Part 00 


Halloo gaess... 
Jadiii aku putusin buat bikin sguel dari cerita RENAVEL. 


Buat yang udah baca pasti tauu lahh yaa. Dan buat readers 
yang new, kalian bisa baca RENAVEL dulu sebelum baca 
cerita ini. 


Di cerita ini aku mau ajak kalian gemas gemas kesel 
bersama si cerewet Aluna. 


"Kata Papah Luna itu kaya Mamah jadi kalo Luna 
bawel itu karena dulu Mamah juga bawel, Mamah...." 


Selamat menikmati. 
Semoga suka. 


#DiRumahAja 
Jumat, 17 April 2020 


Part 01 
"RENA KEMEJA YANG NAVY MANA???" 
"UDAH AKU SIAPIN DI TEMPAT TIDUR!!" 
"DASINYA MANA YANG SENADA??" 
"SEKALIAN DIATASNYA TADI" 
"NGGA ADA!" 


"ADA! CARI DULU YANG BENER JANGAN LANGSUNG TERIAK 
TERIAK!!" 


"UDAH KETEMU BELUM??" 

"UDAH" 

Rena menghembuskan nafasnya kasar plus kesal. 
"MAMAAHH!!" 

apa lagi 

"KENAPA??" 


"KAOS KAKI LUNA YANG WALNA PUTIH MANA? KATA BU 
GULU HALI SENIN NDAK BOLEH PAKE YANG WALNA WALNI!!" 


"KAN UDAH MAMAH SIAPIN DI SAMPING SEPATU NAK" 
"SEPATUNYA DIMANA MAMAH??" 


"DI SAMPING PINTU SAYANG!!" 

"IYA MAMAH UDAH KETEMU, JANGAN TELIAK-TELIAK!!" 

Lah?? 

Sabar 

Sebentar 

"Mba ke atas aja Mba, biar bibi yang lanjut nyiapin 
sarapannya ke meja" Ujar Bi Ningsih yang sedari tadi kaget 
juga geleng-geleng kepala melihat keluarga yang setiap 
pagi harus teriak-teriak. 


"Iya Bi, saya ke atas dulu" 


"Mba nanti selesai siapin sarapan saya izin keluar yah mau 
beli sayur didepan" 


"Tukang sayur yang mangkal di depan itu Bi?" 
"Iya" 
"Yaudah iya Bi ngga papa" 


Rena menaiki tangga menuju kamar dua manusia yang 
sedari tadi membuatnya kehilangan stok kesabaran. 
la memilih memasuki kamar anaknya dulu. 


"Udah siap belum?" 


"Tinggal Mamah iketin lambutnya Luna, Mamah" Jawabnya 
yang baru saja selesai memakai sepatu. 


"Yaudah sini duduk depan Mamah" 


Dengan telaten Rena menyisir rambut panjang anaknya, 
kemudian menguncirnya menjadi dua dan lanjut di kepang. 


"Udah cantik, pake bedak dulu" 


"Mamah yang pakein" Luna menyodorkan bedak bayi 
kearahnya. 


Setelah selesai dan sedikit merapikan seragam anaknya, 
Rena mencium gemas pipi bulat putrinya ini. 


"Kamu turun dulu yah ke meja makan, Mamah mau liat 
Papahmu dulu" 


Luna mengangguk. "Iya Mamah, Papah tadi teliak-teliak 
telus kaya anak kecil" 


"Iya makannya mau mamah marahin, gih kamu kebawah 
dulu" 


"Oke Mamah" 


Mengambil tas gendong dengan gambar kartun Frozen 
kemudian berjalan keluar kamar, kaki mungilnya melangkah 
menuruni tangga. Membuat kedua kepangan rambutnya 
bergoyang-goyang seperti ekor kuda. 


Cklek 
"Luna udah siap?" 


"Udah di meja makan" 
Rena berjalan menghampiri suaminya kemudian tanganya 
bergerak memasangkan dasi. 


"Teriak-teriak nyariin dasi tau-taunya belum dipake" 
Gumamnya ngedumel. 


"Aku buru-buru banget sayang, ada metting pagi malah 
telat bangun" 


"Salah siapa minta jatah sampe jam 2. Udah tau mau ada 
metting" 


"Yee itu kan kebutuhan,ngga bisa di tinggalin" Balasnya 
sambil meringis menunjukan cengirannya. 


"Jas nya dipake sekalian Mas" 

"Nanti aja dikantor" 

"Nanti ngga rapi, buruan dipake" 

"Iyaiya. Kamu semenjak Luna masuk SD jadi bawel yah" 


"Karena kamu juga jadi ngeselin. Udah tau anaknya banyak 
tingkah gitu, kamunya ikut-ikutan kaya anak kecil" 


Marvel hanya tertawa kemudian tangannya terulur untuk 
mengusap pipi istrinya. 


"Karena aku juga mau dapet perhatian dari kamu" 
"Udahlah buruan kebawah" 
"Iya" 


Tak butuh waktu lama untuk mereka menyelesaikan 
sarapannya. Sekarang sudah waktunya Papah dan Anak 
kelas satu SD itu berangkat. 


"Nanti pulang dijemput Pak Budi yah, langsung ke rumah 
aja jangan minta ke kantor Papah" Ucap Rena. 


"Iya Mamah" 


Setelah menyalimi punggung tangan Mamahnya dan 
mencium kedua pipi dan bibir sang Mamah, Luna berjalan 
keluar rumah menuju mobil. 


"Aku nanti pulang sekitar jam 3 an Sayang, ada survei dulu" 


Rena mengangguk kemudian menyalimi punggung tangan 
suaminya. 


"Kalo mau keluar bilang dulu" 
"Iya" 


Marvel sama, mencium kedua pipi dan bibir istrinya terlebih 
dahulu. Yang jelas dengan sedikit lumatan. 


"Aku berangkat, assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 


Rena mendudukan pantatnya di sofa ruang tengah. Saatnya 
menghirup oksigen banyak-banyak. Kalau anak dan 
suaminya sudah berangkat rasanya sedikit lega. 


Rena menyenderkan kepalanya di sandaran sofa dan 
memejamkan matanya untuk sedikit menenangkan 
pikirannya. 


Cklek 
"MAMAH!!!" 
Perasaan baru ambil nafas.. 


"MAMAAH GAMBAL BUNGANYA LUNA KETINGGALAN!!" 
Teriaknya sambil berlari memasuki rumah. 


"Tuh kan Mamah bilang apa? Disiapin dari semalem" 


"AMBILIIIN MAMAHH!! JANGAN NGOMEL-NGOMEL DULU" 
"Iya Mamah ambil" 


Rena berjalan menuju kamar sang putri untuk mengambil 
gambar bunga anaknya itu. Sampai di pertengahan tangga 
hendak turun, kembali terdengar teriakan saling 
bersahutan. 


"CEPETT MAMAH!!" 

"BENTARR!!" 

"LUNA!!!" 

"BENTAL PAPAH" 

"UDAH BELUM? NANTI KAMU TELAT" 
"UDAH INI PAPAH" 

"LUNA BELANGKAT MAH, ASSALAMUALAIKUM" 
"Waalaikumsalam" 

Tarik nafas 

Tahan 

Hembuskan 

Cklek 


"APA LAGII???" Teriak Rena yang masih di berada di depan 
pintu. 


"Kenapa Mba?" Tanya Bibi kaget sekaligus bingung. 


"Eh Bibi, saya kira Luna balik lagi" 
Si Bibi malah tertawa sambil berjalan menuju dapur. 
Rena POV 


Udah tau kan keseharianku sekarang? 
Nah itu. Semenjak Aluna masuk Sekolah Dasar, setiap pagi 
rumahku sebelas duabelas sama pasar. 


Aku kasih sekilas info yah.. 

Si bawelnya Papah Marvel itu sekarang usianya 6 tahun 9 
bulan, jadi 3 bulan lagi si bocil bakal ulang tahun. Tapi 
sampai sekarang Luna ngga bisa ngucap huruf 'R'. 

Kenapa? Ribet katanya. 


And... 

Sejak Aluna bisa belajar bicara, Aku juga disuruh Bunda 
buat biasain paggil Marvel dengan embel-embel 'Mas'. 
Kenapa? Bunda said "Anak yang baru bisa ngomong itu 
apa aja diikutin. Biasain panggil Marvel 'mas' kalo 
ngga mau anak kamu ikut-ikutan" 


Yaudah lah aku nurut aja. Daripada nanti anak aku ngga 
nurut. Yakali nanti si Luna panggil Papahnya "Vell...vell" 
Anak Lucknut emang . 


Hmm udah yah segitu dulu. Kalo ada yang masih bingung, 
nanti bakal dijelasin di part-part selanjutnya. 


Semoga kalian suka. 
Jangan lupa vote and coment. 
Thanks buat yang udah mau baca. 


Akhirnyaa di publish juga ini sguel. Sebenernya udah 
mau publish dari semalem, tapi ngga tau kenapa 
part yang udah aku tulis malah hilang . 

Udalah gpp yg pnting hari ini aku bisa publish. 


SEMOGA SUKA 
See you next part.. 


#dirumahaja 


Jumat, 17 April 2020 


Part 02 


"Assalamualaikum, Mamah" Teriaknya sambil memasuki 
rumah. 


"Mamah mana?" Tanyanya pada diri sendiri. 
"Ndak ada olang toh?" 


Kaki mungilnya melangkah ke dapur, namun tidak 
mendapati siapapun. Tak ingin menagis, kemudian dia 
menuju atas ke kamar Mamahnya. 

Hasilnya nihil. Kamar Mamahnya kosong, tidak ada 
siapapun. 


"MAMAHH INI LUNA NYA UDAH PULANG TOH. MAMAHNYA 
MANA??" Teriaknya. 


"Mamah huwaaaa" Runtuh sudah. Akhirnya si bawel 
menangis juga. 


"Mamah mana ya allah" 
"Maapin Luna kalo nakal, tapi Mamahnya mana ya allah" 
"Hikss..hikss..hikss.." 


"Sayang, loh kok nangis??" Tanya Rena terkejut mendapati 
anaknya berada di kamarnya sedang menangis. 


"Mamah...hiks" Aluna mengulurkan tangannya minta 
digendong. 


Rena duduk dipinggiran kasur, kemudian mengangkat 
tubuh putrinya dan diletakan dipangkuannya. 


"Anak Mamah kenapa nangis ini??" Tanyanya sambil 
mengusap pipi gembul anaknya. 


"Lunanya pulang sekolah toh- tapi mamahnya ngga ada 
dilumah. Luna cali dapul mamahnya ndak ada juga-tlus 
Luna ke kamal Mamah juga ndak ada-Luna nakal toh Mamah 
pelgi tinggalin Lunanya--hiks.." Jelasnya masih dengan 
sesenggukan. 


"Mamah dari rumahnya Aldo, sayang" Ucap Rena. 


"Napain Mamah?" Luna mengalungkan tanganya dileher 
sang Ibu. 


"Nganterin kue. Mamah baru bikin kue tadi sama Bibi, 
cobain yuk" 


Luna mengangguk semangat. 

"Ganti baju dulu yah" 

"Iya Mamah" 

Drrtt..drrrt... 

"Eh bentar, Papah kamu video call ini sayang" 

"Jangan bilang Luna nangis ya Mamah" 

Rena tersenyum lalu mengangguk. 

Ponsel Rena langsung dipenuhi wajah tampan suaminya. 
"Assalamualaikum, Papaah" Ucapnya antusias sekali. 
"Waalaikumsalam, hallo anak Papah" 


"Hallo Papah. Papah udah makan?" 


"Belum sayang" 
"Makan, Papah. Bial Papa ndak sakit" 
"Iya nanti Papah makan" 


Lah? Orang masih jam 10 masa makan siang? Di'iya in aja, 
biar anaknya diem. 


“Ini kenapa belum ganti baju? Kok malah dipangku-pangku 
sama Mamah. Lagi manja yhh??" 


"Ndak papa toh, ini mamahnya Luna" Balasnya tak mau 
kalah. 


"Papah disini bau-bau orang abis nangis loh. Coba jujur, 
siapa ni yang abis nangis? Mamah apa Luna?" 


Luna menggaruk pipi gembulnya yang tak gatal, kemudian 
menoleh ke arah Mamahnya. 


"Emang olang nangis ada baunya Mamah?" Tanyanya 
berbisik tapi masih bisa didengar Marvel diseberang sana. 


"Coba tanya sama Papah" Balas Rena. 
"Duh ngga ada yang mau jujur nih??" 
"Olang nangis ada baunya yah papah?" Tanyanya bingung. 


"Ada dong. Apalagi yang nangis Luna atau Mamah, pasti 
ketauan banget baunya" 


"Luna yang nangis" Ucapnya jujur. 


"Bohong nih, pasti Mamah yang nangis. Masa anak Papah 
cengeng sih??" Ledek Marvel. 


"Mamah ndak nangis Papah, benelan. Luna yang nangis. 
Tadi Luna pulang sekolah toh Mamahnya ndak ada lumah, 
luna cali-cali ndak ketemu" 


"Trus nangis?" 


"Iyalah Papah. Luna nya sedih toh, Luna nya sayang sama 
Mamahnya. Mamahnya pelgi, ya Lunanya nangis toh. Kata 
Bu Gulu belalti Luna belpelikemanusiaan" 


"Iya Bu guru iyaaa" 

"Kamu tadi kemana sayang?" Tanya Marvel. 

"Papah tanya siapa toh? Sayang? Papahnya sayang siapa??" 
"Papah tanya sama Mamah" 

"Belalti Papah sayang Mamah? Ndak sayang Luna toh??" 


"Ya sayang dong. Maksudnya kan tadi Papah lagi tanya 
sama Mamah" 


Luna hanya mengangguk-angguk. 


"Dijawab Mamah, itu Papahnya tanya" Ucapnya pada sang 
Mamah. 


"Aku dari rumah Aldo Mas, ngantrerin kue. Trus liat Aldo 
udah pulang aku langsung pulang. Malah liat anak kamu 
lagi nangis" Jelasnya. 


"Luna anaknya Papah?" 
"Anak kamu juga, Ren" Ujar Marvel. 


"Iya iya, mana bisa aku bikin sendiri" 


"Hahha. Yaudah, Papah tutup dulu yah sayang-sayangnya 
Papah" 


"Oke Papah. Jangan lupa makan" 

"Siyap nyonyah" 

Panggilan terputus. 

"Hayuk ganti baju" Ajak Rena. 

"Ay ay Mamah" 

"Mamah" Panggilnya 

"Kenapa sayang?" 

"Luna pengis es klim" 

"Katanya mau cobain kue buatan Mamah?" 


"Mmmm.. kue nya ada coklatnya Mamah?" Tanya Luna yang 
sudah menghampiri sang Mamah di dapur. 


"Ada dong. Warnanya juga coklat" 
"Mau Mamah" 


Rena mengambilkan kue dan menyiapkannya di piring,lalu 
membawanya ke ruang tengah. 


"Enak Mamah" Ucapnya. 
"Iya dong" 
"Nanti besal, Luna belajal bikin kue sama Mamah" 


"Oke" 


Rena tersenyum melihat putrinya yang pipi gembulnya 
sudah ceremot dengan coklat. 


"Mamah" Panggilnya membuat Rena tersadar. 


"Kenapa?" Tanya Rena sambil mengusap pipi gembul 
anaknya. 


"Mamah cantik" 
Cup 
"Ihh nakall yah" 


Aluna memcium pipi Rena dengan kondisi bibirnya yang 
belepotan. 


"Mamah cantik. Tambah cantik kalo kena coklat" Ucapnya 
polos sambil meledek. 


"Luna juga cantik" Balas Rena. 


"Iya. Kata Papah, Luna itu kaya Mamah, jadi kalo Luna cantik 
ya pantes toh, kan Mamahnya cantik banget" 


"Ih anak Mamah belajar gombal yah sama Papah?" Rena 
menjawil hidung mancung putrinya. 


"Gombal itu apa Mamah?" Luna menggaruk pipi gembulnya, 
bingung. 


"Coba tanya Papah kamu nanti" 
Luna mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Mamah pelit" 


"Loh itu kue nya juga Mamah kasih ke kamu toh. Berarti 
Mamah baik ngga pelit" Ledek Rena membuat Luna tambah 
jengkel. 


"Assalamulaikum" Sapa Marvel yang baru pulang. 
"Waalaikumsalam" 


"Loh kok cemot semua, Papah ngga jadi cium lahh" Ucap 
Marvel lalu duduk disamping Rena. 


"Papah, gombal itu apa?" Tanyanya. 

"Hah?" 

"Kata Mamah Luna belajal gombal sama Papah, gombal itu 
kaya apa?" Tanya Luna yang sudah nangkring di pangkuan 


Marvel. 


"Gombal itu kalo Papah ngomong trus Pipi Mamah kamu 
merah. Berati Papah gombalin Mamah" Jelas Marvel sambil 
membersihkan wajah putrinya. 


"Ndak tau lah, ndak ada di pelajalan Luna kan Papah?" 
"Ngga ada. Udah ngga usah dibikin pusing" 


Aluna mengagguk lucu lalu mencium permukaan wajah 
Papahnya. 


"Papah mau mandi dulu yah, kamu sama Mamah lagi" 


"Ay ay Papah" Balasnya sambil hormat. 
Marvel yang gemas lantas mencium ujung hidung mancung 
putrinya. 


Aku udah Up kan?? 

Sorry. Bukannya mau nggantungin cerita, tapi 
berhubung libur di undur lagi tugas makin banyak. 
Jadi kalo udah capek sama tugas tuh otak ngga bisa 
mikir buat ngelanjutin cerita. 

Makasih udah baca cerita abal-abal ini. 

Vote and comen nya ditunggu. 

Tapi comen nya jangan cuma next, next dong, up, 
lanjut gitu doang ya. Yang memotivasi lahh, biar 
semangat lanjut. . 


Makasih masih setia sama Aluna. 
Aluna sayang kalian 


#dirumahaja 


Selamat Hari Kartini 
"Habis Gelap terbitlah terang" 


21-04-2020 


Part 03 


"Cepet-cepet buat update, maap ya kalo ada typo. 
Luna ndak sempet levisi toh, Lunanya masih manusia 
jadinya ada salah" 


"Selamat membaca, aunty uncle " 


"Kamu turun aja Luna, biar Aldo yang naik" Teriak Tiara dari 
bawah pohon. 


"Ndak mau Tiala, kakinya Aldo lagi sakit toh. Ini Luna nya 
udah diatas, ndak papa. Bental lagi nyampe" Balasnya tetap 
kekeuh. 


"Luna turun aja. Kucingnya ngga usah diambil" Ujar Aldo 
menimpali. 


"Ndak papa Aldo. Ini kucing kesayangannya Tiala toh, 
kasihan. Nanti Tiala nangis" 


"Nanti aku minta Ayah aja buat ambilin. Kamu turun aja 
Luna, Nanti aku dimarahin Tante Rena" Sahut Tiara. 


Yah. Anak bawel dan keras kepala itu kini sudah nagkring di 
pohon jambu untuk mengambil kucing milik Tiara. Sudah 
dilarang tetap saja manjat, berlaga jadi superdede mungkin, 
eh superhero . 

Karena Aldo salah satu laki-laki diantara mereka, kakinya 
sedang terluka karena habis jatuh dari sepeda. 


"Nah kena kamu kucing. Kamu itu punya Tiala, halus nulut 
sama Tiala. Kalo ndak aku kulung kamu di penjala" Omelnya 
pada sang kucing. 


"Aldo ini tangkap kucingnya" Teriaknya. Aldo dengan sigap 
menangkap kucing putih yang dilempar oleh Aluna. 


"Makasih Aluna" Ucap Tiara. 
"Sama-sama Tiala" 


"Udah kamu buruan turun Luna, udah sore. Nanti dicariin 
sama mamah kamu" Ujar Aldo. 


"Iya ini Luna tulun" 

Luna menunduk ke bawah. 

"Loh. Kok pohonnya jadi tinggi toh?" Pekiknya bingung. 
"Tadi Luna naik ndak tinggi kok, ini jadinya tinggi banget 
yah. Aldo kamu talikin pohonnya yah jadi tinggi" Tuduhnya 


dengan suara gemetar, mulai cemas. 


"Mana ada pohon ditarik jadi tinggi. Kan aku udah bilang, 
jangan naik itu pohonnya tinggi. Kamu malah ngeyell" Omel 
Aldo. 


"Luna ndak ngeyel toh, Luna itu belpelikemanusiaan kata Bu 
Gulu. Luna bantuin Tiala toh" Balasnya sewot. 


"Yaudah kamu turun cepet" 


"Ndak bisa tulun toh, pohonnya tinggi ini. Nanti jatuh 
kakinya luka kaya Aldo" 


"Yaudah aku pulang, kamu di pohon aja situ" Ujar Aldo 
meledek. 


"ALDO JANGAN PELGI TOH. INI LUNANYA SUSAHAN" 
Teriaknya. 


"Tiala, tulunnya gimana ini?" Tanyanya pada Tiara dengan 
kedua mata bulat yang sudah berkaca-kaca. 


"Ngga tau. Mending tadi kamu ngga usah ambilin kucing 
aku. Ini kucingnya balikin aja" Tiara menyerahkan 
kucingnya kearah Aluna. 


Dan Aluna mengambilnya kemudian meletakan kucing 
tersebut ditempat tadi. 


"Sama aja aku halus tulun toh Tiala" Ucapnya kemudian 
setelah sadar dari kebodohannya. 


Jangan dihujat Tante, mereka masih kelas satu Sekolah 
Dasar toh . 


"Loh itu kok kucingnya diatas lagi?" Tanya Aldo yang sudah 
balik lagi. 


"Lunanya jadi ngga bisa turun, jadinya kucingnya diatas aja 
ngga usah diturunin. Kasihan Lunanya, Aldo" Jelas Tiara. 


"Ya percuma, Tiara. Mau kucingnya dikamu atau dibalikin ke 
pohon juga sama aja Lunanya udah 
diatas" Omel Aldo kesal. 


Nah ini lumayan pinter. 
Aldo itu paling tua diantara mereka, karena dia udah kelas 
dua SD. 


"Aldo kok malah ngomel-ngomel ke Tiala? Luna lempalin 
lanting ini" Ancamnya yang sudah mematahkan ranting 
pohon dan bersiap melemparnya ke arah Aldo. 


"Katanya berperikemanusiaan kok nakal sama temen?!" 
Tanya Aldo membuat Luna terdiam. 


"Ya..Mmm-- Aldo nya nakal toh, ngomelin Tiala" Balasnya tak 
mau kalah. 


"Kamu mau turun ngga?" Tanya Aldo mengalihkan 
perdebatan mereka. 


"Ya mau toh. Masa Lunanya mau dipohon telus" Balasnya 
sewot. 


"Lompat aja. Ngga papa jatuh, yang penting kamu bisa 
turun" saran Aldo seenak jidat. 


Pinternya ngga gitu juga kali Mas. 

"Nanti sakit Aldo, kamu kok jahat!!" Omel Tiara. 
"Nggak jahat yah, aku pinter tuh nyariin ide" 
"Ide kamu itu jahat Aldo!!" Teriak Aluna. 

"Brisik kamu. Cepet turun, udah jam 5" 


"Ya gimana tulunnya?? Olang ini pohonnya tinggi banget 
kok" 


"Astaghfirullah, Aluna kenapa diatas Nak?" Tanya Pak 
Damar, Papahnya Tiara kaget. 


"Luna ambilin kucinnya Tiara Yah, trus ngga bisa turun lagi" 
Tiara yang menjawab. 


Damar mengulurkan tangannya hendak menurunkan Luna. 


"Bental Om, kucingnya diambil lagi". Setelah mengambil 
kucing dan menyerahkan pada Damar, Aluna mengulurkan 


tangannya meminta digendong. 
"Eh bentar, hp Om bunyi" Ucap Damar. 


"Iya waalaikumsalam Pak" 


"Iya saya tunggu" 

"Siapa Om? Kok Om ngomongin Luna?" Tanya Luna, kepo. 
"Papah kamu" 

"Yahh.. Om bilang yah Luna manjat pohon" Ucap Luna lesu. 
"Kenapa nak?" Tanya Damar bingung. 


"Nanti Papah malahin Lunanya" Kedua mata bulat itu sudah 
mulai berkaca-kaca lagi. 


"Ya nggak papah toh, biar kamunya nggak bandel lagi" 
Sahut Aldo. 


"Aldo diemm!!" Sahut Tiara kesal. 


"Aluna takut Papah malah Om" 


"Papah kamu ngga marah Nak--" 
"LUNA!!" Panggil Marvel yang baru turun dari mobilnya. 


Marvel berjalan tergesa-gesa menghampiri anaknya yang 
masih nangkring di pohon jambu. 


"Maapin Luna Papah, Luna cuma mau tulunin kucingnya 
Tiala. Papahnya jangan malahin Luna" Ucapnya takut. 


"Papah ngga marah sayang. Mamah kamu uring-uringan di 
rumah. Ayo pulang" Marvel membawa tubuh berisi sang 
putri ke dalam gendongannya. 


"Luna sayang Papah" Luna mencium rahang Papahnya 
sambil mengeratkan pelukannya di leher sang ayah. 


"Makasih ya Pak Damar" 

"Sama-sama Pak" 

"Saya permisi dulu, mari" 

Pak Damar hanya menganggukan kepalanya. 

>< 

"Mamah ndak malah kan sama Luna?" Tanyanya hati-hati. 


Jam menunjukan pukul 19.15 

Sedari pulang tadi, Rena belum mengucapkan sepatah 
katapun pada anaknya. Dia tidak marah, hanya ingin 
kejujuran dan keberanian anaknya meminta maaf sendiri. 
Mereka kini sedang berada di ruang tengah. 


"Maapin Luna, Mamah. Luna janji, bakal nulut sama Mamah" 
Ucapnya dengan kedua mata yang sudah berkaca-kaca. 


"Mamah masih malah yah sama Luna?" Tanyanya pelan 
sambil menunduk, lalu mengambil tangan sang Mamah dan 
digenggamnya. 


Rena terharu lalu membawa sang putri ke pangkuannya. 


"Mamah ngga marah sama Luna. Mamah cuma khawatir, itu 
tandanya Mamah sayang sama Luna. Mamah ngga mau 
anak Mamah yang cantik ini kenapa-napa" Jelasnya sambil 
mengusap air mata di pipi gembul sang putri. 


Luna menatap Mamahnya sambil tersenyum lalu memeluk 
leher Rena erat. 


"Makasih Mamah, maapin Luna udah bandel" Ucapnya 
teredam di ceruk leher Rena. 


"Iya sayang" Rena mengusap-usap punggung kecil anaknya. 


"Papah bilang apa? Mamah ngga mungkin marah" Sahut 
Marvel yang sedari tadi fokus dengan laptopnya. 


"Iya Papah" Balas Luna lalu melepaskan pelukannya. 
"Mamah, Luna ada PL" 

"Hah?" Pekik Marvel meringis. 

"Ada tugas lumah Papah" Jelas Aluna. 


"Nah iya ngomongnya Tugas Rumah gitu yah, jangan 
disingkat. Nanti Papah kamu salah paham" Perintah Rena. 


"Oke. Mm... Mamah bantuin Luna keljain tugas yah Mamah" 
"Iya, buku kamu bawa sini aja yah" 


"Oke Mamah" 


"Lima dikurangi dua, berapa?" Rena dengan telaten 
mengajari anaknya. 


Luna menggembungkan pipinya sambil mencoba berfikir. 
"Gini-gini, Misal Luna punya permen lima" 

Luna mengangguk. 

"Trus dikasih ke Aldo dua" 

Mengangguk lagi. 

"Jadi tinggal sisa berapa?" 


"Lima" Jawabnya cepat, sampai membuat Marvel ikut 
menoleh. 


"Kok masih lima? Kan dikasih ke Aldo dua" Tanya Rena 
bingung. 


"Pelmennya masih lima, Mamah. Soalnya Luna ndak mau 
ngasih ke Aldo. Aldo jahat Mamah, tadi suluh Luna lompat 
dali pohon jambunya Pak Dalno toh" 


Yeah malah curhat si gembul. 


"Oke ganti. Luna punya permen lima, trus dikasih ke Tiara 
dua. Jadi tinggal berapa??" Ulangnya mengganti objek dari 
Aldo menjadi Tiara. 


"Tinggal dua" 


Rena melotot. 


"Soalnya Tiala baik sama Luna. Jadi pelmennya buat Tiala 
tiga, buat Luna dua aja" 


Astaga anakku!! 
"Tapi Tiara maunya dua aja. Jadi tinggal berapa?" 


"Tinggal dua Mamah, Tiala maunya dua telus yang satu 
dilebut sama Aldo" 


Sabar 


"Oke. Permen Luna lima, trus diminta Papah dua. Jadi tinggal 
berapa?" Rena mencoba mengganti objek lagi. 


"Tinggal lima Mamah, kalena Luna suka pelmen jadi Papah 
ndak mungkin minta pelpennya Luna. Kan Papah bisa beli 
sendili toh" 


Nyebut apa lagi aku?? 


"Ganti. Permennya Luna yang lima, ditaroh di meja, trus 
hilang dua. Jadi tinggal berapa?" 


"Lima. Soalnya Luna kalo punya pelmen ngga mungkin talo 
meja, pasti dibawa main" Balasnya bangga sambil 
tersenyum. 


"Udahlah kamu besok tanya sama Bu Guru aja" Rena 
menyerah dan menyandarkan punggungnya di sandaran 
sofa. 


Marvel menghampiri keduanya sambil terkekeh melihat raut 
kesal istrinya. 


Marvel mengusap rambut Rena kemudian beralih mengacak 
gemas rambut putrinya. 


"Nih, Luna punya permen lima trus Luna duduk sambil 
nonton tv. Terus permennya dimakan dua. Jadi tinggal 
berapa?" Tanya Marvel. 


Luna menunjukkan lima jarinya lalu menekuknya dua. 
"Tinggal tiga, Papah" Jawabnya semangat. 
Astaga ternyata begitu rumusnya!! 


Rena sampai melongo dan melotot saking kesalnya. 

Dia sudah mengoceh dengan mencoba berbagai objek 
selalu gagal. Sedangkan Marvel, hanya satu kali percobaan 
langsung berhasil. 


Kata kuncinya 'dimakan' jadi paham. Kalo dikasih-dikasih 
mana mau tu anak. 


Gimana? 

Udah ngerasain kesel juga sama Luna?? 

Aku hari ini Up dua kali loh, makasih yang udah mau 
komentar sama vote. Itu yang bikin aku pengin 
update lagi. 

Thank you 


Luna sayang kalian 
Ada pesan dari Luna, katanya 
#dilumahaja 


21-04-2020 


Part 04 


- Marhaban ya Ramadhan- 


Besok udah mulai puasa kawan, semoga dibeli 
kelancalan semuanya. 

Jangan lupa puasa. 

Luna juga pasti puasa, doa'in Luna bial bisa puasa 
sampe jam 6 sole ya. 


Maapin kalo Luna banyak salah. 
Luna ndak sempulna toh :( 


Makasih aunty, uncle yang udah mau mampil kesini. 
Luna sayang kalian 


-TYPO BERTEBARAN- 


« TUDTI 


READING 


"Mamah, pacalan itu apa?" Tanya Aluna saat ditengah 
aktivitas ngemilnya dimalam hari. 


"Kenapa tanya gitu?" Rena balik bertanya. 


"Tadi siang Aldo bilang nanti kalo udah sekolah sepuluh 
tahun lagi, nanti Aldo bakal jadi pacalnya Luna" Tuturnya 
jujur pada sang Mamah. 


"Pacaran itu kaya jadi temen tapi spesiiaaal banget" Balas 
Rena seadanya, mau dijelaskan seperti apalagi definisi 
pacaran yang dapat dimengerti oleh anak seusia Luna. 


"Hm...mmm... belalti nanti Luna spesiiaaall banget buat 
Aldo, Mamah?" 


"Mmm... kaya Mamah sama Papah?" Tanyanya lagi. 


"Beda. Kalo Mamah sama Papah udah nikah. Udah spesial 
banget banget banget pake telur satu krat" 


Itu bukan jawaban Rena, melainkan Marvel yang ikut 
nimbrung. Beralih sedikit tatapannya dari laptop. 


"Papah diem, kelja aja telus. Luna lagi culhat sama Mamah 
toh" Cibirnya tak suka dengan jawaban sang Papah. 


"Gimana Mamah?" Lanjutnya beralih menatap Rena. 


"Iya. Nanti Luna spesial buat Aldo. Aldo bakal jagain Luna, 
jadi tempat keluh kesahnya Luna, ya pokoknya harus selalu 
ada buat Luna" Balas Rena. 


"Luna masih ada Mamah sama Papah toh, napa Aldo yang 
jagain?" Tanyanya bingung sambil menggaruk pipi bulatnya. 


Mungkin sudah kebiasaan bocah bulat itu. 
Kalau lagi bingung pasti Pipinya yang digaruk. 


"Iya kan kalo di sekolah Mamah ngga ngikutin Luna terus. 
Jadi ada Aldo yang jagain sayang" 


"Mamah pelnah pacalan?" 


"Mamah ngga pacaran tapi langsung nikah sama Papah 
kamu" 


"Kenapa?" 


"Karena Mamah spesial" Sahut Marvel langsung mendapat 
delikan dari si gembul. 


"Ngga boleh gitu sama Papah" Tegur Rena. 


"Mamah, kata Aldo kalo Luna mau pacalan sama Aldo halus 
ijin sama Mamahnya. Mamah ijinin toh?" 


"Hm?" 


"Katanya Aldo jahat, ngeselin. Kok kamu mau pacaran sama 
Aldo?" Ledek Rena jahil. 


"Luna ndak pacalan toh Mamah. Katanya Aldo sepuluh 
tahun lagi. Mm..... belalti Luna kelas belapa toh Mamah?" 


"Coba dihitung" Perintah Rena. 


Luna mencoba menjulurkan semua jari tangannya dan mulai 
menghibung. 


Dengan dahi berkerut dan pipi digembungkan, kadang- 
kadang bibir mungilnya mengerucut. 


"Kelas banyak Mamah" Jawabnya polos. 


Rena dibuat tertawa dengan tingkah menggemaskan 
putrinya ini. 


Sudah lama menghitung, taunya cuma jawab 'banyak'. 
Ngga usah dihitung kam juga bisa. 


"Masih kecil ngga boleh bahas pacaran" Tegur Marvel. 


"Luna cuma tanya toh Papah" Sahutnya tak mau kalah. 


"Tanya itu sama aja bahas toh sayang. Ngga boleh, belum 
waktunya kamu ngomongin begituan. Kalo Aldo bilang soal 
pacaran kamu jawab 'masih kecil kata Papah ngga boleh 
ngomongin pacar-pacaran' gitu, Oke?" Cerocos Marvel 
panjang lebar. 


"Papah bilang Luna udah besal, halus tidul sendili, makan 
sendili. Ndak boleh lepotin Mamahnya, ndak boleh nakal. 
Belalti Luna ndak kecil lagi toh Papah" 


"Pokoknya Papah ngga suka kalo Luna bahas soal Pacaran" 
Tegas Marvel 


"Iya Papah" 


"Mas!!" Tegur Rena, yang ditegur hanya melirik sebentar lalu 
melanjutkan kegitannya. 


"Gih kamu tidur" Suruh Marvel menatap Aluna. 


"Mamah temenin" Ajaknya sudah menarik tangan sang 
Mamah. 


"Aku ke atas dulu" Ucap Rena sambil berlalu karena 
tangannya sudah ditarik sang anak untuk ke kamar. 


"Aku tau kamu sayang sama Luna, tapi kalo negur dia 
bahasanya dialusin dikit Mas" Rena mencoba memberikan 
sedikit pengertian pada suaminya itu. 


Mungkin berbicara setelah selesai bercinta tidak akan 
membuat Marvel emosi. 


Marvel menaikan selimut untuk menutupi tubuh polos 
keduanya lalu tersenyum. 


"Iya sayang” 


Marvel mengecup puncak kepala Rena dengan lembut lalu 
menariknya kedalam dekapan Marvel. 


Hujan dimalam ini semakin deras mengguyur kota, disertai 
kilatan petir yang kian membuat banyak orang takut. 


JDEEERRRRR 

Rena terlonjak lalu melepas pelukan Marvel. 
"Luna Mas" 

"Aku coba ke kamarnya" 


Marvel buru-buru mengambil kaos dan boxer nya yang 
berserakan dilantai kamar. 


Ngga perlu diperjelas ya mereka habis ngapain ;( 
"MAMAAAAHH!!" Teriak Aluna dari depan kamar mereka. 
"Mas!!" Pekik Rena kaget, bingung plus kelabakan. 


"Aku alihin Luna ke dapur, kamu cepet pake baju" Balas 
Marvel lalu keluar dari kamar. 


Di depan pintu terlihat anaknya yang sudah banjir air mata 
sambil memeluk boneka sapinya. 


Marvel membawa Aluna kedalam gendongannya dan 
menenangkannya. 


"Sttt" Marvel mengusap-usap punggung mungil putrinya. 
"Takut Papah" Rengeknya sesenggukan. 

"Papah disini sayang" 

"Temenin Papah ke dapur bentar yah" Ajak Marvel. 

"Ndak mau papah, mau sama Mamah aja" Tolaknya. 


"Papah ambil minum bentar buat kamu tuh, habis nangis 
harus minum" 


Tak memperdulikan penolakan putrinya, Marvel langsung 
berjalan membawa sang putri menuju dapur. 


"Luna tidul sama Mamah?" Tanyanya ketika sudah berada di 
kamar kedua orang tuanya. 


"Iya sayang" Balas Rena sambil menepuk-nepuk pantat 
Luna supaya tertidur. 


"Mamah sakit?" Celetuknya tiba-tiba. 
"Engga. Kenapa?" Tanya Rena bingung. 


"Mm.... itu lehel Mamah melah-melah, Mamah sakit toh" 
Aluna menyentuh leher Rena yang banyak tanda merahnya. 


Siapa lagi yang bikin kalo bukan Marvel. 


Rena mengalihkan tatapannya kearah Marvel sambil 
menggenggam tangan Aluna yang dilehernya. 


"Mamah kamu alergi dingin, jadi kalo hujan ya lehernya 
merah-merah" Jawab Marvel berbphong. 


"Mamah jangan sakit, Luna sayang Mamah" Aluna 
mengecup dagu Mamahnya. 


"Luna peluk Mamah bial Mamah ndak dingin lagi" 
Aluna memeluk leher sang Mamah erat sambil 
menenggelamkan wajahnya di dada Rena. 


Rena membalas pelukan putrinya tak kalah erat. 


Marvel tak mau kalah ikut memeluk putrinya dari belakang. 


Akhirnya bisa publish.. 


Btw ini part paliiing pendek. 
Sorry banget, susah mikir. 


Ngga tau kenapa, susah aja nyari alurnya. 
Kalian yang baca bisa reguest suruh Lunanya 


ngapain kek. 
Masuk got, masak capcay, apa terserah lah. 


Seenggaknya bantu aku cari ide. 
Bisa kirim yah ide kalian lewat komentar. 


Kenapa susah? 
Karena aku ngga tau kebiasaan anak-anak ngapain 
aja. Aku aja masih SMA. 


Kayaknya bakal lama Up di lapak ini, sambil nunggu 
saran dari kalian. 

Aku mau kelarin lapak sebelah dulu. Kalian bisa 
sambil baca 

"ANNOYING BOY" 

wndysisttt 


Jangan lupa baca, vote and comen. 


— Setitik tinta jadi noda. Setitik salah jadi dosa. Bulan penuh 
berkah segera tiba. Mari tekun ibadah di bulan puasa. 
Marhaban ya Ramadan. Mohon maaf lahir dan batin.- 


Kamis,23 April 2020 


Part 05 


Haloo aunty uncle 
Udah pada buka puasa belum? 
Luna udah dong, dari tadi jam 12. 


Kan udah adzan kata papah. 
Adzan dzuhur :) 


-Typo Bertebaran- 


— Happy Reading- 


#Rena POV 


Rena tersenyum bahagia menatap dua orang yang selalu 
menjadi alasan dibalik senyumnya. 


Bahagia aja rasanya liat anak ajaibnya sekarang lagi belajar 
hafalin lagu sama Papahnya. 


Satu hari sebelum memasuki bulan Ramadhan, Papahnya 
sudah ambil libur dari kantornya. Dan akan kembali berkerja 
senin depan. 


Aluna itu bisa jadi sayang banget sama Marvel, bisa juga 
kesel setengah metong. Sebenernya keselnya dia tuh ada 
alasanya. 

What? 


Ya itu karena Marvel yang TERLALU memprioritaskan 
kerjaannya. 

Sudah pulang hampir malam, dirumah lanjut nyanding 
laptopnya lagi. Mana waktu buat keluarga? 

Seenggaknya buat anaknya lahh. 


Ya, aku emang ngga bisa sih nyalahin dia. Aku tau, paham 
dan ngertiin lahh dia sibuk kerja juga buat kita. 

Tapi aku penginnya dia sedikit luangin waktunya buat 
anaknya sendiri. 


Ohiya ngomong-ngomong soal bocah ajaib yang satu itu. 
Satu hari setelah kita bahas tentang 'pacalan-pacalan sama 
Aldo' besoknya Aldo kerumah minta izin langsung sama aku. 


Aku kaget plus ngakak juga dengernya. 

"Tante sepuluh tahun lagi, Aldo mau jadiin Luna buat jadi 
pacarnya Aldo. Kata Papah, Aldo harus gentle. Jadi sekarang 
Aldo mau izin langsung sama Tante". 


Ini maksudnya apaan sih? 

Aku menikah sama Marvel karena dijodohin, dan sekarang 
anak aku malah ditembak sejak dini. 

Ngga habis pikir sama kelakuan anak Zaman Now. Diluar 
nalar semua polahnya. 


"Disana tempat lahil betaa" 


"Dibuai..... apa Papah?" Tanya si Gembul sambil menggaruk 
pipinya. 


"Dibesar---" Pancing Marvel. 
"Kan Bundaaaa" 


"Tempat beeelllindung dihaliii tuaaaaa... sampai akhil 
menutup mataaa" 


Ngga bisa nahan senyum kalo ngeliat mereka akur gitu. 


Sumpah. 


Aku emang perlu banget banyakin bersyukur sudah diberi 


mereka. 


"Kalya indaah Tuhan maha kuasaaa... bagi hamba yang 


memujanya" 


"Yeeeeyy hafall,, Papah" Pekiknya girang dan 
dipelukan Marvel. 


"Sayang" Panggilku membuat mereka berdua 
kompak. 


"Kenapa?" 

"Iya Mamah" 

Balas keduanya bersamaan. 
Lagi-lagi aku tersenyum. 

"Mamah panggil Luna apa Papah?" 
"Panggil Luna" 


"Mamah panggil Luna toh Papah" 


berakhir 


menoleh 


"Ihh kan Papah nggak tau, Mamah kan juga sering manggil 


'sayang' ke Papah" 
Kan? Senyum lagi. 


Emang baperan banget aku sekarang. 


"Mau ngomong apa Mamah?" Tanyanya lalu menghampiriku. 


"Besok udah mulai puasa. Luna kan udah kelas satu SD, 
diusahain besok ikut puasa yah sayang" Ucapku lembut 
sambil mengusap rambutnya. 


"Puasa? Ndak makan toh Mamah?" Tanyanya sambil 
memainkan tali di bajuku. 


"Iya sayang, nggak makan" 
"Ndak makan, belalti boleh beli somay?" 


"Beli doang mah ngga papa" Sahut Marvel yang sudah 
duduk disampingku dan mengangkat si gembul ke 
pangkuannya. 


"Dimakan lah Papah" 
"Ya nggak boleh" Jawab Rena. 


"Kan ndak boleh makan nasi toh Mamah. Somay bukan nasi 
kan?" 


Lah? 

Dikira nasi doang yang dihindari. 

Nafsu pula cooyyy 

'Anak kau masih bocah lahh, mana paham' 
Lupa 


"Puasa itu bukan cuma nggak boleh makan nasi sayang. 
Tapi ngga boleh ada makanan atau minuman apapun yang 
masuk ke mulut kamu" Aku menyentil pelan bibirnya 
membuat dia tersenyum. 


"Makan nasi, minum, makan somay. Semuanya yang 
dimasukin lewat mulut ngga boleh" 


Aluna menggangguk polos. 
"Belapa hali Mamah?" Tanyanya. 
"Tiga puluh hari sayang" 


"Haah??? Luna ndak boleh makan tiga puluh hali? Ndak 
pingsan toh Mamah?" 


Aku dan Marvel sempat terkekeh. 
"Gini sayang" Kali ini si Bapak mau jelasin. 


"Besok jam tiga Papah bangunin Luna buat makan sahur. 
Kalo udah ada adzan subuh, berarti Luna mulai puasa. Dan 
Luna boleh makan lagi kalo udah adzan Maghrib. Kurang 
lebih Luna puasa duabelas jam" 


Aluna memiringkan kepalanya, bingung. 


"Sama kaya dulu toh Papah. Penting Luna kalo makan ikut 
Mamah sama Papah ajalah. Papah ngomong Lunanya pusing 
toh" 


Elah si gembul 


"Iya udah lah. Yang penting kalo dibangunin makan sahur 
nurut. Diajak taraweh nurut. Ngga boleh bantah Mamah 
sama Papah" 


"Okay Papah" 
Cup 


Satu kecupan mendarap di pipi kanan Marvel. 


Duh irinya akuuuuu... 


Jadi gitu, jangan mikir aku orang tua yang nggak ngajarin 
anaknya soal puasa apalagi solat yah. 


Tahun dulu Luna udah belajar puasa kok, cuma sesampainya 
aja. Kalo udah bilang pengin ngemil ya aku turutin. 
Kata Bunda juga ngga boleh dipaksa. 


Tapi tahun ini aku mau ngajarin dia buat puasa satu hari full. 
Itupun kalo dia kuat. 
Kalo minta buka duluan ya nggak papa. 


Bukannya aku ngga ngajarin juga 'apa itu puasa' sama dia. 
Luna tuh kalo sesuatu yang ngga masuk di pelajaran 
sekolahnya, bakal males buat mahaminnya. 


Jadi puasa tahun lalu, tau-tau ikut sahur, taraweh sama buka 
aja aku udah seneng. 


Dibilang puasa tigapuluh hari aja dia kaget, katanya mau 
pingsan. 

Ya ngga sekaligus tigapuluh hari nggak makan minum juga 
kali. 


Kalo gitu mah aku juga nggak bakal sanggup. 


Tapi namanya anak-anak yak. 
Sedikit demi sedikit aku bakal ngajarin apa yang baik buat 
dia dan sebaliknya. 


#OFF 


Haiii.... 

Akhirnya aku tetep ngelanjutin cerita ini. 

Keknya dapet ide buat cerita bulan Ramadhan ala 
Luna aja deh. 


Semoga suka... 
Bakal rajin up kalo tugas sekolah udah sedikit reda. 


Kaya ini tulisan, udah disimpen tiga harian. 
Kalo sore mau up tuh, ngga sanggup buat revisi. 
Otak udah ndak mau diajak kerjasama. 


Laper pula 


Selamat menjalankan ibadah puasa semuanyaa... 


27-04-2020 


Part 06 
Hati-hati banyak typo :) 
HAPPY READING 
-0000- 


#Rena POV 


Setengah tiga pagi aku udah disibukkan dengan kegiatan 
memasak di dapur. 
Hari ini adalah puasa hari pertama. 


Aku nggak sendirian kok 

Marvel juga udah bangun 

Cuma aku suruh bangunin Luna, ngga tau kayaknya malah 
dia yang lanjut tidur. 

Author POV 

Kamar Aluna 

03.15 


"Hussttt bangunn Mbull" 
Marvel menoel-noel pipi anaknya yang gembul. 


"Lunaaa" 

"Heyy,, bangun sayang" 

Pipinya sudah ditoel-toel 
Hidungnya sudah di jepit 
Matanya udah dimainin 


"Hmm... papah" Gumamnya sambil mengerjapkan matanya 
perlahan. 


"Banguuunn... ayo kita sahur" 

"Masim malem Papah" 

Eh eh malah selimutan lagi 

"Hustt banguun,, mamah udah nunggu dibawah" 


"Malem-malem makan toh Papah?" Tanyanya sudah 
merubah posisinya menjadi duduk berpegangan lutut 
ayahnya. 


"Kalo pagi-pagi namanya sarapan dong sayang" Marvel 
mengangkat tubuh berisi anaknya. 


Membawa si gembul ke dapur, dan mencuci muka kusutnya 
di wastafel. 


"Heyy kok merem terus sih?" Rena membawa tubuh 
anaknya dan mengusap wajah basahnya dengan handuk. 


"Masih ngantuk, Mamah" Aluna melingkarkan tangannya 
dileher sang Mamah. 


"Nggak mau ikut sahur?" 


Aluna mengerjap lucu 
"Berarti nggak ikut lebaran dong.." 
Mengerjap lagi 


"Yaudah berarti Papah ngga usah beliin baju lebaran buat 
Luna" 


Mata bulat itu sukses terbuka lebar. 
"Luna ikut sahul toh mamah" Ucapnya semangat. 


"Pinter. Makan sendiri apa disuapin?" Tanya Rena. 


"Makan sendili aja. Kalo Luna puasa Papah beliin baju 
lebalan, tlus kalo makan sendili Mamah juga beliin baju 
lebalan. Jadi lebalannya punya empat baju baluu" 
Cerocosnya semangat, sudah duduk di meja makan. 


"Kok empat? Kan cuma Papah sama Mamah yang beliin?" 
Tanya Marvel. 


"Kan Papah dua, Mamah dua. Jadi empat toh Papah..." 
Marvel dan Rena tersenyum.. 


"Tapi harus janji, siang-siang nggak boleh rewel, apalagi 
minta ngemil. Baju lebarannya batal" Ancam Marvel. 


"Siyap Papah. Luna puasanya sampe matahali telbenam 
toh.. ndak lewel, ndak minta ngemil, kata Laya 'kalo hatinya 
kuat, pelut ikutan kuat' hhe" 


Marvel mengernyit bingung.. 


Perasaan teman anaknya hanya Tiara dan Aldo. 
Ini si Raya tetangga baru? 


"Raya siapa?" 


"Itu yang di tivi toh Papah, pas puasa temennya Laya bawa 
bekal toh ke sekolah. Tapi bekalnya dibawa lali sama Laya 
bial temennya ndak makan di kelas. Kan temennya puasa 
toh" 


INI SI RAYA ARTIS? 

YANG MAIN DI ANAK JALANAN KAH?? 
TEMENNYA SI BOY?? 

"Papah nggak kenal sama Raya" Ucap Marvel. 


"Ihh pap-- ITU PAPAH!! ITU RAYAAA ITUUU!!" Pekik Aluna 
sambil menunjuk semangat ke arah televisi yang tengah 
menampilkan iklan 'Raya'. 


"Astaga!! Iklan ternyata. Anak gue sampe hafal" Gumam 
Marvel lirih. 


"Berarti Luna harus kaya Raya, hatinya harus kuat biar perut 
ikutan kuat" 


"Kata Mamah be youl self, Luna jadi dili Luna sendili. Ndak 
boleh jadi olang lain toh.." Balasnya tak mau kalah. 


"Iya Mamah sama Luna selalu bener, Papah ngalah aja 
udah" Rena memotong perdebatan spektakuller suami dan 
anaknya. 


"Cowok selalu salah, kalo cewek salah belalti kembali ke 
poin ke satu" 


"Siapa yang ngajarin ngomong gitu?" Tanya Rena. 


"Aldo" 


Marvel mengacak-acak rambutnya sendiri. 


-0000- 


13.20 


G 

uling kanan... 

Guling kiri... 

Terkurap... 

Terlentang... 

Kalo dipanggang udah mateng ini anak. 

"Ya ampun sayang, udah lemes banget gitu?" Marvel 
menghampiri anaknya yang sedari tadi gulang-guling di 
sofa ruang tamu. 


"Ini pelutnya Luna kok gembes yah Papah? Kaya ndak ada 
isinya gitu" Aluna membawa tangan Marvel ke arah 
perutnya. 


"Kan lagi puasa sayang" 

Luna mengangguk lalu beranjak duduk dipangkuan Marvel. 
“Golden nya buka sedikit Papah" pintanya. 

Marvel menurut, membuka gorden di belakangnya. 


Aluna menengok ke arah jendela. 
Seperti melihat atau mengamati sesuatu.. 


Matanya memicing.. 
Kek liat pacar ketauan lagi selingkuh.. 


Eh Aldo setia yahh :( hha 
"Liat apa sih??" Tanya Marvel. 


"Matahalinya belum telbenam toh Papah, Luna boleh 
makannya belapa jam lagi?" 


Marvel terkekeh lalu menggesek-gesekkan hidungnya di 
pipi gembul Aluna. 


"Nanti kalo mataharinya terbenam, pasti Pak Ustad bunyiin 
bedug di masjid. Jadi Luna ngga perlu nengok-nengok 
jendela terus" Jelas Marvel. 


Luna mengangguk lagi 
"Ke lumah Pak Ustad hayuk Papah" Ajaknya. 
"Ngapain?" Tanya Marvel, mengernyit bingung. 


"Suluh Pak Ustad bunyiin bedugnya sekalang" Ucapnya 
polos. 


17.10 


Setelah insiden meminta ke rumah Pak Ustad, sang Papah 
mengajak si gembul jalan-jalan sambil mencari jajan untuk 
buka si gembul. 


"Ini jajannya Luna, ini es klim nya Luna, ini ayam golengnya 
Luna, silupnya Luna, telus ini es buah juga punya Luna" 
Luna mengumpulkan makanan-makanannya di meja makan. 


"Mau dimakan semua, sayang?" Tanya Rena. 


Luna mengangguk mantap. 
"Iya toh Mamah, kalo udah selesai makan ini telus tinggal 
makan nasiili" Balasnya semangat. 


UDAH SORE MALAH SEMANGAT.. 
"Berbukalah secukupnya" 


"Ini cukup buat Luna toh Papah. Malahan kulang, besok 
Papah beliin jajannya lagi oke??" 


"Yang penting puasanya penuh" 
"Siyapp" 

ALLAHUAKBAR ALLAHUAKBAR 
"ALHAMDULILLAH" 

"Udah adzan toh Papah?" 
"Udah" 

"Yeyy boleh makann!!" 

"Doa dulu sayang" 


"Bissmillahilohmanilohiim... allhuma lakasumtu wabika 
amantu, wa'ala lizkika aftoltu, dzahabat doma'u, wabstalatil 
ulukku, wabstabatal ajlu, inshaaaaaa allah" 


"Pinter" Rena mengusap rambut anaknya. 


Luna langsung serius dengan sop buah di depannya. 
Terlalu serius, hingga tinggal sisa setengah. 


"Kok Aluna langsung kenyang?" Tanyanya bingung. 


"Alhamdulillah" 
"Lanjut" 


"Ndak mau Mamah, pelutnya langsung penuh" Balasnya 
sambil mengusap-usap perutnya. 


"Jajannya belum dimakan, es krim nya belum dimakan, sop 
buahnya belum dihabisin, ayam gorengnya?? Katanya lanjut 
makan nasi?" Goda Marvel. 


"Ndak kuat Papah" 


"Tuh kan, berarti Luna ngga boleh serakah. Kalo belum buka 
emang mikirnya mau makan semuanya. Tapi pas udah buka, 
baru minum aja udah kenyang kan?" Tanya Rena. 


Luna mengangguk. 


"Iya Mamah, belalti jajannya simpen dulu aja. Makannya 
satu-satu" 


"Sekarang kita solat dulu" 


"Okeey" 


Alhamdulillah bisa Up 
Setelah lama berputeg-puteg ria :( 


Kalian pasti pernah ngerasain kaya Luna? 
Pas belum buka, kerjaanya ngumpulin jajaaan terus. 
Dengan SOMBONGnya bilang mau dihabisin. 


Perut tuh kadang sok-sokan 'muat' 
Padahal baru minum air aja langsung berasa 
kelebihan muatan :(hhaha 


Udahlah 
Disini puasa hari pertama, padahal kita udah hampir 
selesai :(hha 


Niatnya emang mau Up pas awal puasa, tapi 
ternyata otaknya nggak bisa konek ditambah puteg 
sama PAS Online. 


Dih baru Up kebanyakan curhat :) 
Jangan nagih buat next yah, aku usahain tapi ngga 
bisa cepet. 


Semoga terhibur.. 
#dirumahaja 


Jumat, 15 Mei 2020 
21.20 


Part 07 


Typo bertebaran 
ENJOY!! 


Berjumpa lagi dengan hari senin, dimana yang libur sekolah 
kembali masuk, dan yang cuti bekerja kembali berpusing- 
pusing ria. 


Seperti Aluna yang kembali bersekolah, dengan sang Papah 
yang kembali ke kantor. 


Yang jadi masalahnya, si gembul itu habis solat subuh malah 
lanjut tidur masih dengan mukenah nya. 

Dan sekarang sudah pukul 06.15 tapi bocah itu makin 
mengeratkan pelukannya pada diri sendiri. 


JOMBLO 


"Hey banguun sayang, Aldo sama Tiara udah dateng tuh. 
Katanya mau berangkat bareng" Rena mengusap-ngusap 
pipi gembulnya. 


"Aluna sayaang" 
"Ditinggal temen loh" 


"Hmm Luna ndak mau sekolah Mamah" Balasnya dengan 
suara serak masih sambil merem. 


Ngelindur nih anak. 


"Nggak boleh!! Kan dari kemarin udah libur. Papah udah 
mau berangkat tuh, ayuk kamu bangun sayaang" 


"Bangun hust" 


Rena melepaskan mukenah yang masih melekat ditubuh 
anaknya, dengan susah payah akhirnya berhasil. 

Setelah melepas mukenahnya, Rena menggendong tubuh si 
gembul ke kamarnya. 


"Mau mandi apa nggak?" 
Aluna menggeleng. 


Rena mendudukan Aluna di kasurnya. 
"Yasudah kamu lanjut tidur, Mamah mau ikut Papah kamu ke 
kantor. Sekalian Mamah ke sekolah kamu, bilangin bu guru 
biar kamu dihukum di sekolah" Cerocos Rena membuat 
kedua mata bulat itu sukses terbuka. 


"Luna mau sekolah, Mamah" 
Ucapnya sambil mengulurkan kedua tangannya minta 
digendong. 


"Aldo sama Tiala udah jemput, Mamah?" Tanyanya ketika 
sampai di kamar mandi. 


"Udah berangkat" 
Balas Rema berbohong. 


Pasalnya Aldo dan Tiara tidak ada yang menjemputnya, 
mereka berangkat masing-masing. 


Ketika sedang memandikan si gembul, Marvel memasuki 
kamar anaknya dan menyembulkan kepalanya di pintu 
kamar mandi. 


"LUNAA, PAPAH BERANGKAT DULU" Teriaknya membuat si 
gembul yang masih penuh dengan busa menoleh ke arah 
Papahnya. 


"Tungguin Luna Papaaaah!!!" Teriaknya heboh membuat 
Rena kesusahan membersihkan badannya. 


"Udah telat sayang, udah setengah delapan" Balas Marvel 
sudah keluar dari kamar mandi dan duduk di kasur anaknya. 


Bulshitt!! 
Masih setengah tujuh. 


"PAPAAAAAAHH!!!" Teriak Luna lagi sambil berlari keluar 
dari kamar mandi dengan tubuh masih dipenuhi busa. 


"LUNAAA" Teriak Rena dari dalam kamar mandi. 


"HAAHHHAHAHAHAHA" Tawa Marvel pecah melihat wajah 
polos anaknya dan wajah kesal istrinya. 


"PAPAAAHHH!!" 
"MAAASSSSS!!!" 
Geram Aluna dan Rena kompak. 


"Udah setengah tujuh bukannya dibikin cepet malah 
diledekin!!" Ujar Rena kesal. 


"Maaf" Balas Marvel dengan sisa-sisa tawanya. 
"Papah bohong!! Puasanya batal!!" Teriak Aluna kesal. 


"Kamu habis sholat tidur lagi, puasanya batal!!" Balas 
Marvel tak mau kalah. 


"Udah ayok cepet mandinya" Rena mendorong tubuh 
anaknya kembali ke kamar mandi. 


"Luna cepett!!" Teriak Marvel. 


"Papah tuh yah lagi puasa juga ndak bisa sabal, Luna nya 
balu selesai toh. Mau salapan dulu" Balasnya sambil 
membenarkan letak tas punggungnya. 


"Kamu puasa Jamillah! Ngga ada sarapan!! Ayok 
berangkat!" Balas Marvel. 


"Oh iya, astaghfilullah Luna lupa Papah" Aluna menepuk 
jidatnya sendiri. 


YAIYALAH MASA JIDAT BAPAKNYA 


"Mamah Luna belangkat dulu, nanti pulangnya sama Aldo 
sama Tiala" Pamitnya pada Rena. 


"Yaudah berarti Mamah nggak usah jemput. Tapi langsung 
pulang, ngga boleh main-main dulu" 


"Oke Mamah" 


"Jangan batal loh puasanya. Mentang-mentang di sekolah 
nanti malah makan jajan" Ujar Rena. 


"Enggak Mamah, hatinya Luna udah kuat" 
"Bagus. Nanti Mamah suruh Bu Guru buat awasin kamu" 


Aluna mengangguk, lalu mencium punggung tangan 
Mamahnya. 


"Assalamualaikum Mamah cantik" Aluna mencium kedua 
pipi Mamahnya. 


"Waalaikumsalam Luna jelek" Ledek Rena membuat bibir 
mungil anaknya mengerucut sebal. 


"Kata Papah, Luna itu kaya Mamah. Jadi kalo Luna jelek 
belalti Mamah juga jelek" Celetuk Luna. 


"Tapi kan tadi Luna bilang Mamah cantik" Goda Rena 

"Ndak jadi, udah ditalik" 

"Mamah emang cantik!" Ucap Marvel. 

"Belalti Luna juga cantik, kan kata Papah Mamah kaya Luna" 
"Kebalik! Luna yang kaya Mamah" 

"Typo, Papah" Elaknya tak mau kalah. 


"Terserah. Intinya Papah yang paling ganteng, cepet 
berangkat!" Ujar Marvel. 


Aluna mengaangguk lalu berlari keluar rumah menuju 
mobilnya. 


"Aku berangkat dulu, kamu jangan kecapean dirumah. 
Kasihan Dede bayinya" Ucap Marvel menatap Rena. 


"Ngarang kamu!!" Rena mencubit pinggang suaminya. 
"Tunggu aja" Marvel mengusap-usap perut rata Rena. 
"Mass!! Luna masih terlalu kecil" 

"Nggak masalah" 

"Kam--" 

"PAPAAAHH CEPEETTIT!!!" 


Marvel tersenyum menatap istrinya. 


"Apaan sih kamu senyum-senyum nggak jelas" 
"Udahlah. Anak kamu berisik--" 

"Anak kamu juga" 

"Iyaiya. Aku berangkat sayang, Assalamualaikum" 


"Waalaikumsallam" Marvel mengecup kedua pipi dan bibir 
istrinya. 


-000- 


Sudah sepuluh menit lebih, bocah gembul itu hanya bolak 
balik di toilet. Tidak berani keluar apalagi masuk ke kelas. 


Niatnya izin ke toilet karena kebelet pipis, tapi Dewi fortuna 
sedang tidak berpihak kepadanya. 

Kaki mungilnya terpeleset membuat seragam sekolahnya 
basah. 


Aluna. 
Si gembulnya Papah Marvel sedari tadi hanya mondar- 
mandir sambil menangis di koridor kamar mandi. 


"Hikss.. Luna gimana ke kelasnyaa..hikss" 
"Selagamnya basah semuaa.. hikss" 


Tak lama terdengar suara langkah kaki, membuat Luna 
jongkok di koridor kamar mandi. 


"Luna" Panggil seseorang. 
Luna menoleh dan melihat Aldo dibelakangnya. 


"Luna ngapain nangis di kamar mandi, kaya hantu" Tanya 
Aldo sekaligus mengejek. 


"Luna kepeleset tadi hikss" Balas Luna masih sesenggukan. 
"Terus?" 


"Selagamnya Luna basah toh, Lunanya malu mau balik ke 
kelas. Lunanya bingung toh, Aldo tuh ndak peka yah udah 
tau Luna kepleset malah dikatain kaya hantu" Cerocos Luna. 


Aldo menggaruk-garuk rambutnya, bingung. 


"Aldo ndak mau bantuin Luna?" Tanya Luna sambil menatap 
Aldo dengan tatapan memelasnya. 


"Tolongin gimana? Kamu masih bisa jalan kan?" 

"Tapi Lunanya malu toh" 

"Kalo aku nutupin kamu juga nggak bisa" 

"Antelin ke luangnya Bu Gulu, Luna mau pulang" 

Aldo diam. 

"Aldo ndak mau bantuin hikss.." Luna kembali menangis. 
"Iya dibantuin. Udah jangan nangis, nanti puasanya batal" 
"Luna ndak nangis" Elaknya. 

"Nggak nangis tapi mewek" Ledek Aldo. 

"Bantuin!!" Luna mengulurkan tangannya kearah Aldo. 
"Bawel" 


"Bialin" Balasnya tak mau kalah. 


Akhirnya kedua bocah itu berjalan bergandengan menuju 
Ruang Guru. Beruntung koridor sekolah sudah sepi, karena 
sedang pada pelajaran. 


Alhamdulillah part 7 udah di publish.. 


Kayanya cerita tentang masa kecil mereka nggak 
bakal lama lagi, aku mau cepetin aja biar mereka 
cepet remaja. 

Jujur cerita anak-anak gini utekku cepet mampet 


Semoga kalian tetep suka dan tetep setia nungguin 
Luna yahh... 


"Jangan kelual lumah ya kakak-kakak, di lumah aja. 
Bial Colona nya cepetan ilang. Bial yang jadi doktel- 
doktel bisa istilahat, bisa pulang ke lumah lagi 
ketemu kelualga nya lagi. Kita berljuang baleng- 
baleng yah, tetap di lumah masing-masing. Salam 
sayang dali Aluna, putli cantiknya Papah Malvel 
sama Mamah Lena." 


(Tuh ada pesan dari si gembul) 


Dirumah aja yaaaaa 
See younext part... 


Kamis, 21 Mei 2020 


Part 08 


-Typo bertebaran- 


ENJOY! 
'Edisi Lebaran' 


Rumah Marvel pagi ini sudah diramaikan oleh kedua orang 
tuanya dan orang tua Rena. 

Lebaran tahun ini, bukan Marvel yang ke rumah Mamahnya 
melainkan sang Mamah dan mertua yang ngotot minta 
lebaran di rumahnya. 


Marvel sih 'iyaiya' aja.. 
Malah untung jadi nggak berpergian. 


Setelah selesai menjalankan solat jed bersama di lapangan 
tadi, sekarang saatnya maaf-maafan. 


Itu yang membuat Aluna mengernyit bingung dan 
menggaruk pipi gembulnya. 


Why? 


Si gembul bingung melihat Mamahnya menangis ketika 
salaman dengan Neneknya. 


"Mamah kenapa nangis toh? Nenek Desi nakal yahh?" 
Tanyanya konyol. 


"Udah ndak puasa malah nangis, mamah cengeng ihh" bibir 
mungil itu mencebik kesal. 


Marvel membekap mulut anaknya yang ngoceh sedari tadi. 


Rena dan Bunda Desi menghapus air matanya lalu menatap 
Aluna. 


"Sayang, Mamah nangis karena punya banyak salah sama 
Nenek. Jadii Mamah apayah bahasanya merenungi iyah, 
mamah merenungi kesalahan Mamah. Jadi mamah sedih, 
karena kesalahan Mamah itu banyak banget sama Nenek" 
Jelas Rena mencoba memberi pengertian. 


Luna mengangguk dengan bibir masih dibekap tangan 
Marvel. 


Rena melepaskan tangan Marvel di mulut anaknya. 


"Papah ndak nangis sama Nenek Kilana?" Tanyanya 
menatap sang Papah. 


"Bilangin tuh, Papah kamu tuh suka nggak sadar kalo punya 
banyak salah sama Nenek" Sahut Kirana. 


"Maahh, kan tadi Marvel udah minta maaf. Minal aidzin wal 
faidzin" balas Marvel. 


"Tapi Papah ndak nangis toh??" 


"Karena Papah kamu nggak merenungi kesalahannya" Ujar 
Kirana lagi, sedikit sewot. 


"Nenek kamu julid" bisik Marvel pada Aluna. 


"Jangan ngajarin yang nggak-nggak kamu, Mas" Rena 
mencubit pinggang Marvel. 


"Mamah" Panggil Aluna. 


"Kenapa sayang?" Rena berjongkok mensejajarkan tingginya 
dengan si gembul. 


"Minal aidzin wal faidzin, Mamah. Maafin Luna yang banyaak 
banget salah sama Mamah. Luna bawel, lewel, Luna juga 
seling ngelepotin Mamah" 


"Iya sayang, Mamah juga minta sama Luna. Mamah sering 
marah-marah sama Luna, banyak ngomel-ngomel juga" 


Aluna mengangguk. 


"Luna udah melenungi kesalahan Luna, tapi kok Luna ndak 
bisa nangis yah Mamah?" 


PERTANYAAN KONYOL APALAGI INI? 


"Nggak tulus kamu minta maafnya" Marvel mendorong jidat 
anaknya. 


"Tuluss toh Papah. Papah tuh yah, belum minta maaf malah 
nakal telus sama Luna" Cerocosnya. 


"Maka dari ituu.. papah bikin salah dulu sama kamu, nanti 
baru minta maaf" Balas Marvel. 


"Emang boleh gitu?" 


"Akal-akalan Papah kamu aja itu, karena nggak mau minta 
maaf" Sahut Arya. 


"Kakek, Papah tuh nakal sama Luna" Adunya pada Arya dan 
Hendra. 


"Dari dulu Papah kamu tuh nakal. Dari sekolah--" 
"Enggak yah. Bohong itu Kakek kamu" Potong Marvel sewot. 


Semua yang diruangan itu tertawa setelah puas membully 
Marvel. 


Setelah selesai membully Marvel eh maksudnya selesai 
maaf-maafan, 

Kini Aluna, Aldo dan Tiara sudah pada duduk santai di teras 
rumahnya. 


"Aldo ndak mau minta maaf kamu sama Luna?" Tanya Aluna. 


"Kamu lah yang minta maaf sama aku. Kan kamu yang lebih 
muda" Balas Aldo. 


"Emang halus yang muda yang minta maaf duluan?" Kali ini 
Tiara yang bertanya. 


"Iyalah" Balas Aldo. 
"Sombong kamu. Luna ndak jadi minta maaf sama Aldo" 


"Yaudah. Puasa kamu ndak diterima sama Allah" Ujar Aldo 
sok tau. 


"Puasa Aldo yang ndak di telima. Kalena Aldo ngeselin" 
Sahut Luna. 


"Kalo kamu minta maaf duluan ya aku juga ikut minta maaf. 
Nanti kita sama-sama ditelima puasanya" 


"Udah minta maaf aja, nanti puasanya ndak sia-sia" Tiara 
mendorong-dorong bahu Aluna. 


"Tiala udah?" Tanya Aluna. 
Tiara mengangguk. "Udah" 


"Yaudah. Aldo, Luna minta maaf. Meskipun Aldo yang 
banyak salah sama Luna, tapi kalena Luna baik jadi Luna 


yang minta maaf dulu. Minal aidzin wal faidzin" Luna 
mengulurkan tangannya dan diterima oleh Aldo. 


Aldo mencebikan bibirnya. 
"Iya, aku maafin. Aku juga minta maaf sama Luna, meskipun 
Aku ndak punya salah sama kamu" 


"Ih!! Kata siapa?? Salah Aldo tuh banyak" Omel Luna. 
"Nggak tau. Nggak denger nggak denger" 
Aluna memajukan bibirnya kesal. 


"Udah minta maaf nggak boleh ribut" Ucap Tiara 
menengahi. 


"Aldo tuh jadi cowok jangan bawel makannya, jadinya Luna 
ndak seling kesel toh" 


"Luna aja yang baperan" Ledek Aldo. 


"Kalena Luna pelempuan. Pelempuan itu punya pelasaan" 
Balas Luna 


"Bukan cuma perempuan yang punya perasaan, tapi laki- 
laki juga punya. Cuma perempuan lebih mengedepankan 
perasaan daripada logika. Kata Om Devan" Bantah Aldo. 


KELAS DUA SD COOYY 
BAHAS-BAHAS PERASAAN SAMA LOGIKA 


"Ya- yya itu Aldo tau!! Makannya Luna tuh menomol 
satukan pelasaan" 


"Nah iya makannya kamu tuh baperan" 


"Luna tuh punya pelasaan!!" 


"Baperan!!" 

"Luna pelempuan, makannya Luna punya pelasaan" 
"Oh iya?" 

"IYA!!" 

"Perasaannya besar?" 


"Besaaaalll banget. Pelasaan Luna tuh besaaaall banget" 
Ujarnya sambil membuka kedua tangannya. 


"Buat?" 
"Kamu" 
EH 


"Kata Om Marvel, nunggu kita dewasa dulu" Aldo 
mengusap-usap punggung Luna. 


"Bibil Luna typo!!" Ketus Luna. 


"Ngeles, kamu!" 


"Kamu seriusan suka sama Aldo?" Goda Rena. 


"Eng.. ndak kok Mamah. Luna-- Luna kan cuma temenan 
sama Aldo" Balas Luna sambil menggaruk pipi gembulnya. 


"Benerr??" 


"Eng... Mamah. Kata Aldo, Papah bilang Aldo sama Luna 
boleh main pelasaan kalo udah dewasa?" 


"Iyalah. Kalo sekarang kalian masih kecil, nggak boleh 
bahas-bahas perasaan" 


Aluna mengangguk lucu. 
"Mamah" panggilnya 
"Hm?" 


"Emang bisa kalo sampe dewasa Luna sama Aldo tetep 
sama-sama??" Tanya Luna. 


"Bisa. Kalo hatinya kuat" Balas Rena. 
"Pelut ikutan kuat?" Mata bulat itu mengerjap lucu. 


"Bukan. Kalo hati kalian sama-sama kuat, perasaan kalian 
kuat, tulus. Pasti kalian bisa tetep sama-sama sampai 
dewasa. Bahkan menua bersama" Jelas Rena. 


Aluna memiringkan wajahnya menatap sang Ibu dengan 
tatapan bingung. 


"Kenapa?" Tanya Rena bingung. 
"Luna ndak paham Mamah ngomong apa" Ujarnya polos. 


"Suatu saat pasti Luna paham" Rena mengusap-usap pipi 
bulat anaknya. 


Entah seperti apa takdir yang akan berpihak nanti. 

Aluna, putri dari hasil perjodohan antara Marvel dan Rena. 
Yang di umurnya yang masih menginjak 7 tahun, tetapi 
sudah memikirkan soal PERASAAN. 


Seperti apa garis takdir akan cinta anaknya nanti, Rena 
hanya berharap agar anaknya bisa bahagia dengan 
pilihannya nanti. 


Yang jelas laki-laki yang bertanggung jawab dan bisa 
membuat anaknya selalu tersenyum bahagia. 
Seperti Rena yang terlampau bersyukur memiliki Marvel. 


Orang lain bebas mengagumi Marvel, tapi hanya Rena yang 
bisa memilikinya. 


SEMESTA SELALU PUNYA CARA 
UNTUK MEMBUAT MANUSIA BAHAGIA ;) 


Alhamdulillah... 
Part 08 sudah di publish... 


Makasih ya buat yg udah vote, coment and jangan 
lupa share juga.. 


See you next part.. 


#ToBeContinue 
#dirumahaja 


Kamis, 28 Mei 2020 
22.15 


Part 09 
ENJOY! 


"Loh kamu nggak ngantor?" Tanya Rena heran, saat melihat 
Marvel turun dari kamar hanya menggunakan kaos putih 
polos dan celana pendek. 


"Males ah" Balasnya santai, lalu duduk di kursi dan 
memperhatikan Rena yang sedang memasak. 


"Serius Mas, jangan males-malesan deh" 
"Biarin" 
Rena menoleh dan menatap tajam ke arah suaminya. 


"Lagian aku mau libur berbulan-bulan juga nggak bakal jadi 
gembel Ren. Khawatir banget kamu kalo jatuh miskin" 


Tuk 


Rena mengetuk kepala suaminya dengan spatula yang 
sedang dipegangnya. 


"Aduh" Marvel mengusap-usap kepalanya yang barusan 
menjadi korban ketukan sang istri. 


"Kamu pikir aku cewek matre apa? Yang segitu khawatirnya 
jatuh miskin!!" Omel Rena. 


Marvel hanya meresponnya dengan kekehan. 
"Ini hari apa?" Tanya Marvel. 


"Sabtu" balas Rena tanpa menoleh ke arah suaminya. 


"Si gembul nggak sekolah?" 


"Kamu baru digetok pake spatulla langsung amnesia??!" 
Rena balik bertanya sambil menatap Marvel heran. 


"Apa sih?" 


"Luna kan hari sabtu libur sekolahnya Mass!!" Ucap Rena 
geram. 


"Lah itu kamu tau" Sahut Marvel membuat Rena 
mengangkat alisnya bingung. 


"Tau apa?" 


"Aku juga sama lahh.. hari sabtu libur ngantor" Balasnya 
santai. 


"Halahh.. biasanya aja nggak kenal sabtu apa Minggu juga 
tetep ngantor" Ejek Rena. 


"Ini beda dong" 

"Bedanya apa?" 

"Raka, Devan sama Satya mau kesini katanya" 
"Sama istri-istrinya?" Tanya Rena. 


"Yaiyalah sayang.. coba kamu kalo aku pergi pasti selalu 
dibawa kan?" 


"Nggak" 
"Kapan?" 


"Kalo kamu ngantor aku nggak pernah ikut" Balas Rena tak 
mau kalah. 


"Mulai Senin dan seterusnya, ikut aku ke kantor" Ucap 
Marvel sambil melenggang pergi meninggalkan dapur. 
Meninggalkan Rena yang melongo dan bingung di tempat. 


"Udah geser itu suami gue" Gumam Rena. 
"Dikira nih rumah nggak perlu diurus apa?" 


"Kaya nggak tau aja, anaknya kalo pulang sekolah ngga liat 
Mamahnya langsung mewek" 


"Apa kabar kalo gue ikut ke kantor dia? Nggak ada kerjaan 
banget cuma liatin dia selingkuh sama laptopnya" 


And 
Bla bla bla bla 


Entah sampai kapan Rena akan mengoceh tanpa faedah. 


"Akhirnya ada juga yang mau sama lo Satt.. Satt" Marvel 
menepuk bahu Satya. 


"Wehh jangan salah Bapak Marvel, gini-gini dari SMA juga 
udah banyak yang ngantri" Balas Satya sombong. 


"Ngantri apaan?" Sahut Devan. 

"Ngantri buat ngetok pala lo!!" Sahut Raka meledek. 
"Eh si Raka kalo ngomong" 

"Suka bener" 


"Eh Indah kok mau sih nikah sama Satya? Bisa tenang 
emang hidupnya?" Tanya Rena sambil terkekeh. 


Indah - Istri Satya yang sedang hamil muda itu tersenyum 
manis. 


"Itung-itung ibadah Ren, kasihan nggak ada yang mau" 
"so sad banget sihh" Ledek Lisa - istri Devan. 


Devan dan Lisa mempunyai satu anak laki-laki yang sudah 
berusia 4 tahun. 

Sedangkan Raka dan Andin mempunyai satu anak 
perempuan yang baru berusia 1 tahun 5 bulan. 

Bayi itu sedari tadi anteng di pangkuan Andin. 


"Brisik lo! Gue bongkar juga aib suami lo!" Ujar Satya pura- 
pura marah. 


"Buka mulut, gue bakar perusahaan lo!" Ancam Devan. 
"Anceman lo Dewv.. Dewv.. kaya Ftv di SCTV" Ledek Rena. 


"Nggak sekalian kaya sinetron AZAB di Indosiar, Mba" Sahut 
Andin sambil terkekeh 


Disini Andin memang lebih muda daripada Rena, Indah dan 
Lisa. 


"Terlalu tragis deh Ndin, masa nanti kuburannya Satya yang 
kebakar" 


"Kalo iya, Devan bakal jadi orang pertama yang gue tuduh" 
Ujar Indah. 


"Jangan ikut-ikutan nyautin si Rena kamu Ndah, awas aja 
sampe anak kita kaya dia bawelnya" Satya mengusap-usap 
perut istrinya yang masih terlihat rata. 


"Walahh.. dulu lo sering muji gue cantik, kamprettt!!" Rena 
melempar bantal sofa ke arah Satya. 


"Cantik sih cantik tapi bawelnya naujubillah, gausah heran 
kalo si Luna bawelnya nurunin lo--" 


"Yaiyalah Luna kaya gue, yakali mirip sama lo. Situ siapa??" 


"Heh!! Kalo lo lupa, dulu lo pernah ngidam pengin ketemu 
gue pas hamil yah, siapa coba yang peluk-peluk gue waktu 
baru pulang dari luar negeri??" Balas Satya nyolot. 


"Itu mah pengaruh karena gue lagi hamil aja. Gausah ke- 
pede'an lo!!" Sahut Rena tak mau kalah. 


"Brisik banget sih!! Anak gue kegangguh nih" tegur Raka 
kesal. 


"Eh ya ampun Papah muda. Maaf yahh" Ujar Rena sambil 
tersenyum. 


"Betah-betah yah lo Vel tiap hari sama Rena" Celetuk Devan 
membuat Rena melotot. 


"Tenang. Kalo sama gue mah udah jinak" Balas Marvel yang 
langsung mendapat cubitan maut di pahanya. 


Jinak-jinak. Dikira aku hewan apa??!" 


"Kalo hewan, lo cocoknya jadi ulet bulu Ren" Sahut Satya 
sambil terkekeh. 


"Mata lo, ulat bulu!!" Rena mengepalkan tangannya, 
gregetan ingin menjitak kepala Satya. 


"Lah bener ka--" 


"Dari jaman sekolah SD gue nggak pernah kegatelan yahh!!" 
Potong Rena sewot. 


"Percayaaa.. yang udah cantik dari TK mah sombong. Sekali 
kibas rambut, cowok satu kecamatan langsung ngiler" Ucap 
Raka. 


"Eh jangan salah. Istri gue dari lahir udah ditawarin jadi 
model iklan sampo. Sekali bilas, pabrik samponya langsung 
dibeli sama anak sultan" Gurau Marvel sambil merangkul 
bahu istrinya. 


"Eh pas udah SMA, ujungnya malah di jodohin" Lanjut 
Devan. 


"Untung cowoknya sebelas duabelas sama anak sultan" 
Balas Marvel lagi, lalu tertawa. 


Absurd 


"Udah jadi suami, bukannya makin lempeng malah tambah 
bengkok-bengkok otaknya" Gerutu Rena dalam hati. 


"Tante Rena" 


Rena dan yang lainnya menoleh, mendapati Aldo yang 
sedang berjalan kearahnya. 


"Kenapa, Aldo?" Tanya Rena saat Aldo sudah berada di 
hadapannya. 


Aldo memajukan bibirnya sambil melipat kedua tanganya 
didepan dada. 


"Kata Tante, Aluna itu bakal jadi punya Aldo. Kenapa Tante 
biarin Luna deket sama Kenzo?" Tanyanya dengan bibir 
semakin mengerucut. 


Semuanya yang ada di ruang tamu tertawa gemas, 
mendengar gaya bicara Aldo yang sudah seperti remaja 
yang sedang cemburu. 


Bedanya ini langsung komplen pada orang tuanya. 
Kenzo itu anaknya Devan dan Lisa. 


"Dengerin tante, kalo sekarang Luna itu bukan punyanya 
Aldo. Luna masih punyanya Tante sama Om. Dan Kenzo itu 
masih kecil, dia itu kaya adiknya Luna, jadi kalo nanti Aldo 
mau pacaran sama Luna. Kenzo juga adiknya Aldo" 


"Jadi.. Aldo juga harus sayang sama Kenzo" Lanjut Rena lalu 
mengusap-usap kepala Aldo. 


Aldo mengangguk. 
"Gitu ya tan--" 


"ALDO! Kamu tuh yaa lagi main petak umpet kok ya malah 
numpet di lumahnya Luna tooh?? Kan mainnya di lual!!" 
Teriakan nyaring Luna yang berjalan dengan menghentak- 
hentakkan kakinya. 


Dibelakangnya ada Tiara dan juga Kenzo. 


"Lagian kamu ngumpetnya sama Kenzo terus, ya nggak 
asik" Balas Aldo. 


Luna melipat kedua tangannya didepan dada. 
"Kamu tuh yaa, bilangin ndak ngelti-ngelti. Kenzo itu ya 
adiknya Luna--" 


"Adiknya kamu itu ya dari perutnya Tante Rena. Kenzo itu 
dari perutnya Tante Lisa!" Potong Aldo. 


"Tapi Papah sama Om Devan besplen tohh dali sekolah 
Sempe (SMP) .. jadinya Kenzo ini sepelti adiknya Luna" 
Bantah Luna. 


Sedangkan para orang tua hanya memperhatikan bocah- 
bocah itu berdebat. 


"Aldo itu kok yaa ngambekan terus sih!!" Kali ini Tiara yang 
berbicara. 


"Yaudah main lagi. Tapi jangan petak umpet" Ujar Aldo. 


"Yaudah kita main masak-masakan aja" ucap Luna. 
Aldo mendelik tidak terima. 


"Bukan kita, kamu aja tuh sama Tiara yang main masak- 
masakan" Aldo menunjuk Tiara dengan dagunya. 


"Kak Una sama Kak Tala min matak, Kezo sama Kak Ado 
yang makan" Sahut Kenzo dengan suara cadelnya. 


"Kamu aja yang makan. Aku ngga mau dikasih makan pasir 
sama bunga-bunga" Balas Aldo. 


"Kamu toh ya.. ng.. nyolot telus nomongnya sama Kenzo" 
"Yaudah maap. Ayok main lagi" Ajak Aldo mengalah. 


"Kalo ndak mau Lunanya sama Kenzo telus. Makannya Aldo 
yang tuntun Kenzonya" Ujar Luna. 


Aldo mengangguk dan menghampiri Kenzo lalu 
mengajaknya keluar. 


Keempat bocah itu keluar dan melanjutkan mainnya di 
halaman rumah Marvel. 

Menyisakan pada orang tua yang geleng-geleng kepala 
melihat aksi bucin bocil-bocil tadi. 


"Vel" panggil Raka. 


Marvel menoleh dan menaikan sebelah alisnya, seolah 
bertanya "apa". 


"Anak lo bucin sejak dini" 


Pletak 


"Sialan" 


Alhamdulillah.. 
Akhirnya Part : 09 udah di publish. 


Wuhuu aku nggak nyangka cerita ini ada juga yang 
nge vote. Udah 300+ + 

Makasih semuanyaaa.. 

Gimana Part ini?? 

Satu kata buat Part ini.. 

Emoticon buat Part ini.. 

Aku tunggu jawaban kalian di kolom komentar. 

See you next Part.. 


Selasa, 09 Juni 2020 
17.05 


Part 10 


"Haiii... Luna balik lagii ihiiww.." 
"Kangen ndak sama Lunanya?" 


ENJOY!! 


20.10 
"Mamah" 


Rena yang sedang menonton acara televisi sambil 
bersandar di dada bidang Marvel pun langsung menoleh. 
Melihat putri cantiknya sedang berjalan mendekati mereka 
sambil mengucek-ucek matanya. 


Dengan balutan baju tidur bermotif Doraemon, putrinya kini 
tampak lebih menggemaskan. 


"Kenapa sayang?" Rena menegakkan tubuhnya lalu 
mengangkat tubuh Aluna ke pangkuannya. 


Luna tidak langsung menjawab, tetapi justru menyerukam 
wajahnya di dada sang Mamah. 


"Anak Papah kenapa ini? Udah selesai belajarnya?" Marvel 
menepuk pelan pantat anaknya. 


Pasalnya anaknya tadi tak mau ditemani belajar. Katanya 
'Luna mau belajal ngeljain Tugas Lumah sendili Papah. Nanti 
Papah sama Mamah yang koleksi'. 


Yowes, Marvel mah Oke-Oke aja. 
Malah seneng bisa flashback masa-masa jadi pengantin baru 
sama Rena. 


"Sadar diri Bapak, udah punya anak juga!!" 
"Kamu sakit, sayang?" Tanya Rena panik. 


Rena mengangkat wajah sang putri dari dadanya. Karena 
dia merasakan deru nafas Luna yang panas menerpa 
lehernya. 


"Matana Luna panas Mamah... tadi belajal toh ya, matana 
panas. Telus keluar ail matanya gituu" tuturnya dengan 
kedua mata bulatnya yang sudah berkaca-kaca. 


"Yaampun ini mah udah jelas kamu mau sakit, sayaang" 
Rena mengusap air mata putrinya lalu kembali mendekap 
tubuh berisi sang anak. 


"Luna ndak mau sakit Mamah.. Luna ndak mau minum obat 
pahit" rengeknya dipelukan sang Mamah. 


"Jangan nangiss sayang.. nanti malah mampet hidungnya" 
Ucap Marvel sambil mengusap-usap punggung putrinya. 


"Mau aku beliin obat aja?" Tanya Marvel menatap Rena. 


"Ndak mau Papaahhh.. Luna ndak suka minum obatnyaa. 
Obatnya ndak enak Papah" Bukannya sang Mamah yang 
menjawab, tapi ini malah anaknya yang langsung nyamber. 


"Yang enak mah es krim, nak nak" 


"Kalo nggak mau minum obat, nanti sembuhnya lama dong" 
Rena berkata pelan, mencoba membujuk anaknya. 


Luna menggeleng kencang dipelukan Mamahnya. 


"Luna ndak mau sakit! Luna ndak mau minum obat 
Mamahhh... huaaaa" pecah sudah tangis putri gembulnya 
itu. 


Segitu takutnya Luna dengan sakit? 
Iya. 


Sakit itu bener-bener nggak enak buat Luna, nggak enak 
makan, nggak enak ngemil, tidur nggak nyaman, kepalanya 
berat, matanya panas. 


Dan 
HARUS MINUM OBAT. 
Maka dari itu, Luna benci sakit. 


"Semua orang juga benci kali, Mbull. Mana ada sih orang 
yang suka sama sakit??" 


"Jangan nangiis sayang.. ntar pilek, hidungnya malah 
mampet loh" Marvel mengangkat tubuh berisi putrinya, 
kemudian menenangkannya. 


Marvel mengayun-ayunkan tubuh putrinya sambil bergerak 
ke kanan dan ke kiri. 

Bermaksud menenangkan sang putri, juga supaya Luna 
tertidur. 


Maksud nggak?? 
Iya'in aja lahh yaa... 


"Kamu tenangin dulu yahh.. aku siapin kompres" Ujar Rena 
dan diangguki Marvel. 


"Husstt.. jangan nangis ihh. Anak Papah kan nggak boleh 
cengeng, besok sembuh kok. Yahh.. besok sembuh, jadi 
nggak perlu minum obat" Ucap Marvel menenangkan sang 
putri. 


Aluna mengeratkan pelukannya pada leher sang Ayah. 
"Tugasnya Luna belum selesai, Papah" Rengeknya. 


"Kalo masih sakit, emang besok bakal tetep sekolah?" Tanya 
Marvel. 


"Luna ndak sakit, Papah!! Luna besok sekolaaahh.. hiks" 
rengeknya lagi dan kembali menangis. 


"Iyaiyaiya Luna nggak sakitt.. jangan nangis makannya" 


Luna menggesekan air mata dan cairan hidungnya di kaos 
sang Papah. 
Marvel melirik sebentar lalu tersenyum. 


Senyum paksa :) wkwk 
"Gausah lenjeh lo Vell, ingus anak sendiri juga" 
ketawa jahat 


Rena kembali sambil menenteng jaket untuk sang putri dan 
sebaskom air hangat. 


"Dipake dulu sayang jaketnya. Ntar di kompres, biar besok 
pagi udah sembuh" 


Marvel kembali duduk di sofa dan meletakan Luna 
dipangkuannya. Dengan telaten, Rena memakaikan jaket ke 
anaknya dan mulai mengompres dahi Aluna. 


"Mamaah" Panggil Luna. 


"Kenapa?" 
"Selesain tugas sekolahnya Luna, Mamaah" Pintanya pelan. 


"Iya. Nanti Mamah selesain" Balas Rena sambil mengusap 
wajah anaknya. 


"Kamu tidurin yah Mas, aku ke kamar Luna dulu buat 
nyelesain tugasnya" Pamitnya pada Marvel. 


Marvel hanya mengangguk dan kembali fokus ke anaknya. 


#RenaPOV 


Setengah jam aku dikamar si gembul, buat ngelanjutin 
tugasnya. 


Kenapa lama? 
Padahal kan tugas anak SD? 
Pasti kalian udah pada julid kan tanya begitu. 


Nih aku jawab. 

Kenapa lama? 

Lamanya bukan karena aku mikir jawabannya, yang bikin 
lama itu karena aku harus ngikutin tulisannya Aluna. 


Ada gambaran nggak? Tulisannya anak kelas 1 SD kaya 
apa? 


Nah itu harus aku ikutin. 
Kan susah.. 
Ya kan?? 


#AuthorPOV 


Rena menuruni tangga menuju dimana suami dan anaknya 
berada. 

la pikir tadi Marvel akan menyusulnya ke kamar bersama 
Aluna. Tapi ia tunggu-tunggu nggak dateng juga. 


Rena menggeleng pelan melihat Marvel dan Luna yang 
tertidur di sofa. 


"Aku nyuruhnya buat tidurin anaknya, malah dia yang ikut 
tidur" gerutunya dalam hati. 


Posisinya masih sama, mereka tidur dengan Aluna yang 
berada di pangkuan Marvel. 


(Anggap aja Marvelnya pake kaos) 


"Mass" Rena menggoyang-goyangkan bahu suaminya. 
Tak lama kemudian, Marvel mulai membuka matanya. 


"Ya ampun aku ketiduran yahh?" Tanya Marvel sambil 
mengusap wajahnya. 


"Nggak kok, kamu cuma merem aja" balas Rena sambil 
tersenyum penuh arti. 


Marvel hanya terkekeh. 
"Udah selesai tugasnya Luna?" 
"Udah" 


Hening 


"Mas" 

"Ren" 

Ucap mereka berdua kompak. 

"Ihh pake samaan segala.." Goda Marvel. 

"Kamu sih ikut-ikutan" Rena menepuk pelan paha suaminya. 
"Kamu mau ngomong apa?" Tanya Marvel. 


"Luna tidur sama Kita aja yahh, kasihan dia. Takutnya nanti 
tengah malem kebangun malah nangis" Ujar Rena. 


Marvel terkekeh dan mengunyel-unyel sebelah pipi istrinya, 
membuat Rena menatap bingung kearah suaminya. 


"Jangan bikin takut deh. Ngapain sih kamu?" Tanya Rena. 
"Kamu tau nggak?" 
"Nggak" 


"Aku tadi mau ngomong yang sama kaya yang kamu 
omongin" 


Setelah mendengar penuturan Marvel, Rena ikut terkekeh. 
"jangan-jangan kita jodoh Ren" Celetuk Marvel. 
"Ya emang kita udah nikah kaliii" sungut Rena. 


"Ada tau, orang yang udah nikah terus mereka pisah. Yaa 
katanya karena nggak jodoh gitu" Ujar Marvel. 


Rena memajukan bibirnya sambil mata memicing menatap 
Marvel. 


"Jadi seandainya tadi pemikiran kita nggak sama, kita nggak 
jodoh?" Tanya Rena. 


"Ya nggak gitu sayaang. Astagaaa!! Kamu lagi dateng bulan 
apa gimana sih? Sensi banget bawaannya" 


"Apaan sih? Udahlah bawa tuh Alunanya ke kamar. Ntar dia 
lehernya sakit lagi tidurnya kek gitu" 


Ucap Rena sebelum beranjak menuju kamarnya. 
Meninggalkan Marvel yang masih kebingungan dengan 
perubahan sikap istrinya. 


"Bisa aneh juga istri gue" 


Pendek banget yah? 
Ya maaf... 
Semoga bisa mengobati rindu kalian sama Aluna. 


AKU MAU TANYA NIH, 

KALIAN WAJIB JAWAB YAAA.. 

Kalian lebih suka cerita ini menceritakan Luna kecil 
versi anak kelas 1 SD, apa pengin Luna cepet jadi 


remaja? 


Please dijawab ya... 


Aku bakalan Up lagi setelah dapet 20+ jawaban. 


Jangan lupa voment. 


Rabu, 17 Juni 2020 
07.17 


Part 11 


Cuap-cuap dari Aluna 


Tadi pagi ini aunty Luna update toh yaa Palt : 10, aunty 
tanya dong sama aunty-aunty yang baca celita Luna inii. 
Kalian mauna Luna jadi kecil aja apa Luna velsi lemaja. 
Aunty yang bikin celita kan nunggu tuh sampe 20 olang 
yang jawab. 


Nah ini udah ada 40+ jawaban yang masuk. 

Luna baca toh yaa ndak ada yang mau Luna besal toh. 
Semuanya penin Luna kecil aja. 

Loh? Luna juga pengin lemaja bial bisa pacalan sama Aldo. 
Tapi aunty na pada mau Luna jadi anak SD aja. 


Yaudah, Luna nulut. 
Kalena aunty udah baik, mau baca celita Luna, mau vote 
dan komen juga. 


Makasih juga buat aunty baik yang bilang gini "Luna jadi 
anak SD aja, kalo jadi lemaja nanti banyak masalah" 
Duh kata Papah Malvel Luna jadi telbang diomongin gitu. 
Aunty pelhatian deh sama Luna, gk kya Aldo. Wkwk,) 


Udah Ih. 
Takutnya kalian kesel kalo Luna banyak omong ;) payyy 
jumpaaa 


06.15 


Setelah Marvel mengecek keadaan anaknya, ternyata 
paginya Luna malah demam. 


Marvel turun lagi menuju dapur untuk menemui sang istri. 
"Gimana Mas?" Tanya Rena. 


"Malah demam, Ren. Kamu bangunin gih, bujuk aja biar 
nggak sekolah" 


Rena mengangguk mengiyakan 
"Kamu sarapan sendiri dulu nggak papa?" Tanya Rena lagi. 


"Nggak papa. Kamu urusin Luna aja" Balas Marvel. 


"Yaudah aku ke atas dulu" 


Sesampainya di kamar, pemandangan pertama yang 
dilihatnya adalah sang putri yang masih meringkuk dan 
bergelung dengan selimut tebalnya. 


Rena duduk di pinggiran kasur, menempelkan punggung 
tangannya ke dahi Aluna. Ternyata benar, paginya Aluna 
malah demam. 


la mengusap anak rambut yang menghalangi wajah cantik 
anaknya, lalu mengusap-usap pipi gembulnya. 


"Sayang, bangun sebentar yukk" Ujar Rena pelan. 


Mungkin karena lagi sakit, jadi tidurnya kurang nyenyak. 
Makanya Luna cepat membuka mata. 


"Mamaah" panggilnya dengan suara parau. 


Rena tersenyum kemudian mengangkat tubuh sang putri ke 
pangkuannya. 


"Badan kamu panas, nih hidungnya juga pilek kan?" 


Aluna mengangguk dipelukan sang Mamah. 


"Hari ini nggak ke sekolah dulu yah. Luna istirahat di rumah, 
biar cepet sembuh" 


"Ndak mau Mamaah.. Luna mau sekolah. Hali ini Bu Gulu 
bilang mau nyanyi telus dinilai" rengeknya. 


"Gini, dengerin Mamah. Kalo Luna berangkat sekarang, Luna 
masih sakit. Nanti kalo bu Guru suruh Luna nyanyi, suara 
nya Luna jadi nggak bagus. Luna juga lagi pilek kan? Pasti 
suaranya jadi jelek" 


"Telus nilai nya Luna gimana??" Tanyanya sambil menatap 
kedua mata sang Mamah dengan mata bulat yang berair. 


"Besok kalo Luna udah sembuh, Luna bilang sama Bu Guru 
kalo Luna mau susulan nyanyinya. Biar Luna tetep dapet 
nilai" 


"Boleh Mamah??" 


"Boleh dong sayaang.. lagian temen kelasnya Luna kan 
banyak tuh. Pasti waktunya nggak cukup kalo nyanyinya 
hari ini semua. Pasti besok Luna masih ada temen yang 
belum nyanyi juga" 


"Tiala juga pelgi ke lumah neneknya Mah, jadi Tiala gak 
masuk sekolah hali ini" tuturnya. 


"Nahh tuh kan, jadi besok Luna nyanyinya bisa sama Tiara" 
seru Rena sambil mengusap kedua pipi gembul anaknya. 


Aluna mengangguk lucu lalu mencium kedua pipi 
Mamahnya. 


"Luna sayang Mamah" 


Rena tersenyum lalu menciumi seluruh permukaan wajah 
sang putri, membuat Aluna terkekeh pelan. 


"Jadi, hari ini Luna harus istirahat, makan, terus minum obat. 
Biar besok bisa seko--" 


"Lah" sambung Luna lalu mengangguk. 
"Mau makan apa mau tidur lagi?" Tanya Rena. 
"Mau tidulan lagi Mamah" 


"Oke sayang" 
Rena membaringkan kembali tubuh putrinya lalu 
menyelimutinya sebatas dada. 


"Bikin sulat Mamah, nanti titip Aldo" 


"Oh iya, mamah hampir lupa" Rena menepuk jidatnya lalu 
tersenyum menatap anaknya. 


"Mamah" 

"Kenapa?" 

"Panggil Papahh.." pintanya. 
Rena mengangguk. 


Ketika hendak membuka pintu kamarnya, Marvel lebih dulu 
membukanya dari luar. 


"Ngagetin aja!!" 
Marvel hanya terkekeh. 


"Hallo sayaaang" Marvel menghampiri anaknya lalu duduk 
dipinggiran ranjang. 


"Mas, kamu telfonin Papahnya Aldo bilang kalo aku mau 
nitip surat" 


"Ngapain kamu bikin surat buat Aldo?" Tanya Marvel. 
"Buat gurunya Luna Mas, dititipinnya ke Aldo" 


Marvel hanya menganggukan kepalanya lalu menjalankan 
perintah Bunda Ratu. 


"Jadi anak Papah ini nggak sekolah?" Tanya Marvel setelah 
selesai menelfon Papahnya Aldo. 


Aluna menggeleng. Kedua tangannya asik memainkan jari- 
jari Marvel di pahanya. 


"Yasudah. Kamu istirahat di rumah yahh" Marvel mengecup 
pucuk kepala sang putri dengan sayang. 


Saat hendak berdiri, jarinya kembali ditarik oleh Aluna. 
"Papah jangan belangkat kelja!!" Ucap Aluna. 

"Lohh? Kenapa?" 

"Luna mau sama Papah di lumah. Luna ndak mau sendilian" 
"Kan ada Mamah" 


Aluna menggeleng kuat dengan kedua mata bulatnya yang 
sudah berkaca-kaca. 


"Luna lagi sakit Papah. Luna penin di lumah sama Mamah 
sama Papah juga" pintanya. 


"Kamu hari ini ada meetting Mas?" Tanya Rena. 


"Nggak ada si--" 


"Yaudah turuti aja. Anak mu itu lo" potong Rena. 
Marvel memutar bola matanya malas. 


"Yasudah, Papah telfon sekertaris Papah dulu yahh. Sekalian 
ganti baju" 


Aluna mengangguk lalu mengusap air matanya. 


"Sekalian kasih surat ini ke Aldo ya Mas, kayaknya bentar 
lagi sampe sini" sambung Rena. 


"Kok kalo kamu ngomong aku greget ya Ren?" 
"Ha? Kenapa?" Tanya Rena bingung. 
"Nggak!!" Balas Marvel sebelum berlalu keluar kamar. 


"Papah kamu kenapa co-" Rena menggantungkan 
ucapannya saat melihat Aluna sudah memejamkan 
matanya. 


M 


ungkin keinginan Aluna yang ingin di rumah bersama 
Mamah dan Papahnya itu hanya akal-akalannya saja. 


Nyatanya, putri gembulnya itu sedari pagi terus menempel 
bersama sang Papah. 

Sedangkan Rena hanya melihat kebersamaan mereka. 
Sekali-kali menyahut kalo diajak bicara. 


NO 


Rena nggak akan cemburu lagi, seperti dulu-dulu. Melihat 
anaknya bisa terkekeh pelan saja sekarang dia sudah 


senang. 


Melihat kedua mata bulat anaknya yang sedari pagi berair, 
itu membuat Rena kasihan. 
Luna itu kalo lagi sakit, manjanya nggak ketulungan. 


Papahnya saja sedari pagi sudah di kuwel-kuwel, di peres- 
peres seperti jemuran. Wkwk :) 


Rena tersenyum geli melihat sosok Marvel yang dulu 
menjadi casanova di SMA nya. Laki-laki dingin, irit bicara, 
dan kelihatan angkuh. Tapi sekarang begitu tunduk dengan 
anaknya. Dijadikan kuda, dijambak dan di guling-gulingkan 
kesana kemari. 

Bahkan respon Marvel hanya tertawa. 


"Luna sayaang Papaahhh" gemas Luna sambil mengunyel- 
unyel rambut Papahnya. 


"Sayang sih sayang Nak, tapi ini Papahnya jangan di siksa 
dong" ujar Marvel. 


Luna melepaskan jambakannya dan tertawa. 
"Udah sembuh nih anak Mamah?" Tanya Rena. 


Luna beralih menghampiri Mamahnya dan merangkak ke 
pangkuannya. 


"Luna udah ndak demam kan Mamah?" Tanyanya. 


Rena mencium pipi bulat anaknya dengan gemas. 
"Anak Mamah udah sembuh doong" 


Luna tertawa lucu lalu mengalungkan kedua tangannya 
dileher Rena dan menciumi wajah Mamanya. 


Rena sampai tertawa gemas karena kini wajahnya ikut 
basah karena ciuman anaknya. 

Marvel yang melihat istrinya tersiksa malah tertawa puas 
dan ikut menghujamkan ciuman ke wajah Rena. 


Keluarga cemara ;( 


Duh, jadi pengin nikah muda :v wkwk 


Makasih buat jawaban-jawaban kalian, ternyata ada 
juga yang jawab pertanyaan aku. 


Ya karena dilihat dari semua jawaban, kalian minta 
Luna kecil aja. 

Oke laahh.. 

Aku turutii. 

Tapi kalian harus sabar yaah nunggu aku update. 
Soalnya buat nyusun kalimat di cerita anak-anak gini 
agak susah. 


Sabaar yaaaa.. 


KALO AKU BIKIN JADWAL UPDATE CERITA INI AJA 
GIMANA?? 


AKU UPDATE 'AFTER MBROJOL SETIAP HARI RABU YA. 


KALIAN SETUJU NGGAK? 


Rabu, 17 Juli 2020 
13.53 


Part 12 


Sebelum next ke ceritanya, ada yang mau aku 
omongin :) wkwk 


Ada diantara dari kalian yang nggak setuju kalo AKU 
UP NYA CUMA HARI RABU. 
Kalian mintanya SATU MINGGU DUA KALI. 


JUJUR 

Aku juga pengin sih Up seminggu dua kali, tapi aku 
nggak bisa janji. Takutnya nggak bisa nepatin. 
Karena apa? 

Karena keseharian ku nggak cuma di. 

Aku juga harus Up di cerita ANNOYING BOY. 


Aku minta, kalian sabar yaa nungguinnya. 


Aku bakal usahain buat Up seminggu dua kali. 
Kalo bisa 160 vote, mulai minggu ini aku Up dua kali 
dalam seminggu. 


VOTE, KOMEN NYA DOOOONG 
HAPPY READING 


"Katanya sakit? Bohong kamu" tuduh Aldo membuat Luna 
mendelik tak suka. 


"Loh? Lunanya memang sakit toh, kamunya aja yang telat 
jenguknya" balas Luna. 


"Lah aku kan sekolah, ini pulang sekolah aja langsung ke 
rumah kamu" 


"Ndak langsung! Aldo udah makan, udah ganti baju juga 
kan?" 


"Ya udah. Maksudnya ini aku sempetin buat nengok kamu. 
Coba, temen yang lain nggak nengok kamu kan?" Tanya 
Aldo. 


"Ya Tiala kan lagi ndak di lumah, gimana sih kamu" omel 
Luna. 


"Emang temen kamu cuma aku sama Tiara doang?" 
"Ndak pellu dijawab, kamu udah tau kan?" 
"Makannya jangan bawel, biar banyak temennya" cibir Aldo. 


"Bialin. Kalo Aldo udah ndak mau temenan sama Luna 
yaudah ndak papa" Aluna memalingkan wajahnya dari Aldo. 


"Tuh kan udah bawel, baperan lagi!" Ledek Aldo. 

"Luna ndak bapelan!!" Bantah Luna. 

"Baperan!!" 

"Ndak!!" 

"Nggak mau ngaku lagi!" 

"Luna ndak bapelan yah, tapi Luna tuh punya pelasaan!!" 
"Luna baperan!!" 

"ALDOOOOO!!!" Luna menjambak rambut Aldo. 

"Apa?" Tanya Aldo dengan wajah tengilnya. 


"Kenapa Aldo nyebelin?" 


"Karena nggak nyenengin" balas Aldo lalu menjulurkan 
lidahnya. 


"Luna ndak suka Aldo begitu?" 

"Terus?" 

"Ya ndak telus telus, nanti nablak" Ucap Luna. 
"Nggak lucu!" 

"Luna ndak ngelawak" 

"Masa sih?" 

"IYA!" 

"Aldo" Panggil Marvel. 

"Eh Om Marvel, mau kemana?" Tanya Aldo. 
"Nggak kemana-mana. Kamu ngapain di luar?" 
"Ini anak om nggak ngajak masuk" Jawab Aldo. 
"Ohh" Marvel mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Om mau nyuruh aku masuk?" Tanya Aldo. 
"Nggak. Cuma basa-basi aja" 

Aldo langsung menunjukan senyum manisnya :) 
"Lasain!" Ledek Luna. 

"Bercanda. Luna, Aldo nya diajak masuk" perintah Marvel. 


"Betah dilual aja katanya, Papah" Ujar Luna. 


"Kata siapa? Aku diluar orang nggak ditawarin masuk" sahut 
Aldo sewot. 


"Ini kan udah om tawarin, Do" timpal Marvel. 
"Tapi nggak dibolehin tuh sama anak Om" 


"Belalti kebalik, Aldo yang bapelan”" ledek Luna lalu 
menjulurkan lidahnya. 


"Berarti aku juga punya perasaan" balas Aldo tak mau kalah. 


"Ya namanya manusia, ya sama-sama punya perasaan dong" 
ujar Marvel. 


"Emang Aldo manusia?" Tanya Aluna polos. 
Pura-pura polos :) 


"Sembarangan!! Kamu pikir selama ini aku apa?" Tanya Aldo 
sewot. 


"Ndak tau" 


"Nyebelin kamu. Aku pulang aja Om" Pamit Aldo lalu 
menyalimi punggung tangan Marvel. 


"Udah bapelan, malahan lagi" ledek Aluna. 


"Assalamulaikum Om Marvel" ucap Aldo tak menghiraukan 
ucapan Aluna. 


Aldo langsung berlalu begitu saja. 
Karena jarak rumahnya dengan rumah Luna tidak terlalu 
jauh, jadi Aldo cukup jalan kaki. 


"Heyyy, ndak pamit sama Luna juga toh?" Teriak Aluna. 


"Maap, ndak liat. Ndak tau masih ada orang" Aldo balas 
berteriak. 


"Aldo minta dilempal sendal yah?" 


"Sini lempar kalo nyampe" Aldo langsung berlari menuju 
gerbang rumah Aluna. 


"Katana suluh lempal sendal tapi malah lali" gerutu Luna. 


Marvel mengangkat tubut berisi Aluna kedalam 
gendongannya. 


"Anak Papah bawel bangett siih" Marvel menciumi wajah 
anaknya gemas. 


"Kaya Mamah dong" Balas Luna sambil menyengir. 
"Kok tau?" 


"Kan kata Papah, Luna itu kaya Mamah. Jadi kalo Luna 
bawel, belalti Mamah juga bawel" jelas Aluna. 


"Sttt jangan keras-keras, nanti Mamah kamu denger" Marvel 
menempelkan telunjuknya di bibir Aluna. 


"Bialin Mamah dengel. Bial Papah diomelin haha" 
"Nakal kamu" Marvel menarik ujung hidung anaknya. 
"Kaya Mam--" 

"NO! Mamah kamu dari dulu nggak nakal" 


Aluna mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Belalti Luna juga ndak nakal" 


"Ya tergantung. Tadi sama Aldo aja nakal" 


"Kalena Aldo yang ngeselin" Balas Luna dengan bibir 
dimajukan. 


"Nggak boleh gitu. Aldo udah baik loh mau jengukin kamu" 
ujar Marvel. 


"Iya Papah. Luma cuma belcanda kok sama Aldo" 
"Besok minta maaf" 


"Kenapa Luna yang minta maaf? Belalti Aldo ndak gantle, 
Papah?" 


"Bukan berarti Aldo nggak gantle sayang, tapi kan kamu 
yang salah" 


"Kalo belcanda gitu, salah yah Pah?" Tanya Aluna serius. 


"Menurut kamu itu bercanda. Tapi bisa jadi bikin sakit hati 
orang lain" Balas Marvel. 


Aluna mengangguk lucu. 
"Makasih Papah" 


"Sama-sama sayang" Marvel mencium pipi gembul anaknya 
karena gemas. 


20.20 
"Tadi kenapa Aldo mainnya sebentar, sayang?" Tanya Rena. 


Aluna yang sedari tadi fokus dengan televisi sambil 
memangku setoples keripik, langsung menoleh. 


"Ndak tau, Mamah" balasnya lalu kembali fokus ke televisi. 


"Bohong tuh Mah. Aldo nya pulang karena Luna nakal" sahut 
Marvel. 


"Nakal kenapa?" Tanya Rena lagi. 
Aluna langsung menoleh kearah Mamah dan Papahnya. 


"Luna ndak nakal kok, tadi Lunanya cuma belcanda 
Mamaaah" Luna menghampiri mamahnya dan duduk di 
samping Rena. 


"Bercanda gimana coba?" Tanya Rena menatap intens ke 
arah anaknya. 


"Aldo nya nggak di ajak masuk, terus dikatain sama Luna 
kalo Aldo bukan manusia. Terus katany--" 


"Ndak gituuuu Papaaaahh. Benelan Mamah, Lunanya cuma 
belcanda tadi" Luna langsung naik ke pangkuan Mamahnya. 


"Tapi bercandanya kaya yang Papah bilang tadi?" Tanya 
Rena. 


Aluna menganggukan kepalanya. 
"Maapin Luna, Mamah" ucapnya pelan. 


"Besok minta maaf sama Aldo" 
"Iya" 


"Dengerin Mamah. Kalaupun niat Luna cuma bercanda, tapi 
kalo mood nya Aldo lagi nggak baik, bisa jadi Aldonya 
tersinggung sayang" 


"Mood itu apa?" 


"Perasaan" 


Aluna mengangguk cepat. 
"Iya Mamah, besok Luna minta maaf sama Aldo" 


"Dan janji nggak bakal gitu lagi sama temen" tambah 
Marvel. 


"Iya" 


"Coba kalo Luna yang main ke rumah Aldo, terus ndak 
dibolehin masuk. Ya meskipun Aldo cuma bercanda, tapi 
pasti Luna kesel. Iya nggak?" Tanya Marvel 


"Ndak" 
"Loh kenapa?" 


"Kalena Luna ndak pelnah main lumahna Aldo, Aldo yang 
main sini" balas Luna membuat Marvel mendelik. 


"Semerdeka kamu aja lah, Nak" 


Di halte, pulang sekolah 
"ALDOO!!" Teriak Luna. 
Aldo menoleh. "Apa?" Tanyanya ketus. 


Aluna menarik nafasnya pelan lalu mengulurkan tangannya 
kearah Aldo. 


"Luna minta maaf sama Aldo. Kemalin Luna belcadanya 
bikin Aldo kesel" 


Aldo masih belum menerima uluran tangan Luna. 


"Tiara belum masuk yah?" Tanya Aldo. 
"Belum" 


"Pantesan kamu mau minta maaf. Nggak punya temen yah?" 
Ujar Aldo mengejek Luna. 


"Kata siapa Luna minta maaf kalena ndak ada temen? Luna 
banyak toh temenna di kelas. Luna ini minta maaf kalena 
Luna ngaku salah, gimanapun juga Luna ndak mau malahan 
telus sama Aldo" 


Luna menarik paksa tangan Aldo agar menerima uluran 
tangannya. 


"Yaudah nggak usah sewot" 
"Kamuna yang ngeselin" 
"Kan aku cuma bercanda" 


"Belcandanya ndak lucu, tapi bikin Luna sakit hati. Belalti 
Aldo halus minta maap sama Luna" luna menyilangkan 
kedua tangannya di depan dada. 


"Lah? Ngapain minta maaf?" Tanya Aldo heran. 


"Kata Mamah, kalo kamu belcanda tapi mood olang lain lagi 
ndak baik itu bisa bikin sakit hati" 


"Jadi mood kamu lagi nggak baik?" Tanya Aldo lagi. 
Aluna mengangguk cepat. 


"Dibeliin somay juga langsung diem" Aldo mendorong pelan 
jidat Aluna. 


"HIH! Aldo ndak sopan yah dolong-dolong palana Luna" 
pekik Luna tak suka. 


"Kamu tuh ndak sopan" 
"Loh? Luna ndak sopan ngapain?" Tanya Luna bingung. 


"Aku tuh lebih tua dari kamu, masa kamu manggil aku pake 
nama doang" 


"Telus apa? Kakak? Aldo bukan Kakaknya Luna" 
"Ya terserah" ujar Aldo lalu pergi begitu saja. 


"Masa Luna panggil Aldo 'mas', kaya Mamah sama Papah 
dong. Tapi kan Lunanya belum suami istli" gumam Luna 
sambil terus berjalan. 


Aku Update tepat waktu kan? 
Hari RABU. 


Gimana? 
Terobati nggak kangennya? 


RAMEIN KOLOM KOMENTAR YUK :) 
BIAR AKU SEMANGAT UPDATE NYA 


Rabu, 24 Juni 2020 
07.05 


INFORMASI 


Assalamualaikum warahmatullahi wabatakatuuh... 
Selamat malam semuanyaa 


Aku nggak nyangka aja sih, dalam satu hari Part 12 bisa 
memenuhi target 160 vote bahkan lebih. 


| LOVE YOU 


Kalian baik banget sih mau Vote and Comen juga di cerita 
absurd ini. 
Terimakasih banyak yaa.. 


Nah karena janji adalah hutang. 
Jadi aku mau klarifikasi Hutang ku:( wkwk 


Insya allah.. 
AKU BAKAL UPDATE CERITA 'AFTER MBROJOL' 
SEMINGGU DUA KALI. 


HARI RABU 
DAN 
HARI SABTU 


Jangan komplen yaah.. 
Aku bisanya hari ituuu. 


Kalo aku pagi belum bisa Up, ditunggu aja yaaa 


Terimakasih buat kaliian semuaa 
See you next part 


Rabu, 24 Juni 2020 
21.15 


Part 13 


Hallo gaesss.. 
SELAMAT PAGII... 
Aku comeback, SUKA NGGAK? 


VOTE dulu kuuy sebelum baca, itung-itung nyenengin 
aku lahhh :) 


KOMENTAR juga yaaaaak, biar makin semangat 
Update nya :v 


Happy Reading 


Hari ini Aluna, Aldo dan Tiara pulang sekolah dengan 
berjalan kaki. 

Ini semua atas permintaan si gembul yang entah lihat 
dimana, jadi tiba-tiba minta untuk tidak dijemput. 


Setelah semalaman membujuk sang Papah, akhirnya hari ini 
keinginannya terkabul. 


"Katanya Tante Rena, kemarin kamu sakit?" Tanya Tiara pada 
Luna. 


"Įy--" 


"Bohong tuh. Dia tuh nggak sakit, cuma batuk pilek aja. Tapi 
karena Luna anak manja jadi bilangnya sakit" potong Aldo. 


Luna meremas tangan Aldo yang sedang digenggamnya. 
Jadi posisinya, Luna ada ditengah-tengah antara Aldo dan 
Tiara. 

Mereka bertiga berjalan dengan bergandengan tangan. 


"Tiala tau nggak? Aldo tuh olangnya bapelan--" 
"Luna tuh bawel banget tau nggak?? Masa kemarin--" 


"Kemarin Aldo dibelcandain Luna masa malah coba, 
ngambek dia--" 


"Luna tuh nakal kalo lagi di rumah, masa ngatain aku--" 
"KALIAN CERITA APA SIH??!" Potong Tiara kesal. 


"Kamu tuh ndak mau ngalah ya, Luna lagi celita juga" omel 
Luna pada Aldo. 


"Kamu yang harusnya ngalah, kamu tuh lebih muda--" 
"Ya endaklah, yang lebih tua yang harusnya ngalah--" 
"Ndak ada sejarahnya begitu" potong Aldo. 

"Ada" 

"Dimana?" 

"Pokoknya halus ada!!" 

"Ya nggak bisa lahh" 


Meskipun berdebat, tetapi genggaman tangan mereka tetap 
tidak terlepas. 


"Kalian tuh ihh, berisik!!" Omel Tiara. 


"Luna tuh, bawel. Tau nggak? Kemarin pas nggak ada kamu 
Luna nggak punya temen. Dia sampe teriak-teriak buat 
minta maaf ke aku" 


"Endak ihh!! Luna minta maaf kalena disuluh Mamah. 
Katana ndak boleh malahan lama-lama sama Aldo" Protes 
Luna. 


"Tuh kan masih panggil nama, ndak sopan kamu" Gantian 
Aldo yang meremas tangan Luna. 


"Dali kemalin Luna pikilin mau manggil apa sama Aldo. Kalo 
kakak, Aldo bukan kakakna Luna, kalo manggil Mas, Aldo 
bukan suamina Luna" jelas Aluna. 


"Emang kalo manggil kakak harus ke kakaknya?" Tanya 
Aldo. 


"Iyalah" 


"Nggak lah. Nanti kalo kamu udah SMA, aku jadi kakak kelas 
kamu, terus kamu nggak manggil aku 'kak' pasti kamu 
dimarahin" ujar Aldo menakut-nakuti. 


"Ya ini kan Lunanya masih SD toh, jadina manggil 'Aldo' aja" 
"Ya kan latihan, biar nanti terbiasa" 


"Kan Luna masuk SEMA (SMA) nya masih lama toh. Masa 
Luna belajal manggil 'kak' dali sekalang" 


"Terus kalo manggil 'mas' harus jadi suami dulu?" Tanya 
Aldo. 


"Iya toh, kaya Mamah manggil papah" balas Luna 
"Yaahh berarti masih lama" keluh Aldo. 
"Apanya?" Tanya Luna. 


"Kamu manggil aku 'mas' nya" 


"Hiih Aldo ngarep" ejek Tiara. 

"Berharap itu boleh" ucap Aldo. 

"Tapi nggak boleh berlebihan" sambung Tiara. 
"Apana yang ndak boleh lebih-lebihan" tanya Aluna. 
"Harapan" balas Aldo singkat. 

"Halapan? Luna ndak tau" 

"Yaudah nggak usah dipikirin, nanti kamu botak. Mau??" 
"NDAK!! botak nanti Luna ndak bisa kepang lagi" 
Aldo mencebikkan bibirnya kesal. 

Ruang keluarga : 20.00 

"Mamah" panggil Luna. 

"Kenapa sayang?" Tanya Rena. 


"Ng... emang kalo sama yang lebih tua ndak boleh panggil 
nama aja?" Tanyanya. 


"Nggak boleh dong, berarti nggak sopan" Balas Rena. 
Aluna menggaruk pipi gembulnya. 

"Belalti Luna ndak sopan?" 

"Kenapa?" Tanya Rena bingung. 

"Luna panggil Aldo langsung pake nama" 


Rena terdiam untuk beberapa saat. Bingung, harus 
menjawab apa. 


"Luna halusnya panggil Aldo apa?" Tanya Luna. 


Rena masih diam sambil sesekali menatap Marvel yang 
malah fokus dengan laptopnya. 


"Luna panggil kakak, Aldo bukan Kakaknya Luna. Luna 
panggil Mas, Aldo bukan suamina Luna" jelas Luna. 


"Kata siapa panggil 'kak' cuma buat kakaknya Luna aja?" 


"Terus kata siapa juga panggil 'mas' harus ke suami?" Tanya 
Rena. 


"Kaya mamah kan ke papah panggil mas" balas Aluna. 


"Nggak harus ke suami kok sayang. Mamah kalo sama yang 
lebih tua juga kadang panggil mas kok" jelas Rena. 


"Mas-mas Alfamart?" Tanya Marvel. 
"Ngaco itu Papah kamu" sindir Rena. 


"Papah ngomong apa tadi, Mah?" Aluna kembali menggaruk 
pipi bulatnya. 


"Nggak tau. Suka gitu Papah kamu, nggak jelas" sinis Rena. 
"Untung Luna kaya mamah, bukan kaya Papah" ujar Luna. 
"Iya dong, Luna kaya Mamah" 

"Kalo Luna kaya Papah, Luna ikutan aneh" ucap Luna pelan. 
"Iya hhaha" sahut Rena lalu tertawa. 


"Jangan ngajarin yang nggak-nggak kamu, Ren!" Tegur 
Marvel. 


"Maaf mas, bercanda" Sahut Rena masih sambil terkekeh. 


"Ganti topik, sayang. Jangan ngomongin Papah kamu" ucap 
Rena. 


Aluna mengangguk cepat. 
"Okay Mamah, emm Mamah.." 


"Apa?" 

"Luna panggil Aldo apa?" Tanya Luna. 
"Om" sahut Marvel. 

"Mas!!" Tegur Rena. 

"Om Al...do?" Ucap Luna pelan 


"Enggak. Jangan sayang ihh, sembarangan itu Papah kamu. 
Masa Aldo ganteng gitu dipanggil om" 


"Udah berani muji cowok lain di depan aku?" Tanya Marvel 
setelah menutup laptopnya. 


"Aldo, Mas!" 
"Aldo cowok Ren!" 


"Astaga!! Aldo itu seumuran anak kamu loh Mas, masa iya 
kamu cemburu sama Aldo" 


"Terus?" 


"Ya ndak telus-telus toh. Papah ihh ndak bisa belcanda" 
omel Luna. 


"Mampus, kamu" 


"Ini Papah juga lagi bercanda loh sama Mamah kamu" Ucap 
Marvel yang sudah duduk disamping istrinya lalu memeluk 
Rena. 


"JANGAN PELUK-PELUK MAMAHNA LUNAAAA" Teriak Aluna 
lalu beringsut duduk dipangkuan Mamahnya dan berusaha 
melepas pelukan Marvel. 


"Nggak mau ah, ini kan istrinya Papah" balas Marvel tak 
mau mengalah. 


Marvel malah mengeratkan pelukannya dan menciumi pipi 
Rena. 


"NDAK BOLEEH PAPAHHH!!" Aluna tetap berusaha melepas 
pelukan Papahnya pada Rena. 


"Mas, nanti nangis deh" tegur Rena. 
"Biar rame, sayang" 

"Mas ihh!!" 

"Sekali-kali sayang" 


"Kamu yahh... gigit aja sayang tangan Papah kamu" 
perintah Rena. 


Aluna sudah menatap sang Papah dengan tatapan 
peperangannya. 


"Dosa loh kalo kamu gigit tangan Papah" ancam Marvel. 
"Mamaah!!" Rengek Aluna dengan wajah memelasnya. 
"MASSS!!!" Geram Rena. 


"Apa sayang?" 


"PAPAH AWAAASSS IHH!!" 


"PAPAHH HUUWAAAAA" Pecah sudah tangis si gembulnya 
Papah Marvel. 


Marvel langsung melepas pelukannya lalu tertawa. 


"Nakal banget sih kamu, Mass. Sana ah, kamu mending 
sibuk kerja aja" usir Rena. 


Aluna menenggelamkan wajahnya pada dada sang ibu, 
tangisnya masih terdengar juga bahunya yang masih naik- 
turun. 


"Sttt... udah jangan nangis sayang" Rena mengusap-usap 
punggung Luna sambil menciumi pucuk kepalanya. 


Aluna mendongak menatap sang Mamah. 


"Luna pengin tidul sama Mamah" pintanya dengan wajah 
penuh air mata. 


Rena tersenyum kemudian mengusap wajah putri semata 
goleknya. 
"Iya sayang, nanti kamu tidur sama Mamah" balas Rena. 


Luna melirik Marvel dengan tatapan sinisnya. 
"Tapi Papah ndak boleh ikut!!" Ketusnya. 


"Loh lohh lohh, Papah harus ikut dong kemanapun Mamah 
pergi" balas Marvel. 


"NDAK BOLEH!! LUNA PENGINNA SAMA MAMAH AJA!!" Teriak 
Luna dan kembali menangis. 


"MASS udahh ihhh. Jangan diledekin terus!" Rena menabok 
paha suaminya. 


"Cengeng kamu!" Ejek Marvel. 

"Mamaaah" rengek Luna. 

"Iya sayang iya. Nanti Luna tidur sama Mamah" ujar Rena. 
"Tapi ndak sama Papah" tambah Luna 

"Iya. Nggak sama Papah" 


"Biarin. Ntar kalo kamu udah tidur, Papah gendong Mamah 
kamu biar tidur sama Papah" ledek Marvel lalu menjulurkan 
lidahnya. 


"Ndak boleh ihh" Luna melempar bantal sofa ke wajah 
Papahnya. 


"Ihh nggak sopan!! Tuh Mahh, Luna nggak sopan tuh" Ucap 
Marvel mengadu pada Rena. 


"Mas please deh! Kamu yang udah tua ngalahh dong!" 
Geram Rena gregetan. 


"Kita sama-sama 27 tahun Renaaa" balas Marvel tak mau 
kalah. 


"Yaudah dewasa dikit dong Mas. Kamu mah sekalinya nggak 
bawa kerjaan ke rumah malah ngeledekin anaknya sampe 
nangis" 


"Maaf" 


"Ndak dimaapin! Luna malah sama Papah" Luna melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Besok Papah beliin Barbie baru mau nggak?" 


"MAAUUU" Aluna langsung melompat ke pangkuan Marvel, 
membuat Rena geleng-geleng kepala. 


UDAH DIBUAT NANGIS, LULUH CUMA KARENA BARBIE BARU? 
ANAK KECIL 


Finiishhh part 12. 
GIMANA GAYSS??? 


SUKA NGGAK? 
MAAF YAAAH KALO KURANG SUKA ;( 


Aku lagi sibuuuk, huhuhu 
Ini aja aku ngetik semalem. Setelah cari inspirasi di 
kamar mandi:( wkwk 


ADA BEBERAPA ORANG YANG KOMENTAR DAN DM KE 
AKU JUGA. 
SARAN, BIKIN GC katanya. 


KALIAN SETUJU? 


Aku maunya yang bener-bener setuju aja, jangan 
cuma niat gabung and ujungnya mau jadi silent 
member. NO!! 

I don't like it :v 


GIMANA? 


DIJAWAB YAA :) 
Loveyou ontyy 


Sabtu, 27 Juni 2020 
06.41 


Part 14 


Wowww 
"Siapa yang nungguin Luna? Hihihi Luna baliik lagiii 
uhuuuuyyy'" 


-Happy Reading- 


Rena sedang duduk di teras rumahnya, sambil 
memperhatikan Luna, Aldo dan Tiara yang sedang bermain 
kelereng. 

Siapa yang ngajarin? 


Yang jelas akal-akalannya Aldo biar ada temen mainnya. 


Kalau melihat mereka bertiga, Rena jadi teringat 
kenangannya bersama Risa dan Raka dulu. 

Mengingat bagaimana pertemuan mereka, sosok Raka yang 
menurutnya menyebalkan, banyak gaya dan tengil. 


Bagaimana ia yang selalu ribut dengan Risa ketika habis 
stalking cogan di Instagram, mengerjai Raka untuk pesen 
banyak makanan di Kantin, dan menemani Raka latihan 
basket. 

Disitu Rena mengenal Marvel, hanya sekedar tau namanya, 
ia jadi tersenyum sendiri bagaimana dulu Marvel 
menyuruhnya membelikan minuman. 


"Mbak, beliin minum dong" pinta Marvel dengan suara ngos- 
ngosannya. 


"Dih ngapain? Emang gue babu lo??!" 


"Kita disini latihan basket juga buat mengharumkan nama 
sekolah kali, timbang disuruh beli minum aja gak mau. Kalo 
gitu lo coba sana main basket sambil panas-panasan, paling 
cuma teriak-teriak bilang skincare lo mahal" 


Rena melongo memdengar cerocosan Marvel. 
"Anjiirr.. mulut lo! Ngalahin ibu-ibu komplek" 


Setelah itu Rena menurut membelikan minuman karena 
permintaan Raka, jadi sekalian untuk Marvel dan dua 
temannya. 


Risa 


Rena benar-benar rindu masa-masanya bersama Risa. Kalau 
sekarang dia masih ada, pasti dia yang sering main ke 
rumah, mengajak Luna bermain dan mereka masih bisa 
hangout sama-sama. 


"Gue kangen lo Sa" lirih Rena. 


Tak terasa, ternyata air matanya sudah jatuh melewati 
kedua pipinya yang dirasa semakin berisi. Selalu seperti ini, 
jika mengingat Risa, ia pasti akan terlalu terbawa perasaan. 


"KOK GITUUUU??!!" 


"KAN TADI KITA BELI KELELENGNA BALENG-BALENG TOH, 
MASA JADI PUNYANA ALDO SEMUANYA??!" 


Rena bangkit dari posisi duduknya guna menghampiri 
mereka. 


"Kenapa?" Tanya Luna. 


"Tante, kita tadi beli kelereng bareng terus masa sekarang 
katanya kelerengnya jadi punya Aldo semua" Adu Tiara 


menggebu-gebu. 


"Iya Mamah, kan buat main besok lagiii. Tapi katana Aldo 
besok suluh beli lagi, yang ini jadi punyana Aldo semanyaa" 
Timpal Aluna sambil melirik Aldo sinis. 


"Aldo" panggil Rena. 


"Tadi Aldo main kelereng di sekolah, sama temen Aldo yang 
kelas tiga, kata mereka kalo yang menang itu kelerengnya 
buat yang menang" jelas Aldo. 


"Lohh? Kamu ndak bilang dali awal toh" ucap Luna. 
"Emang kalo bilang dari awal kenapa?" Tanya Aldo. 


"Kalo kamu bilang dari awal ya kita ndak mau main 
keleleng" sahut Luna masih tak terima. 


"Yaudah tuh kelerengnya ambil aja, aku nggak mau main 
sama kalian lagi. Aku mainnya sama anak kelas tiga aja" 
ujar Aldo sambil menyerahkan kelereng kepada Aluna dan 
Tiara. 


"Eh jangan begitu ngomongnya. Masa cuma gara-gara 
kelereng terus nggak mau temanan lagi? Nggak malu sama 
kelerengnya?" Tanya Rena. 


Ketiga hanya diam dan saling pandang. 


"Aku kan udah menang Tante, harusnya aku yang dapet 
kelerengnya" Ucap Aldo. 


"Tapi kan kamu ndak bilang cala mainnya dali tadi, kamu 
ndak bilang kalo yang menang dapet kelelengna!!" Sahut 
Luna. 


"Iya!! Kan kita beli kelerengnya bareng-bareng kok" timpal 
Tiara. 


Rena berjongkok di depan ketiganya. 
"Gini, dengerin Tante--" 


"MAMAH" potong Aluna. 


"Iyaiya dengerin Mamah, kalian kan beli kelerengnya sama- 
sama?" 


Mereka mengangguk. 


"Nah, bener kata Aldo. Kalo main kelereng, yang menang itu 
dapat kelerengnya--" 


"TUH KAN, DENGERIN!!" Potong Aldo sambil tersenyum 
penuh kemenangan. 


"Tapiiii... disini Aldo juga salah, karena Luna sama Tiara nya 
nggak dikasih tau dari awal. Jadii permainannya nggak sah" 


"TUH DENGERIN!!" 
"TUH DENGELIN!!" 
Teriak Tiara dan Luna kompak. 
"Yaudah sih maap" sahut Aldo. 


Rena tersenyum tipis. "Jadi Aldo nggak boleh ngambek 
sama Luna sama Tiara, kan mereka belum tau cara main 
kelerengnya. Oke?" 


"Oke Tante" balas Aldo sambil tersenyum. 


"Minta maap cepet!!" Perintah Luna. 


Aldo mendelik menatap Luna. Kemudian ia mengulurkan 
tangannya dengan berat hati. 


"Maaf" ucap Aldo. 


Tiara menerima uluran tangan Aldo. Tinggal Aluna, yang 
hanya menatap uluran tangan Aldo tanpa mau 
menjabatnya. 


"Lunaa" panggil Rena. 


"Luna ndak mau!! Aldo minta maafnya ndak ikhlas!!" Pekik 
Luna. 


Aldo menghembuskan nafasnya kasar lalu tersenyum. "Aldo 
minta maaf" ucapnya tulus. 


Luna ikut tersenyum lalu menerima uluran tangan Aldo. 
"Luna maafin" balas Aluna. 


"Udah kan? Nggak ada yang marahan?" 
Mereka kompak menggeleng. 


"Sekarang udah sore, waktunya kalian pulang terus mandi. 
Besok mainnya disambung lagi ya" 


Aldo dan Tiara mengangguk. 


"Besok Aldo masih mau main sama Luna sama Tiala??" 
Tanya Luna polos. 


"Iya" 
"Iya apa?" Tanya Tiara. 


"Iya mauu" 


Luna dan Tiara otomatis tersenyum lebar. 

19.00 

"Kenapa Papah belum pulang?" 

"Papah kan udah janji mau beliin Balbie balu buat Luna" 
"Papah ndak mau beliin Balbie nya yahh?" 

"Papah ndak sayang sama Luna?" 

Cerocos si gembul yang dari tadi tak berhenti juga. 


"Kata siapa Papah nggak sayang sama Luna? Papah tuh 
sayang sama Luna, tapi malem ini Papah pulangnya telat, 
soalnya ada masalah di kantornya" jelas Rena. 


Luna menghela nafasnya gusar. 
"Telfonin Papah, Mamah" pintanya. 


"Mamah takut ganggu kerjaan Papah kamu, sayang" Rena 
mengusap-usap pipi gembul anaknya. 


Luna menatap kosong kearah pintu utama, dan menajamkan 
pendengarannya. Siapa tau mobil Papahnya sudah pulang. 


"Kamu nonton tv gih, sambil nunggu Papah. Mamah mau 
beresin dapur dulu, sekalian cuci piring" 


Luna hanya mengangguk. 
- 20.15 
"Assalamualaikum" 


Rena dan Luna kompak menoleh. 
"Waalaikumsalam" 


"WAALAIKUMSALAM PAPAAAAHH!!" Teriak Luna sambil 
berlari menuju Papahnya. 


"Kangen yang sama Papah?" Tanya Marvel pada Aluna yang 
suda di gendongannya. 


Luna menggeleng lucu. 
"Mau nagih Balbie nya" ucapnya polos. 


Marvel terdiam. 
Pasalnya ia belum membelikan Barbie yang ia janjikan itu. 


"Mana Papah?" Tanya Luna. 


"Papahnya mau duduk dulu dong" Marvel duduk di samping 
Rena dengan Luna dipangkuannya. 


"Balbie nya dimobill??" Kedua mata Aluna berbinar. 


Rena menatap Marvel dengan tatapan bingung. 
"Kenapa Mas?" Tanya Rena. 


Marvel menoleh ke arah Rena "Lupa". 


Rena mengangkat alisnya, sedetik kemudian ia paham 
maksud dari kata 'lupa' yang suaminya ucapkan. 


"PAPAAAH" 

"Iya sayang?" 

"Mana Balbienya??" 

"Papah belum beli" Ucap Marvel jujur. 


"Kenapa?? Papah kan udah janji sama Luna? Luna tunggu 
Papah pulang kelja bial bisa liat Balbie nya, kenapa 


Papahnya ndak beli??" Luna langsung turun dari pangkuan 
Marvel dan duduk agak menjauh dari Papahnya. 


"Papah lupa, sayang" Ujar Marvel. 


"Papah lupa sama janjina Papah? Papah lupa juga sama 
Luna?? Luna udah tungguin tapina Papah lupa-lupa 
semanya!!" Luna menyilangkan kedua tangannya di depan 
dada dengan pipi digembungkan. 


"Papah cuma lupa beli Barbienya Sayang, kalo sama Luna, 
anak Papah yang paling gemes ini Papah nggak mungkin 
lupa. Kerjaan Papah lagi ada masalah tadi, jadi Papah sibuk 
di kantor" jelas Marvel yang sudah berjongkok di depan 
putrinya. 


Luna diam tak menyahuti ucapan Papahnya. 


"Jangan marah dong sama Papahnya, liat tuh Papahnya jadi 
sedih kalo Luna ngambek terus" sahut Rena. 


Luna melihat wajah Papahnya sebentar lalu kembali lagi 
seperti ekspresi awalnya. 


"Lunaa" panggil Rena. 


"Luna kesel sama Papah, Luna udah seneng Papah mau 
beliin Balbie balu, Luna udah celita sama Tiala sama Aldo 
juga. Tiala udah beli Balbie balunya, besok katana mau 
bawa sini buat main sama-sama. Tapina Luna sekalang 
belum dibeliin Balbie balunya" ucap Aluna dengan kedua 
pipi yang sudah basah karena air mata. 


"Aldo kan nggak main Barbie" Ujar Rena. 


"Tapikan Luna udah bilang sama Tiala" 


"Terus sekarang gimana? Mau Papah pergi lagi buat beli 
Barbienya??" Marvel berdiri dari posisi jongkoknya. 


"Kasihan Papah kamu, Papah capek baru pulang kerja. Masa 
kamu suruh buat keluar lagi cuma beli Barbie" omel Rena 
yang kasihan melihat raut lelah diwajah suaminya. 


"Papah yang salah, Papah yang lupa sama janjinaa!!" Tangis 
Luna semakin kencang karena ia rasa Mamahnya membela 
sang Papah. 


"Mau Papah keluar lagi buat cari Barbie?? Coba liat ke luar, 
udah Malem apa belum?" Tanya Marvel tegas. 


Luna mengangguk "Udah". 

"Malem-malem begini Papah harus cari Barbie?" 
Luna menggeleng. 

"Minta maaf sama Papah" titah Rena. 


Luna masih diam. 
Marvel beranjak menuju kamarnya untuk bersih-bersih dan 
istirahat. Biar urusan Luna ia selesaikan besok pagi. 


"Kamu nggak boleh gitu sama Papah" ucap Rena. 


Luna medongak dengan wajah penuh air mata. 
"Papahna bohong sama Luna!!" Pekiknya. 


"Papah ada kerjaan sayang, wajar kalo Papa bisa lupa buat 
beli Barbie. Lagian Barbie kamu kan masih bagus-bagus, 
beli Barbie barunya besok. Besok kalo Luna sekolah, Mamah 
yang beliin Barbie barunya. Jadi pas Luna pulang sekolah 
kalo mau main sama Tiara, Barbie nya udah ada" 


Kedua mata Luna langsung berbinar "Benelan?" Tanyanya 
antusias. 


"Iya" 

"Mamah janji??" 

"Janji" 

"Jangan bohong lagi kaya Papah" 


"Papah bukan bohong sayang, tapi lupa" 
Ujar Rena. 


Luna mengangguk "iya". 
"Minta maaf sama Papah" 
Diam 


"Kamu nggak kasihan liat Papah capek terus kamunya 
ngambek gitu?" Tanya Rena. 


"Papah kerja kan buat kamu, masa cuma karena Papah lupa 
beliin Barbie kamunya langsung marah-marah. Mamah 
nggak suka kalo Luna kaya gitu" 


Luna mengangguk. 
"Mamah antelin Luna minta maaf sama Papah" 


Aku Update dari jam 08 pagi, tapi notifikasi nggak 
muncul-muncul, ini aku publish unpublish gituu terus 
tetep aja nggak muncul. 


Notifikasi lagi ngaret banget 
Jadi nggak semangat :) 


Gimana gemesnya si gembul minta 
Papahnya? 
See you Next Part 


KOMENTAR YUK :) 
VOTE DULU, JANGAN LUPAA 


Rabu, 01 Juli 2020 
08.04 


maaf ke 


Part 15 
Back again in my story 
Aku gak ada cast or visual buat Aluna, Aldo dan 
Tiara. Ya emang aku gak pernah bikin cast di semua 
cerita :) wkwk 


Kalo kalian ada saran buat cast tokoh mereka, bisa 
tulis di kolom komentar 


Tapii... 
Aku ada hadiah buat kalian yang setia suport aku di 
my story... 


INI DIIAA 


(Couple Bucin) 
DAN INIII 

(Trio WekWek) 
Gemessh gak? 
Enggak? 
Yaudah sih :v 


- Happy Reading - 


Rena dan Aluna memasuki kamar yang ternyata Papahnya 
itu sedang mandi. 


Saat ini si gembul sudah duduk bersila diatas kasur sambil 
menautkan kedua tangannya. 

Rena yakin anaknya itu sedang memikirkan kata-kata yang 
akan diucapkan kepada Papahnya. 


Kali ini Rena tak akan membantu, biarkan anaknya itu 
berusaha meminta maaf sendiri. 
Dia mau melihat bagaimana perjuangan anaknya untuk 
mendapatkan maaf sang Papah. 


"Mmm... Mamah" Panggil Luna. 


Rena yang sedang duduk di sofa sambil membaca buku 
langsung menoleh. 


"Kenapa?" 


"Mmm... nanti kalo Papah ndak maapin Luna, Mamah bantu 
yaa" ucapnya pelan. 


"Bantu apa?" Tanya Rena pura-pura tak tau. 
"Bantu minta maaf" 


"Nggak mau ah, Papah kalo marah serem" Balas Rena 
menakut-nakuti. 


"Mamaaahh--" 
Cklek 


Marvel keluar dari kamar mandi dengan celana selutut dan 
telanjang dada sambil menggosok-gosokan rambut 
basahnya dengan handuk. 


"Pada ngapain?" Tanya Marvel sambil menatap Rena. 


"Tuh anak kamu" Rena menunjuk Luna dengan dagunya. 
"Mau minta maaf katanya". 


Aluna langsung menatap Mamahnya sambil manyun. 
ALA-ALA NGAMBEK GITUU... 


Marvel mengedikan bahunya dan berjalan menuju lemari 
pakaian, mengambil kaos hitam polos dan langsung 
memakainya. 


Marvel dengan sengaja duduk di samping Rena lalu 
memainkan ponselnya. 


Aluna masih menautkan tangannya sambil menggigit bibir 
bawahnya. 


"Papah" Panggil Luna. 


Marvel hanya mendongak dan mengangkat sebelas alisnya 
seolah bertanya 'apa'. 


"Papaaah" panggilnya lagi sedikit greget. 
"Apa?" Balas Marvel. 


"Papah duduk sini sama Luna" Luna menepuk-nepuk kasur 
di sebelahnya. 


"Nggak mau ah, Papah mau manja-manjaan sama Mamah" 
Marvel menyenderkan kepalanya di bahu Rena sambil 
memeluknya dari samping. 


Rena balas menggoda Luna dengan mengusap-usap rambut 
suaminya. 


"Mamaahhh" rengek Luna dengan kedua mata berkaca- 
kaca. 


KAYAKNYA GAK SUKA BANGET GITU KALO MAMAH PAPAHNYA 
MANJA-MANJAAN. 


"Apa?" Balas Rena santai. 


"Papah duduk siniii, Lunanya mo minta maaf toh!! Masa 
Papahna ndak mau duduk sama Luna" Omel Aluna. 


"Emang kalo minta maaf nya dari situ nggak bisa?" Tanya 
Marvel. 


"Ndak bisa" 


Marvel menurut, berjalan dengan muka datarnya dan duduk 
di samping si gembul. 


"Tuh Papahnya udah duduk, cepet minta maaf" Perintah 
Rena. 


"Ya sabal toh, ini Lunanya siapin kata-katana dulu" balas 
Aluna. 


"Lah? Tadi pas Papah mandi kan kamu udah siapin kata- 
kata" ujar Rena. 


"Lunanya lupa toh, Mamah sih tadi pake najak Luna canda, 
makannya Luna lupa" 


LAH ? 


"Berarti minta maaf nya nggak ikhlas, buktinya kata- 
katanya disiapin dulu. Minta maaf tuh dari hati, kata- 
katanya mengalir begitu saja tanpa henti" Sahut Marvel 
membuat Rena bergidik ngeri. 


“Sok puitis kamu!" Ejek Rena. 


"Puitis itu apa?" Tanya Luna menatap sang Papah sambil 
menggaruk sebelah pipi gembulnya. 


"Kamu mah nggak bakal tau 'puitis', orang minta maaf aja 
kata-katanya harus dirancang dulu" ledek Marvel. 


"Luna bilang disiapin bukan dilancang!!" Koreksi Luna. 


"Yang namanya kata-kata tuh ya dirancang, kalo disiapin 
mah makanan!" Balas Marvel tak mau kalah. 


"Bales Lun, kalo dirancang itu baju bukan kata-kata gitu" 
sahut Rena. 


"Nah ituu" Ucap Luna menunjuk Mamahnya. 

"Itu apa?" Pancing Marvel. 

"Itu yang Mamah bilang" 

"Mamah bilang apa?" 

"Dilancang itu baju bukan kata-kata!!" 

"Emang Mamah bilang DI.LAN.CANG??" Goda Marvel. 
"Bilaaang... Diii. Laan.. Caang!! Papah!!" 


"Mamah bilangnya DIRANCANG, bukan DILANCANG!!" jelas 
Marvel sekaligus meledek. 


"Luna kan ndak bisa ngomong gituu" mata bulatnya sudah 
kembali berkaca-kaca. 


"Belum bisa bilang huruf 'R' aja udah berani marah-marah 
sama Papahnya. Papah tuh pulang kerja capek, yang harus 
Papah pikirin itu banyak, nggak cuma Barbie-barbie kamu 


itu!" Tegas Marvel membuat air mata yang sedari tadi Luna 
tahan langsung jatuh begitu saja. 


"Luna minta maaf" cicitnya pelan. 


"Papah nggak masalah kalo kamu mau minta Barbie sepuluh 
pun, tapi ngertiin Papah kamu yang sibuk, dan banyak 
pikiran, banyak urusan. Masa gara-gara Papah lupa sama 
Barbie kamu, terus kamu marah-marah sama Papah. Suruh 
Papah pergi lagi buat beli Barbie? Kamu nggak kasihan lihat 
Papah kecapekan tiap habis pulang kerja??" Ucap Marvel 
panjang lebar. 


Aluna sudah semakin terisak, ia langsung berdiri dari 
duduknya dan memeluk Marvel. 


"Hiks...hiksss.." Aluna duduk dipangkuan Marvel dan 
memeluk erat leher Papahnya. 


"Luna, sayang, sama hiks Papah" Ucapnya sesenggukan. 


Marvel belum juga membalas pelukan putrinya. 
Biarlah ia mengerjai si gembul, sebentar. 


Rena yang tak tega melihat anaknya menangis, berjalan 
menuju kasur dan duduk di samping suaminya. 


Aluna mengurai pelukannya, tangan mungilnya ia gunakan 
untuk menangkup wajah tampan sang Papah. 


"Luna, minta, maaf hikss.. Luna ndak mau, papah hikss 
Capean hikss" 


Marvel menatap putrinya yang banjir air mata hanya 
dengan mengangkat sebelah alisnya, membuat Rena 
mencubit pinggangnya. 


"Papah ndak mau maapin Luna?" Tanya Luna dengan 
tatapan sendu. 


"Papah masih malah sama Luna?" 


Marvel tersenyum dan mengusap kedua pipi gembul 
anaknya. 

"Papah nggak pernah marah sama Luna. Papah kaya ginii 
karena Papah sayang sama Luna. Papah mau, besar nanti 
Luna bisa jadi lebih sabar, kalo minta apa-apa nggak 
langsung dituruti ya sabar. Jangan memaksakan keadaan, 
Luna sendiri nggak tau kan Papah lupa beli Barbie karena 
apa? Iya tau karena kerjaan. Tapi Luna nggak tau sesibuk 
dan secapek apa Papah dikantor sampe lupa sama 
Barbienya Luna" 


Alua memiringkan kepalanya tanda bingung. Begitupun 
Rena yang sudah mengernyitkan dahinya. 


"Kamu ngomong apa?" 

"Papah ngomong apa sih?" 

Tanya Luna dan Rena kompak. 

“Intinya Papah nggak marah sama Luna" Ucap Marvel. 


Senyum Aluna langsung mengembang. 
"Makasih Papah" 


"Sama-sama. Jadi mau kan beli Barbie nya besok aja?" Tanya 
Marvel. 


Aluna mengangguk semangat. 
"Mamah atau Papah yang beli?" Tanya Rena. 


"Mmmm.. Papah aja" 


"Kenapa?" 
"Kalo Papah yang beli, beli sepuluh kan?" 


"Hah? Sepuluh buat apa? Kamu mau ternak Barbie??" Tanya 
Marvel bingung. 


"Katanya Papah tadi Luna minta Balbie sepuluh juga ndak 
papa" 


"Nggak!! Kamu tuh nggak boleh boros" sahut Rena. 
"Yaudah dua" 

"Satu lah" 

"Dua, Mamaaah" 

"Satu, Lunaaa" 


"Papah, beliin Balbie nya dua, yang cowok sama cewek yaa" 
Luna tak lagi meladeni negosiasi dengan Mamahnya. Tapi 
langsung meminta pada Papahnya. 


"Emang ada Barbie cowok?" Tanya Marvel. 
"Adaa" 

"Setau Papah, Barbie itu cuma buat perempuan" 
"Yang cowok ada, Papah" 


"Kalo Papah yang beli berarti besok nggak bisa main sama 
Tiara. Orang Papah pulangnya sore" Ucap Rena. 


"Ndak papa" 


"Tumben" 


"Kan kalo Papah yang beli Balbie nya satu pasang. 
Pelempuan sama laki-laki, jadi Luna bisa main sendiri" jelas 
Luna. 


"Kenapa?" Tanya Marvel dan Rena kompak. 
"Anggep aja Balbie yang cowok itu Aldo" 
BUCINIINNN 


Halloo ontyy.. 
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Part 16 


- Happy Reading ontyy - 


Ternyata ada untungnya juga Marvel membelikan sepasang 
boneka barbie untuk putri gembulnya. 

Bukan hanya Aluna yang merasa diuntungkan, tetapi ia juga 
sangat sangat diuntungkan. 


Lihatlah sekarang, putrinya sudah duduk manis di atas tikar, 
sesekali tersenyum dan tertawa serta berbicara sendiri. 
Novel-novel yang dijadikan benteng, serta bedak-bedaknya 
yang sudah dijejerkan. 

Tingkahnya kini lebih cocok seperti dalang yang tengah 
memperagakan wayangnya. 

Sedangkan ia dan Rena hanya sebagai penonton yang 
sesekali melirik kegiatan putrinya. 


Memanfaatkan kesempatan emas, Marvel membaringkan 
kepalanya dipaha Rena. Kapan lagi ia bisa seperti ini sambil 
menonton televisi. 
Biasaya mereka hanya akan berduaan ketika Aluna sudah 
tertidur. Itupun jika diantara Marvel dan Rena belum ada 
yang tidur duluan. 


"Ren" panggil Marvel sambil menatap istrinya. 
"Apa?" Rena menunduk melihat wajah tampan suaminya. 
"Kamu nggak mau bikin adik buat Luna?" 


Rena mengalihkan pandangannya kearah Luna, lalu kembali 
menatap Marvel. Tangannya bergerah mengusap-usap pipi 


suaminya. 
"Kayaknya enggak deh" balasnya. 


"Kenapa?" Tanya Marvel sedikit kecewa. 


"Aku nggak pengin punya anak lagi, penginnya Luna jadi 
anak tunggal aja" jelas Rena. 


Marvel menghembuskan nafasnya pelan. 
"Maaf, kamu kecewa yah?" Tanya Rena. 


Marvel tersenyum, "nggak papa kok. Kalo itu mau kamu, aku 
setuju aja" 


"Beneran nggak papa kann?" 

"Ngga papa sayang, ngga masalah ngga punya anak lagi. 
Yang penting olahraga malamnya rutin" Ucap Marvel seenak 
jidat membuat Rena menyentil bibirnya. 

"Ish KDRT kamu" decak Marvel. 


"Mama huuuuaaaa!!" Teriakan Aluna membuat Rena dan 
Marvel langsung terlonjak dan menghampiri putrinya. 


"Kenapa sayang?" 


"Aldo jatuuuhh" rengeknya sambil mengangkat boneka 
barbie cowok yang sudah berlumur bedak yang basah. 


"Kenapa bisa gituu?" Tanya Rena bingung. 


"Tadi celitanya Aldo lagi ajak Luna dasa toh, telus Luna 
pegang Balbie cewekna, tapi Aldonya jatuh Mamaaa" 


"Terus kenapa jadi ada adonan bedak gitu?" Kali ini Marvel 
yang bertanya. 


"Ini toh buat mandi, Papaa, lulul. Kaya Mamah kalo mandi. 
Ini tempat mandinya Lunaa, bial kulitnya Luna mulus, cantik 
sepelti Mamah" jelasnya masih dengan pipi gembul yang 
dipenuhi air mata. 


"Yaudah orang kamu yang salah, ya ngga usah nangis" ujar 
Marvel. 


"Beliin lagi ya Papa" pintanya dengan mata berair yang 
dikedip-kedipkan. 


"Ih? Apaan?? Kan papah udah beliin" balas Marvel. 
"Tapi Aldonya udah jelek Papah" 


"Yaudah biarin. Kalo kamu sayang sama Aldo ya kamu 
terima dia apa adanya, meskipun sekarang Aldo jadi jelek" 


Luna memiringkan kepalanya tanda bocah itu sedang 
bingung. 

"Papa bilang apa?" Tanyanya bingung. 

"Nggak ada pengulangan" 


"Luna ndak mau ulangan, Luna mauna Balbie cowok yang 
balu buat gantiin Aldo" pinta Aluna tanpa bantahan. 


Rena mengusap air mata dipipi gembul putrinya. 
"Mama bilang apa kemarin? Luna nggak boleh boros" ucap 
Rena. 


"Tapi Aldonya udah jelek Mama" balasnya tak mau kalah. 
"Besok Mama bersihin" 
"Bisa?" 


"Bisa dong" 


"Berarti Luna nggak setia" celetuk Marvel. 
"Kenapa ndak setia?" Tanya Luna. 


"Masa gara-gara Aldo jatuh, kamu minta Barbie cowok yang 
baru. Harusnya kamu rawat dulu sampe tuh Barbie bersih 
lagi. Sampe Aldonya ganteng lagi" jelas Marvel. 


"Ini Balbie Papa, bukan Aldo" bantahnya. 


"Kan kamu yang bilang itu Aldo, gembuuulll" decak Marvel 
gregetan. 


"Luna ndak bilang, Papa salah dengel!!" 

"Lini ndik biling, Pipi silih dingir" ledek Marvel. 
"Papa jelek" 

"Luna juga!" 

"Luna cantik" balas Luna. 

"Kaya itik" sahut Marvel. 

"Lunaaa cantiiik, kaya Mamah" bantah Luna. 
"Mamah cantik tapi Luna jelekk" 

"PAPAAA!!!" 

"LUNAAA!!" Marvel mengikuti nada bicara anaknya. 
"PAPA JELEK!!" 

"LUNA JELEK!!" ucap mereka berdua kompak. 


"Mamah, Luna cantik kan?" Tanya Luna pada Mamahnya. 


"Luna jelek, ya ngga Mah?" Tanya Marvel meledek. 


"Luna jelek, Papah juga jelek. Mamah yang paling cantik" 
Balas Rena lalu berjalan ke kamarnya sambil membawa 
boneka yang diberi nama Aldo. 


"MAMAAAA!!" Teriak Luna dan Marvel kompak. 
H 


ari ini adalah hari Minggu, saatnya Bolang dan teman- 
temannya bermain hingga teriakan para Ibu-Ibu menggema. 


Sejak pukul 08.00 tadi, Aldo dan Tiara sudah mengungsi ke 
rumah Bapak Marvel. Tiara sudah siap dengan boneka 
Barbie nya yang cantik, sedangkan Aldo masih setia dengan 
sekotak kelerengnya. 


Sementara sang tuan rumah sendiri, yang tak lain dan tak 
bukan adalah Aluna. Kini tengah misah-misuh diteras 
rumah, menunggu Barbie yang ia aggap Aldo itu kering 
setelah dibersihkan oleh Mamahnya. 


"Kenapa Barbie nya dijemur" tanya Tiara. 


"Ini gala-gala Mamahna toh, katana bilang dibelsihin Balbie 
nya, tapina kok malah disilam ail sepelti dimandiin" balas 
dan omelnya pada sang Mamah. 


"Lahh orang Barbie nya udah kamu lulurin pake bedak, 
gimana ngga Mama siram coba?" Balas Rena. 


"Katana Mama belsihin, ya jangan disilam toh" 


"Ya terus gimana bersihinnya kalo nggak disiram? Orang 
semalem aja udah basah sama bedak kok" 


"Udah dibersihin sama Tante Rena kok malah ngomel- 
ngomel" sahut Aldo. 


"Loh? Balbie nya jadi basah toh gala-gala disilam Mamah" 
"Ya salah kamu, ngapain Barbie dilulurin" 


"Ndak Luna lululin, tapina jatuh toh ke bak mandina Luna 
yang ada lululna" 


"Terus Tante Rena yang kamu salahin?" Tanya Aldo. 
Luna diam dan menatap Mamahnya. 


"Kalo kamu salahin Mama, biar Mama ceburin lagi tuh Barbie 
ke dalem bedak" ancam Rena berniat meledek. 


"Luna ndak mo salahin Mama, maafin Luna. Makasih udah 
belsihin Balbienya Luna" ucap Luna pada akhirnya. 


"Yasudah, main sama yang lain, nggak boleh ada ribut-ribut. 
Mama masuk dulu" 


"Siyap Tante" balas Tiara paling semangat. 


"Telus mainnya gimana?" Tanya Aluna dengan tatapan 
sedih. 


"Main ya tinggal main, ngapain dibikin susah" balas Aldo. 
"Balbie nya Aldo masih basah, Aldo main apa??" 


"Dih! Siapa yang mau main Barbie? Aku mau main kelereng 
kok" ujar Aldo. 


"Lohhh Aldo kan mau main balbie toh sama Luna sama Tiala. 
Lagian ya main keleleng mau sama siapa? Luna ndak mau 
toh main keleleng lagi" 


"Lah siapa yang mau ngajak kamu? Orang aku mau main 
sama Om Marvel kok" 


"Papa lagi sibuk, ndak bakal mau main keleleng sama kamu" 
ujar Luna. 


"Aldo, udah dibawa kelerengnya?" Tanya Marvel dari 
ambang pintu. 


Aldo lebih dulu memeletkan lidahnya kearah Luna, "udah 
bawa dong Om" balas Aldo mengangkat sekotak 
kelerengnya. 


"Wah, malak dimana kamu bisa dapet kelereng sebanyak 
itu?" Tanya Marvel sambil terkekeh. 


"Aku kalo main, menang terus dong Om, jadi dapet banyak" 
balas Aldo sombong. 


"Nanti kalo Om yang menang, kelerengnya buat Om 
semua?" Ledek Marvel. 


"Om tega liat aku udah ngumpulin kelereng terus diminta 
Om semua?" 


"Kan peraturan permainannya gitu" 
"Ya Om ngalah dong sama aku, aku laporin Ayah nanti" 
Marvel tertawa lalu menepuk-nepuk puncak kepala Aldo. 


Marvel dan Aldo benar-benar bermain kelereng di halaman 
rumah. Bersama Luna dan Tiara yang asik dengan boneka 


barbienya. Sedangkan Rena hanya memperhatikan mereka, 
dan kini sedang membantu Luna menyusun rumah Barbie. 


"Yeaayy lumahnya dah jadiii" pekik Luna antusias. 


"Sekarang kita main Barbie nya, ceritanya Barbienya 
sekolaahh" usul Tiara yang diangguki semangat oleh Luna. 


"Mama mau main juga?" Tanya Luna. 

"Iya Tante pake Barbie nya aku" usul Tiara. 
"Hah-- enggak, Mama liatin aja" 

YAKALI RENA IKUT MAIN BARBIE.. 

KALO SI RAKA LIAT, BISA TURUN REPUTASINYA.. 
"Yaudah" balas Aluna. 


Mereka berdua asik memainkan barbie, meskipun hanya 
saling berbicara sendiri. Sedang Marvel dan Aldo sudah 
sorak-sorakan memainkan kelereng yang hanya sentil-sentil 
berhadiah. 


Nyelip : jadi mereka tuh mainnya sama-sama di halaman 
rumah. Tempat mereka main tuh sama, bersebelahan. 


"Lihat nih Do, itu pasti kena semua sama Om" ucap Marvel 
menyombongkan diri. 


"Langsung mainkan Om, jangan banyak gaya kaha Ehsan" 
balas Aldo sambil terkekeh. 


"Oke, nantangin kamu yah" 


Marvel memasang muka seriusnya dan, 


Tak 

Bruk 

"PAPAAAAHHHH!!!" 

"OM MARVELLLL!!" 

Pekik Luna dan Tiara kompak. 


Marvel melotot dan meringis menatap rumah Barbie yang 
ambruk karenanya. 


"Maaf, Papa tadi semangat banget main kelerengnya" ucap 
Marvel. 


"Ini tuh bikinnya lama tau Om" ujar Tiara. 


"ya Papa, kasihan Mama yang udah bikinin lumahnya" 
sahut Luna. 


"Aku udah telaten banget nyusun itu rumah, dan karena 
ulah jari kamu, terus ambruk gitu aja??!!" 


Marvel menatap Rena yang mukanya sudah memerah 
menahan emosi. 


"MAAAASS!!!" 


Marvel mengangkat kedua tangannya, "Maaf Ren. Aku 
nggak sengaja, suer deh" 


"Do, bantuin Om kali" pintanya pada Aldo. 


"Salah siapa Om Marvel banyak gaya" balasan Aldo benar- 
benar membuat Marvel ingin melemparnya ke rawa-rawa. 


Rena berdiri dari duduknya berniat menjitak kepala Bapak 
suami, tapi Marvel keburu lari. 

Akhirnya ketiga Bolang malah asik menonton drama india, 
yang tak lain dan tak bukan adalah Rena dan Marvel yang 
kejar-kejaran. 


JEWEEER TELINGANYA, TANTEEE!!" 
"JITAK AJA TANTE" 
"SULUH TIDUL DILUAL AJA, MAMA!!" 


Mampus euy si Bapak. 
Marvel disuruh tidur diluar, ada yang mau nampung 
nggak? 


#seeyounextpart 
Jangan lupa VOTE & KOMEN 


Aku Up lagi hari SABTU, jadi jangan pada main demo 
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Part 17 


- enjoy manteman - 


"Emang bolehin sama Pak Dalnonya?" Tanya Luna entah 
keberapa kalinya. 


"Kamu kok ya tanyaaa terus, pasti boleh kok" balas Aldo 
greget. 


"Aldo emang udah izin?" Kali ini Tiara yang bertanya. 
"Yaudah coba kamu izin" 


"PAK DALNOO, LUNA SAMA TEMEN-TEMEN MINTA JAMBUNYA 
YAA" Teriak Luna. 


"IYAA AMBIL SENDIRI YA" Balas Aldo. 


"Loh kok Aldo yang jawab sih! Luna kan tanyana sama Pak 
Dalno toh" 


"Ya kan Pak Darno nya nggak jawab, daripada nggak ada 
yang jawab ya mending aku yang jawabin kan? Kamu mauu 
nanti dijawabin sama hantuu?? Hihihihihihii" cerocos Aldo 
menakut-nakuti. 


"Mana ada hantu siang-siang" sahut Tiara. 
"Yaudah kalo nggak percaya" 


Luna dan Tiara saling pandang, kemudian sama-sama 
menghembuskan nafasnya kasar. 


"Yaudah sana Aldo ambil jambunya" Luna mendorong bahu 
Aldo pelan. 


Tiara menganggukan kepalanya, "Pak Dalno baik kok" 
lanjutnya. 


Otak mereka berdua benar-benar diracuni oleh Aldo. Jika, 
perempuan selalu benar dan tidak mau mengalah, tetapi 
mereka berbeda. 

Hal apapun yang mereka perdebatkan, pemenangnya pasti 
Aldo. Karena dia yang paling tua, jadi selalu menggunakan 
otak sok tua nya untuk membohongi Luna dan Tiara. 


"Yang itu Aldo, depannya kamu tuh" 

"Ihh yang itu belum melah semuanyaa" 

"Itu tuh sampingna tuh" 

"Kok yang itu belubang toh?" 

TA dulu ya, aku lagi pilih-pilih ini!!" Sahut Aldo sedikit 
esal. 


Pasalnya Luna dan Tiara dari tadi tak henti-hentinya 
berteriak menunjuk jambu yang harus ia ambil. 


Luna mencebikkan bibirnya kesal, "Mm... Tiala" 
Tiara menoleh, "apa?" 


"Jambu yang belubang itu kena panah kah??" Tanya Aluna 
polos. 


"Mana ada jambu kena panah, kaya jambu depan rumahku 
dulu-- mm... kalo berlubang tuh karena dimakan kelelawar" 
Jelas Tiara agak ragu. 


"Kele...la...wall? Itu apa??" Luna menggaruk pipi gembulnya. 


"KAMPRETT!!" Teriak Aldo dari atas pohon. 
Luna dan Tiara sampai terlonjak saking kagetnya. 


"Tadi katanya suruh diem toh, ini Aldonya yang teliak-teliak" 
omel Aluna. 


"Siapa yang teriak? Orang kamu tadi tanya kelelawar itu 
apa, ya udah aku jawab" balas Aldo. 


"Jadii... kelelawal itu kalpet?" 


"Kamprett Lunaa, kalo karpet itu yang dipake Jin buat 
terbang" sahut Aldo. 


"Kelelawar kan juga terbang" bantah Tiara. 
"Nah lohh" 


"Ya bedalahh, kalo karpet terbangnnya buat Jin. Kalo 
kampret terbangnya kepohon buat ambil jambu" jelas Aldo. 


"Belalti Aldo kamplet?" 
"YA BUKAN LAHH LUNAA!!" Pekik Aldo emosi. 


"Yaudah sabal, jangan malah-malah nanti cepet tua kaya 
Papa" 


Aldo mencebikkan bibirnya kesal, lalu turun dari pohon. 


"Mana jambunya Luna?" Luna menyodorkan tangannya 
kearah Aldo. 


"Ini buat kamu" 


"Ini buat Tiara" 


Aldo memberikan jambu masing-masing dua. Luna yang 
melihat Aldo memegang tiga jambu, mata bulatnya 
langsung melotot. 


"PUNYANA ALDO TIGA TOH?" Pekiknya tak terima. 
"Kan aku yang manjat ya aku dapet tiga dong" 
"Aldo nggak adik tuh" ujar Tiara. 

"Aku nggak mau ngalah terus--" 

"Emang kapan Aldo ngalah?" Potong Luna. 

"Kalo aku nggak bantah" 

"Ndak pelnah tuh" 

"Ya emang nggak pernah" 


"Aldo tuh ya cowok toh bawel, sepelti Ibu-Ibu yang beli 
sayul di Indosial" 


"Jauh banget timbang beli sayur ke Indosiar" 

"Yang di tipi itu loohh" 

"Kamu kecil-kecil nonton suara hati istri?" Tanya Tiara. 
"Ng... Luna liat Mama seling nonton, telus nanti nangis" 
"Mama kamu baperan" 

>< 


Rena mengernyit bingung saat mendapati anaknya pulang 
dengan membawa satu buah jambu merah ditangannya. 


"Kamu dapet jambu darimana?" Tanya Rena. 
"Dali Aldo" balasnya. 
"Sejak kapan Aldo punya pohon jambu?" 


"Mm... Aldo panjat pohonnya Pak Dalno Mama, tapi Luna 
ndak ikut ambil, Luna dikasih Aldo" 


"Udah izin sama Pak Darno nya?" 

"Luna teliak minta izin, tapi Pak Dalno ndak jawab. Telus 
Aldo yang jawab "iyaa ambil sendilii' gitu" jelasnya 
membuat Rena geleng-geleng kepala. 

"Luna dosa loh" celetuk Rena. 

"Kok Luna yang dosa?!!" 

"Karena Luna belum dapet izin dari Pak Darno" 

"Tapi yang ambil jambuna Aldo toh Mama" 

"Siapa yang nyuruh Aldo yang ambil jambunya" 

"Luna" 

"Nah berarti Luna yang dosa" 

"Tapi Tiala juga nyuluh toh Ma" 


Rena mengangguk, "iya sama, Aluna, Aldo sama Tiara sama- 
sama dosa". 


Luna tersenyum, "alhamdulillah" ucapnya sambil mengusap 
kedua telapak tangannya diwajah. 


Rena tambah dibuat bingung, dibilangin dosa kok malah 
alhamdulillah. 


"Kenapa alhamdulillah?" Tanya Rena. 


"Soalnya Luna dapet dosanya sama-sama, sama Tiala sama 
Aldo. Allah itu adil Mama" 


Rena memasang wajah sedih dihadapan anaknya. 


"Mm... tapi Aldo ndak adil. Luna sama Tiala dikasih jambu 
dua, tapi Aldo tiga Mama. Mmm... jadi, dosanya Aldo tiga!!" 
Pekiknya senang. 


"Dengerin Mama, dosa itu nggak baik. Sekalipun Luna 
dosanya bareng-bareng, Mama tetep ngga suka. Luna udah 
makan jambunya?" 


Luna mengangguk, "Udah, satu" 


"Berarti Luna dosanya dobel. Udah ambil tanpa izin, terus 
sekarang jambunya udah dimakan. Mengambil sesuatu 
tanpa izin itu sama aja mencuri, segala sesuatu kalo hasil 
mencuri, kalo dimakan itu haram. Dosa" Jelas Rena. 


Luna mengusap perutnya. "Pelutna Luna dosa toh Mama" 
kedua mata bulatnya sudah berkaca-kaca menatap sang 
Mama. 


"Besok minta maaf sekaligus jujur sama Pak Darno. Kalo Pak 
Darno maafin, dosa Luna juga dimaafin" 


Luna mengangguk pelan. 


"Anak Papa kenapa ini? Kok sedih?" Marvel menghampiri 
putrinya yang duduk di sofa ruang tengah dengan muka 


sedihnya. 


Aluna menoleh kearah Papahnya. 
"Tadi Aldo ambil jambunya Pak Dalno Papa, telus Luna 
makan" 


"Kenapa sedih?" 


"Pelutna Luna dosa Papa, soalna ambil jambunya belum 
izin" 


Melihat perubahan wajah Papahnya yang terlihat kaget, 
Luna langsung angkat bicara. 


"Ta-ttapi Luna udah teliak minta ijin. Pak Dalnonya ndak 
jawab, telus Aldo yang jawabin. Katana kalo ndak jawabi 
nanti dijawabin hantu" jelasnya ngawur. 


"Tetep aja dosa. Yang punya jambu kan Pak Darno bukan 
Aldo" sahut Marvel. 


"Tapii kata Tiala, Pak Dalno baik kok" 


"Bisa jadi langsung berubah jahat, gara-gara jambunya 
dicuri" ujar Marvel menakut-nakuti. 


"Luna ndak menculi --" 


"Mengambil barang seseorang tanpa izin, sama saja 
dengan??" 


"Menculi" balas Luna lesu. 
"Berarti Luna men--?" Pancing Marvel. 


Luna tak melanjutkan ucapan Marvel, ia menggeleng kuat. 
"Luna ndak menculi Papa!!" Bantahnya. 


"Iya emang, Luna nggak mencuri Papa tapi Luna mencuri 
jambu" ledek Marvel. 


"PAPA!!!" 
"Apa?" 


Luna memajukan bibirnya dengan wajah dibuat sesedih 
mungkin. 


"Maapin Luna ya Allah" ucapnya mendramatisir. 


"Nah loh, perutnya Luna berdosa. Nanti Luna digoreng- 
goreng sama Allah" Ucap Marvel menakut-nakuti. 


"Luna minta maap ya Allah, Papahna Luna jahat, ndak mau 
bantuin Luna minta maaf sama Allah" 


"Pipihnyi Lini jihit, ndik mii bintiin Lini minti miif" ejek 
Marvel. 


"Papa juga dosa, kalena ledekin Luna! Papa dosa kalena 
ndak mau bantuin Luna minta maaf sama Allah" omelnya 
pada sang Papa. 


"Kamu yang dosa! Main ambil jambunya Pak Darno" 
Marvel berjalan menjauhi Luna, ia hendak ke dapur. 


"YANG SUKA AMBIL JAMBU ORANG TANPA IZIN, NAMANYA 
KAMPRETTI!!" 


"LUNA BUKAN KAMPLET, PAPA" 
"LUNA KAYA KAMPLET" 
"PAPA JUGA JADI PAPAHNA KAMPLET!!" 


Skakmat!! 


Alhamdulillah... 


Maaf yee, kesiangan. Semalem udah nulis Part 17, 
tapi Luna udah versi remaja. Pas mau di publish, 
dipikir-pikir masih terlalu cepat Luna versi 
remajanya. Wkwk 


Gimana Part 17? 
Kalian terhibur nggak? 


RAMEIN KOLOM KOMENTAR YUK 
Jangan lupa VOTE 
#SeeyouHariRabu 


Sabtu, 11 Juli 2020 
08.34 


Part 18 
Happy Reading 
Luna masih setia diatas sofa ruang tamu sambil memikirkan 
perkataan Papahnya. 
"Benel yah, nanti Luna digoleng-goleng sama Allah?" 
"Ng... Allah golengnya pake minyak ndak yah?" 


"Ya allah, maapin Lunanya ya.. salahin Aldo, yang ngasih ide 
buat ambil jambunya Pak Dalno" 


"LUNAAA" Teriak Marvel dari teras rumahnya. 
"APA, PAPA??" 


"ADA PAK DARNO NIH, KATANYA KAMU MAU NGOMONG 
SESUATU" 


Luna menepuk jidatnya sendiri, "Papa toh malah teliak- 
teliak, Lunanya malu yahh" gerutunya sambil turun dari 
soffa. 


"JADI NGOMONG NGGAK SAMA PAK DARNO??" 
"LUNAAA" 
"IYAAA BENTAALL" 


"INGETT LOHH BAKAL DIGORENG-GORENG SAMA ALLAH!" 
Tambah Marvel. 


"PAK DALLNOOOOO" Teriak Luna sambil berlari menuju teras 
rumah. 


Luna menggaruk pipi bulatnya saat ia sudah berdiri didepan 
pintu. Pasalnya yang ada didepannya kini tak hanya Pak 
Darno dan Papanya. Tetapi ada tiga bapak-bapak yang Luna 
tak tau namanya. 


"Sini, jadi ngomong nggak?" Marvel menggerakkan 
tangannya supaya Luna mendekat. 


"Ng... Pak Dalnonya ndak masuk lumah?" Tanya Luna. 
"Aluna mau ngomong apa, Nak?" Tanya Pak Darno. 


"Luna malu, Papa" Luna mendekati Papanya dan 
menggenggam jari tengah Marvel. 


"Malu kenapa?" Tanya Marvel. 
"Bapaknya ada banyak" Balasnya polos. 


"Luna mau ngomong apa sama Pak Darno? Kok malu-malu 
kaya mau nembak aja" celetuk Bapak-bapak yang satu. 


"Nembak apa, Papa?" Tanya Luna mendongak menatap 
Marvel. 


"Nembak kampret" jawab Marvel ngasal. 


"Nembak Luna??!!" Pekik Luna dengan mata bulat yang 
melotot sempurna. 


"Ha??" 


"Kata Papa, Luna kaya kamplet kalo ambil jambuna olang 
tanpa ijin" 


Marvel menunjukan senyum paksanya, "Papa lupa" 


"Luna ngambil jambunya Pak Darno yah?" Tanya Bapak- 
bapak yang kedua. 


Luna menoleh cepat, "Kok Bapaknya tau??" Tanya Luna. 


"Kan tadi Luna bilang, kaya kampret kalo ambil jambu orang 
tanpa izin. Hayoo... Luna ambil jambunya Pak Darno yah??" 


Luna mengerucutkan bibirnya lucu, "Ng... Pak Dalno" 
Panggil Luna. 


"Iyaa?" 


"Luna minta maaf ya, tadi siang Luna ambil jambunya Pak 
Dalno. Ng.... tapi itu salannya Aldo toh, telus Luna setuju 
ng... Tiala juga setuju toh. Luna udah teliak panggil Pak 
Dalno sama minta ijin, tapina Pak Dalno ndak jawab. Telus 
Aldo jawabin, katana kalo ndak jawabin nanti dijawabin 
hantu" Luna menjeda ucapannya. 


"Ng... Pak Dalno maapin Luna yah? Soalnya kalo ndak 
maapin nanti Lunanya digoleng-goleng sama Allah. Nanti, 
Papa sama Mamahna Luna sedih toh. Ng... Pak Dalno 
kasihan toh kalo liat Papa sama Mamahnya Luna nangisin 
Luna" cerocos Luna. 


"Banyak omong, kamu" Marvel menarik telinga Aluna pelan. 


Aluna kembali mengerucutkan bibirnya lalu mengambil 
tangan Marvel yang tadi menarik telinganya dan kembali ia 
genggam. 


"Jadi Luna mau ngomong itu?" Tanya Pak Darno. 


"Iyaaa" 


"Nggak papa kok, itu juga temen-temen kamu lagi pada 
ambil jambu lagi" Ucap Pak Darno membuat Luna melotot 
kaget. 


"Siapa aja?" 
"Ada Aldo sama Tiara juga" 
"Lohh.. ndak ajakin Luna toh" sahut Luna. 


"Kalo Luna mau jambu bilang aja, nanti Bapak bawain 
kesini" ujar Pak Darno. 


"Waahh benelaann?" 

"Iya" 

"Belalti Pak Dalno ndak malah Luna ambil jambunya?" 
"Ya enggak dong" 

"Belalti Pak Dalno maapin Lunanya?" 

"Iya Aluna, sudah dimaafin kok" 


"Yeayy!! Luna ndak jadi digoleng sama Allah, Papa!!" Teriak 
Luna antusias lalu memeluk lengan Papahnya. 


"Jadi Luna suka jambunya?" Tanya Pak Darno. 
"SUKAAA" 

"Nanti Bapak bawain kesini" 

"Makasih Pak Dalnoo!!" Serunya kegirangan. 


"Sama-sama Nak. Kalo begitu saya duluan Pak Marvel" 


Marvel menganggukan kepalanya sambil tersenyum. 


"MAMAH!! LUNA UDAH DIMAAPIN PAK DALNOOO YEAYY!! 
NDAK JADI DIGOLENG ALLAH" Teriak Aluna sambil berlari 
memasuki rumah. 


"LUNAA!! NANTI PAPA MINTA JAMBUNYA YA!!" 
>< 


Hari ini adalah hari Minggu, jika biasanya Luna sudah asik 
bermain dengan kedua teman bolangnya. Tetapi siang ini, ia 
masih anteng didepan televisi. 


Menonton acara 'Pada zaman dahulu' sambil mengemil 
jambu yang dikasih Pak Darno semalam. Semalam ia begitu 
antusias dan langsung berniat menghabiskan jambu- 
jambunya. Tapi Rena melarang Luna memakan jambu 
malam-malam, takutnya malah sakit perut. 


Tadi pagi pun, bangun tidur yang pertama kali ia tanyakan 
adalah keberadaan jambunya. Dan Rena kembali 
melarangnya karena putri gembulnya itu belum sarapan. 


Rena sampai geleng-geleng kepala melihat wajah sendu 
Aluna saat menunggu diperbolehkan memakan jambu. 
Benar-benar seperti 'kampret', pecinta jambu. Wkwk; ( 


Rena memperhatikan cara putrinya memasukkan jambu ke 
mulutnya, sampai disekitaran bibirnya sudah berair. 


"Bi" panggil Rena pada Bi Ningsih yang duduk 
disampingnya. 


"Kenapa Bu?" 


"Aku kok pengin nge'lutis jambunya yah, kayaknya seger 
gitu" Ucap Rena. 


Bi Ningsih ikut memperhatikan cara Luna memakan 
jambunya. 


"Ibu kok kaya orang ngidam sih?" Tanya Bi Ningsih. 
"Rena kan KB, Bi" balas Rena. 
"Jangan sampe telat ngelepas KB loh Mba" sahut Bi Ningsih. 


Rena mengangguk paham. 


Aluna akhirnya rela meninggalkan jambunya di sofa ruang 
tengah, saat tadi dijemput Aldo dan Tiara yang 
mengajaknya ngebolang. 

Rena mah ya silahkan-silahkan aja, kemarin pulang bawa 
jambu, siapa tau hari ini bawa duren. 

"Bi, bikin lutis yuk" 


"Emang nanti jambunya nggak ditanyain lagi sama Luna, 
Bu?" Tanya Bi Ningsih. 


Rena menggeleng pelan, "Nggak tau sih, tapi aku lagi 
pengin banget Bi" 


"Bibi makin curiga kalo Ibu hamil lagi deh" 


"Itu dipikir nanti aja Bi, yang penting sekarang kita bikin 
lutis dulu" 


Bi Ningsih mengangguk, menyetujui ajakan majikannya. 


>< 


16.00 


"Mas" Panggil Rena saat Marvel baru keluar dari kamar 
mandi. 


Marvel menoleh kearah Rena dengan tangan masih 
menggosok-gosok rambut basahnya dengan handuk. 


"Kenapa?" 


Rena duduk dipinggiran ranjang sambil meremas-remas 
kedua tangannya sendiri. 


Marvel lebih dulu menyimpan handuknya sebelum berjalan 
mendekati istrinya. 


"Ada apa sih Ren?" Tanya Marvel. 


Rena merubah posisi duduknya menjasi menyamping 
menghadap Marvel. 

la menggenggam tangan kanan Marvel kemudian meletakan 
sesuatu ditelapak tangan suaminya. 


"Ini ap---" Marvel tak melanjutkan ucapannya saat melihat 
sesuatu yang ada ditelapak tangannya. 


"Kamu hamill??" Tanya Marvel saat melihat dua garis merah 
di testpack yang Rena berikan. 


"Iya" balas Rena sambil menunduk. 


"Kenapa mukanya sedih gitu?" Marvel menangkup pipi 
Rena. 


"Aku takut Luna belum mau punya adik, mas" Rena 
mendekatkan tubuhnya ketubuh Marvel dan melingkarkan 
tangannya dipinggang sang suami. 


"Kenapa kamu mikir gitu?" Marvel mengusap-usap perut 
Rena yang masih rata. 


"Aku pernah nanya soal adik sama Luna, dan dia bilang 
nggak mau. Katanya nanti jadi nggak disayang" 


Marvel tersenyum kemudian mendaratkan kecupan lembut 
di kening istrinya. 

"Urusan Luna biar nanti aku yang ngomong. Kamu jangan 
banyak pikiran dulu, kasihan dedek bayinya" 

Rena mengangguk. "Makasih" 

"Setau aku, kamu KB kan Ren?" Tanya Marvel. 


"Telat copotnya, harusnya bulan kemarin" balas Rena sambil 
memajukan bibirnya. 


"Alhamdulillah" balas Marvel membuat Rena langsung 
mencubit pinggang suaminya. 


"Rezeki itu nggak akan kemana. Aku minta anak lagi, 
meskipun kamu nggak iya'in akhirnya Tuhan bikin jalan 
yang nggak ketebak" ujar Marvel. 


"Iyah" 
"Besok kita cek kandungan kamu" 
"Buat apa?" Tanya Rena. 


"Ya buat tau perkembangan janinya sayang, sehat apa 
enggak, udah berapa minggu gitu" 


Rena mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Kenapa yah rasanya tetep kaya pas aku hamil Luna?" 


"Kenapa emangnya?" Tanya Marvel. 


"Sama-sama bawaannya pengin peluk kamu terus" 


Marvel terkekeh dan mengeratkan pelukannya pada sang 
istri. 

"Kok aku kangen yah masa-masa kaya gini sama kamu" 
gumam Marvel yang masih dapat didengar Rena. 


"MAMAAA!!!!" 


"KENAPA JAMBUNYA LUNA UDAH BANYAK 
SAMBELLNYAAAA??!!!" 


Nah loh!!! 
Luna mau punya adiikk, ontyyy.... 
Gimana yah?? 


Haii... 
Aku belum ngasih konflik, kalian bosen yah sama 
cerita ini? 


KOMENTAR DONG.. 
Biar aku semangat 


Jangan lupa VOTE 
#seeyounextpart 


Rabu, 15 Juli 2020 
06.05 


Part 19 


Demi Purbasari yang main tiktok di iklan Marjan, 
aing lupa ini hari Sabtu.. 

Suerr 

Maafkeun, telat Update 


- Happy Reading 
"Mama tau ndak sih?? Jambuna Pak Dalno udah ndak ada 


dipohoon. Telus ini jambuna Luna udah banyak sambelna 
toh, Lunanya makan apa?" Cerocos Luna sedari tadi. 


"Makan nasi" jawab Marvel santai. 
Rena sudah menggaruk-garuk tengkuknya yang tak gatal. 


"Maafin Mama yah, tadi Mama lagi pengin ngelutis jambu" 
ujar Rena. 


"Loh, kan Mama bisa beli lutis yang dah jadi toh" 


"Tapi kan Mama lagi pengin jambu yang itu, Mbul" sahut 
Marvel. 


"Halusnya Mama nomong dong sama Lunanya. Tumben 
Mama mau makan makannya Luna ndak ijin dulu" 


"Mama lagi ngidam" 
"Mas!" Rena mencubit pinggang Marvel. 
"Ibu beneran hamil?" 


"MAMA HAMILL??!!" 


Rena meringis mendengar teriakan anaknya. 
"Iya Bi" balas Rena. 
"Kok Mama hamil ndak bilang-bilang Luna" 


"Lah ya ngapain? Emang kamu mau bantu apa? Papa yang 
bikin juga biasa aja" sahut Marvel seenaknya. 


"Hamil itu apa?" 


"Yaellah Mbull, udah teriak-teriak ujungnya nggak tau" 
Marvel menepuk-nepuk kepala Aluna. 


"Hamil itu nanti perut Mama jadi besar" balas Marvel. 
"Kalena Mama makan banyak?" Tanya Luna. 


"Karena ada dede bayinya" Jawab Marvel membuat Rena 
langsung menenggelamkan wajahnya di bantal sofa. 


"Dede banyinya masuk pelut Mama?" 
"Iya" 

"Dede bayinya itu siapa?" 

"Dede bayinya itu nanti jadi adik kamu" 
"Adik Luna?" 

Marvel mengangguk, "Iya, sayang" 
"Luna nanti punya adik?" 

"IYAAAAAA" Balas Marvel greget. 


"Luna suka kan?" Tanya Marvel. 


Rena memejamkan matanya erat-erat bersiap mendengar 
jawaban putri sulungnya. 


Luna menggeleng kuat-kuat, "NDAK!! LUNA NDAK MAU 
PUNYA ADIK!!" Teriak Luna lalu melempar bantal sofa kearah 
Rena tapi ditangkap oleh Marvel. 


"Luna nggak boleh gitu!" Tegur Marvel tegas. 


"Luna ndak mau Mama hamil, Luna ndak mau punya adik, 
Luna ndak sukaaaa!!" Tangis Luna pecah dihadapan orang 
tuanya dan juga Bi Ningsih. 


Aluna berjalan memeluk Bi Ningsih begitu melihat Marvel 
menatapnya tajam. 


"Luna nggak boleh kasar sama Mama!!" Ucap Marvel dengan 
tatapan tajamnya. 


"Mas" Ujar Rena. 
"Gala-gala Mama hamil, Papa jadi malah-malah sama Lun--" 


"Karena kamu udah kasar sama Mama, tadi mau lempar 
bantal ke Mama kan??!" Potong Marvel. 


Tangis Luna terdengar semakin menyedihkan, wajahnya 
sudah banjir air mata. 


"Papa jahaatt hiks..." Luna mengulurkan tangannya agar 
digendong Bi Ningsih. 


"Luna hiks mau ke kamall" Ucap Luna dipelukan Bi Ningsih. 


Bi Ningsih mengangguk dan membawa Aluna ke kamarnya. 


"Nggak gitu caranya kamu ngasih tau ke Luna, Mas!!" 
"Aku kebawa emosi pas liat dia mau lempar bantal ke kamu" 


"Luna masih anak-anak, nggak mungkin dia sampe jahatin 
aku karena dia nggak mau aku hamil!" 


"Bisa aja--" 


"Mas!! Dengan cara kaya gini malah bikin Luna semakin 
nggak mau punya adik. Dia bakal semakin yakin kalo 
dengan aku hamil lagi, kita bakal nggak sayang lagi sama 
Luna" 


Marvel menjambak rambutnya sendiri. 


"Aku ke kamar Luna dulu" Rena mengusap lengan Marvel 
sekilas. 


>< 
"Nanti adiknya bakal jadi temen mainnya Luna lohh, nanti 
dia panggil Luna 'kaka' gitu" ucap Bi Ningsih mencoba 
menasehati Luna. 

Luna tetap menggeleng. 

"Papa jadi jahat!" 


"Tadi Papa bukannya jahat, tapi Papa nggak mau Luna jadi 
nakal sama Mama" Bi Ningsih mengusap air mata diwajah 
majikan kecilnya. 


"Tapi Papa malahin Luna" 


Bi Ningsih tersenyum, ia memaklumi. Anak-anak seperti 
Luna memang masih labil. 


"Coba Bibi tanya, kenapa Luna nggak mau punya adik?" 
Tanya Bi Ningsih. 


Tanpa mereka sadari, sedari tadi ada Rena yang 
mendengarkan percakapan mereka didepan pintu. 


Luna memajukan bibirnya, "Nanti Mama jadi lawat Adik 
telus, Mama ndak lawat Luna, Mama ndak kepang lambutna 
Luna kalo mau sekolah, Mama--" 


"Kata siapa?" Tanya Rena yang baru memasuki kamar. 


Luna semakin menyembunyikan wajahnya dibantal guling 
motif Doraemonnya. 


"Meskipun nanti Luna punya adik, Mama sama Papa bakal 
tetep sayang sama Luna. Mama nggak rawat adik terus kok, 
kan nanti dibantu sama Luna, kan Luna jadi kakanya. Jadi 
Luna juga rawat adik, Bibi juga bantu rawatin adiknya. Iya 
nggak Bi?" 


"Iya dong, nanti kalo adiknya ngompol yang mau gantiin 
celananya siapa? Luna mau nggak?" Tanya Bi Ningsih. 


"Luna kan ndak bisa, nanti kalo adiknya jatuh bamana?" 
Tanya Luna balik. 


"Jadi Luna nggak mau adiknya jatuh?" 


Luna menggeleng kuat, "Ndak boleh!! Adiknya ndak boleh 
jatuh, jatuh itu sakit nanti adiknya nangis." 


JATUH ITU SAKIT, ADIK NGGAK BAKAL KUAT. 
BIAR LUNA SAJA 


Rena tersenyum manis, "Berarti Luna sayang sama 
adiknya?" Rena mengusap wajah Aluna yang masih ada 


jejak air matanya. 

Luna masih diam, belum menjawab pertanyaan Mamahnya. 
"Kenapa nggak dijawab?" Tanya Rena lagi. 

"Ndak tau" balasnya pelan. 

"Jadi Luna nggak sayang yah sama adiknya?" 

Luna menatap wajah Mamahnya yang terlihat sedih. 
"Mama sedih?" Tanya Luna. 


"Iyaa. Mama sedih kalo Luna nggak sayang sama adiknya, 
nanti yang bantuin Mama rawat adik siapa dong?" 


"Yahh kasihan Mamahnya, Bibi kan nanti harus masak, cuci 
piring, juga beres-beres rumah" ujar Bi Ningsih menimpali. 


Luna merubah posisinya menjadi duduk. 
"Luna sayang sama adik" Ucap Luna membuat Rena 
tersenyum. 


"Beneran??" Tanya Rena antusias. 
Luna mengangguk semangat, "Benell" 


Rena merebahkan tubuhnya dikasur Aluna, tangannya 
bergerak mengusap-usap perutnya yang masih rata. 
"Sini, disayang dong adiknya" ucap Rena. 


Luna bergerak mendekatkan bibirnya ke perut sang Mama. 
"Halo adiik, ini Kakak Luna yang comell. Adiknya jangan 
nakal dipelut Mama, nanti kita main yaa. Nanti Luna kenalin 
sama Aldo sama Tiala" 


Pelan-pelan Luna merebahkan kepalanya diperut 
Mamahnya. "Mama, kalo Luna gini adiknya sakiten ndak?" 
Tanya Luna. 


"Enggak kok sayang, tapi Luna pelan-pelan yah" Rena 
mengusap-usap kepala putrinya. 


Aluna mengusap-usap perut Rena dengan sayang. "Nanti 
adiknya cewek apa cowok yah?" Gumam Luna. 


"Luna penginnya apa?" Tanya Rena. 


"Ng... ndak tau" Luna menjeda ucapannya. "Kalo adiknya 
cowok, nanti nakal ndak sama Luna?" 


"Enggak dong, kan Luna kakanya jadi nanti adiknya nurut 
sama Luna. Tapi Luna ajarinnya yang baik-baik lohh" 


"Ng... kalo Luna ajak ambil jambuna Pak Dalno boleh ndak?" 
Tanya Luna. 


"Boleh... tapi izin dulu sama Pak Darno nya" jawab Luna. 


Luna mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Sokeyy adiikk, cepet kelual yaa bial bisa main sama Kakak 
Luna yang comell" 


"Mama" 
"Iyaa?" 


Luna bangkit dari posisi tidurannya diperut Rena, ia duduk 
disamping Rena yang masih berbaring dikasurnya. 


"Adiknya kapan kelual??" 


"Luna tunggu 8 bulan lagi yaa" balas Rena sambil 
mengusap-usap pipi gembul putrinya. 


"Delapan bulan itu belapa hali?" Tanya Luna. 
"Mmm... banyak harii, nanti Luna udah kelas 2 SD" 


Luna mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Adiknya dipelut Mama makan apa?" 


"Adiknya makan yang Mama makan" 


"Jadi Mama ndak boleh makan sambell, kasihan adiknya 
pedesen" 


"Iya sayang" 

"Bu, saya kebawah dulu ya" ucap Bi Ningsih. 
"Oh iya Bi, makasih ya Bi" 

"Iya Bu" 


Setelah Bi Ningsih keluar, pintu kamar Aluna kembali dibuka 
oleh Marvel. 


"HALOOOO GEMBUULULLL" Teriak Marvel setelah menutup 
pintunya. 


Luna melirik papahnya sinis lalu kembali memeluk perut 
Mamahnya. 


"Wah wah wahh Papa dikacangin dong sama anak cantiknya 
Papa" Marvel ikut merebahkan tubuhnya disamping Aluna, 
membuat Aluna berada diantara Mama dan Papanya. 


Aluna tetap memeluk perut Mamanya, memunggungi 
Marvel. 


"Mbull, beneran Papa dikacangin nih?" Marvel menusuk- 
nusukan jarinya di pinggang Aluna. 


“Ihh!! Ganggu" sungut Luna mengusap-usap pinggangnya. 
"Huhuhu Papa dicuekin" Ujar Marvel pura-pura menangis. 
"Mama" panggil Luna. 

"Hm?" 


"Mama dengell ndak? Sepelti ada yang bicala, tapi ndak 
keliatan" 


"Wahh kuraang assemmm!" 


"Panjat pohon asem di kebunnya Pak Dalno!!" 


Biar makiin assemmm... 


Gimana yah aksi ngambek-ngambekan Luna sama 
Papa Marvel?? 


#seeyounextpart 


Sabtu, 18 Juli 2020 
11.05 


Part 20 
ENJOY 
Setelah aksi kacang-kacangan tadi, ternyata Aluna tertidur 
dikamarnya. 


Pukul 17.00 Luna baru saja bangun dari tidurnya, dan 
berjalan gentayangan mencari Mamanya. 


"Mama" panggil Luna saat berada ditangga. 


Marvel yang sedang duduk di sofa sambil menonton tv pun 
menengok kearah tangga. 


"Eh anak Papa udah bangun" celetuk Marvel. 

Luna melirik Papanya sebentar lalu berjalan menuju dapur. 
"Bibinya ndak ada toh" gumamnya. 

"Mama manaaa???" Teriak Aluna dari dapur. 

"Jangan teriak-teriak Mbull" tegur Marvel. 

Luna berjalan menghampiri Papanya. 

"Mana dimana?" Tanyanya tanpa menatap Marvel. 


Marvel mencebikkan bibirnya dan pura-pura fokus dengan 
acara televisi. 


Merasa tak ada jawaban, Luna mencoba melirik sang Papa 
sebentar. 

Bibirnya mengerucut lucu saat mendapati sang Papa malah 
fokus dengan televisi. 


“Ihh!! Luna tanya toh!!" Decaknya. 


Marvel menatap putrinya dengan alis terangkat. 
"Tanya sama siapa?" Tanya Marvel. 


"Olang yang disini cuma kamu toh" 
"Dih!! Kamu katanya, kamu saha kamu??" ledek Marvel. 


"Iya, olang disini cuma ada Papa toh. Ya Lunanya tanya 
sama Papa" balas Luna yang sudah mendudukan pantatnya 
di sofa yang berhadapan dengan Marvel. 


"Kalo tanya sama orang, tuh dipanggil orangnya. Kalo 
ngomong sama orang, ditatap juga orangnya" jelas Marvel. 


"Papa lupa?? Luna tuh lagi malah sama Papa!!" Aluna 
melipat kedua tangannya didepan dada. 


"Gegayaan kamu Mbull, pake acara marah sama Papa. 
Ngompol di celana aja belum bisa ganti sendiri" sahut 
Marvel membuat Luna membulatkan kedua matanya. 


"Luna ndak pelnah ngompol!!" Ucapnya tegas tak 
terbantahkan. 


"Nggak mau ngaku lagi!! Hobi kamu tuh dulu ngompol" 


Aluna menyembulkan bibir bawahnya. 
"Mama mana???" 


Marvel memalingkan wajahnya. 


Aluna menghela nafasnya pasrah. 
"Papa, Mamanya Luna mana?" Tanya Aluna mencoba 
membaik-baiki sang Papa. 


"Kalo Mamanya Luna, Papa ndak tau. Tapi kalo istrinya Papa, 
Papa tau" 


"Papa!!!" 

"Apa?" 

"Luna selius!!" 

"Yang lagi bercanda siapa?" 

"Ndak tau" 

"Papaaa" panggil Luna pelan. 

"Hm??" 

"Mamanya Luna itu sama juga istlinya Papa" 
"Oh iya???!" Tanya Marvel pura-pura kaget. 


Aluna mengangguk lucu. 
"Iya" 


"Oh ternyata gituu yahh" Marvel mengangguk-anggukan 
kepalanya. 
"Papa udah tau sih, cuma pura-pura aja" 


Luna melotot dengan pipi digembungkan. 
"Papa neselin!" 


"Iya tau, Papa juga sayang sama Luna" sahut Marvel 
membuat Luna kembali lagi membelalakan kedua matanya. 


"Luna ndak bilang sayang sama Papa!" Bantah Luna. 


"Tuh bilang" 


Aluna memajukan bibirnya dengan wajah sendu. Lelah 
berbicara dengan orang tua didepannya ini. 


"Luna capek bicala sama Papa. Padahal Luna cuma mo 
tanyain Mama" Luna semakin menekuk wajahnya dengan 
mata yang menatap ke semua penjuru ruangan. 


"Duuh.. Luna sedih yah?" Tanya Marvel mendramatisir. 


Aluna mengalihkan pandangannya menjadi kearah sang 
Papa, lalu menganggukan kepalanya. 


"yaaa, Luna sedih. Luna mau sama Mama, Papa ndak 
kasihan sama Luna?" 


"Enggak" balas Marvel santai. 


Luna menatap Papanya dengan tatapan datar. 
"Papa ndak suka banget ya sama Luna? Gala-gala mau ada 
adik, Papa jadi nakal sama Luna" Ucap Luna pelan. 


"He eleh, baperan ihh!! Ada atau nggak ada adik, Papa tetep 
sayang sama Luna" balas Marvel. 


Aluna menggelengkan kepalanya. 
"Dali tadi siang, Papa jadi nakal sama Luna. Papa ndak mau 
jawab kalo Luna tanya" 


"Papa cuma bercanda kali, Mbull" 


"Kalo belcanda itu lucu, tapi Papa ndak lucu. Papa bukan 
belcanda, Papa ngeselin" Aluna memeluk bantal sofa erat. 


Ingin menemui Mamanya, tapi ia tak tahu keberadaan 
Mamanya dimana. 

Saat ini Luna menahan dirinya agar tak menangis didepan 
Marvel, ia tak mau diejek lagi oleh Papanya. 


Marvel menatap Luna yang tak mau menatapnya. 
"Katanya kamu sayang sama adik--" 

"Tapi Luna ndak sayang sama Papa!" Potong Luna cepat. 
"Why?" 


Aluna mengangkat wajahnya sebentar, dengan dahi 
berkerut. Tak paham dengan pertanyaan Papanya. 


"Kenapa?" Ulang Marvel. 


"Kalena Papa juga ndak sayang sama Luna. Mama hamil 
adik tapi Mama sayang sama Luna, kalo Papa ndak bitu" 
jawab Luna. 


"Ya karena Mama yang hamil, Mama tuh nggak boleh marah- 
marah, makannya Mama baik banget sama kamu" 


"Kalo ndak hamil Mama juga baik sama Luna, ndak sepeltti 
Papa. Kenapa ndak Papa aja yang hamil?!" 


Marvel mengernyitkan keningnya. 
"Papa nggak bisa hamil, tapi bisa bikinnya" celetuk Marvel. 


"Bikin apa?" Tanya Luna bingung. 

"Adik" 

"Papa yang bikin adik?" 

Marvel menganggukkan kepalanya. 

"Papa bikin adik dipelutna Mama?" Tanya Luna lagi. 


"Iyalah" 


"Kapan? Dimana? Kok ndak kasih liat Luna" tanya Luna 
antusias. 


"Bikinnya kalo kamu tidur, dan kamu nggak boleh liat" 
"Kenapa ndak boleh?" 

"Ya--- ya karena nggak boleh lahh" 

"Nanti malem bikin lagi ndak?" Tanya Luna. 

"Kalo bikin kenapa?" 


"Kalo bikin, Luna ndak mau tidul. Bial bisa liat Papa bikin 
adik dipelutna Mama" 


Marvel membelalakan matanya. 
Salah ngomong, ini mah. 
Bisa digampar Rena, kalo dia tau. 


"Kan diperut Mama udah ada adik, jadi Papa nanti malem 
nggak bikin lagi" 


"Bikin laginya kapan?" 


"Bikin apa??" Tanya Rena yang baru saja memasuki rumah 
dengan Bi Ningsih. 


Aluna langsung turun dari sofa dan berlari memeluk Rena. 
"MAMAAA" Teriaknya antusias. 


Rena tersenyum dan mengusap-usap kepala putrinya. 
"Baru bangun yah?" Tanya Rena. 


Aluna menggeleng, "Udah lama. Mama dali mana?" Tanya 
Luna. 


"Jalan-jalan keluar sebentar sama Bibi. Mama pengin bubur 
kacang hijau tadi" balas Rena. 


"Luna juga pengin, Mama beliin buat Luna?" 
Rena mengangguk dan tersenyum, "Beli dooong" 
Aluna memekik kegirangan. "Makasih Mama" 


"Sama-sama sayang. Tadi lagi cerita apa sama Papa?" Tanya 
Rena setelah mendaratkan pantatnya disofa dengan Luna 
disampingnya. 


"Ng... Papa celita, katanya Papa yang bikin Adik dipelutna 
Mama" 


Rena menatap suaminya yang sedang pura-pura serius 
dengan acara televisi. 


"Terus terus, Papa cerita apa lagi?" Tanya Rena sengaja 
dikeraskan. 


"Mmm... kata Papa buatna kalo Luna udah tidul, malem- 
malem. Kenapa Mama ndak kasih liat sama Luna?" 


"Karena Luna belum boleh tau soal begituan" sahut Marvel. 
"Kenapa tadi Papa kasih tau?" 
Skakmat 


"Papa keceplosan" Marvel menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. Merasa kikuk karena ditatap tajam oleh istrinya. 


"Lain kali dijaga omongannya" Ucap Rena tajam. 


"Iya, maaf" 


Aluna mendekatkan wajahnya ke perut sang Mama. 
"Haloo... adik habis jalan-jalan yah sama Mama sama Bibi?" 
Luna mengusap-usap perut Mamahnya. 


"Iya Kakakk.. tadi Kakak tidur sih, jadi nggak ikuut" balas 
Rena mengikuti nada bicara anak kecil. 


Luna tersenyum manis. 
"Makasih, Mama ndak jahat sama Luna" 
Luna memeluk pinggang Rena. 


Rena mengernyitkan dahinya bingung. 
"Kenapa bicara kaya gitu?" Rena mengusap-usap kepala 
putrinya. 


"Gala-gala mau ada adik, Papa jadi jahat sama Luna. Papa 
udah ndak sayang sama Luna" tutur Luna pada sang Mama. 


"Loh? Kata siapa begitu? Papa sayang kok sama Luna, iya 
nggak Pa?" 


Marvel mengangguk semangat. 
"Sayang dong! Kan Luna nanti juga mau bantuin Papa buat 
jagain adik" sahut Marvel. 


"Tapi Papa tadi siang malahin Luna, tadi Luna tanyain Mama 
dimana, ndak dijawabin sama Papa" Luna menjeda 
ucapannya. 


"Katana Papa kalo dipelut Mama ada adik, Papa ndak bisa 
bikin adik lagi. Nanti kalo adiknya udah kelual dali pelut 
Mama, jangan bolehin Papa bikin lagi ya Ma" Ujar Luna 
dengan nada memohon. 


"Nggak bisa gitu dong!!" Sahut Marvel tak terima. 


"Halus bisa!! Kalo Mama hamil adik, Papa jadi jahat lagi. 
Ndak sepelti Mama yang baik telus sama Luna" 


"YAUDAH BESOK-BESOK PAPA AJA YANG HAMIL!!" 


Hiyahiyahiya 


Maafin, kesiangan. 
Aing teh ngerjain tugas Daring dulu :) 


SEMOGA SUKA 
#seeyounextpart 


Rabu, 22 Juli 2020 
09.20 


Part 21 
ENJOY 


Sejak Rena pulang dari jalan-jalan tadi, bocah gembul yang 
tak lain dan tak bukan adalah Aluna, selalu menguntit 
kemanapun Rena pergi. 


Entah itu ke kamar, ke kamar mandi ataupun hanya ke teras 
rumah. 


"Udah dong sayang, buntutin Mamanya" Ucap Rena, saat ia 
berdiri dari duduknya dan Luna langsung memegangi ujung 
kaos yang dikenakannya. 


Luna menoleh cepat kearah Mamahnya dengan bibir 
dimajukan. 
"Luna mau sama Mama telus!!" Balasnya tak ada bantahan. 


Rena menampilkan senyum paksanya. 

"Biasanya kan kamu juga lagi main sama Barbie-barbie 
kamu. Lagian Mama juga perginya masih disekitar rumah 
doang" 


Luna menggeleng cepat, "Ndak mau" jawab Luna sambil 
mempererat pegangan tangannya pada ujung kaos Rena. 


Marvel memutar bola matanya malas, melihat drama Ibu 
dan anak didepannya. 


"Mama mau ke dapur, bantuin Bibi masak" 


"Mau ngapain sih? Kamu jangan banyak aktivitas Ren, udah 
duduk aja" balas Marvel. 


"Inget, kamu tuh lagi hamil. Nggak usah banyak gerak" 
tambah Marvel. 


Aluna mengangguk semangat, menyetujui ucapan Papanya. 


Marvel menarik ujung kuncir rambut Aluna, "Ngapain kamu 
ngangguk-ngangguk?" Tanya Marvel pada Luna. 


Karena rambutnya ditarik, Luna menoleh kearah Papanya. 
"Ya-- yaa Luna setuju toh" balasnya lalu melengos. 


"Setuju apa?" Tanya Marvel lagi. 


"Setuju-- setuju yang Papa bicala" Aluna menatap Papanya 
dengan raut muka yang aneh. 


"Apa?" Pancing Marvel. 


"Yang Mama ndak boleh capean, kalena lagi hamil" jawab 
Luna. 


"Papa nggak bilang gitu kok" bantah Marvel. 
"Bilang, toh" 
"Nggak!!" 


"Ya intina sama, Papaaa. Masa Luna halus ikuti yang Papa 
bicala" decak Luna. 


"Harus dong!" Marvel melipat kedua tangannya didepan 
dada. 


"Ndak mau!!" Luna balas melipat kedua tangannya didepan 
dada. 


Rena yang melihat perdebatan suami dan anaknya itu, 
kembali duduk memperhatikan keduanya. Fokusnya lebih ke 


Aluna yang masih berdiri didepannya. 


"Yaudah, kalo nggak mau. Kamu jangan anggukin ucapan 
Papa" 


"Yaudah" Luna mendudukan pantatnya disamping Rena. 
"Jangan ikutin ucapan Papa" tambah Marvel. 
"Sokeeeyy" balas Luna tak takut. 

"Mama" panggil Luna lembut. 

"Iyaa?" Balas Rena sambil menatap putrinya gemas. 


"Mama jangan capean ya, kasihan adiknya Luna di pelut 
Mama, Mama halus banyakin istilahat--" 


"Lohh itu kata-katanya Papa tuhh!!" Potong Marvel cepat. 


Luna menoleh menatap Papanya dengan dahi berkerut. 
"Ndak ada!! Papa ndak ada bilang gitu toh" bantah Luna. 


"Papa tadi bilang Mama supaya jangan banyak aktivitas, 
otomatis Mama harus banyak istirahat. Jadi intinya sama aja 


jelas Marvel. 


"Ndak boleh gitu Papaaa, kata Papa tadi kalo ada intinna itu 
belaiti beda. Belalti omongan Papa sama Luna beda toh" 
sahut Luna. 


"Sama!" 
"BEDAAAAAA!N" 


"Sama, Lunaaa" 


"Beda, Papaaaa" 

“Intinya sama!!" 

"Ndak boleh intinna!!" 

"Boleh" 

"Ndak" 

"Boleh" 

"Ndak boleh!!" 

"Mas!! Kamu ngalah dong!!" Decak Rena kesal. 


Marvel menoleh menatap Rena, "Nggak mau!!" Balas Marvel 
lalu melengos. 


Rena mengusap dadanya, "Sabaarrr" Ucap Rena lirih. 


Marvel kembali menoleh menatap istrinya, "Mau aku bantu 
usapin nggak?" Tanya Marvel sambil menaik-turunkan 
alisnya. 


"Jangan sembarangan ngomong kamu, ada Luna" Rena 
mendelik kearah Marvel. 


"Kalo nggak ada Luna mah mau yah??" Goda Marvel. 


Rena menggeleng-gelengkan kepalanya. "Jadi curiga nih, 
kamu sering racunin otaknya Luna ya??" Tanya Rena 
menyelidik. 


"Lacunin pake apa, Mama?" Tanya Luna sambil menggaruk 
pipi bulatnya. 


"Pake omongan-omongan Papa yang nggak bermanfaat" 
balas Rena. 


Luna mengangguk semangat, "Papa kalo bicala sama Luna 
emang ndak belmanfaat, Mama--" 


"Waahh!!! Kurang aseemmm ini anakk!!!" Sungut Marvel tak 
santai. 


Luma terlonjak kaget ketika Marvel angkat suara. "Tuh kan 
Mah, dali kemalin bilangnya kulang asem kulang asem telus. 
Emang ndak ada manfaatna" Luna menggeleng-gelengkan 
kepalanya, berlagak seperti orang dewasa. 


"Makannya kalo Papa ngomong yang nggak ada 
manfaatnya, nggak usah didengerin" sahut Rena. 


"Papa kan setiap bicala ndak ada manfaatna, Mama. Jadi 
Luna ndak usah dengalin telus?" Tanya Luna seenaknya. 


"Oke fiks, gue dibully. Gue nggak kuat, gue nyerahh" Marvel 
mengangkat kedua tangannya di atas kepala lalu berjalan 
menuju kamarnya. 


Luna menoleh menatap Mamanya dengan dahi berkerut, 
bingung dengan sikap Papanya. 


Rena balas menatap sang putri, lalu mengedikkan bahunya. 
"Asal kalian tau--" Ucap Marvel dari anak tangga. 


Rena dan Luna otomatis langsung menatap Papanya, 
menunggu Marvel melanjutkan ucapannya. 


"PAPA NGAMBEKK!!" Sambungnya lalu kembali melanjutkan 
langkahnya. 


"Ngambek tok bilang-bilang” Gumam Luna. 


"Nggak ada duanya emang Papa kamu" 
Isl 


"Luna belangkat sama siapa, Mama?" Luna menghampiri 
Rena di teras rumahnya. 


Saat ini Luna sudah siap berangkat ke sekolah, tas gendong 
berwarna biru muda, rambut dikuncir kuda, dan seragam 
merah putih yang melekat ditubuh gembulnya. 


"Sama Papa, kan?" Tanya Rena balik. 


Aluna memajukan bibirnya, "Kan Papa masih ngambek" 
balas Luna. 


"Enggak kok, Papa kamu cuma bercanda" Rena mengusap- 
usap pipi gembul putrinya. 


"Tapi kan Luna ndak mau sama Papa, Papa nakal" 


"Nggak boleh gitu sama orang tua, nanti Luna dosa. Mau 
digoreng-goreng sama Allah?" 


Luna menggeleng cepat, "Ndak!! Luna ndak mau digoleng- 
goleng sama Allah" balas Luna. 


"Halusnya Papa yang digoleng-goleng sama Allah, kan Papa 
yang nakal sama Luna" imbuhnya. 


"Makannya cepet baikan sama Papa, biar nggak ada yang 
digoreng-goreng sama Allah" ucap Rena. 


"Suluh Papa yang minta maaf sama Luna!" Aluna melipat 
kedua tangannya didepan dada. 


"Siapapun yang salah, minta maaf itu baik. Dan siapapun 
yang berani minta maaf duluan, salah ataupun enggak. 


Allah suka sama orang yang begitu" jelas Rena. 
Luna terdiam, masih mencerna ucapan Mamanya. 


Tak lama kemudian, Marvel keluar dari pintu utama. Dengan 
dasi dilehernya, tetapi belum dipasang. 


"Nggak bisa pake dasi?" Tanya Rema menyindir. 


Marvel hanya menujukan cengirannya. 
"Kurang rapi kalo bukan kamu yang pakein" balasnya. 


Rena berdiri dari duduknya lalu memakaikan dasi di kerah 
baju suaminya. 


Rena dengan serius memasangkan dasi suaminya, 
sedangkan Marvel malah senyam-senyum memperhatikan 
wajah cantik istrinya. 

Lain halnya dengan Luna yang sudah memajukan bibirnya, 
dan menatap aneh kearah kedua orang tuanya. 


"Udah" Ucap Rena, tetapi kedua tangannya masih melingkar 
manis di leher suaminya. 


"Makasih" balas Marvel lalu mengecup kening Rena cukup 
lama. 


Rena tersenyum manis lalu melepaskan tangannya yang 
semula melingkar dileher Marvel. 


"Kamu dirumah banyak-banyak istirahat, nggak boleh 
kecapean. Nggak ada yang namanya bantuin masak, cuci 
piring, apalagi ngepell" Ucap Marvel sambil mengusap-usap 
pipi istrinya yang semakin berisi. 


Rena mengangguk paham, "Siap Mas suami" balasnya. 


Marvel terkekeh lalu mengacak-acak puncak kepala istrinya. 


"Aku berangkat ya" 
"Iyaa" 


"LUNA BELANGKAT SAMA SIAPA???" Pekik Aluna yang sedari 
tadi didiamkan. 


"Eh, ada kamu ternyata" sahut Marvel pura-pura terkejut. 


Luna semakin menekuk wajahnya dengan bibir 
dimanyunkan. 


"Pula-pula nggak liat Luna, dali tadi Luna disini toh" 


Rena terkekeh lalu mengusap-usap pipi gembul putrinya. 
"Udah, gih berangkat sama Papa" 


Luna menoleh kearah Mamanya masih dengan bibir 
dimajukan, "Papa nakal sama Luna" 


"Dih, fitnah. Orang kamu yang nakal sama Papa" sahut 
Marvel. 


"Endak toh!!" 
"Mau berangkat nggak??!" Tanya Marvel. 
"Nanti Papa nakalin Luna lagii!" Balas Luna. 


"Iya!! Nanti Papa turunin kamu dipinggir jalan" 


Jahat!! 
Aku tau, ini jelek banget!! 


Aku lagi banyak tugas, sibuk banget. 
Jadi nulisnya juga sambil ngelantuur. 
Maaf yaa kalo jelek:) 
#seeyounextpart 


Sabtu, 25 Juli 2020 
11.35 


Part 22 


Happy Reading, onty 
Ada uncle yang baca ndak si? 
Kalo ada, ya Happy Reading uncle 


Marvel lebih dulu memasuki mobil dan duduk di kursi 
kemudi. Mengabaikan sang putri yang sedang misah-misuh 
karena kesusahan membuka pintu mobil. 


"LUNA JADI BERANGKAT NGGAK??!" Teriak Marvel. 
Hening 
"MBULL" 


Tak lama kemudian, Aluna mengetok-ngetok kaca mobil 
disamping Marvel. 


"Apa??" Marvel menurunkan kaca mobilnya. 


"Ya ampun, kamu pendek bangett sihh Mbull. Hha" ledek 
Marvel kembali menaikkan kaca mobil lalu membuka pintu 
mobilnya. 


"Jadi berangkat nggak?" Tanya Marvel pada Luna yang 
sedang berdiri melipat kedua tangannya didepan dada 
dengan bibir dimajukan. 


"Papa tu napa si??" Omel Luna. 
"Apa?" Tanya Marvel tak paham. 


"Luna ndak bisa buka pintu mobilna toh, Luna ndak bisa 
naik mobilna. Papa ndak bantuin Luna??" Cerocosnya. 


Marvel memutar bola matanya malas. 
"Yang salah siapa?" Tanya Marvel. 


"Papa lahh!!" Balas Luna cepat. 

"Ya kamu lah" sahut Marvel. 

"Kenapa jadi salah Luna?" Pekik Luna tak terima. 

"Karena kamu kurang tinggi. Makannya tumbuh tuh keatas" 
"Tetep salah Papa, ng.... Papa ndak peka!!" 


"Dih!! Pake bawa-bawa peka. Tau apa kamu soal peka??" 
Tanya Marvel. 


"Yaa intinna kalo Papa ndak mau bantuin Luna masuk mobil, 
itu altina Papa ndak peka!" Balasnya. 


"Pipi ndik piki!!" Ledek Marvel membuat Luna semakin 
menyipitkan tatapannya. 


"Cepett Papaaaaa" rengek Luna. 


Marvel langsung membungkukan badannya dan 
mengangkat tubuh berisi sang putri lalu di dudukkan 
disampingnya. 


Marvel menoleh ke arah Aluna saat mereka sudah sampai di 
depan gerbang Sekolah Dasar yang putrinya tempati. 

la membukakan seatbelt Aluna, dan masih terus 
menatapnya. 


"Makasih udah antelin Luna" Ucap Luna, menatap Papanya 
sebentar. 


"Bahasanya Mbuull, berasa ngomong sama pacar kalii ah" 
"Kalo sama Aldo, Luna ndak bitu bicalanya!" Bantah Luna. 


"Dih! Emang Aldo pacar kamu?!" Tanya Marvel dengan nada 
mengejek. 


Luna terdiam kemudian mengangkat wajahnya guna 
menatap sang Papa. 


"Belum" 

"Belum apa?" Tanya Marvel. 
"Belum jadi pacal" 

"Aldo?" 

Luna mengangguk pelan. 
"Emang mau jadi pacar?" 

"Ndak tau" 

"Jodoh tuh nggak ada yang tau--" 


"Ya makannya tadi Luna jawab ndak tau" potong Luna 
membuat Marvel gemas. 


"Kok kamu ngeselin?" Tanya Marvel greget. 


Luna menghela nafasnya pelan. "Kalena Luna anaknya Papa. 
Soalna Papa juga ngeselin" balasnya. 


Marvel sudah meremas-rema kedua tangannya. "Kalo gak 
takut sama Rena, udah aku masukin karung kamu Nak" 
gumam Marvel pelan. 


"Bantuin Luna tulun dali mobil, Papa" 


Marvel berusaha menunjukan senyum manisnya, lalu turun 
dari mobil sebelum menurunkan putrinya. 


"Belajar yang bener, jangan cengeng, jangan nakal, jangan 
males, dan jangan bandel" Marvel mengacak-acak puncak 
kepala putrinya setelah menurunkan Luna dari mobil. 


Luna mengangguk semangat. "Sokeeyy Papa" Luna 
menunjukkan dua jempol tangannya. 


YAIYALAH 
YAKALI JEMPOL KAKI LO, SABENI!! 


Marvel mencium kedua pipi bulat putrinya. 
"Yaudah, gih masuk. Papa juga mau berangkat" 


Luna menyodorkan telapak tangannya. 
"Apa? Minta salim?" Tanya Marvel. 
Luna menggeleng, "Minta uang jajan" balasnya polos. 


Marvel tersenyum greget lalu membuka dompetnya dan 
memberikan uang sepuluh ribu pada sang putri. Karena ia 
tau, Rena pasti sudah memberikan uang saku untuk 
putrinya ini. 


"Mama nggak ngasih uang jajan?" 


Luna menyimpan uang pemberian Papanya disaku seragam 
sekolah, lalu kembali menatap sang Papa. 


"Mama selalu ngasih toh, tapi Luna minta lagi sama Papa, 
bial jadi banaaak" Balasnya. 


"Inget kata Papa, nggak boleh bo--" 


"Los" lanjut Luna. 


"Luna ndak bolos, tapi uang yang dali Papa, Luna buat 
ditabungin. Kalo yang dali Mama, Luna buat jajan" jelasnya 
membuat Marvel mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Kalo beli somay di depan rumah?" Tanya Marvel lagi. 
"Minta lagi sama Papa" jawabnya jujur. 


Marvel menunjukam senyum paksanya. "Pinter banget ya 
kamu. Untung Papamu ini orang kaya" Marvel menarik 
sebelah pipi bulat putrinya sambil menyombongkan diri. 


"Kata Mama, kalena Papa kelja jadi halus dimanfaatin" 


"Kamu pikir, Papa kerja cuma buat beliin kamu somay??" 
Marvel menahan suaranya agar tak menjadi pusat perhatian 
orang-orang disekitarnya. 


Luna mengangguk semangat, "Yang penting Luna bisa beli 
somay tiap hali, Luna udah seneng" 


"Yaiyalah kamu seneng. Yang penting nggak kurang jajan, 
ya kamu mah always be happy" 


Luna menatap Papanya dengan tatapan polos. "Luna mau 
masuk, babay Papa" Luna mengambil tangan Papanya lalu 
mengecup punggung tangannya. 


"Assamlikum, Papa" 
"Waalaikumsalam" 


Marvel berdiri dari jongkoknya sambil mengusap-usap 
dadanya dan berjalan menuju mobilnya. 


"PAPA" Panggil Luna membuat Marvel kembali menoleh. 


Marvel mengangkat sebelah alisnya, seolah bertanya 'apa'. 


Luna mengacungkan telunjuk dan jempolnya membentu 
'love' kearah Papanya. "Salangeee!!!" Pekiknya kegirangan. 


Marvel mengernyitkan dahinya bingung. 
"Salang?? Sarange? Sarangnya siapa??" Tanya Marvel agak 
teriak. 


"Susah bicala sama Papa, Papa udah tua" Ujar Luna lalu 
melanjutkan langkahnya memasuki sekolah. 


Marvel kembali mengusap-usap dadanya. "Anak gue nurun 
sifat siapa, ya Gustiii" 


>< 


"Nah, ini jamunaa bial Aldo kuaaat teluuss" Luna meletakan 
satu gelas air yang diisi bunga-bungaan didepan Aldo. 


Aldo mengernyit, "Ini mah nggak jadi kuat, tapi kesurupan" 
ujar Aldo. 


"Kesu--kesu sulupan, itu apa?" Luna menggaruk pipi 
bulatnya. 


"Kesurupan ya gitu lahh" 


"Ih!! Kalo ndak tau alitina, mending Aldo ndak usah bicala- 
bicala kesu-sulupan" Ucap Luna. 


"Aku tau artinya, tapi susah jelasin ke kamu nya" balas Aldo. 
"Kenapa susah?" 
"Ya karena kamu nggak tau" 


"Ya makannya Aldo kasih tauuuu!!" 


"Nah itu, susah ngasih taunya!" Aldo ikutan kebawa emosi. 
"Ya kenapa susah?" 
"Ihh, udah dibilang. Susah kalo jelasin ke kamu" 


"Kesurupan itu yang orangnya nggak sadar gitu, Luna" 
celetuk Tiara ditengah Luna dan Aldo yang sudah saling 
melayangkan tatapan peperangan. 


Luna menoleh kearah Tiara. 
"Pinsan?" Tanya Luna. 


"Bukan. Kaya gila gitu deh" ujar Tiara. 
Luna menggeleng, "Luna ndak paham" ucapnya. 


"Ya emang susah kalo jelasin ke kamu, kamu tuh pahamnya 
lama" Aldo mendorong-dorong sebelah pipi buat Aluna 
dengan telunjuknya. 


Luna semakin memajukan bibirnya, "Kata Bu gulu, halusnya 
kalo olang udah tau itu kasih tau sama yang belum tau. 
Katana Bu gulu, tau itu ndak bakal habis kalo dikasih ke 
olang" ucap Aluna mendramatisir. 


"Bukan TAU yang nggak bakal habis, tapi ilmu yang nggal 
bakal habis kalo dikasih tau ke seseorang" sahut Aldo 
greget. 


"Ilmu apa?" Tanya Luna. 
"Ilmu hitam" 


"Huuuhh" Luna menutup mulutnya karena terkejut. "Ilmuna 
hitam-hitam bitu kaya di Laden Kiansatang??" 


"lihhh!!! Kamu mah susah diajak bercanda" decak Aldo. 


"Ya makannya jangan belcanda, Luna kan tanya selius. 
Salahin Aldonya yang jawabnya belcanda" 


"Udah sih! Katanya masak-masakan, masa malah ribut- 
ributan" sela Tiara. 


"Ini libut benelan, bukan libut-libutan, Tialaa" 

Tiara menatap Aluna datar. "Terserah kamu". 
"ASSALAMU'ALAIKUM" Teriak Marvel. 

"Waalaikumsalam Om Marvell" balas Aldo dan Tiara kompak. 


Marvel tersenyum kearah ketiganya, tapi hanya sang putri 
yang tak menatapnya sama sekali. 


"Kalian tadi sekolah kan yah??" 
Aldo dan Tiara kompak mengangguk. 


"Kalian tau nggak? Hukum menjawab salam itu apa?" Tanya 
Marvel bermaksud menyindir putrinya. 


"Waalaikumsalam, Papa" 


"Hukum menjawab salam itu wajib, Luna tau Papa tadi mau 
sindilin Luna" ucap Aluna to the point. 


Marvel mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Pinterrrr, ini baru anak Papa" Marvel mengunyel-unyel 
kedua pipi Aluna. 


"Gililan Luna ndak pintel aja ndak dibilang anak Papa" cibir 
Aluna. 


"Oh ya jelas dong, malu Papa kalo punya anak nggak pinter" 


"Kalo ndak pintel, Luna bukan anak Papa?" Tanya Aluna 
polos. 


"Ya anak sih, cuma Papa ndak akuin" 
"Kalo ndak pintel, Luna anak siapa?" 
"Anak Mama!" 


"MAS! AKU DENGER LOH YA!!!" 


Nah loh, mampus kau!! 


Hollaaaa... 
Aku Update kan?? 
Sesuai Jadwal, mumpung KBM nya belum mulai. 


Untung semalem di Grup Chat ada ngingetin kalo 
besok Rabu, jadi aku udah nyicil nulis dari semalem. 


Aku nyelesain tugas dulu sampe jam 11, baru nulis 
ini cerita. Padahal mah lagi nggak enak badan, udah 
batuk, pilek, rasanya kalo disambi nulis tugas itu 
luar biasa sekali nikmatnya. 


Tapiii, kalo dapet VOTE KOMEN dari kalian. Aku jadi 
seneng. 
SEMOGA MENGHIBUR 
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Happy Reading 


"Udah kali Ren, aku cuma bercanda kok. Emang kamu baru 
tau, kalo suami mu ini humoris?" Tanya Marvel yang sedari 
tadi masih mengemis-ngemis maaf dari Rena. 


Rena memalingkan wajahnya dari arah Marvel. "Nggak mau" 
"Nggak mau apa? Aku aja nggak nawarin apa-apa" 

Rena menoleh, kesal "Ihhh!! Masih aja nyebelin!" 

Marvel hanya terkekeh. 


Aluna, Aldo dan Tiara yang sedang menonton tv, menoleh 
melihat drama antara Marvel dan Rena. 


"Asik!! Dimarahin" ledek Aldo. 

Marvel melempar remot tv mengenai punggung Aldo. 
"Ihh apaan sih Om?" Tanya Aldo. 

"Kamu ngeledekin Om?" Tanya Marvel balik. 


"Dih apaan? Orang aku cuma ngomong" timpal Aldo 
membela diri. 


"Nah itu, omongan kamu tuh ngeledekin Om" balas Marvel. 


"Papa aja yang bapelan" sahut Luna tanpa menatap 
Papanya, matanya tetap fokus ke acara Masha and The Bear. 


Marvel kembali melempar bantal sofa mengenai kepala 
Luna. 


"ADUUHH!!" Pekik Luna. 


Luna menoleh menatap sang Papa. 
"Papa lempal bantal kena kepala Luna!" Ucap Luna sambil 
memicing menatap Papanya. 


"Iya, Papa tau. Orang Papa sengaja" Balas Marvel santai. 
"Mama, Papa tuh!!" Adu Luna pada Mamanya. 


Rena mengangguk setuju, "Nanti malem kita suruh Papa 
tidur di teras" Ujar Rena. 


Aluna mengacungkan jempolnya, "Sokeeeyyy, Mama" 


"Reennn, maaf ihh!!" Marvel mendekatkan tubuhnya kearah 
Rena. 


"Nggak! Belum aku maafin" Rena melipat kedua tangannya 
didepan dada. 


"Ihh, awet banget ngambeknya. Pake formalin ya?" Marvel 
mengusap-usap perut Rena. 


"Mas" Panggil Rena. 


Marvel langsung menegakkan tubuhnya, "Apa sayang? Aku 
dimaafin kan?" Tanya Marvel semangat. 


"Aku pengiin....... --" 
"Pengin apa? Pasti aku turutin" Ucap Marvel yakin. 


"Pengin jambuuuuu" Ucap Rena. 


"Aku juga pengin, Om" celetuk Aldo. 
Marvel mencebikkan bibirnya, "Terus?" Tanya Marvel. 


"Ya beliin sekalian, Om Marvel kan kayaaa" Aldo menaik 
turunkan alisnya. 


"Bener tuh Om, siang-siang gini bikin lutis pasti seger" 
timpal Tiara. 


Aluna ikutan menoleh, "Benell, Papaaa. Luna juga suka" seru 
Aluna. 


"Suka apa?" Tanya Marvel. 
"Suka lutis" balasnya. 


"Gegayaan suka lutis, pas jambunya dikasih sambel waktu 
itu siapa yang teriak-teriak?" 


"Luna lahh" balas Luna nyolot. 
"Lah ituu" 
"Luna suka lutis kalo ndak ada sambelnya" 


"Kalo nggak ada sambelnya, namanya bukan lutis" Aldo 
mendorong jidat Aluna, pelan. 


"Yaudah, Luna suka lutis kalo sambelnya ndak pedes" ujar 
Aluna. 


"Mana ada sambel nggak pedes, kalo yang nggak pedes 
kamu makan jambu sambil gigit gula jawa aja sana" sahut 
Marvel. 


"Ihh ngomongin lutis, jambunya aja belum ada. Kamu cariin 
dong Mas" Rena mendorong bahu Marvel. 


"Mbull" 
Aluna menoleh dengan tatapan polosnya. 


"Ajak pasukanmu ngambil jambunya Pak Darno, gih" 
perintahnya. 


Aluna kembali menoleh kearah Tv dengan cepat, "Ndak 
mau!! Luna ndak mau digoleng-goleng sama Allah" 
balasnya. 


"Ya minta ijin dulu sama Pak Darnonya" 
"Pak Dalno lagi ndak dilumah, Papa" ujar Luna. 
"Dih sok tau, kamu" sahut Aldo. 


"Benelan, Pak Dalno lagi antelin Kak Ilham belangkat 
pesantlen" ucap Aluna sungguh-sungguh. 


"Paham banget kamu sama jadwalnya Pak Darno" Cibir 
Marvel. 


"Kalena tadi Luna liat" 


"Pasti dirumah Pak Darno ada, Eyang Wati. Kamu minta ijim 
sama Eyang" ujar Marvel. 


"Ndak mau Papa, pohon jambuna punya Pak Dalno, bukan 
punya Eyang Wati" 


"Lagian juga Om, jambunya Pak Darno belum pada matang 
lagi" sahut Tiara. 


"Lahh kamprett, kenapa nggak bilang dari tadi? Susah- 
susah Om bujuk si gembul!" umpat Marvel. 


"Salah Om Marvel nggak tanya dulu" ucap Tiara tak mau 
kalah. 


Marvel melempar bantal sofa lagi, mengenai kepala Tiara. 
"Kan kamu denger Om ngomong, harusnya nyaut dong!!" 
Omel Marvel. 


"Mas ihh!! Kamu mah anak orang dianiaya semua" ujar 
Rena. 


"Gimana dong, jambunya?" Tanya Marvel. 


"Ya beli lahh Om, kaya orang miskin aja susah amat" sahut 
Aldo tanpa menatap Marvel. 


"Do!!" Panggil Marvel membuat Aldo langsung menoleh. 
"Apa Om?" 


"Tangan Om gatell, pengin nabok mulut kamu" ucap Marvel, 
greget. 


"Papa kan duduknya jauh, mending Luna aja yang wakilin 
tabokin mulutna Aldo" Ujar Luna seenaknya. 


"Enak aja!!" Sungut Aldo. 


"Duhh, nggak kebayang kalo nanti kamu jadi menantu Om. 
Masih kecil aja tengilnya udah Subhanallah sekaliii. Gimana 
besarnya nanti coba?" Tanya Marvel sambil menggaruk 
kepalanya. 


"Kalo besar nanti, aku bakal jadi goodboy- goodboy gitu 
Om" jawab Aldo. 


"Nenek lo goodboy, jadi fakboy lahh cocok" timpal Marvel 
sewot. 


"Nenek Aldo mana bisa jadi goodboy, dia kan cewek, Om" 
sahut Tiara. 


"Bibir Om tadi typo" balas Marvel agar tidak semakin 
diperpanjang. 


"Bedanya fakboy sama badboy apaan sih Om?" Tanya Aldo. 
"Badboy itu, semacam cowok berandalan--" 
"Kaya Papa" potong Luna. 


"SEMBARANGAN!!" Marvel kembali melempar bantal sofa 
mengenai kepala Luna. 


"Habis, Mas!! Bantalnya kamu lempar terus" decak Rena. 


"Anak kamu tuhh, mulutnya minta disekolahin" ucap Marvel, 
mengadu. 


"Lagian kalo Luna sekolah juga, mulutnya juga Luna bawa 
kok, Pa" sahut Luna. 


"Dirimu sungguh Subhanallah sekaliiii, nakk" timpal Marvel. 
"Lanjut Om" Ucap Aldo. 

"Lanjut apanya? Dikira Om lagi dangdutan?" Sungut Marvel. 
"Ya itu, kalo fakboy itu apa?" Tanya Aldo. 

"Fakboy itu cowok yang banyak ceweknya--" 

"KAYA KAMU!!" Potong Rena. 


Marvel menatap Rena dengan muka memelasnya. "Sampai 
disini aku yakin, kalo Luna 100% anak kamu" Ucapnya. 


"Ya emang anak aku" balas Rena. 


"Bibirnya sama-sama nikmat kalo udah nistain Papanya" 
ucap Marvel mendramatisir sambil mengusap-usap 
dadanya. 


"Jadi Om Marvel dulu jadi badboy sama fakboy?" Tanya 
Tiara. 


"Nggak!! Om dulu jadi cibi-cibi" balas Marvel kesal. 
"Cibi-cibi yang ha haha hahaha?" Tanya Luna 
"Bukan!! Cibi-cibi yang omamamay omamamay'" 
"Ihh, emang ada yang begituu?" 

"Terserah Papa lahh" 


"Itu beda orang, mas!!" Rena kembali mendorong bahu 
Marvel. 


"Ya mana aku tau" ujar Marvel. 
"Om Marvel mah taunya, Roma Irama ya Om?" Tanya Aldo. 


"Gulihnya cocok buat celap-celup" timpal Luna sambil 
menyanyikan potongan lagu di iklan. 


"Beda, Sabenii!! Itu Roma kelapa" sahut Marvel, semakin 
kesal. 


"Luna kan cuma mau nyanyii" balas Luna tak mau kalah. 


"Kalo Om Marvel, taunya Roma Irama yang penyanyi 
dangdut" ujar Aldo. 


"Terserah kamu lahh, Do. Capek, Om kalo ngeladenin kamu. 
Anak om punya pasukan kok bikin capek hatii semuanya" 
Ucap Marvel penuh drama. 


"Mas, jambunya gimanaaa??" Tanya Rena kesal. 
Marvel menoleh, "Aku pikir kamu lupa, nak". 


"Kalo urusan ngidam, nggak ada sejarahnya aku lupa" balas 
Rena. 


"Semoga yang ini tumbuh dan berkembang dengan baik ya 
nak, jangan ikuti jejak kakakmu itu. Jejak di gembull" ucap 
Marvel sambil mengusap-usap perut Rena. 


"Jejak si gembul, siapanya jejak si gundul Om?" Tanya Aldo. 


"Si gundul pas udah tumbuh rambut, jadi si gembull" jawab 
Marvel. 


"Nggak jadi si kribo?" Tanya Tiara. 


"Lah mana Om tau, orang jejak si gembul itu Aluna" Ujar 
Marvel. 


"Jadi nanti adiknya ndak boleh milip Luna?" Tanya Luna 
keras. 


"Nggak! Yang ada Papa dirumah dinistain terus" 


"Kalo ndak milip Luna, nanti dikila Ibu-Ibu itu bukan adiknya 
Luna" ujar Luna. 


"Yaudan biarin" 


"Sautin aja terus, sampe anaknya lahir ileran" sindir Rena 
membuat Marvel langsung menoleh. 


"Kenapa? Kenapa? Aku beli jambunya?" Tanya Marvel. 
"Mmm... aku nggak jadi pengin jambu deh Mas" 

"Pengin apa lagi?" 

"Pengin anggur" balasnya. 

"Mbull" panggil Marvel. 

"Kenapa?" 

"Pak Darno punya pohon Anggur nggak??" Tanya Marvel. 
"Pak Dalno lagi ndak dilumah, Papa" 


"Modal dong, mas!!!" 


Nah kan!! 
Sultan kok nggak mau modal. 


Maaf ya, aku Up nya siang. 
Soalnya lagi sibuk banget. 


Semoga suka sama Part ini 
#seeyounextpart 
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"Kamu makan anggur, ambil dimana Mas?" Tanya Rena saat 
mendapati Marvel sedang memakan anggur di teras 
rumahnya. 


Marvel menoleh lalu tersenyum, "Di kulkas". 
"Hah?!" Pekik Rena. 


"Kenapa? Sok kaget gitu. Kaya gak pernah liat aku buka 
kulkas" 


Rena mendudukan pantatnya disamping Marvel. Sore ini 
mereka berdua duduk lesehan di teras rumahnya. 


"Anggur yang di kulkas tuh punya Luna, itu udah dia 
pisahin, yang imut-imut katanya" ujar Rena. 


"Serius?" Tanya Marvel kurang jelas, karena mulutnya terisi 
anggur. 


Rena mengangguk, "Serius, Mas" 


"Terus yang tadi dimeja mana? Yang belum dipilih-pilih sama 
Luna?" 


Rena menunjukkan deretan giginya, "aku makan semua" 
balasnya jujur. 


Marvel membulatkan kedua matanya, "satu baskom kamu 
makan semua?" Tanya Marvel. 


Rena mengangguk semangat, "Iya". 


Marvel menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Kamu laper apa doyan?" Tanya Marvel. 


"Kan aku udah bilang, aku ngidam, Mas" balas Rena. 


Marvel susah payah menelan salivanya, ia mendekati Rena 
lalu mengusap-usap perutnya yang sudah sedikit menonjol. 


"Perasaanku kok nggak enak yah, Ren" Ucapnya pelan. 
"Kenapa?" Tanya Rena panik. 


"Dia kayaknya nanti 11 12 sama Luna deh. Ngidamnya aja 
anggur satu baskom, ini bibit-bibit yang bakal demen 
nistain Papanya nih" Ucap Marvel mendramatisir. 


Rena terkekeh lalu menarik rambut suaminya, "Ya biarin 
dong. Yang kaya Luna kan gemesin, Mas" ujarnya. 


"Gemesin sih gemesin, tapi aku yang tersiksa" 


"Oh gitu? Nggak ikhlas nih, ceritanya" Rena menyipitkan 
matanya, menatap Marvel. 


"Mana ada punya anak nggak ikhlas, orang bikinnya aja 
semangat 45" Balas Marvel semangat lalu memeluk leher 
istrinya. 


"MAMAAAAAA" teriak Luna yang berlari dari arah gerbang. 


Rena lengsung mendorong Marvel dan merentangkan kedua 
tangannya. 


Aluna berdiri didepan Mamanya, lalu memeluknya sebentar. 


"He ileh, pergi ke rumah Pak Darno aja udah kek ke Maroko" 
cibir Marvel. 


"Papa silikk ihhh!" Ledek Luna. 


"Silikan matamu menarik hati" Marvel justru bernyanyi 
sambil melangkahkan kakinya memasuki rumah. 

Tak lupa juga sebaskom anggur yang ia sembunyikan dibalik 
kaosnya. 


"Papa tadi nyanyi, Ma?" Tanya Luna. 
"Nyuci baju" 

>< 

11 19.45 // 


Kaki mungilnya melangkah mendekati kulkas lalu 
membukanya. Tangan kanannya terulur lalu mengambil 
sebaskom anggur yang tadi siang ia pilih. 


Aluna membulatkan kedua matanya saat melihat anggur 
dibaskomnya hanya tersisa 10 biji. 


"MAMAAAAA!!!" Teriaknya sambil menghentakkan kakinya 
mendekati Mama dan Papanya di ruang tengah. 


Marvel yang melihat Luna memeluk baskom berisi anggur 
yang tadi ia makan, langsung merebahkan tubuhnya di sofa 
dan menutup wajahnya dengan bantal sofa. 


"Mama makan anggulna Luna?" Tanya Aluna menggebu- 
gebu. 


Rena menggelengkan kepalanya sambil menunjuk Marvel. 
"Papa kamu tuh" ucapnya. 


"PAPAAAAAA!!!" Teriak Aluna lalu menaiki tubuh Papanya. 
"Apa?" Tanya Marvel. 


Aluna memicingkan matanya. 
"Kenapa Papa makan anggulna Luna?" 


"Ya karena Papa pengin" balas Marvel santai. 


Marvel merubah posisinya menjadi duduk lalu mengangkat 
Luna agar duduk disampingnya. 


"Siang-siang tadi Luna pilih-pilih toh anggulnya, buat 
dimakan sekalang, sambil nonton Catatan hati seolang istli 
sama Mama. Luna makan anggul sambil nanyi-nanyi sama 
Mama, nanyi Kumenangiissssss begituu. Kenapa anggulnya 


udah dimakan Papa?" Cerocosnya membuat Marvel 
melongo. 


"Nonton kumenangis mah nggak harus sambil makan 
anggur, kamu nyemilin nasi aja sana" 


"Ndak mau! Cemil nasi ndak ada lasanya" Aluna melipat 
kedua tangannya didepan dada. 


"Ada" 

"Ndak ada!" Bantah Luna. 

"Ada dong, kalo nasi goleng" timpal Marvel. 
"Luna bilang nasi, bukan nasi goleng" 
"Papa bilang nasi goleng" 


"Tapi peltama tadi Papa bilang cuma nasi toh" 


"Ya tinggal digoreng, ntar jadi nasi goreng" sahut Marvel 
membuat wajah Aluna semakin memerah. 


"Kenapa Papa ngeselin?" Tanya Luna. 
"Karena Papa nggak nyenengin" balas Marvel. 


Aluna menganggukkan kepalanya, "Iya, Papa emang ndak 
nyenengin" ucapnya. 


"Kata siapa?" Tanya Marvel tak terima. 


"Kata Papa toh, tadi. Balusan Papa bilang, masa lupa si, 
Papa" 


"Papa tuh always nyenengin" 
"Ndak, Papa ndak nyenengin Luna" 


"Tapi Papa nyenengin Mama" balas Marvel lalu menjulurkan 
lidahnya. 


Aluna memajukan bibirnya dengan wajah yang semakin 
ditekuk. 


"Ndak mau tau! Papa beliin anggulna lagi!!" Ucap Luna tak 
terbantahkan. 


"Apaan? Udah malem kok beli anggur. Besok aja" balas 
Marvel. 


"Ndak mau, Papa! Luna maunya sekalang!" Luna yang 
awalnya sudah kesal dengan sang Papa, jadi bertambah 
kesal. 


"Besok aja ya sayang, ini udah malem. Lihat tuh, kayanya 
mau hujan" ujar Rena. 


Luna menggelengkan kepalanya, "Ndak hujan sekalang tok-- 


"Emang kamu peramal?" Potong Marvel. 
"Beliin, Papaaaa" rengeknya. 


"Besok ih! Males banget malem-malem nyariin penjual 
anggur" ujar Marvel membuat Luna semakin menekuk 
wajahnya. 


"Salah Papa, kenapa makan anggulnya Luna?" 
"Kan Papa udah bilang, Papa kepengin" 
"Kan bisa, ndak halus makan punya Luna" 


"Orang tinggal punya kamu yang tersisa, punya Mama satu 
baskom udah habis" 


"Ck!" Marvel berdiri dari duduknya lalu mengambil kunci 
motor. 


"Nggak sopan, kamu nyuruh-nyuruh Papa" ucapnya 
sebelum keluar. 


"Papa ndak sopan, makan anggulnya Luna ndak minta ijin" 
balas Aluna. 


"Nggak pake mobil aja, Mas?" Tanya Rena. 


"Pake mobil lama, Ren. Aku pake motor aja, 
Assalamu'alaikum" Ucap Marvel. Setelah Rena mengecup 
punggung tangannya, ia langsung berlalu keluar rumah. 


Rena menatap si gembul yang masih menekuk wajahnya 
dengan bibir semakin dimajukan. 


"Nggak kasihan, kamu liat Papa begitu? Ini udah malem, 
Luna. Nanti kalo Papa kehujanen, terus sakit, gimana?" 
Tanya Rena. 


Aluna menatap wajah sang Mama dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


"Luna pengin anggul" ucapnya pelan. 


"Tadi Papa bilang, be.sok. Harusnya Luna bisa sabar, nggak 
selalu apa yang Luna pengin harus langsung ada. Semuanya 
butuh proses, sayang" 


Aluna menganggukkan kepalanya pelan. 
"Maaf, Mama" cicitnya. 


"Minta maaf sama Papa" 
"Papa udah pelgi" 
"Coba tengok ke luar, siapa tau belum berangkat" 


Aluna menggelengkan kepalanya, "Ndak mau. Kalo Papa 
udah diatas motol, ya bial lanjutin beli anggul aja" 


Jawaban ajaib putrinya membuat Rena terdiam lalu 
menunjukan senyuman paksanya. 


"Mau minta maaf, tapi otak licik dan nggak mau ruginya 
tetap di prioritaskan" 


>< 


// Sabtu : 07.00 // 


"Tuh, salah siapa coba? Papa jadi sakit kan?" Rena menunjuk 
Marvel yang masih bergelung di dalam selumutnya. 


Semalam ia kehujanan, dan paginya langsung demam. 
Marvel pulang ke rumah pukul 21.20, berhasil membawa 
anggur, tetapi si gembulnya malah sudah tidur di sofa ruang 
tamu. 


"Papa pulang jam belapa?" Tanya Luna yang sudah menaiki 
kasur, dan duduk disamping Papanya yang masih tertidur. 


"Setengah sepuluh" balas Rena. 
"Luna udah tidul?" 
"Menurut kamu?" 


Aluna menggaruk tengkuknya yang tak gatal, sambil 
menganggukkan kepalanya pelan. 


"Mama jangan malahin Luna" Ujarnya. 

"Terus Mama harus marahin siapa?" 

"Mama malahin hujan, eh tapi kata Opah hujan itu lahmat. 
Ng...... Mama jangan malahin siapa-siapa, Mama jangan 


malah-malah, kasihan adiknya" 


Rena menghela nafasnya pelan. 
"Mama kebawah dulu" ucapnya yang diangguki Luna. 


Luna menatap prihatin ke wajah Papanya. 
"Kenapa Luna jadi kasihan sama Papa?" Tanyanya pada diri 
sendiri. 


Tangannya bergerak untuk mengusap wajah sang Papa. 
"Papa jangan sakit, nanti yang beliin Luna mainan lagi 


siapa? Telus kalo Papa ndak kelja, Papa ndak punya moniy, 
nanti Luna ndak bisa beli somay, bamana?" 


Perlahan Marvel mengerjapkan matanya. 

"Papa udah sadal?" Tanya Luna antusias. 

"Papa nggak pingsan" balas Marvel dengan suara seraknya. 
"Iya, Papa udah bangun?" 

"Belum" 

"Kenapa Papa bicala?" 

"Menurut kamu?" Tanya Marvel balik. 


"Papa lagi sakit, kenapa masih aja ngeselin? Padahal tadi 
Luna udah kasihan sama Papa" ucap Aluna jujur. 


"Menurut kamu, Papa sakit karena siapa?" Tanya Marvel. 
"Kalena takdil" jawab Aluna. 

Marvel memutar bola matanya malas. 

"Yang lebih spesifik" 

Luna membulatkan kedua matanya, "Pasifik?" Tanyanya. 
"Spesifik, Rojali! Papa lagi sakit, masih aja dibikin kesel" 
"Maaf, iya Papa sakit kalena kehujanan" ujar Aluna. 
"Papa kehujanan karena??" 

"Beli anggul" 


"Papa beli anggur, karena?" Tanya Marvel. 


"Papa makan anggulnya Luna" balas Aluna membuat Marvel 
kecewa. 


"Papa beli anggur karena disuruh siapa?" 
"Luna" jawab Luna. 


"Berarti Papa sakit, karena Papa kehujanan, karena Papa beli 
anggur, salah siapa?" Tanya Marvel. 


"Salah Papa" 


Marvel membelalakan matanya, menahan kesal yang siap 
meledak dan ingin memakan putri bulatnya ini. 


"Kenapa salah Papa?" 
"Kalena Papa yang makan anggulnya Luna" balas Aluna. 


Marvel menunjukan senyum paksanya. 
"Oke, intinya Luna nggak pernah salah" 


Aluna bertepuk tangan kegirangan, "Cakepp ihh!! Papa kalo 
sakit, jadi pintel" ujarnya. 


"Pinter, nenek lo nungging" 


"Nenek Luna, itu Mamanya Papa" 


Hayolohh 
Dilaporin ke Bunda Desi sama Mama Kirana. 
Wkwkwk 
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// Meja makan : 19.15 // 
"Mama" panggil Luna. 
"Kenapa?" Tanya Rena. 


"Papa ndak ikut makan sini? Papa malah benelan ya sama 
Luna?" Tanya Luna dengan nada takut. 


Rena tersenyum menanggapi, "Papa masih sakit, kepalanya 
pusing kalo buat jalan kesini. Tadi Bibi udah bikinin bubur 
buat Papa" jelas Rena. 


"Luna yang antel bubulna ya Mama" 

Rena menganggukan kepalanya. 

"Luna yang suapin Papa juga" Ucapnya semangat. 
"Iya sayang" 


S 
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"PAPAAAA" teriak Luna sambil memasuki kamar Papanya. 


Marvel yang sedang berusaha memejamkan matanya, 
langsung terlonjak kaget. 


"Husst! Jangan teriak-teriak" tegur Rena yang mengikuti 
putri bulatnya untuk membawakan makanan untuk sang 
Papa. 


"Papa, Luna bawain bubul buat Papa" ujarnya setelah 
menaiki kasur yang ditiduri Marvel. 


Marvel membuka matanya perlahan, "Bohong, orang Mama 
yang bawain" balas Marvel. 


Luna menunjukan senyum manisnya, "Iya Luna tau. Papa 
lagi sakit, jangan bawel yah" Ucap Luna berlagak seperti 
orang dewasa. 


Marvel memutar bola matanya malas, lalu mencoba untuk 
duduk dibantu Rena. 


"Luna yang suapin ya--" 


"Nggak!! Mama aja yang suapin, kamu tuh julid sama Papa, 
nanti malah sama mangkuk-mangkuknya kamu sodorin" 
potong Marvel. 


Aluna masih menunjukan senyum manisnya. 

"Endak Papa, Luna tau Papa lagi sakit, ndak sehat buat jadi 
temen julidna Luna. Hali ini Luna mau baik dulu sama Papa. 
Sampe Papa sembuh" ucapnya tulus. 


Marvel menyipitkan matanya, menatap Luna. 
"Bener?" 


Luna menagangguk semangat. "Benel, Papa" 


"Yaudah, Mama kebawah dulu ya" Ujar Rena yang diangguki 
putrinya. 


Luna mengambil semangkuk bubur dan ditetakkan 
didepannya. la dengan telaten mengambil sesendok bubur, 
lalu membawanya kedepan mulut sang Papa. 


"Papa makan, uwuuuuu ada pesawat mau tuluun.... 
ngiuuuung aaaaaaa" 


Marvel terkekeh lalu melahap sesendok bubur yang 
disuapkan putrinya. 


"Gimana? Enak kan, Papa?" Tanya Luna. 
Marvel mengangguk, "Enak". 


"ya dong enak, kan Luna yang suapin" sahutnya 
menyombongkan diri. 


"Ya enak, karena Mama yang buat" 
"Salah, yang buatin Bibi" 
"Oke, Luna selalu benar" 


"Sokey, Papa udah tahu. Jadi Luna ndak pellu kasih-kasih 
tahu lagi" 


"Ya emang nggak perlu, Papa lagi sakit makannya bubur 
bukan tahu" 


"Bibi juga ndak masak tahu" 


Marvel memilih diam untuk menghentikan perdebatan 
dengan topik tahu itu. 

Aluna masih telaten menyuapkan sendok demi sendok 
bubur ke mulut Papanya. 


Semenyebalkan, sejahil, sejulid dan selucnut apapun, 
Marvel tetapnya orang tuanya. 


"Yeyyyy!! Udah selesaii, Papa pintell makannya habiisss" 
seru Luna kegirangan. 


Luna memberikan segelas air putih yang langsung diterima 
Marvel. 


"Kamu pikir Papa anak kecil?" Tanya Marvel setelah 
meminum air putihnya hingga tandas. 


"Endak. Luna ndak pelnah mikil begitu. Mana mungkin Luna 
pikil Papa kecill, Papa kan besaaaal kali" 


"Iyain" 

"Papa mau mandi, ndak?" Tanya Luna. 

"Kamu mau mandiin?" Tanya Marvel, balik. 
Luna menggelengkan kepalanya, "Ndak bisa". 


"Panggilin Mama, gih" suruh Marvel yang diangguki 
semangat oleh Luna. 


"Papa mau dimandiin Mama?" Tanya Luna. 


"Enggak, Papa nggak mau mandi" ujarnya yang diangguki 
Luna. 


Luna menata lagi mangkuk dan gelasnya diatas nampan, 
lalu bersiap membawanya. 


"Udah disitu aja, nanti Mama yang bawa kebawah" ucap 
Marvel membuat Luna menghentikan aktifitasnya. 


"Kenapa?" Tanya Luna. 


"Nanti malah jatuh ditangga, pecah, kena kamu gimana?" 


Aluna menunjukan senyum manisnya. 
"Luna sayang sama Papa" Luna kembali menaiki kasur dan 
memeluk Papanya. 


Marvel sedikit tersentak lalu balas memeluk sang putri. 
"Papa juga sayang sama Luna" ujarnya. 
"Maafin Luna, gala-gala Luna nyuluh Papa cali anggul, Papa 
jadi kehujanan, Papa jadi sakit begini, Maafin Luna ya Papa" 
Ucap Luna setelah melepas pelukannya. 


"Iya, nggak Papa. Papa juga harus bersyukur masih diberi 
sakit" 


"Kenapa halus belsyukul? Sakit kan ndak enak" bantah 
Luna. 


"Berarti Allah percaya sama Papa, kalo Papa itu kuat" jelas 
Marvel. 


"Kalo Luna ndak sakit, belalti Luna ndak kuat?" 


"Ya enggak gitu dong. Betul kata Luna, sakit itu takdir, dan 
Papa berharap, Luna selalu sehat biar bisa rawat Papa" 


"Kenapa halus lawat Papa? Papa nanti sembuh kan? Papa 
ndak sakit telus kan?" Tanya Luna panik. 


"Kenapa? Luna nggak mau rawat Papa?" Tanya Marvel. 


Luna menggeleng, "Luna ndak mau Papa sakit" Cicitnya 
pelan, membuat Marvel tersenyum. 


"Papa udah sembuh kok, kan dirawat Luna. Kok Luna hari ini 
nggak sekolah?" Marvel mengusap rambut putrinya. 


"Kata Mama, tanggalnya melah" 


Marvel melihat kalender kecil diatas nakas. 
"Oh iya, tanggal merah". 


"Luna tulun dulu ya Papa, nanti Luna panggilin Mama" 
"Iya" 

>< 

"Om Marvel mana? Katanya lagi sakit" tanya Aldo. 


Hari ini Luna hanya bermain dengan Aldo, karena Tiara jika 
libur tanggal merah pasti ke rumah neneknya. 


"angan bilang begituu, Papanya Luna udah sembuh" 
bantah Luna. 


"Ya tapi habis sakit kan?" 

"Papa udah sembuh, kalena dilawat sama Luna" 
"Bohong banget" cibir Aldo. 

"Aldo ndak pelcaya?" 

"Nggak" 

"Kenapa?" 

"Musyrik kalo percaya sama kamu" 


"Musik? Lagu-lagu begitu?" Tanya Luna sambil menggaruk 
pipi bulatnya. 


"Musik sama musyrik itu beda, Lunaa" 


"Apa bedanyaa?" 


"Musik nggak ada huruf Y sama R nya" 

"Kalo musik di kasih huruf Y sama R jadi apa?" 

"Jadi musyrik" balas Aldo asal. 

"Luna ndak paham" Luna kembali menggaruk pipi bulatnya. 


"Emang kamu kan lola" ledek Aldo sambil mendorong 
sebelah pipi Aluna dengan telunjuknya. 


"Lola itu apa? Nama olang?" 

"Loading lama" 

"Apa? Luna ndak dengel" 

"Kalo kamu denger juga kamu nggak akan paham" 
"Makannya Aldo kalo bicala yang Luna paham" 
"Semua yang aku ngomong juga kamu nggak paham" 
"Ya cali kata-kata yang Luna paham" 

"Udah lah, mending aku nggak usah ngomong aja" 


"Kenapa gitu? Aldo malah sama Luna? Aldo ndak mau 
temenan sama Luna lagi?" 


Aldo menggelengkan kepalanya. 
"Kenapa Aldo geleng-geleng begitu?" Tanya Luna. 
Aldo menggelengkan kepalanya lagi. 


"Kenapa geleng-geleng lagi?" Aluna menggoyang- 
goyangkan bahu Aldo. 


"Kalo aku ngomong nanti kamu nggak paham lagi" balas 
Aldo. 


Aluna memajukan bibirnya. 
"Luna ndak bodoh sekali, Aldo" 


"Iya, Luna nggak bodoh sekali, tapi bodoh banget" 
"Kenapa Aldo ngeselin?" 

"Takdir" 

"Kenapa Aldo dibeli takdil sepelti itu, Ya allah" 

"Ya dikasihnya begini, nikmatin aja" 

"Tapi Luna capek kalo bicala sama Aldo" 


"Kebaliik!! Aku yang cape bicara sama kamu" Aldo menoyor 
kepala Luna pelan. 


Aluna kembali menggaruk pipinya. 
"Telus sekalang gimana?" 


Aldo mengedikkan bahunya. 
"Jangan banyak bicara" 


"Hallo Om, aku salut deh, Om Marvel bisa sakit" ucap Aldo 
saat sudah memasuki kamar yang Marvel tempati. 


Marvel yang sedang duduk bersandar di kepala ranjang 
sambil membuka ponselnya, menoleh menatap Aldo. 


Marvel memutar bola matanya malas. "Mulut kamu, julidnya 
udah terlatih yah Nak?" 


"Jelas dong, Om" balas Aldo semangat. 
"Siapa yang ngajarin?" 
"Om Marvel lah" 


Marvel mencebikkan bibirnya. "Kapan Om ngajarin kamu 
tata cara julid yang baik dan benar serta di ridhoi Allah" 


"Nggak ada yang namanya julid di ridhoi sama Allah, Mas" 
sahut Rena. 


YJulidnya pake Bissmillah" 
"Biar halal yah Om?" Tanya Aldo. 
"Biar di ridhoi, Do" 


"Luna ndak paham" Luna menatap sedih ke arah Mama, 
Papa, dan Aldo. 


"Kamu mah bicara sendiri aja sama barbie-barbie kamu" ujar 
Marvel. 


"Tadi pagi Papa baik banget sama Luna, Papa bicalana 
maniisss sekalii" 


"Papa kamu bicaranya manis karena lagi sakit, ini kan udah 
sembuh makannya julidnya balik lagi" jawab Rena. 


"Benell, Papa baiknya kalo lagi sakit" 
"Kamu mau, Papa sakit terus?" Tanya Marvel. 


Luna menggeleng cepat, "Ndak mau! Kalo Papa sakit, Luna 
ndak enak minta duitnya" 


"He'elehh" Marvel memutar bola matanya malas. 


"Om kok bisa sakit?" Tanya Aldo se santainya. 
"Kamu pikir Om Super Heroo?" 

"Mungkin" 

"Hero aja bisa sakit" celetuk Marvel. 

"Kapan?" Tanya Aldo dan Luna, kompak. 
"Hero nya anak langit, sering sakit kan?" 
"Aneh, anak langit kok sakit yah?" 

"Anak nya langit? Kok sakit" tanya Luna. 


"Anak pungutnya langit, mungkin" 


Sabodo teuing lahh... 
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"Kamu suka nggak temenan sama aku?" Tanya Aldo. 


Aluna yang semula fokus kearah barbienya jadi 
mengalihkan tatapannya kearah Aldo. 


"Kenapa tanya begitu?" Tanya Luna balik. 
Aldo menggelengkan kepalanya. "Cuma mau tau aja" 


"Suka. Luna suka temenan sama Aldo, Aldo baik sama Luna 
meskipun kadang ngeselin" balas Luna. 


Aldo menghela nafasnya pelan. 
"Kalo nanti aku pergi gimana?" Tanya Aldo lagi. 


"Pelgi ke lumah? Aldo mau pulang?" Tanya Luna. 
"Bukan. Kalo misal aku pergii jauuuuuh gitu" 


"Jauhnya sepelti apa? Aldo mau kemana?" Tanya Luna mulai 
serius. 


"Enggak tau, cuma tanya aja" 


"Aldo jangan pelgi ya, kita belteman sampe jadi gede sepelti 
Mama sama Papa" 


Aldo mengusap kasar wajahnya, lalu mengangguk. "Iya, kita 
bakal sama-sama terus" Aldo menyodorkan kelingkingnya 
yang langsung dikaitkan dengan kelingking Luna. 


Setelah Aldo pamit pulang, Luna beranjak menuju kamar 
Papanya. 


"Papaa" panggilnya. 


Marvel yang sedang mengecek pekerjaannya langsung 
menoleh kearah sang putri. 


"Aldo udah pulang?" Tanya Marvel. 
"Udah, Papa" 


Aluna mendudukan pantatnya disamping Marvel yang 
sudah menaruh laptopnya di atas meja. 


"Papa udah sembuh?" Tanya Luna sambil memainkan jari- 
jari tangan Papanya. 


Marvel menganggukan kepalanya, "Udah dong, Papa kan 
kuat" balas Marvel. 


Luna beranjak untuk duduk dipangkuan Marvel lalu 
memeluk leher Papanya. 


"Papa jangan sakit, Luna sayang sama Papa" ucapnya. 


Marvel membalas pelukan sang putri dan menciumi puncak 
kepalanya dengan sayang. 


"Papa juga sayaaaang banget sama Luna. Makasih ya, Luna 
udah rawat Papa, Luna baik sama Papa, Luna udah sayang 
sama Papa, Luna udah bikin Papa seneng pokoknya" 


Aluna mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Papa" panggil Luna sambil melonggarkan pelukannya. 


"Hm?" 


"Tadi Aldo bilang mau pelgiii jauuuuh begitu, Aldo mau 
kemana ya Papa?" Tanya Luna dengan nada sedih. 


Marvel mengangkat sebelah alisnya. 
"Pergi kemana? Palingan cuma mengibaratkan kan? Aldo 
nggak bakal kemana-mana kok" balas Marvel. 


"Kata Mama, dua hali lagi Luna ulang tahun" ucap Luna. 
Marvel menganggukan kepalanya, "Iya. Luna mau apa?" 
"Mau apa?" Tanya Luna balik. 

"Mau dibuatin apa? Atau mau minta apa?" Tanya Marvel lagi. 


"Luna mau ulang tahun sama Mama, sama Papa, sama 
nenek, sama kakek, sama Tiala sama Aldo aja" 


"Nggak mau ngundang temen sekelas Luna?" 


Luna menggelengkan kepalanya. 
"Ndak mau. Yang penting ada Aldo sama Tiala" 


Marvel mengusap rambut putrinya. 
"Yaudah, nanti biar Papa yang urus" 


"Sokeeyy. Makasih Papa" Aluna kembali memeluk leher 
Papanya. 


"Sama-sama sayang" 
>< 
// Kamis : 10.00 // 


Hari ini adalah hari yang paling ditunggu-tunggu oleh putri 
gembulnya Mama Rena dan Papa Marvel. Karena hari ini 
putri mereka tepat berumur 7 tahun. 


Seperti permintaannya beberapa hari yang lalu, Luna hanya 
ingin mengundang Kakek nenek dan dua temannya. Mereka 
sudah berkumpul di taman belakang, tetapi satu yang 
belum hadir. Aldo. 


Sudah lima kali Rena menanyakan acara tiup lilinnya akan 
dimulai kapan pada sang putri, tetapi Aluna tetap 
menunggu Aldo. 


"Kenapa Tiala ndak belangkat sini sama Aldo?" Tanya Luna 
pada Tiara. 


"Aldo lama ditungguin, yaudah aku kesini sendirian" balas 
Tiara. 


"Ayuk dimulaaai, Nenek nungguin loh" ujar Desi sambil 
tersenyum kearah cucunya. 


Aluna menoleh kearah Rena, dan dibalas anggukan oleh 
Mamanya. 


Akhirnya acara ulang tahun hari ini dirayakan bersama 
keluarga dan teman dekatnya kecuali Aldo yang belum ada 
kabar. 


// Ruang tamu : 17.00 // 
"Kenapa mukanya sedih gitu?" Tanya Rena pada putrinya. 


Satu jam yang lalu, orang tua dan mertuanya sudah pada 
pulang. Mereka tidak bisa menginap karena masih ada 
urusan. 

Begitupun Tiara yang dijemput oleh Mamanya tadi setelah 
sholat dhuhur. 


Aluna menggelengkan kepalanya. 
"Kenapa Aldo belum kesini?" Kedua mata Aluna sudah 


berkaca-kaca. 


Rena mengusap kedua pipi putrinya, "Nggak boleh nangis, 
kan lagi ulang tahun. Bisa aja Aldo lagi ada urusan sama 
Mama Papanya, nanti kalo urusannya udah selesai pasti 
kesini kok" ujar Rena. 


"Tapi Aldo ndak ikut potong kuenya Luna, Mama" 

"Nanti kalo Aldo kesini, kita potong kue lagi" 

"Mama ada kue lagi?" Tanya Luna. 

Rena menganggukan kepalanya, "Ada dong" jawabnya. 
Tok tok tok 

"Siapa tuh?" 

"jangan-jangan itu Aldo, Mama" pekik Aluna kegirangan. 
Rena mengembangkan senyumnya, "Coba dilihat gih" 


Luna mengangguk semangat. la segera berlari menuju pintu 
utama. 


Dengan semangat 45, Luna membuka pintunya. Dan benar 
saja, sudah ada Aldo didepan rumahnya. 


"Aldo" panggilnya. 


Aldo membalikkan tubuhnya menghadap Luna. Ia 
menunjukkan senyum manisnya sambil mengulurkan kotak 
kado kearah Luna. 


"Ini buat kamu, maaf aku telat datengnya" 


Aluna menganggukan kepalanya. 


"Makasih. Ayok Aldo masuk, nanti kita potong kue lagi" 
Aluna menggandeng pergelangan tangan Aldo. 


Aldo melepaskan pegangan tangan Aluna dengan pelan. 
"Aku nggak bisa" ucapnya. 


"Kenapa?" Tanya Luna sedih. 
"Aku mau pindah sama Mama Papa aku" 


Aluna membulatkan kedua matanya. "Pindah mana?" Tanya 
Luna heboh. 


"Aku ikut Mama sama Papa mau pergi, katanya jauh" ujar 
Aldo. 


"Tapi besok Aldo pulang kan?" Tanya Aluna lagi. 


Aldo menggelengkan kepalanga, "Enggak Lun, aku mau 
pindah lamaaa. Kata Mama nggak balik kesini lagi" 


Kedua mata Aluna langsung berkaca-kaca, "Kamu mau 
tinggalin Luna? Luna ada salah sama Aldo?" Aluna 
menggenggam pergelangan tangan Aldo erat. 


"Kamu nggak ada salah, aku cuma mau ikut Mama sama 
Papa" 


Air mata yang sedari tadi Luna tahan, akhirnya luruh juga. 


"Aku pergi dulu yaa, semoga suatu saat kita bisa ketemu 
lagi. Selamat Ulang tahun, Luna. Semoga apa yang kamu 
mau bisa dikabulin sama Tuhan" ucap Aldo tulus. 


"Kalo aku mau Aldo disini telus gimana?" Tanya Luna masih 
dengan air mata yang semakin deras. 


"Kalo itu, aku nggak bisa. Tapi kalo nanti-nanti nggak tau. 
Semoga Tuhan masih kasih ijin buat kita ketemu lagii" ujar 
Aldo sambil menghapus air mata dikedua pipi Luna. 


"Aku pergi dulu, jangan nangis terus, makasih udah jadi 
temen aku, aku nitip salam buat Tante Rena sama Om 
Marvel. Bilangin juga sama Om Marvel, maaf kalo aku suka 
ngeselin. Assalamu'alaikum, Luna" 


Aluna masih meneteskan air mata dan menatap punggung 
Aldo yang semakin menjauh. 


Setelah punggung Aldo tak lagi kelihatan, Aluna langsung 
membuka kado yang ia dapat dari Aldo tadi. 

Setelah Luna buka, ia menemukan sepasang sepatu 
berwarna biru. Warna kesukaannya. 


Diantara sepatu itu, terselip kertas yang berisi banyak 
tulisan. Berhubung Luna belum lancar membaca, ia 
membawanya kedalam rumah. 


"Mamaaaa" panggil Luna sambil menangis. 
"Lohh kamu kenapa?" Tanya Rena panik. 


Akhirnya Luna menceritakan semuanya pada sang Mama 
sambil sesenggukan. 

Setelahnya ia menyerahkan secarik kertas kepada 
Mamanya, untuk dibacakan. 


Haiii Lunaaa.. 

Kamu baca surat ini berarti udah buka kadoku dong, hhe.. 
eh ini pasti Tante Rena yang bacain, kamu kan belum bisa 
baca. 


Oh iyaa, ini juga Mamaku loh yang nulisin, kalo aku yang 
nulis ntar Tante Rena nggak bisa baca tulisanku lagii. Wkwk 


Maaf ya, aku harus pergi, karena aku mau ikut Mama sama 
Papaku. 

Aku kasih kamu sepatu, biar bisa bermanfaat buat kamu. 
Sepatu itu gunanya untuk berjalan. Dan itu artinya aku 
minta kamu tetep berjalan dan melangkah kedepan 
meskipun aku gak ada. 


Aku minta, kamu jangan nangis terus yaaa. Kan katanya 
Luna nggak cengeng. 
Semoga nanti kita bisa ketemu lagi yaaa... 


Jangan lupain aku, Aldo yang paling ganteng. 

Salam buat Tante Rena dan Om Marvel, maaf nggak sempet 
pamit. 

Maaf kalo Aldo sering ngerepotin dan Makasih buat 
semuanyaaa. 

Kamu jangan pernah marahan ya sama Tiara, semoga kalian 
berdua bisa berteman selamanya. 


Assalamu'alaikum...... 


Aluna semakin sesenggukan setelah mendengar Mamanya 
membacakan surat dari Aldo. 


"Luna-- Luna ma--mau ke lu-mah Aldo, Mama" Ucapnya 
setelah berdiri dari duduknya. 


"Aldo udah berangkat, sayang" ujar Rena. 


Luna menggelengkan kepalanya. 
"Ndak!! Aldo pasti tungguin Luna" 


Aluna menyentakkan tangan Rena yang menggenggam 
tangannya, lalu berlari keluar rumah. 


"LUNAA" Teriak Rena sambil mengejar sang putri. 


Rena bertambah panik, saat melihat gerbang rumahnya 
sudah terbuka karena Marvel baru saja masuk. 


"LUNA MAU KEJAL ALDO, MAMA" 

"LUNA BERHENTI, SAYANG. ALDO UDAH PERGI" 
"NDAAK!! ALDO BELUM PELGI!!" 

"LUNA JANGAN NYEBRANG JALAN!!" 

TIN TIN 

BRAKKKK!!! 

"RENAAAAAAAA" 


"MAMAAAAAAA" 
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"Tangannya-- tangannya Luna ndak bisa digelakin, Nenek" 
rengek Luna dan kembali menangis. 


Desi dan Kirana sudah kewalahan menangani Aluna yang 
terus saja menangis setelah sadar tadi. 

la menangis karena tangan kanannya cidera dan tidak bisa 
digerakan. 


"Ssstttt, Lunaa sayang. Jangan nangis terus, tangan Luna 
masih sakit, besok pasti sembuh kok" Ujar Kirana. 


Aluna masih saja sesenggukan. 
"Mama gimana, Nenek?" Tanya Luna. 


"Mama ditungguin Papa" balas Desi. 
"Luna mau liat Mama" rengeknya. 
"Nanti yaah, Luna kan masih sakit" 


Bahkan Desi dan Kirana pun belum tau keadaan Rena 
sampai sekarang. 

Setelah dihubungi oleh Marvel, mereka langsung menuju 
Rumah sakit. 

Desi dan Kirana menunggu di depan ruangan Aluna, 
sedangkan para Kakek menemani Marvel di depan ruangan 
Rena. 


"Luna mau liaat Mamaa" rengeknya kekeuh. 


Sesampainya mereka didepan ruang rawat Rena, 
pemandangan pertama yang dilihatnya adalah Marvel yang 
berjongkok di samping pintu serta para Kakek yang sama- 
sama menunduk. 


"Papaaa" panggil Luna. 


Marvel mendongakkan kepalanya, ia menatap datar ke arah 
putrinya yang duduk di kursi roda. 


"Mama masih sakit? Mama masih tidul yaah??" Tanya Luna 
setelah berada di hadapan Marvel. 


"Adik kamu udah nggak ada" Ucap Marvel datar, ia berdiri 
dari posisi jongkoknya lalu beralih duduk di samping 
Ayahnya. 


"Rena keguguran?" Tanya Desi panik. 
"Iya Bun" balas Marvel pelan. 
"“Inaillahi'wainnaillahi rojiun" 


"Kegugulan itu apa, Nenek?" Tanya Luna sambil 
mendongakkan kepalanya. 


"Adiknya Luna udah nggak ada" balas Kirana dengan kedua 
mata berkaca-kaca. 


"Adik yang dipelut Mama?" 


Kirana menganggukkan kepalanya. "Iya, adiknya udah 
tenang. Udah dirawat sama Allah" 


"Adik ndak jadi temuin Luna? Adik ndak jadi mau main sama 
Luna?" Tanya Luna yang sudah mulai menangis. 


"Iya, sayang. Allah lebih sayang sama adik" 


"Kenapa Allah ambil adiknya Lunaa? Aldo udah pelgiii, 
sekalang adiknya Luna juga pelgiii" lirihnya sambil 
menangilis. 


"Itu semua karena kamu lebih mentingin Aldo daripada 
dengerin omongan Mama kamu!" Bentak Marvel membuat 
Luna terlonjak. 


"VELL!" Tegur Kirana. 


"Emang bener kan Mah? Nggak selamanya kalo Luna itu 
mau dia diposisi yang bener terus. Kejadian ini bener-bener 
salah dia, sekali-kali emang perlu cucu kesayangan Mama 
itu dimarahin" sahut Marvel membuat tangis Luna semakin 
pecah. 


"Maafin Luna, Papaaa" tangisnya semakin keras. 


"Ini semua takdir Vel, hanya sajaaa mungkin jalannya dari 
Luna. Kamu nggak boleh marahin anak kamu kaya gitu, 
mungkin kamu sama Rena belum dikasih anak kedua sama 
Allah. Itu artinyaa, kamu masih perlu urus anak pertama 
kamu, kamu sayangi dia, jangan dibentak-bentak, karena itu 
juga titipan dari Allah" ujar Papanya menasehati. 


Marvel masih mengosongkan pandangannya, tak mau 
menatap siapapun. 


"Luna minta maaf hikss.... Luna yang salah hikss-- kalena 
ndak dengelin Mama teliak-teliak hikss" ucap Luna 
sesenggukan. 


Cklek 


Pintu ruangan Rena dibuka, dan keluarlah Dokter 
perempuan yang masih terlihat muda. 


"Gimana keadaan anak saya, Dok?" Tanya Desi. 


Dokter tersebut tersenyum, "Ibu Rena sudah sadar, dan 
sudah selesai dibersihkan. Silahkan boleh dijenguk" ujarnya. 


"Terimakasih Dokter" 


"Sama-sama, jika tidak ada yang ditanyakan lagi, saya 
permisi" 


>< 


"Mama kenapa diem teluuss? Mama malah juga sama Luna? 
Mama malah kalena adik diambil Allah gala-gala Lunaa? 
Mama mau bentakin Luna jugaaa?" Tanya Luna 
sesenggukkan. la masih duduk di kursi roda, disamping 
Mamanya. 


Rena menatap putrinya sebentar, "Kamu apanya yang 
sakit?" Tanya Rena pelan. 


Aluna menggelengkan kepalanya sambil mengusap air 
matanya dengan tangan kiri. 

"Tangannya, tangannya Luna ndak bisa digelakin" adunya 
pada Rena. 


"Gimana rasanya?" 
"Sakit, Mama" jawabnya. 


"Kamu kehilangan tangan kamu yang dulu? Kamu 
kehilangan tangan normal kamu?" Tanya Rena lagi. 


Aluna menganggukkan kepalanya. 
"Luna sedih?" 


"Sedih" jawab Luna kembali meneteskan air matanya. 


"Itu yang Mama rasain" ujar Rena dengan tatapan datarnya. 


"Tangan kamu cidera, mungkin beberapa minggu nanti 
bakal pulih lagi. Tapi Mama kehilangan adik kamu, adik 
kamu udah diambil sama Allah dan nggak mungkin balik 
lagi" 


"Maafin Luna, Mama" rengeknya sambil mencoba 
memegang tangan Mamanya. 


"Sekarang Mama tanya, ini salah siapa?" 


"Kata Kakek, ini takdil tapi jalannya lewat Luna. Ini salah 
Luna, Mama. Maafin Lunaa" 


"Kamu bisa keluar dari ruangan Mama?" Tanya Rena sambil 
menatap Luna datar. 


Aluna menggelengkan kepalanya. 
"Luna mau Mama maafin Lunaa, Luna ndak mau kelual, Luna 
ndak mau ketemu doktel-doktel yang tadi suntik Luna." 


Rena memalingkan wajahnya guna menatap sang Bunda. Ia 
menampilkan raut muka memohon, membuat Desi 
menganggukkan kepalanya. 


"Kamu bawa Luna keluar dulu ya Ran" ujar Desi pada Kirana. 


"Iya" balas Kirana. 


Setelah yang lain keluar, diruangan Rena sekarang hanya 
tersisa Rena, Marvel dan Bundanya. 


"Bunda nggak suka liat sikap kalian" ucap Desi tegas. 


"Bunda tau kalian lagi kehilangan calon anak kedua kalian, 
tapi cara kalian ngelampiasin semuanya, nggak dengan 
marahin Luna. 

Luna masih kecil, kehilangan Aldo yang termasuk salah satu 
teman baiknya, pasti buat dia sedih, ditambah dengan 
tangannya cidera. Terus, kalian berdua sama-sama nyalahin 
Luna, bentak-bentak Luna, seolah Luna yang paling salah 
dalam kejadian ini" 


Marvel dan Rena saling pandang kemudian menatap Desi. 
"Maaf Bun" ucap Marvel. 


"Vell, Bunda pikir kamu udah bukan anak-anak lagi. Kamu 
seorang ayah, kamu udah dewasa, nggak seharusnya sikap 
kamu kekanakan sama anak sendiri" 


"Marvel minta maaf Bun, tadi Marvel kebawa emosi pas Luna 
masih sempet-sempetnya bilang kehilangan Aldo" 


"Itu pasti Vell, kamu tau sendiri gimana deketnya Luna sama 
Aldo" 


"Rena juga minta maaf Bun" sahut Rena. 


Desi mengalihkan tatapannya kearah sang putri. "Bukan 
berarti Bunda belain Luna dan Bunda nggak sayang sama 
kamu. Bunda juga kehilangan calon cucu kedua Bunda, tapi 
Bunda coba ikhlasin. Bunda nggak mau kehilangan cucu 
kedua Bunda, dan ngelampiasin semuanya ke cucu pertama 
Bunda. Kamu juga harus gitu, Sayang. Kamu nggak boleh 
marahin Luna, kamu justru harus rawat dia, karena dia yang 
udah bikin kamu bahagia selama ini" ucap Bundanya sambil 
meneteskan air mata. 


"Maaf Bun, Rena malu sama Bunda, Rena sama sekali belum 
dewasa kalo harus menghadapi masalah. Maafin Rena, 


Bundaa" 


Desi menganggukkan kepalanya. 
"Sekarang, nggak ada lagi yang marahin Luna". 


>< 


"Kenapa Papa mau pangku Luna? Papa udah ndak malah 
sama Luna? Papa ndak mau bentakin Luna lagi toh?" Tanya 
Luna yang masih bingung dengan perubahan sikap 
Papanya. 


"Papa udah nggak marah. Papa minta maaf yaa karena tadi 
udah bentak Lunaa" ucap Marvel sambil mengusap-usap 
pipi bulat putrinya yang terlihat memerah. 


"Iya. Luna maafin, Papa juga halus maafin Luna" ujarnya. 
"Iya sayang" 


"Halooo Mamaaa" sapanya pada sang Mama yang masih 
menunjukkan senyumnya. 


"Haaloo sayaang" balas Rena. 
"Mama juga udah ndak malah kan sama Luna?" Tanya Luna. 


"Enggak kok. Mama kan tadi nggak marah, Mama cuma 
tanya-tanya sama Luna" 


"Tapi Mama tanyanya nakutin" ucap Luna lucu. 
"Masa sih? Kan Mama nggak kaya hantu, masa nakutin" 


Aluna menunjukkan deretan giginya yang rapi. 
"Mama sedih yah, adik udah ndak ada?" 


Rena menunjukkan senyum manisnya, "Adik udah sama 
Allah di surga. Mama nggak boleh sedih, biar adik juga 
nggak sedih" 


"Luna boleh sedih?" Tanya Luna. 
"Luna sedih karena apa?" 


Aluna menundukkan kepalanya. 

"Hali ini Luna ulang tahun, hali ini Luna umulnya 7 tahun. 
Tapi hali ini Luna kehilangan banyak. Luna kehilangan Aldo, 
Luna kehilangan adik, Luna juga kehilangan tangan Luna 
yang bisa gelak-gelak sepelti dulu" lirihnya. 


Marvel memeluk putrinya dari belakang. "Tapii Luna nggak 
akan pernah kehilangan Mama sama Papa. Masih banyak 
yang sayang sama Lunaa, ada kakek ada nenek, masih ada 
Tiara dan juga temen-temen sekelas Luna" ujar Marvel. 


Rena menganggukkan kepalanya, "Mati satu tumbuh seribu. 
Hari ini Luna kehilangan banyak, tapi hari ini Luna juga 
dapet pengalaman dan pelajaran yang nggak kalah banyak" 


"Iya Mama. Kata Bu Doktel, Luna halus sabal dan ikhlasin 
semuanyaa. Bial Adik sama Aldo ndak pada sedih" 


"Tuh kann, berarti Luna nggak boleh Se---" 

"-- DIH" sambung Luna sambil tersenyum. 
"Luna ndak jadi punya adik?" Tanya Luna. 
"Jadi dong sayaaang" jawab Marvel semangat. 
"Loh, kok?" 


"Kan nanti Papa sama Mama bikin adik baru buat Lunaaa" 


"Waahhh, bikinnya kapan Papa? Kabalin Luna yaa bial Luna 
ndak tidul dan bisa liatin bikinnyaa" 


"Mmm bikinnya nggak mau ah kalo ada Lunaa" 
"Kok gituuuuu? Kan Luna pengin liat jugaaa" 
"Nggak boleeh" 

"Kenapa?" 

"Ntar Luna ganggu, malah nggak jadi adik" 
"Kalo Luna ganggu ntal jadi apa?" 


"Jadinya cilok" 


Absurd bngtt 
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9 years later.... 
"Ini pesanannya neng" 


"Makasih Pak Udiin" gadis itu tersenyum senang lalu 
merogoh saku seragamnya. 


"Lohh?" 


"Kenapa neng?" Tanya Bapak penjual soto yang dipanggil 
Pak Udin. 


"Uangnya Luna kok nggak ada yah Pak? Apa udah Luna 
kasih ke Bapak?" 


"Lohh, Neng Luna belum bayar kok" 


"Kok belum bayar uangnya udah nggak ada yaahh" Luna 
menggaruk-garuk rambutnya. 


"Ketinggalan mungkin Neng" 


"OH IYA, PAK!! Seratus buat Pak Udin, uangnya Luna emang 
masih di tas. Tadi diseret Tiara kesininyaa" pekik Aluna 
membuat Pak Udin dan beberapa pengunjung kantin 
terlonjak kaget. 


"Nggak usah teriak-teriak dong, Lun!" Tegur Derril, ketua 
kelasnya. 


"Yee, salah siapa lo ikut dengerin" 


"Gue nggak dengerin, tapi gue denger" Derril menoyor 
kepala Luna. 


"Ril, bayarin soto sama minuman gue dong" Luna menarik 
ujung seragam yang Derril kenakan. 


"Ogah. Lo yang kenyang gue yang bangkrut" tolak Derril. 


"Yaelah Ril, tinggal bayarin soto mah nggak bakal bikin lo 
bangkrut kalii" sahut Luna. 


"Nggak! Lo tuh pelupa, ntar nggak diganti lagi uangnyaa" 
"Ya ampuun, ketua kelas gue perhitungan bangeett" 
"Bicit" 


"Yaudah, lo panggilin Tiara gih. Udah mau masuk nih, gue 
belum makan" Ujar Aluna. 


"Lo yang belum makan ngapain ngadu ke gue?" 


"Lo disuruh bayarin nggak mau, disuruh panggilin Tiara 
nolak lagii. Nggak ada akhlak, lo" cibir Aluna. 


"Mulut lo ya, bocill. Makan soto tiap harii makannya bibir lo 
pedess" ledek Derril sambil mendorong jidat Aluna. 

Setelah itu, ia pergi meninggalkan Aluna yang masih 
menatapnya kesal. 


"DERRIL PANGGILIN TIARAA" 
"MALES" balasnya. 


"Terus gimana ini Neng Luna? Siapa yang mau bayarin?" 
Tanya Pak Udin. 


Luna memanyunkan bibirnya. 


"Saya aja Pak" Ucap seseorang dari belakang Luna. 
"Eh Mas siapa ya, yang kemarin yah?" 


Laki-laki tersebut tersenyum tipis. 
"Iya, semuanya berapa Pak?" 


"Pesanannya Neng Luna semuanya tiga puluh ribu" 


Laki-laki itu merogoh saku celananya lalu memberikan 
selembaran uang dua puluh ribu dan sepuluh ribu. 


"Makasih ya Mas" ucap Pak Udin. 
"Sama-sama, Pak" 


Laki-laki tadi beralih menatap Aluna yang masih terdiam 
sambil memegang nampan berisi soto dan minumannya. 


"Kenapa masih bengong? Katanya belum makan" tegurnya. 


"Anu--- mm nanti-- nanti uangnya Luna ganti" ucap Aluna 
gugup. 


"Nggak usah" balasnya pelan. 


"Nggak boleh gitu, nanti pasti Luna ganti kok. Kamu 
kelasnya dimana?" 


"Di lantai dua" 


"Eh? Kamu kakak kelas ku yaahh? Duh maaf ya, jadi 
ngerepotin Kakak" ujar Aluna tersenyum kikuk. 


"Nggak papa Lun, gih buruan makan. Ntar keburu bel masuk 
loh" 


"Makasih ya Kak, nanti pulangnya Luna ke kelas Kakak dulu" 


Laki-laki tersebut menganggukkan kepalanya sambil 
tersenyum manis. 


"Ah gilaaaaa... ada kakel seganteng ini, dari dulu mata gue 
kemanaaa" 


>< 
XI IPA 1 


"Lo tau nggak?!!" Tanya Luna saat ia dan Tiara sudah sampai 
dikelasnya. 


"Nggak!" Balas Tiara membuat Luna mendengus. 
"Ya makannya ini gue kasih tau" 

"Ya makannya ngasih tau dulu" 

"Lo makin kesini makin ngeselin ya Ra" decak Luna. 
"Lo baru tauu?" Tanya Tiara meledek. 


"Kalo bukan temen, udah gue jual lo di shopee" Ujar Aluna 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Lun" panggil Tiara membuat Luna menoleh. 

"Kalo bukan temen, udah gue tuker tambah lo di dealer" 
"Lo mau nuker gue sama mobill?" Tanya Luna. 

"Nggak!! Sama Mas-Mas dealer nyaa" sahut Tiara. 


"Eh emang yang kerja di dealer bukan Om-Om yah Ra?" 
Tanya Luna. 


"Balita!!" Sewot Tiara. 


"Yahh, sewot Mbaknyaa" ledek Aluna. 
"Lo emang pernah ke Dealer, Ra?" Tanya Luna lagi. 


"Nggak lah, ngapain? Mobil gue udah banyak, tinggal make" 
ujar Tiara menyombongkan diri. 


"Sombong siaa. Awas lo, ntar malem gue suruh maling 
dateng ke rumah lo" 


"Lo temenan sama maling?" Tanya Tiara. 

“Sodaraan!" Giliran Luna yang kali ini sewot. 

"Baru tau, gue" 

"Lama-lama kok gue pengin nelen lo yaah" Ujar Luna. 
"Nggak kenyang lo udah makan soto?" 

"Kenyang sih, cuma kurang greget gituu" 


"Biar greget, gigit batu noh di taman" Tiara mendorong jidat 
Aluna. 


"Lo nggak malu kalo temen lo hobinya nyemilin batu?" 
Tanya Luna. 


"Bukan malu lagi, mati aja lahh udaah" 


"Jangan ngomong gitu Ra, ntar di Aamiin ni malaikat 
gimana?" 


"Nggak usah nakut-nakutin lo, bayi!!" 


Aluna menyemburkan tawanyaa. "Nah loh, takut kan?" 


"Kalo sama lo gue ayok, tapi kalo udah ada malaikat gue 
angkat tangan. Hamba minta maaf yaaa" Tiara 
menangkupkan kedua telapak tangannya. 


Luna masih tertawa lalu menoyor-noyor kepala Tiara. 


"Ntar lo pulang sama siapa?" Tanya Tiara setelah adu 
bacotnya berhenti. 


"Nggak tau, gue nanti ada urusan bentar" 
"Gaya lo, ada urusan. Mau ngapain? Bayar utang" 


"Thats right" Aluna mengacungkan jempol kanannya, "Gue 
mau ketemuan sama Kakel, cogaan cooy" Goda Aluna 
sambil menaik-turunkan alisnya. 


"Helehh, percuma cogan, mau mirip Jepri Nichol pun 
percuma kalo lo ketemunya buat bayar utang" sahut Tiara. 


"Eh, jangan salah Ra. Berawal dari bayar utang, menjadi 
cinta. Aku rela membayar hutangku dengan cinta yang ku 
punya" Ujar Luna mendramatisir. 


"Astaghfirullahal'adzim... obat peninggi akhlaknya Kakaaa" 


"Akhlak gue udah melambung tinggi, dipupuk terus ntar 
kalo gue jalan-jalan malah nyangkut, kan berabe" 


"Ngomong sama lo nggak ada paedahnya yah" Gumam 
Tiara. 


"Kemana aja, lo Beb?" 
"Sinting!!" 


>< 


Emang kelas berapa?" Tanya Tiara. 
"Kelas 12" balas Luna. 
"Terus sekarang lo mau nyamperin ke kelasnya?" 


Aluna menganggukkan kepalanya, "Iyalah. Kan gue yang 
mau bayar utang" 


"Lo mau kemana?" 
"Ke lantai dua" 
"Emang lo tau dia kelas XII apa?" 


Aluna menepuk jidatnya sendiri, "Gue lupa nggak nanya 
ituuuu" Ujarnya. 


Tiara memutar bola matanya malas. 
"Lo pikirr, kelas di lantai dua tuh cuma ada satu?" 


Aluna meringis sambil menggaruk pipi tembemnya. 
"Gue lupa, Ra" 


"Terus?" 
"Temenin gue nyari yuk" ajaknya. 


"Ogah. Supir gue udah jemput, Baayyy" ujar Tiara sambil 
berlari meninggalkan Luna. 


"TEMEN GAK ADA AKHLAK, LO" Teriak Luna. 


"Luna" Panggil seseorang. 


Luna menoleh cepat dan membulatkan matanya. 
"Kakak yang tadi di kantin kan?" Tanya Luna kegirangan. 


"Iya" 


"Maaf yaa Kak, malah jadi Kakak yang nyamperin kesini. 
Tadi tuh Luna mau ke atas, tapi lupa nanya kakak kelas 12 
apa gituu. Kan kelas diatas nggak cuma satu yah Kak, ini 
Luna baru mau nyari malah Kakak udah disini" cerocos Luna 
membuat laki-laki itu tersenyum. 


"Bawel" Ujarnya sambil mengacak-acak rambut Luna. 


Luna terdiam sebentar lalu mengerjap kedua matanya. "Oh 
iya, ini uangnya" Aluna merogoh saku bajunya lalu 
memberikan uang tiga puluh ribu kepada Laki-laki tersebut. 


"Gue kan bilang nggak usah" tolaknya. 


"Nggak papa Kak, kan yang namanya hutang harus dibayar" 
ujar Luna mantap. 


"Yaudah, makasih ya" 
"Aku yang makasih sama Kakak" 
"Sama-sama Luna" 


Aluna membulatkan kedua matanya. "Kok Kakak udah tau 
nama aku yaahh?" Tanyanya bingung. 


"Apa sih yang gue nggak tau soal perempuan didepan gue 
yang dulu bawel, dan nggak bisa ngomong R sampe kelas 1 
SD" Balasnya membuat bola mata Aluna hampir jatuh. 


"Kakak suka ngikutin Lunaa yaah?" Ledek Luna sambil 
menunjuk kakak kelas didepannya dengan jari telunjuk. 


"Kurang kerjaan" 

"Emang Kakak ada kerjaan?" Tanya Luna. 
"Ada" 

"Ngapain?" 

"Mikirin kamu" 

Hening 

"Gomball!" Luna mendorong bahu laki-laki itu. 


Aluna terkekeh lalu mengulurkan tangannya. "Biar keliatan 
sopan. Kenalin, nama aku Luna, Aluna Anindhita Bagaskara 
dari kelas XI IPA 1" 


Laki-laki tersebut menatap uluran tangan Luna lalu balas 
menjabatnya. 
"Rafardhan Aldo Alfarizki, XII IPA 2" ucapnya. 


Aluna kembali membulatkan kedua matanya. 
"Panggilnya Kak Rafa?" Tanya Luna. 


"Aldo" 


Jeng jengg.... 


Luna udah besar, ontyyy. Udah bisa ngomong 'R' aye 
ayeee... 


Part 29 udah aku tulis, tapi aku simpen buat hari 
Rabuuu. 
#seeyounextpart 


Sabtu, 15 Agustus 2020 
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Part 29 


Because aku seneeeng banget baca komentar 
kaliaan, hari ini TRIIPEL UP 


- Happy Reading - 
"Aldo" 


Aluna membelalakan matanya. 
"Aldo?" Tanya Luna tak percaya. 


Aldo menganggukkan kepalanya, "Nggak percaya?" Tanya 
Aldo. 


Luna menggelengkan kepalanya. 


Aldo menggenggam kedua tangan Luna. 

"Ini Aldo, temen kamu dari TK. Kita yang sering main 
bareng, bahkan ngambil jambunya Pak Darno bareng- 
bareng" ucap Aldo pelan. 


"Ini beneran Aldo temennya Luna?" 


"Iya, Tuhan masih kasih izin buat aku ketemu kamu lagi, 
Lun" 


Kedua mata Luna sudah berkaca-kaca dan bibir 
dimanyunkan. 
"Luna boleh peluk Aldo?" Tanyanya. 


"Kak" ledek Aldo. 
"Nggak mau" 


"Aku kan Kakak kelas kamu, tadi aja manggilnya Kak" 


Aluna semakin menekuk wajahnya, "Kalo manggil Kak boleh 
peluk?" 


Aldo mengangguk semangat, "Boleh!" Balasnya. 
"Iya, Kak Aldo" 


Aldo tersenyum sambil merentangkan kedua tangannya. 
Aluna masih meneteskan air matanya lalu menghambur ke 
pelukan Aldo. 


"Ternyata selama ini, Aldo ada disekitar Luna. Kalo aja Luna 
tau dari duluu, pasti Luna seneng banget. Luna kangeeeen 
banget sama Aldo" ucapnya. 


Aldo mengusap-usap rambut Luna. 

"Aku anak pindahan Lun, aku disini semenjak pertengahan 
semester kelas 11. Sekitar 6 bulan aku satu sekolah sama 
kamu" 


Aluna melepaskan pelukannya. "Kenapa baru sekarang 
temuin Lunanya?" Omel Luna. 


"Mana aku tau kalo kita satu sekolahan" balas Aldo. 
"Terus ini Aldo tau darimana?" 


"Temen-temen suka nyeritain kamu, pas denger nama Luna 
aku jadi keinget kamu. Sekitar satu bulan aku selalu liatin 
gerak-gerik kamu, dan baru hari ini aku berani ngomong 
sama kamu. Aku takut kamu bakal lupa atau bahkan benci 
sama aku" 


"Kenapa Aldo mikirnya jelek gitu?" 
"Takdir" balas Aldo santai. 


"Kenapa Aldo masih ngeselin?" 


"Karena kalo nggak ngeselin, namanya bukan Aldo" 
"Siapa?" 

"Si Sabeni!" 

Aluna terkekeh sambil mengusap kedua pipinya. 


"Ayok aku anterin pulang, sekalian mau ketemu Om Marvel 
sama Tante Rena. Oh iya, adik kamu udah kelas berapa?" 
Tanya Aldo membuat Luna terdiam. 


"Luna nggak punya adik" 
"Hah?" 


Aluna menundukkan kepalanya, "Setelah Luna baca surat 
dari Aldo, dulu Luna langsung keluar rumah mau ke rumah 
Aldo. Mama juga ikutan kejar Luna, terus ada mobil lewat 
dan nabrak Mama sama Luna. Waktu itu tangan Luna 
sempet cidera sampai 2 mingguan, tapi Mama keguguran 
dan Allah ambil adiknya Luna" jelas Luna. 


"Maaf" ujar Aldo merasa tak enak. 
"Nggak papa" 
"Papa kamu benci yah sama aku?" 


Aluna mendongak guna menatap Aldo. "Papa udah ikhlas 
kok, dan janji nggak akan dendam sama siapapun" 


"Kok Papa kamu nggak bikin adik lagi?" Tanya Aldo. 


"Mama nggak mau, katanya setelah Mama kehilangan adik, 
Mama ngerasa kalo Mama cuma mau rawat Luna aja" 


Aldo mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Yaudah, ayok pulang” ajak Aldo sanbil mengulurkan 
tangannya. 


Luna menerima uluran tangan Aldo, "Ayok". 
>< 


"Mobil siapa?" Tanya Aldo saat sudah sampai di halam 
rumah Luna. 


"Mobil Papa" 
"Papa kamu nggak ngantor?" 


Luna mengedikkan kedua bahunya, "Nggak tau, pulang 
cepet mungkin" 


"Yaudah, ayok masuk" ajak Luna. 


"ASSALAMU'ALAIKUM MAMAAA" Teriak Luna sambil 
memasuki rumah. 


Rena dan Marvel yang sedang duduk berdua di ruang 
tengah terlonjak kaget. 


"Waalaikumsalam" balas mereka. 


"Bisa nggak salamnya yang tenang, nggak pake teriak?" 
Tanya Rena. 


"Kurang greget kalo nggak teriak" balas Luna cengengesan. 
"Kamu pulang sama siapa?" Tanya Marvel. 


"Assalamu'alaikum, Om, Tante" sapa Aldo yang baru 
memasuki rumah Luna. 


"KAMU UDAH PACARAN?" Tanya Marvel dan Rena kompak. 


Luna membulatkan matanya, "ENGGAK!!" Balas Luna ikutan 
teriak. 


"Siapa?" Tanya Marvel. 

Aldo mendekat untuk menyalami Rena dan Marvel. 
"Papa nggak inget sama dia?" Tanya Luna. 

"Inget apanya? Tau aja nggak" balas Marvel. 


"Om Marvel suka sombong, kita pernah main kelereng 
bareng loh Om" sahut Aldo. 


"Kamu? ?---" 


"Kenalin Om, Aldo. Calon menantu Om Marvel sama Tante 
Rena" 


Marvel dan Rena sudah sama-sama membulatkan matanya. 
Berbeda dengan Aluna yang menutup kedua pipinya yang 
sudah memerah. 


"Aldo temennya Luna?" Tanya Rena. 
"Calon menantu Tante" balas Aldo. 


"Eh Sabeni!! Serius lo, kamprett!" Marvel menjitak kepala 
Aldo. 


"Om mau aku seriusin anak Om?" Ledek Aldo. 
"Wahh ngeledek si bocill" sungut Marvel. 


Aldo terkekeh pelan. 


"Luna ganti baju dulu" perintah Mamanya. 


"Iya, Ma" balas Luna lalu berjalan menuju kamarnya di lantai 
dua. 


"Jadi kalian satu sekolah?" 


Aldo menganggukkan kepalanya. "Jodoh nggak akan 
kemana, Om" 


"Bisa nggak? Jawabnya nggak usah ngeselin?" Tanya Marvel 
kesal. 


"Bisa sihh Om, cuma nikmat aja gitu kalo liat Om Marvel 
kesel" balas Aldo meledek. 


"Lun, suruh pulang gih" Ucap Marvel pada putrinya. 
"Kata Papa, tamu adalah raja" sindir Luna. 
"Nah lohh, anaknya sekarang udah pinter Om" sahut Aldo. 


"Yaiya tamu adalah raja, tapi kalo modelan tamunya kaya si 
Aldo, mah apaan? Tukang pijet lebih terhormat" 


"Kebiasaan julidnya masih awett ya Om?" 
"Justru makin mahiirr" ujar Luna. 


"Om, Tante, Aldo minta maaf yaa mengenai kejadian yang 
menimpa Tante Rena 9 tahun yang lalu. Mungkin ini salah 
Aldo, gara-gara Aldo kalian jadi kehilangan calon bayi dalam 
kandungan Tante Rena waktu itu" Ucap Aldo memberanikan 
diri. 


"Nggak Papa, Do. Tante udah ikhlas kok, mungkin belum jadi 
rezekinya aja" balas Rena. 


"Om Marvel tumben nggak ngebet bikin lagi" 


"Mau bikin atau enggak, Om nggak perlu kan ngasih tau 
kamu?" 


"Siapa tau butuh jasa tukang video nya Om" goda Aldo. 
"Makin nggak akhlak, kamu yah" 

"Assalamu'alaikum" Ucap Tiara dari ambang pintu. 
"Waalaikumsalam" balas semuanya kompak. 


"Wehh, kakel yang tadi pagi langsung digebet, Lun?" Tanya 
Tiara yang sudah mendudukan pantatnya di samping Luna. 


"Pala lo gebett" 

"Lo Tiara?" Tanya Aldo. 

"Iya, siapa lo? SKSD banget" cibir Tiara. 
(SKSD : Sok Kenal Sok Dekat) 


"Belagu lo, anaknya Bapak Damar yang dulu kucingnya 
nyangkut di pohon jambu" ucap Aldo membuat Tiara 
melotot. 


"Kok lo tau?? Lo bukan anaknya Pak Darno kan??!" Pekik 
Tiara kaget. 


Aldo terkekeh lalu mengulurkan tangannya. 


"Ngapain?" Tanya Tiara. 


"Kenalan dulu, biar saling kenal" 
Tiara menerima uluran tangan Aldo. 


"Kenalin, Rafardhan Aldo Alfarizki, biasa dipanggil Aldo, 
kelas XII IPA 2" 


Tiara langsung menarik tangannya dengan mata membulat 
sempurna. "Lo Aldo temen gue dulu??!" Pekiknya. 


"Thats right" 


Tiara berjalan mendekati Aldo lalu memukul bahunya. 
"Serius lo Aldo kan??" 


"Iyaa, Tiaraaaa" 


"Aldo yang dulu suka nyolong jambunya Pak Darno sama 
kita kan?" 


Aldo menganggukkan kepalanya. 


"Lahh Gilaaa, kita ketemu lagii broooo" Tiara kembali 
memukul bahu Aldo. 


"Sejak kapan lo jadi hobi mukul sih??!" Tanya Aldo sewot. 


"Sejak liat muka lo, bawaanya pengin nampol teruus" Jawab 
Tiara cengengesan, "Lo ngapain balik kesini lagi? Mau 
nyolong jambunya Pak Darno?" Ledek Tiara. 


"Emang tuh pohon jambu belum mati?" Tanya Aldo. 


"Lo nggak tau sih, dulu mah setiap hari tuh pohon Luna 
pelukin" 


Luna membulatkan matanya, "Sembarangan" sahut Luna. 


"Dih pake nggak mau ngaku" Tiara menoyor kepala Luna. 
"Ember lo" 


"Gimana nih? Udah official belum?" Goda Tiara pada Aldo 
dan Luna. 


"Official apanya?" Tanya Luna. 


"Halahh, nggak usah sok polos lo. Udah jadian belum? Dulu 
kan kalian bucin sejak dini" 


"amannya langsung nikah, Ra. Nggak pake pacaran" 


Terkontaminasi otaknya Allan. 


Aku baliiik lagiii gayssss 

Aku seneng banget baca komentar-komentar 
kaliaaan. 

Pokonya LOVE YOU ALL 
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Part 30 


Itu cast sesuai bayangan aku. Kalo kalian ada 
bayangan sendiri ya silahkan dipakai. 

Atau mungkin, kalian mau bayangin aku juga nggak 
papa. Mwehehehee-- 


-Happy Reading- 
"Lo ngapain nyengir terus?" Tanya Aldo pada Tiara. 


Tiara semakin melebarkan senyumnya, "Nggak tau. Gue 
seneeeeng banget" Tiara kembali memukul bahu Aldo. 


"Nggak nyangka kita bisa ketemu lagi, bisa bareng-bareng 
lagi kaya gini. Lo kangen nggak?" 


"Kangen. Kangen nyolong jambunya Pak Darno" balas Aldo 
ngasal. 


"Gak modal banget, udah ganteng gini masih hobi nyolong 
jambu" Tiara hendak memukul bahu Aldo, tetapi keburu 
Aldo menghindar. 


"Bisa kurus, gue lama-lama dideket lo" decak Aldo membuat 
Tiara cengengesan. 


"NANTIIII, MAMAAAAA" Terdengar teriakan Luna dari dalam 
rumah. 


"Nanti kamu sakit kalo nanti-nanti terus" Omel Rena. 


Luna keluar dari rumah dan bergabung dengan Aldo dan 
Tiara di teras rumahnya. 


"LUNAAAAAA" Teriak Rena yang sudah berdiri di ambang 
pintu sambil berkacak pinggang. 


Aluna menyembunyikan wajahnya dilipatan tangannya. 
"Luna nggak mau" 


"Kenapa Tan?" Tanya Aldo. 


"Luna nggak mau makan dari semalem, katanya mau diet" 
jawab Rena. 


"Eh Juleha!! Lo mau diet?" Tanya Tiara membuat Aluna 
mengangkat kepalanya. 


"Kata si Deriill, gue genduuttt, nih liat pipi gue udah kaya 
bakpau" Aluna menggembungkan kedua pipinya. 


Aldo menepuk kedua pipi Luna. "Pipi doang yang berisi, Lun. 
Emang bisa diet ngecilin pipi?" Tanya Aldo. 


Aluna menggelengkan kepalanya pelan. 

"Bisa tau" celetuk Tiara semangat. 

"Gimana?" Tanya Luna tak kalah semangat. 

"Jangan ngomongin orang" balas Tiara lalu tertawa. 
"Mirror Mbak mirrooorrrr" Aluna menoyor kepala Tiara. 
"Luna" panggil Rena. 

"Kenapa, Mama?" 


"Makan nggak?" 


Luna menggelengkan kepalanya, "Enggak" balas Luna 
meledek. 


"Mama aduin ke Papanih" ancam Rena. 
"Curang, beraninya ngadu ke Papa" 


"Ya biarin, emang kamu, nggak ada yang belain" ledek 
Rena. 


Rena menyentil bibir putrinya, "Mampu sendiri? Yang tadi 
pagi teriak-teriak nyari kaos kaki siapa?" Tanya Rena. 


"Anaknya Papa Marvel" balas Luna. 


Rena kembali menyentil bibir putrinya, "Mama gemesh deh, 
pengin gulung kamu terus Mama kasih saos sama sosis" 


"Tambahin selada, Tan" sahut Tiara. 
"Jangan lupa batu sama kerikilnya, Tan" timpal Aldo. 


"Lo mau ngasih makan apaan? Pake ditambahin kerikil?" 
Tiara menoyor kepala Aldo. 


"Ngasih makan lo" 
"Yang mahalan dikit dong, mahal banyak juga boleh" 


"Halahh! Dikasih makan jambunya Pak Darno juga diem, lo" 
cibir Aldo. 


"Punteen, lo juga dulu 11 12 sama kampret yang suka 
nyolong jambu" 


Nah lo, si Kampret dibawa lagii. 


>< 


Bukk 
"AWWWWW" Pekik Luna saat bahunya terkena bola basket. 


Luna menoleh dan menatap tajam kearah Derriil. 
"PAK YANTOOO, DERRIL NGGAK BISA MAIN BASKET. KASIH 
MIN AJA NILAINYAA" Teriak Luna kesal. 


"Heh, mengadi-ngadi kalo ngomong" ujar Derril tak terima. 


Derril berjalan menghampiri Luna dan mengambil bola 
basket yang tadi mengenai bahu Luna. 


"Apanya yang sakit?" Tanya Derril. 

"Giginya" balas Luna sewot. 

"Hebbat banget gue main basket sampe kena gigi lo" 
"Ya karena lo nggak Pro" 

"Ngatain?" 

"Doain!" Jawab Luna lalu memanyunkan bibirnya. 
"RILL, CEPEETT!!" Teriak Rama, teman Derril. 
"Bentarr" 


Derril kembali menoleh kearah Luna. 
"Sorry ya Mbull, gue nggak sengaja" Derril mengusap-usap 
bahu Luna. 


"Lo ke pinggir lapangan aja, nanti gue yang minta izin ke 
Pak Yanto. Kalo perlu minta tolong Tiara buat nemenin lo ke 
UKS" ucap Derril diakhiri senyuman manisnya lalu kembali 
mendekati teman-temannya. 


Aluna masih terdiam sambil memperhatikan punggung 
Derril yang semakin menjauh. 


"Diapain lo sama Derril?" Tanya Tiara yang sudah berdiri 
didepan Aluna. 


Aluna langsung menolehkan kepalanya. 
"Bahu gue kena bola basket" balas Luna. 


"Sakit?" Tanya Tiara lagi. 


"Nikmat, Ra" balas Luna sewot lalu berjalan menuju 
pinggiran lapangan. 


"Eh gembull, serius! Kalo sakit, ayok gue anter ke UKS" ajak 
Tiara. 


"Bentar, gue pengin duduk" 


"Iya. Duduk di UKS aja, sekalian diobatin. Entar malah 
tambah memar. Apa lo mau gue cek disini?" 


Luna melirik Tiara tajam. 
"Lo waras?" Tanya Luna. 


"Alhamdulillah" 
"Emang bener-bener nggak ada akhlak, lo" 


Tiara menarik pergelangan tangan Aluna. 
"Ayok buruan ke UKS" ajaknya. 


Aldo 
Lun 


Me 
Iya? 


Aldo 
Dimana? 


Me 
Siapa? 


Aldo 
Bapak lo! 


Me 
Palingan di kantor. 


Aldo 
Sianjiirr malah dibales. 


Me 
Loh? Kalo gak dibales, Luna sombong dong. 


Aldo 
Lo dimana? 


Me 
UKS 


Aldo 
Lagi sakit? 


Me 
Lagi dangdutan. 


Aldo 
Ada Roma Irama nggak? 


Me 
Adanya Roma Kepala. 


Me 
Kelapar 


Aldo 
Yang kek gimana? 


Me 
Gurihnya cocok buat celap-celup. 


Me 
Mwehehehe 


Aldo 
Gue kesitu 


Me 
Luna belum makan. 


Aldo 
Terus? 


Me 
Beliin makan yah... 


Me 
Nanti Luna ganti uangnya. 


Aldo 
Mau apa? 


Me 
Roti aja, biar gampang makannya. 


Aldo 
Mau roti, soto, baso, martabak, ataupun batagor, makannya 


juga sama-sama di kunyah, terus ditelen kan Lun? 


Me 
Mwehehe, Iya. 


Me 
Beliin yaaaaa 


Aldo 
iya 


>< 
Cklek 


Aldo memasuki UKS, dan melihat Luna yang sedang 
memainkan ponselnya. 
Dari tadi Luna hanya sendirian, karena Tiara pamit untuk 
ganti seragam lagi. Sedangkan Luna masih mengenakan 
pakaian Olahraganya. 


"Lo sakit apa? Pura-pura pasti" tanya Aldo. 
"Suujon" decak Luna. 

"Terus, lo kenapa?" 

"Bahu gue kena bola basket" Ujar Luna. 
"Siapa yang ngelempar?" Tanya Aldo. 
"Derril, tapi nggak sengaja kok" 

"Coba liat" 


Luna membelalakan kedua matanya, "Liat apa?" Tanya Luna 
kaget. 


"Bahunya" balas Aldo santai. 
"Sembarangan" 


Aldo menyemburkan tawanya, lalu mengacak-acak rambut 
Luna. 


"Nih, dimakan dulu rotinya" Aldo menyerahkan sekantong 
plastik berisi roti dan susu kotak. 


"Wah ada susu kotaknyaaa" seru Aluna. 


"Iyalah, gue pengertian. Masa iya lo makan roti nggak 
minum, bisa-bisa serett dong" 


Aluna terkekeh lalu mulai memakan rotinya. 
Baru satu gigitan, Luna langsung tersedak membuat Aldo 
panik. 


"Eh eh lo kenapa?" Tanya Aldo panik. 
"Uhukk--uhukk--" 


Aldo menyerahkan susu kotaknya kepada Luna. Luna 
meminumnya dan langsung bernafas lega. 


"Lo kenapa?" Tanya Aldo. 


"Luna belum bilang makasih sama Aldo, pasti Aldo nggak 
ikhlas beliinya, makannya Luna kesedak" Omel Luna. 


Aldo melongo dengan alis terangkat. 
"Lo yang makan nggak hati-hati, gue yang disalahin" 


Aluna memanyunkan bibirnya. la hendak menggigit rotinya 
lagi, tetapi terhenti oleh ucapan Aldo. 


"Bilang makasih dulu, ntar keselek gue lagi yang disalahin" 


Aluna menunjukkan deretan giginya, "Makasih, Aldo" 


Aluna masih memeperhatikan Aldo dan belum kembali 
memakan rotinya. 


"Kenapa nggak dimakan?" Tanya Aldo. 

"Aldo belum bilang sama-sama" 

Aldo memutar bola matanya malas, "Sama-sama" 
Cklek 


Pintu UKS kembali terbuka dan munculah Derril dengan 
nafas tersengal-sengal. 


"Lun" panggil Derril. 
"Apa?" 


"Sorry, gue baru kesini. Gimana bahunya? Memar?" Tanya 
Derril. 


Aluna mengunyah dahulu roti didalam mulutnya lalu 
mengangguk. "Iya, tapi udah diobatin sama Tiara" balas 
Luna dan kembali memakan rotinya. 


"Dia siapa?" Tanya Derril menunjuk Aldo. 


"Dia Aldo, Kakak kelas kita. Dia sahabat gue dari TK, eh dari 
waktu kita belum sekolah" jawab Luna. 


Derril mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Gue ke kelas dulu ya, Lun" ucap Aldo. 


Aluna menolehkan wajahnya kearah Aldo. "Iya. Makasih 
rotinyaaa" balas Luna sambil tersenyum manis. 


Aldo membalas senyuman Luna. "Sama-sama, gue duluan" 
"Iya" 
Aldo baru saja membuka pintu UKS dan terdiam. 


"Bahu lo beneran nggak parah kan Lun?" Tanya Derril 
khawatir. 


"Enggaaaakk, ihh!! Nanya lagi, Luna usir nihh" 
Derril terkekeh lalu mengacak-acak pucuk kepala Luna. 
"Maaf ya, gue nggak mau lo kenapa-napa, Lun" 


"Gue sayang sama lo" 


Mwehehehehe 
Good byee, Good byee, saatnya kita berpisaah.... 


Aldo sama Tiara aja deh, Mwehehe 
#seeyounextpart 


Rabu, 19 Agustus 2020 
06.17 


Part 31 


Double Up buat kalian 
Luvyuuu 


- Happy Reading - 
"Gue sayang sama lo" 
"Do, kok lo diluar?" Tanya Tiara. 


Aldo langsung sadar dari lamunannya. 
"Ah, iya. Luna udah ada temennya" balas Aldo mencoba 
menetralkan raut wajahnya. 


"Siapa?" 


"Kayaknya sih yang tadi ngelempar bola basket kena 
bahunya Luna" 


"Derril?" 
"Iya mungkin. Derril siapanya Luna?" Tanya Aldo. 


"Hah? Dia ketua kelas XI IPA 1, bukan siapa-siapanya Luna" 
balas Tiara. 


Aldo mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Tapi kayaknya dia suka yah sama Luna?" 


Tiara mengangkat kedua alisnya, "gue nggak tau" balas 
Tiara lalu tersenyum. 


Tiara menepuk bahu Aldo, "Jangan nyerah, inget janji lo 
waktu masih SD" ucap Tiara masih mempertahankan 
senyum manisnya. 


"Gue masih inget, Ra. Makannya gue balik lagi kesini" balas 
Aldo. 


"Gue pasti bantuin lo, kalo ada sesuatu lo bisa cerita sama 
gue" 


"Thanks, gue ke kelas dulu" ucap Aldo yang diangguki Tiara. 


Tiara memasuki UKS dan mengernyit bingung saat 
mendapati Aluna dan Derril saling pandang dalam 
keheningan. 


"Ngapain lo pada?" Tanya Tiara membuat Derril langsung 
gelagapan. 


Derril menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 
"Gue--gue ke kelas dulu" Ujar Derril sambil menepuk bahu 
Tiara. 


"Gue tunggu, Lun" ucapnya saat sudah diambang pintu. 
Begitu pintu UKS tertutup Tiara beralih menatap Luna yang 
sedang memegangi kedua pipinya. 

Tiara menarik tangan Luna yang menutupi pipinya. 


"Pipi lo kenapa merah? Lo diapain sama Derril?" Tanya Tiara. 


Aluna menggaruk sebelah pipi bulatnya, sambil tersenyum 
malu-malu. 


"Gue ditembak Derril" 
"HAH?" Pekik Tiara kaget. 
"Ihh, nggak usah teriakkk" decak Luna. 


"Serius lo?" 


Aluna mengangguk semangat, "Beneran, katanya Derril 
udah lama suka sama gue" Balas Luna malu-malu. 


"Terus lo terima?" Tanya Tiara mengintrogasi. 


Aluna kembali menutup kedua pipinya, "Gue minta waktu 
buat kasih keputusan" 


"Lo mau nerima Derril?" 
Aluna menatap Tiara bingung, "Kenapa enggak?" 
"Aldo lo kemanain, Lun?" Tiara mendorong jidat Luna. 


"Kita kan sahabat, Ra. Kita bakal jadi sahabat selamanya, 
kita kembali kaya dulu lagi" 


Tiara menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Gue nggak nyangka. Aldo ada disini lagi, itu buat lo, Lun. 
Lo nggak inget janji Aldo dulu waktu masih SD?" 


"Waktu itu kita sama-sama masih kecil, Ra. Omongannya 
nggak serius--" 


"TAPI ALDO SERIUS SAMA LO, LUNA" Potong Tiara kesal. 


Nafas Tiara masih memburu karena kesal, berbeda dengan 
Luna yang sudah memanyunkan bibirnya. 


"Kenap--" 


"Gue nggak mau lo nerima Derril" ucap Tiara tanpa 
bantahan. 


"Kenapa? Lo suka sama Derril?" Tanya Luna memberanikan 
diri. 


"Gue sayang sama Aldo, gue nggak mau Aldo kecewa 
dengan lihat lo pacaran sama Derril. Aldo balik kesini buat 
lo, Lunaa" 


"Kalo lo sayang sama Aldo, yaudah lo aja yang pacaran 
sama Aldo" 


"Lo kenapa sih?" Tanya Tiara emosi. 
"Gue kenapa? Gue baik-baik aja" balas Luna. 


"Gue pikir lo sayang sama Aldo, gue pikir lo tau gimana 
perasaan Aldo sama lo. Gue nggak nyangka, lo bisa se egois 
ini" 


"Lo tau apa tentang gue?" 


"Gue tau semuanya, gue temen lo dari lo umur 3 tahun, 
Lun" 


"Sombong" cibir Luna. 
"Maksud lo apa?" Tanya Tiara semakin tersulut emosi. 


"Nggak usah nge-gas, Mbak! Iyaiya gue cuma nge prank" 
Balas Luna lalu menunjukkan deretan giginya. 


Tiara melongo dengan wajah memerah. 
"Bunuh temen dosa nggak sih?" 


"Bunuh mantan aja dosa, apalagi bunuh temen" 


Tiara menangkup kedua pipi Aluna lalu mengunyel- 
unyelinya dengan gemas. 
"Gue gemeeeeesshh bangett, pengin makan lo" 


Aluna tertawa sambil berusaha melepaskan kedua tangan 
Tiara. 


"Si Derril beneran nembak lo?" Tanya Tiara. 
Luna mengangguk, "Iya" 

"Terus?" 

"Gue udah nolak kok" 

"Tapi kok si Derril bilang gue tunggu Lun, gitu?" 


"Nggak tau. Katanya gue disuruh jangan langsung jawab, 
biar gue mikir mateng-mateng keputusan yang gue ambil" 


"Terus gimana?" 


"Gimana apanya? Keputusan gue ya udah mateng, gue 
nggak bakal nerima Derril, lagian si Derril tuh ngeselin" 


"Lo masih sayang kan sama Aldo?" 
Pertanyaan Tiara kali ini tak langsung dijawab oleh Luna. 


"Masih sayang kan? Inget, dulu siapa yang meluk-meluk 
pohon jambu, dan ngebayangin kalo itu Aldo" Tiara 
memutar-mutar telunjuknya di pipi Luna. 


"Iya Tiara, iyaaa" balas Luna sambil tersenyum malu-malu. 


"Dih, pake malu-malu segala. Lo kan nggak punya malu" 
ledek Tiara. 


"Ke kelas yuk" ajak Luna mengalihkan perhatian. 
"Ke kantin aja sih, Pak Bambang hari ini nggak masuk" 
"Beneran?" Tanya Luna semangat. 


Tiara menganggukkan kepalanya. 


"Tapi gue udah makan roti sama susu, masa jajan lagi. Ntar 
tambah bulet dong" ujar Luna dengan muka sedihnya. 


"Nggak papa tambah bulet, biar kalo ngeselin tinggal gue 
gelindingin" 


>< 


"ALDO" Teriak Luna saat melihat Aldo sedang berjalan 
menuju parkiran. 


Aldo menoleh dan langsung menunjukkan raut wajahnya 
yang sulit ditebak. 


"Apa?" Tanya Aldo. 
"Yaelah sok cool sia" Aluna mencubit pinggang Aldo. 
"Apasih? Gue mau pulang" ucap Aldo kesal. 


"Anterin Luna pulang dong" pinta Luna sambil menunjukkan 
puppy eyes-nya. 


Aldo mengernyitkan dahinya. 
"Tinggal minta dianterin sama si Darell, Direll, Derr-- siapa 
tuh gebetan lo?" 


"Luna nggak punya gebetan!" Ketus Luna. 
"Yang tadi di UKS?" 

"Aldo" 

"Selain gue" 


"Tiara" 


"Cowok yang ngelempar bola basket kena bahu lo, terus 
jengukin lo ke UKS, habis itu tatap-tatapan, ditembakk 
jedeerrr, terus pacaran, dan mereka hidup bahagia 
selamanya. Tamaaat Happy ending" 


"Dongeng, Mas?" 
"Ndalang" 


Aluna terkekeh lalu menepuk pundak Aldo, "Itu Derril, 
temen sekelas Luna. Nggak ada kok adegan tatap-tatapan 
terus poling in lop kaya di ftv-ftv gitu" ujar Luna 
menjelaskan. 

"Heeeemm" balas Aldo ogah-ogahan. 

"Luna serius!!" decak Luna. 

"Masa?" 

"Iya" 

"Serius sama?" 


"Aldo" 


Aldo membelalakan kedua matanya. 
Luna meringis sambil menepuk jidatnya sendiri. 


"Enggak!! Luna salah ngom---" 


"Cieee serius sama gueeee" goda Aldo sambil menusuk- 
nusuk pipi berisi Aluna dengan telunjuknya. 


"Apaan sih? Bibir Luna tuh tadi typo" Aluna menepis tangan 
Aldo yang masih menusuk-nusuk pipinya. 


Aldo berdemen singkat untuk mereda tawanya. 
Aluna masih menatap Aldo yang sedang menahan diri untuk 
tidak tersenyum. 


"Udah, nggak usah senyuuum" rengek Luna sambil menutup 
wajah Aldo dengan kedua telapak tangannya. 


"Iya, pacar" balas Aldo membuat Luna langsung melepas 
tangannya. 


"Apa?" Tanya Luna. 

"Apa?" Tanya Aldo balik. 

"Tadi Aldo bilang apa?" 

"Apa" 

"Selain apa!" 

"Banyak dong" 

"Luna serius!!" 

"Gue juga serius" 

Luna menaikkan kedua alisnya. 
"Gue serius sama pacar" ucap Aldo. 
"Siapa pacarnya?" Tanya Luna. 


Aldo mendekatkan wajahnya ke telinga Luna. 
"Anaknya Papa Marvel" ucapnya pelan. 


Aluna menahan senyumnya sambil menutupi kedua pipinya 
yang bersemu merah. 


"Ciieee blushing" goda Aldo. 

"Enggak" 

"Enggak salah" 

"Salah! Lagian sejak kapan kita pacaran?" 


"Hari ini, jam 2 lebih 20 menit lewat 29 detik. Dengan ini 
gue nyatakan, Luna dan Aldo resmi berpacaran" 


"Nggak sah" ujar Luna sambil menepuk pipi Aldo pelan. 
"Kenapa?" 

"Luna nggak ditembak" 

"Mati dong" 

"Bukan gituuu" rengek Luna. 

"Oke. Aluna Anindhita Bagaskara" panggil Aldo. 

"Iya" balas Luna. 

"Will you be my girlfriend?" Aldo menatap Aluna intens. 


Luna yang ditatap seperti itu malah mengeluarkan 
ponselnya. 


"Gimana?" Tanya Aldo. 


"Bentar, Luna translate dulu" balas Luna dengan 
cengirannya. 


Aldo memutar bola matanya malas lalu menyentil jidat 
Aluna. 


"Serius, Luna" Ucap Aldo dengan muka memelasnya. 
"Iya" balas Luna. 

"Iya apa?" 

"Iya Luna mau" 

"Mau apa?" 

"Mau anu" 

"Anu apaaaaa?" Tanya Aldo frustasi. 
"Lunamaujadipacarnyaaldo" 

"Hah? Kenapa? Nggak jelas Lunaaa" 


Luna menangkup kedua pipi Aldo. 
"Luna mau jadi pacarnya Aldo" 


Mwehehehe 
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"Mamaaaah" Panggil Luna sambil memeluk pinggang 
Mamanya. 


"Apa nih? Baik-baikin Mama, pasti ada maunyaa" balas 
Rena. 


Aluna terkekeh lalu melepaskan pelukannya, ia 
menyenderkan kepalanya di bahu sang Mama. 


"Ma" panggilnya. 

"Apa sayang??" 

"Mmm... Papa dimana?" Tanya Luna pelan. 
"Papa di ruangan kerjanya, kenapa?" 
"Luna mau cerita sama Mama" 


"Cerita apa?" Tanya Rena yang sudah memutar tubuhnya, 
menjadi menghadap Luna. 


Rena mengernyitkan dahinya saat melihat kedua pipi 
putrinya bersemu merah. 

"Pipi kamu kok merah? Kamu habis makan apa?" Tanya 
Rena. 


Aluna menunduk malu lalu menyembunyikan wajahnya di 
bantal sofa. 


"Oh pipi kamu merah karena malu?" Pertanyaan Rena malah 
membuat Luna bertambah malu. 


"Mama ihhhh!!" Rengek Luna. 
"Katanya mau cerita, cerita apa?" 


Aluna mengangkat wajahnya dan menghela nafas pelan. 
"Lunaaa.... Luna udah jadian sama Aldo" tuturnya pelan. 


Respon Rena masih terdiam sambil mengerjap-erjapkan 
matanya, membuat Luna meringis karena takut Mamanya 
tak mendukung. 


"Kenapa Mama diem aja? Mama nggak kasih izin Luna buat 
pacaran yah?" Tanyanya takut. 


"Kamu udah pacaran?" Tanya Rena tak percaya. 
Luna menganggukkan kepalanya pelan. 
"Emang kamu bisa pacaran?" 


"Emang pacaran ada tata caranya ya Ma?" Tanya Luna 
bingung. 


"Enggak sih, bukan tata cara. Maksudnya bocil kaya kamu 
gimana yaa pacarannya? Nggak Ayah-Bunda kan?" 


"Abi-Umi malah" balas Luna ngasal. 
"Hah?" 
"Ihh, enggak Mamaaa. Pacaran sewajarnya aja kok" 


Rena mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Janji sama Mama, bakal pacaran sewajarnya" 


"Ya-ya iya sewajarnya, emanga mau nggak wajar yang 
gimana coba?" 


"Aldo tuh lama di luar negeri, Mama takut kalo budaya luar 
sana akan Aldo lakuin disini. Kamu tau sendiri budaya luar 
kaya apa kan?" 


Luna menganggukkan kepalanya, "Iya Ma". 


"Pokoknya kalo Aldo minta yang aneh-aneh, dikasih embel- 
embel apapun jangan pernah mau" 


"Iya" 


"Apalagi kalo bilang cuma ini kok, cuma itu kok, kamu jadi 
cewek harus tegas. Nggak boleh murahan" 


Luna melotot mendengar penuturan Mamanya. "Yakali jadi 
murahan, Mama" 


"Mama cuma ngasih tau" 


"Iyaa, Luna pasti selalu inget omongan Mama. Luna juga 
pacaran sewajarnyaa, nggak akan neko-neko" 


Rena tersenyum lalu mengacak-acak pucuk kepala putrinya. 
"Nggak nyangka, komplotan pencuri jambunya Pak Darno 
sekarang udah pacaran" ledek Rena. 


"Luna yang ngambil jambunya, Mama yang makan loh. Inget 
nggak?" 


"Nggak ah, Mama mau pura-pura lupaa" 


"Papa marah nggak yah, kalo tau Luna udah pacaran?" 
Tanya Luna. 


Rena mengedikkan bahunya, "Enggak tau. Papa kamu kan 
bawaannya kesel mulu kalo ketemu Aldo" 


"Nah ituu, Aldo sih tengil makannya Papa suka emosi" 
"Nanti kamu bicarain baik-baik sama Papa" 


"Kalo Papa nggak kasih izin, Mama bantu bujukin yaaa" 
Pinta Luna dengan puppy eyes nya. 


Rena terdiam berlagak seperti memikir. "Bantuiin nggak 
yaahhh?" 


"Harus!! Mama harus bantuin Luna, biar nambah pahala" 
"Kalo Papa nggak kasih izin, terus nyuruh putus gimana?" 
"Nggak maaauuuu" rengek Luna. 

"Ih, udah bucin aja" Rena mendorong jidat putrinya. 
"Mamaaaaa" 
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Tiaraanjani telah membuat Grup "KAMPRET SQUAD" 


Tiaraanjani telah menambahkan anda 
Tiaraanjani telah menambahkan Aldooo 


Tiaraanjani 
Wellcome to new member, silahkan intro dulu. 


Me 
Gabuttnya keliatan, Mbak. 


Tiaraanjani 
Emang. Mweehheeh 


Tiaraanjani 
New member, jangan lupa intro. 


Me 
Perkenalkan nama saya Aluna dari gugus seribu. 


Me 
Gubrak gubrakk 2020, 


Gubrak gubrak 
Gubrak gubrak 
Gubrak gubrak gubrak jedeerrrrr 


Tiaraanjani 
Pala lo gugus seribu. 


Tiaraanjani 
Lo nggak abis salah makan kn Lun? 


Me 
Nggk. 


Tiaraanjani 
Wooyyy Mas, jangan nyimak doang lo @Aldooo 


Me 
Silent member, keluarin aja Kaka. 


Tiaraanjani 
Kalo dikeluarin, sm aja gue cuma PC sm lo. 


Aldooo 
Dasar cewek, segala dibikin grup. 


Tiaraanjani 
Wehh udh muncul doong. 


Tiaraanjani 
Baru muncul, langsung nyolot. 


Me 
Mentang-mentang kakak kelas. 


Me 
Intro di grup sembarangan. 


Aldooo 
Baru muncul dimrahin 
Ngajak geluuddd?? 


Tiaraanjani 
Ngajak nikah si Luna mah. Mweheheh 


Me 
Nenek lo nikah. 


Tiaraanjani 
Nenek gue udh nikah dri dulu. 


Aldooo 
Gue sibuk, baaayyyy 


Tiaraanjani 
Sok sibuk, loh. 


Aldooo 


Tiaraanjani 
Iyain biar seneng. 


Aldooo 
Si Luna mana nih? Malah ilang. 


Tiaraanjani 
Cieeeee nyariin. 


Aldooo 
Biariin. 
Kan nggk salah nyariin pacar. 


Tiaraanjani 
Hah? 


Aldooo 
Lo belum dikasih tai sm Luna? 


Tiaraanjani 
Ngapain? Gue nggk butuh tai. 


Aldooo 
Tau“ anjiirrr.. typo. 


Tiaraanjani 
Wehh kalian udh official O@me.alunaa 


Me 
Bentarr, di rumah ada tamu. 


Aldooo 
Siapa? 


Tiaraanjani 
2 


Me 
Pak Darno. 


Aldooo 
Bawa jambu nggk? 


Me 
Bawa semangkaa. 


Tiaraanjani 
Semangatt Kakaaaa. 


Tiaraanjani 
Lo udh official sm Aldo? 


Tiaraanjani 
Wehh anaknya Bapak Marvell. 


Tiaraanjani 
Lo udh pacaran sm Aldo? 


Tiaraanjani 
Wooyy Luna!! PJ wooy 


Tiaraanjani 
Lunnnnnnnn 


Me 
Santai Mbakk. 


Tiaraanjani 
Santai, gue bantai lo 


Tiaraanjani 
Setiud? 


Tiaraanjani 
Serius 


Tiaraanjani 
Lo udg jadian sama Aldo? 


Tiaraanjani 
Udh“ 


Tiaraanjani 
Shit! Typo terus. 


Me 
Mwehehe, typo bertaburan. 


Tiaraanjani 
Gitu lo ya, sekarang udh jadian nggk bilang-bilang. 


Me 

Iyaaa Tiaraa, maaf. 

Tadinya masuk kamar mau ngasih tau, tapi keburu Aldo yg 
ngasih tau di Grup. 


Tiaraanjani 
Sianjiirr, gue yg bkin grup, gue yg jdi obat nyamuk. 


Me 

>< 

06.15 

Tok tok tok 


"Assalamu'alaikum, Calon mertuaa" sapa Aldo begitu 
melihat Marvel yang membukakan pintunya. 


Marvel menaikkan kedua alisnya. 

"Ngapain kamu pagi-pagi kesini? Minta makan?" Tanya 
Marvel. 

"Minta anaknya Om aja" balas Aldo cengengesan. 


"Punya apa, kamu?" 


"Saya punya cintaa" 


"Anak saya makannya banyak, nggak akan kenyang kalo 
cuma dikasih cinta" 


"Wehhh, jangan spaneng dong Om. Ngasih makan Luna 
sehari 5 kali juga saya mampu" 


"Jangan sombong, kamu juga masih minta-minta sama Papa 
kamu" 


"Heheh, iya Om iyaa" 
"Kamu udah pacaran sama Luna?" Tanya Marvel. 
"Ini saya nggak disuruh duduk dulu gitu Om?" 


Marvel memutar bola matanya malas lalu mengajak Aldo 
untuk duduk diruang tengah. 


"Jadi gimana?" 


"Iya Om, saya udah pacaran sama Luna. Tapi saya janji, 
nggak akan kasih pengaruh buruk kok, Om" 


"Sejak?" 
"Kemarin" 


Marvel menepuk punggung Aldo keras. 
"Jagain putri Om" 


"Silaappp" balas Aldo semangat. 
"Baguss" balas Marvel sambil menepuk punggung Aldo lagi. 


"Mohon maap ye Om, ini nepuknya pelan-pelan aja. Ntar 
jantung saya rontok macem mana? Jantung saya cuma satu 


loh, Om" ujar Aldo sambil cengengesan. 
"Lemah" cibir Marvel. 

"Eh bukan lemah, Om, cuma antisisapi' 
Marvel mencebikkan bibirnya. 


"PAPA, LUNA BERANGKAT SAmaa Papa" Luna memelankan 
ucapannya saat melihat Aldo dan Papanya di ruang tengah. 


"Aldo kok disini?" Tanya Luna setelah menetralkan raut 
terkejutnya. 


Aldo kan sompral tuh, jangan sampe salah ngomong sama 
Gusti Prabu Marvell Bagaskara. 


"Jemput lo" 
Aluna mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Sekarang berangkat nya udah nggak sama Papa, Putri Papa 
udah punya tukang ojek pribadi" ucap Marvel. 


"Aldo bawa motor?" Tanya Luna saat mereka berdua sudah 
menuju halaman rumah. 


"Iya, nggak papa kan?" Tanya Aldo balik. 
"Iya, nggak papa. Emang kenapa?" 
"Takutnya lo nggak mau dijemput pake motor" 


"Kata Papa kan Aldo tukang ojek pribadi nya Luna, tukang 
ojek kan pakenya motor bukan mobil" balas Luna. 


Aldo terkekeh lalu menggandeng tangan Luna menuju 
tempat ia memarkirkan motornya. 


"Nih" Aldo memberikan helm nya kepada Luna. 
"Makasih" 

"Bisa pake helm sendiri nggak?" 

"Bisaa, ihh!" Decak Luna membuat Aldo terkekeh. 
"Udah?" Tanya Aldo. 

"Udah" 

"Belum pegangan" ujar Aldo. 

"Pegangan apa? Luna nggak tau" 


"Sini tangannya" Aldo mengulurkan tangannya ke belakang. 
Aluna menumpukkan tangannya di telapak tangan Aldo. 


Aldo membawa kedua tangan Luna untuk melingkari 
pinggangnya. 


"Aldo" panggil Luna saat sudah siap dengan posisinya. 
"Kenapa?" 

"Nanti kalo Luna digosipin gimana?" Tanyanya. 
"Nggak papa" 

"Kok ngga papa?" 


"Hidup kurang menantang, kalo kita belum digosipin" 


"Toh palingan kita dikatain pacaran, kan emang pacaran" 
sambung Aldo. 


"Ya Aldo, ganteng, banyak yang suka. Kalo nanti Luna yang 
di bully gimana?" 


"Lo juga cantik" 


"Be your self, lo cantik kalo dilihat dari sudut pandang orang 
yang nggak punya dendam sama lo" 


"Baik atau enggaknya manusia, tergantung dari siapa dia 
tau, dan tergantung siapa yang menceritakannya" 


Aluna tersenyum dan mengeratkan pelukannya di pinggang 
Aldo. 
"Makasih" 


"Buat?" 

"Aldo udah bilang Luna cantik" 

"Lo kan emang cantik, karena lo cewek" 
"Bukan kata cantik yang lebih spesial gitu?" 
"Mau?" Tanya Aldo. 

Aluna menganggukkan kepalanya semangat. 
"Cantik" 

"Siapa?" Tanya Luna. 


"Pacar" 


Ini Part udh mau di publish dari pagi, tapi nya eror. 
Maafkeun 


Mwehehehehe 
Buciiinerrssssss 


#seeyounextpart 


Sabtu, 22 Agustus 2020 
10.45 


Part 33 
DOUBLE UP BUAT KALIAN 
- Happy Reading - 


Aldo menggandeng tangan Aluna disepanjang perjalanan 
mereka di koridor. 

Banyak makhluk-makhluk alay bin lebay yang berteriak, 
menjerit dan bergosip. 

Secara keduanya sama-sama famous dengan wajah diatas 
rata-rata. 


"Ihh, enggak bisa biasa aja apa? Matanya nggak bisa dijaga" 
gerutu Luna. 


Aldo menoleh dan terkekeh, "Yaudah lo yang biasa aja" 


"Tapi kan risih diliatin gitu! Kenapa sih? Emang ada yang 
salah yah?" 


"Namanya juga manusia, fungsi mulut mereka kan cuma 
ada dua. Buat makan sama buat ngomongin orang lain" ujar 
Aldo sok bijak. 


Aluna semakin menekuk wajahnya dan mempercepat 
langkahnya. 


"Astaga, Lunaa. Lo jalan udah kek orang dikejar anjing tau 
nggak?" Omel Aldo saat mereka sudah sampai di depan 
kelas Luna. 


"Males tau nggak, kalo jadi pusat perhatian kaya tadi" decak 
Luna. 


"Ya---" 


"WOIILLAAA SELAMAT PAGII, SEMANGAT  MENEBAR 
KEBAIKAN. Aldo sama Luna udah kaya kakek-nenek mau 
nyebrang jalan aja nih" Goda Tiara yang juga sama-sama 
baru sampai. 


"Selain hobi mukul, lo juga hobi teriak ya Ra?" Tanya Aldo 
heran. 


"Eh jangan salah, kalo gue kasih tau semua hobi gue. Bisa- 
bisa lo nggak jadi belajar." Balas Tiara sombong. 


"Saking banyaknya?" Tanya Aldo. 
"Iyalah" 


"Iya, hobi lo banyak tapi nggak ada yang berpaedah" sahut 
Luna. 


"Setidaknya gue good looking, jadi lumayan enak buat 
dipandang" 


"Coba aja lo Good looking, good attitude, bangga banget 
gue jadi temen lo" ujar Luna. 


"Dari orok alhamdulillah gue udah good looking, entar good 
attitude nya menyusul" 


"Jangan lama-lama nyusulnya, ntar keburu good looking lo 
lunturr" sahut Aldo. 


"Si Aldo dari orok emang udah julid yah mulutnyaa" ucap 
Tiara. 


"Kebiasaan lama yang sulit ditinggalkan" balas Aldo. 


"Gue juga ada nih, kebiasaan lama yang sulit ditinggalkan" 
ujar Tiara. 


"Apa?" 
"Nyolong jambunya Pak Darno" 
"Kalo itu udah jadi bakat terpendam lo, Ra" timpal Luna. 


"Helehh nggak usah sok suci, seakan-akan dulu lo nggak 
ikut nyolong" Tiara menoyor kepala Luna. 


"Beuh bukan lagi, Luna yang paling banyak ngambilnya. 
Bakat panjat-memanjatnya kan udah ter asah sejak dini" 
ledek Aldo. 


"Masih ingeet aing mah, siapa yang manjat pohon jambu 
buat ngambil kucing" timpal Tiara. 


"Habis itu nggak bisa turun dan kucingnya dibalikin ke 
pohon lagii" sambung Aldo. 


"Lunaaa, Lunaaa, antara polos dan goblok emang beda 
tipisss" Aldo mengusap-usap kepala Luna, gemas. 


Aluna semakin menekuk wajahnya dengan bibir dimajukan. 
"Kan dulu Luna nggak tauuuuu" protes Luna sambil menepis 
tangan Aldo di kepalanya. 


"Nggak nyangka, si Luna yang dulu polos rada-rada goblok 
sekarang udah pacaran" sahut Tiara. 


Aluna menutupi wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. 


"Yaaah si anaknya Bapak Marvel malu-malu, gaysss" ledek 
Tiara. 


"Tiara julid bangett ya Allaaaah" 


"Ekehmm. Sorry, ngobrolnya bisa nggak, nggak usah di 
depan pintu?" Celetuk Derril tiba-tiba. 


"Eh lo mau masuk? Kan tinggal bilang Rill, nggak usah 
dehem-dehem gitu" balas Tiara. 


"Sorry, nggak tau kalo ada yang panas" ujar Aldo. 
"Cemburu ya Mas?" Tambah Aldo lagi. 


"Nggak ada di kamus gue, seorang Derril cemburu sama 
kakak kelas kaya lo" balas Derril tajam. 


"Waoww, hebat banget lo punya kamus sendiri. Gue kamus 
Inggris-Indonesia aja jarang dibaca" ujar Aldo semakin 
meledek. 


"Aldo" tegur Luna. 


"Bilangnya sahabat kecil, tau-taunya udah pacaran" 
sindirnya pada Luna dan langsung berjalan memasuki 
kelasnya dengan sengaja menabrak bahu Aldo. 


"Urusannya sama lo apa??!" Bentak Aldo sambil menarik 
seragam Derril. 


"Gue suka sama Luna!!" 
"Tapi Luna nggak suka sama lo!" 


"Luna bisa suka sama gue, seandainya lo nggak ada!!" 
Tunjuk Derril tepat diwajah Aldo. 


"Nggak usah nunjuk-nunjuk gue pake tangan lo!!" 
"Bacot!!" 


"Adik kelas nggak ada akhlak" 


"Kakak kelas gila hormat!" 

"Lo pikir? Lo keren?" 

"Menurut lo? Seenggaknya gue good looking" 
"Buta tuh orang yang bilang lo good looking" 
"Lo syiriiigg?" 

"For what? Gue lebih good looking daripada lo" 


"Good looking lo bakal ketutup sama sifat sompral, tengil, 
dan sombong lo" 


"Gue nggak peduli" 

"Terserah" 

"Siapa lo? Yang harus gue peduliin omongannya?" 
"Gue? Manusia" 


"Manusia yang rela buang-buang waktunya cuma buat 
menilai, melihat dan memperhatikan tindakan orang lain. 
Tanpa peduli, bercermin dan ngeliat tingkah lakunya 
sendiri" 


"Omongan lo pedes juga Kak" celetuk Derril membuat Aldo 
langsung melepaskan cengkeramannya di kerah seragam 
Derril. 


"Bibir gue udah ter asah buat ngomong nyelekit" balas Aldo 
lalu menepuk punggung Derril. 


"Akting lo bagus, nyebelinnya natural" timpal Aldo 
membuat Luna dan Tiara sama-sama membulatkan 
mulutnya. 


"Dari tadi kalian nge drama?" Tanya Tiara. 


Aldo menaikkan sebelah alisnya, "Salam perkenalan" balas 
Aldo. 


"Cowok kaya gitu ya, salam perkenalannya?" Tanya Luna. 
"Yakali harus cipika-cipiki" sahut Derril. 


"Kenapa nggak sekalian baku hantam sih? Kan kurang 
greget kalo cuma adu bacot" ujar Luna. 


Aldo merangkul leher Aluna, "Lo yang gue baku hantam" 
ucapnya. 


"Sembarangan" 


Derril ikut melingkarkan tangannya di leher Tiara, "Jangan 
kalah Ra, kita juga bisa kaya couplegoals-couplegoals gituu" 
ujarnya membuat Tiara dan Luna tertawa. 


"Hati-hati, Ril. Si Tiara tuh baperan" sahut Aldo. 
"Kalo baper ya gue tinggal tanggung jawab" 
"Aciieee si Tiara blusing dong" Goda Aluna. 

>< 


"Gue pesen mie ayam sama es teh, lo yang bayarin" ujar 
Tiara tanpa bantahan. 


"Mengadi-ngadi, dalam rangka apa gue traktir lo?" Tanya 
Aluna. 


"Pajak jadian dong, beb" 


Luna menaikkan sebelah alisnya, "Sinting lo! Minta sama 
Aldo" balas Luna. 


"Ya sama lo, sama Aldo juga dong" 
"Anjiirr!! Pemorotan" 
"Jangan berlagak kaya orang miskin deh, Lun" 


"Yaudah, sana lo yang pesen sekalian, entar gue yang 
bayar" ujar Luna final. 


"Gitu dong, makin cinta kan gue sama anaknya Papa 
Marvel" seru Tiara sambil menarik kedua pipi berisi Luna. 


“Ihh!! Jangan ditarik-tarik!!!"” Omel Luna pada Tiara yang 
sudah keburu berjalan menuju penjual mie ayam. 


"LUNAAA" Panggil Aldo. 

"Apa?" Tanya Luna saat Aldo sudah duduk disampingnya. 
"Gue tadi ke kelas lo dulu" ucapnya. 

"Ngapain?" Tanya Luna bingung. 

"Nyamperin lo, bego!" Balas Aldo sewot. 


"Iya, ngapain nyamperin Luna?" Tanya Luna lagi, membuat 
Aldo gemas. 


"Ya mau ngajak lo ke kantin" 


Aluna mengernyitkan dahinya, "Ya tinggal ketemu di kantin, 
kaya sekarang gini. Emang harus disamperin yah?" 


"Kita kan udah pacaran, jadi kalo kemana-mana harus 
bareng dong" 


"Tadi Derril liat Aldo di toilet, kok Aldo nggak ngajak Luna?" 


Aldo menatap Luna datar, "Lo mau ikut, kalo gue ajak ke 
toilet?" 


Aluna menggelngkan kepalanya, "Nggak mau". 


“Intinya kalo istirahat, jangan kemana-mana dulu. Nunggu 
gue nyamperin ke kelas lo" 


"Kalo pas istirahat Luna kebelet pipis gimana? Nunggu 
disamperin Aldo dulu?" 


Aldo menghela nafasnya kasar, tangannya bergerak untuk 
menangkup wajah Luna. 
"Lun" panggilnya pelan. 


"Hm?" 
"Gue capek" ujarnya. 


Aluna menepuk-nepuk bahunya, "Siniin kepalanya" 
ucapnya. 


Aldo menurut, ia menyandarkan kepalanya di bahu Luna. 
"Dari dulu sampe sekarang, gue masih capek kalo harus 
ngomong sama lo" 


Aluna tersenyum lalu menepuk-nepuk pipi Aldo. "Kalo Aldo 
capek, berhenti, jangan dipaksain. Kata Papa, segala 
sesuatu yang dipaksakan itu nggak baik" 


"Iya, Lunaaa" 


"Ini kantin woyy, tempat makan bukan tempat umbar 
kemesraan" celetuk Tiara yang baru saja mendudukan 
pantatnya, dan membawa semangkuk mie ayam dan es teh. 


Aldo menegakkan duduknya, "Iri? Bilang Boss" 


"Gue? Iri? Omaygaaaaattt, nggak ada sejarahnya" balas 
Tiara menyombongan diri. 


"Mie ayam buat gue mana?" Tanya Luna. 

"Mana gue tau, gue cuma pesen satu" balas Tiarasa santai. 
"Kan tadi gue bilang pesenin sekalian, ntar gue yang bayar" 
"Lupa, Lun. Gue lagi laper" 

“Ihh!! Yaudah nggak jadi dibayarin" 


"Biarin, kan ada Aldo. Lo yang bayarin ya, Do" Tiara menaik- 
turunkan alisnya, menatap Aldo. 


"Cowok lo udah miskin?" Tanya Aldo. 

"Cowok yang mana? Gue jomblo happy" 

"Jangan gitu, si Derril nggak lo anggap?" Goda Aldo. 
"Dia bukan cowok gue, Juminten!!" 

"Calon" 


"Bukan ihh!! Ngeselin lo berdua" Tiara membawa 
semangkuk mie ayam dan es teh nya ke meja lain. 


Aldo dan Luna tertawa melihat raut kesal diwajah temannya. 
"RA!! SINI, NTAR GUE BAYARIN" Teriak Aldo. 


"Pesenin makan Ra, ntar gue bayarin" sahut Luna. 


"OGAH!! NGEBUCIN AJA SONO SAMPE KENYANG" Balas Tiara 
sewot. 


"Jangan marah-marah, Ra! Entar cepet tua" 
"Bodoamat!!" 


Aldo masih tertawa dan kembali menyandarkan kepalanya 
di bahu Luna. 


"Jangan ketawa, Lun. Bahu lo naik-turun" protes Aldo. 

"Ihh, Luna pengin ketawa" 

"Ketawanya di pending dulu" 

"Nggak bisa" balas Luna jujur. 

Aldo mengangkat kepalanya, tangannya menangkup wajah 
Luna dan mengunyel-unyel pipinyaa. 

"Gue gemesssshh sama lo" ucapnya gregetan. 

"Jangan gitu ngomong gemesnyaa" protes Luna. 

"Kenapa?" 

"Luna takut, kaya mau dimakan tau nggak?" 


Aldo terkekeh pelan, "Ya allah, gimana sih dulu Om Marvel 
bikinnya, sampe gemesin gini keluarnya" 


"Kata Papa pake Bissmillah" balas Luna polos. 


Aldo semakin dibuat tertawa dan mendaratkan kecupan 
singkat di ujung hidung Aluna, membuat Aluna membeku 
untuk beberapa saat. 


"Kenapa Aldo cium hidung Luna?" Tanyanya. 


"Kenapa? Maunya dimana? Di bibir?" Goda Aldo. 
"Nggak boleh" Luna melepaskan tangan Aldo dari wajahnya. 


"SEKOLAH WOY SEKOLAH, NGEBUCIN TERUS SAMPE 
SUKSES" 
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Aluna terus memanyunkan bibirnya saat harus berbaris di 
tengah lapangan karena saat ini kelasnya jadwal mata 
pelajaran Olahraga. 


"Kalo Bapak main basket sama anak cowok, kita yang cewek 
ngapain, Pak?" Tanya Luna pada Pak Yanto. 


Pak Yanto menoleh kearah Aluna, "Yang cewek latihan 
basket juga yaaa. Kalian latihan sendiri dulu" balasnya. 


"Ah nggak mau, Pak. Kalo nggak ada yang ngajarin mah 
nggak asik. Luna mau ke pinggir lapangan aja" 


"Luna, Luna. Kamu kapan mau suka sama Olahraga?" Tanya 
Pak Yanto heran. 


"Kalo penilaian mah ayok Pak, tapi kalo disuruh latihan 
sendiri mah nggak mau" 


"Yasudah, yang lain latihan" ucap Pak Yanto pada yang 
lainnya. 


"Nggak lahh Pak, kalo Luna boleh duduk yaa saya juga milih 
duduk" sahut Sandra, teman sekelasnya. 


"Saya juga dong, Pak" 
"Saya juga lahh" 
"Mending duduk Pak, mana panas gini" 


Pak Yanto menghela nafasnya pelan, lalu menoleh ke kanan 
kiri. 


Matanya melihat Aldo yang sedang berjalan di koridor 
sekolah. 


"ALDOO" Panggilnya. 

Aldo langsung menghentikan langkahnya dan menoleh. 
"Kenapa, Pak?" Tanya Aldo saat sudah dihadapan Pak Yanto. 
"Kamu sedang free?" 


Aldo mengangguk, "Baru selesai ulangan, tapi jam 
berikutnya kosong, Pak" 


Pak Yanto tersenyum, "Bisa ngelatih anak cewek main 
basket? Cuma dilatih masukin bola ke dalem ring juga 


nggak papa" 


"CAKEPPP PAKK, KALO SAMA KAK ALDO AKU SEMANGAATT!" 
Teriak Sandra yang langsung mendapat sorakan dari teman- 
temannya. 


"Yeu si Sandra, matanya nggak bisa biasa aja kalo udah liat 
yang bening-bening" cibir Tiara. 


"Kenapa? Syiriiggg?" 


Aldo mengedarkan pandangannya ke anak-anak 
perempuan, tatapannya berhenti kepada Luna yang sedang 
berjongkok dengan bibir dimajukan. 


"Iya Pak, saya bisa" ucapnya pada Pak Yanto. 


"YES!!" Pekik Sandra dan kawan-kawan. 
Berbeda dengan Luna yang mendengus sebal dan masih 
bertahan di posisinya sambil menundukan kepala. 


"Yasudah, Bapak percayakan sama kamu" Pak Yanto 
menepuk bahu Aldo. 


"PAK, MAPEL OLAHRAGA NYA BISA DITAMBAHIN 2 JAM 
NGGAK?" Teriak Sandra. 


"Pala lo ditambahin! Ini yang dua jam aja males, 
bambank!!!" Sungut Luna kesal. 


"Yee si Luna malah marah-marah" cibir Sandra. 


"Sudah-sudah, jangan ribut. Langsung latihan dan nggak 
ada jam tambahan" ucap Pak Yanto tanpa bantahan. 


"IYA PAK" 


"Yuk, gue ajarin" ujar Aldo saat sudah berdiri didepan anak- 
anak perempuan. 


"AKU DULUAN KAK" Teriak Sandra tanpa malu. 
"Boleh, sini" 


"HEH!! NGGAK USAH MODUS LO, SAN" Teriak Tiara. 
Sandra hanya membalas dengan memeletkan lidahnya. 


"Do!" Panggil Luna. 
Aldo menoleh, "Kenapa?" 


"Nggak usah ngajarin Sandra, dia udah jago main basket" 
ucapnya. 


"Ehh apaan? Kan nggak ada salahnya belajar lagi sama 
yang lebih pinter" sahut Sandra tak mau kalah. 


"Yang lain banyak yang belum bisa, lo yang udah bisa ya 
nggak usah kegatelan" 


"Lo punya dendam apa sama gue? Kenapa lo yang nggak 
terima?" Tanya Sandra pada Luna. 


"Gue cuma ngasih saran sih, lo kan emang kegatelan" cibir 
Luna. 


"Abaikan Kak, langsung latihan aja yuk" ajak Sandra pada 
Aldo. 


Aldo menatap Luna sebentar sebelum akhirnya fokus 
mengajari Sandra. 


"Kakinya gimana Kak? Begini?" 
"Yang ini maju, terus coba lempar" 


"Ah nggak bisa, dituntun coba Kak tangannya. Masih suka 
nyasar kalo ngelempar" rengek Sandra, caper. 

Aldo menurut dan berdiri di belakang Sandra untuk 
menuntun anak itu memasukan bola ke dalam ring. 


Aluna berdiri lalu berjalan menuju pinggir lapangan, ia 
duduk dibawah pohon sambil memperhatikan aktivitas Aldo 
dan teman-teman perempuannya. 


"Kenapa?" Tanya Tiara yang sudah duduk disamping Luna. 
"Kesell" balas Luna jujur. 


"Jangan banyak-banyak mikir negatif, Aldo kaya gitu karena 
disuruh Pak Yanto" Tiara mengusap bahu Luna. 


"Gue keselnya sama Sandra, keliatan banget capernya" 


Tiara mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Lo kaya nggak tau si Sandra aja, dia kan emang gitu, 
kurang belaian" 


Jam olahrga tersisa 20 menit, Luna dapat melihat seragam 
sekolah Aldo yang basah karena keringat. 

Sandra dan kawan-kawan langsung berebutan memberikan 
handuk, tissue, dan minuman. 

Tapi tak ada satupun yang Aldo terima. 


Aldo berjalan menghampiri Luna sambil melepas 
seragamnya, menyisakan kaos putih polos yang juga sama 
basahnya. 


"Ada minum nggak, Lun?" Tanyanya. 
"Nggak ada" balas Luna ketus. 


Aldo melempar seragamnya ke pangkuan Luna, lalu ia 
duduk di samping pacarnya itu. 


"Emang lo sama Tiara udah jago main basket?" Tanya Aldo. 
"Nggak!" Balas Luna dan Tiara kompak. 

"Lah tadi nggak mau latihan" 

"Males" balas keduanya lagi. 

"Gue ke kelas dulu, Lun" ujar Tiara. 

"Iya" balas Luna. 


Aldo menyampingkan duduknya menjadi menghadap Luna. 
Tangannya bergerak untuk menyelipkan rambut Luna 
kebelakang telinga. 


"Kenapa hm? Cemburu?" Tanya Aldo. 


Aluna semakin menunduk, "Enggak" jawabnya. 


"Jujur aja, biar aku enak ngomongnya" 
"Nggak papa" 


Aldo menghela nafas pasrah lalu mengambil sebotol 
minuman di pangkuan Luna. 


"Eh jangan, itu bekasnya Luna" ujar Luna hendak merebut 
botol itu lagi. 


"Nggak papa" balas Aldo yang meminumnya langsung dari 
botol hingga tandas. 


Setelah selesai meminumnya, Aldo menatap Aluna yang 
masih menatapnya bingung. 


"Kenapa?" Tanya Luna. 


"Manis" balas Aldo. 
Aldo mendekatkan bibirnya ke telinga Luna dan berbisik 
pelan, "Rasa bibir kamu" ucapnya. 


Wajah Luna memerah dan langsung menabok lengan Aldo, 
"nyebelin!" 


"Iya tau, i love you too" balas Aldo sambil menaik-turunkan 
alisnya. 


"Nggak nyambung, Aldoo" 
"Sambungin dong" 


Aluna memalingkan wajahnya, tak mau meladeni laki-laki 
disampingnya itu. 


"Jadi gimana Lun? Lo cemburu?" Tanya Aldo. 


"Luna kesel sama Sandra" 


"Karena tadi Sandra deket-deket sama gue?" 
"Iya" 
"Yaudah berarti lo cemburu" 


"Udah dibilangin Luna cuma kesel, nggak cemburu" bantah 
Luna. 


"Ya kesel karena ada cewek lain yang deket-deket gue itu 
namanya cemburu" 


Luna menatap Aldo jengah, "Tau lah, Aldo ngeselin" 


Aldo terkekeh lalu melingkarkan tanganya di leher Luna. 
"Wahh anaknya Papa Marvel udah bisa cemburu ternyata" 


Aluna hanya mendengus sebal dan semakin menekuk 
wajahnya. 


Aldo menumpukkan dagunya diatas kepala Luna. "Dengerin, 
gue kaya gitu karena disuruh sama Pak Yanto. Gue cuma 
mau bertanggung jawab Lun, nggak ada niatan buat deket- 
deket sama cewek lain" ujarnya. 


"Iya" 


"Jadi, seandainya tadi bukan karena perintah, gue nggak 
bakal mau deket-deket sama cewek lain, selain lo sama 
Tiara" 


"Iya" 
"Iya apa?" Tanya Aldo. 
"Iya yang tadi Aldo bilang" 


Aldo memutar bola matanya malas lalu mendaratkan 
kecupan di kepala Luna. 


"Yaudah, lo nggak usah ngambek gini" 
"Luna nggak ngambek" bantah Luna. 
"Iyaiya Luna nggak ngambek tapi cemburu" ledek Aldo. 


Luna mandorong dada bidang Aldo kesal, "Ihh! Udah 
dibilangin Luna nggak cemburu, Aldoo" ucapnya kesal. 


Aldo terkekeh melihat raut kesal diwajah Aluna, "iyaiya Luna 
nggak cemburu, Luna nggak ngambek" ucap Aldo sambil 
menepuk-nepuk kepala Aluna. 


"Aldo kenapa ngeselin banget sihhh?" 
Aldo mengedikkan bahunya, "nggak tau" balasnya. 
"Awas ganjen sama cewek lain" ancam Luna. 


"Uwuu galakknyaaa" goda Aldo sambil menarik ujung 
hidung Luna. 


"Biarin" 
"Iyaiya Nyonya Alfarizki sekarang possesive" 


Aluna mendengus sebal, "Luna mau ganti baju dulu" Ucap 
Luna sambil berdiri dari duduknya. 


"Mau ditemenin nggak?" Tanya Aldo yang sudah ikut berdiri. 
"Sembarangan yah" 


Aldo terkekeh pelan. 


"Nih, seragamnya dipake" Aluna menyerahkan seragam 
Aldo. 


"Iya" 
"Luna ke kelas duluan" 


Aldo menganggukkan kepalanya. la masih memperhatikan 
Luna yang sudah berjalan terlebih dahulu. 

Kemudian matanya menatap sesuatu yang aneh pada 
kekasihnya. 


"LUNA" 
Aluna menghentikan langkahnya dan menoleh, "Kenapa?" 


"Celana lo ada darahnya" 


Hayolohh kenapa.. 
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Aluna melotot dan langsung berjongkok, rasanya saat ini ia 
benar-benar ingin menghilang dari bumi. 


Saatnya jam istirahat, dan banyak siswa-siswi yang 
mendengar ucapan Aldo. 


Aldo berjalan dan ikut berjongkok di depan Luna. "Kenapa?" 
Tanya Aldo. 


"Maluuuu" rengek Luna dan semakin menyembunyikan 
wajahnya di lipatan tangan. 


"Cewek kalo PMS udah kaya singa, Do. Hati-hati" ceketuk 
salah satu teman Aldo. 


"Aldoo, kenapa tadi ngomongnya kenceng bangettt" rengek 
Luna yang sudah mulai menangis. 


Ini mah beneran malu bangett, yang ketauan temen 
sebangku aja malu, apalagi ini dilapangan. 


"Eh jangan nangis, aduh. Iyaiya maaf, aku nggak tau kalo 
kamu bocor" 


"Terus menurut Aldo ini apa?" 


Aldo menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 
"Terus gimana? Aku gendong ke UKS yah?" 


Aluna mendongak dengan wajah penuh air mata. "Maluuuu, 
Doo" rengeknya. 


"Lebih malu kalo kamu jongkok terus disini" 


"Terus Luna ke UKS kaya gini? Dari lapangan ke UKS kan 
jauh, pasti nanti banyak yang liat Luna bocor" 


Aldo menyerahkan seragamnya, "Nih seragam aku diiket 
dipinggang, buat nutupin celan kamu" ujar Aldo. 


Aluna mengusap kedua pipinya, "nanti kotor" cicitnya pelan. 
"Udah, nggak papa. Yang penting kamu jangan nangis" 


Aldo melingkarkan seragamnya dipinggang Luna kemudian 
mengikatnya. 


"Udah, yuk berdiri" Aldo berdiri dari duduknya kemudiam 
mengulurkan tangannya. 


"Maluuuu" rengeknya lagi. 
"Berdiri dulu makannya, nanti kalo keliatan gue benerin" 


Aluna menurut, ia berdiri memunggungi Aldo. 
"Masih keliatan nggak?" Tanya Luna yang sebenarnya 
tengah menahan malu. 


Aldo membenarkan sedikit seragamnya lalu menggeleng, 
"Udah nggak. Langsung ke UKS yah sebelum tembus ke 
seragam juga" 


"Nanti Luna ganti yang baru seragamnya" 


"Bukan itu Lunaa, masalahnya kalo nanti tembus ke 
seragam kamu ke UKS nya gimana?" 


"Oh iya" 


Aldo memutar bola matanya malas lalu mengajak Luna 
menuju UKS. 


"Aldo jalannya dibelakang Luna, sambil nutupin" pintanya. 
"Oke" 


Aldo berdiri di belakang Luna dan mengikuti langkah Luna 
pelan. 


"Kenapa Lun? Bocor yah??" 

"Tembus ya Lun?" 

"Pms Lun? Pantes marah-marah terus" 

"Segala seragam diiket, mau nge dance Lun?" 
"Untung cowoknya yang modelan Aldo" 

"Mau aja Aldo berkorban seragam" 

"Manja banget timbang PMS doang" 

"Ihh jalannya yang cepett!!" Rengek Luna pada Aldo. 


"Ya lo yang cepet, gue mah tinggal ngikutin di belakang" 
balas Aldo. 


Aluna menghembuskan nafasnya lega saat sudah memasuki 
UKS. 
"Luna boleh minta tolong?" Tanya Luna pada Aldo. 


"Apa?" 
"Ambilin seragamnya Luna dikelas" 


"Iya" 


Aluna memutar tubuhnya guna melihat keadaan seragam 
Aldo. 

"Tembusnya udah kena seragamnya Aldo" ucapnya dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Nggak papa Luna, udah jangan nangis" balas Aldo sambil 
mengusap kedua sudut mata Luna. 


"Maaf Luna ngerepotin" 


Aldo menghela nafasnya, "kalo kamu ngomong gitu aku 
malah nggak mau disuruh-suruh" 


Aluna mendongak menatap Aldo, "Jangan" 
"Jangan apa?" 


"Jangan gitu, hari ini Aldo harus mau disuruh-suruh sama 
Luna" 


Aldo tersenyum lalu mengecup puncak kepala Luna, "Iya, 
makannya jangan nangis" 


"Iya" 


"Yaudah sana kamu bersih-bersih, aku ambilin seragam 
kamu dulu di kelas" 


Aluna mengangguk. 
Aldo berjalan menuju pintu UKS, saat hendak membukanya, 
Aluna kembali memanggilnya. 


"Aldo" 
Aldo menoleh, "Apa?" 


Aluna menggigit bibir bawahnya, bingung harus bicara apa. 


"Kenapa, Luna?" Tanya Aldo. 
"Beliinpembalut" ucap Luna tanpa jeda. 


Aldo mengangkat sebelah alisnya, pertanda bingung. "Apa 
Lun?" 


"Beliin pembalut" ulangnya dengan bibir dimajukan. 
"Gue beli pembalut?" Aldo menunjuk dirinya sendiri. 


Aluna menganggukkan kepalanya, "Iyaaa. Luna minta 
tolong" 


"Di UKS pasti ada pembalut, pake yang di UKS aja yaah. Gue 
maluuu kalo harus beli pembalut" 


"Yaudah coba cariin" 
Aldo menghela nafasnya lagi, sabar. 


Aldo membuka lemari-lemari kecil di UKS, dan akhirnya 
menemukan pembalut. 


"Nah, ini pembalut kan?" Tanya Aldo sambil menunjukkan 
benda itu ke hadapan Luna. 


Luna mengangguk membuat Aldo tersenyum lebar. "Yaudah 
dipake" 


"Luna nggak pernah pake yang ituu" ujar Luna kembali 
membuat Aldo melongo. 


"Pakenya yang apa? Sumpah gue nggak tau" Aldo 
menyandarkan tubuhnya di tembok. 


la pasrah. 


"Luna pakenya yang ada sayapnya, terus yang panjang. Itu 
terlalu pendek, terus nggak ada sayapnya, nggak nyaman" 
rengeknya. 


Aldo menampulilkan wajah sedihnya, "Emang kalo ada 
sayapnya bedanya apa? Bisa terbang?" Tanya Aldo polos. 


"Bukan ihh!! Aldo mana tau, Aldo kan cowok" omel Luna. 
"Aldo beliin aja, cari yang ada sayapnya" 

"Yang ada sayapnya, sayapnya keliatan?" 

"Enggak gituu, Aldooooo" rengek Luna kesal. 

"Terus gimanaa? Gue nggak tau apa-apa" ujar Aldo pasrah. 


"Aldo ke Tiara aja deh, terus anterin Tiara ke minimarket 
depan. Tiara pasti tau apa aja yang harus dibeli" 


Aldo kembali berjalan ke arah pintu, "Dalemannya 
sekalian?" 


"HAH?" Pekik Luna. 


"Ya lo kan udah bocor sampe ke seragam gue" ujar Aldo 
santai. 


Berbeda dengan wajah Luna yang sudah memerah malu. "Ya 
Aldo bilang aja ke Tiara, nanti Tiara yang cariin" 


"Hmm" 


Aldo membuka pintu UKS, tetapi kembali dipanggil oleh 
Luna. 


"Aldo" 


"Apa sayaaang?" Balas Aldo dengan wajah memelasnya. 
Antara greget, capek dan berusaha keliatan sabar. 


Aluna membulatkan kedua matanya, dengan kedua pipi 
bersemu merah. "Jangan gitu manggilnya" protes Luna. 


"Mau ngomong apa lagi?" Tanya Aldo. 

"Jangan kesel sama Luna" 

"Hm" 

Aldo masih menatap Luna, menunggu gadis itu berbicara. 
"Udah?" 

Luna mengangguk, "Udah, makasih ya" 

Aldo menngangguk lalu keluar dari UKS. 


Semuanya aman terkendali setelah Aldo menemui Tiara. la 
jadi tau, bahwa cewek PMS ribetnya ngalahin cowok kalo 
disunat. 


Saat ini ketiganya sedang berada di kantin, untung guru- 
guru pada rapat. Jadi ia tak ketinggalan pelajaran setelah 
berdebat dengan Luna di UKS tadi. 


"Makannya belajar Do, biar tau apa aja keperluan cewek 
kalo lagi PMS" ucap Tiara. 


"Seandainya gue tau pun, gue malu belinya, Tiaraaa" balas 
Aldo dan kembali fokus dengan mie ayamnya. 


"Maaf ya, Luna ngerepotin" 


"Nggak papa Lun, sekali-kali emang harus begitu. Biar Aldo 
paham sama keperluan cewek" timpal Tiara. 


Aluna beralih menatap Aldo yang tetap fokus dengan 
makanannya. 

Perlahan kedua matanya berkaca-kaca saat melihat Aldo tak 
merespon ucapannya. 


"Lo kenapa nangis?" Tanya Tiara. 


Aldo menoleh ke arah Luna yang duduk di sampingnya, 
"Kenapa lagi? Perutnya sakit?" Tanya Aldo. 


Aluna menggelengkan kepalanya, "Aldo marah sama Luna?" 
Tanyanya. 


"Enggak" balas Aldo. 

"Bohong" 

"Beneran Luna, emang gue marah kenapa?" 
"Tadi Aldo nggak jawab omongan Luna" 
"Omongan yang mana?" 

"Yang Luna bilang maaf karena ngerepotin" 


Aldo menghela nafasnya pelan. "Yang bilang lo ngerepotin 
siapa? Gue nggak ngerasa direpotin sama sekali" 


"Pake aku-kamu aja, kaya di UKS" 
"Iya" balas Aldo pasrah. 
Menuruti kemauan cewek PMS, adalah jalan ninjaku. 


"Jadi Luna nggak ngerepotin?" 


"Enggak" 


"Kalo besok-besok Luna suruh Aldo beliin pembalut lagi 
mau?" Tanya Luna membuat Aldo terdiam. 


Berbeda dengan Tiara yang sudah mesem-mesem menahan 
tawa. 


"Kenapa diem?" Tanya Luna karena Aldo tak kunjung 
menjawabnya. 


"Ah-- nggak papa" 

"Mau enggak?" 

"Iya mau" 

"Udah janji, nggak boleh diingkari" 
"Iya" 


"Pembalut di rumah Luna lagi habis, nanti pulang sekolah 
beliin" 


"Iya, sama kamu kan?" 
"Luna tunggu di mobil, Aldo aja yang beli" 
"HAH?" 


Mampus kau Do. 
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- Happy Reading - 


Aldo bersandar di tembok samping kelas Aluna, menunggu 
Luna keluar kelas. 


"Hallo Kak Aldooo" sapa Sandra dengan girangnya. 
Aldo melirik sebentar lalu menganggukkan kepalanya. 
"Nungguin siapa Kak?" Tanya Sandra. 

"Luna" balas Aldo singkat. 


"Kakak ada hubungan apa sama Luna?" Tanya Sandra 
heboh. 


"Bukan urusan lo" 
"Ihh jangan jutek-jutek lahh, Kak" 
"Aldo" panggil Luna. 


Aldo menoleh kearah Luna dan tersenyum. 
"Langsung pulang?" Tanya Aldo. 


"Ke supermarket dulu" 

"Ngapain?" Tanya Aldo lagi. 

"Kan Aldo udah janji" ucap Luna kesal. 
"Hah? Gue--" 

"Aku" 


"Oh iya, aku ada janji apa?" Aldo menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal. 


"Katanya mau beliin pembaluutt" rengek Luna. 

Ya allah, kok aing bisa lupa yaaa. 

Mampus iye mah. 

"Oh iya" ujar Aldo sambil menunjukkan cengirannya. 
"Aldo lupa?" Tanya Luna. 

"Bukan lupa, anu- nggak inget tadi" 

"Sama aja" 


"Manja bangett si Lun, beli pembalut mah tinggal beli 
sendiri aja" cibir Sandra. 


Aluna menoleh ke arah Sandra. 
"Luna minta tolong ke Aldo kok, bukan ke Sandra" balas 
Luna pelan tapi tajam. 


"Ya gue cuma nyaut kali, sensi amat lo" balas Sandra tak 
mau kalah. 


Aldo menarik pergelangan tangan Luna, "Yuk pulang" ajak 
Aldo untuk menghindari keributan selanjutnya. 


"Bentar" ucap Luna dan kembali menyembulkan kepalanya 
di ambang pintu. 


"TIARAA" Panggilnya. 
Tiara mendongak dan berjalan keluar kelas. 


"Apa?" Tanya Tiara saat sudah berdiri di samping Luna. 


"Mau pulang bareng nggak?" Tanya Aldo. 
"Enggak" 
"Kenapa?" Tanya Aldo lagi. 


"Emang kenapa? Biasanya juga lo pulang duluan" tanya 
Tiara balik. 


"Ya gue cuma ngajak" 


"Gue tau, lo mau nyuruh gue yang beliin pembalut kan?" 
Tanya Tiara meledek Aldo. 


Tuk 


Aldo menyentil jidat Tiara, "Orang tulus ngajakin pulang 
bareng malah suujon" ujarnya. 


"Lo yang ngajakin pulang bareng, bukan Tulus" sahut Tiara. 
"Nyesel kan gue ngajak lo pulang bareng" gerutu Aldo. 


Tiara tertawa melihat raut kesal diwajah Aldo, "Enggak, gue 
udah dijemput Ayah gue di depan" 


"Bilang dari tadi dong, Markonah!" Aldo menoyor jidat Tiara. 
"Lo aja nggak nanya" 
"Ampuni dosa Tiara, ya allah" ujar Aldo mendramatisir. 


"Dosa lo aja banyak, Do. Mohon ampun buat diri sendiri 
dulu" ledek Tiara. 


Aldo mencebikkan bibirnya kesal, lalu menarik pergelangan 
tangan Aluna menuju parkiran. 


Aldo menghentikan mobilnya di depan Supermarket, mau 
tidak mau ia harus mau turun untuk menuruti permintaan 
Tuan Putri. 


Aldo menoleh ke arah Aluna, "gue belinya yang gimana?" 
Tanya Aldo. 


"Yang panjang terus ada sayapnya" balas Luna. 
"Yang panjang sayapnya?" 

"Bukan, kalo sayapnya mah kecil" 

"Terus gimama caranya gue tau itu panjang?" 
"Kan ada ukurannya, Aldoo" 


Aldo menaikkan sebelah alisnya, "terus gue ambil, habis itu 
di liat-liat dulu gitu?" Tanya Aldo tak yakin. 


Aluna mengangguk semangat, "Iya". 


Aldo mengusap wajahnya kasar, lalu menghembuskan 
nafasnya. 
Saat ia hendak turun, seragamnya malah ditarik oleh Aluna. 


"Apa?" Tanya Aldo. 

"Jangan kesel" 

Aldo menunjukkan senyum paksanya. 

"Jangan kesel, Aldo. Luna nggak jadi nyuruh kok" ucap Luna 


membuat Aldo langsung membalikan tubuhnya menghadap 
Luna. 


"Gimana?" 

"Pembalut dirumah Luna masih banyak" ujar Luna santai. 
"Lun" 

"Hhehe" 


Aldo gregetan sendiri dan langsung menghadiahi satu 
jitakan di kepala Aluna. 


"Lucu?" 


Luna mengangguk, "lucu, kalo liat Aldo kesel" balas Luna 
sambil terkekeh. 


Aldo mencebikkan bibirnya lalu mulai menjalankan 
mobilnya lagi. 


Aluna masih tertawa sambil menusuk-nusuk sebelah pipi 
Ado. 
"Udah kalii kesellnyaa" ledek Aluna. 


"Dosa loh Lun, mau di goreng-goreng sama Allah?" Tanya 
Aldo pura-pura tajam. 


Aluna semakin menyemburkan tawanya, "itu ancaman Papa 
dulu, kalo Luna nyuri jambu" 


"Sampe sekarang masih berlaku, kalo bikin orang kesel ntar 
digoreng-goreng sama Allah" sahut Aldo. 


"Iya maaf" 
"Nggak dimaafin" balas Aldo. 


"Kalo ada orang minta maaf tuh dimaafin, Aldo mau 
digoreng-goreng sama Allah?" Luna balas meledek Aldo. 


Tuk 

Aldo menyentil bibir Luna pelan, "sumpah yah, ngeselin lo" 
"Maaf" 

"Hm" 

"Nanti Luna beliin es krim deh" 

"Nggak mempan" 

"Coklat" 

"Nggak" 

"Somay" 

"Nggak" 

"Mmm..... baso? Soto? Mie ayam? Mie goreng?" 
"Enggaaaaaaaak" 

"Maunya apa?" Tanya Luna. 

YYambunya Pak Darno" 


"Ngarang kamu, pohonnya aja udah nggak ada" Aluna 
menabok lengan Aldo. 


"Eh Lun, nanem pohoh jambu yuk" ajak Aldo seenak jidat. 
"Buat apa?" Tanya Luna bingung. 


"Buat panjat-panjatan anak kita nanti" balas Aldo sambil 
menaik-turunkan alisnya. 


"Nggak elite banget, masa jamannya anak kita masih 
panjat-panjat pohon jambu" ujar Luna. 


"Ya terus apa? Pohon kelapa?" Tanya Aldo nyolot. 
"Pohon kurma" 

"Nenek lo kurma" 

"Nenek Luna manusia dong" 

"Ninik Lini minisii ding" 

"Aldo nyinyir" ejek Luna. 

"Hooh, kaya Papa lo kan?" 


"Iya, terlatih dari Papa yah?" Tanya Luna dengan nada 
meledek. 


"Sudah tertanam jiwa-jiwa nyinyir ajaran Om Marvel" 


"Hallo, Om" sapa Aldo pada Marvel yang sedang duduk 
sambil menonton televisi acara berita. 


"Rajin banget kamu ke rumah, Om" cibir Marvel. 


"Rajin dong Om, kurang baik apa coba aku sama calon 
mertua" goda Aldo sambil menaik-turunkan alisnya. 


Marvel menjitak kepala Aldo, "kalo duit bensin masih minta- 
minta, nggak usah gegayaan ngomong-ngomong calon 
mertua" ujar Marvel. 


"Sekarang mainnya jitak ya Om, dulu mah lempar bantal 
sofa" ledek Aldo. 


"Keenaken kalo cuma lempar bantal sofa mah" 
"Yang lebih mainstream dong Om" tantang Aldo. 
"Apa? Mau Om lempar batu?" Tanya Marvel sewot. 


"Jangan jahat Om, om mau digoreng-goreng sama Allah?" 
Ledek Aldo. 


"Wajannya nggak bakal nyukup buat goreng Om" sahut 
Marvel. 


"Nanti Aldo sediain wajan VVIP, Om. Insyaallah muat buat 
Om Marvel, apa Om mau ngajak tante Rena juga?" 


"Om mau ngajak kamu, om cemplungin kamu dulu trus Om 
tinggal" 


"Siap-siap aja om kena marah sama Luna" 
Marvel menaikkan sebelah alisnya. 
"Anak Om kan bucin sama saya" ujar Aldo lalu terkekeh. 


Marvel mengangguk-anggukan kepalanya, "anak om bucin 
sejak dini gara-gara kamu" cibir Marvel. 


"Loh kok saya?" 
"Terus siapa?" Tanya Marvel. 


"Luna kan anak om, pasti dia bucin keturunan dari Om 
Marvel mungkin" ledek Aldo. 


"Enak aja, om dulu nggak bucin" decak Marvel. 


"Iya Om dulu nggal bucin tapi bucyiiin" 


Marvel bergidik ngeri melihat tingkah Aldo yang 
menyerupai bencong. 


"Kamu cowok normal kan yah Do?" Tanya Marvel pelan. 


"Normal lah Om, kenapa? Mau bukti?" Tawar Aldo sambil 
cengengesan. 


"Bukti-bukti, nggak sopan kamu sama calon mertua" sungut 
Marvel. 


"Yee ngakuin sebagai calon mertuaaa" seru Aldo. 
"Salah denger, kamu" elak Marvel. 


"Ngaku aja sih Om, lagian harusnya Om bangga punya calon 
menantu kaya saya" ucap Aldo sombong. 


"Apanya yang perlu om banggain?" Tanya Marvel. 


"Bakat saya udah jelas banyak, om. Dan saya dari kecil 
sudah terlatih panjat-memanjat" 


"Hooh, bakat curi-mencuri mu yang sudah terlatih" 


"Jangan gitu om, buktinya saya yang nyuri jambu, tapi om 
Marvel ikut makan. Iya kaaan?" Ledek Aldo. 


"Saya makan hasil curian Luna" 


"Loh om, Luna kan dapetnya dari saya, orang saya yang 
manjat" 


"Terus kamu nggak ikhlas?" Tanya Marvel. 
"Masa baru sekarang om nanya saya ikhlas apa enggak" 


"Kamu kok makin ngeselin yahh, intinya apa? Mau dibayar?" 


"Boleh, tapi harus mahal" 
"Minta berapa? Lima ribu?" 


"Ya allah Om, lima ribu mah jaman Aldo kecil juga cuma 
buat beli somay, belum sekalian beli minumnya" 


"Terus mau minta apa?" 


"Minta anak om aja" 


Luna dituker sama jambu di masa lalu. 
Mwehehe 


Semangat puasanya 


Nanti dikasih double up kalo tugasku udah selesai 
yaaahhh 
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-Happy Reading- 


Aldo merasa aneh dengan perubahan sikap Luna yang tiba- 
tiba menjadi manja. 


Setelah selesai mandi dan berganti pakaian, Luna menyusul 
Aldo di ruang tamu, duduk disebelahnya sambil terus 
menempel dibahu Aldo. 


"Lo kenapa sih, Lunaaa?" Tanya Aldo greget. 


Luna mengangkat kepalanya dari bahu Aldo, "kenapa 
emangnya?" Tanya Luna balik. 


"Manja" cibir Aldo. 
"Aldo nggak suka?" 


"| like you to be yourself" balas Aldo sambil mengusap pipi 
Luna. 


Aluna tersenyum menatap Aldo. 


"Ngapain senyum?" Tanya Aldo. 


"Suka" 
"Sama?" 
"Kata-katanya Aldo" 


"Emang tau artinya? Nggak di translate dulu?" Goda Aldo 
mengingat bagaimana waktu ia menembak Luna waktu itu. 


"Luna tau kok" 


"Dulu waktu ditembak tuh aslinya tau artinya apa enggak?" 
Tanya Aldo membuat Luna malu. 


"Tau" 
"Kenapa segala translate dulu?" 


"Takut salah. Kalo langsung Luna jawab 'mau' ternyata Aldo 
nggak nembak Luna, kan malu" balas Luna jujur. 


Aldo mendaratkan tangan kanannya di atas kepala Luna, "lo 
tau nggak?" 


Luna menggelengkan kepalanya. 

"Waktu lo bilang mau translate tuh, gue kesel" 
"Kenapa?" 

"Ngerusak suasana" 

"Maaf" 

"No problem" 


Aluna menatap Aldo cukup lama, "Jalan-jalan yuk" ajaknya. 


"Kemana?" Tanya Aldo. 

"Ke taman gitu, beli es krim, atau nggak permen kapas" 
"Jalan kaki?" 

"Pake mobil, kan tamannya jauh" ujar Luna. 

"Gue ganti baju dulu ya" 

"Aldo bawa ganti?" Tanya Luna. 

"Ada di mobil" 


Aluna menggangguk-anggukan kepalanya, "Oke". 


Saat ini keduanya sudah berada di mobil dalam perjalanan 
menuju taman. 


"Aldo" panggil Luna. 
"Hm?" 
"Aldo dikelas nggak punya temen yah?" Tanya Luna. 


Aldo menoleh ke arah Luna sambil menaikkan sebelah 
alisnya, "sembarangan" sungut Aldo. 


"Emang punya?" Tanya Luna lagi. 
"Punya lah" 
"Kok kalo kemana-mana selalu sendiri?" 


"Yakali gue kaya cewek, yang ke toilet aja bareng-bareng, 
satu bilik lagi" 


"“Ihh!! Enggak yah, nggak satu bilik, cuma ditemenin doang" 
protes Luna tak terima. 


"Tapi gue pernah liat dua cewek masuk satu bilik toilet, Lun" 
ujar Aldo. 


"Aldo pernah masuk ke toilet cewek?!" Pekik Luna. 
"Cuma liat, nggak masuk" koreksi Aldo. 
"Ya kan liat karena masuk" 


Aldo menoleh sebentar lalu menyentil jidat Aluna, "gue 
lewat di koridor terus nggak sengaja liat" 


Aluna mengangguk-anggukan kepalanya, "iyaadeh 
percayaa". 


"Ya emang harus percaya" sahut Aldo. 


"Temen Aldo di kelas tau kalo Aldo pacaran sama Luna?" 
Tanya Luna. 


"Tau lah, cewek kalo dapet informasi pasti di korek sampe 
foto emak-bapaknya aja ketemu" 


"Jadi ada cewek yang stalking Aldo gitu?" 
"Kayaknya sih ada, buktinya mereka udah pada tau" 
"Aldo banyak yang suka ya dikelas?" 


"Mana gue tau, kan mereka yang suka, gue nggak 
ngerasain" 


"Emang Aldo nggak ada rasa suka juga?" 


"Ada lahh" 


"Buat mereka?" 
"Buat lo" balas Aldo santai. 


Aldo menghentikkan mobilnya saat mereka sudah sampai di 
taman. 


"Sini tangan lo" pinta Aldo. 
"Buat apa?" Tanya Luna. 
"Ada deh" 


Aluna mengernyit bingung, tapi tak urung juga menuruti 
permintaan Aldo. 


alfarzk.aldo mine @anindhita.lunaa 
Likes by tiaraa anjani, derriill and 2198 others 
All coment 


tiaraa anjani pegang terus Do, biar nggak kabur 
derriill anu nya aman tuh Kak? Udh hampir 
alfarzk.aldo mata lo, ya guustili @derriill 
anindhita.lunaa apanya yg nggak aman? @derriill 
@alfarzk.aldo 

tiaraa anjani anak kecil nggak boleh tau 
@anindhita.lunaa 

marvell.bgs TANGAAAAN KAUUUUU 

tiaraa anjani nah lohh, bapaknya munculll. 

alfarzk.aldo kenapa Om? Tangan saya mulus kan? 
marveli.bgs hampirr sajaa 

anindhita.lunaa hampir apa, Papa? @marvell.bgs 
derriill  dbilang anak kecil nggak boleh tau 
@anindhita.lunaa 

sa.sandraa  haiii Kak Aldoo 


sa.sandraa  ihh edit edit tangan aku 

tiaraa anjani harga dirinya kaka 

anindhita.lunaa itu tangan Luna! @sa.sandraa 
derriill gatel 

alfarzk.aldo jangan ngaku-ngaku ya, pemilik aslinya 
nggak suka. 

allbbbarrrr ohh ini Do, ceweknyaa 

arr.diansyaah Aldo incerannya skarang dedek emessh 
allviinaaaaa ohh ituuuu 

alfarzk.aldo oh itu oh itu, orang gada mukanya 
@allbbbarrrr @allvinaaaaa 

renandhita 

aldoo alfa hiyaaaa Kak Aldo udh punya pacaaarr 
rafardhan.aldoo potegg dah semuanyaaa 

fans.aldo ekspos dong pacarnya 

derriill bernada @fans.aldo 

tiraraa anjani tangannya dulu, mukanya besok-besok. 
alfarzk.aldo besok-besok kalo inget 

anindhita.lunaa kalo nggak inget, Luna ingetin 
alfarzk.aldo hha 


"Ke taman mau ngapain coba? Kaya anak kecil aja" cibir 
Aldo. 


"Ya duduk-duduk gitu" 
"Duduk-duduk mah di rumah juga bisa kali, Lun" 
"Kan pengin suasana yang berbeda, Aldo" 


Aldo memutar bola matanya malas lalu menarik 
pergelangan tangan Aluna menuju penjual permen kapas. 


"Aldo mau beli?" Tanya Luna. 


"Enggak lah" 
"Terus kenapa ke penjual permen kapas?" 
"Katanya lo kepengin" balas Aldo greget. 


Aluna tersenyum manis lalu mempercepat langkahnya 
sambil menarik pergelangan tangan Aldo. 


"Mau berapa?" Tanya Aldo saat mereka sudah didepan 
penjual permen kapas. 


"Dua, boleh?" Tanya Luna balik. 
"Sama gerobaknya juga boleh" balas Aldo. 


"Kalo sama gerobaknya, nggak saya bolehin, Mas" sahut 
Bapak-bapak penjual permen kapasnya. 


Aldo terkekeh pelan, "bercanda Pak, bingung juga nanti 
bawa gerobaknya gimana" ujar Aldo membuat bapak 
penjualnya ikut tertawa. 


"Luna mau dua, yang warna pink sama biru" ucap Luna. 
"Emang beda warna beda rasa yah?" Tanya Aldo. 

"Enggak, rasanya sama semua" balas Luna. 

"Coba bikin yang item, Pak" ujar Aldo pada Bapak penjual. 


"Nanti nggal laku, Mas. Permen kapas kan cantiknya karena 
warna-warni, kalo item suram" balasnya. 


"Siapa tau ada orang lagi galau, terus liat permen kapas 
yang item jadi niat beli Pak, kan sama-sama suram kaya 
suasana hatinya" goda Aldo. 


"Nanti kalo saya bikin yang item, mas mau beli?" 
"Kalo saya liat Bapak lagi, pasti saya beli" 


"Liat nanti ya mas, nanti saya bikin permen kapas warna 
item karena terinspirasi dari mas nya" 


"Karena saya item gitu, Pak?" Tanya Aldo bercanda. 


"Ya bukan gitu, kalo mas nya mah bahasa anak-anak 
sekarang tuh glowing, glow-up hha" 


"Saya terbang ini Pak" 


"Do, kamu ngobrol terus nanti lupa nggak bayar lohh" 
timpal Aluna. 


"Tuh kan Pak, saya belum bayar" 


Aldo mengeluarkan dompetnya dan memberikan 
selembaran uang lima puluh ribu. 


"Kembaliannya tiga pul--" 


"Nggak usah, Pak. Kembaliannya ambil aja, buat beli bahan 
permen kapas warna item, Pak" potong Aldo ketika sang 
Bapak hendak mengambil kembalian. 


"Terimakasih Mas" 
"Sama-sama, kita permisi dulu ya Pak" 
"Iya" 


"Kamu sama semua orang kaya gitu?" Tanya Luna ketika 
mereka sudah lumayan jauh dari penjual permen kapas. 


"Tergantung" 


"Tergantung apa?" 


"Tergantung bagaimana orang itunya, because sikap saya 
tergantung bagaimana anda menyikapi saya" 


Aluna tersenyum lalu melingkarkan tangannya dipinggang 
Aldo. 


"ABAAANG!!" 


Langkah Aldo dan Aluna terhenti ketika seorang gadis kecil 
5 tahunan yang tiba-tiba memeluk kaki Aldo. 


"Abaang, maafin Liskaa, Liskan janji nggak beli es klim 
banak-banak lagi" ucapnya tanpa merubah posisinya. 


"Do" panggil Aluna. 

"Aku nggak punya adik" ujar Aldo. 
"LISKAA, ITU BUKAN A....bang kamu" 
"TIARAA" ujar Luna kaget. 


Tiara sama kagetnya ketika melihat Aluna dan Aldo 
dihadapannya. 


"Kak" panggil gadis kecil yang dipanggil Liska tadi pada 
Tiara. 


Tiara menarik pergelangan tangan Liska agar mendekatinya. 
"Dia bukan abang kamu" ujarnya pelan. 


Gadis yang dipanggil Liska tadi mengangguk, "maaf, abang" 
ucapnya pada Aldo. 


Aldo menganggukkan kepalanya. 


"Lo nggak punya adik kan, Ra?" Tanya Luna. 
Tiara menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


"LISKA, KAMU NGAPAIN MAINNYA JAUH-JAUH" teriak remaja 
seumuran Luna. 


"ABAAANG" gadis kecil bermama Liska itu langsung 
menghambur ke pelukan 


DERRIL 

"Lo kesini sama Derril?" Tanya Aldo. 

Tiara mengangguk pasrah. 

"Itu siapa? Anak lo?" Tanya Aldo lagi. 
"Sembarangan, itu adiknya Derril" sungut Tiara. 


"Dalam rangka apa ini? Main sambil bawa-bawa adik?" 
Tanya Luna meledek. 


"Tiara tadi pulang sama gue, terus gue ajak mampir ke 
rumah dulu. Eh Liska malah ngajak ke taman" jelas Derril. 


"Katanya tadi pulang udah dijemput ayahnyaa" sindir Luna. 
"Gue bohong doang" balas Tiara pasrah. 

"Duh mainnya udah ke rumah camer nih Ra" goda Aluna. 
"Berisik lo" ketus Tiara. 

"Jadi, udah official?" Tanya Aldo to the point. 


Derril menatap Tiada dengan sebelas alis yang terangkat. 


"Terserah" ucap Tiara pada Derril. 

Deriil menganggukkan kepalanya, "udah" balas Derril. 
"Sejak kapan?" Tanya Luna. 

"Tiga hari yang lalu" 


Kedua mata Aluna sukses membulat, "KOK NGGAK 
CERITA??!" pekiknya. 


"Gue belum siap, Lun" 

"Gitu lo" 

"Sorry elah" 

"Ini temen abang?" Tanya Liska pada Derril. 

"Iya, ini temen abang, namanya Kak Aldo" balas Derril. 
"Liska boleh panggil abang juga?" Tanya Liska pada Aldo. 
"Boleh" jawab Aldo lembut. 

"Abang Aldo ganteng" 

"Abang Aldo punya kakak, Liska jangan suka yaaaa" 


Sama anak kecil, Lun. 
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Nggak tau kenapa, aku pengin Up. 
Lagi sayang sama kalian kayaknya 


-Happy Reading- 


"Kita pulang yah?" Ajak Tiara pada Liska. 


Liska mengangguk lalu menggandeng tangan Derril dan 
Aldo, "abang Aldo ikut pulang sama Liska" ucapnya. 


"NGGAK BOLEEEH" teriak Luna. 


Liska menatap sendu kearah Aluna dengan bibir dimajukan, 
"kenapa? Liska mo main sama abang Aldo" ucapnya sedih. 


"Abang Aldo lagi main sama kakak" balas Luna. 


Liska melepaskan genggaman tangannya pada tangan 
Derril lalu beralih menggandeng pergelangan tangan Aluna. 


"Liska mo main sama abang sama kakak juga" ucapnya 
final. 


Aldo menatap Aluna dengan sebelah alis terangkat. 


"Abang sama kakanya mau main sama Liska?" Tanyanya 
penuh harap. 


"Turutin Lun, kalo nangis tanggung jawab lo" sahut Tiara. 
"Iya, rumah gue deket kok dari taman" timpal Aldo. 


"IYA!! Nanti Liska ajak main masak-masak. Masak- 
masakanna Liska banyaaak loooh" seru Liska. 


"Iya, abang mau" balas Aldo membuat Liska memekik 
kegirangan. 


"Kakak bisa main masak-masakan?" Tanya Liska pada Aluna. 


Saat ini ke-limanya sedang duduk di halaman rumah Derril, 
dengan berbagai alat masak-masakan milik Liska yang 
sudah tersebar dimana-mana. 


"Jangan salah, Kak Luna dari kecil udah 11-12 sama Chef 
Renata" sahut Aldo. 


"Jangan di kasih air, nanti kotor semua baju kamu" omel 
Derril saat adiknya hendak menambahkan air di masak- 
masakannya. 


"Kasih air aja, nanti kalo nggak dikasih air nggak mateng 
loh" timpal Luna membuat Derril melotot. 


Derril menoyor kepala Luna, "lo malah ngajarin yang nggak 
bener" omelnya. 


"Kalo masak-masakan emang harus pake air" protes Luna 
tak mau kalah. 


"Untung lo dulu nggak jadi jadian sama Luna, Ril. Nggak 
kebayang udah diajarin apa aja adik lo" celetuk Aldo. 


"Diajarin masak pake minyak sekalian kayaknya" 


"Kak Luna asik, kalo sama Abang Delil, Liska ndak boleh 
silam ail masakannya" 


"Abang kamu nggak bisa masak-masakan sih" sahut Luna 
yang diangguki semangat oleh Liska. 


"Kalo Kak Tiara gimana?" Tanya Aldo pada Liska. 

"Kak Tiala ndak dibolehin main masak-masakan sama Liska" 
"Nggak dibolehin sama siapa?" 

"Sama abang" 

"Abangnya pelit yah?" 


Liska mengangguk jujur, "katana Kak Tiala mainnya sama 
abang, Liska main sendili aja gitu" 


"Kamu jawab, abang jangan pelit, gitu" ujar Luna 
mengompori. 


Liska menoleh ke arah Derril, "abang" panggilnya. 

"Apa?" Tanya Derril. 

"Kata Kak Luna, abang jangan pelit" 

Derril memutar bola matanya malas, "abang udah denger" 


Liska mengacungkan kedua jempolnya, "belalti abang 
bolehin Kak Tiala main masak-masakan sama Liska?" 
Tanyanya semangat. 


"Hmmm" balas Derril malas. 
"Mainnya boleh sama silam-silam ail?" 


"Boleh sayang, boleeh. Kak Tiara nya siram juga sekaliiaan" 
ucap Derril kelewat gemas. 


Liska tertawa kegirangan, "Holeeeee" serunya. 


"Heeeeh, sembarangan. Kak Tiara nya jangan disiram juga 
loh" ujar Tiara tak terima. 


Liska menggeleng, "masakannya yang disilam'" 


"Cakepp" 


"Aluna mana?" Tanya Marvel pada Rena yang sedang duduk 
diteras rumahnya. 


Rena menoleh dan tersenyum, "pergi sama Aldo" balasnya. 
"Ke?" 
"Ke taman katanya" 


Marvel mendudukan pantatnya disamping sang istri. 
"Kamu percaya sama Aldo?" Tanya Marvel tiba-tiba. 


"Ya percaya, emang kenapa?" Tanya Rena balik. 
"Aku rada nggak yakin" 

"Karena dia ngeselin?" Tebak Rena. 

"Bukan" 

"Terus?" 


"Dia kan lama di luar negeri, kamu tau sendiri budaya luar 
tuh kaya gimana kan? Yang menurut sana 'biasa aja' disini 
bisa bikin orang heboh" jelasnya. 


Rena mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Aku udah wanti-wanti Luna kok, kalo sampe Aldo ngajak 


yang nggak-nggak dia harus nolak, apapun iming-imingnya" 
balas Rena. 


"Aku tetep ragu, masalahnya Luna udah bucin banget sama 
Aldo" bantah Marvel. 


"Kalo kamu nggak bisa percaya sama Aldo, seenggaknya 
kamu percaya sama anak kamu sendiri. Aku yakin, Luna 
nggak mungkin mau kalo diajak yang aneh-aneh" 


"Anak kamu kan polos, Ren" 


Rena menoleh dengan mata memicing, "anak kamu juga, 
kalo kamu lupa" ketusnya. 


Marvel melingkarkan tangan kanannya di pundak Rena, 
"nggak mungkin lupa, apalagi proses bikinnya" goda Marvel 
sambil menaik-turunkan alisnya. 


Rena terkekeh lalu mencubit pinggang Marvel. 


"Ciieeee lagi nge-bucin" ledek Aldo yang ternyata sudah 
bediri tak jauh dari Marvel dan Rena. 


"Selamat sore calon-calon mertuakuuu" sapa Aldo sambil 
terkekeh. 


"Anak Om mana?" Tanya Marvel. 
"Tuh dibelakang" 


"ALDOOO" Teriak Luna sambil berjalan dengan kaki 
dihentak-hentakkan. 


"Apa?" Tanya Aldo. 


"Permen kapas yang warna pink kempessss" rengeknya 
sambil memeluk dua permen kapasnya. 


Yang warna biru masih aman, sedangkan yang warna pink 
sudah kempes tak terbentuk dan hanya menyisakan 
plastiknya yang masih menggembung. 


"Kok bisa?" Tanya Aldo bingung. 
"Mana Luna tau, kan Luna tinggal di jok belakang" 
"Yaudah besok beli lagi, kan yang biru masih" 


Aluna menyembulkan bibir bawahnya. 
"Besok beli lagi yang warna biru aja, yang pink lemah" 
ketusnya. 


"Hooh, besok beli yang item. Permen kapas dark mode, pasti 
lebih awet" balas Aldo membuat Luna semakin menekuk 
wajahnya. 


"Kalian dari taman cuma beli permen kapas?" Tanya Rena. 
"Tadi jadinya main ke rumah Derril, Ma" balas Luna. 


Rena mengangguk-anggukan kepalanya, "Main apa?" 
Tanyanya. 


"Masak-masakan" 
"Heh?" 


"Iya, Luna main masak-masakan sama Liska, adiknya Derril" 
jelas Luna. 


"Kamu ikut masak-masakan, Do?" Tanya Marvel. 
"Saya yang makan, Om" balas Aldo. 


"Nggak kesurupan?" Tanya Marvel meledek. 
Mengingat topik pembicaraan tentang kesurupan, dulu. 


"Udah keball, Om" 
"Makan apa?" 


"Makan besi, biar kaya Master Limbad. Keren kan Om?" Aldo 
menaik-turunkan alisnya menggoda Marvel. 


"Nenek kau keren" 


"Nenek saya udah tua, Om. Ngak keren, nggak glowing 
juga" ledek Aldo. 


"Kamu tau sendal?" Tanya Marvel. 
"Tau" 
"Gunanya buat apa?" 


"Buat dijadikan sebagai alas kaki, agar terhindar dari 
kotoran-kotoran ayam dan kotoran manusia" jelas Aldo sok 
bijak. 


"Buat nampol kamu lebih penting" sungut Marvel. 
"Uuuhhhh pedddeeesssss" 


"Muka kamu bener-bener ngundang Om buat nampol ye, 
Do" 


"Enggak Om, damai dong Om, damai. Sokeeeyy?" Aldo 
mengacungkan jempol kanannya. 


“"Sokey-sokey lahh" balas Marvel pasrah. 
"Bikin lutis yuk, tadi Mama beli jambu loh" ajak Rena. 


"MAMA HAMIL?" 


"KAMU HAMIL?" 
"TANTE HAMIL?" 
Teriak Luna, Marvel, dan Aldo bersamaan. 


Rena membulatkan kedua matanya, "enggak. Emang orang 
mau lutis harus hamil?" Tanya Rena. 


"Dulu kamu pengin lutis jambu, eh tau-taunya hamil kan?" 
Ujar Marvel. 


"Kali ini enggak kok" 


"Yakin bener Tan? Kan nggak ada yang nggak mungkin" 
sahut Aldo. 


"Kali ini aku setuju, apalagi yang nyemburin bibit unggul 
kaya aku" balas Marvel. 


"Apaan sih ngaco semuaa, kali ini aku inget dan pasang KB 
baru satu minggu yang lalu" ucap Rena. 


Sepeninggal Rena menuju dapur, Aldo menepuk bahu 
Marvel. 


"Sabar Om, kalo mau anak, nanti Aldo bikinin" 


Marvel buru-buru melepas sandalnya dan menampol pantat 
Aldo. 


"ASTAGAAA!!" Pekik Aldo sambil berlari menjauhi Marvel. 
"PAK RT, PANTAT MULUS SAYA DI TAMPOLL, PAK" Teriak Aldo. 


"Sini Om tampol lagi biar makin mulus" 


"Bukan mulus eta Om, cenat-cenut ini teh kaya orang 
polling in lop" 


"Sekali lagi mau?" Tawa Marvel. 
"Jangan dong Om, ntar bisa-bisa pantat saya amnesia" 


"Sampe lupa caranya duduk" 


Emang iya? Pantat ditampol jadi amnesiaa... 


Yee aku Up hari ini 
Nggak ada jadwal padahal. 
Suka kan?? 
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"Papa" panggil Luna membuat Marvel menoleh. 
"Apa?" Tanya Marvel. 
"Luna berangkat sama Papa" 


"Kampret kamu kemana?" Tanya Marvel membuat Luna 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Kampret yang mana?" 
"Aldo" 


"Aldo nggak punya kampret, Papa. Nama Aldo juga nggak 
ada kampretnya" protes Luna. 


"Tapi Aldo kaya kampret" ujar Marvel. 


Aluna menyembulkan bibir bawahnya, "yaudah Luna 
berangkat sendiri aja, Papa ngeselin" Aluna sudah hendak 
melangkah, tetapi pas punggungnya langsung ditarik oleh 
Marvel. 


"Ngambekan, kamu" 

"Biarin" sahutnya. 

Tuk 

Marvel langsung menyentil bibir putrinya. 


"MAMAAAA!! PAPA NAKAAALL" Teriak Luna. 


"Eh busseett, malah ngadu" decak Marvel. 
"Apa sayang?" Tanya Rena. 
"Papa nakal sama Luna" adu Luna. 


"Kamu kok ya, udah tua tapi semua anak muda kamu jahilin. 
Kalo ada Aldo ya berantem sama Aldo, sekarang anak 
sendiri kamu nakalin" omel Rena pada Marvel. 


"Bercanda kali Ren, kalo sama Aldo mah salahin Aldo nya 
aja yang mukanya ngeselin" balas Marvel. 


"Ayok berangkat, Papaaa" Luna menarik jari tangan 
Papanya. 


"Iyaiya, jangan ditarik ini jarinya, ntar rontok" omel Marvel. 


"Lo nggak berangkat sama Aldo?" Tanya Tiara begitu Luna 
sampai dikelas. 


Luna menggelengkan kepalanya, "Aldo berangkat siang, ada 
urusan katanya" balasnya. 


"Lo nggak curiga gitu?" 


Aluna mengernyitkan dahinya, "curiga gimana?" Tanya Luna 
tak paham. 


"Ya nanya gitu ke Aldo, dia ada urusan apa sampe bela- 
belain berangkat siang" 


"Enggak" 


Tiara mencebikkan bibirnya kesal. 


"Kata Mama, dalam sebuah hubungan harus saling percaya" 


"Bukan masalah percaya atau enggak percaya, tapi 
harusnya lo peka, Lunaaa" 


"Luna nggak tau, nanti Luna coba" ucapnya sambil 
tersenyum manis. 


// istirahat // 

"Tiara mau kemana?" Tanya Luna. 
"Ke kantin" 

"Sama siapa? Nggak ngajak Luna?" 


Tiara menggaruk tengkuknya yang tak gatal, "gue sama 
Derril, kirain lo mau nungguin Aldo" balasnya. 


Luna menggelengkan kepalanya, "enggak, Luna udah laper" 
ucapnya dan langsung menyusul langkah Tiara menuju 
kantin. 


"Mau pesen apa?" Tanya Derril pada Tiara. 


"Nasi goreng aja, minumnya yang biasa" balas Tiara yang 
diangguki Derril. 


"Luna nggak ditanyaiin" rengek Luna saat melihat Derril 
akan berlalu. 


"Lo pesen sendiri" 


Luna memajukan bibirnya, "jahaat bangettt" decaknya. 


Tiara terkekeh melihat raut muka sahabatnya, "pesenin Ril, 
ntar nangis loh" ujarnya. 


"Yaudah, lo mau apa?" Tanya Derril. 
"Mie ayam, minumnya samain kaya Tiara" 


Derril memutar bola matanya malas lalu menuju penjual 
nasi goreng terlebih dahulu. 


"Makasiiih Derriilll" seru Luna saat Derril meletakkan 
semangkuk mie ayam dihadapannya. 


"Lima puluh ribu" ucap Derril membuat Luna melotot. 
"Kok mahaaalll?" Protesnya tak terima. 
"Buat ongkos guejalan" balas Derril. 


Luna menatap Derril dengan tatapan tajam yang dibuat- 
buat, "Luna nggak mau bayar" putusnya. 


"Eh bocah! Itu duit jajan gue anjiirr" 
Luna menggeleng-gelengkan kepalanya, "biarin" 


"Gue ambil lagi nih mie ayam nya" ancam Derril membuat 
Luna langsung menarik mangkuk mie ayamnya. 


"Luna tetep nggak mau bayar, ia buat pajak jadian kalian 
berdua" 


"Eh nggak bisa gitu dong, lo jadian sama Kak Aldo aja gue 
nggak di traktir" protes Derril. 


"Yaudah minta aja sama Aldo" 


"Tuh Aldo" tunjuk Tiara pada Aldo yang sedang berjalan 
menuju meja mereka. 


"Nggak enak malak kakak kelas, udah lah gue ikhlasin aja" 
ujar Derril. 


"Uwuu gituu dong, makasih banyak-banyak Derril" seru 
Aluna kegirangan. 


"Hai" sapa Aldo saat sudah berdiri di samping meja mereka. 
Ketiganya mendongak menatap Aldo. 

"Kok diem?" Tanya Aldo bingung. 

"Aldo nyapa siapa?" Tanya Luna polos. 


Aldo memutar bola matanya malas, "nyapa semuanya" 
balasnya. 


"Semua yang ada di kantin???" Tanya Luna. 


"Bukan Lunaaaa" Aldo mengacak-acak rambut Aluna karena 
greget. 


"Aldo tadi ada urusan apa? Terus berangkat jam berapa?" 
Tanya Luna. 


"Ban motor gue bocor, kalo gue nyuruh lo nunggu ntar lo 
kesiangan, makannya gue suruh lo berangkat duluan" jawab 
Aldo. 


"Terus Aldo berangkat sama siapa?" 
"Dijemput temen tadi, motornya ditungguin lama" 


Luna mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Duduk, Kak" ucap Derril. 

"Gue bingung mau duduk---" 

"Pantat lo beneran amnesia?" Potong Tiara. 
"Aldo beneran nggak bisa duduk?" Timpal Luna. 


"Heh! Sembarangan!" Aldo menjitak kepala Tiara dan Luna 
bersamaan. 


"Gue bingung mau duduk dimana!" Decak Aldo. 
"Tuh kursi Kak, tinggal ditarik kesini" ujad Derril. 


Aldo menatap Derril sebentar, "adik kelas nyuruh-nyuruh" 
omel Aldo, berniat bercanda. 


"Peace Kak, gue lagi makan" balas Derril dengan 
cengirannya. 


"Manja banget si Do, timbang ambil kursi doang" cibir Tiara. 


"Iya tau, yang nggak mau pacarnya disuruh-suruh" sindir 
Aldo pada Tiara. 


Aldo menarik satu kursi dari meja sebelah dan 
meletakannya disamping kursi Luna, tapi belum sempat ia 
duduki, seseorang sudah terlebih dahulu mendudukinya. 


"Terimakasih bro" ucap orang itu sambil menaik-turunkan 
alisnya. 


Aldo langsung menjitak kepala temannya, "minggir, gue 
yang susah payah ngambil nih kursi, malah pantat lo yang 
mendarat duluan" omel Aldo sambil mrnarik telinga 
temannya, Reno. 


"Yaelah ngambil kurso cuma lo tarik aja bilang susah" cibir 
Reno, ia ikut menarik kursi sebelah dan menempatkannya 
disamping Aldo. 


"Yang penting gue udah usaha" 


Reno mencebikkan bibirnya, "mana cewek lo?" Tanyanya 
frontal membuat Luna langsung mendongak kaget. 


"Mulut lo ya, Ren" geram Aldo. 
"Gue cuma nanya kali" balas Reno. 
"Nggak diajarin basa-basi hidupnya?" 


"Nggak, buat apaan? Kelamaan basa-basi ujungnya nggak 
jadian" 


"Itu mah lo" Aldo menoyor kepala Reno. 
"Mana cewek lo?" Tanya Reno tak sabaran. 
"Mau lo apain? Awas sampe lo gebet!" 


"Nggak, gue lagi suka sama seseorang disamping lo" 
ucapnya sambil tersenyum manis. 


Aldo langsung menoleh ke arah Aluna, "lah ini cewek gue, 
bangsat" Aldo kembali menjitak kepala Reno. 


"Aldo ngomongnya" tegur Luna. 


"Lah sianjiirr, gebetan gue lo ngaku-ngaku pacar" omel 
Reno. 


"Dia emamg cewek gue" 


"Ini cewek yang kemarin lo ekspos tangannya doang di 
instagram?" Tanya Reno yang diangguki Aldo. 


"Cantiikkk bangett gilaa, kalo putus kabar-kabar ya, nyett" 
Tuk 


Untuk kesekian kalinya Aldo kembali menjitak kepala Reno. 
"Nggak bakal putus sampe nikah" 


"Yaudah, kalo cerai kabarin gue" 


"Setelah berkali-kali dijitak lo minta apa Ren? Gue penggal 
sekalian?" Sungut Aldo. 


"Mwehehe, santai bro. Gue cuma bercanda, lo kaya nggak 
tau gue aja" 


"Hooh, lo kan nggak doyan cewek" 

"Sembarangan" 

"Banyak bacot, gih pesenin baso" perintah Aldo. 
"Bentar elah, gue mau kenalan dulu sama cewek lo" 
"Cewek gue lagi makan, udah sana pesen dulu" 
"Pelit banget sih lo, gue cuma mau kenalan" 


Reno berdehem sebentar membuat Luna mendongak, ia 
mengulurkan tangannya ke arah Luna. 


"Kenalin, gue Reno, temennya Aldo" ucapnya. 


Aluna menatap Aldo terlebih dahulu sebelum balas 
menjabat tangan Reno. 


Aldo mennganggukkan kepalanya membuat Luna langsung 
membalas uluran tangan Reno. 


"Aluna" balas Luna. 
"Siapanya Aldo?" Tanya Reno lagi. 


Aluna kembali menatap Aldo, "pacar" jawabnya pelan. 


pundak Aldo setelah melepas jabatan tangannya. 


"Nggak usah mukul-mukul lo anjiir, jantung gue rontok, gue 
tuntut lo ke penjara" omel Aldo. 


"Dikira jantung lo kek rambut? Bisa rontok?" Tanya Reno 
sambil berdiri dari duduknya. 


"Bacot rasa kacang ijo" 

"Bacot rasa nanas" 

"Bacot rasa tetangga" 

"Cakepp" 

"Bapak lo encok digebukin tetangga" 
"Baso sama es teh Ren!" Teriak Aldo. 
"Ongkirnya satu juta" 

"Gue rontokin gigi lo" 

"Gii rintikin gigi li" ledek Reno. 


Begitu Reno menjauh, Luna, Tiara dan Derril menghela nafas 
lega. 


"Temen lo, Kak?" Tanya Derril. 


Aldo mengangguk, "maen kan? Limited edition tuh" balas 
Aldo. 


"Bar-barnya ngalahin lo" sambung Tiara. 
"Gue nggak bar-bar, anjiir" 
"Aldo sekalinya punya temen begitu" gumam Luna. 


"Nggak papa dong, satu tapi bikin rame" sahut Aldo sambil 
menatap Luna. 


"Betah-betah ya Aldo sama Kak Reno" ujar Luna. 
"Giliran sama Reno aja mau manggil kak" sindir Aldo. 
"Kenapa? Aldo mau dipanggil kak juga?" 

"Yang lain dong" pinta Aldo. 

"Apa?" 

"Mas" balas Aldo membuat Luna bergidik ngeri. 
"Geli" ujar Luna jujur. 


"Luna nggak bakal mau manggil 'mas' kalo lo belum jadi 
suaminya Luna, Do" sahut Tiara. 


"Anjilir, gue inget omongan itu" timpal Aldo sambil terkekeh. 
"Ingetan kalian tajam-tajam yah" ucap Derril. 


"Wey jangan salah, maksiat waktu kecil pun gue masih 
inget" balas Aldo. 


"Ngapain Kak?" 


"Nyolong jambu, anjir lah itu maksiat paling nikmat menurut 
gue" 


"Maksiat kok dinikmatin" cibir Tiara. 


"Lo juga nikmatin kan? Gue yang manjat lo tinggal ribut 
dibawah minta dilemapari jambu" 


"Ya biarin, daripada naik nggak bisa turun" sahut Tiara 
sambil melirik Luna. 


Luna menyembulkan bibir bawahnya, "iya tau, lagi pada 
nyindir Luna kan" 


Iya tau, ini hari Rabu. 
Tapi aku baru selesai ulangan, makannya baru Up. 


Nggak janji bakal ada double up, aku lagi sibuk 
syekaliii.... 
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"Yuk pulang" ajak Aldo dari ambang pintu kelas Aluna. 


Luna menoleh ke arah Aldo, "bentar, Luna mau piket dulu" 
balasnya. 


"Nggak usah, biarin Tiara aja yang nyapu" ujar Aldo 
mengompori. 


"He, jangan ngadi-ngadi lo kalo ngomong" omel Tiara. 
"Sensian lo" cibir Aldo. 


"Emang motor Aldo udah disini?" Tanya Luna sambil 
menyapu lantai kelas. 


"Udah, tadi dianterin orang bengkel" balas Aldo. 
"Sultan mah bebas" sindir Tiara. 

"Ye jelass dong" sahut Aldo. 

"Derril mana, Ra?" Tanya Aldo. 

"Lagi print materi, ntar juga balik kesini lagi" 


"Iyalah orang PACAR nya masih disini" sindir Aldo sambil 
menekan kata 'pacar'. 


"Kenapa? Syirigg?" Tanya Tiara. 


"Ngapain syirig sama lo? Gue juga punya pacar" 


"Jangan sombong, ati-ati pacar lo digondol kucing" 


"Nggak mungkin, kucingnya kan masih nyangkut di pohon 
jambunya Pak Darno" balas Aldo. 


"Oh iya, kan kucingnya ditaruh ke pohon lagi yahh?" 
Sambung Tiara membuat Luna memutar bola matanya 
malas. 


"Wkwk, temen siapa ituuu?" 

"Temen siapa ya? Lo tau nggak Lun?" Tanya Tiara. 
"Mana saya tau, saya kan ikan" 

"Anjja--" 


"Gue laporin lo" potong Tiara saat Aldo hendak 
mengucapkan sesuatu. 


"Anjiir maksud gue" 


Saat ini keduanya sudah dalam perjalanan menuju rumah 
Luna. 


"Mampir bentar mau nggak?" Tanya Aldo. 
"APA?" Teriak Luna. 

"MAMPIR BENTAR" 

"NGAPAIN?" 

"BELI JAMBUU" 

"BUAT APA?" 


"BUAT DIMAKAN LAHH" 
"GIMANA?" tanya Aldo saat Aluna tak lagi menjawabnya. 
"LUNA IKUT AJA, TERSERAH ALDO" 


Aldo menghentikan motornya tepat di penjual jambu pinggir 
jalan. 


"Nggap papa beli di pinggirjalan?" Tanya Aldo. 


"Daripada ditengah jalan, ntar dimarahin orang" balas Luna 
sambil terkekeh. 


"Ngelawak?" 
"Ngomong" 


Aldo menarik hidung Aluna lalu merangkul bahunya 
mendekati penjual jambu. 


"Permisi, Bu" 
"Iya mas, mau beli apa?" Tanya Ibu-ibu penjual jambu. 


"Kan Ibu jual jambu, masa saya beli duren" balas Aldo 
meledek membuat Ibu-ibunya tertawa. 


"Mana saya tau, saya kan ikan" sahut Aluna ikut meledek. 
"Mas sama Mbak nya lucu" ujar Ibunya. 


"Makasih Bu, udah banyak kok yang bilang Luna lucu" balas 
Luna. 


"Maaf ya Bu, pacar saya narsis" 


"Nggak papa, jadi beli jambunya berapa Mas?" 


"Beli satu gratis satu nggak Bu?" Tanya Aldo. 

"Masa beli satu sih Mas?" 

"Satu apa dulu Bu, kalo satu kilo masa nggak boleh?" 
"Boleh dong mas, apalagi kalo nambah" 

"Nggak ada bonus Bu?" 

"Beli satu kilo dapet 3 Mas" 

"Masa saya belinya satu kilo dapetnya tiga sih Bu?" 
"Maksudnya beli satu kilo dapet bonus tiga biji" 


"Nah gitu dong kan saya jadi tau, lo jadi tau nggak Lun?" 
Tanyg Aldo pada Luna. 


Luna menggeleng, "mana saya tau, saya kan ikan" balasnya 
kembali terkekeh. 


"Ngeselin" 

Yambunya tiga kilo ya Bu" ucap Aldo. 

"Siiyyaappp mas" 

"Bonusnya jangan lupa Bu, sembilan biji" tambahnya. 
"Iya mas, takut amat bonusnya kelupaan" 

"Iyalah Bu, karena biasannya yang gratisan lebih enak" 
"Bisa aja mas nya" 


"Tuh Lun, aku bukan suami Ibunya tapi si ibu mau manggil 
mas" ujar Aldo. 


"Si Ibu mah sama semua pembeli cowok pasti dipanggil 
mas" balas Luna. 


"Enggak mbak, kalo sama yang udah tua saya panggil pak, 
kalo lebih tua lagi saya panggil kakek" sahut Ibunya. 


"Ini sama samping saya panggil 'kakek' aja Bu" ujar Luna 
mengompori. 


"Mbak nya mau saya panggil nenek?" 


YJiyaahh mampuuss kau anaknya bapak Marvel" seru Aldo 
puas melihat wajah kesal Aluna. 


"Saya kan masih imut Bu, masa dipanggil nenek" 
"Panggil eyang aja Bu" sahut Aldo. 
"Eyang apa sayang, mas?" 


“Jiyyaaaaah mampus kau anaknya Bapak Firman" balas Luna 
mengikuti nada bicara Aldo. 


Ibu penjual jambu tadi ikut tertawa melihat aksi pasangan 
didepannya. 


"Ini mas jambunya" 
"Ambil Lun" 


Aldo merogoh saku celananya dan memberikam selembaran 
uang seratus ribu. 


"Kembaliannya ambil aja Bu" ujarnya. 
"Eh ini kebanyakan, Mas" tolak Ibunya. 


"Nggak papa Bu, ambil aja" 


"Ntar jambu yang sembilan nggak jadi bonus dong mas" 
"Nggak papa Bu, masih enak" 

"Makasih ya mas, mbak" 

"Sama-sama, kita permisi dulu ya Bu" 

"Iya" 


"Ngapain beli jambu sampe tiga kilo?" Tanya Luna saat 
sudah berada di samping motor Aldo. 


"Sok-sokan nanya gitu, lo juga doyan kan?" 
Luna menganggukkan kepalanya. 


"Assalamu'alaikum?" Ucap Luna dan Aldo bersamaan sambil 
memasuki rumah Luna. 


"Waalaikumsalam" balas Marvel dan Rena yang sedang 
duduk sambil menonton televisi. 


"Hai Om Marvel, nonton kumenangiss yah?" Tanya Aldo 
sambil menyalami punggung tangan Marvel. 


"Nonton Upin Ipin" balas Marvel. 
"Ati-ati ketularan botak Om" 
"Om botakin juga kepala kamu" sungut Marvel. 


"Nggak ngantor Om?" Tanya Aldo sambil mendudukan 
pantatnya didepan Marvel. 


"Penting banget, harus Om jawab?" Tanya Marvel balik. 


"Nggak sih Om, cuma basa-basi aja" balas Aldo membuat 
Marvel mendengus. 


"Siapa yang nyuruh kamu duduk?" Tanya Marvel. 
"Nggak ada yang nyuruh, tapi saya inisiatif Om" balas Aldo. 
"Inisiatif kata kamu?" 


"Kata tante Rena, anggap aja rumah sendiri gitu. Yaudah 
Aldo nurut, Om" 


Aldo memasang wajah sedih yang dibuat-buat, "Yaudah deh, 
saya berdiri lagi" Aldo berdiri dari duduknya. 


"Om" panggil Aldo. 
"Apa?" 


"Saya habis beli jambu tiga kilo lohh" ucap Aldo sambil 
menunjukan seplastik jambu. 


Marvel langsung merubah posisi duduknya. 

"Eh sini, sini kamu duduk sebelah Om. Kita kan perlu 
sSharing-sharing, cerita-cerita gitu" ujar Marvel sambil 
menepuk-nepuk sofa sebelahnya. 


"Harus gitu Om, Aldo sogok pake jambu tiap hari, biar 
dibaik-baikin?" Tanya Aldo. 


"Besok Om regust duren ya, besoknya lagi manggis terus 
semangka" ujar Marvel. 


"Ini mah calon mertuanya yang matre" 
"Kamu ngatain Om?" 


"Ngatain calon mertua" 


"Saya dong" 
"Cieee ngakuin sebagai calon mertua" ledek Aldo. 


"Jangan sampe sandal Om melayang lagi ke pantat kamu" 
ancam Marvel. 


Aldo langsung menunduk, "Om Marvel nggak pake sandal, 
yeee" ledek Aldo lagi. 


"Tiada sandal remot pun jadi" ucap Marvel sambil 
mengangkat remot tv nya. 


"Jangan ihh!! Ntar rusak gimana?" Omel Rena. 

"Bercanda kok Ren" 

"Yaaah takut dong sama tante Rena" 

"Ihh jangan ribut terus, bikin lutis yuk" ajak Luna. 

"KAMU HAMIL??" Teriak Rena, Marvel dan Aldo bersamaan. 


Luna langsung gelagapan dan menggelengkan kepalanya. 
"ENGGAAAAK" Luna balas berteriak. 


Marvel menatap Aldo tajam, "kamu hamilin anak Om?" 
Tanyanya. 


Aldo buru-buru mengangkat kedua tangannya diatas 
kepala, "enggak Om, sumpah!! Aldo nggak pernah macem- 
macem" jawabnya. 


"Apa jaminannya?" 
"BPKB motor mau Om?" 


"Om bukan polisi" 


"Ya emang, nggak cocok Om" 
"Ayok bikin lutis, Ma" rengek Luna. 


"Iyaiyaa, sini Do jambunya" Aldo memberikan seplastik 
jambunya kepada Rena. 


Setelah selesai membuat lutis, Rena membawanya ke teras 
rumah. 


"Mantepp ini tante Rena bikin sambelnya" puji Aldo. 


"Manteppp ya Do, pedes kek omongan tetangga" sahut 
Marvel. 


"Kaya omongan Om malahan" balas Aldo. 


Marvel melempar sepotong jambu mengenai wajah Aldo, 
"pedes sama nyinyir beda" 


"Beda tipis Om" 

"Harus beda tebell" 

"Iyain, Om Marvel bukan pedes tapi nyinyir" 
"Om lagi pake sandal nih Do" ujar Marvel. 


"Aldo pake sepatu nih Om, lebih nikmat kalo dipake nampol 
pantat" sahut Aldo tak mau kalah. 


"Kamu berani nampol pantat Om?" Tanya Marvel. 


"Ya jelas, enggak lah. Nggak ada sejarahnya manusia sopan 
santun seperti saya durhaka sama calon mertua" 


"Omong aja digedein" 

"Apalagi? Badan saya juga saya gedein loh Om" 
"Iyain biat cepet" 

"Jangan lupa Om" 

"Apa?" Tanyg Marvel. 

"Seratus ribu" 

"Buat apa?" Tanya Marvel bingung. 


"Buat ganti uang saya yang beli jambu" 


Perhitungan ye Do, sama calon mertua. 
Eh aku double Up, mwehehehe-- 
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Hari terus berganti dari yang namanya Senin jalan ke 
Minggu dan kembali ke Senin lagi. 

Tak terasa masa SMA Aldo akan segera berakhir, karena saat 
ini ia sudah disibukkan dengan persiapan Ujian Nasional. 


Kalau boleh jujur, Luna merasa kehilangan waktu 
kebersamaannya bersama Aldo. Karena sekarang ia sudah 
jarang dijemput, kadang Aldo hanya mengantarnya pulang 
tanpa main-main dulu. Luna ingin mengulangi semuanya 
dari awal. 


Tapi ia tak mau egois, bagaimanapun juga Aldo harus tetap 
belajar untuk persiapan Ujiannya. 


Ruang tengah : 20.00 


"Kampretmu udah jarang kesini, sok sibuk ngapain dia?" 
Tanya Marvel. 


Aluna menoleh ke arah Papanya, "Luna nggak punya 
kampret" balasnya. 


"He eleh, si Aldo" 
"Aldo sibuk Pa, lagi belajar buat Ujian nanti" 
"Ujian hidup?" 


"Ujian Nasional, ihh!! Papa kan pernah SMA, gimana sih?" 
Decak Luna. 


"Lupa lahh, masa SMA Papa dulu kaya gimana. Anaknya aja 
sekarang udah SMA" 


"Papa ngapain tanyain Aldo? Kangen yah?" Goda Luna. 


"Sembarangan, ngapain Papa kangen sama kampretmu itu. 
Malahan mah seneng, rumah rasanya adem kalo Aldo nggak 
main" 


Aluna memajukan bibirnya. 


"Yang kangen mah kamu, iya kann?" Tanya Marvel, 
menggoda putrinya. 


"Iyaaa, Luna jadi jarang main. Padahal Kak Reno sama-sama 
mau Ujian tapi masih sering jalan sama ceweknya" keluh 
Luna. 


"Aldo kan lagi belajar sayang, emang kamu mau kalo nanti 
nilai Ujian Aldo jelek gara-gara dikekang sama kamu?" 
Tanya Rena sambil mengusap kepala putrinya. 


"Nggak mau" balas Luna. 


"Nah, Luna nggak boleh egois, justru harusnya Luna 
semangatin Aldo. Kalo emang kangen sama Aldo, Luna kan 
bisa nemenin Aldo belajar" ujar Rena. 


"Ih iyaa, kok Luna nggak kepikiran yah Ma?" 
Rena tersenyum. 
"Mulai besok" 


"Tapi Luna belum akrab sama Bundanya Aldo, jarang ketemu 
juga" 


"Looh, waktu itu kan pernah ke rumah Aldo" 


"Iya sih, tapi waktu itu Bundanya sibuk, katanya ada arisan 
di rumah temen, jadi belum sempet ngobrol-ngobrol" 


"Ya dicoba lagi dong, Aldo sama Papa kamu aja sering debat, 
masa kamu belum akrab sama calon mertua" goda Rena 
membuat kedua pipi putrinya bersemu merah. 


"Mamaaa" 


Rena terkekeh sambil mengacak-acak pucuk kepala 
putrinya. 


"Mmm, Luna ke kamar dulu ya, Ma" 


"Iya" 


Aldooo 
Lunaaaa 


Aldooo 
Lun 


Me 
Apa? 


Aldooo 
Lgi sibuk ya? 


Me 
Enggak 


Aldooo 
Kok nggk ngasih kabar? 


Me 
takut ganggu 


Aldo kan sibuk 


Aldooo 
Capek belajar terus 


Aldooo 
Kangen juga sm lo 


Me 


Aldooo 
Ngapa lo? 


Me 
Luna juga kangeeeeen 


Aldooo 
Kangen guenya? 


Me 
Kangen jajannyaaaa 


Me 
Sekarang udh nggak ada yang jajanin Lunaa 


Aldooo 
Sabaarrrr 


Aldooo 
Otang sabar disayang Tuhan 


Aldooo 
Orabg 


Aldooo 
Orang” 
Astaghfirullah 


Me 
Aldo 


Aldooo 
Hm? 


Me 
Luna besok boleh nggak? 


Aldooo 
Boleh apa? 


Me 
Nenenin Aldo 


Aldooo 
HAH???? 


Me 
Kenapa? 


Aldooo 
Maksud lo? 


Me 
Nggak boleh yah? 


Aldooo 
Lo typo apa sengaja?? 


Luna membaca ulang pesan yang ia kirimkan, matanya 
membulat sempurna saat membaca kata yang menurutnya 
ambigu. 


Me 
NEMENIN 


Me 


Me 
Luna typooo000 


Me 
Maluuuu, huaaaaaa 


Aldooo 
Untung belum gue iya'in 


Me 
Ishh 


Me 
Boleh nggak? 


Aldooo 
Apa? 


Me 
Ya itu, yang Luna bilang 


Aldooo 
Nenenin? 


Me 


Me 
Jangan gitu lagi, Luna maluuu 


Aldooo 
Nemenin nih? Nggak jadi nenenin? 


Me 


Aldooo 
Percaya nggak? 


Aldooo 
Gue Igi ketawa 


Me 
Aldooo0o0000000000 


Aldooo 
Emang bakal nggak bosen kalo nemenin aku belajar? 


Me 
Ya dicoba, kalo bosen ya gangguin Aldo 


Aldooo 
Jangan dong 


Me 
Iya, enggk 


Aldooo 
Oke, brarti besok pulang ke rumah gue ya 


Me 
Okeeeeeeee 


Aldooo 
Udh janji tuh bakal nenenin 


Me 
NEMENIN 


Aldooo 
Wkwk 


(Kalo kalian typo begitu ke cowok gimana?? ) 


"Selamat pagi Om Marvell, kangenn kann? Aku hampir dua 
minggu nggak kesiniii?" Tanya Aldo begitu mendudukan 
pantatnya di sofa ruang tamu. 


"Ngapain pagi-pagi kamu kesini?" Tanya Marvel. 


"Jemput Luna, katanya Papanya kangen" ledek Aldo sambil 
menaik-turunkan alisnya. 


"Luna yang kangen, Om mah malah seneng" 


"Jangan bohong Om, kalo kangen bilang aja. Nggak Aldo 
bocorin ke Tante Rena kok" 


"Duh sayang banget Om lagi nggak pake sandal" gerutu 
Marvel. 


"Mau pinjem sepatu Aldo nggak Om?" 


Marvel langsung melihat ke bawah, "KAMU MASUK RUMAH 
SEPATUNYA NGGAK DILEPASSSS!!!" Teriak Marvel. 


"Yaampun Om, lebay banget sih. Biasanya juga enggak 
papa" 


"Om kalo pulang kantor pasti masuk sama sepatu-sepatunya 
kan??" Tanya Aldo. 


"Ini rumah Om" 
"Ini juga rumah Aldo" 
"Ngaku-ngaku" 


"Kata Tante Rena suruh anggap aja rumah sendiri" balas 
Aldo tak mau kalah. 


"Kamu nggak ada niatan ke Luar negeri lagi?" 


"Ngapain Om tanya gitu?" 


"Om capek ketemu rakyat Indonesia modelan kaya kamu" 
balas Marvel dengan wajah memelasnya. 


"Jangan gitu Om, harusnya Om latihan dari sekarang. Ntar 
kalo Aldo udah nikah sama Luna gimana? Trus kalo kita 
tinggal serumah gimana? Om mau, darah tinggi gegara 
ngomel-ngomel terus?" Cerocos Aldo. 


"Om mah lebih ikhlas ngeluarin duit buat bayarin kos-kosan, 
Do" 


"Dih, maksud Om nyuruh Aldo sama Luna tinggal di kos- 
kosan?" Tanya Aldo. 


"Iyalah, apa? Jangan ngelunjak terus kamu minta rumah" 


"Apa gunanya Aldo punya mertua sultan, kalo anak semata 
goleknya disuruh tinggal di kos-kosan, Om" 


"Loh kamu nikahin Luna karena mau manfaatin Om?" 


"Lahh anjiirr drama banget, ya nggak lahh Om. Jangan 
salah, Aldo nggak kalah sultan" 


"Gayamu itu toong, toong. Ngakunya Sultan, beli jambu tiga 
kilo aja minta ganti rugi" 


"Itu beda cerita Om, Aldo lagi nggak mau bahas jambu" 
"Hooh ngiler kan kamu kalo ngomongin jambu?" 
"Bilang aja Om Marvel yang pengin" 


"Kalo Om pengin kamu mau beliin?" Tanya Marvel. 


"Beliin doang mah mau, tapi uang nya ganti" balas Aldo 
sambil menaik-turunkan alisnya. 


"Sumpah ya, dosa apa Om kalo beneran punya mantu kaya 
kamu" 


"Jangan KALO dong, ini beneran calon mantu Om Marvel 
lohh" sahut Aldo tak terima. 


"Kamu nikahin Luna, malem pertama langsung Om tuker 
tambah sama mobil deh, Do" 


"Jangan dong Om, belum juga ngerasain nikmatnya nikah" 
"Heh, omonganmu" 

"Hahahaha, Om Marvel juga nikmatin kan Om?" 

"Om bebas, kan udah nikah" 

"Aldo kan nikmatinnya juga kalo udah nikah" 


"Nikah itu bukan buat main-main, baru ngadepin Ujian 
Sekolah aja udah mau botak, gimana kalo ngadepin ujian 
rumah tangga sampe ujian hidup?" 


"Aldo waktu Ujian sekolah nggak sampe botak kok Om, 
cuma hampir aja. Palingan baru rontok dikit-dikit" 


"Dikit-dikit lama-lama jadi bukit, sehari sehelai kan, pas 
Ujian rumah tangga udah botak" 


"Pake rambut palsu, Om" 
"Sekali jambak, ilaaang" 


"Udah Mama duga, Papa mu kalo ngomongnya pake urat 
pasti ngomong sama Aldo" celetuk Rena. 


Aluna tersenyum menatap Aldo, kalau sedang tak ada orang 
tuanya, ia ingiin sekali langsung menghambur ke pelukan 
laki-laki itu. 


"Iya, Papa nggak bisa damai sama Aldo" sahut Luna setelah 
mendudukan pantatnya disamping Aldo. 


"Bisa damai, tapi si Aldo suruh operasi plastik dulu. 
Mukanya ngeselin sih" 


"Percuma Aldo operasi plastik Om, kalo yang ngeselin 
omongan Aldo" 


"Operasi plastik mulutnya nggak sekalian diganti yah?" 
Tanya Marvel pada Rena. 


"Lah mana saya tau, saya kan ikan" balas Rena sambil 
terkekeh. 


"REN!! Udah 4 kali ya kamu jawab gitu setiap aku tanya" 
omel Marvel membuat Rena semakin menyemburkan 
tawanya. 


"LUCU tau Mas, bahasanya anak hits jaman sekarang" 


"Anak hits kok ngaku-ngaku ikan, nge pens sama Ariel tuh 
yang jadi duyung?" 


"Lah mana saya tau, saya kan ikan" 


"Rena ngomong gitu sekali lagi, aku cemplungin beneran ke 
empangnya Pak Darno yaa!!!" 


"Emang Pak Darno punya empang, Om?" Tanya Aldo. 


"Lah mana saya tau, saya kan suaminya ikan" 


"ANJAAAY" 


Mwehehehe-- 
Yuk komennya yang lucu yuk, biar semangat Up. 
#seeyounextpart 
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Part 42 
- Happy Reading - 


Btw, makasih buat 1 juta readers nya. 
Seneng banget, alhamdulillah 


Sudah satu bulan sejak insiden Luna menemani Aldo 
belajar, kini mereka jarang ketemu. Waktu itu Luna benar- 
benar bosan, hanya melihat Aldo yang berjam-jam 
membolak-balikan bukunya. 


Luna memilih mengobrol sebentar dengan Bundanya Aldo, 
lalu pulang sendirian karena Aldo masih sibuk. 

Luna lebih baik belajar ikhlas kalau waktu berduaannya 
dengan Aldo harus tersita, daripada harus menemani laki- 
laki itu belajar. 


Me 
Aldo 


Me 
Maaf, Luna chat duluan 


Me 
Ini hari Minggu, Aldo ttep belajar? 


1 menit... 

5 menit... 

10 menit... 

30 menit... 

45 menit, 49 detik... 


Ting 


Aldo 
Iya 


Me 


Aldo 
Kemarin gue ngerjain soal latihan ada yang salah, mau gue 
ulang. 


Aldo 
Sorry belum bisa main. 


Me 
Ydh gpp 


Read 


Luna menghela nafasnya pelan, ia menelungkupkan 
wajahnya di bantal lalu menangis. 

la memikirkan sesuatu, sesuatu yang sangat penting kalo 
kata orang-orang, tapi sesuatu itu teramat biasa menurut 
Luna sekarang. 


"Boleh nggak sih kalo Luna egois, hiks?" Tanyanya pada diri 
sendiri. 


Tok tok tok 

"Sayang, keluar yuk" panggil Rena. 

"Luna pengin sendirian, Ma" balasnya dengan suara parau. 
"Sini, Mama ada sesuatu loh" 

"Mama masuk ya?" 


"Masuk aja" 


Tak lama kemudian, terdengar suara pintu kamar Luna yang 
dibuka. 


"HAPPY SWEET SEVENTEEN ALUNAA" 

Aluna buru-buru mengangkat wajahnya, ia menatap Mama, 
Papanya juga Tiara dan Derril yang berdiri di ambang pintu 
kamarnya. 


la mengusap air matanya lalu tersenyum haru, "Mamaaaa" 
rengeknya sambil membuka lebar kedua tangannya. 


Rena terkekeh, ia memberikan kue nya kepada Tiara lalu 
beralih memeluk putri kesayangannya. 


"Kenapa nangis?" Tanya Rena. 
"Hiks, Aldo--" 


Rena tersenyum tipis, ia masih mengusap-usap bahu 
putrinya. 


"Nggak usah nyari yang nggak ada, kalo yang ada aja ada" 
ujar Marvel membingungkan. 


"Om ngomong apaan sih?" Tanya Derril bingung. 
"Dibilang Om nggak tau, Om kan suaminya ikan" 


"Papa kenapa sih? Luna cuma tanyain Aldo" omel Luna 
setelah melepas pelukannya. 


"Ngapain cari-cari yang nggak ada?" Tanya Marvel. 


"Justru aneh kalo cari-cari yang ada, kan udah ada nggak 
perlu dicari" sahut Luna tak mau kalah. 


Marvel menghadiahi sentilan pelan di bibir putrinya, 
"percaya, yang udah 17 tahun udah pinter ngeles" ujarnya. 


Aluna menyembulkan bibir bawahnya, "di ulang tahun Luna 
ke-7 Aldo pergi, apa di ulang tahun Luna ke-17 Aldo juga 
bakalan pergi?" Tanya Luna sedih. 


"Ini hari Minggu, Luna pikir, Luna bakalan bisa ngerayain 
ulang tahun Luna sama Aldo. Jalan-jalan sama Aldo, 
pokoknya menghabiskan hari ini bersama Aldo, tapi 
kayaknya nggak mungkin" ucapnya sambil meneteskan air 
kata. 


"Kalo kamu ngomong gitu, secara nggak langsung kamu 
nggak menghargai orang-orang yang udah ada disini" ujar 
Rena pelan. 


"Yang disini udah nyempetin waktunya buat kamu, tapi 
kamu cuma mikirin Aldo. Kamu inget kejadian 10 tahun 
yang lalu, karena kamu cuma mentingin Aldo, waktu itu 
kamu kehilangan banyak. Jangan sampai hari ini kamu 
kehilangan Tiara sama Derril cuma gara-gara Aldo" sambung 
Mavel tajam. 


Aluna menatap keempat orang di hadapannya lalu 
tersenyum sambil mengusap air matanya. 


"Makasih Mama, Papa, Tiara, udah selalu ada buat Luna. 
Makasih Derril, udah sempetin waktunya buat Luna" 


"Makasih Tuhan, udah ngasih Luna kesempatan buat 
merasakan hidup selama 17 tahun, semoga kedepannya 
Luna jadi lebih baik lagi" 


"Aaamiiin" 


Berhubung ini hari Minggu, Tiara dan Derril tak lama-lama di 
rumah Luna, karena mereka ada rencana mau jalan-jalan. 
Sebenarnya mereka sudah mengajak Luna, tapi dia tak mau 
dijadikan baygon. 


Sedangkan putri Papa Marvel yang baru saja berusia 17 
tahun tadi, hanya berguling-guling di karpet depan tv 
sambil memakan kue ulang tahunnya. Bahkan sampai pukul 
1 siang ini pun, Luna belum mandi. 


"Baru liat, orang ulang tahun kok kue nya dimakan sendiri" 
cibir Marvel. 


"Kalo Papa mau ambil aja, nggak usa nyindir, Luna lagi 
nggak ada mood buat berantem" balas Luna. 


"Udah biarin aja, lagi ulang tahun sekali-kali di bikin 
seneng" sahut Rena. 


"Mau dirayain nggak Mbul?" Tanya Marvel entah yang ke 
berapa kalinya. 


"Enggak mau" 

"Kenapa? Takut Aldo nggak dateng?" 

"Luna nggak suka ulang tahun di raya-rayain" balas Luna. 
"Yaudah, alhamdulillah jadi ngirit" ujar Marvel. 

"Papa tuh ya udah kaya, masiiih aja pelit" 


"Pelit apanya? Kamu mau minta apa? Sini Papa turutin" 
tantang Marvel. 


Luna langsung menatap Papanya berbinar, "beneran Pa?" 
Tanyanya antusias. 


Marvel mengangguk yakin, "lagian Papa belum ngasih kamu 
hadiah" ujarnya. 


"Luna minta mobil" 
"HAH?" Pekik Marvel bergitu mendengar permintaan Luna. 


"Kenapa kaget gitu? Katanya apapun bakal dikasih" decak 
Luna. 


"Serius kamu minta mobil?" 

"Serius" balas Luna yakin. 

"Buat apa?" 

"Luna pengin belajar mobil Pa, pengin bisa nyetir sendiri" 
"Ya buat apa?" 

"Luna mau jadi supir taksi!" Ketus Luna kesal. 


"Ya Luna pengin bisa Pa, biar kalo berangkat ke sekolah 
nggak perlu nungguin yang nggak pasti" 


"Aku butuh kepastian, kejelasan hubungan kitaaa" 


Luna menatap tajam ke arah televisi yang malah 
memunculkan lagu tersebut. 


"Yah, diledekin sama tv dong" ledek Marvel. 


merubah posisinya menjadi tengkurap. 
"Silahkan masuk Den, itu yang lain kumpul di ruang tengah" 


"Makasih Bi" 


"Noh Aldo tuh" ucap Marvel. 
"Bohong" ketus Luna tanpa merubah posisinya. 


Aldo tersenyum tipis lalu mendudukan pantatnya di 
samping Marvel setelah menyalami kedua calon mertuanya 
dan juga meletakan beberapa paper bag di meja. 


"Nih ada Aldo, dari tadi ditanyain" ucap Rena. 


"Bohong, semuanya bohong, semuanya ngeseliiinn!!!" 
Rengek Luna sambil memukul-mukul karpet. 


"Dih nggak percaya" 
"Papa tukang bohong, Papa ngeselin, Papa nyebeliiin" 


"Kalo Papa bohong kamu boleh minta apapun, tapi kalo ini 
beneran ada Aldo, hadiah mobilnya hangus" 


"Biarin" 
"Lun" panggil Aldo. 


Aluna langsung mengangkat kepalanya dan merubah 
posisinya menjadi duduk. la mengusap wajahnya kasar, lalu 
memiringkan kepalanya. 


"Itu beneran Aldo?" Tanyanya entah pada siapa. 


Aldo tersenyum tipis, ia berjalan lalu berdiri di hadapan 
Luna sambil merentangkan kedua tangannya. 


Luna tersenyum lebar dan langsung menghambur ke 
pelukan Aldo. 


"KANGEEENNN" rengek Luna sambil mempererat 
pelukannya. 


Aldo tertawa sambil mengusap-usap bahu Luna, "segitu 
kangennya sampe nangis?" Tanya Aldo. 


Aluna mendongakkan kepalanya lalu mengangguk, "kangen 
banyak-banyak" balasnya polos. 


"Alhamdulillah uang Papa aman, nggak jadi beli mobil" ujar 
Marvel sambil mengelus dada. 


Aluna melepas pelukannya lalu mencebikkan bibirnya, 
"emang sejak ngasih tawarannya aja Papa udah nggak 
ikhlas" cibirnya. 


"Kamu kalo ngomong ihh, suka bener" 


Aluna menarik tangan Aldo agar duduk di sofa panjang 
berhadapan dengan kedua orang tuanya. 


"Luna mau sehariaaaaan sama Aldo" ucapnya tak ada 
bantahan. 


Marvel membuka paper bag yang dibawa Aldo lalu 
mengambil kue nya dan langsung memakannya. 


"Enak Do, besok-besok bawa lagi ya" ujarnya santai, tanpa 
beban. 


"Itu buatan Bunda Om, katanya nitip buat Luna" 
"TUH KAN!! BUAT LUNA BUKAN BUAT PAPA" pekik Luna. 


"Udah lah, kamu kekepin aja Aldo nya, makanannya biar 
buat Papa" 


"Udah ada Aldo tuh, ulang tahunnya mau dirayain nggak?" 
Tanya Rena. 


"Nggak mau, Mama. Semuanya udah cukup buat Luna" 
balas Luna sambil menyenderkan kepalanya di bahu Aldo. 


"Yaudah kalo itu mau kamu, Mama mau ke atas dulu" ujar 
Rena. 


"Papa juga" timpal Marvel sambil mengikuti langkah Rena, 
tak lupa sambil menenteng paper bag isi kue pemberian 
Aldo. 


"Papa! Kue yang dari Bunda jangan dibawaaaa" rengek 
Luna. 


"Apa? Papa nggak denger Lun" 


Luna hendak kembali berteriak, tapi mulutnya langsung di 
bekap oleh tangan Aldo. 


"Aku pusing baru selesai ngerjain latihan soal, jangan teriak- 
teriak yah. Lagian itu masih ada satu paper bag lagi" ujar 
Aldo pelan. 


Aluna mengangguk patuh, ia kasihan menatap wajah Aldo 
yang tampak lelah. 


"Maaf" cicit Luna. 


Aldo tersenyum tipis, "gue yang harusnya minta maaf, 
karena datengnya telat" ucapnya. 


"Nggak papa" 
Aldo mengusap rambut Luna yang berantakan. 
"Luna boleh jujur nggak?" Tanya Luna. 


"Boleh" 


"Semalem Luna nggak tidur, nungguin Aldo ngucapin 
selamat ulang tahun di jam 12 pas. Biar Luna screenshot 
terus di jadiin story. Ternyata Aldo nggak ngucapin" ucapnya 
jujur. 


"Maaf" 
"Iya nggak papa" balas Luna. 
la mau belajar sabar dan mengalah. 


"Lun" panggil Aldo membuat Luna yang semula menunduk 
langsung mengangkat wajahnya. 


"Apa?" Tanya Luna. 


Aldo mendekatkan bibirnya ke dahi Aluna lalu 
mengecupnya lama, "happy birthday, sayang" 


Aluna terdiam untuk beberapa saat, ia merinding, terharu, 
senang sekaligus malu. 


Begitu Aldo melepaskan ciumannya, Luna kembali memeluk 
Aldo erat-erat. 


"Makasiiiihhhh Aldooo, huaaa Luna maluuu" teriaknya 
teredam di dada bidang Aldo. 


"ALDO, JANGAN MAU DI KUWEL-KUWEL, LUNA BELUM 
MANDI" Terik Marvel. 


Di kuwel-kuwel tuh kek di unyel-unyel gitu, di pelukin terus. 
Mwehehehe 


#seeyounextpart 
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Part 43 


Aku kalo Up, di hp kalian notifikasi nya muncul nggak 
sih? 


- Happy Reading - 

"Duhhhh Mas Aldo, berasa jadi bos ya?" Sindir Marvel saat 
melihat Aldo duduk sendirian di sofa sambil menonton 
televisi. 

"Eh Paman, baru pulang Paman?" Ledek Aldo. 


"Pala lo paman" sungut Marvel. 


"Mentang-mentang tuan rumah, lagi bertamu dimarahin, 
ngajak gelud?" 


"Mentang-mentang ganteng, endors iklan sembarangan, 
ngajak tempur?" Balas Marvel mengikuti nada bicara Aldo. 


"Ini orang ganteng mahaaall" 

"Tiga orang ganteng setara dengan seratus duapuluh kalori" 
BAN 

"JAY" sambung Marvel. 

"Om" 

"Apa?" 


"Minggu depan Aldo mau ujian, doain ya biar lancar, biar 
Aldo cepet lulus terus nikahin anak Om" ucap Aldo santai. 


"Baru aja mau Om doain yang baik-baik loh Do" 


"Yaudah doain aja Om" 

"Nggak jadi, Om belum rela kalo Luna nikah sama kamu" 
"Aku kurang apa Om?" Tanya Aldo mendramatisir. 

"Kamu kurang waras" balas Marvel nge gas. 


"Kewarasan mah bisa diatur Om, asal Aldo nggak ketemu 
Om aja Aldo pasti bisa waras" 


"Jadi menurut kamu, kamu nggak waras gara-gara Om?" 
"Kayaknya sih Om" 


"Om belum siap kalo harus mati gara-gara darah tinggi kalo 
Luna nikah sama kamu" gerutu Marvel. 


"Maka dari itu, marilah--- seluruh rakyat Indonesia arahakan 
pandanganmu kedepan, raihlah mimpimu bagi nusa bangsa, 
satukan tekadmu tuk maaa depan" 


"Lanjutin Om" 


"Pantaaang menyeraaah, itulaah pedomanmu, hempaskan 
kemiskinan cita-citamu, rintangan tak menggentarkan 
dirimu" 


"Eh ciieee Om Marvel hapall, sering nonton iklan ye Om?" 
Tanya Aldo. 


"Pernah denger, tapi dimana ya? Itu iklan apa sih Do?" Tanya 
Marvel balik. 


"Iklan partai bukan sih Om?" 


"Lah malah nanya balik, Om nggak pernah hafalin iklan" 


"Ah boong, buktinya tadi hafal" 
"Nyautin aja" 

"Lupa kan tadi Aldo mau bilang apa" 
"Apa?" 


"Hmm OH IYA, gini Om maka dari itu marilah mulai 
sekarang, saat ini dan detik ini juga yuk kita berdamai yuk 
Om" 


"Cih, ngajak damai aja kek pidato kepala sekolah" 


"Ya sekali lagi, ya sekali lagi, ya sekaliii lagii terus sampe 
berkali-kali" 


"Dih tau aja, emang amanat kepala sekolah sekarang masih 
begitu?" Tanya Marvel. 


"Masih lahh Om" 

"Om pikir jaman Om doang yang begitu" 

"Emang jaman Om ada upacara?" Tanya Aldo meremehkan. 
"Kamu pikir Om hidup di jaman apa? Manusia purba?" 
"Purbasari Om?" 

"Purbararang" 

"Pantes, Om jahat kek Purbararang" 


"Ya allah, musnahkan makhlukmu yang satu iniii" ujar 
Marvel mendramatisir. 


"Jangan, ntar anak Om kelangan" 


"Sejak kapan kamu jadi orang jawa?" 


"Sejak aku mengenal Luna Om, karena aku yakin aku adalah 
JAWAban dari doa-doanya Luna" 


"Heh SAPARI, si Luna nggak pernah nge doain kamu, sholat 
aja habis salam langsung beres-beres" 


"PAPAA" teriak Luna karena aibnya dibongkar. 


"Luna lagi ulang tahun, Papa malah bongkarin aib Luna 
terus" omel Luna setelah duduk di samping Aldo. 


"Sekali-kali" ujar Marvel. 

"Berkali-kali" koreksi Luna. 

"Iya, mangap" 

"Mangap-mangap kek ikan" 

"Papa kan suaminya ikan" 

"Luna lupa, Luna kan anaknya ikan" 

"Kamu udah rapi, mau ngapain?" Tanya Marvel. 
"Mau jalan-jalan" balas Luna sambil tersenyum lebar. 
"Emang iya?" Tanya Aldo meledek. 

"IYAAAA" pekik Luna merajuk. 

"Aku harus ngerjain latihan soal lagi" ucap Aldo. 


Aluna menatap Aldo sedih, "jangan bercandaa, Luna pengin 
jalan" rengeknya. 


"Tadi dari kamar kesini kan jalan" balas Aldo. 
"Bedaaaa" 

"Sama! sama sama jalan pake kaki" 
"Aldooooo" 


Aldo terkekeh sambil menepuk-nepuk kepala Luna, "iyaiya, 
ayok jalan" ajaknya. 


Aluna langsung tersenyum lebar dan menggenggam tangan 
Aldo erat. 


"BUCINIIIN BUCIIN, LIMA RIBUAN, NGGAK PAKE KETAN, Jl RO 
LU PAT, LIMO ENEM PITU WOLU" teriak Marvel sambil 
berjalan menuju dapur. 


"Astaghfirullah, Papaku kenapa?" Tanya Luna pada dirinya 
sendiri. 


"Lagi ngomongin diri sendiri itu Papa kamu" 
"Jadi Papa aku bucin?" 

"Menurut kamu?" 

"Papa aku nggak bucin, tapi SUSI" 
"Apaan?" 

"Suami takut istri, hhe" 


(Lo dosa ye Lun, ghibahin bapak sendiri) 


"Mau kemana?" Tanya Luna saat keduanya sudah berada 
dalam perjalanan. 


"APA?" tanya Aldo, karena ia saat ini mengendarai motor, 
jadi pendengarannya agak terganggu. 


"MAU KEMANAA?" tanya Luna sekali lagi. 
"KAMU MINTANYA KEMANAA?" tanya Aldo balik. 
"YANG PENTING JALAN" 


"YAUDAH DI MOTOR AJA YA, MUTER-MUTER JAKARTA 
SEPULUH KALI PUTERAN" balas Aldo diiringi tawanya. 


"Ngarang kamu, gabut banget" 

"HAH? APA LUN?" 

"ENGGAK" 

"KALO ENGGAK BERARTI IYA" 

"IYA APA?" tanya Luna bingung. 

"IYA KITA KELILING JAKARTA SEPULUH PUTERAN" 


Aluna langsung menabok punggung Aldo, "KURANG 
KERJAAN BANGET SIH!! MENDINGAN KE TAMAN, CARI 
PERMEN KAPAS" 


"YANG DARK MODE?" Tanya Aldo. 


"SEADANYA AJA, YANG PENTING JANGAN WARNA PINK, DIA 
LEMAH" 


"KALO ADANYA YANG WARNA PINK?" 


"YA CARI DI PENJUAL LAIN SAMPE NEMU YANG WARNA 
SELAIN PINK" 


"MALES AH, MENDING BELI JAMBU AJA" 
"NGGAK MAU!" 


"GEGAYAAN NOLAK, GILIRAN UDAH SAMPE DI RUMAH 
DOYAN" 


"NGGAK MAU, ALDO" 
"KENAPA?" 

"JAMBU WARNA NYA PINK" 
"TAPI JAMBU NGGAK LEMAH" 
"BUKTINYA?" 


"DIA KUAT DIMAKAN PAPA KAMU" balas Aldo sambil kembali 
tertawa. 


Aluna mengeratkan pelukannya diperut Aldo, "BOLEH 
NGGAK LUNA MINTA KAYA GINI TIAP HARI?" tanyanya. 


"MINTA APA? PELUK GUE?" tanya Aldo. 


"NGGAK HARUS PELUK, ASAL SAMA ALDO, LUNA UDAH 
SENENG" 


"BISA" Aldo menjeda ucapannya. 
"KALO GUE UDAH SELESAI UJIAN" sambungnya. 
"Lama" decak Luna pelan. 


"JANGAN DITUNGGUIN, BIAR NGGAK LAMA" 


"KOK ALDO DENGER LUNA BILANG LAMA?" 

"DENGER DONG!" balasnya sombong. 

"TAU GITU, DARI TADI LUNA NGGAK USAH TERIAK-TERIAK" 
"TERIAK AJA" 

"KENAPA?" 

"BIAR SENENG" 

"DIBILANG LUNA SENENG KALO SAMA ALDO" 


"INI KAN LAGI SAMA GUE, DITAMBAH TERIAK BIAR 
SENENGNYA BANYAK-BANYAK" 


Aluna tersenyum manis di balik punggung Aldo, ia 
bersyukur sekali. 

Ulang tahunnya yang ke-17 tahun tidak se suram 10 tahun 
lalu. 


"ALDO" panggilnya. 
"APA?" teriak Aldo. 
"MAKASIH" 

"BUAT?" 
"SEMUANYAA" 


Aldo menolehkan kepalanya sebentar, ia melirik Luna yang 
masih mempertahankan senyum manisnya. 


"HARI INI LUNA SENEEEENG BANGET, SETELAH SEKIAN 
LAMA AKHIRNYA LUNA BISA NGERAYAIN ULANG TAHUN 
LUNA SAMA ALDO" 


"GUE JUGA SENENG" sahut Aldo. 
"KENAPA?" 
"KARENA LO SENENG" 


Aldo menghentikkan motornya di depan mall, membuat 
Luna mengernyit bingung. 


Alih-alih bertanya, Luna lebih dulu turun dari motor dan 
melepaskan helm nya dibantu Aldo. 


"Kenapa ke mall?" Tanya Luna. 

"Mau cari hadiah buat kamu" balas Aldo. 

"Masa cari hadiah sama orang yang ulang tahun" cibir Luna. 
"Biar milih sendiri jadi nggak mubajir" 

"Apapun yang Aldo kasih, pasti Luna seneng" Ujar Luna. 
"Dikasih sepatu lagi mau?" Tanya Aldo. 

"Nggak!" Ketus Luna. 

"Kenapa? Katanya apapun yang gue kasih, lo bakal seneng" 


"Luna trauma dikasih hadiah sepatu, nanti Aldo pergi lagi" 
ucap Luna pelan. 


Aldo tersenyum lalu merangkul bahu Aluna memasuki mall. 
"Nggak akan" ucap Aldo yakin. 


Aluna ikutan tersenyum dan melingkarkan tangannya di 
pinggang Aldo. 


"Tuh banyak cewek yang liatin kamu, cewek-cewek alay" 
dumel Luna kesal. 


Aldo terkekeh saat merasakan lilitan tangan Luna di 
pinggangnya semakin erat. 


"Udah sih, nggak usah cemburu. Tuh liat, yang cowok-cowok 
alay juga banyak yang liatin kamu" balas Aldo. 


Aluna mendongak guna menatap Aldo, "ututututu Aldo 
cemburu" ledek Luna sambil menusuk-nusuk pinggang Aldo. 


"Eh, jangan ditusuk-tusuk, geli Luna!" Geram Aldo kesal. 
"Aldo bisa ngerasain geli?" 

"Ya bisalah, gue kan masih hidup" ketus Aldo. 

Aluna tertawa terbahak-bahak melihat wajah kesal Aldo. 


Aldo buru-buru menutup wajah Luna dengan lengannya, 
"nggak usah umbar-umbar ketawa" ketusnya lagi. 


"Kenapa? Ketawanya Luna bagus yah?" Tanya Luna lalu 
menggigit lengan Aldo yang menutupi wajahnya. 


"HEH!!" pekik Aldo lalu menarik lengannya dan melepas 
rangkulannya dibahu Luna. 


"Eh sumpah Lun, gigi lo tajem banget anjiir. Lo bukan 
adiknya si Trisno kan?" 


"Hhahha Trisno siapa lagi?" Tanya Luna diiringi tawanya. 
"Si Ganteng-ganteng vampir tuh" 


"Mana ada, adanya Ganteng-ganteng serigala" 


"Tapi kan si Trisno vampir bukan serigala" 
"Iyain biar cepet" 


Aldo mencebikkan bibirnya kesal lalu kembali melingkarkan 
sebelah tangannya di bahu Aluna. 


"Mau beli apa?" Tanyanya. 


"Aldo lah yang beliin, kan Luna yang ulang tahun" balas 
Luna. 


"Iya gue yang beliin, tapi lo milih sendiri" 

"Males ah" 

"Ih, timbang milih doang males, apalagi suruh bayar" 

"Dih sewot masnya" 

"Bodo" 

"Aldo tau sewot nggak?" 

"Yang dipelajaran Bahasa Indonesia gitu kan?" Tanya Aldo. 
"Ha? Apaan?" Tanya Luna bingung. 

"Analisis sewot" 


"Itu analisis swot, BEDA ALDO, BEDAA!!" teriak Luna tanpa 
sengaja membuat banyak pasang mata langsung 
menatapnya. 


Aluna menatap sekitar lalu menyembunyikan wajahnya 
didada Aldo. 


"Nah loh, malu kan lo?" Ledek Aldo. 


"Aldo" panggil Luna setelah beberapa saat terdiam. 
"Luna tadi malu banget, tau nggak?" 


"Lah mana saya tau, saya kan menantunya ikan" 


Anjay nih si Aldo. 
DOUBLE UP KAN?? 
#seeyounextpart 
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Part 44 
- Happy Reading - 
"Udah itu aja yang mau dibeli?" Tanya Aldo. 
"Udah" balas Luna. 


Pada akhirnya, Luna hanya memilih sepatu couple untuknya 
dan Aldo berwarna putih. 


Selesai membayar belanjaan, mereka memutuskan untuk 
langsung pulang. 


"Mau beli apa dulu nggak?" Tanya Aldo. 
"Apa sih? Jambu? Jambu terus deh kayaknya" 


"Jambu terus juga kamu doyan" ledek Aldo membuat Luna 
menyengir tanpa dosa. 


"Yaudah terserah kamu aja" 
"Beli duren?" 
"Emang duren bisa dilutis?" 


"Emang pengin ngelutis lagi?" Tanya Aldo yang diangguki 
polos oleh Luna. 


"Jangan nanya aku hamil, aku cuma pengin lutis" potong 
Luna ketika Aldo hendak mengucapkan sesuatu. 


Aldo terkekeh lalu mengacak-acak pucuk kepala Aluna. 


alfarzk.aldo happy birthday sayang @anindhita.lunaa 
Likes by tiaraa anjani, ini.renoo and 198.999 others 
All coment 


tiaraa anjani huwaaa gue baperrrrrr 

tiaraa anjani kapan gue digituin @deriill 

deriill ya kalo lo ulang tahun lahh 

alfarzk.aldo ngadi-ngadi emang cewek lo @deriill 
sa.sandraa curiga ini status Luna yang bajak:) ups 
sa.sandraa ngemis 

tiaraa anjani nggak mampu beli kaca mbak?? 

_ini.renoo situ yang ngemis, anying 

alfarzk.aldo_ nggak diajarin sadar diri 

alfarzk.aldo_ dari kemarin situ kalo bukan ngemis apaan 
mbak? 

tiaraa_anjani kalo gue jadi lo sih MALU ya!!! 
@sa.sandraa 

deriill dia kan nggak punya malu! 

ini.renoo duh kalo nggak mampu beli kaca, ya jangan 
malu-maluin dong 

tiaraa anjani malu-maluin kelas gue aja, lo. 
anindhita.lunaa makaaasiiihhhhhhh 

tiaraa anjani ada haters lo nih Lun 

.ini.renoo golok mana golok gitu Lun. 

deriill  sambitt Lun 

arrrrr.fiiian baku hantam Lun 

allbbbarrrr hbd ceweknya Aldo 

sintyaaaa hbd kak Lunaaa comel 

jni.renoo eh lupa, hbd bucinnya Aldo 

allviinaaaaa hbd pacarnya Aldo 

Cacaaan.tik happy birthday Lunaaa 

anindhita.lunaa makasiiih semuanyaaa 

marvell.bgs anak siapa yg ultah? 

alfarzk.aldo anak orang, Om. 


renandhita happy bithday anak mama 
alfarkz.aldo makasih calon mertua 
marvell.bgs heh!!! 

tiaraa anjani aldo bileeekkkkkk 

deriill 2^ 

.ini.renoo 3^ 

allbbbarrrr 9^ 

alfarzk.aldo definisi orang nggk bisa ngitung 
allviinaaaaa 997,9” 

marvell.bgs 99999999999999999999“ 
alfarzk.aldo min (-) 9999999999999999,9- 


Rena menyandarkan kepalanya dibahu Marvel, "nggak 
nyangka, Luna udah 17 tahun" ujarnya. 


Marvel tersenyum lalu melingkarkan tangannya dibahu 
Rena, "kayaknya baru kemarin aku takut banget ngeliatin 
kamu lahiran" balas Marvel. 


"Sekarang anak kita udah bisa pacaran" 
"Hhaha, aku udah yakin kok sama Aldo" 


Rena menegakkan duduknya, "tumben" ujarnya tak 
percaya. 


"Yaa gimana yah, dia sama ujian aja ngerasa tanggung 
jawab. Luna ulang tahun juga disempetin kesini, padahal 
aku tau dia lagi sibuk banget" balas Marvel. 


"Dia kan emang baik Mas, kamu aja yang bawaanya musuh 
terus kalo sama Aldo" timpal Rena. 


"Bukan musuh Ren, aku kaya gitu biar Aldo nggak 
canggung. Kan flat gitu kalo ketemu kok cuma duduk-duduk 


doang" 


"Harus banget tiap ketemu debat gitu?" Tanya Rena dengan 
mata memicing. 


"Dibilang biar akrab, biar nggak canggung" 

"Iyasih, Aldo nya juga ngeladenin terus yah?" 

"Dia nilai Bahasa Indonesia nya pasti bagus" 

"Tau darimana?" Tanya Rena. 

"Dia pinter debat" balas Marvel diiringi kekehannya. 


"Kamu dulu nilai Bahasa Indonesianya berapa?" Tanya Rena 
pada Marvel. 


"9 dong" 
"Pantes" 
"Apaan?" 
"Nyinyir" 
"Hhahahahaha" 


"Assalamu'alaikum, Mamaaa" seru Aluna sambil 
menggoyang-goyangkan pegangan tangannya dengan Aldo. 


"Waalaikumsalam" 


"Habis morotin Aldo yah?" Tanya Rena yang hanya dibalas 
cengiran oleh Aluna. 


"Mana belanjaannya?" Tanya Marvel. 


"Ini" Luna menunjukkan paper bag berisi sepatu couple 
mereka berdua. 


"Cuma segitu?" Tanya Marvel meremehkan. 

Aluna mengangguk, "iya" balasnya. 

Marvel menepuk bahu putrinya, "Aldo tuh kaya" ujarnya. 
"Terus?" 

"Manfaatin lahh" ucapnya tak santai. 


"Ngajarin anaknya kok buat matre, Om om" ujar Aldo sambil 
geleng-geleng kepala. 


"Bukan ngajarin buat matre, Do" 

"Terus?" 

"Diajarin biar bisa memanfaatkan orang lain" 
"Iyaiyaiyaiya Om" 

"Kalian beli apa?" 

"Sepatu coupleeeee" seru Luna kegirangan. 
"Berapaan Do? Lima puluh ribu, dua?" Tanya Marvel. 
"Sembarangan Om, hampir 5 juta itu Om" 
"Sombong" 

"Ya biar nggak Om Marvel nistain mulu" gerutu Aldo. 
"Itu sepatu couple buat Om sama Tante?" 


"Buat Aldo sama Luna lahh" balas Aldo. 


"Dih, beli sendiri dipake sendiri" 
"Ya daripada dipake orang lain, mubazir dong" 


"Bukan mubazir, belajar shodagoh" Marvel mendorong jidat 
Aldo. 


"Aku udah shodagoh sepasang sama Luna, Om" 
"Itu buat hadiah ulang tahun, bukan shodagoh" 
"Sama aja, bikin orang seneng dapet pahala" 
"Ngeles aja si Marjuki" 

"Biarin dong, mertuanya Marjuki" 

"HEH!!" sungut Marvel kesal. 

"Aldo beliin duren sama jambu tuh Om" 
"Mana?" Tanya Marvel. 


Aldo berjalan menuju pintu utama, hendak memasuki 
rumah Luna. 


"Dimobil Om, ambil sendiri" 

"NGGAK ADA AKHLAK KAMU YE!!" 

"Om" panggil Aldo. 

"Apa?" 

"Ada rekomendasi film nggak Om?" Tanya Aldo. 


"Genre apa?" Tanya Marvel balik. 


"Humor gitu" 


"Yakin kamu nonton film yang genre humor?" Tanya Marvel 
menyelidik. 


"Iyalah, emang apaan? Drakor?" 
"Kamu nontonnya bukan film-film dewasa gitu?" 


"Sembarangan. Nih Om, Aldo nyari film dewasa di youtube 
aja nggak bisa dibuka, orang belum cukup umur" 


"Nah loh ngaku!! Berarti pernah nyari kan?" Tuding Marvel. 


"Enggak, anu-- gitu maksudnya. Anu dikirimin link gitu Om 
sama temen, terus Aldo buka karena penasaran" 


"Terus mau kamu tonton?" 


Aldo menggaruk rambutnya, "ya iya, tapi terus-- terus ada 
peringatanya Om. Kan Aldo baru 17 tahun" 


"Heh? Kamu 17 tahun?" Tanya Marvel tak percaya. 


"ya Om, ya allah kaya nggak percaya banget. Aldo 18 
tahunnya kurang empat bulan. Tuh Aldo kasih tau, bikinin 
suprise ya Om" 


"Dih bikin suprise kok nyuruh" 

"Biar lain daripada yang lain" 

"Empat bulan lagi kamu ulang tahun?" 
"Iya Om" 

"Yang ke berapa? 27 apa 29?" 


"49 Om. Ya ampun, muka Aldo setua itu apa?" Tanya Aldo 
dengan muka sedih yang dibuat-buat. 


"Loh 49 malah lebih cocok itu, Do" 
"Yakin Om? Ya udah, Aldo nikahin tante Rena aja" 


"Weh, jangan ngadi-ngadi kau. Mau Om sunat lagi?" Tanya 
Marvel tajam. 


"Om yang nyunat? Ntar Om napsu lagi" ledek Aldo. 
"ALDOOOO" geram Marvel. 

"Kalo Luna yang nyunat, Aldo mau Om" 

"Om habisin sekalian ya?" 

"Om rela nggak punya cucu?" 

"Emang menurut kamu mau Om habisin apanya?" 
"Itunya kan? Masa depan Aldo" 

"Luna?" 


"Itu salah satunya. Yang ini Om, yang tak gendong kemana- 
mana" ujar Aldo sambil tertawa. 


"Eh Do, Om pikir kamu nggak ngeres yah Do" 
"Sisi lain seorang Aldo, hahaha" 


"Gimana Om? Udah kaya goodboy kan?" Tanya Aldo sambil 
menaik-turunkan alisnya. 


"Sange boy" balas Marvel. 


"Anjaaayy" Aldo melempar bantal sofa saking gregetnya. 
"Woy lempar-lempar, gada akhlak kamu yah!!" 

"Eh sumpah Om, garing banget tapi Aldo ketawa" 

"You is a retjeeehhh" 

"Biarin ah biarin" 


"PAPAAAAA" teriak Luna sambil membawa piring berisi 
jambu yang sudah di potong-potong. 


"Waaaahhh jambunya Papa udah jadi" 
"Emang jambu nya Om?" Tanya Aldo meledek. 
"Eh, Om juga punya jambu yah" 

"Masa Om? Bukan sosis?" 

"Heh! Aldo ngeres yah?" 


"Kenapa Pa? Masa bilang sosis doang ngeres?" Tanya Luna 
setelah mendudukan pantatnya disamping Aldo. 


Rena menatap tajam ke arah suaminya. 


"Aldo yang ngeres Ren, bukan aku, suer" Marvel 
menunjukkan dua jari telunjuk dan jari tengahnya. 


"Do" tegur Rena. 

"Om Marvel yang mancing-mancing, Tante" ujar Aldo ngeles. 
"Weh ngadi-ngadi kamu" 

"Lun" panggil Aldo. 


"Apa?" 
"Kata Om Marvel kamu disuruh nyunat aku" 
"Ihh jorookkkk" 


"Sekarang bilang jorok, awas ntar kamu kesenengen" sahut 
Marvel. 


"PAPAAAAA" 
"MASSSS" 


"Pengalaman yah Om? Tante Rena kesenengen? Dipake buat 
ngapain aja Om?" 


"Aldoooo, Tante usir yah!!" 


Hhehhe 
Double Up kalo udah free yah 
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Iya tau, ini hari Rabu. 

Maafkeun yang telat Update. 

Aku dari pagi udah dibikin stres gegara lomba 
blogger, doain ya biar menang. 


Semalem sibuk nulis naskah ANNOYING BOY yang 
versi cetak, doain juga ya biar lancar, dan jangan 
lupa ikutan PO. 


Jangan lupa VOTE COUPLE KESAYANGAN kalian di 
instagramnya @aiingwindiii story 


- Happy Reading - 


"LUNAAA" teriak Rena diambang pintu kamar anaknya. la 
menatap sang putri yang belum lama ini berusia 17 tahun 
masih bergelung dengan selimut doraemonnnya. Sontak hal 
tersebut membuat Rena geleng-geleng kepala. 


Rena berjalan menghampiri ranjang putrinya lalu menarik 
selimutnya sampai terjatuh ke lantai, membuat sang 
empunya menggeliat tak nyaman. 


"Mamaa" rengek Luna membuka matanya sebentar lalu 
kembali terpejam dan mengeratkan pelukannya pada bantal 


guling. 

"Kamu udah sholat subuh belum?" Tanya Rena. 
"Luna nggak sholat" 

"Heh!" 


"Luna lagi halangan, Mama" 


"Ya banguunn, udah jam 9" ujar Rena sambil menarik bantal 
gulingnya dan menggoyang-goyangkan bahu putrinya. 


Aluna membuka matanya dengan ogah-ogahan, "Luna kan 
libur Ma" balasnya. 


"Ya terus kalo libur seminggu kamu mau tidur seminggu?" 
Tanya Rena. 


Aluna memutar bola matanya malas lalu menggaruk pipinya 
yang semakin berisi. 


Aluna memang sedang libur karena sekolahnya sedang 
diadakan ujian untuk kelas 12. 

Itu artinya angkatan kelas 12 akan segera lulus, dan Luna 
sebentar lagi berpisah dengan Aldo. 


Berpisah sekolah. 

"Mama tau nggak?" 

"Nggak" 

"Nah ini makannya mau Luna kasih tau" decak Luna. 


Rena menatap putrinya, menunggu putrinya mengucapkan 
sesuatu. 


"Semalem Luna tidur jam 2" tuturnya. 

Rena hanya menaikkan sebelah alisnya. 

"Mama tanya dong, ngapain gitu" decak Luna lagi. 

Rena memutar bola matanya malas, "ngapain?" Tanyanya. 


"Nonton orang ganteng" balas Luna. 


"Video call sama Aldo?" Tanya Rena. 


Aluna menggeleng cepat, "Aldo mah lewat, ini ganteng 
banget. Luna rela deh tuker tambah Papa sama Oppa-Oppa 
korea" ujarnya membuat Rena melotot. 


Rena mengangkat bantal guling yang tadi lalu memukulkan 
ke kepala Aluna. 


"Istirahat yang cukup, tidur jangan kemalemam, bangun 
pagi, gosok gigi, beres-beres kamar, mandi, biar otak kamu 
nggak ngelantur, dan biar nyawa kamu nggak jalan-jalan" 
omel Rena. 


"Udah Luna nya nggak pernah jalan-jalan, yaudah biarin aja 
nyawa nya jalan-jalan Ma" timpal Luna. 


"Ati-ati loh nyawa nya nggak balik lagi" ujar Rena menakut- 
nakuti. 


Sontak Luna langsung membulatkan kedua bola matanya, 
"jangan ngadi-ngadi Mama kalo ngomong" omelnya dengan 
bibir mengerucut. 


"Ya makannya kamu yang bener ngomongnya" sahut Rena. 
"Luna kan cuma bercanda" protes Luna tak mau kalah. 


"Bercanda jangan bawa-bawa nyawa, ati-ati nyawanya 
ngambek terus nggak mau sama kamu lagi" 


Aluna melipat kedua tangannya didepan dada, "Luna mau 
ngambek sama Mama" ketusnya. 


"Dosa ngambek sama orang tua--" Rena menjeda ucapannya 
sambil melangkah menuju pintu kamar putrinya. 


"Nanti kamu di goreng-goreng sama Allah" sambungnya 
sambil berlalu keluar kamar. 


"MAMAAAA" 


Hari ini adalah hari terakhir Aldo menjalani Ujian Nasional, 
ia menghela nafasnya lega. 

Akhirnya ia bisa terbebas dari rentetan huruf yang 
menyambung menjadi sebuah kalimat tetapi sulit dicerna 
otak. 


la duduk di kantin bersama Reno, tangannya bergerak 
membuka layar ponselnya. Seketika bibirnya melengkung 
membentuk senyuman saat melihat wallpaper di layar 
ponselnya yang menampilkan gambar perempuan cantik 
yang sedang tersenyum manis, perempuan yang selalu 
membuatnya ingin cepat-cepat menyelsaikan soal-soal 
ujiannya, dan perempuan yang beberapa hari ini tidak ia 
temui. 


"Ya elah liatin fotonya Luna aja sampe segitunya, LDR 9 
tahun aja sanggup, masa iya yang satu minggu doang 
uring-uringan" celetuk Reno setelah melirik layar ponsel 
Aldo. 


"Bacot" balas Aldo. 
Perlahan jari-jarinya bergerak diatas keyboard. 


Me 
Lun 


1 menit... 


3 menit... 


5 menit... 
10 menit... 


Alunaaa 
Apa? 


Alunaaa 
Aldo udah selesai ujannya? 


Alunaaa 
Ujiannya" 


Me 
Udah 


Me 
Lagi ngapain? Kok lama balesnya 


Alunaaa 
Hhehe tadi bangun jam 9 


Alunaaa 
Selesai mandi terus makan 


Alunaaa 
Tadi lagi di ruang makan, Hp nya dikamar. 


Me 
Jam 1 gue kesitu 


Alunaaa 
Kemana? 


Me 
Ke rumah lo 


Alunaaa 
Beneran? 
Wah Luna udah kabgen 


Alunaaa 
Kangeeeen” 


Me 
Iya tau, saking kangennya sampe typo terus 


Alunaaa 
Aldo lagi pusinh gara-gara soal ujian. 
Nanti kalo ke rumah Luna tambah pusing. 


Alunaaa 
Pusing” 


Me 
Why? 


Alunaaa 
Soalnya ketemu Papa 


Me 

Iya yah, lagi males debat. 

Otak gue udah nggak ada kata-kata buat debat sama Om 
Marvel 


Alunaaa 
Kalo ketemuan di taman aja gimana? 


Me 
Taman yang deket rumah lo? 


Alunaaa 
Iya, nanti Luna jalan kaki kesitu 


Me 
Nggak papa? 


Alunaaa 
Nggak papa kok. 


Me 
Yaudah terserah 


Alunaaa 
Oke see you 


Me 
Too 


Luna menuruni anak tanggal sambil bersenandung pelan. 


Marvel sekarang memang lebih sering pulang cepat, 
makannya jam 1 siang dia sudah di rumah. 


Marvel dan Rena menoleh menatap putrinya yang sudah 
rapi dengan celana jeans panjangnya dan kaos panjang 
warna abu-abu yang tampak kebesaran ditubuhnya. 

"Kamu mau kemana?" Tanya Rena. 

"Mau keluar" 

"Kemana?" Ulang Rena. 

"Ke taman depan Ma" balas Luna. 

"Ngapain?" Kali ini Marvel yang bertanya. 


"Ketemuan sama Aldo" jawab Luna membuat kedua orang 
tuanya mengernyit bingung. 


"Tumben Aldo ngajak ketemuan di taman? Biasanya juga 
langsung nyelonong ke rumah" heran Marvel. 


"Aldo baru selesai ujian, Papa" 

"Terus?" 

"Masih pusing" 

"Apa hubungannya?" Decak Marvel gemas. 


"Tambah pusing kalo ketemu Papa" balas Luna membuat 
Marvel langsung mencebikkan bibirnya. 


"Emang Papa ngapain?" 
"Ya Papa kan ngeselin, kalo Aldo disini pasti diajak ribut" 


"Tergantung, kalo Aldo nggak mancing-mancing ya nggak 
bakal ribut" 


"Kebalik! Justru Papa yang mancing-mancing" protes Luna. 


Marvel menyentil bibir putrinya, "udah nular kan ini 
virusnya Aldo" omelnya. 


"Ihh virus apaan?" 

"Selalu ngejawab kalo lagi diomongin" 

"Ya karena nilai Bahasa Indonesia Luna bagus" 
"Iyain" 

"Yaudah Luna pamit dulu, Assalamu'alaikum" 


"Waalaikumsalam" 


Aluna sudah sampai ditaman sejak 10 menit yang lalu. 
Sedari tadi ia celingukan mencari Aldo yang tak nongol- 
nongol. 


Di chat pun hanya centang dua abu-abu tapi tak kunjung 
jadi biru. 


ANJAY 


Aluna berdecak pelan dengan bibir dimajukan, "ish! Katanya 
janjian disini, tapi nggak nongol-nongol" 


"Mana di chat nggak dibaca lagi" gerutunya. 


Mata Aluna menangkap pemandangan yang tak asing 
didekat penjual permen kapas. 

Wajahnya langsung memerah menahan kesal begitu melihat 
tiga orang yang dikenalnya. 


Dengan kaki dihentak-hentakkan, ia melangkah mendekati 
ketiganya. 


"Nanti, nanti Abang Aldo main lumah Liskaa. Nanti Liksa 
tasih kuee dali Momiii" seru gadis kecil bernama Aliska, 
yang tak lain dan tak bukan adalah adik Derril. 


"NGGAK BOLEH!" pekik Luna membuat perhatian ketiganya 
langsung terfokus ke arahnya. 


Aluna menatap Aldo yang sedang duduk di rerumputan 
dengan tangan menggenggam tangan mungil milik Liska 
yang sedari tadi terus mengoceh kegirangan. 


Kedua mata Aliska sontak berbinar begitu melihat Aluna, tak 
peduli raut muka Aluna yang nampak tak bersahabat. 


Liska melepaskan pegangan tangannya pada Aldo, "KAKAK 
UCULLL" teriaknya sambil berjalan mendekati Luna. 


Aluna menunduk lalu berjongkok dihadapan Liska dengan 
wajah semakin ditekuk, "nama Kakak LUNA bukan UCUL" 
ucap Luna penuh penekanan. 


Aliska semakin melebarkan senyumnya dan menarik kedua 
pipi Aluna, "Kakakna ucull, sepelti Liskaaa" ujarnya tetap 
kekeuh. 


"Ini Kakak Luna, bukan ucul" protes Luna. 
"Ucul tuh lucu, Lun" sahut Derril. 


Aluna berdiri dari jongkoknya lalu melipat kedua tangannya 
didepan dada. 

"Nama Kakak tetep Luna, nggak mau dipanggil ucul" 
ketusnya. 


"Kakak ucul nanti ikut lumah Liska, nanti main masak-masak 
lagi sama Liskaa" seru Liska. 


"Nggak mau, Luna mau pulang" ketus Luna lalu berjalan 
meninggalkan ketiganya. 


Jangan macem-macen sama cewek PMS. 
"LUN" panggil Aldo. 
"Luna mau pulang!" Balasnya tanpa menoleh. 


"Gue cuma manggil, nggak nanya lo mau kemana" sahut 
Aldo santai. 


Berbeda dengan respon Aluna yang sudah menoleh kearah 
Aldo dengan kedua mata berkaca-kaca. 


"Jahat banget sih!!" Ucapnya dengan nada bergetar. 
"Nah loh nangis, mampus lo Kak" ujar Derril. 


"Anjiir, bisa di sunat beneran gue sama Om Marvel" ujar 
Aldo sambil berdiri dari duduknya. 


"Abang Aldo mo mana?" Tanya Liska begitu melihat Aldo 
yang tampak tergesa-gesa. 


"Abang mau nyusulin Kakak ucul, besok-besok main lagi 
sama Liska, Oke?" 


“Sokey" balas Liska sambil menunjukkan jempolnya. 


Aldo menatap Aluna yang duduk disampingnya masih 
sambil menangis sesenggukan. 


Entah apa yang membuat gadis disampingnya ini jadi 
begitu cengeng. 


Aldo sempat bertanya-tanya dalam hatinya, 
LUNA NGGAK HAMIL KAN? 


Aldo geleng-geleng kepala mengingat pikiran anehnya 
sendiri. 


"Udah Lun, masa lo cemburu sama Liska" ujar Aldo sambil 
mengusap-usap bahu Aluna. 


"Aldo nggak tau hiks, Luna tuh kangen beneran sama Aldo. 
Hiks, Luna seneng banget tadi kesininya hiks, tapi Aldo 
malah nggak ada hiks" 


"Luna udah telfon Aldo hiks tapi nggak diangkat, di chat 
juga nggak dibales hiks" 


"Tau-taunya Aldo lagi sama Liska hiks. Kalo udah sama Liska 
hiks, Aldo jadi lupa sama Luna hiks" 


Adunya masih dengan sesenggukan. 


Aldo menggaruk tengkuknya yang tak gatal, ia takut salah 
menjawab. 


"Tadi gue nungguin lo, terus malah dipanggil sama Liska. 
Yaudah gue sama Liska sama Derril dulu sambil nunggu lo 
dateng" 


"Gue nggak bawa Hp Lun, ketinggalan di kasur" jelas Aldo. 


Aluna mengusap kedua pipinya lalu mengangguk, "yaudah 
Luna maafin" ujarnya. 


"Gue nggak minta maaf" 
"ALDOOO" rengek Luna kembali berkaca-kaca. 


Aldo terkekeh lalu mengusap air mata dipipi Aluna, "iyaiya 
maaf, sini peluk, katanya kangen" ujar Aldo sambil 
merentangkan kedua tangannya. 


Aluna tersenyum malu-malu lalu langsung menghambur ke 
pelukan Aldo. 


"Luna kangeeeeeen banget sama Aldo" 
"Miss you too" balas Aldo. 
"Lun" panggil Aldo setelah melepas pelukannya. 


"Apa?" 


"Gue capek, kasih semangat dong" 


Aluna tersenyum lalu menunjukkan kepalan tangannya, 
"semangatt Aldoo" serunya sambil tersenyum lebar. 


"Kaya anak kecil, yang berkesan dong ngasih semangatnya" 
pancing Aldo sambil menarik hidung Aluna yang memerah 
karena habis menangis. 


"Gimana caranya?" 


Aldo mendekatkan bibirnya ke telinga Luna lalu berbisik 
pelan. 


"Cium dong" 


"Hah?" 


Inget kata Mama Rena, Lun. 
Nggak boleh goyah... 


1600 kata. 
Mohon maaf belum bisa ngasih Doble Up. 


#seeyounextpart 


Rabu, 16 September 2020 
15.00 


CAST 


1. Satria Marvel Bagaskara (versi muda) 


2. Safina Rena Renandhita (versi muda) 


3. Aluna Anindhita Bagaskara 


4. Rafardhan Aldo Alfarizki 


5, Salsabilla Mutiara Anjani 


6. Derril 


BONUS 


Itu cast sesuai bayangan aku, kalo kalian punya bayangan 
sendiri ya silahkan dipake. 


SEEYOU 


Kamis, 17 September 2020 
10.45 


Part 46 


Haiii, mau ngasih tau nih kalo Luna dan kawan- 
kawan udah punya Instagram looh.. 

Mau lihat nggak? Debatnya Papa Marvel sama Aldo 
di instagram?? 


KUY DI POLLOW 

Aluna : @aluna.bgskra 
Aldo : @aldooo alfarizki 
Tiara : @slsbll.tiara 
Derril : @deerril 

Marvel : @marvelbgskr 
Rena : @safinarenaa 
BURUAN DI POLLOW 


One more!! 

Visualnya ALUNA, jadinya Arin Oh My Girl, di part 
atas masih ada yang pake Yoa Oh My Girl, Mohon 
maaf ya. Nanti direvisi 


- Happy Reading - 
"Cium dong" 
"Hah?" 


Aluna menatap Aldo bingung, sedangkan Aldo masih setia 
di posisinya dengan jarak wajah mereka yang semakin 
dekat. 


Detik berikutnya, Luna yang tersadar langsung mengerjap- 
erjapkan matanya dan langsung menutupi wajah Aldo 
dengan kedua telapak tangannya. 


Aldo menarik kedua tangan Luna yang menutupi wajahnya, 
lalu menatap gadisnya bingung. 


"Why?" Tanyanya. 


Aluna memundurkan duduknya menjauhi Aldo, "ng... nggak 
boleh gitu!" Ujarnya. 


Aldo mengangguk lalu menyandarkan punggungnya di kursi 
taman. 


"Padahal cium pipi aja nggak papa, buat balikin semangat" 


Aluna menatap Aldo kasihan, tapi ia ingat perkataan 
Mamanya. 


"Nggak boleh cium-cium, nanti di goreng-goreng sama 
Allah" ujar Luna membuat Aldo langsung menoleh. 


"Kalimat legend" gumamnya. 

"Tapi emang bener yahh?" Tanya Luna. 

"Bener apa?" Tanya Aldo balik. 

"Kalo bikin dosa nanti digoreng-goreng sama Allah?" 
"Ya menurut lo?" 


Aluna mengedikkan kedua bahunya, "nggak tau sih, tapi 
kayaknya iya" balasnya. 


"Ya iya mungkin" 


Aldo mengusap wajahnya kasar. 
"Aldo" panggil Luna pelan. 
"Apa?" Tanya Aldo. 


"Maafin Luna belum bisa balikin semangat Aldo, Luna nggak 
berani" ucap Luna sambil menunduk. 


"Nggak papa" balas Aldo. 
"Aldo kecewa?" 


Aldo menatap Aluna intens lalu menggeleng, "gue justru 
ngerasa bersalah karena minta yang nggak bener" ujarnya. 


"Maafin Luna ya" 

"Gue yang minta maaf Lun" 

"Mm yaudah deh, makasih ya" 
"Buat apa?" 

"Makasih udah mau ngertiin Luna" 
"Iya sama-sama" 


Aluna kembali mendekatkan duduknya kearah Aldo dan 
menyandarkan kepalanya di bahu Aldo. 


"Luna boleh minta sesuatu sama Aldo?" 
"Minta apa?" Tanya Aldo. 


Aluna menghela nafasnya pelan sebelum menjawab, "Luna 
pengin Aldo jangan pake lo-gue lagi" 


"Kenapa emangnya?" Tanya Aldo sambil melingkarkan 
tangannya di bahu Luna. 


"Luna suka Aldo pake aku-kamu" 

"Berarti kalo lagi pake lo-gue nggak suka?" 

"Suka. Kalo aku-kamu sukanya banyak-banyak" 

Aldo tersenyum lalu menarik ujung hidung Aluna. 

"Pulang yuk" 

"Ke rumah Luna?" Tanyg Luna. 

"Iya" 

"Emang nggak papa kalo Aldo ketemu sama Papa Marvel?" 


"Nggak papa kok, aku udah nggak terlalu pusing karena 
udah liat kamu" balas Aldo membuat Luna tersenyum lebar. 


"Gitu kan Luna suka dengernya, kaya nyess gitu dalem 
jantung" 


"Kenapa dalem jantung sih? Kan bisa dalem hati" decak Aldo 
sambil terkekeh. 


"Karena dalam hati Luna udah ada Aldo, hhaha" 

"Eh bayi udah bisa gomball" ledek Aldo diiringi tawanya. 
"Luna udah bukan bayi" protes Luna. 

"Terus apa? Balita?" Ledek Aldo. 


"Luna udah gedeee" 


"Masa sih?" 

"Iya" 

"Yakin?" 

"Iya yakin" 

"Beneran udah gede?" 
"Iya" 

"Yaudah" 

"Apa?" 

"Yuk nikah" 


"IY-HAH APA?" Pekik Luna sambil mengerjap-erjapkan 
kedua matanya. 


"Masa nggak denger?" Goda Aldo. 

Aluna menabok lengan Aldo, "ngaco" omelnya. 
"Haha suka aja liat muka kamu yang merah" 
"ALDOOOOO" 

"Assalamu'alaikum" 

"Waalaikumsalam" 


"Haii Om Marvell, long time no see" Aldo melambai- 
lambaikan tangannya lalu duduk disebelah Marvel. 


"Long time katanya, justru kurang loong" decak Marvel. 


"Ah boong, jangan-jangan seminggu Aldo nggak kesini Om 
Marvel nangis di kamar, mogok makan, mogok ngomong, 
mogok mandi" ledek Aldo. 


"Eh amit-amit, Om nggak sealay itu asal anda tau" 


"Anda katanya?? Hahaha. Orang bobrok ngomong formal 
mah nggak cocok Om" ujar Aldo diiringi tawanya. 


Marvel mengambil bantal sofa lalu memukulkan berkali-kali 
mengenai kepala Aldo. 


"Sana ujian lagi, Om capek" 


"Habis ngapain Om?" Tanya Aldo masih dengan sisa-sisa 
tawanya. 


"Harus banget Om kasih tau?" 

Aldo mengangguk semangat, "harus dong Om, kalo habis 
tempur ya bisa sekalian dikasih tau gaya apa aja yang 
dipake" ujarnya membuat Marvel melotot. 


"Buat apa?? Mau kamu plagiat gaya tempur Om sama Tante 
Rena??" Tanya Marvel sewot. 


"Boleh, nanti Aldo praktekin sama Luna" 


Marvel memasang wajah memelasnya dihadapan Aldo, 
"alhamdulillah darah Om udah turun karena seminggu 
nggak ketemu kamu. Dan hari ini harus naik drastis lagi, 
karena otakmu makin gada akhlak" 


"Emang otak berakhlak Om?" 
"Lah mana saya tau, saya kan suami nya ikan" 


"Kalo suaminya ikan mah nggak ada otak ya Om?" 


"Anjaayy, makin ngelunjak yahh anda" seru Marvel sambil 
berlagak menyingsingkan lengan bajunya. 


"Kan Aldo nanya bener Om, otak emang berakhlak??" Ulang 
Aldo. 


"Makannya, dulu pas pembagian otak tuh dateeng, jangan 
nitip" Marvel mendorong-dorong jidat Aldo. 


"Dulu waktu pembagian otak saya lagi ngambil akhlak Om, 
makannya otaknya dititipin" 


"Bahh, nggak kaget kalo sekarang wujudnya modelan 
begini" 


"Emang dulu Om dateng pas pengambilan otak?" Tanya 
Aldo meremehkan. 


"Eh jangan salah, panitianya belum dateng aja Om udah 
berdiri paling depan" sahut Marvel. 


"Ya bener Aldo nggak ketemu Om. Karena pas Om ambil 
otak, Aldo lagi ngantri ambil akhlak. Jadinya gini" 


"Hooh jadinya kamu nggak berotak" 
"Dan Om nggak berakhlak" lanjut Aldo. 


"Ya gustiii, lemes sekali mulut hambamu iniii" ujar Marvel 
mendramatisir. 


"Eh ada Aldo" celetuk Rena yang baru bergabung ke ruang 
tamu. 


"Halo tante, long time no see. How are you?" Tanya Aldo sok 
inggris. 


"Heh!! Nggak usah sok inggris lo Marjuki, biasanya juga 
'PIYE KABARE?' gitu. Pake segala how are you, how are you" 
cibir Marvel. 

"Om kok sewot terus sih, iri bilang KARYAWAN" 


"Wahhh makin kurang anjirr ini, yok mana yok, halaman 
rumah apa lapangan?" Tanya Marvel dengan nada tajam 
yang dibuat-buat. 


"Kamar aja Om" 


"Astaghfirullah Aldooo" Marvel menangkup wajahnya sendiri 
sambil geleng-geleng. 


"Luna mana Do?" Tanya Rena disela-sela tawanya karena 
menertawakan suami dan calon menantunya itu. 


"Ke kamar Tan, mau ganti baju katanya" balas Aldo. 
"Tadi di taman ngapain?" Tanya Rena lagi. 
"Cuma duduk-duduk aja sih Tan" 


"Timbang mau duduk kok ke taman, kamu nggak punya 
soffa?" Sahut Marvel. 


"Tadi mau minta sesuatu ditaman, tapi nggak dikasih" 
"HEH!! MINTA APA KAMU?" tanya Marvel ngegas. 


"Om jangan marah ya, tadi Aldo minta dikasih semangat 
sama Luna, minta di cium, eh nggak dikasih. Katanya takut 
di goreng-goreng sama Allah" 


"Bwahh didikan gue mujarabb, cakepp tuh anak" timpal 
Marvel. 


"Padahal mah cuma minta cium pipi juga nggak papa Om" 
ujar Aldo dengan tampang memelasnya. 


"Apaan? Pipi doang ntar ketagihan sampe wassallam" 
"Kalo udah wassallam ya tinggal kawin" 


"Nenek lo kawin, hasil ujian aja belum keluar, udah 
gegayaan ngomongin kawin" 


"Ya elah Om, emang jaman Om SMA nggak pernah cium- 
cium pipi gitu?" Tanya Aldo. 


"Om berani cium-cium gitu pas udah SAH" 
"Om nikah muda yah??" 
"Om Marvel kan dijodohin" sahut Rena. 


"Loh Om dijodohin? Kenapa Om? Nggak laku yah?" Tanya 
Aldo enteng. 


"Mulut lo yee Marjuki, minta disumpel kaos kaki ini mah" 


"Nih Om bales dendam, karena Om dijodohin, anak Om 
jodohin juga" usul Aldo. 


"Hooh jodohin juga, sama kamu gitu?" 


"CAKKEEPP" sahut Aldo sambil mengacungkan kedua 
jempolnya. 


"Om nggak ikhlas kalo Luna dapet yang kaya kamu, takut- 
takut nggak dikasih makan malah cuma dikasih rayuan 
pakboyy" 


"ASTAGHF IRULLAH, KAMU INI BERDOSA BANGETT" Ujar Aldo 
mendramatisir. 


"Mama" panggil Luna sambil berjalan mendekati Mamanya. 


"Eh bajunya couple an" celetuk Rena saat melihat baju yang 
dipakai Luna dan Aldo kembaran. 


"Iya dong" balas Luna bangga. 

"Hilih palingan sepuluh rebu tiga" ejek Marvel. 

"Bwah sepuluh ribu tiga, Om kira anak ayam" sahut Aldo. 
"Anak lu" 

"Weeh ngadi-ngadi, anak Aldo kaga dijual" 

"Orang lu kaga punya anak" 


"Tapi bisa bikin Om, mau dipraktekin disini apa?" Tanya Aldo 
sambil menaik-turunkan alisnya. 


"Yok sleding atau bacok?" 
"Dua-duanya kayanya enak" 


Marvel antara greget dan gemas kembali memukul kepala 
Aldo dengan bantal soffa, kali ini lumayan keras. 


"Mama ke dapur bentar ya" 

"Iya Ma" 

"Haha, eh Lun besok beli yang couple lagi yuk" ajak Aldo. 
"Buat apa?" Tanya Luna. 

"Siapa tau Bapak lo kepengin" 


"Om masih mampu belii Doo" sahut Marvel kesal. 


"Boleh, besok beli yang pink" ujar Luna membuat Aldo 
sukses membulatkan matanya. 


"Heh? Apa kata dunia kalo aing pake kaos warna pink?" 
tanya Aldo. 


"Cocok, kaya good boy good boy gitu" 
"Katanya yang pink lemah, item aja" 
"Kalo kaos pink nggak lemah, malah cute" 


"Ya cute kalo kamu yang pake, kalo aku yang pake mah 
orang yang liat keburu gelii" 


"Nggak papa biar pada nggak suka sama Aldo" 
"DIA" 


"Biar tante-tante girang yang kurang belaian pada nggak 
mau ngelirik" 


"Anjaayy" 

"KACANG-KACANG" teriak Marvel. 
"Jangan pink elah, biru deh nggak papa" 
"Luna maunya pink" 


"KACANG GORENG SEDAP DIMAKAN, NYAM NYAM NYAM 
NYAM NYAM" 


Yang pake nada si IPIN, mari berpelukan 
JANGAN LUPA POLLOW IG MEREKA JUGA 
#seeyounextpart 


Sabtu, 19 September 2020 
11.30 


INSTAGRAM 


Haii, disini aku bukan mau ngasih DOUBLE UP, hehe. 
Belum bisa. 

Tapi aku mau ngasih info semua Instagram tokoh- 
tokoh ku 


RENAVEL : 

Marvel : @marvelbgskr 
Rena : @safinarenaa 
Risa : @risaa.slwptr 
Devan : @deevaannn 
Satya : @satya.ganteng 
AF TER MBROJOL : 

Aluna : @aluna.bgskra 
Aldo : @aldooo alfarizki 
Tiara : @slsbll.tiara 
Derril : @deerril 
ANNOYING BOY 

Gavin : @gavinrgntr. 
Kiara : @kiara.velicia 


Marvin : @marvin.alvino 


Ryan : @ryaantampan 
Aldo : @aldoalesandro 
Alex : @alexbyantara 
Alvian :@alviankyutt 
Asya : @asya.azill 
Safira : @sfra.raa 
Regan : @regan.tzza 
ANNOYING BOY 2 : 
Allan : @abizarallan 
Bella : @arrabella kyza 
Daffa : @daffanvif 
Tania : @ananda taniaa 
Darren : @darrennnaditya 
Fakhri : @fakhri shirazy 


@wnd.sulis 
@aiingwindiii story 


SEEYOU 


Sabtu, 19 September 2020 
12.12 


Part 47 


Heyoo aku udah PTS hari ini, jadi belum bisa ngasih 
double Up. 
Nggak nerima anceman ya :) 


- Happy Reading - 
"Lo salah nulis soal Lun, ini min 2 bukan 2" 


"Derril yang salah liat soal, yang bener 2 nggak ada min 
nyaa" 


"Lo yang salah" 


"Derril yang salah, buktinya punya Derril nggak ketemu 
jawabannya" 


"Yang lain juga nggak ketemu jawabannya, cuma lo yang 
nemu" 


"Ya karena Luna pinter" 

"Nggak! Tapi karena lo salah nulis soal" 

"Enggak, Luna tetep pake 2 biar jawabannya ketemu" 
"Tapi soal lo salah Lun" 

"Enggak papa, yang penting jawabannya ketemu" 
"Tapi nggak ada dipilihan ganda" 


"Yang penting ada ujungnya, kalo punya Derril nggak 
ketemu ujungnya kan?" 


"Ya emang nggak ketemu, coba deh tanya yang lain" 


Aluna melipat kedua tangannya didepan dada, "nggak mau" 
balasnya. 


"Ngeselin ya lo" decak Derril kesal. 


"Ya udah biarin aja Luna salah soal, ngapain Derril yang 
repot" 


"Ya-ya karena gue nggak terima jawaban lo ketemu" balas 
Derril membuat Luna membulatkan kedua matanya. 


"Kok Derril nyebelin?" 
"Bawaan" 
"Yaudah nanti tanya Bu--" 


"MINGGU DEPAN!" potong Tiara membuat Luna dan Derril 
langsung menoleh. 


"KOK MINGGU DEPAN?" pekik Luna dan Derril kompak. 


Tiara berdecak pelan, "makannya liat grup kelas, Bu Ida 
nggak bisa masuk karena sakit. Ribut sendiri doang dari tadi 
nggak merhatiin yang lain" omel Tiara. 


"Luna ribut sama Derril, nggak ribut sendiri. Salahin pacar 
Tiara yang ngeselin" bantah Luna tak mau kalah. 


"Salah lo, ngapain diladenin" balas Tiara lalu keluar kelas. 
"Tiara marah sama Luna?" Tanya Luna pada Derril. 


"Mana gue tau, gara-gara lo sih" balas Derril lalu keluar 
kelas menyusul Tiara. 


Luna mengikuti langkah Derril tapi langsung ditahan, "lo 
jangan ikut, gue mau nyelesain urusan rumah tangga dulu 


sama Tiara" ujar Derril. 
"Tapi inget, jangan nyalahin Luna" ancam Luna. 


"Ya terus? Gue nyalahin diri sendiri?" Tunjuk Derril pada 
dirinya sendiri. 


"Ya pokoknya jangan nyalahin Luna, Luna nggak mau salah" 


Derril menjitak kepala Luna, "gue gigit juga pipi lo" 
gerutunya lalu mengejar Tiara. 


Luna yang hendak keluar kelas terkejut karena menabrak 
dada bidang seseorang, "katanya mau nyelesain urusan 
rumah tang--" ucapan Luna terpotong karena menatap Aldo 
yang berdiri dihadapannya dengan sebelah alis terangkat. 


"Rumah tangga siapa?" Tanya Aldo. 


Luna menggaruk sebelah pipinya, "Derril sama Tiara. Mmm 
Aldo kok ke sekolah?" Tanya Luna. 


"Disuruh ke sekolah sama kepala sekolah" balas Aldo. 
"Udah ketemu Kepala sekolah?" 

Aldo mengangguk, "udah" jawabnya. 

"Terus sekarang mau ngapain?" Tanya Luna lagi. 
"Nungguin lo pulang" 

"Tadi pagi berangkat sama siapa?" Tanya Aldo. 
"Dianter Papa" balas Luna. 


"Nanti pulangnya?" 


"Tadi udah bilang mau ikut Derril sama Tiara, tapi Tiara lagi 
marah sama Luna" adunya dengan pipi digembungkan. 


"Pacaran jangan didepan pintu Lun" ujar Arleta yang hendak 
keluar kelas. 


Luna menoleh ke belakang, "tinggal bilang permisi aja, 
nggak udah nyindir" ketus Luna. 


"Siapa yang nyindir? Orang gue ngomongnya to the point" 
balas Arleta tak mau kalah. 


"Leta lah, masa Luna" 


"Yaudah tinggal lo geser apa susahnya?" Tanya Leta 
membuat Aluna mendengus sebal. 


Aldo menarik pergelangan tangan Luna menuju kantin. 


"Lagi free nggak?" Tanya Aldo saat mereka sudah duduk di 
kantin. 


"Free, guru-gurunya banyak yang sibuk" balas Luna 
membuat Aldo mengangguk-anggukan kepalanya. 


Luna celingkukan menatap seluruh penjuru kantin, 
membuat Aldo bingung. 


"Nyari siapa?" Tanya Aldo. 
"Tiara. Kok Tiara sama Derril nggak di kantin yah?" 
"Emang tadi bilangnya mau kemana?" 


"Nggak tau, kata Derril Luna suruh jangan ngikutin Derril. 
Masa Tiara marah coba sama Luna" adunya. 


"Marah kenapa?" Tanya Aldo pelan. 


"Nggak tau" 
"Nggak tau kok kamu bilang Tiara marah" 


"Tadi Luna lagi ribut kan sama Derril gara-gara nulis soalnya 
beda. Terus Tiara manggil-manggil Derril tapi nggak 
dijawabin, eh Tiara juteknya sama Luna masa. Katanya salah 
Luna yang mau-maunya ngeladenin Derril terus. Padahal 
kan Luna cuma nggak mau kalah sama Derril" cerocos Luna. 


"Tau darimana kalo Tiara marah sama kamu?" 


"Tiara jutek sama Luna, terus gitu ngomomgnya kaya 
terpaksa gitu. Ihh orang tuh kalo lagi marah keliatan tauuu" 


"Orang kalo lagi nggak marah juga keliatan kali Lun, 
emangnya ghaib" balas Aldo. 


"Ihh bukan keliatan itunyaa" 
"Terus apanya?" 


Aluna kembali menggaruk sebelah pipi berisinya, "mukanya, 
dari mukanya udah keliatan banget kalo Tiara lagi kesel 
sama Luna" ujarnya. 


"Yaudah nanti minta maaf" 
"Kalo nggak dimaafin gimana?" 


"Ya kamu nge drama, pasang muka paling menyedihkan" 
saran Aldo ngasal. 


"Yakali Luna kek gitu" 


"Temenan dari bayi, masa iya mau berantem cuma gara-gara 
cowok kaya Derril. Mending kalo cowoknya kaya aku" ujar 
Aldo menyombongkan dirinya. 


"Dih Aldo narsis, ati-ati gantengnya luntur" 


"Secara nggak langsung kamu bilang aku ganteng" ledek 
Aldo. 


"Emang iya, siapa coba yang bilang Aldo jelek?" Tanya Luna. 
"Papa kamu" balas Aldo. 


"Kalo Papa mah keliatan syirig nya, masa orang kaya kamu 
dibilang nggak ganteng" 


"Padahal aku ganteng banget yah?" 

"Ganteng aja nggak pake banget" 

Aldo terkekeh sambil mengacak-acak rambut Aluna. 

"Mas Aldo mau pesen baso apa cuma mau duduk-duduk 
nih?" Tanya Pak Udin yang sudah berdiri di samping meja 
mereka. 

"Pesen dong Pak, masa cuma numpang duduk" balas Aldo. 
"Mau baso?" Tanya Aldo pada Luna. 

"Iya, Luna mau baso sama es teh" balas Luna semangat. 
"Baso nya dua, es teh nya dua Pak" ucap Aldo. 

"Dua biji Mas?" Tanya Pak Udin. 

"Dua mangkok Pak" 


"Aldo kasih mangkoknya aja Pak, basonya taruh mangkok 
Luna semua" sahut Luna membuat Pak Udin tertawa. 


"Liat tuh Pak, cewek saya kecil-kecil makannya banyak" ujar 
Aldo. 


"Nanti kalo udah nikah harus stok beras yang banyak Mas" 
"Harus itu Pak" 

"Ihh, lancar banget bibirnya kalo dipake julid" cibir Luna. 
"Ya sudah, saya bikinin pesenannya dulu ya Mas" 

"Iya Pak" 

"Sama Luna enggak" protes Luna. 

"Iya neng Luna" 


Aldo menatap punggung Pak Udin yang semakin menjauh, 
jika melihat Pak Udin ia jadi ingat pertemuan pertamanya 
dengan Luna di sekolah ini. 


"Aldo ngapain senyum-senyum liat Pak Udin? Naksir yah?" 
Tanya Luna bingung. 


"Ya kali, cuma lagi ngebayangin aja waktu pertama kali kita 
ketemu" balas Aldo. 


"Mmm waktu Aldo bayarin baso nya Luna?" 


"Iya, nggak nyangka banget hari itu aku bisa ngobrol lagi 
sama kamu. Dan kaget, ternyata kamu udah bisa ngomong 
R" 


"Ngeledekin, terus yang Luna bilang mau panggil Kak 
Rafa?" 


"Iya sebenernya tuh waktu itu kamu beneran lupa sama 
nama lengkap aku?" Tanya Aldo. 


"Lupa-lupa inget sih, tapi mau langsung Luna panggil Aldo 
gitu takut salah. Apalagi kan Luna pikir Aldo nggak bakalan 
balik lagi" 

"Balik lahh, gue lahir disini--" 

"Dikantin?" Potong Luna. 


"Di kota ini maksudnya, dan pasti bakalan balik kesini lagi. 
Apalagi aku udah ada janji sama kamu, sama Tante Rena 
juga" 


"Sampe sekarang aja Luna masih nggak percaya" 

//taman sekolah// 

"Maaf Ra, aku kan cuma ngomongin yang bener sama Lun--" 
"Tapi kamu cuekin aku!" Potong Tiara. 


"Aku nggak denger kamu manggil-manggil, tau kan 
suaranya Luna satu kaya suara ibu-ibu se komplek" 


"Ya emang kamu nggak peduli sama aku, kamu masih suka 
sama Luna kan?" Tanya Tiara. 


"Kalo aku masih suka sama Luna, ngapain aku nembak 
kamu?" 


"Ya kamu cuma mau ngelampiasin semuanya sama aku, 
karena kamu nggak bisa dapetin Luna" 


"Ra! Aku suka sama Luna tuh karena di unik, lucu, polos 
juga. Tapi setelah aku tau cerita dia sama Kak Aldo ya udah 
aku nggak bisa maksain. Dan aku pacarin kamu bukan 


karena mau ngelampiasin semuanyaa, aku tulus sama kamu 
Ra" jelas Derril. 


Tiara menatap Derril dengan kedua mata berkaca-kaca, 
"nggak nyangka, kamu bisa ngomong bener" ujar Tiara 
sambil menyenderkan kepalanya dibahu Derril. 


"Ya allah, cewek gue" gumam Derril sambil mengusap-usap 
kepala Tiara. 


"Terus kamu marah sama Luna?" Tanya Derril. 


Tiara menggeleng, "aku marahnya sama kamu, tapi kalo 
sama Luna cuma kesel aja. Lagian kalo liat muka Luna yang 
dibikin sedih tuh lucu tau" 


"Ya allah, temenan dari bayi kok gini amat tingkahnya" 
decak Derril. 


"Sekali-kali aku pengin liat Luna pasang muka sedih" 
"MASS!!!" 


Marvel buru-buru lari dari ruang tamu ke dapur, "apa?" 
Tanyanya panik. 


Rena menatap tajam ke arah suaminya, " aku nemu testpack 
di tong sampah!" Balasnya. 


Marvel mengerjap-erjapkan kedua matanya. 
"Kamu hamil lagi? Terus ngambil testpack bekas di tong 
sampah? Aku masih mampu belii Ren" ujar Marvel. 


"Ihh bukan gituu" decak Rena kesal. 


"Terus gimana?" Tanya Marvel bodoh. 


"Ini tetpack siapa coba? Masa iya Bibi hamil?" 


Marvel menggaruk belakang rambutnya, "masa sih? Emang 
Bibi sama suami udah tua gitu masih kuat tempur yah?" 


"Ihh kamu malah ngeres lagi mikirnya, kamu juga udah tua 
loh" omel Rena. 


"ASSALAMUALAIKUM, MAMAAA" teriak Luna sambil 
memasuki rumah. 


Marvel dan Rena berjalan menuju ruang tamu, 
"waalaikumsalam" balasnya. 


Marvel menatap Aldo yang sedang melepas jaketnya, "Do" 
panggilnya. 


"Kenapa Om?" Tanyanya. 


Marvel menyuruh Luna untuk duduk di kursi seberang, ia 
yang duduk di samping Aldo. 


"Apa Om? Kok deket-deket Aldo?" Tanya Aldo. 
"Jujur sama Om" 

Aldo mengangguk. 

"Kamu hamilin Luna?" 

"HAH?" pekik Aldo, Luna dan Rena barengan. 


Marvel mengernyitkan dahinya sambil menutup telinga, ia 
menoleh ke arah Rena. 
"Kamu ngapain ikut teriak?" Tanya Marvel pada Rena. 


"Kok kamu nuduh Aldo?" Tanya Rena balik. 


"Kan nggak mungkin itu testpack punya bibi, makannya aku 
tanya ke Aldo" balas Marvel. 


"Aduh Mas, dinalar dong. Aldo tiap main aja kesini, terus 
hamilin Luna nya dimana?" 


"Waktu itu kan mereka main ke taman" 


"Emang mungkin kalo Aldo hamilin Luna di taman? Terus 
masa iya sekali jadi?" 


"Bisa jadi dong Ren, kaya Wulan sama Joko" 


"Bah si Bapak kebanyakan nonton sinetron" ujar Rena 
sambil mendorong bahu Marvel. 


"Gimana Om? Aldo nggak paham, maksudnya Om nemu 
testpack terus mikir kalo Luna yang hamil?" Tanya Aldo. 


Aluna langsung menunduk menatap perutnya, "perut Luna 
nggak gembung kok Pa, Luna juga nggak ada muntah- 
muntah" balas Luna. 


"Mama kamu yang nemu testpack" ujar Marvel. 


"Tapi aku nggak ada bilang kalo Luna yang hamil" sahut 
Rena tak terima. 


"Aku kan cuma nanya sama Aldo" 
"Tapi kamu kaya nuduh" 
"Ya apa salahnya aku nanya Ren, kan siapa tau" 


"Amit-amit Mass, anak kita masih bocah, masa iya bocah 
hamil bocah" 


"Bah anaknya jadi apa? Kecebong?" 


"Berudu" 


"Ihh geliii, masa nanti perut Luna ada kecebongnya" ujar 
Luna bergidik ngeri. 


"Ya jangan dibayangin Juleha" Marvel melempar bantal sofa 
ke arah Luna. 


"Yakali bapaknya ganteng gini, anaknya kaya kecebong" 
sahut Aldo. 


"Kamu belum jawab pertanyaa Om" 


"Apa sih Om? Aldo nggak ada hamilin Luna. Lagian mau 
dihamilin dimana?" Tanya Aldo. 


"Di sekolah" 
"Ya allah Om, suujon mulu perasaan" 


"Lagian yah Pa, Luna nggak tau cara pake testpack" sahut 
Luna. 


"Kan ada cara-caranya disitu" 

"Emang iya? Coba liat Ma" 

"Heh! Enak aja, kamu mau make?" Tanya Rena. 
"Mau coba" 

"Nggak boleh!" 

"Kenapa Ma? Takut jadi kecebong" 


"Nggak boleh sembarangan pake testpack, kamu pikir pake 
testpack kaya pake microlax?" 


"Iya Ma iya, nge gas amat ngomongnya. Lagian Luna takut 
pake begituan. Emang nggak sakit Ma?" 


"Kepo" balas Rena lalu beranjak menuju dapur. 


"Kalo beneran Aldo hamilin Luna gimana Om?" Tanya Aldo 
meledek. 


Marvel menatap tajam kearah Aldo, "om penggal kepala 
kamu" ancamnya. 


"Terus nanti kalo Luna sama Aldo udah nikah, masa iya kalo 
Luna hamil kepala Aldo yang di penggal Om" 


"Nggak gitu konsepnya Solimiii!!" Marvel menoyor kepala 
Aldo. 


"Sabarr Solehaaah" 
"Kalo Papa Soleh bukan Solehah" sahut Luna. 
"Nama Papa Marvel bagus-bagus gini dipanggil Soleh" 


"Saya terima nikah dan kawinnya, Aluna binti Soleh, Haha" 
ledek Aldo. 


"Nggak sah, nama Om Marvel nggak ada solehnya" bantah 
Marvel. 


"Satria Soleh Bagaskara" 


"ALDOOO!!" 


Tau nggak? 
Aku nulis ini sambil nunggu UTS mapel berikutnya 
Bukannya belajar malah minggat ke . 
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Aldo masih tertawa terpingkal-pingkal melihat reaksi muka 
Bapak Soleh, eh Bapak Marvel maksudnya. 


Setelah memukuli Aldo dengan bantal sofa, ia memilih 
minggat ke kamarnya, untuk menyelidiki kasus testpack di 
tong sampah, juga untuk menghindari nyinyiran Aldo. 


la lelah. 
Udah tua malah diajarin buat makin nyinyir. 


"Papa kamu jadi Pak Soleh aja gimana?" Tanya Aldo pada 
Luna. 


Aluna mengerjap-erjapkan kedua matanya, "nanti Mama 
Rena jadi Mama Solehah?" Tanyanya balik. 


Aldo tertawa, "terus kamu jadi apa? Solimi?" 


"Ihh! Kok Solimi? Terus nanti panggilnya apa? Solim? Lim 
lim, ihhh aneeeh" ujarnya sendiri. 


Aldo makin dibuat tertawa sambil menepuk-nepuk kepala 
Luna, "ya manggilnya jangan Solim" 


"Apa? Limi?" 
"Bukan dong, yang gaul gitu" 
"Kan namanya Solimi, kalo nggak panggil Solim ya Limi" 


"Jangan deh, aku manggilnya mau yang beda aja" 


"Apa?" Tanya Luna. 
"Sayang" 


Luna kembali mengerjap-erjapkan kedua matanya, "hm?" 
Gumamnya. 


"Sayang" 
"Manggilnya sayang?" Tanya Luna. 


"Sayang kalo dipanggil Solim" balas Aldo diiringi 
kekehannya. 


Luna menggaruk sebelah pipinya, "Luna nggak paham Aldo 
ngomong apa. Aldo lagi ngelawak yah?" Tanyanya. 


"Sebenernya sih iya, tapi karena lo nggak paham jadinya 
nggak lucu" 


"Yaudah diulang aja, nanti Luna ketawa" 


Aldo memutar bola matanya malas, "perdana nya aja nggak 
lucu, apalagi kalo di replay" 


"Iya, kita emang nggak bisa ketawa berulang-ulang sama 
satu hal yang sama" ujar Luna. 


"Tapi kita bisa nangis berulang-ulang karena satu hal yang 
sama" 


Aluna menatap Aldo intens, "Aldo pernah nangis berulang- 
ulang karena satu hal yang sama?" Tanyanya. 


"Pernah maybe" 


"Alasannya apa?" 


"Dulu tiap hari aku nangis karena udah nggak bisa main 
sama kamu. Dan itu aku lakuin berhari-hari cuma karena 
satu hal yang sama" balasnya. 


"Sama, dulu Luna juga kaya gitu. Padahal Luna masih ada 
Tiara, tapi Luna sampe belum mau main sama Tiara karena 
nangisin Aldo. Itu juga Luna lakuin berhari-hari dengan 
alasan yang sama" 


"Bodoh nggak sih?" Tanya Aldo. 
"Bodoh, tapi Luna bangga" 


Aldo mengernyitkan dahinya, "apa yang dibanggain dari 
bodoh?" Tanyanya heran. 


"Luna bangga, karena kita sama-sama bodoh" 


kakak 


Tiara menghela nafasnya kasar, karena sampai malampun 
Luna masih saja spam chat berkali-kali. 


Luna gembul 

Tiaraa 

Tiara marah sama Luna? 

Tiara kenapa cuekin Luna? 

Luna ada salah yah? 

Maafin Luna yaaaaaaa 

Tadi kan yang cuekin Tiara tuh Derril bukan Luna 


Luna nggak ikut-ikutan 


Eh, Luna ikutan sih. Tapi Luna nggak ada niat mau cuekin 
Tiara. 


Suerrrrr 
Tiara maapin Luna kan? 


Kata Aldo nggak boleh loh marahan cuma gara-gara cowok 
kaya Derril 


Iya ih Aldo emang narsis 

Mmm, tapi Tiara maafin Luna kan? 

Maapin yaah, pokonya harus dimaapin 

Kalo nggak, nanti Tiara digoleng-goleng sama Allah. 


Hayoloohh, mau? 
Nanti digoreng-goremh dineraka 


goreng” 

Hayoloh digoreng karena nggak mau maafin Luna. 
Nggak boleh gitu tauu, pokonya Tiara harus maafin Luna. 
Sokeeeyy? 

Uwuu Tiara udah udh maapin Luna kan? 

Baik deh, besok Luna beliin cilok lima ribu 

Sokey sokey, makasiih Tiara cantikk 

Tapi cantikkan Luna 


Oke? Tiara harus ngalah sama Luna 


Bubaaay, ciloknya Luna kasih besok 


Tiara menaikan sebelah alisnya, "ini anak lagi dimusuhin 
kok malah makin ngeselin sih?" Gumamnya. 


"Didikannya Aldo pasti nih" 
AldoPacarnyaLuna 


Ra, lo lagi musuhin Luna? 
Gara-gara Derril? 


Luna udh punya gue, nggk mungkin ngembat Derril. 
Nggak elit banget tau nggak sih, marahan cuma gara-gara 
cowok. 


Lo diem aja, gue yg atur 
Kasihan Ra, Luna nggak ada temen selain lo. 
Ya lagian nggak gue musuhin kok 


Ya jangan didiemin 
Luna tuh masih bocah, didiemin aja rasanya dimusuhin 


Kalo dimusuhin mungkin rasanya difitnah 
Besok baikan 

Iya, gue nunggu cilok 5k dulu 

Cilok? 


Luna janjiin gue cilok 5k 
Makannya gue mau pura-pura ngambek 


Lo baikan sama Luna, gue beliin cilok 10k 


Sipp 

15k 

Lo 10k, Luna 5k 
Anjim matre lo 
Biar kayaaa 


KKK 


Aluna menatap sedih kearah tas Tiara yang diletakan 
ditempat duduk Derril, yang artinya Tiara duduk bersama 
Derril. 


"Tiara masih marah sama Luna?" 
"Nanti ciloknya beneran Luna beliin kok" 
Ucap Luna saat sudah menghampiri tempat duduk Tiara. 


"Tiara nggak mau duduk sama Luna lagi? Tiara masih marah 
sama Luna? Tiara kesel yah sama Luna?" 


"Woy minggir woy!" Omel Derril sambil menggeser Luna dari 
tempatnya berdiri. 


Luna menatap Derril kesal lalu balik mendorong bahu Derril, 
"Derril yang minggir! Luna lagi ngomong sama Tiara!" 
omelnya kesal. 


Tiara menatap Luna kaget, jarang sekali Luna meninggikan 
suaranya. 


"Kok lo yang kesel sama gue?" Tanya Derril. 


"Makannya diem, cari tempat lain dulu. Nggak tau apa, kalo 
Luna nya lagi dimusuhin sama Tiara?" Tanyanya dengan 
kedua mata berkaca-kaca. 


"Liat, Tiara udah nggak mau duduk sama Luna lagi. Itu gara- 
gara Derril! Kemarin Derril yang dipanggilin Tiara nggak 
nyaut-nyaut, tapi Luna yang jadi kena marah. Padahal Luna 
udah janjiin cilok lima ribu. Derril tau nggak sih? Luna tuh 
nggak punya temen lagi" cerocosnya panjang lebar. 


Derril menggaruk belakang kepalanya, "gue bingung, mau 
sedih apa ketawa" ujarnya. 


"Harus sedih dong, liat ini Lunanya lagi sedih loh" omel Luna 
lagi. 


Derril bergeser mendekati Aluna, "yaudah Lun, udah. Tiara 
dikasih cilok sama es teh juga luluh" 


Luna kembali mendorong bahu Derril, "dibilangin minggir 
duluuuuuuu!!" Gregetnya. 


"Iyaiya gue minggir" 
Derril milih mengalah dan duduk ditempat duduk Aluna. 


Aluna menunduk menatap Tiara yang sedari tadi 
memperhatikannya. 


"Tiara udah maafin Luna kan?" Tanyanya sambil mengusap 
air mata disudut matanya. 


"Gue nggak marah sama lo" 
"Tapi kesel?" 

Tiara menggeleng. 

"Terus?" Tanya Luna bingung. 


"Gue cuma pengin liat muka lo sedih, abisnya gemesin" 
tuturnya membuat Luna melongo. 


Aluna menunjukkan senyum paksanya, 
"astaghfirullahal'adzim Tiara, kamu ini berdosa banget" 
ujarnya sambil mendrama. 


"Berdosa? Kamu yang berdosa" balas Tiara mengikuti nada 
bicara Aluna. 


"Tiara yang berdosa, tau nggak sih? Luna udah nangis loh 


"Bohongin apa? Terus maunya gue marah beneran?" Tanya 
Tiara. 


"Ya nggak boleh! Nanti Tiara digoreng-goreng sama Allah" 
"Iya maap yaa Lunaa" 


Aluna melipat kedua tangannya didepan dada, "berhubung 
Luna baik, jadi Luna maapin" 


"Oke, cilok lima ribu tetep jadi, nggak boleh ingkar" 
"Eh?" 


"Pulang sama gue nggak?" Tanya Derril saat menghentikan 
mobilnya didepan Luna yang sedang duduk di halte. 


"Nggak, Luna dijemput Aldo" balas Luna. 


"Bener? Ntar Aldo malah nggak jemput, trus lo disini 
sendirian sampe malem" 


"Udah sana pulang aja, berisik" omelnya. 


"Dih malah ngomel lagi si Solimi, yaudah gue duluan" 


"Kita duluan ya Lun" ujar Tiara yang dianggukin oleh Luna. 


Tak lama kemudian, mobil Aldo berhenti didepannya 
membuat Luna tersenyum. 


"Haii Solimiii sapa Aldo setelah menurunkan kaca 
mobilnya. 


Luna terkekeh pelan, "halo calon menantunya Pak Soleh" 
balas Luna sambil memasuki mobil Aldo. 


"Cieee calon menantu, berarti aku calon suaminya Solimi 
dong" 


"Mm nanti panggilnya apa yah?" 
"Ayah Bunda dong kaya anak SD jaman sekarang" 
"Nggak sekalian abi umi aja biar adem?" 


Aldo terkekeh pelan sambil menepuk-nepuk puncak kepala 
Aluna. 


"Gimana sama Tiara?" Tanya Aldo sambil mulai 
menjalankam mobilnya. 


"Tiara ngeselin! Dia sengaja pura-pura marah sama Luna 
biar Luna pasang muka sedih katanya. Dan tau nggak? Dia 
tetep nagih cilok lima ribu yang Luna janjiin" tuturnya 
menggebu-gebu. 

"Hahah emang pinter itu temen kita yang satu" 

"Pasti diajarin Derril" 

"Jangan suujon" 


"Bukan suujon sih, cuma nebak-nebak aja" 


"Nggak boleh, nanti digoreng-goreng sama Allah" 


"Assalamualaikum Pak Soleh dan Ibu Solehah" sapa Aldo 
pada Marvel dan Rena yang sedang menonton tv sambil 
makan kue. 


"Waalaikumsalam Nak, ada perlu apa ke rumah Bapak?" 
Tanya Marvel. 


Aldo duduk di hadapan Marvel, disampingnya ada Luna. 
"Jadi begini Pak, Bu. Kedatangan saya kemari, ke rumah Pak 
Soleh selaku ketua RT, saya mau menikah dengan saudari 
Solimi, apa Bapak bisa membantu?" 


"Mana saudara Solimi nya?" 


Aldo merangkul bahu Aluna, "ini, perkenalkan calon istri 
saya, Solimi" 


"Kalau saya boleh tau, apa yang bisa saya bantu?" Tanya 
Marvel. 


"Tugas Bapak tidak berat, saya hanya minta restu, sewakan 
gedung yang mahal, undangan yang bagus, makanan yang 
enak, empat sehat lima sule, dan dekorasi harus yang paling 
bagus se kecamatan ini" 


"Baik, uangnya mau ditransfer kapan?" 
"Kok transfer, pake uang Pak Soleh lah" 


"Ngadi-ngadi, dimana-mana orang mau nikah ya modal 
Aldo, masa Pak RT nya yang suruh bayarin" omel Marvel. 


"Sabar Pak, orang Soleh nggak boleh marah-marah. Ntar 
solehnya luntur malah jadi durhaka gimana?" 


"Nggak lucu" 
"Saya nggak ngelawak" 
"Tapi omonganmu nyerempet lawakan" 


"Mohon maaf sendika prabu" Aldo menangkupkan kedua 
tangannya. 


"jadi pernikahan anda dengan saudara Solimi akan 
dilaksanakan kapan?" 


Aldo menegakkan tubuhnya, "dengan berat hati, saya 
katakan kalau saya tidak jadi menikah dengan saudara 
Solimi" 


"OH YA?? KENAPA?" tanya Marvel pura-pura kaget. 
"Karena--" 
"Karena apa?" 


"Karena Solimi adalah saudara saya" 


Absurd bangett ya gustiii 


Jadi niatnya untuk dua minggu kedepan aku nggak 
bisa update, karena mau fokus revisi ANNOYING BOY 
versi terbit. 


Tapi ya nggak tau nanti gimana, kalo sempet ya 
tetep Update, kalo nggak ya mohon maaf. 
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Horeee 
Saya kembali lagi membawa sejuta kerinduan, 
ihiiiww... 


Jadi, aku tuh berapa Minggu ini nggak Update karena 
fokus revisi ANNOYING BOY versi cetak. 

Padahal aku udah ngasih tau, tapi tetep aja ada 
yang dm maksa-maksa, ngancem-ngancem dan 
sebagainya. Huffttt sabaarrr 


- Happy Reading - 


"Jadi itu kemarin testpack punya siapa Om?" Tanya Aldo. 
"Punya Mama" balas Rena sambil meringis 

"Lah?" 

"Mama hamil lagi?" Tanya Luna kaget. 


"Enggak, itu tuh punya Mama dulu tapi nggak kepake terus 
Mama suruh Bibi buangin eh malah Mama yang nemu Mama 
kaget sendiri" jelas Rena. 


"Coba aja kemarin dipake sama Luna, pasti ujungnya jadi 
kaya Wulan sama Joko beneran" ujar Aldo. 


"Iya, karena testpack nya udah kadaluarsa" 
"Kamu wisuda kapan Do?" Tanya Marvel. 
"Lusa Om, jangan lupa dateng ya" 


"Ngapain?" 


"Kasih selamat dong Om, sekalian foto keluarga" 
"Kamu buka keluarga Om" 
"Ya allah, jahat banget sih Om" 


"Pokonya Om Marvel harus dateng, jangan lupa bawa bunga 
ya Om" 


"OGAH DO, OGAH" sungut Marvel. 


"Ih sekali-kali Om, nyenengin Aldo. Ntar bunga nya Aldo 
yang beli deh, tapi Om yang ngasih" 


"Buat apa sih? Mau kamu bikin snapgram?" 
"Ya biar keliatan akur aja mertua sama menantu" 


Marvel melempar bantal sofa kewajah Aldo, "akur atau 
enggaknya kita itu nggak perlu diumbar" 


"Nggak papa Om, ayok lah Om biar yang pada terang- 
terangan suka sama Luna langsung pada insecure" 


"Berdosa Do, bikin orang lain insecure" 
"Sekali ini aja Om, nyenengin Aldo" pinta Aldo. 


"Nanti tante yang dateng Do, mau dibawain apa?" Tanya 
Rena. 


Aldo langsung berbinar, "beneran Tante? Bawain bunga aja 
tante biar yang lain pada iri" balas Aldo antusias. 


"Emang kalo orang Wisuda yang ngasih bunga itu karena 
disuruh yah?" Tanya Luna polos. 


"Enggak Lun, mereka tuh inisiatif karena suka. Cuma pacar 
kamu aja itu yang aneh bin narsis" balas Marvel. 


"Aldo kan niatnya baik Om" 
"Baik apa? Orang niatmu mau bikin orang lain insecure" 


"Ya karena Aldo nggak suka, banyak yang terang-terangan 
suka sama Luna. Padahal kan mereka udah pada tau kalo 
Luna itu punya Aldo" 


"Bagus dong, berarti anak Om cantik buktinya jadi rebutan" 
"Ya tapi kan Luna udah punya Aldo, Om" 


"Tergantung gimana kamu nya aja, kalo kamu percaya sama 
Luna ya jangan pikirin mereka" 


"Halah kamu juga dulu cemburuan Mas" ujar Rena. 
"Ha? Kapan?" 


"Kamu waktu kita udah nikah aja masih suka marah kalo ada 
yang deketin aku, berarti dulu kamu nggak pernah percaya 
sama aku?" Tanya Rena. 


"Nah loh, mampus" ledek Aldo. 

"Ya nggak gitu Ren" 

Rena memutar bola matanya malas. 

"Mama sama Papa kamu dateng, Do" Tanya Rena. 
"Dateng dong Tan" 


Rena mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Eh Om, nanti abis dateng ke acara Wisuda nya Aldo terus 
Om sama Tante kumpul sama Mama Papanya Aldo ya" 


"Ngapain?" Tanya Marvel. 


"Makan bersama gitu sambil bahas pernikahan Luna sama 
Aldo" 


"HAH?" pekik Marvel, Rena dan Luna. 
"NGAREP KAMU" 


kakak 


Saat ini Luna sedang berada di kantin, memperhatikan 
Derril dan Tiara yang sedang mesra-mesraan, sedangkan ia 
sendirian. 


Aluna menatap Derril yang sedang mengusapi noda 
makanan di ujung bibir Tiara, ia memajukan bibirnya kesal. 


"Ih jangan gitu dong, Luna iri" omelnya membuat keduanya 
menoleh. 


"Kenapa?" Tanya Tiara. 
"Awas duduknya jauhan, jangan pada suap-suapan" 
"Dih kenapa? Suka-suka kita dong" sahut Derril. 


"Nggak boleh ihh, nggak kasihan apa Luna nya sendirian 
disini?" 


"Enggak" balas Derril. 


Aluna semakin memajukan bibirnya, "pamer-pamer gitu 
nggak boleh tau" 


"Ah masa?" Goda Derril. 
"Iya" 


"Lo juga kalo sama Kak Aldo mesra-mesraan nggak tau 
tempat" ujar Derril. 


"Ih Luna nggak pernah mesra-mesraan" elaknya. 

"Halah boong banget" 

"Yaudah sih nggak usah nge gas" 

"Lo yang ganggu kita" 

Aluna menghela nafas kasar lalu berdidi dari duduknya. 
"Kemana Lun?" Tanya Tiara. 


"Luna mau ke kelas aja" balasnya ketus lalu berjalan dengan 
kaki di hentak-hentakkan. 


"Ih jangan gitu, nanti aku yang dimarahin sama Aldo" ujar 
Tiara pada Derril. 


"Lah, cuma digituin masa dia ngambek" 


"Kamu mah kaya nggak tau Luna aja, pikiran dia tuh masih 
kaya anak TK" 


"Awas tuh masuk kelas terus ngadu sama Aldo" 
"Yaudah nggak papa" 


Tiara mencebikkan bibirnya kesal lalu mencubit pinggang 
Derril. 


Aldonya Luna 

Aldoo 

Huaaaa Luna kesel 

Luna marah sama Derril 
Luna nggak suka 

Luna pengin pulang 
Kenapa Lun? 

Derril ngeselin! 

Ngeselin gimana? 

Dia mesra-mesraan terus sama Tiara 
Derril sengaja bikin Luna iri 
Derril nyebelinnn 

Masa sh? 

Huum 

Beneran 

Luna kesell 

Biarin aja, nanti kita bales 
Aldo jemput Luna? 

Iya, nanti kan? 


Sekarang boleh? 


Eh? Mau minggat? 

Luna nggak betah di kelas 

Makannya cari temen lain dong 

Nggak mau 

Hilih 

Ydh Ihh, nanti jangan lupa jemput Luna 


Iya 


"Hallo Luna" sapa Derril sok asik. 
Aluna melirik sebentar lalu kembali fokus ke ponselnya. 
"Wah gue dicuekin dong" 


"Aduh, ada bocil ngambek nih. Minta apa hm? Beliin es krim 
mau? Yuppi? KIKO? Apa minta permen milkita?" Ledek Derril. 


"Nggak! Luna mampus beli sendiri" 


"Wuiihh sombong" Derril bertepuk tangan semakin meledek 
Luna. 


"Derril nggak boleh kaya gitu ya, itu dosa nanti digoreng- 
goreng sama Allah" ujar Luna. 


"Maaf ya Luna, Derril salah" 


"Luna maafin tapi Derril harus beliin Luna KIKO sama Es 
krim" Luna melipat kedua tangannya didepan dada. 


"Tadi katanya mampu beli sendiri" 


"Ya mampu, tapi kan buat tanda permintaan maaf" balas 
Luna tak mau kalah. 


Derril menyentil jidat Aluna pelan, "lo kecil-kecil licik yahh" 
gregetnya. 


"Biarin, pokonya beliin Es krim nya empat, KIKO nya lima" 
ucapnya tanpa bantahan. 


"Buset, mau morot neng?" 

"Es krim nya buat Luna dua, buat Aldo dua" 

"Lah ngapain buat pacar lo juga, ya beli sendiri lahh" 
"Nggak mau, harus Derril yang beliin" 

Derril menghela nafasnya kasar, "yaudah Oke" pasrahnya. 
"Aku juga" celetuk Tiara. 

Derril menoleh, "apa?" Tanyanya. 

"Es krim" balas Tiara sambil tersenyum manis. 

"Satu ya?" 

"Iya, satu kok...." Tiara menggantungkan ucapannya. 
"Tapi yang mahal" lanjutnya. 

"LUNA JUGA" sahut Luna girang. 

"LINI JIGI" 


kakak 


// Rumah // 
"Udah makan dua, Luna" tegur Aldo. 


"Tadi katanya Aldo nggak mau, yaudah Luna makan lagi 
daripada mubazir" balasnya. 


"Kan bisa disimpen dulu" Aldo mengambil es krim yang 
sedang dimakan Luna lalu memakannya. 


"IH!" pekik Luna tak terima. 
"Yang dua biar aku yang makan biar nggak mubazir" 


"Yaudah Luna mau makan KI--" Luna mendongak saat plastik 
berisi KIKO nya direbut paksa oleh Aldo. 


"Kamu udah makan es krim dua, masa mau makan KIKO 
juga. Kasihan perut kamu, Lun" omel Aldo. 


Aluna menunduk menatap perutnya yang terhalang kaos 
putih polos. 


"Aldo lebih kasihan sama perut Luna dibanding sama Luna?" 
Tanyanya sedih. 


"Ck" 


"Nanti kalo kamu kebanyakan makan es, perutnya sakit, 
kalo kamu sakit kan aku kasihan juga sama kamu" jelas Aldo 
mencoba sabar. 


"Wuih ada KIKO, lebih gede lebih enak tau" celetuk Marvel 
lalu mengambil satu KIKO dan memakannya. 


Luna menatap Papanya sedih, "KIKO nya Luna" lirihnya. 


Marvel menatap putrinya, "ini punya kamu?" Tanya Marvel. 


Aluna mengangguk polos, "iya" balasnya. 

"Tumben nggak langsung dimakan?" Tanya Marvel heran. 
"Nggak dibolehin sama Aldo" 

"Kenapa?" 


"Luna udah makan es krim dua Om, masa Aldo biarin dia 
makan KIKO lagi" sahut Aldo. 


"Nah kan, salah kamu sih yang jajanin Luna sembarangan" 
ujar Marvel menyalahkan Aldo. 


"Kok jadi salah Aldo?" Tanya Aldo tak terima. 
"Lah orang kamu yang jajanin" 

"Bukan, ini si Derril yang beliin" balas Aldo. 
"Oh Derril, bilang dong" 


Aluna menatap sedih saat Papanya kembali mengambil KIKO 
kedua. 


"Papa" 

"Apa?" 

"KIKO nya jangan diabisin" rengeknya. 
"Ah enak sih Lun" 

"Nanti Luna makan apa?" 

"Mama kamu udah masak tuh" 


"Tapi Luna pengin KIKO" 


"Nanti Papa suruh Aldo beliin" 

Aldo memutar bola matanya malas, "kan Om yang makan" 
"Ya kenapa?" 

"Om yang ganti dong" 


"Gayanya mau nikahin anak Om, beliin KIKO tiga aja nggak 
mau" sindir Marvel. 


"Mau Om mau" sahut Aldo. 
"Ntar tiap hari Aldo beliin KIKO" 
"Sip, buat Om sekalian" 


Aluna sedih menatap plastik KIKO nya yang sudah kosong, 
karena tadi Derril hanya membelikan 3 KIKO. 


Marvel berdiri dari duduknya, "makasih ya Lun KIKO nya, 
Papa tinggal dulu ke ruang kerja" ujarnya santai tanpa dosa. 


Marvel berjalan menaiki tangga. 
"ALDO" panggilnya. 

"Kenapa Om?" 

"Jangan lupa gantiin KIKO nya" 


"Kalo udah beliin KIKO, Luna nya boleh saya ajak kawin ya 
Om" balas Aldo ambigu. 


"Nenek lo kawin" 


"Ah mantap" 


Bernada 


Alhamdulillah bisa nulis lagii.... 

Berhubung sekarang aku lagi magang, jadi aku 
update nya nggak sesuai jadwal yaa, nanti aku cari 
waktu kosong. 


Insyaallah nggak bakal digantungin lama-lama kok, 
asal kalian nggak pada maksa-maksa dan ngancem- 
ngancem aja. 


Oke? 
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Part 50 
-Happy Reading- 
Il Hari Kelulusan || 


Aluna tersenyum lebar menatap Aldo yang berdiri diatas 
panggung sebgai siswa yang mendapat peringkat satu di 
hari kelulusannya. 


Aldo balas menatap Luna sambil tersenyum, ia turun lalu 
menghampiri Mama Papanya juga Marvel, Rena dan Luna. 


"Selamat jagoan, akhirnya kamu nggak malu-maluin Mama" 
ucap Santi, Mama Aldo. 


"Iya dong Ma, Aldo kan emang nggak pernah malu-maluin" 
"Aamiin" sahut Marvel. 


"Ya ampun Om, syirik nya jangan keliatan dong" ujar Aldo 
pada Marvel. 


"Keliatan? Emang kaya apa wujudnya syirik?" tanya Marvel. 
"Kaya Om Marvel tuh" 

"Waw berarti syirik itu ganteng" 

"Tau ah, Aldo capek" 

"Acara nya udah selesai kan Do?" tanya Rena. 

"Udah Tante, mau langsung pulang?" 


"Papa sama Mama mau ajak Tante Rena dan Om Marvel 
makan bareng. Kamu sama Luna mau ikut sekalian apa 


nyusul?" tanya Wisnu, Papa Aldo. 


"Aldo sama Luna nyusul aja deh Pa" balas Aldo sambil 
menatap Luna. 


"Yaudah kita duluan ya" 
"Iya Ma, hati-hati" 


Santi mendekati Luna lalu mengusap kepalanya, "Mama 
tinggal ya sayang" ujarnya. 


"Iya tante" balas Luna. 
"Panggil Mama dong" 


Luna mengerjap-erjapkan kedua matanya, "mama Santi?" 
tanyanya. 


Santi mengangguk, "iya, Mamanya Luna jadi dua, mau 
nggak?" 


Luna mengangguk ragu, "iya, Luna mau" balasnya polos. 
"Aldo juga panggil Mama ya jangan Tante lagi" ujar Rena. 


"Jangan panggil Papa ke Om, tetep panggil Om aja" sahut 
Marvel saat Aldo hendak membuka suara. 


"Nggak cocok dong Om, masa Mama Rena dan Om Marvel. 
Kan harusnya Mama Rena dan Papa Marvel gitu" balas Aldo. 


Marvel menjitak kepala Aldo, "saya geli dipanggil Papa sama 
kamu" 


"Saoloh gitu amat" 


"Kalo mau ribut, inget tempat ya" sindir Wisnu. 


"Om Marvel tuh Pa" tutur Aldo pada Papanya. 

"Dih ngadu" 

"Udah lah kita duluan ya" 

"Iya" 

Aluna tersenyum menatap Aldo, "selamat ya" ucapnya. 


"Makasih, ada hadiah nggak?" tanya Aldo sambil menaik- 
turunkan alisnya. 


"Apa?" tanya Luna polos. 


"Ya apa? Kamu nggak ada ngasih sesuatu yang spesial 
gitu?" 


Aluna menggeleng polos lalu mengangguk, "ada, tapi Luna 
ngasihnya nggak disini" balasnya. 


"Dimana?" 

"Ada didepan nanti sama Tiara sana Derril ya" 
"Yaudah yuk" 

"Iya" 

"ALDO" panggil seseorang. 

"Apa?" tanya Aldo pada tiga cewek dari kelasnya. 
"Kita foto bareng dulu" ajaknya. 


"Bareng sekelas?" tanya Aldo. 


"Sekelas kan tadi udah, gue mau foto berdua sama lo" 
ujarnya lalu menarik pergelangan tangan Aldo. 


"Heh gue juga, gantian dong" 
"Iya nanti gantian, ayo Do" 


Aluna menatap bingung kearah Aldo yang ditarik oleh tiga 
perempuan. 

la menghela nafas kasar lalu memilih menyusul Tiara dan 
Derril di lapangan sekolah. 


"Kenapa Mbul?" tanya Tiara. 


Luna duduk disamping Derril yang sedang duduk di 
lapangan, "Aldo nya dibawa cewek" keluhnya. 


"HAH?" pekik Derril dan Tiara kompak. 


"Iya, dibawa temen cewek kelasnya, mau foto bareng 
katanya" 


"Duh berawal dari foto bareng ntar ditikung Lun, ati-ati yaa, 
pepet terus Aldo nya" ujar Derril mengompori. 


Luna menatap Derril kesal, "Derril jangan solimi ya, Aldo tuh 
setia" 


"Setiap tikungan ada, noh liat cewek-cewek di kelasnya Aldo 
pada cakep-cakep, mana pake kebaya, muka di dandanin, 
beuh ahh mantap" 


"Biarin ya, kata Aldo, Luna itu cantik apa adanya" ujar Luna 
sombong. 


"Ya dulu Aldo bilang kaya gitu, sekarang mah mau khilaf 
dulu. Mana temen sekelasnya pake kebaya pada semok- 
semok lagi" 


"DERRILLLLL" teriak Tiara sambil menjambak rambut Derril. 
"Aduh aduh Ra, sakit Ra" 
"Jadi mata kamu dari tadi jelalatan yah?" omel Tiara. 


"Enggak jelalatan sayang, tapi kan yang semok keliatan. 
Beda kalo modelan Luna gini, depan belakang rata" 


"Nistain aja terus" sindir Luna kesal. 


"Gue bukan nistain lo, Mbul. Tapi lo kan emang nyata, depan 
belakang rata" 


"Awas ya, ntar kalo Luna udah semok, Derril jangan natap- 
natap Luna" ancam Luna. 


"Dihh ngapain natap-natap lo, ntar Tiara juga bakal gue 
bikin jadi semok" 


Tiara melotot lalu menabok pundak Derril, "mulutnya aktif 
ya moms" sindirnya. 


"Aktif dong sayang" 


"Tuh Aldo tuh, noh liat si Aldo seneng-seneng aja kan 
dipepet cewek semok" ujar Derril sambil menatap Aldo yang 
saat ini sedang foto di lapangan sekolah, masih dengan tiga 
cewek yang tadi. 


"Wah nggak terima Lun, masa Aldo yang meluk-meluk bahu 
itu ceweknya" 


"Anjim Lun, itu mepet banget cuy" 


"Aduh, kalo gue jadi lo ya Mbul, gue samperin terus gue 
tarik tuh kebaya nya" 


"Mana kebaya model kemben gitu lagi, sekali tarik mata gue 
langsung sehat Mbul" 


"DERRIL BISA DIEM NGGAK?" bentak Luna kesal. 


"Susah Lun, gue udah nyoba dari dulu buat diem, nyatanya 
gue cuma bisa diem kalo tidur doang. Itupun cuma mulut 
gue yang diem, badan gue tetep muter-muter" cerocos 
Derril membuat Luna semakin kesal. 


"Huaaa Tiaraa, Luna kesel sama Derril" rengeknya mengadu 
pada Tiara. 


"Gue juga kesel, bunuh aja sono" balas Tiara. 
"Jangan gitu dong, manusia langkah nih, perlu dilestarikan" 


"Kenapa harus langka kalo bisa punah sekalian?" tanya Luna 
pura-pura polos. 


"Nyinyirnya aktif ya bunds pake S" 

"Aktif dong" 

"Hai Lun" sapa Aldo dengan nafas tersengal. 

"Aldo udah selesai fotonya?" tanya Luna. 

"Udah" 

"Berapa MB Do?" tanya Tiara bermaksud menyindir. 
"Nggak tau" 


"Model apa aja tuh, sampe rangkul-rangkul juga" sindir Tiara 
lagi. 


"Apasih Ra? Jangan bikin masalah deh" 


"Nggak" 


"Selamat ya Bang, ihiw dapet peringkat satu. Tahun depan 
pasti gue yang berdiri di atas panggung" ujar Derril. 


"Ngapain?" 
"Benerin lampu" 


"Oh cita-cita Derril taun depan mau jadi tukang dekor 
panggung yah?" tanya Luna. 


"Kita iya in aja sodara-sodara, biar cepet" 


Aldo tersenyum menatap Luna lalu mengusap dahinya, 
"kenapa duduk disini? Kan bisa cari tempat yang teduh" 
ujarnya. 


"Karena yang teduh cuma dihati kamu bang, aww" sahut 
Derril membuat Tiara bergidik ngeri. 


"Bukan cowok gue, asli" Tiara geleng-geleng kepala 
menatap Derril. 


"Hadiahnya mana Mbul?" tanya Aldo pada Luna. 
"Oh iya di mobil Derril" 


"Hmm bentar, Luna ambil dulu yah" ucap Luna lalu berjalan 
menuju parkiran. 


Derril mengernyit bingung menatap punggung Luna, 
"GEMBUL" panggilnya. 


Aluna berhenti lalu menoleh, "apa?" tanyanya. 


"Lo mau kemana?" 


"Ke parkiran, ambil hadiah buat Aldo di mobilnya Derril" 
balasnya. 


"Lo mau bobolin mobil gue?" 
"Hah?" 


"Lo mau masuk pake apa kalo kunci mobilnya ada sama 
gue?" 


Aluna menepuk jidatnya sendiri, "ohya Luna lupa" ujarnya 
lalu kembali berjalan kearah Derril. 


Setelah mengambil kunci mobil dan mengambil hadiahnya, 
Luna kembali ke lapangan dengan bouket bunga 
ditangannya. 


"Ini buat Aldo" serunya kegiarangan. 


Aldo menerimanya dengan sebelah alis terangkat, "bunga?" 
tanyanya. 


Luna mengangguk semangat, "iya ini bunga kan? Emang 
menurut Aldo apa?" 


"Menurut aku ini cinta, karena kamu yang ngasih" balas 
Aldo sambil terkekeh. 


"Awokawokawok eneng baper bang" sahut Derril malu-malu. 


"Ra, serius lo nggak jijik liat pacar lo kaya gitu?" tanya Derril 
pada Tiara. 


"Aslinya udah jijik banget Do, tapi gue tahan aja, semoga 
masih kuat" balas Tiara. 


"Aldo nggak mau foto sama Luna?" tanya Luna polos. 


"Kamu mau foto sama aku?" tanya Aldo. 
Aluna mengangguk, "mau" balasnya. 
"Fotoin Ril" 

"Siapp bossgue" 


Foto pertama dengan pose Luna memeluk Aldo dan Aldo 
mencium puncak kepala Luna membuat Luna tersipu. 


"Jangan cium-cium, lagi di lapangan" 

"Kalo nggak dilapangan mau?" goda Aldo. 

"Nggak boleh" 

"Kenapa? Nanti digoreng-goreng sama Allah?" 

Aluna memajukan bibirnya membuat Aldo jadi salah fokus. 


Aldo mendekatkan wajahnya ke wajah Luna, perlahan tapi 
pasti bibir mereka berdua sudah saling menempel. 


Baru saja menempel tetapi teriakan Derril sudah 
mengganggunya. 


"WOY, DI LAPANGAN WOY" teriaknya. 

Aldo buru-buru menjauhkan wajahnya, "maaf Lun" 
"Iya" balas Luna salah tingkah. 

"Bang, fotonya gue editin ya" 

"Iya, ntar kirim" 


"Jangan lupa di posting" 


"Iya" 
"Nih bang" ujar Derril. 
"Luna mau liat" 


Mata Luna membulat sempurna begitu melihat hasil 
fotonya, "kok ada foto yang itu?" tanyanya salah tingkah. 


"Bagus tau" balas Aldo seenaknya. 


"Ihh Luna maluuu" 
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Part 51 


Happy Reading 


Suasana di mobil benar-benar canggung, Aldo yang merasa 
bersalah dan Luna yang malu dengan kejadian tadi. 


"Langsung pulang, Lun?" Tanya Aldo. 


Luna menoleh sebentar, "bukannya nyusul Papa sama 
Mama?" Tanya Luna balik. 


"Iya sih, siapa tau kamu minta langsung pulang" 
"Enggak" 

"Yaudah" 

"Iya" 

"Udah, jangan dijawab" ujar Aldo. 

"Kenapa?" 


"Karena aku bingung mau jawab apa, aku nggak mau kamu 
jadi penutup percakapan" 


Luna mengerjap-erjapkan kedua matanya, "Luna nggak 
paham, maaf" lirihnya. 


Tangan Aldo menepuk pucuk kepala Luna pelan, "nggak 
papa Mbul, udah biasa" 


Aluna menghela nafasnya pelan, "Aldo jangan bosen sama 
Luna ya" lirih Luna. 


"Hm?" 


"Luna emang jarang konek, Luna nggak bisa ngimbangim 
omongan maupun tindakan Aldo, otak Luna nggak nyampe, 
maaf yah" 


Aldo terkekeh pelan, "nggak papa lah Mbul, justru itu 
hiburan buat aku. Aku ngerasa punya sesuatu yang beda 
dari yang lain karena jarang ada cewek kaya kamu" balas 
Aldo diakhiri mengusap pipi gembul Aluna. 


Luna menggenggam tangan Aldo yang berada di pipinya, ia 
tersenyum, "makasih ya" 


"Buat apa?" 
"Semuanya, Aldo udah sabar ngadepin Luna" 
"Makasih, kamu juga udah sabar ngadepin aku" 


Aldo menghentikan mobilnya di depan restoran yang tadi 
Papanya share lokasi. 


"Kenapa mukanya gitu?" Tanya Aldo pada Luna. 


Aluna menangkup wajahnya sendiri, "nanti Papa marah 
yah?" Tanyanya lirih. 


"Marah kenapa?" 
"Yang itu, tadi yang Aldo posting di instagram" 


"Yang ciuman?" Tanya Aldo frontal membuat muka Luna 
memerah. 


"Ya--ya itu lah" 


"Haha, itu bukan ciuman Lun, baru nempel" ledek Aldo. 


"Ntar pasti Papa kamu nuduhnya ciuman yah, padahal baru 
nempel" 


"Hm?" 
"Lanjutin aja yuk, biar ntar Papa kamu nggak fitnah" 
"Gimana maksudnya?" Tanya Luna bingung. 


Aldo menangkup wajah Aluna, perlahan ia mendekatkan 
wajahnya hingga kedua bibir mereka menempel. 

Aluna membulatkan kedua matanya, tangannya berkeringat 
antara malu dan takut. 


Aluna mencengkeram ujung jas yang Aldo kenakan saat 
Aldo mulai melumat bibirnya. Ia memejamkan matanya 
Karena takut. 


"Bales Lun" lirih Aldo dengan jarak wajah keduanya yang 
masih nyaris menempel. 


"Luna nggak tau" balasnya polos. 
"Bales aja" 
"Nggak tau caranya" 


Aldo tersenyum lalu kembali memagut bibir Aluna, Luna 
hanya diam mengikuti permainan Aldo. 
Matanya tetap terpejam, antara menikmati dan was-was. 


Saat dirasa sudah kehabisan nafas, Aluna mendorong dada 
bidang Aldo membuat Aldo melepas ciumannya. 


"Maaf Lun" ucap Aldo diangguki Luna. 


Aldo tersenyum tipis, jempolnya perlahan mengusap bibir 
Aluna yang masih basah. 


"Ayok turun" ajaknya. 
Aluna mengangguk, "iya". 


Aldo menggenggam tangan Luna sambil berjalan memasuki 
restoran, banyak pasang mata yang menatap mereka 
memuja tapi tak mereka pedulikan. 


"Naah ini dia orangnya" ujar Wisnu, ayah Aldo. 

"Kok lama, sayang?" Tanya Mama Aldo. 

"Iya Ma" balas Aldo. 

"Habis ngapain Do?" Tanya Marvel. 

"Om Marvel kepo deh" 

"Aluna kenapa diem aja sayang?" Tanya Mama Aldo. 
"Hm? Nggak papa Tant-- eh Mama" 


Santi tersenyum menatap calon menantunya itu, pantas 
anaknya sampe tergila-gila, ternyata Luna 
semenggemaskan ini. 


KKK 


"Aldo mau mampir dulu?" Tanya Luna begitu Aldo 
menghentikan mobilnya didepan rumahnya. 


"Iya, kan suruh nemuin Papa kamu" 


"Mending jangan, ntar Luna aja yang jelasin ke Papa. Luna 
nggak mau Aldo dimarahin Papa" 


"Kamu mau jelasin apa? Orang kamu aja nggak paham" 


"Ya Luna jelasin sepahamnya Luna aja" 


"Jangan lah, ntar malah ngawur. Aku harus tanggung jawab 
Lun, siap-siap aja dimarahin Om Marvel" 


Aluna menghela nafas pelan lalu mengangguk. 
ruang tamu 


"Ngapain aja?" Tanya Marvel begitu Aldo dan Luna duduk di 
sofa ruang tamu. 


"Luna ke kamar" perintahnya tegas. 


Aluna menatap Papanya takut, matanya beralih menatap 
Rena yang hanya tersenyum menanggapi. 


"Iya" lirihnya lalu menurut berjalan menuju kamar. 
"Pa" panggilnya sebelum menaiki tangga. 

Marvel menoleh sambil menaikkan sebelah alisnya. 
"Papa jangan marahin Aldo ya" 


Marvel mengangguk, "nggak akan Papa marahin--" Marvel 
menggantungkan ucapannya. 


"Paling Papa gampar, kemungkinannya ada dua. Kalo nggak 
masuk rumah sakit dulu ya langsung mati" 


Aluna membulatkan kedua matanya, "dosa, Papa" ujarnya. 
"Yang kamu lakuin sama Aldo juga dosa, Luna" 


Aluna memanyunkan bibirnya lalu melanjutkan langkahnya 
menuju kamar. 


"Kamu juga ke kamar" ujar Marvel membuat Aldo dan Rena 
bingung. 


"Ke kamar Luna, Om?" Tanya Aldo. 

"Kamu Ren" ulang Marvel sambil menatap istrinya. 
"Aku?" Tanya Rena bingung. 

"Iya" 

"Kenapa?" 

"Harus ada alesannya?" Tanyanya dingin. 


"Ish, semuanya aja kamu marahin" dumel Rena sambil 
berdiri dari duduknya. 


Aldo menunjukkan senyum tengilnya kearah Marvel, "cie 
Om Marvel maunya berduaan sama Aldo" ledeknya. 


"Serius" 
"Oke siapp" 
"Ngapain aja sama Luna?" Tanya Marvel. 


"Karena Aldo cowok yang bertanggung jawab dan nggak 
pandai berbohong, apalagi sama calon mertua Aldo jadi 
Aldo jawab jujur aja" 


"Tanpa bertele-tele, abis ngapain?" 
"Ciuman" balas Aldo santai. 
"Tau hukum ciuman?" 


Aldo mengangguk. 


"Apa?" Tanya Marvel. 

"Nikmat" 

Tak 

Marvel menjitak kepala Aldo lumayan keras. 
"Saya bilang serius" 


"Iya Om, Aldo tau ciuman itu dosa kalo sama non mukhrim. 
Tapi kan Aldo jujur, kalo ciuman itu nikmat" balasnya jujur. 


"Udah tau dosa, kenapa dilakuin?" Tanya Marvel. 

"Kan nikmat Om, makannya Aldo terabas aja dosanya" 
"Emang Om nggak pernah ciuman?" Tanya Aldo. 
"Pernah" 

"Nah kan" 

"Tapi Om ciuman sama Tante Rena setelah nikah" 


"Sebelum nikah kan ciumannya bukan sama Tante Rena, 
tapi sama mantan Om" 


"Nggak pernah" 

"Alah boong, masa SMA tuh masa-masa pendosa Om" 
"Buat kamu" 

"Nggak cuma Aldo kok, banyak" 

"Kamu salah satunya" 


"Iya Om" 


"Gimana rasanya ciuman sama anak Om?" 
"Enak lah, apalagi Luna nya nurut" 

"Mau diulangin lagi nggak?" 

"Mau dong Om" balas Aldo semangat. 


Marvel kembali menjitak kepala Aldo, "kali ini Om maafin. 
Kalo kamu sampe ngelakuin hal yang lebih dari sekedar 
ciuman, Om bakal suruh kalian berdua buat putus" 


"Ebusett, ngadi-ngadi si Om. Makannya langsung nikahin 
aja Om biar kalo ciuman nambah pahala" 


"Nenek lo nikahin" 

"Nikahin Aldo sama Luna aja Om, jangan sama nenek Aldo" 
"Udah lahh, Om capek ngomong sama kamu" 

"Aldo juga capek ngomong sama Om" 


"Inget Do, budaya kamu selama di luar negeri jangan 
dilestarikan disini, apalagi sampe kamu praktekin sama 
Luna" ancam Marvel. 


"Terus? Kudu dipraktekin sama Om?" 
"Pendem aja Do, pendem" 
"Sabar Om, orang sabar mulutnya lebar" 


Marvel melempar bantal sofa berkali-kali mengenai wajah 
Aldo, ia terlalu kesal, greget dan gemas dengan remaja laki- 
laki dihadapannya ini. 


"Do" 


"Apa?" 


"Om emang orang baik, tapi bukan berarti Om nggak bisa 
jahat" 


"Siapa yang bilang Om orang baik?" Tanya Aldo meledek. 
"Banyak woy, banyak yang bilang Om baik" 

"Banyak doang, tapi Aldo nggak bilang" 

"Kamu nggak bilang karena kamu syirik" 

"Ah masa?" 


"Kalo aja gampar anak-anak nggak ada larangannya, kamu 
udah Om gampar bolak-balik Do" 


"Kalo aja blebekin orang tua nggak dosa, Om udah Aldo 
blebekin di empangnya Pak Darno" 


"Astaghfirullah Aldo, kamu berdosah banget" ujar Marvel 
mendramatisir. 


"Berdosa Om, nggak pake H. Kalo pake H jadinya ngedesah" 


"Do, berdosa kalo pake H ya jadinya berdosah bukan 
ngedesah, otak kamu aja yang isinya desahan" 


"Astaghfirullahal ajiim, inget Om jangan kaya kaga tau 
agama lu tong" 


"Bapak lo nonton tong" 
"Pak, inyong mlebu tipi" 


(Pak, saya masuk tv) 


Marvel berniat kembali menjitak kepala Aldo, tetapi saat ia 
berdiri kakinya malah kesandung karpet dan tubuhnya jatuh 
nyaris menindih Aldo. 


"MAS, KAMU MESUMIN ALDO?!!" 


anjim, pedang-pedangan 


Maaf ya lama nggak update, abis pemulihan dari 
rasa malas. 
Nggak deng, aku lagi sibuk bikin laporan magang. 


Sabar ya cantik. 
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Happy Reading 
"Kenapa Ma?" Tanya Luna bingung. 
"Papa kamu mesumin Aldo" balas Rena kesal. 


"Enggak Ren, sumpah, demi allah. Tadi aku kesandung 
karpet terus jatoh nindih Aldo" 


Aluna membulatkan kedua matanya, "kasihan Aldo, Papa 
kan berat" ujarnya. 


"Iya Mbul, badan aku remuk gara-gara ditindih Papa kamu" 
sahut Aldo. 


"Orang Om nggak sengaja" 


"Aku ngambek" ujar Rena melipat kedua tangannya didepan 
dada. 


"Ya ampun sayang, suer aku nggak sengaja. Aku nggak ada 
maksud buat nindih Aldo" 


"Ren, aku cuma seneng nindih kamu kok" 

"MASSSS!!!" teriak Rena kesal. 

"Astaghfirullah, pembicaraan orang dewasa" 

"Papa sering nindih Mama? Kasihan Pa, Papa tuh berat" 


"Nah, bener tuh Om. Jangan nindih-nindih Om, biar Tante 
Rena nggak remuk badannya mending Om aja yang 
dibawah" 


"Kurang enak Do, kalo dibawah" sahut Marvel membuat 
wajah Rena semakin memerah. 


"Dibawah apa?" 


"Jangan dengerin omongan Papa kamu" balas Rena lalu 
berjalan menuju kamar. 


"REN" panggil Marvel sambil menyusul istrinya. 
"Aku ngambek" 

"Yaelah, awet bener ngambeknya" 

Aldo tertawa melihat interaksi Marvel dan Rena. 
"Aldo dimarahin sama Papa?" Tanya Luna. 
"Enggak" balasnya. 

"Digampar?" 

"Enggak" 

"Di tonjok?" 

"Enggak Lun, tenang aja" 

Aluna mengangguk. 

"Aku pulang dulu yah" 

"Iya" 

"Kok nggak nahan?" 

"Aldo kepengin ditahan?" Tanya Luna polos. 


"Enggak kok" 


"Kalo pengin ntar Luna tahan" 

"Enggak Lun, udah lah aku pulang yah" 

"Iya, hati-hati" 

21.30 

Aluna yang biasanya jam segini sudah tidur, malam ini ia 
masih gulang-guling dikamarnya. Kejadian di mobil bersama 


Aldo tadi, terus menerus ada di kepalanya. 


"Jangan dibayangin terus Luna, itu dosa" ucapnya pada diri 
sendiri" 


Aluna mengusap-usap kepalanya sendiri, "ihh lupain dong" 
Ting 

Luna mengecek ponselnya dan terdapat chat dari Tiara. 
Tiaranya Derril 

Gembull 

Ciie si gembul udah ciuman? 

Gimana rasanya? 

Dosa, Tiara 

kan lo yang dosa bukan gue 

kan lo yang ciuman 

anjir firstkiss, gimana rasanya? 


Tiara udah pernah ciuman sama Derril? 


mau dijawab jujur apa bohong? 
jujur Ih 

pernah 

gimana rasanya? 

ah mantapp 

berarti sama? 

sama apa? 


tadi kan Tiara tanya ke Luna gimana rasanya ciuman 
Nah itu Tiara udah jawab sendiri 


yee kan bibirnya Derril sama Aldo beda 


jadi biar tau jawabannya Luna, Tiara mau nyobain bibirnya 
Aldo juga? 


goblok 

emang lo rela? 

Tiara mau? 

enggak lahh anjiir, udh kaya cewek murahan aja 
Luna cewek mahak 

mahal" 

nulis mahal aja typo 

keyboardnya abis di pel 


licin 


alesan 

hhe 

tumben lo belum molor? 

hm, Luna boleh jujur nggak? 

eh nggak jadi deh, Luna mau tidur aja 
lahh si bocill 

Luna udh ngantuk 

ayam tetangga gue pas ngantuk besoknya meninggoy Lun 
Tiara doain Luna meninggoy? 

nggak lahh babi, ututututu 

kok babi sih?? 

iya dong, Luna kan gemesin kaya babi 
baby 

bukan babi 

ohya trnyata keyboard aku Ibh jujur Lun 
hiks srot 

dah sana tidur 

mbul, eh cuma dibaca doang 

gembul kaya taik 


Luna udh tidur 


cakepp, keyboardnya otomatis 
nice dreame Tiara 
hmmm 


kakak 


Luna memasuki kelasnya, ia bingung saat tak mendapati 
Tiara di dalam, padahal Tiara selalu berangkat awal. 


"Leta, liat Tiara nggak?" Tanya Luna pada temannya. 
"Tadi katanya ke kantin" jawabnya. 

"Tiara ditaman Lun" ujar Rafi. 

"Ditaman sekolah?" Tanya Luna. 

"Yakali di Taman Mini Indonesia Indah" ledek Rafi. 
Aluna menaikkan sebelah alisnya bingung. 


"Bercanda sama Luna mah jangan yang berbobot Raf, dia 
nggak bakal paham" 


"Iya, Tiara di taman sekolah Lun, sama Derril" ulang Rafi. 


Aluna mengangguk-anggukan kepalanya, "Oke, makasih 
yaa" balasnya. 


"Iya" 


Luna berjalan menuju taman, sejak semalam ia masih belum 
bisa menghilangkan bayangkan yang mengganggu otaknya. 


Sesampainya ditaman, matanya membulat sempurna 
karena menyaksikan adegan ciuman antara Derril dan Tiara. 


Kedua tangannya meremas lipatan rok sekolahnya, ia ingin 
menjauh tapi kakinya tidak bisa diajak kompromi. 


Derril memperdalam ciumannya, kedua tangannya 
menangkup wajah cantik Tiara, sedangkan kedua tangan 
Tiara melingkar sempurna di leher Derril. 


Luna dapat menyaksikan bagaimana mereka berdua saling 
membalas ciumannya, ia yang kemarin hanya mengikuti 
permainan Aldo saja sampai sekarang belum bisa lupa. 
Apalagi yang sama-sama nafsu seperti Tiara dan Derril. 


Mereka melepas tautan bibirnya hanya untuk sekedar 
mengambil nafas, lalu kembali saling melumat. 
Kedua tangan Aluna sudah berkeringat dingin. 


Tiara menjambak rambut Derril lalu tersenyum saat tautan 
keduanya sudah terlepas. 


"Udah" ujar Tiara. 


Derril tersenyum lalu mengusap bibir kekasihnya. Matanya 
tanpa sengaja menatap keberadaan Aluna. 


"Gembul" panggilnya. 


Aluna terlonjak kaget, "maafin Luna" ujarnya gelagapan lalu 
berlari meninggalkan taman. 


"Si Luna liat?" Tanya Tiara. 
"Kayaknya iya" 
"Anjiir mata bocil udah nggak polos lagi" 


"Nggak papa, dia juga udah ciuman sama Aldo" 


KKK 


Sejak kejadian di taman tadi, Luna jadi menghindari Derril 
dan Tiara. la yang sedang berusaha melupakan kejadiannya 
dengan Aldo, malah disuguhkan adegan ciuman Derril dan 
Tiara yang lebih hott. 


Aluna duduk sendirian di kantin, ia sengaja ke kantin lebih 
awal karena ingin menghindari kedua temannya. 


"Lun, lo kenapa?" Tanya Tiara membuat Luna terlonjak. 

"Lo liat kejadian di taman tadi pagi?" Tanya Derril santai. 
Aluna mengangguk ragu. 

"Yaudah nggak papa, lo nggak perlu ngehindarin kita kan?" 
"Iya" balasnya. 


Aluna memakan nasi gorengnya dengan diam, ia masih 
canggung. Sedangkan Derril dan Tiara tanpa rasa 
bersalahnya malah semakin mengumbar kemesraan. 


"Udah kali Mbul, santai aja" ujar Derril. 


"Luna udah selesai makannya, Luna ke kelas dulu ya" 
balasnya lalu bediri dari duduknya. 


"Tuh kan jadi aneh si bocil" ucap Tiara. 
"Mungkin dia shok Ra" 
"Masa liat orang ciuman doang shok" 


"Lah namanya juga Luna, dia kalo nonton drama korea bisa 
kejang-kejang tuh" ujar Derril diiringin kekehannya. 


"Sembarangan kalo ngomong" 


pulang sekolah 


Luna duduk di halte sekolah, menunggu Aldo yang katanya 
lagi on the way. 


"Lun" panggil Tiara ketika mobil Derril berhenti di depannya. 
"Iya" 

"Aldo jemput nggak?" Tanya Tiara. 

"Jemput kok" 

"Nggak bareng sama kita?" Tawar Derril. 

"Enggak, Luna nunggu Aldo aja" 

"Yaudah, hati-hati yah.. kalo ada culik teriak" ledek Derril. 
Aluna memanyunkan bibirnya membuat Derril tertawa. 

"Kita duluan ya Lun" 

"Iya, hati-hati" 


Tak lama kemudian Aldo sampai di sekolahnya dengan 
motor. 


"Kok Aldo bawa motor?" Tanya Luna. 


"Tadi lagi main sama temen terus langsung kesini, nggak 
sempet nuker mobil. Nggak papa kan?" 


Aluna mengangguk, "iya nggak papa" balasnya. 
"Sini naik" 


rumah 


"AKU PULANG" teriak Marvel. 

"Nggak nanya" sahut Rena dari sofa ruang televisi. 
"Ya ampun Ren, durhaka lohh" 

"Kamu juga durhaka" 

"Aku durhaka ngapain?" 

"Gatau" 


Marvel menjambak rambutnya sendiri, "Renaa" panggilnya 
gemas. 


"Apa?" Sahut Rena acuh. 
"Udahan ngambeknyaaa, ya allah" 
"Suka-suka aku lahh" 


"Ish kaya anak SMA aja ngambeknya pake pengawet" ujar 
Marvel sambil menoel-noel pipi istrinya. 


"Minta apa hm?" Tanyanya lembut. 


Rena menolehkan kepala dengan cepat, "apapun bakal 
ditururin?" Tanyanya antusias. 


"Ya tergantung” 
"Tergantung apa?" 
"Kamu jangan ngambek terus" 


"Enggak, aku udah nggak ngambek" balas Rena semangat. 


Marvel menaikkan sebelah alisnya, tangannya bergerak 
mengusap kepala sang istri. 
"Kamu mau minta apa sih?" Tanyanya. 


"Nikahin Luna sama Aldo" 


"HAH?" teriak Marvel dan juga Aldo Luna yang baru 
memasuki rumah. 


"Kamu waras kan Ren?" 


Rena mengangguk sambil tersenyum, "aku pengin Luna ada 
yang jagain 24 jam nya" 


"Aku masih bisa jagain Luna, kita masih bisa jagain anak 
kita" 


Aluna mendekat lalu memeluk mamanya, "Mama kenapa 
ngomong gitu?" Tanya Luna sedih. 


"Kenapa sayang? Mama cuma pengin liat Luna bahagia" 
"Luna udah bahagia kok" 

"Tante serius?" Tanya Aldo. 

"Itu sih mau kamu" sahut Marvel. 

"Hehe" 

"Haha hehe haha hehe" 


Marvel mendorong Aldo yang duduk disampingnya, "awas 
Do, jauh-jauh" usirnya. 


"Kenapa sih Om?" 


"Om nggak mau dituduh yang enggak-enggak lagi sama 
kamu" 


"Astaghfirullah, Aldo normal Om" 
"Iya Mas, Aldo kan normal" 
"Iya Papa" 


"Belain aja terus, sokk mangga. Aku mah ikhlas, aku rela" 
ujar Marvel mendramatisir. 


"Jangan banyak drama Om" 
"Iya Mas" 

"Iya Pa" 

"Lebay tau Om" 

"Iya mas" 

"Iya Pa" 

"Lanjutkan nak" 

"Lanjutkan Lun" 

"Lanjutkan Ma" 


“Gitu aja terus sampe sinetron preman pensiun nggak di 
puter ulang lagi" 


Double Up 
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Haish, maaf baru update 

Masih bertempur sama laporan magang dan anak cucunya 
Aku udah sekolah offline, pulang sore, dan idenya udah 
mentok ;)) 


-Happy Reading- 


Luna menunduk menatap sepatunya, sudah hampir dua jam 
ia menunggu Aldo di halte sekolahnya, tapi yang ditunggu 
tak kunjung datang. 


Ponselnya tertinggal diatas kasur, jadi ia tak bisa 
menghubungi siapapun. 

la yakin Aldo pasti menjemputnya, karena semalam Aldo 
yang bilang begitu. 


"Apa Aldo ada urusan yah?" Tanyanya pada diri sendiri. 
"Tapi masa nggak ngabarin Luna sih?" 
"Aish mau ngabarin gimana, orang Hp Luna di rumah" 


Luna berdiri dari duduknya, "kursi, kalo nanti Aldo jemput, 
bilangin Luna pulang jalan kaki. Kalo dikejar pake motor 
pasti ketemu kok. Luna udah nunggu lama, makasih ya 
udah mau didudukin sama Luna" ujarnya sambil menatap 
kursi. 


Luna berjalan kaki menuju rumahnya, sambil sesekali 
menengok kanan kiri. 


"Kamu jangan cuma mondar-mandir depan pintu, Rena. 
Coba ditelfon Luna nyaa, jangan kaya orang nggak tau 


media sosial deh" omel Marvel yang jengah melihat istrinya 
yang hanya mondar-mandir di teras rumahnya. 


"Kamu yang kurang perhatian sama anak, si Luna tuh hp 
nya ketinggalan. Mau ditelfon 1001 kali juga nggak bakal 
ada yang nyaut" balas Rena. 


"Yaudah santai" 


"Santai gimana sih Mas? Udah jam 5 loh, anak kita belum 
pulang" 


"Telfon Aldo coba" 

"Ya coba kamu yang telfon" 

"Males Ren, kalo ngomong sama Aldo" 

"Mas, kamu jangan ngeselin dong. Anak kita bisa ilang loh" 
"Iyaiyaa" 


"Nggak nyambung Ren" ujar Marvel setelah berkali-kali 
mencoba menelfon Aldo. 


"Iya" 
"Iya apa?" 

"Iya tau" 

"Maksudnya gimana?" 

"Iya nomer Aldo dari tadi ditelfon emang nggak nyambung" 


"Lahh udah tau nggak nyambung, ngapain kamu nyuruh 
aku nelfon Aldo?" Marvel menyentil jidat istrinya. 


"Ya siapa tau sekarang udah nyambung" 


"Udah lahh, aku mau nyari Luna, kamu tunggu dirumah" 
ujar Marvel. 


"Assalamualaikum" sapa Luna dengan nafas tersengal- 
sengal. 


"Waalaikumsalam" 
"Kamu jalan kaki?" Tanya Rena kaget. 


Aluna langsung mendudukan pantatnya diteras rumah, 
Keringatnya bercucuran, nafasnya tersengal-sengal, dan 
Wajahnya memerah. 


"Si dongo kemana?" Tanya Marvel. 
"Aldo" ujar Rena. 

"Iya, Aldongo" 

"Aldo nggak jemput Luna" balas Luna. 
"Iya Papa tau" 

"Udah tau, ngapain Papa nanya?" 


"Papa nanyanya Aldongo kemana, jawaban kamu yang 
nggak nyambung" 


"Ya Luna nggak tau Aldo kemana" balasnya kesal. 
"Kok kamu jadi marah ke Papa?" 
"Luna pulang sore, kenapa Papa nggak jemput?" 


"Lah? Biasanya kan kamu pulang sama Aldo" 


"Tapi kan Aldo hari ini nggak jemput" 
"Ya mana Papa tau" 
"Katanya tadi Papa udah tau" 


"Haish gembul, sana minum dulu, otak kamu kekeringan 
tuh" 


Rena menuntun putrinya memasuki rumah. 


kakak 


Setelah minum, Luna menuju kamarnya untuk mandi dan 
istirahat. la mengecek ponselnya, berharap ada kabar dari 
Aldo, tetapi hasilnya zonk. 


Bahkan chat terakhirnya dengan Aldo itu tadi malam. 
"Aldo kemana?" Tanyanya lirih. 

"Sayang, makan dulu" teriak Rena dari depan pintu. 
"Iya Ma" balasnya. 

Luna menuruni anak tangga menuju meja makan. 
"Makan yang banyak biar pinter" ujar Marvel. 

"Makan banyak tuh jadi gendut Papa, bukan jadi pinter" 


"Iyaa biar otaknya gendut, kan jadi bisa nampung banyak 
ilmu" 


Luna mencebikkan bibirnya, ia mulai makan meskipun 
pikirannya sudah kalut kesana kemari. 


"Ma, Aldo kemana yah?" Tanyanya. 


"Makan dulu, jangan sambil cerita" tegur Marvel. 


"Luna cuma nanya tau, bukan cerita" balas Luna tak mau 
kalah. 


"Ya kamu nanya, ntar Mama mu jawab, nanya lagi kan sama 
aja ujungnya jadi cerita" 


"Papa sensi" 

"Papa orang bukan masker" 
"Apa sih Pa?" 

"Sensi kan masker" 

Krik .. krik .. 

"Papa ngelucu?" 

"Nggak" 


"Ngelarang anaknya cerita, malah kamu yang jadinya cerita 
kan" ujar Rena. 


"Anak kamu tuh, banyak bicara" 

"Lah, malu bertanya sesat dijalan Pa" 
"Kebanyakan nanya, dimarahin orang Mbul" 
"Yaa jangan banyak-banyak nanyanya" 


"Bodoamat lah" 


Setelah selesai makan, Luna kembali ke kamarnya untuk 
mengambil ponsel. Matanya membulat sempurna begitu 
melihat notifikasi 27 panggilan tak terjawab dari nomer tak 
dikenal. 


"MAMAA" teriaknya sambil menuruni tangga. 
"Apa?" Tanya Rena. 

"Ada yang nelfon Luna" 

"Ya diangkat" 


"Haha kamu jangan kaya orang katro dong Mbul, ada telfon 
ya diangkat" 


"Ini nomernya nggak dikenal Pa" 

"Ya makannya diangkat, ntar ditanya biar kenal" 
"Kalo ini orang jahat gimana?" 

"Ya kita jahatin balik" 

“Inget Mbul" 

"Apa Pa?" 

"Orang jahat berawal dari orang baik yang tersakiti" 
"CAKEPPP" 

"Bukan pantun!" omel Marvel pada istrinya. 

"Emang kalo cakep harus pantun?" 


"Ya enggak sih" 


"Buktinya Luna cakep, padahal bukan pantun" 
"Ya karena kamu anak Papa" 

"Kalo Luna bukan anak Papa?" 

"Ya nggak cakep" 

"Kalo Luna anak Pak Darno, bisa mirip Papa nggak?" 
"Ya enggak lah" 

"Mirip Pak Darno?" Tanya Luna. 

"Mirip pohon jambu" 

"Ah masa?" 

"Eh orangnya nelfon lagi Pa" ujar Luna. 

"Ya diangkat" 


"Kalo nanti ini orang jahat terus hipnotis Luna, Papa bantuin 
Luna yaaa" ujarnya. 


"Iya ntar kalo kamu kena hipnotis, Papa blebekin ke empang 
Pak Darno" 


Aluna mencebikkan bibirnya lalu menerima panggilannya. 
"Hallo, ini siapa?" 

"Luna?" 

"Ih tau nama Luna, Tante siapa?" 

“Ini Mama" 


"Mama? Ini Mama nya Luna lagi sama Luna" 


"Ini Mama nya Aldo, sayang" 

"Ha? Ini Mama Santi? Kenapa Ma?" 
"Luna bisa ke rumah sakit?" 

"Mama sakit?" 

"Aldo kecelakaan, sayang" 

Diam 

Hening 

Aluna mengerjap-erjapkan kedua matanya. 
"Lun" 

"Luna" 

"Ah i-iya, i-iya Luna ke rumah sakit" 
"Ini Mama share lokasi ya" 

"Iya Ma" 


kakak 


Aluna berjalan tergesa-gesa dari parkiran rumah sakit, ia 
berjalan menyusuri koridor menuju kamar rawat yang sudah 
diberitahukan oleh Santi. 


"Pa, Aldo kenapa yah?" Tanyanya panik. 
"Aldo kecelakaan" balas Marvel seadanya. 
"PAPA mah" rengek Luna antara kesal dan panik. 


"Mama" panggilnya begitu sampai didepan Santi. 


"Luna" panggil Santi. 


"Aldo kenapa bisa kecelakaan Ma? Aldo mau jemput Luna 
yah? Maafin Luna ya Ma" ujarnya. 


Santi menggelengkan kepalanya, "ini bukan salah kamu, 
Aldo kecelakaan tadi pagi waktu izin mau ke rumah 
temennya" balas Santi. 


"Keadaan Aldo gimana?" 


"Aldo nggak papa, cuma luka di kepalanya. Dia nyuruh 
Mama nelfon kamu, katanya takut kamu belum pulang" 


"Kamu kenapa bisa sampe kecelakaan sih Do? Kebut- 
kebutan pasti" tanya Rena khawatir. 


"Enggak kok Ma, tadi Aldo mau nabrak ibu-ibu terus Aldo 
ngehindar eh malah jatuh" balas Aldo pelan. 


"Jangan maen-maen sama ibu-ibu Do, karena mereka adalah 
penguasa jalan yang sesungguhnya" 


Saat ini di ruangan rawat Aldo hanya ada Aldo, Luna, Marvel 
dan Rena. Kedua orang tua Aldo pamit pulang sebentar 
sejak 15 menit yang lalu. 


"Iya Om, udah baik Aldo ngalah. Eh malah Aldo juga yang 
kena imbasnya" 


"Makannya kalo bawa motor ya bener" ujar Luna 
sesenggukkan. 


Aldo terkekeh pelan, "kamu ngapain nangis? Mama aku aja 
dari tadi malah ngomel-ngomel" ujarnya. 


"Nah itu, anak Om terlalu bucin. Kamu nangisin apa Mbul? 
Yang kecelakaan aja udah bisa haha hihi kok kamu 
sesenggukkan" sahut Marvel. 


"Luna masih kaget tau Pa, Luna takut Aldo kenapa-napa" 
"Ya tapi kan kamu udah liat kalo Aldo nggak kenapa-napa" 
"Iyaa itu kan kepalanya Aldo diperban, Pa" 


Marvel menyentil perban dikepala Aldo, "ini formalitas 
doang kan Do?" 


"SAKIT OM" pekik Aldo kaget. 
"PAPAAAA" teriak Luna sambil menangis. 
"Mas! Kamu sembarangan bangett sihh" omel Rena. 


Marvel menggaruk tengkuknya yang tak gatal sambil 
meringis, "maap, Om nggak sengaja Do" 


"Papa tadi sengaja tauuuu" sahut Luna. 


"Papa pikir perban di kepala cuma buat formalitas orang 
abis kecelakaan" 


"Om ini Aldo yang kecelakaan, bukan teteh-teteh Indosiar" 
balas Aldo. 


"Maap, Om lupa" 


"Sembarangan banget yah, orang tuanya Aldo pada pulang, 
disini anaknya malah kamu aniaya" ujar Rena. 


"Cuma disentil kali Ren, nggak aku aniaya" 


BRAKK 


Keempatnya langsung menoleh kearah pintu yang dibuka 
secara kasar, dimana ada Derril dan Tiara yang sedang 
menunjukkan cengiran bodohnya. 


"LO SAKIT?" tanya Derril dan Tiara kompak. 
"Nggak!" Balas Aldo jengah. 

"Lo abis kecelakaan, Do?" Tanya Tiara. 
"Abis tausiyah, Ra" 


Tiara menggaruk tengkuknya yang tak gatal, "abis tausiyah 
dijalan pulang kecelakaan gitu?" Tanyanya polos. 


Tak 


Derril menyentil bibir kekasihnya, "itu si Aldo ngelawak, 
blo'on" 


"Lo ngelawak Do? Gue panik dari rumah wuuussh ke sini, 
jengukin lo, lo malah ngelawak?" Tanyanya mendramatisir. 


"Terus? Gue harus bilang waw gitu?" 
"Gue selepet lu, Do" 


"Lo ngapain malem-malem jenguk gue, cuma buat marah- 
marah? Siapa yang nyuruh?" Tanya Aldo. 


"TUH" tunjuk Derril dan Tiara pada Aluna. 


"Pacar lo koar-koar di Grup, vn sambil nangis lebay bilang lo 
kecelakaan" ujar Derril. 


Aldo menatap Luna datar. 


"Ya--ya Luna kan panik, jangan gitu natapnya" 


"Kamu ngapain ngasih tau mereka?" 
"Mereka kan temen Luna" 


"Mbul, nggak semua masalah yang kita punya tuh harus kita 
bagi ke orang lain. Kadang orang itu cuma mau tau, bukan 
peduli" ucap Aldo lembut. 


"Heh! Gue peduli nyett, bukan cuma mau tau" sungut Tiara. 


"Peduli nenek lo salto, lo peduli dateng-dateng langsung 
ngomel" 


"Ya karena lo ngeselin, orang abis kecelakaan kok ngelawak" 
"Lebih aneh kalo abis kecelakaan terus gue salto kan?" 

Tak 

Tiara menjitak kepala Aldo, "gue kesel sama lo, dongo!" 


"Wah nggak terima, ngapain lo jenguk gue cuma buat jitak- 
jitak kepala gue. Kepala gue mahal, asal lo tau" 


"Halah nggak mau tau" 


"Papa pamit pulang, pusing dengerin kalian ngomong" sela 
Marvel. 


"Luna jagain Aldo ya Pa" ujar Luna. 
"Besok sekolah" 

"Besok Luna izin, ya Pa, please" 

"Izinin Luna ya Ma" pintanya memohon. 


"Yaudah sehari aja" 


"Ntar lo pulang sama gue aja Mbul" ujar Derril. 

"Terus gue ditinggalin, Cuk?" Sungut Aldo. 

"Di rumah sakit kan banyak suster Bang" 

"Behh, ngadi-ngadi lo" 

"Yaudah Mama pulang dulu ya Do, kamu cepet sembuh" 


"Dia udah sembuh Tan, cuma lagi cari sensasi aja tuh" ujar 
Tiara mengompori. 


"Yang nyinyir cepet koid" 

"Sembarangan" 

"Om pulang dulu Do, kalo udah sembuh kabarin Om" 
"Ngapain Om?" 

"Biar bisa Om aniaya lagi dirumah" 

Aldo mencebikkan bibirnya, "julid" 

"Assalamualaikum" ujar Rena dan Marvel. 
"Waalaikumsalam" 

"Jadi gimana ceritanya lo bisa kecelakaan Do?" Tanya Tiara. 
"Tanya Luna tuh" ujar Aldo. 

"Luna juga nggak tau, kan Aldo belum ngasih tau" 

"Tadi kan lo dengerin waktu gue cerita ke Papa Mama lo" 


"Tadi kan Luna lagi fokus nangis" balasnya polos. 


"Yaa toyiiib, nangis aja kudu pokus" ujar Derril. 


"Kalo nggak fokus, nggak lulus Ril. Udah biarin aja, biarin 
cewek gue berulah" 


"Tau nggak sih? Gue panik Do, abis Luna vn nangis-nangis 
gue nelfon lo, tapi hp lo nggak aktif" timpal Tiara. 


"Hp gue remuk, tai" 
"Santai dong Mas, jangan nge gas" 


"Kok bisa remuk? Padahal kan Aldo nya nggak kenapa- 
napa?" Tanya Luna. 


"Terus kamu maunya kepala aku yang remuk?" Tanya Aldo 
jengah. 


"Bahh mampus" 


"Nggak papa Lun, kalo pala Aldo remuk ntar kita tuker 
tambah" sahut Derril. 


"Nenek lo tuker tambah" 


"Ntar kakek gue nyariin dong" 


Alhamdulillah bisa nulis lagi :)) 

Pada sabar yaa, nunggu tugasku yang nggak mau 
ngalah 

#seeyounextpart 


Jumat, 13 November 2020 
17.40 


PLAGIAT 


Selamat malam temaan... 
Maaf nggak bisa sabar, udah emosi tingkat dewa. 


Jadi mau ngasih tau, kalo cerita ANNOYING BOY di PLAGIAT 
di Noveltoon. 


Mau minta bantuannya dari kalian, yang punya aplikasi 
Noveltoon, TOLONG BANTU REPORT!!! 


Cerita dia sama persis kaya cerita ANNOYING BOY, hanya 
diganti model chat story. 
Nama pemeran utamanya KIARA dan DEVAN. 


Kembaran Kiara, sama-sama Marvin. 
Dan nama temen-temennya KIARA sama persis. 


Nggak ada otak aja sok-sokan bikin ceritaa. 


J 


UDUL : ANNOYING BOY 
AUTHOR : NIARA DN 


BANTU REPORT YAA TEMAN-TEMAN!!!! 
TERIMAKASIH 


OPEN PO ANNOYING BOY 


Hallo.... 


Pre Order novel ANNOYING BOY udah dibuka! 
Yuks, team gercep kesayangan GantarAra nggak boleh 
ketinggalan. 


Buat kalian fansnya GantarAra wajib banget peluk versi 
novelnya. 

Siapa nih, yang suka komen kangen Marvin? 

Yuks di peluk novelnya.. 


Yang pasti novel ini bakal bikin kalian ketawa dengan 
kebobrokan Ryan, Aldo, Alex, Alvian dan Safira. 

Nggak ketinggalan juga bakal bikin kalian gemes sekaligus 
gedek sama si lemot Rara. 


Yuks ikutan PO nya, jangan sampe ketinggalan. 


Buat yang kurang jelas, bisa langsung ditanyakan di 
instagram penerbitnya @shinnamedia24 


See you... 


Yuk yang mau tanya-tanya bisa ke instagram: 
@ shinnamedia21 

@ wnd.sulis 

@ alingwindili.story __ 

@ novely.young 


Yuks team gercep gaboleh ketinggalan 


Daftar Toko Buku 


Yuk, jangan sampe ketinggalan 


PO dari tanggal 1 sampai 13 Desember 
Jangan sampe ketinggala yaaa.. 


Q : "Bakalan ada di Grandmedia nggak Kak?" 
A : "Ada kalo pas PO mencapai target 500 buku" 


Lagi pandemi kaya gini, toko buku sepi guys 
Mending ikutan PO aja 


0 : "Harga buku aslinya berapa Kak?" 

A : "Harga buku aslinya 98.000 tanpa bonus apapun, 
sedangkan di PO Paket Royal 97.000 dapet banyak 
bonus. Nah kan, jadi kalian serbu PO nya aja" 


Absen dulu, mana yang udah ikutan PO? 
Mana yang mau ikutan tapi nunggu 12 : 12? 


Jangan sampe ketinggalan yaaa.. 
See youu... 


kakak 


Cerita AFTER MBROJOL Update nya nunggu aku 
selesai UAS yaa.. 

Karena nggak fokus kalo mikir alur sekaligus mikir 
pelajaran... 


Besok udah hari terakir kok.. 

Jumat buat rekapan tugas.. 

Jadi insyaallah Sabtu-Minggu aku udah free dan 
bakalan sering Updats lagii 


Sekarang ramein PO Annoying Boy dulu ya, biar 
mood nulisku membaik 


See youuu.... 


Part 54 


Huhuhu maaf baru Update lagii.. 

Tanggal 4 baru selesai UAS, tapi terus sakit dan ada 
masalah. Udah kepikiran mau hiatus, tapi akhirnya 
setelah ngumpulin niat bisa lanjut nulis lagii ... 


Maafin yaaa ... 
- Happy Reading - 
"Tiara nginep juga yah?" Pinta Luna. 


"Nggak lah, gue nggak mau tidur di sofa rumah sakit, ntar 
badan gue remuk" balas Tiara. 


"Temenin Luna" 
"Kenapa? Lo takut Aldo khilap?" Tanya Tiara santai. 


"Wee sembarangan, iman gue kuat, akhlak gue setebel 
lemak di perut lo" sungut Aldo. 


"Monmaap Pak, perut saya gak berlemak yahh" sahut Tiara. 
"Pirit siyi nggik birlimik yihh" 


"We dongo, lo lagi sakit nggak usah nyinyir. Ati-ati malaikat 
Izrail kelewat gedek, wasallam lo Do" 


"We kalo doa yang baik-baik neng, jahat amat" 
"Jangan nge prank malaikat Bang" sahut Derril. 
"Kaga sumpah, astaghfirullah" 


"Nginepp yaa" rengek Luna sambil menarik-narik kaos Tiara. 


"Iya gue nginep, tapi dengan satu syarat" ujar Tiara. 
"Apa?" Tanya Luna antusias. 

"Gue tidur di ranjang, Aldo yang tidur di sofa" 

"GUE YANG SAKIT, PE.A!!" Sungut Aldo emosi. 


"Sabar Aldo, samping lo ada malaikat. Jaga sopan santun!" 
Omel Tiara. 


"LUNAAAAA" teriak Aldo frustasi. 
"Kenapa, ada yang sakit?" Tanya Luna bingung. 


"Tiara suruh pulang aja deh, aku nggak bakal khilaf kok, 
suer" pintanya memohon. 


"Nggak mau, Luna maunya Tiara sama Derril ikutan nginep" 
balas Luna. 


"Tapi tadi ada syaratnya ya Mbul" ujar Tiara. 
"Aldo mau tidur di sofa?" Tanya Luna. 


Aldo membulatkan kedua matanya, "GEMBUUUULLLLL" 
teriaknya dengan wajah memelas. 


"Apa?" Balas Luna polos. 


"Udah deh kamu pulang aja sana, nggak papa. Aku 
ditemenin Mbak Suster aja" ujarnya. 


"Hiiih nggak boleh ngerepotin Tante Suster" 


"Lah daripada ada Tiara sama Derril, yang ada aku emosi 
terus, Lunaaa" 


"Enggak, percaya deh sama Luna. Tiara sama Derril baik 
kok" ujarnya dengan sabar. 


Aldo menepuk jidat Luna lumayan keras, "terus kamu serius 
nyuruh aku yang tidur di sofa? Aku yang abis kecelakaan, 
Lunaaaa" 


Aluna menggaruk sebelah pipi gembulnya, "oh ya, Luna 
pikir tadi formalitas doang kata Papa" 


Aldo menyentil bibir Aluna pelan, "oon nya nanti lagi ya" 
"Luna nggak Oon ya" 

"Tapi otak lo se ons" sahut Derril. 

"HINNIHHH ENGGAAAAAK!!!" 

"Gembuuull, jangan berisik" 

"Iya maap" 


"Bercanda Do, bercanda, kita kan prend. Gue mau kok 
nginep disini" ujar Tiara. 


Aldo memutar bola matanya malas, "kalo nggak ikhlas ya 
nggak usah" sindirnya. 


"Dih nyinyir terus si pasien" 

"Gue mau tidur!" Ketusnya. 

"Yaudah tidur" 

"Jangan marah-marah terus Aldo" ucap Luna pelan. 


"Ya gimana nggak marah, kalo temennya modelan Tiara 
sama Derril" sahutnya. 


"Modelan kaya gue tuh baik hati dan tidak sombong" 


"Bulshit" 


"Gue kurang baik apa Do? Lo kecelakaan aja langsung gue 


jengukin kan?" 
"y" 
"Dih sombong sia" 


"Tetangga gue ada Bang, sombong 
meninggoy" sahut Derril. 


"Lo doain gue mati?" Tanya Aldo sewot. 
"Meninggoy Bang" 


"Ya bedanya mati ama meninggoy apaan?" 


gitu besoknya 


"Meninggoy buat manusia, kalo mati buat hewan. Gue masih 


baik kan bilangnya meninggoy?" 
"Ya tetep aja, sama-sama doain gue mati" 
"Aldo ngomongnya ihh" tegur Luna. 


"Bodoamat, gue mau tidur" 


"Ngomong mulu daritadi nggak merem-merem" sungut 


Tiara. 
"Dih, mata-mata gue napa lo yang repot?" 
"Gue kaga repot mang, cuma komentar" 


"Pacar lo tuh Lun" ujar Derril pada Luna. 


"Iya, Luna tau" balas Luna polos. 


Derril memutar bola matanya malas, ia berjalan menuju sofa 
lalu menyandarkan tubuhnya disana. 


"Sini Ra" ajaknya. 


"Gue sama Derril disini ya Mbul" ujar Tiara sesudah duduk 
disamping Derril. 


"Iya" 
"Lo disitu aja, takut Aldo keguling" ledek Derril. 
"Udah Ril, orangnya udah tidur jangan digangguin lagi" 


"Gue masih denger ya Ril, awas ntar kalo gue beringas lagi, 
lo gue bantai" ancam Aldo. 


"Lagi sakit mah niatnya yang baik-baik dulu Bang" 
"Udah, Aldo tidur aja" ujat Luna. 


Aluna sedari tadi masih setia duduk di kursi sebelah ranjang 
rumah sakit yang Aldo tempati. 


"Kamu tidur dimana?" Tanya Aldo. 
"Disini aja, kata Derril takut Aldo keguling" 


"Pffffffttttt" Derril dan Tiara menahan tawanya yang siap 
menyembur. 


"Nggak bakal, sini naik aja, kamu disebelah aku" 
"Nggak mau" 


"Kenapa? Nggak aku apa-apain kok" 


Luna menggelengkan kepalanya, "nanti luka Aldo 
kesenggol, Luna disini aja" 


"Yaudah" 


Aldo menatap Luna yang masih menatapnya, "yaudah kamu 
tidur dulu" ujarnya. 


"Aldo tidur duluan, nanti Luna nyusul" 
Aldo tersenyum lalu mulai memejamkan matanya. 


Aluna ikut tersenyum, jempolnya bergerak untuk mengusap 
pelipis Aldo. 


"Cepet sembuh, Aldo" 


Aldo yang belum sepenuhnya tertidur, tersenyum dengan 
keadaan mata masih terpejam. 


"Makasih, sayang" balasnya. 

"Bucin teros sampe sukses" sindir Tiara. 

"Sebelum tidur doa bang, bukan ngebucin" sindir Derril. 
"Jangan diladenin" ujar Luna. 

"Apa?" Tanya Aldo. 

"Itu Tiara sama Derril lagi kumat" 

"Haha biarin aja, ntar juga capek sendiri" 


kakak 


Sejak dua hari yang lalu, Aldo sudah diperbolehkan pulang 
tetapi masih harus banyak istirahat dirumah. 


Sepulang sekolah, Luna memaksa Marvel untuk 
mengantarnya menuju rumah Aldo. 


"Ayok Papaaaa" ajaknya. 

"Ngapain sih Mbul? Lagian ngapain jengukin si dongo tiap 
harii?" Tanya Marvel membuat Luna mengerucutkan 
bibirnya kesal. 

"Ya Aldo kan sakiiit" 

"Harus banget dijengukin tiap hari?" 

Aluna mengangguk polos. 

"Wajib?" 

Aluna mengangguk lagi. 

"Kata siapa?" 

"Kata Aldo" balasnya polos. 


"Bah itu mah maunya si Dongo aja dijengukin kamu tiap 
hari. Udah, hari ini absen" 


"Nggak mau, Papa iiiihhhh. Sekalian Papa jengukin juga" 
"Papa udah pernah jengukin, Mbul" 

"Kapan?" 

"Waktu itu yang di Rumah Sakit" 


"Ih tapi pas Aldo udah pulang ke rumah kan Papa belum 
jengukin lagi" 


"Ya ngapain? Masa Papa harus jengukin Dongo tiap hari" 


"ALDO!" 
"ALDONGO!" 
"Papa nyebelin!" 
"Luna juga" 


"MAMAAAAAA" teriak Luna membuat Marvel memejamkan 
matanya. 


"Dih ngadu" 


"Kenapa?" Tanya Rena yang sudah menghampiri anak dan 
suaminya. 


"Papa nggak mau anterin Luna ke rumah Aldo" adunya. 
"Dianterin supir aja sana" ujar Marvel. 

"Tuh Ma, Papa nggak mau jengukin Aldo" adunya lagi. 
"Hish ribet banget anak kamu Ren" 

"Anak kamu juga" 


"Mamaaaaaa" panggil Luna sambil menunjukkan puppy 
eyesnya. 


"Hm?" 

"Mama mau kan jengukin Aldo lagi?" 
"Ini nanya apa maksa?" Tanya Rena. 
"Maksa" 


"Mama kan tadi pagi baru ke rumah Aldo, masa ke sana lagi" 


"Eh Mbul, kamu udah SMA, masa jengukin doi aja ditemenin 
Mama sama Papa" sahut Marvel. 


"Bilang aja Papa nggak mau ngaterin Luna" 
"Ya emang nggak mau, kan Papa udah bilang" 


"Luna ngambek sama Papa" Aluna melipat kedua tangannya 
didepan dada. 


kakak 


Daripada dimusuhi oleh putri semata goleknya, mau tidak 
mau Marvel harus menuruti kemauan Luna. 


"Haii Om Marvel, cie jengukin Aldo" sapa Aldo saat Marvel 
memasuki kamarnya bersama Luna. 


"Kalo bukan karena cewek kamu itu, Om males banget 
kesini Do. Bikin darah tinggi" sahut Marvel. 


"Sini Om duduk, kita sharing-sharing. Coba Om cerita 
keluhannya apa? Siapa tau bisa Aldo banting" 


"Kau yang Om banting!" Marvel memukul kepala Aldo 
dengan bantal guling. 


"Papa mah, jengukin orang malah pake kekerasan" omel 
Luna. 


Marvel mencebikkan bibirnya, "ini formalitas awet banget 
dikepala, kapan dilepas?" Tanya Marvel sambil menyentil 
dahi Aldo yang diperban. 


"Astaghfirullah, ini luka beneran Om, suer. Kalo nggak 
percaya mangga tanya ke Bunda" 


"Males" 


"Om malesan, kok mau kesini?" Tanya Aldo meledek. 


"Ya itu terpaksa, liat itu nyonya dalangnya" sindir Marvel 
pada Luna. 


Aluna memanyunkan bibirnya, "harus ikhlas, Papa" ujarnya. 


"Kamu kapan sembuh? Biar itu anak Om nggak bolak-balik 
kesini" 


"Ya makannya Om doain Aldo biar cepet sembuh, ntar Aldo 
yang main ke rumah Om, nggak usah Om sama Luna yang 
kesini" 


"Halah malah nitip doa, Om doain anak bini Om aja tiap abis 
sholat suka lupa" 


"Astaghfirullah, setannya banyak itu disamping Om" 

"Ya kamu yang disamping Om" 

"Aldo bukan setan, ini makhluk Tuhan yang paling cakep" 
"Tapi boong" 

"Idih Om Marvel anak Tiktok" 

"Om anak orang" 

"Alhamdulillah" 

"Papa pulang ya Lun" ujar Marvel pada putrinya. 
"Sebentar banget" 


"Lah ya mau ngapain lama-lama?" 


"Dirumah ngapain sih Om? Mendingan disini sharing- 
sharing sama Aldo" 


"Ogah, mendingan dirumah nguwel sama Rena" 
"Bucin teroos" 
"Sadar diri" 


Marvel kembali menyentil jidat Aldo, "cepet sembuh, kalo 
besok nggak sembuh, Om ganti perban kamu pake kain 
kafan motif tie dye gambar pentol" 


"Allahuu bapak lo Lun" 

"Luna pulangnya gimana?" Tanya Luna. 
"Nanti telfon Papa" 

"Papa jemput?" 

"Supir yang jemput" 

"Ish, eh tapi Luna nggak bawa Hp Pa, lupa" 


Marvel memutar bola matanya malas, "tuh si Dongo yang 
telfonin" 


"Ya Om buka blokirannya dong" sungut Aldo. 
"Loh Papa blokir Aldo?" Tanya Luna. 


"Ya lagian pacar kamu tiap hari spam cuma ngirim stiker- 
stiker nggak guna" 


"Berguna Om, buat koleksi ntar Om kirim ke Grup Ghibah 
bapak-bapak" 


"Nggak ada yah, Om nggak doyan ghibah" 


"Halah nggak percaya, Om kan nyinyir masa nggak doyan 
ghibah" 


"Ya Om nyinyir kalo sama kamu doang, karena kamu 
mancing-mancing" 


"Aldo nggak pernah mancing" 
"Meehhh" 

"Buka blokirannya Om" 

"Iya nih Om buka" 


Marvel mengeluarkan ponselnya dan membuka blokiran 
kontak Aldo. 


"HEH!! ALAY KALIAN PADA PAKE PP DINO?" tanya Marvel 
kaget. 


"Hehe" Luna menunjukkan cengirannya. 
"Ih anjir, alay Aldo. Kamu pasti yang ngajarin Luna?" 


"Iya haha, lagi trend tau Om. Om mau gitu juga nggak sama 
Tante Rena? Ntar Aldo kasih gambar Dino yang naik motor" 


"Nggak yah! Om nggak alay" 
"Itu bukan alay Om, tapi mengikuti perkembangan zaman" 
"Nggak, Papa pulang Mbull" 


"Iya, nanti jemput Luna ya" 


"Supir aja yang jemput, Papa mau ngebucin sama Mama 
kamu" 


"Bikin adek ya Om" 

"Bikin pentol" 

"Pentol yang naik scoopy Om?" 
"Naik puncak" sahut Marvel. 
"Mau ngapain? Berlibur?" 


"Mau metik teh pucuk!!" 


BONUS YANG BIKIN KESEL 


Alhamdulillah bisa Update lagii 
Makasih ya udah sabar nungguinnya.. 
Maaf banget, baru sempet dan baru dapet ide... 


Semoga menghibur 
#seeyounextpart 


Minggu, 13 Desember 2020 
10.45 


Part 55 


Happy Reading 
5 tahun kemudian... 


Marvel menatap datar kearah Aldo yang duduk 
diseberangnya, di meja makan. 


"Om kenapa sih? Perasaan tadi Aldo ngucap ijab qabul 
lancar, nyebut nama Om juga Satria Marvel Bagaskara, 
bukan Satria Soleh Bagaskara" ucap Aldo yang merasa 
ditatap terus oleh Marvel. 


"Om curiga, kamu ngejampi-jampi Om selama 6 tahun biar 
direstuin sama Luna sampe nikah" 


"Astaghfirullah" 


"Kenapa Om bisa ngerestuin kalian yah? Sekarang baru 
kerasa aneh" 


"Mas" tegur Rena. 


"Kamu ngerasa ada yang aneh nggak sih? Kok mereka bisa 
nikah?" Tanyanya pada Rena. 


"Ya enggak lah, emang udah sepantesnya mereka nikah 
kok" balas Rena. 


"Iya ish, Om tuh nggak pernah coba buka hati buat Aldo" 
"Dih, belok kamu?" Tanya Marvel. 


"Panggilnya Papa dong, masa masih Om. Kamu kan 
sekarang menantu kita Do" ujar Rena. 


"Nggak dibolehin Ma, katanya manggil Om aja" sahut Aldo 
sewot. 


"Ya gelii yah Ren, aku dipanggil Papa sama Aldo" timpal 
Marvel. 


"Dia sekarang menantu kamu Mas" 
"Ya tetep aja gelii" 

"Ih kamu tuh kaya anak kecil aja" 
"Yaudah terserah deh" 


"Diem aja si gembul" ujar Marvel menatap putrinya yang 
hari ini baru saja sah menjadi istri Aldongo. 


"Luna laper Pa, tadi siang mau makan kata tante rias nya 
nggak boleh, nanti lipstiknya luntur" balas Luna. 


"Kasian banget istri orang sampe kelaperan" 
Aldo memutar bola matanya malas lalu lanjut makan. 


Setelah acara makan malam di rumah Bagaskara family, 
mereka berempat lanjut ke ruang keluarga sekedar sharing- 
sharing. 

Yang jelas, jika Marvel dan Aldo dipertemukan, tiada detik 
tanpa debat. 


Pukul 21.30 Luna lebih dulu pamit ke kamarnya karena 
ngantuk. 


"Luna tidur duluan ya Ma, Pa" ujarnya. 
"Hati-hati ya Mbul" balas Marvel. 


"Hati-hati kenapa Pa? Luna kan cuma jalan ke kamar" 


"Hati-hati, Aldo mainnya kasar" 
"Main apa?" Tanyanya polos. 
"Main kuda-kudaan" balas Marvel lalu tertawa. 


Rena menahan senyumnya dengan wajah memerah, 
sedangkan Aldo sendiri hanya diam, bingung harus ngapain. 


Aluna mengerjap-erjapkan kedua matanya, "Luna nggak 
paham Pa" lirihnya. 


"Nggak papa, nanti diajarin sama Aldo" 
"Mas, udah ihh!" Tegur Rena. 
"Yaudah Luna ke kamar dulu ya" 


Setelah kepergian Luna ke kamar, Marvel kembali 
memperhatikan Aldo yang pura-pura fokus dengan acara tv. 


"Sana susulin, udah nggak tahan kan?" Ledek Marvel. 
"Apasih Pa" 


"HIH, GELII ALDO!!!" teriak Marvel sambil melempar bantal 
sofa. 


"Mas, kamu tuh udah tua, nggak usah pecicilan" 
"Tau tuh Ma, iket aja Ma biar nggak pecicilan" 
"Aldo mau ke kamar aja" 

"Dih, mau nyoblos kamu?" Tanya Marvel meledek. 


"Suka-suka Aldo lah, kan udah sah" 


"Beneran mau langsung nyoblos?" Tanya Marvel dan Rena 
bersamaa. 


"Nggak kok Ma, Aldo tau suami Mama tuh jahil. Aldo nyoblos 
kalo udah pindah rumah aja" balas Aldo. 


"Emang tahan?" 
"Ditahan-tahanin" 


"Sesuatu yang baik itu harus disegerakan" ujar Marvel sok 
bijak. 


"Kok Papa yang ngebet Aldo nyoblos sih?" Tanya Aldo. 
"Anjim, kaga ngebet yah. Ngadi-ngadi kamu kalo ngomong" 
"Aldo ke kamar ya Ma" pamitnya. 

"Iya, kalo Luna nggak mau paksa aja, kamu punya hak kok" 
"Tuh Rena juga ngebet" 

"Ih enggak yah" ujar Rena mengelak. 


"Ma, aslinya tuh Papa yang ngebet nganu sama Mama" ucap 
Aldo dari anak tangga. 


"HEH DONGO!" 
Aldo menoleh ke arah Marvel. 
"TAU AJA KAMU" lanjut Marvel lalu tertawa. 


Rena menoleh kearah suaminya yang tengah tersenyum 
mesum, "apa?" Tanyanya. 


"Kita malam pertama juga yuk" ajak Marvel dengan senyum 
jahilnya. 


"Dih, udah tua Mas. Nikah udah bertahun-tahun kok ngajak 
malam pertama" 


"Ya nggak papa, kita ulangin kegiatannya aja" 


"Asal kamu inget ya Mas, kita malem pertama nggak 
langsung ngelakuin itu" ujar Rena balas tersenyum jahil. 


"Ah iya, aku lupa. Kamu kan dulu sok-sokan nolak yah, 
padahal sekarang keenaken" 


Rena mencubit perut Marvel lumayan keras, "ngomongnya 
ihh" 


"Dih malu-malu, kan emang kenyataannya gitu" 
"Nggak yah" 

"Nggak salah" 

"Nggak bener, Mas" 

"Jadi selama ini nggak enak?" 

"Ya tapi kan bukan berarti keenaken" 

"Tapi enak kan?" 


"MARVELLLLLL IHHH!!!!" Rena menyembunyikan wajahnya 
di dada bidang suaminya. 


"Dih dosa loh, manggil-manggil nama sama suami" 


"Nggak dosa, kalo suaminya modelan kaya kamu" 


Marvel terkekeh sambil mengusap rambut istrinya. 


"Aku nggak nyangka, hari ini udah ngelepas Luna buat jadi 
tanggung jawabnya Aldo" ujar Marvel. 


"Kamu nggak rela yah?" Tanya Rena. 
"Nggai rela kalo nanti Luna harus pindah" 


"Luna kan istrinya Aldo sekarang Mas, dia harus ikut 
kemanapun suaminya pergi. Kaya aku yang selalu ngikutin 
kamu" 


"Iyalah, kamu mah kan kaya buntut" ledek Marvel. 
"Ya biarin" 

"Ke kamar yuk" 

"Ngapain?" Tanya Rena. 

"Bikin adik buat Luna" 

"Nggak mau!" 

"Ya nggak deh, silaturahmi aja" 

"Mass" 


"Otak kamu kotor pasti" Marvel menepuk-nepuk kepala 
istrinya. 


"Apa coba yang silaturahmi?" tanya Rena. 
"Si anu sama anu" balas Marvel lalu tertawa. 


Marvel memaksa Rena untuk berdiri, "ayo ke kamar" 


"Gendong, Mas" 

"Nggak, kamu sekarang berat" 

"Enggak ihh!" 

"Berat, Ren" 

"Yaudah kalo gitu, aku nggak mau makan" 


"Anak kamu udah nikah, kamu udah tua, nggak pantes 
ngambek-ngambekan lagi" Marvel menarik ujung hidung 
istrinya lumayan keras. 


"Bujukiiin kek!!!!" 
"Iyaiya digendong, tapi sampe kamar silaturahmi ya" 
"ish" 


Viona sama Samuel mau bersilaturahmi 
(Yang paham aja ) 


KK 
Cklek 
"Kok belum tidur?" Tanya Aldo setelah memasuki kamar. 


Luna masih duduk dipinggiran ranjang sambil memegang 
ponselnya. 


"Tadi Bunda nelfon" ujarnya. 
"Bilang apa?" 


"Katanya selamat malam pertama, semoga Bunda cepet 
dapet cucu" balasnya polos. 


Aldo menaikkan sebelah alisnya sambil menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


"Maksudnya gimana?" 

"Kamu nggak tanya ke Bunda maksdunya apa?" Tanya Aldo. 
"Enggak, Bunda langsung matiin telfonnya" 

"Yaudah nggak usah dipikirin" 

"Tapi Luna mau Bunda seneng" 

"Hah?" 

"Bunda pengin cucu, cara bikinnya gimana?" 

Ngok 

Aldo membulatkan kedua matanya. 


Aluna masih setia menatap laki-laki yang hari ini baru saja 
sah menjadi suaminya, berharap mendapatkan jawabannya. 


"Gimana?" Ulangnya. 

"Tidur" 

"Tidur doang, terus Bunda dapet cucu?" 
"Kamu tidur, Luna" 

"Luna nanya, jawab dulu" 

"Masa kamu nggak tau" 

Luna menggeleng pelan, "Luna takut salah" 


"Yaudah tidur" 


"Terus?" 


"Ya nggak terus-terus, tidur aja. Aku ganti baju dulu" ujar 
Aldo sambil menuju lemari pakaian. 


"Abis ganti baju, ajarin Luna bikin cucu buat Bunda?" 
"Mbull, jangan mancing deh" 
"Mancing apa? Luna kan nggak tau" 


"Mancing sesuatu yang tegak tapi bukan keadilan" balasnya 
lalu masuk ke kamar mandi. 


|CoupleJendelaSMAI 


Derriludin 
Duhai, senangnya pengantin baruu 


Tiaraaa 
Teroreettttt 


Deeriludin 
Ihiwww bergadang nih 


Derriludin 
Besok kita nyusul ya sayang, @Tiaraaa 


Luna 
Luna mau tanyaaaaa 


Tiaraaa 
Pirasat gue nggak enak, kalo nih bocah nanya 


Derriludin 
Gimana Lun? Ajarin ngedesah? 


Luna 

Bunda pengin punya cucu 

Luna pengin nyenengin Bunda 

Jadi Luna bisa bikinin Bunda cucu nggak? 


Tiaraaa 
Bisalah, kan ada Aldo 


Derriludin 
Bisa banget lah Mbull 


Luna 
Gimana caranya? Luna tanya ke Aldo nggak dijawab 


Tiaraaa 
Aldo nya mana? Kok nggak nongol? 


Luna 
Di kamar mandi 


Derriludin 
@Aldonya Luna Bang, nyolo yah?? 


Tiaraaa 
Anjaaay 


Derruludin 

Gini Lun, lo ganti baju yang seksi aja. Kalo perlu nggak usah 
pake baju, dijamin Bang Aldo langsung ngajarin cara bikin 
cucu buat Bunda. 


Luna 
Masa nggak pake baju? Kaya orang gila dong 


Tiaraaa 


Derriludin 
Allahuma lakasumtu 


"Chat sama siapa?" Tanya Aldo setelah keluar dari kamar 
mandi. 


"Sama Tiara sama Derril" 

"Ngomongin apa?" 

"Nggak apa-apa" balas Luna lalu meletakan ponselnya. 
Aldo ikut duduk dipinggiran ranjang, "ayo tidur" ajaknya. 
"Luna harus buka baju?" Tanya Luna polos. 

"HAH?" pekik Aldo. 


"Luna harus buka baju? Biar Aldo mau ngajarin cara bikin 
cucu buat Bunda?" 


"Lun, kamu ngomong apasih?" 
"Tidur" perintah Aldo. 


Luna menurut, merebahkan tubuhnya disamping Aldo yang 
masih duduk. 


"Tapi Luna pengin tau, jawab dulu dong" 


"Kamu tuh TK 1 tahun, SD 6 tahun, SMP 3 tahun, SMA 3 
tahun, Kuliah 4 tahun. Serius nanya cara bikin anak sama 
aku?" Tanya Aldo tidak percaya. 


"Cara bikin cucu bukan anak" 


"Ya cucunya Bunda itu ya anak kamu, anak kita" 


Aluna mengerjap-erjapkan kedua matanya. 
"Berarti Bunda pengin Luna punya anak?" 
Aldo mengangguk. 

"Tapi Luna belum mau hamil" lirihnya. 

"Yaa makannya nggak usah nanya terus" 


Aluna menyembulkan bibir bawahnya, "ya tadi kan Luna 
pengin tau" 


"Masih mau tau?" Tanya Aldo. 
Aluna mengangguk lalu menggeleng. 
"Kalo masih mau tau, aku praktekin sekalian" 


Aluna membulatkan kedua matanya, "nggak mau!" 
Tolaknya. 


"Kenapa nggak mau?" Tanya Aldo. 

"Kata Tiara, bikin anak itu sakit" 

"Terus menurut kamu, bikin cucu buat Bunda nggak sakit?" 
"Sakit, kalo cucu Bunda itu ternyata anaknya Luna" 


Aldo memutar bola matanya malas, ia tersenyum manis lalu 
mengecup kening istrinya lumayan lama. 


“Good night, have a nice dream" ucapnya lembut. 


"Aldo tidur sama Luna?" Tanyanya setelah Aldo merubah 
posisinya dari duduk menjadi tiduran. 


"Terus? Mau sama Papa kamu?" 
"Enggak" 


"Aldo mau tidur?" Tanya Luna saat Aldo mulai memejamkan 
matanya. 


"Mau ngepet" 
"Dj?" 


"Alam mimpi" balas Aldo sambil tetap memejamkan 
matanya. 


"Main kuda-kudaannya kapan?" 
"HAH?" Aldo kembali membulatkan matanya. 


"Kata Papa kita mau kuda-kudaan, kok Aldo nggak ada 
ngajak main apa-apa?" 


Aldo mendekap kepala Luna di dadanya, "sekarang tidur ya 
sayang, bikin anak, bikin cucu, main kuda-kudaan, 
silaturahmi viona sama Samuelnya nanti kalo udah pindah 
rumah" ucap Aldo mencoba sabar. 


"Viona sama Samuel siapa?" 
"Kehormatan kita" 


"Aldo kalo mau bicara pake kode-kode kasih Luna kisi-kisi 
dong, biar bisa Luna pelajari dulu" rengeknya sambil 
berusaha mendongak. 


"Tidur, Luna" 


"Viona sama Samuel siapa?" 


"Besok aku jelasin" 
"Aldo--" 


"Kalo nanya lagi, aku ajakin bikin anak sekarang" 
Aldo membuat Luna langsung terdiam. 


"Aldo nakal" 

"Nakal ngapain? Aku ada gigitin kamu?" Tanya Aldo. 
"Enggak" 

"Tidur ya?" 

"Huum, tapi Aldo janji dulu" 

"Janji apa, hm?" 


"Besok kasih liat Viona sama Samuel silatirahmi ya" 


Yang nggak paham siapa Viona dan Samuel, 
penjelasan sama yang paham ya 


Kaget gak, mereka udah nikah? 


ancam 


minta 


Maaf ya, jujur aku udah kehabisan ide buat cerita 


mereka di versi anak SMA. 
Jadi ya, aku cepetin biar bisa rajin Update lagii. 


Yang nggak suka, sama alurnya ya nggak papa. 
Jangan maksa buat rubah alur. 
Kalo kurang puas, silahkan bikin cerita sendiri. 


Berdasarkan itu juga, aku berani Publish Part ini. 
Semoga tidak mengecewakan 


#seeyounextpart 
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-Good Bye 2020- 
-Wellcome 2021- 


"Jangan berharap banyak di 2021, ingat dia hanya 
Tahun bukan Tuhan" 


— HAPPY NEW YEAR - 


kakak 


Aluna membulatkan kedua matanya saat sadar ia bangun 
dipelukan Aldo. la melirik kebelakang dimana Aldo tidur 
dengan posisi memeluknya dari belakang. 


"Jangan teriak Luna, Aldo suami kamu" ucapnya pada diri 
sendiri. 


Aluna berkali-kali mengatur nafasnya, bagaimanapun juga 
ia belum terbiasa. 


"Good morning" sapa Aldo dengan suara seraknya khas 
bangun tidur. 


Aluna terlonjak kaget, "Luna kaget" ujarnya membuat Aldo 
tersenyum. 


“Good morning" ulang Aldo. 
"Iya, morning too" balas Luna kikuk. 
"Kenapa?" Tanya Aldo. 


"Nggak papa, Aldo munduran dong tidurnya" ujarnya. 


"Emang kenapa? Kan enak kaya gini" Aldo justru semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Hm? Luna belum terbiasa" 

"Dibiasain" balas Aldo lalu mencium pelipis Luna. 
"Aldo udah bangun?" Tanya Luna. 

"Kamu pikir dari tadi ngomong sama siapa?" 
"Hehe" 


Aldo memutar bola matanya malas lalu menggigit pipi berisi 
istrinya, "aku gemes Mbull, pengin nyekek" 


"Nyekek siapa?" 
"Nyekek Papa kamu, boleh?" 


Aluna membulatkan kedua matanya, "minta izin sama Mama 
dong" 


"Kalo diizinin sama Mama, kamu rela Papa kamu dicekek?" 
Tanya Aldo. 


"Emang Aldo tega?" Tanya Luna balik. 
"Enggak dong" 

"Janjinya sama Luna mana?" Tanya Luna. 
"Janji yang mana hm?" 

"Kasih liat Samudra sama Viona silaturahmi" 


"Samudra siapa?" Tanya Aldo bingung. 


"Yang semalem Aldo bilang itu" 
"Samuel, sayang" 
"Ohya Samuel haha" 


"Sembarangan kamu ganti jadi Samudra, ntar si Samuel 
ngamuk berabe" 


"Samuel kalo ngamuk gimana?" Tanya Luna polos. 
"Samuel? Kalo ngamuk tegang dong" 

"Kok gitu?" 

"Ya gitu" balas Aldo seadanya. 


Luna menurunkan tangan Aldo yang perlahan mulai naik ke 
dadanya. 


"Tangan Aldo nakal" omelnya. 


Aldo tersenyum kecut lalu kembali melingkarkan tangannya 
di pinggang Luna. 


"Itu namanya normal, bukan nakal" ujar Aldo. 

"Kata Mama nggak boleh" 

"Kan kita udah sah" 

"Terus kalo udah sah Aldo bebas pegang-pegang Luna?" 
"Iya dong" 

"Luna malu lahh" 


"Nggak malu nya kapan?" 


"Ya nggak tau" 
"Kalo malu terus, gimana Bunda bisa dapet cucu?" 


Aluna terdiam lalu menyentuh tangan Aldo di pinggangnya. 
Aldo membulatkan kedua matanya saat Luna menggeser 
tangannya menuju dada Luna. 


"Kamu ngapain?" Tanya Aldo kaget. 


"Kaya gini Bunda bisa dapet cucu?" Tanya Luna sambil 
mendekap tangan Aldo di dadanya. 


"Allahuakbar Lunaaa" pekik Aldo tapi tak juga menjauhkan 
tangannya dari dada Aluna. 


Rejeki, gaboleh ditolak 
"Kenapa? Nggak enak yah?" Tanya Luna sedih. 
"Apanya yang nggak enak?" Tanya Aldo bingung. 


"Dadanya Luna, ini Aldo cuma gini tangannya? Nggak mau 
ngapa-ngapain?" Tanya Luna dengan tampang polosnya. 


"Kalo kaya gini namanya kamu nyiksa aku, Mbull" 
"Nyiksa apa?" 


"Arrggghhhhh" erang Aldo frustasi sambil meremas dada 
Aluna. 


"AHHH SAKIITTT!!" pekik Luna lalu menabok tangan Aldo. 
"Tadi katanya minta" ujar Aldo. 


"Sakit ish, jangan digituin" Aluna memanyunkan bibirnya 
sambil mengusap-usap dadanya. 


Aldo tertawa lalu ikut mengusap-usap dada Aluna. 


"Awas ihh tangan Aldo, Luna takut tangan Aldo macem- 
macem lagi" omelnya. 


"Cuma satu macem, kaya tadi" balas Aldo seenaknya. 
"Sakiit tauu" 

"Nanti bakalan lebih sakit" 

"Yaudah Luna nggak mau" 

"Harus mau lahh" ujar Aldo lalu mengeratkan pelukannya. 
"Aldo ngantongin batu yah?" Tanya Luna. 

"Hah?" 


"Ini kok keras, Aldo ngantongin batu?" Tanya Luna sambil 
meraba sesuatu dibelakang tubuhnya. 


"ARGGGGHHHH GEMBUUULLL" teriak Aldo saat tangan 
mungil Aluna meremas masa depannya. 


"Itu apa?" 
"SAMUEL" balas Aldo sewot lalu berlari ke kamar mandi. 


Aluna menatap Aldo bingung, ia menggaruk tengkuknya 
yang tak gatal, "Samuel nya keras kaya batu" ujarnya lalu 
terkekeh. 


kakak 


/MEJA MAKAN 


"Kusut amat mukanya" celetuk Marvel. 


Rena dan Luna langsung memfokuskan pandangannya ke 
arah Aldo. 


"Nggak papa" ujar Aldo. 
"Dih kaya cewek" 


"Pa, tadi hmppp---" Aldo buru-buru menutup mulut Luna 
sebelum ia melanjutkan perkataannya. 


"Kenapa?" Tanya Marvel. 
"Nggak papa, Om" balas Aldo. 
"Kenapa Mbul?" 


Aluna tersenyum lalu menggeleng, "nggak papa, hehe" 
balasnya. 


"Katanya nanti Tiara mau kesini?" Tanya Rena. 
"Katanya sih iya Ma, mau ngasih kabar sesuatu katanya" 


"Ngasih undangan kali, dia mau nikah juga sama Derril?" 
Tanya Marvel. 


"Nggak tau deh Pa" 


"Kata Derril kalo nikah dia belum siap, masih nabung dulu" 
timpal Aldo. 


"Nabung? Derril kan anak orang kaya" 


"Yang kaya kan orang tuanya Mbull, masa nikah 100% mau 
ngandelin orang tua?" Tanya Aldo. 


"Emang kemaren Aldo nikah hasil kerja sendiri?" Tanya Luna 
balik. 


"Menurut kamu?" 
"Bukan uang Ayah sama Bunda kan?" 


"Ya bukan lahh, sok tau. Kalo pake uang Ayah sama Bunda, 
udah dari kelas 2 SD aku nikahin kamu" 


"Jangan salah Mbul, si Aldo kan bisnisnya berkembang pesat 
ya Do" celetuk Marvel. 


"Bisnis yang mana?" Tanya Luna. 


"Open BO di perempatan" balas Marvel lalu menyemburkan 
tawanya. 


Aldo tersenyum lalu mengusap-usap dadanya, "Aldo lagi 
butuh karyawan tambahan ni Om, Om mau ikutan Open BO 
nggak?" Tawar Aldo. 


"OGAH" 

"Lumayan Om, lima menit 10 juta" 

"Lima menit 1 milyar pun, Om nggak mau" 
"Nggak mau nolak?" Ledek Aldo. 


"Nggak mau nerima lahh Dongo, anjiirr gila kali yah 
menantu kamu Ren" ujar Marvel. 


"Menantu kamu juga" 
"Istighfar punya menantu modelan Aldo" 
"Bagus, jadi banyak pahala" 


"Semalem jadi main kuda-kudaan nggak Mbul?" Tanya 
Marvel. 


"Enggak, Aldo nya nggak mau" balas Luna polos. 
"Sok-sokan nolak, padahal ntar ketagihan" 


"Bodo Om bodo, Aldo badmood" ujar Aldo pura-pura 
merajuk. 


"Kenapa? Punya Luna nggak seret?" 
"Allahuakbar" 

"Astaga, mas" 

Pekik Aldo dan Rena bersamaan. 
"Kenapa?" Tanya Luna bingung. 

"Punya kamu udah nggak seret katanya" 
"Ha?" 


"Kata siapa Om? Issh ngadi-ngadi itu Papa kamu" timpal 
Aldo. 


"Sekarang Papanya Aldo juga" 

"NGGAK!" 

"NGGAK!" 

Balas Aldo dan Marvel kompak. 

"Mas, kamu tuh udah tua, nggak usah gitu deh" sahut Rena. 


"Dengerin Om, udah tua, jangan banyak gaya, banyakin 
istighfar aja" 


"Berisik" 


kakak 


/RUANG TAMU 


"Gimana bang? Masa udah punya istri masih nyolo sih?" 
Ledek Derril. 


"Bacot ya Ril, banyakin ngelus dada punya istri kaya si Luna 
mah" balas Aldo. 


"Ngelus dadanya Luna kan?" 


"ASTAGA DERRIL MULUTNYA" pekik Tiara sambil geleng- 
geleng kepala. 


"Hehe" 

"Ngelus dada sendiri" sewot Aldo. 

"Ih tadi pagi ngelus dada Luna juga" celetuk Luna. 
"HAH?" pekik Derril dan Tiara kompak. 


Tiara mengerjap-erjapkan matanya, "ngelus gimana Mbull?" 
Tanyanya kepo. 


"Ngelus gitu terus diremes" balasnya polos. 


Aldo menutup wajahnya dengan bantal sofa, "CEKEK GUE 
CEFAAATTTTT" 


"Terus terus?" Pancing Derril. 
"Terus Luna tabok lahh tangannya, sakit tauuu" 


Tiara dan Derril tidak bisa lagi menahan tawanya. Berbeda 
dengan Aldo yang wajahnya sudah memerah, sedangkan 


Luna sendiri malah menatap ketiganya dengan tatapan 
bingung. 


"Baru remes aja ditabok ya Bang" ledek Derril. 
"Gimana kalo masuk" 

"Beuh, ditendang si Joni" sambung Tiara. 

"Joni siapa?" 

"Masa depannya Aldo" balas Derril lalu tertawa. 
"Kata Aldo namanya Samuel, bukan Joni" ujar Luna. 
"Bahh, kebagusan Do, Rojali aja" saran Tiara. 


"Bodoamat ya Ra, mau gue kasih nama Samuel, Samudra, 
Samudir, suka-suka gue" timpal Aldo sewot. 


"Gitu amat Mas Penganten yang malem pertama nggak 
dapet jatah" 


"Awas ya Ril, gue doain malem pertama lo nanti si Tiara lagi 
dateng bulan" 


"Dosa Bang, doain yang nggak baik" 

"Emang doa lo pada baik?" 

"Jujur Bang, lo minta kita doian yang gimana?" Tanya Derril. 
"Bikin Luna nggak polos lagi" 

"Gue ajakin nonton bokep ya Bang" 


Plak 


Aldo menabok wajah Derril dengan bantal sofa lumayan 
keras. 


"Gue sunat lo 7 kali Rill" ancam Aldo. 
"Ntar si Joni pendek dong Bang, Tiara nggak puas" 
"Heh-!" 


"Kalian ngomongin apa?" Tanya Luna dengan wajah 
sedihnya. 


"NGOMONGIN LO-!" Balas Tiara dan Derril kompak. 
"Ngomongin Luna?" Tanya Luna pada Aldo. 

"Ngomongin Bapak lo" balas Aldo sewot. 

"PAPA, ALDO GIBAHIN PAPA NIH-!" teriak Luna menyebalkan. 
Aldo mendekap kepala Luna gemas. 


"OM DOAIN SAMUEL NTAR MALEM GAJADI SILATURAHMI 
SAMA VIONA, DO-!" Balas Marvel dari arah dapur. 


"NTAR SORE ALDO PINDAH, CEKEK GUEEE CEFAATTTT-!" 


Hihiii, maaf pendek dan nggak bisa ngasih yang 
spesial buat Tahun baru. 

Ini aja dipaksain, karena emang kondisinya Igi 
kurang baik. 

Maafin yaaa... 


HAPPY NEW YEAR 


Harapan kalian apa buat diri sendiri dan orang 
sekitar? 


Harapan kalian buat cerita After Mbrojol? 
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Part 57 
-Happy Reading- 


Setelah mendapat izin dari Aldo, siang ini Luna sedang 
berkumpul dengan Tiara dan Derril di cafe seberang kantor 
yang Aldo tempati. 


"Nanti suami lo ikut kesini?" Tanya Tiara. 


Aluna menangguk, "ntar jam makan siang Aldo kesini" 
balasnya. 


"Lo nggak ada niatan kerja Lun? Emang nggak bosen apa di 
rumah terus?" Tanya Derril. 


"Bosen sih, cuma bingung mau kerja apa. Luna nggak punya 
bakat" 


"Wee lo ada bakat tau Mbull" ujar Tiara semangat. 
"Apa?" 


"Manjat pohon jambu" jawab Tiara lalu menyemburkan 
tawanya. 


"Manjat doang nggak bisa turun" sahut Derril. 
"Ihh masih aja di inget-inget" 


"Nggak nyangka gue Lun, kita sama-sama dari TK sampe lo 
udah nikah sekarang" ujar Tiara. 


"Huum, Luna juga nggak nyangka" 


"Apalah daya gue yang masuk dikehidupan kalian sejak 
SMA" ucap Derril mendramatisir. 


"Eh Lun, gimana rasanya nikah?" Tanya Tiara. 


"Asik lah, tidur ada yang nemenin, terus rasanya seneng aja 
gitu tiap hari bisa liat orang yang kita sayang" 


"Kenapa Ra? Pengin?" Tanya Derril. 


"Apasih? Semua orang ditawarin nikah pasti mau lah, 
apalagi kalo udah sama-sama cocok sama calonnya" 
balasnya. 


Derril tersenyum sambil mengacak-acak rambut Tiara, 
"sabar ya, udah mulai aku pikirin" 


"Hm" 
"Lo udah di unboxing belum, Lun?" Tanya Tiara bisik-bisik. 
"Ha? Gimana? Luna nggak paham" 

"Ngelakuin kewajiban lo, hak suami udah lo kasih belum?" 
"Ohh yang kata Tiara bikin anak itu?" 

Tiara mengangguk semangat, "gimana? Udah belum?" 
Luna menggeleng, "belum" 

"KENAPA?" tanya Tiara dan Derril kompak. 

"Luna takut lah" 

"Takut kenapa sih? Orang ngelakuinnya sama suami juga" 
"Itu nya Aldo masuk punya Luna kan?" tanyanya lirih. 


Tiara dan Derril saling pandang lalu meringis. 


"Yaa kan emang caranya begitu, masa lo mau ubah sendiri 
caranya" 


"Ya sakit lahh" 

"Kenapa? Punya Aldo gede yah?" 

"Tiaraaa" tegur Derril membuat Tiara tertawa. 
"Gede nggak Lun?" Ulangnya. 

"Apa? Luna nggak tau" 

"Masa sih? Kan kalo pagi keliatan tuh" 
"Apanya keliatan? Aldo kan tidur pake celana" 
"Kan menggembung, sayang" 


"Sumpah, kamu udah pro banget ya" ujar Derril membuat 
Tiara cengengesan. 


"Ohh jelas" 

"Fiks nikah sama kamu nanti aku puas" 

Plak 

Tiara menabok bahu Derril, "dikira aku pemuas?" 

"Ya nggak gituu" 

"Emm kalo nggak ngelakuin itu dosa ya?" Tanya Luna pelan. 
"DOSA LAH" balas Tiara dan Derril bersamaan. 


Aluna menampilkan wajah paling menyedihkannya, "terus 
Luna harus gimana?" 


"Ya kasih hak nya Aldo" 
"Luna takut" 


"Eh Lun, awalnya doang yang sakit, ntar kedepannya enak, 
percaya deh" ujar Derril. 


"Apanya yang enak? Orang itunya dimasukin, kalo nggak 
muat gimana?" 


"Nggak mungkin, cantik. Percaya deh sama kita" 
"Mau nonton dulu?" Tawar Derril. 

"Kamu punya?" Tanya Tiara. 

"Punya lahh, aku tonton tiap malem" 
"Allahuakbar" 

"Nonton apa?" Tanya Luna. 

"Nonton orang lagi itu, lagi bikin anak" 

"Emang ada yah, orang lagi bikin anak di videoin?" 
Derril dan Tiara kompak mengangguk. 


"Ya allah, sakitnya aja nggak ketulungan kok sempet- 
sempetnya di video" Luna menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. 


"Ini kan film Lun" 
"DIBIKIN FILM?" sentak Luna kaget. 


Derril dan Tiara mengerjap-erjapkan matanya karena kaget. 


"Kan film luar negeri Lun" 
"Kalian mainnya jauh banget" lirih Luna. 


"Bukan kita yang main jauh, lo yang jalan ditempat mulu-!" 
Tiara menoyor kepala Luna. 


"Mau nonton nggak?" Ulang Derril. 


"Kok jadi kamu yang ngebet? Awas ya ntar ada yang tegak 
aku nggak tanggung jawab" 


"Mana berani aku minta tanggung jawab sama kamu, 
mending nyabun" 


Tiara tertawa sambil menabok bahu Derril. 
"Sering yah?" 

"Tiap malem" 

"Bayangin aku?" 

"Bayangin janda-!" Balas Derril sewot. 

"Emang nggak papa nonton disini?" Tanya Luna. 


"Aman, kita kan dipojok nih. Asal lo jangan ikut ngedesah ya 
kita aman" 


"Kamu jangan ikut nonton Ra" ujar Derril. 
"Ihh ikut laahh" rengeknya. 
"Khususon buat Luna, dia yang udah nikah" 


"Kan biar aku nambah pelajaran, sayang" 


"Nggak-!" 

"Ishh, bodoamatt tetep ikut nonton" 
"Nggak boleh, kamu belum nikah" 

"Hilih kamu aja nonton tiap malem" 
"Beda, itu kebutuhan" 

"Ya sama" 

"Kamu butuh beginian?" 

"Nggak, maksudnya cuma pengin tau aja" 
"Bukannya kamu udah tau?" 

"Ya biasanya cuma baca, pengin liat prakteknya" 
Tuk 

Derril menjitak kepala Tiara. 


Mereka menggeser duduknya jadi berdempetan dengan 
posisi Luna ditengah. 


Sedari tadi Luna masih tenang menatap orang berciuman, 
tetapi di menit ke limabelas ia membelalakan kedua 
matanya kaget. 


"MAMAAA-!" Teriaknya sambil menutup wajah. 
"Heh, lo kenapa?" Tanya Tiara panik. 
"Itu kasian, sakit banget pasti" 


"Nggak, itu enak Lun" sahut Derril. 


"Kalo kata Aldo, ndasmu enak" 
Derril menjitak kepala Luna, "diem, lanjut aja nontonnya" 


"Ihh jijik bangett, udah ih Luna nggak mau nonton" Luna 
tetap saja menutupi wajahnya. 


"Tonton aja buat pelajaran, ntar lo nggak paham cara 
mainnya gimana?" 


"Ntar Luna minta diajarin Aldo aja" 


Tiara melihat Aldo yang sedang berjalan ke arah meja 
mereka. 


"Anjiir ada Aldo, udah Ril udah" ujarnya tergesa-gesa. 
"Jangan keliatan panik, santai aja" 

"Lun, jangan bilang ke Aldo" 

"Bilang apa?" 

"Yang tadi lo nonton" 

"Mana mau, liat aja Luna jijik gimana mau Luna ceritain" 
"Ya siapa tau gitu" 


"Hai" sapa Aldo lalu duduk di sebelah Luna setelah tempat 
duduknya diberesi lagi. 


"HAI!" balas Luna, Tiara dan Derril kompak. 
"Busett, kaya paduan suara" 


"HEHE" balas mereka kompak lagi. 


Ketiganya langsung berpandangan. 

"Kenapa sih?" Tanya Aldo. 

"NGGAK PAPA" balasnya kompak lagi. 

"Dih, aneh lo pada" 

"Kenapa Lun?" Tanya Aldo. 

"Ha? Anu--" 

"Anu apa?" 

"Anu-- Luna kebelet pipis" balasnya lalu meringis. 
"Yaudah sana, daripada ntar ngompol" 

"Tiara temenin yuk" 

"Ogah" 

"Mau Luna ajak Derril yang nemenin?" Ledek Luna. 

"Gue tabok bibir lo" ujar Tiara lalu berdiri dari duduknya. 
"Ayok cepett" 

"Sabar ih, yang kebelet Luna kok Tiara yang cepet-cepet" 
Tiara memutar bola matanya malas. 


kakak 


Setelah acara makan bersama tadi, Aldo mengajak Luna ke 
kantornya. Begitupun dengan Derril dan Tiara yang kembali 
ke kantor tempat mereka kerja. 


"Kenapa Luna ikut?" Tanya Luna saat mereka berjalan 
menuju ruangan Aldo. 


"Ya nggak papa, nanti kamu sekalian pulang sama aku aja" 
"Ohh" 


"Duduk sini" ujar Aldo pada Luna setelah memasuki 
ruangannya. 


"Pantes Aldo betah di kantor" 
"Kenapa?" 

"Orang ruangannya senyaman ini" 
"Tetep betahan di rumah lahh" 

"Masa? Kan berisik di rumah ada Papa" 
"Dosa, kamu" 

"Hehe" 


"Mau senyaman apapun ini ruangan, tetep aja aku betahnya 
dirumah, karena dirumah ada kamu" 


Aluna tersenyum manis, "berarti sekarang betah di kantor 
dong? Kan Luna ada disini" 


Aldo melepas dasi dan jasnya lalu ikut duduk di sofa, 
disamping istrinya. 


"Iya, sekarang betah di kantor. Kamu mau nggak ikut tiap 
aku kerja?" 


"Ngapain? Luna ikut kerja?" 


"Nggak, kamu duduk aja disini" 

"Buat pajangan doang?" 

"Ya enggak sayang, nemenin aku dong" 

"Nggak mau lahh, pasti Luna bosen" 

"Kenapa bosen? Kan ada aku" 

"Ya kan Aldo kerja" 

"Iya sihh" 

"Hm, kenapa Luna nggak jadi sekretaris Aldo aja?" 


"Ngadi-ngadi" balas Aldo lalu mendekap kepala Luna di 
dadanya. 


"Kenapa?" 

"Yang ada aku repot sendirian kalo kamu jadi sekretaris" 
"Hehe" 

"Ntar sore kita pindah" 

"Ke rumah baru?" 

"Iya" 

"Luna belum beres-beres baju" 

"Aku udah minta tolong sama Bibi tadi pagi" 

"Makasih" 


"Sama-sama" 


"Eh, mama telfon nih" ujar Aldo. 


"Assalamualaikum, kenapa Ma?" 


"Iya iya, Aldo pulang sama Luna" 

"Kenapa?" Tanya Luna setelah Aldo menutup telefonnya. 
//Rumah// 

"Ngapain kamu senyum-senyum?" Tanya Marvel sewot. 
"Apasih Om, udah baik Aldo langsung pulang kan?" 
"Helehh mau pulang atau enggak juga nggak ngaruh" 
"Mas, lagi sakit nggak usah pecicilan ya" tegur Rena. 


Aldo tadi mendapat kabar dari Rena kalau Marvel jatuh di 
kamar mandi. 


Sekarang si Bapak nyinyir itu sedang tiduran sambil 
memegangi pinggangnya. 


"Aduh, pinggang kiri aku sakit banget Ren" ringisnya. 
"Mau lahiran kali" balas Rena bercanda. 

"Reen" rengek Marvel. 

"Ya orang abis jatuh ya pantes kalo sakit dong Mas" 


"Panggilin tukang pijet aja Pa" ujar Luna. 


"Nggak, sembarangan badan Papa di raba-raba, di remes- 
remes sama orang nggak kenal" tolaknya. 


"Mau, Aldo yang remes-remes?" Tawar Aldo. 
"Ingetin Om buat geplak kamu kalo udah sembuh nanti" 
"Nggak bakal Aldo ingetin" balas Aldo. 


"Ntar Luna ingetin, Pa" sahut Luna membuat Aldo memutar 
bola matanya malas. 


"Kalian tetep jadi pindah nanti sore?" Tanya Rena. 


Aldo dan Luna menatap satu sama lain, Aldo menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


"Tega kamu Lun, orang tua lagi sakit terus kamu tinggalin?" 
ujar Marvel. 


"Om sengaja ya? Biar kita nggak jadi pindah?" Tanya Aldo. 


"Ya enggak lahh anjir, mana mau orang sengaja dijatuh- 
jatuhin di kamar mandi" 


"Yaa siapa tau gitu" 

"Aduh Ren, seriusan ini pinggang kiri sakit banget" 
"Mau datang bulan kali" 

"Serius, Rena-!" 

"Ya mana aku tauuu" 


"Aduh, yang kanan ikut-ikutan malah sakit dua-duanya ini 
pinggang" 


"Fiks, itu gejala encok Om" 

"Berisik-!" 

"Lah, baru ada orang sakit marah-marah terus" 
"Kalian nggak tau rasanya nahan sakit pinggang" 


"Ya terus mau di apain?" Tanya Rena sambil mengusap-usap 
pinggang suaminya. 


"Sakit bangett, Ren" 


"Namanya juga jatuh, pasti sakit lahh. Jatuh cinta aja sakit, 
apalagi jatuh di kamar mandi" 


"Malah ngebucin" 

"Sakit Ren" 

"Sabar Om" 

"Iya" 

"Banyakin istighfar, umur nggak ada yang tau" 
"Berisik-!" 

"Banyakin doa" 

"Diem ya Do, kamu nggak tau sih gimana rasanya" 
"Salah siapa?" 

"Ya salah sendiri" balas Marvel. 


"Makannya Om, lain kali jangan tiktok an di kamar mandi" 


Menantu nggak ada adab-! 


Maaf baru Update, ini pun kejar-kejaran deadline 
sama tugas. 
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Part 58 
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Setelah dua hari menunda kepindahannya, kini Aldo dan 
Luna sudah berada dirumah barunya, diantar Marvel, Rena, 
Derril dan Tiara. 


"Mama sama Papa nggak mau nginep?" Tanya Luna. 


Marvel melirik Aldo sebentar, "enggak, Papa tau ada yang 
udah nggak sabar" balasnya. 


"Nggak sabar bobol gawang ya Om?" Sahut Derril. 
"Nggak sabar unboxing" 

"Hati-hati ya Lun" ujar Tiara. 

"Hati-hati kenapa?" tanya Luna bingung. 

"Hati-hati aja, kan dirumah baru" 

"Kan ada Aldo" 

"Justru hati-hati sama Aldo" timpal Marvel lalu tertawa. 


"Pada nggak ada adab semua anjirr, balik aja sana balik" 
ujar Aldo sewot. 


"Sabar Do, masih siang" ujar Tiara. 


"Bodoamatt siang-siang biar nggak remang-remang" 
balasnya. 


"Allahu, sabarr Bang" 


"Mau ngapain?" Tanya Luna. 


"Mau jadi saksi pertemuan perdana Samuel dan Viona" balas 
Aldo. 


"Luna ikuutt" 


"Ya emang lo ikut, lemot-!" Aldo menoyor kepala Luna 
gemas. 


"Oh, santai dong" 
"Yaudah, Mama sama Papa pulang dulu yaaa" ujar Rena. 


Aluna menatap Mamanya sedih, "Mama nggak mau nginep? 
Semaleem aja" pintanya memohon. 


"Nggak" balas Marvel. 

"Luna tanya ke Mama, Papa mah nggak nginep yaa biarin" 
"Papa sama Mama itu satu paket" ujar Marvel. 

"Ishh, yaudah nginep bareng" rengek Luna. 

"Luna" tegur Rena. 

"Mama" rengeknya lalu memeluk Rena. 

"Kok nangis?" Tanya Rena. 

"Luna nggak pernah pisah sama Mama sebelumnya" 


"Makannya sekarang belajar, Luna kan udah punya suami, 
jadii Luna harus ikut kemanapun suami Luna pergi. Luna kan 
nggak mungkin mau sama Mama terus, nanti kalo Mama 
udah nggak ada gimana?" 


"Mama kenapa ngomongnya gituu?" 
"Enggak papa, sayang" 
"Udah, jangan nangis" Rena mengusap-usap bahu putrinya. 


Rena menangkup wajah putrinya yang berlinang air mata, ia 
tersenyum manis sambil mengusap air mata di pipi Luna. 


"Kenapa nangis? Mama kan nggak pindah rumah, Luna bisa 
ke rumah tiap hari kan?" 


Luna mengangguk. 


"Luna sehat-sehat disini, nurut sama Aldo, jadi istri yang 
baik, jangan nolak ajakan suami buat bikin pahala" 


"Iya, Ma" 
"Luna paham kan maksud Mama?" 
Aluna mengusap air matanya, "enggak" 


Marvel, Aldo, Derril dan Tiara melotot tak percaya. Aldo 
menatap istrinya dengan wajah memelasnya. 


"Sabar, Do" ujar Tiara sambil memukul bahu Aldo. 
"Nggak usah mukul-mukull nyett" 


"Emosi mulu mas nya, awas ntar malem kebablasan main 
kasar" 


"Bacot pake pelangi" 
"CAKEP" 


"Gue nggak ngepantun anjirr" Aldo menjitak kepala Tiara. 


"Yaa emang cakep harus nge pantun? Buktinya gue manusia 
aja cakepnya kaya titisan bidadarii" ujar Tiara 
menyombongkan diri. 


"Dihh sombong, cakep doang kaga dilamar-lamar" ledek 
Aldo. 


"Bang, jangan mancing" sahut Derril dengan tampang 
memelasnya. 


"Tau tuhh, mentang-mentang udah nikah" 
"Bodo we, suka-suka gue lahh" 
"Ye" 


"Gue pulang duluan Lun, darah tinggi deket-deket sama 
suami lo" Tiara berdiri dari duduknya. 


"Iyaa, makasih yaa udah anterin Luna ke rumah baru" 


"Heem, sama-sama. Ntar malem ati-ati yaa, besok pagi kalo 
ngerasa sesuatu lapor sama gue" 


"NGGAK:!!" teriak Aldo. 


"Sembarangan lo" Aldo melempar bantal sofa mengenai 
wajah Tiara. 


"Diem deh Do, Luna tuh temen gue" 
"Tapi dia istri gue, ngabb" 


"Nah kan emosii muluu, pokoknya lo hati-hati aja deh ntar 
malem" ujar Tiara pada Luna. 


"Luna nggak paham, tapi Luna iyain aja deh" 


"Yaudah gue juga pulang yaa Lun, ati-ati ntar malem, hmm 
kalo udah nganu jangan lupa ceritain sama gue rasanya" 
ucap Derril lalu terkekeh. 


"Fiks, couple nggak ada adab" 

"Kita duluan Om, Tante, takut ada singa ngamuk" 
"Iyaa, terimakasih yaa" 

"Sama-sama Te" 

"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam" 

"Mama sama Papa juga pulang ya" ujar Rena. 
"Heem, kalo Mama free main kesini yaaa" 


"Mama kamu kan 24 jam free kalo nggak lagi manjain Papa 
mah" sahut Marvel. 


"Ya kalo Papa free, Papa sama Mama main kesini yaa" 
"Iyaa" 


"Papa pulang dulu, kamu jaga diri disini. Meskipun Aldo 
nggak ada akhlak, tapi kamu harus nurut sama dia. Jadi istri 
yang baik, jangan nolak ajakan suami, inget sekarang kamu 
udah bukan anak SD lagi, kamu udah jadi istri orang. Wanita 
yang sudah menjadi istri itu gampang bikin dosa, gampang 
juga bikin pahala" Marvel mengusap-usap kepala putrinya. 


"Gimana cara gampang bikin pahala?" Tanya Luna. 


"Ya tinggal nurut sama Aldo" 


"Kalo cara bikin dosa?" 


"Masih nanya? Nggak usah sok suci deh kamu" Marvel 
menyentil bibir Aluna. 


Aluna terkekeh lalu memeluk pinggang Papanya, "Papa 
jagain Mama ya dirumah, jangan bikin Mama nangis, Papa 
jangan sering-sering lembur biar Mama nggak kesepian. 


Papa jangan nakal sama Mama, Papa nggak boleh nyari 
janda diluar sana, dan Papa juga nggak boleh lupain Luna" 


"Iya sayang" balas Marvel lalu mencium lama puncak kepala 
putrinya. 


"Sehat-sehat" 

"Huum" 

"Udah, kita pulang yaa" 
"Iya" 


"Jagain istrinya, ajarin yang bener" Marvel menepuk bahu 
Aldo. 


Aldo meringis, "nepuknya pelan-pelan Om, ini organ dalem 
Aldo langsung pada kaget loh" 


again Luna ya, Do" 

"Iya Ma" 

"Kita pulang dulu, assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 


Aluna menatap Aldo dengan alis terangkat, "ngapain?" 
Tanyanya. 


"Baru jam 3 sore" ujar Aldo. 
"Luna masak ya?" 


"Oh iya pembantunya dateng besok, ntar malem kita makan 
di luar aja. Ini kan kamu capek baru selesai beres-beres 
rumah" 


"Kan tadi beres-beresnya dibantuin Mama sama Tiara" 


"Tapi kan kamu capek, udah nggak usah masak. Ntar malem 
kita jalan aja sekalian cari makan" 


"Yaudah" 


"Sekarang keliling rumah aja, sambil hafalin tempatnya biar 
kamu nggak nyasar" 


Aluna tertawa pelan, "yakalii Luna nyasar" 


"Kamu pertama sekolah SMP juga nyasar kan? Murid baru 
kelas 7 kok lari-lari masuk kelas 9" ujar Aldo meledek. 


"Kok Aldo tau?" Tanya Luna kaget. 

"Tiara.com" balas Aldo. 

"Tiara yang ngasih tau?" 

"Tiara itu sumber informasi aku" balasnya lalu tertawa. 
"Ihh, ember banget Tiara" 

"Temen kamu" 

"Temen kamu juga" 


"Kamu juga temen aku" ujar Aldo. 


"Istri" 
"Dulu temen" 
"Sekarang istri-!" Ucap Luna tanpa bantahan. 


"Ternyata temenku adalah istriku" ledek Aldo sambil 
terkekeh. 


"Hih dulu emang temen, tapi sekarang istrinyaaa" 
"Iyaa" 

"Seneng banget bikin Luna kesel" 

"Pahala" balas Aldo. 

"Pahala ndasmu" 


"Heh, ngomongnya kasar yaa.. siapa yang ngajarin?" Tanya 
Aldo. 


"Aldo lahh" sewot Luna. 

"Wehh ngadi-ngadi" Aldo menyentil jidat Aluna. 
"Kata Papa Luna harus nurut apa kata Aldo" 

"Ya yang jelek-jelek jangan diikutin juga". 

"Ya makannya Aldo jangan ngomong yang jelek" 
"Ye" 

"Dih ngambek" 

"Istri selalu benar" 


"Iya dong, harus" 


"Kapan sih istri bisa salah?" Tanya Aldo. 
"Kalo istri ganti jenis kelamin jadi cowok" balas Luna. 
"Kenapa gitu?" 


"Karena cuma cowok yang selalu salah" jawab Luna lalu 
berlari menuju kamarnya. 


"LUN, BESOK AKU JADI CEWEK AJA PAKE FILTER" teriak Aldo. 
"JANGAN" 
"KENAPA?" 


"KALO KITA SAMA-SAMA CEWEK, NANTI VIONA MASUK 
KEMANA?" 


"KEJURANG-!!" 
21.00 
"Eh kok nyalahin aku?" 


"Kamu sih, mau makan diluar aja segala pake mandi dulu, 
kan jadi ganteng" dumel Luna. 


Saat ini keduanya baru saja pulang dari acara makan diluar. 
Luna terus saja misah-misuh karena di tempat makan tadi 
banyak perempuan yang terang-terangan memuji suaminya. 


"Aku nggak mandi sebulan aja tetep ganteng Lun" 
"Nggak percaya kalo nggak ada bukti-!" Ketusnya. 
"Mau aku buktiin nggak mandi sebulan?" 


"Nggak mau! Bau" 


"Kata siapa?" 
"Kata Luna lahh masa kata Mama Dede" 


Aluna berjalan menaiki tangga menuju kamar, sedangkan 
Aldo lebih dulu ke dapur untuk minum. 


Setelah minum, ia membawa segelas air putih untuk dibawa 
ke kamar. 


Cklek 


Aldo memasuki kamar dan melihat Luna sudah berganti 
baju tidur, sedang tiduran sambil memainkan ponsel. 


"Dih mau ngerayu Luna pake bawain air minun" dumelnya. 
"Siapa?" 

"Aldo lahh, siapa lagi?" 

"Kata siapa? Orang aku bawa minum buat sendiri kok" 
"Kan Aldo udah minum di dapur, berarti itu buat Luna dong" 
"Nggak ada, ini buat aku besok pagi" 

"Ishh" 

"Tidur" perintah Aldo. 

"Mata-mata Luna ya terserah Luna lahh" sewotnya. 

"Dosa loh ngomong sewot sama suami" 

"Biarin, Aldo juga dosanya banyak" 


"Oh ceritanya mau banyak-banyakan dosa?" Tanya Aldo. 


"Tau ishh, Luna mau tidur" ketusnya, ia melempar ponselnya 
ke dada Aldo lalu menarik selimut sampai menutupi 
wajahnya. 


Aldo wmengedikkan bahunya lalu lanjut mengecek 
ponselnya. 


Sepuluh menit kemudian Luna membuka selimut yang 
menutupi wajahnya, ia menatap Aldo dengan bibir 
dimajukan. 


"Katanya tidur" 

"Nggak bisa tidur!" 

"Kenapa? Biasanya bau bantal juga langsung merem" 
"Ishh, nggak ada yang peluukk" rengeknya. 

"Dih manja" 

"Kan udah kebiasaan tidur dipeluk" 

"Mau dipeluk?" Goda Aldo. 

"Kalo nggak mau meluk ya nggak usah" 

"Ngambekan kaya perawan" 

"Luna emang masih perawan!!" 

"Bentar lagi enggak" 

"Hih, tau lahh" 

Aldo meletakkan ponselnya lalu berdiri dari duduknya. 


"Aldo mau kemana?" Tanya Luna. 


"Mau nyari janda" 

"Luna ikuuuttt" rengeknya. 

"Ikut ngapain?" 

"Ikut Aldo nyari janda" 

"Nggak boleh, ntar aku nggak bebas nyari jandanya" 
"Kan kata Papa, Luna harus ikut kemanapun Aldo pergi" 
"Tapi kalo aku nyari janda ya kamu nggak usah ikut" 
"Ya kita bagi tugas, Aldo nyari janda, Luna nyari duda" 
"Duda ndasmu" 

"Ndasmu ijo" sahut Luna. 

"Luna ngomongnya" 

"Haha" 

kk 

"Sini tidur" Luna menepuk-nepuk kasur disebelahnya. 


Aldo menaiki kasur dan merebahkan tubuhnya disamping 
Luna. 


"Good night my husband" 
"Too" balas Aldo singkat. 
"Hih nggak romantis" 


Aldo menatap Luna intens, ia mendekatkan wajahnya ke 
wajah Luna lalu mengecup dahinya lama. 


“Good night my love" ucapnya. 


Aluna tersenyum manis menatap Aldo yang masih di 
posisinya. la melingkarkan tangannya di leher Aldo lalu 
mengecup pipi kirinya. 


"Night too" 

"Beraninya di pipi" ledek Aldo. 
"Maunya dimana? Di bibir?" 
"Emang berani?" Tantang Aldo. 


Aluna menarik tengkuk Aldo lalu mencium bibirnya, saat ia 
akan melepas ciumannya Aldo justru semakin menekan 
kepala Luna ke bantal dan memperdalam ciumannya. 


"Kalo aku minta sekarang boleh?" Tanya Aldo setelah 
melepas ciumannya. 


"Luna boleh nolak?" Tanya Luna. 
"Nggak" 


"Yaudah nggak usah nanya" 


Pipipiiww see you next part 


Adegan meet up Samuel sama Viona nya mau 
disensor apa enggak? 


Komennya rame, aku next part 
#seeyounextpart 


Kamis, 21 Januari 2021 


Part 59 


Bissmillah mau mugodimah dulu sebelum ngedosa 
Maaf ya maak, aing mau nyenengin pembacaa 


Fiks, jempol nya pada jujur-jujur bangett 
WARNING KONTEN 18- !! 


ANAK KECIL? SKIP 

YANG KEPO? TEROBOS WAE LAHH 
DOSA KITA BAGI RATA -!! 
ngghookeeyy 


-Happy Reading- 

"Sakit nggak?" Tanya Luna entah yang keberapa kalinya. 
"Menurut kamu?" 

"Kata Derril sama Tiara sakit" 

"Kalo kata kamu?" 

"Ya nggak tau, orang Luna belum pernah ngerasain" 
"Yaudah" 

"Yaudah apaan?" 

"Yaudah, cobain kuy" 


Aluna tersenyum lalu menarik rambut Aldo, "cepetan, Luna 
ngantuk" 


"Cepetan apa?" Tanya Aldo menggoda. 


"Katanya Samuel sama Viona mau meet Up" 
"Jangan nangis ya" 

"Heem" 

"Jangan ngadu ke siapa-siapa juga" 

"Heem" 


Aldo mendekatkan bibirnya ke dahi Luna lalu mengecupnya 
lama, "makasih" 


"Sama-sama" balas Luna. 

"Makasih ya Lun" 

"Sama-sama Aldo, yaudah Luna tidur ya" 
"Belum mulai, Luna-!" Ucap Aldo greget. 
"Ya lagian makasih mulu" 


Aldo mendekatkan wajahnya ke wajah Luna, perlahan tapi 
pasti hingga bibir keduanya sudah menempel dan saling 
melumat. 

Jari-jari tangan Aldo aktif melepas satu persatu kain yang 
menempel ditubuh Luna, begitupun dengan tangan Luna 
yang dituntun Aldo untuk melepaskan pakaiannya. 


Hingga tanpa mereka sadari keduanya sudah dalam 
keadaan polos tanpa sehelai benang. 


Aldo menatap Luna dari atas sampai bawah dengan 
senyumnya, berbeda dengan Luna yang wajahnya sudah 
memerah malu dan tidak berani menatap laki-laki diatasnya 
ini. 


"Jangan merem" ujar Aldo. 


"Bentar ih, jantung Luna keknya pindah tempat deh" 
ujarnya sambil memegang dadanya. 


Aldo terkekeh pelan, "yakalii Lun" 
"Beneran" 


"Coba aku cek" ujar Aldo lalu ikut memegang dada Luna, 
yang sengaja atau tidak sengaja menyentuh aset istrinya 
itu. 


Plak 


Luna menabok tangan Aldo yang berada di dadanya, 
"tangannya aktif ya Bunds" 


"Kan ngecek keberadaan jantung kamu, sayang" 
"Jantung tuh bukan di dada yaa" 

"Lah orang kamu juga tadi megang dada kok" 
"Ya ini kan dada Luna, bebas dong" 


"Ini juga punya aku" Aldo merebahkan kepalanya di atas 
dada Luna membuat Luna menjerit antara kaget dan geli. 


"ALDO-!" teriaknya sambil menjambak rambut Aldo. 


"Ih baru juga di dada, belum yang bawah kamu udah teriak- 
teriak" 


"Kaget tau" 


"Sorry" 


"Ini yang pertama, dan aku nggak bakalan main kasar. Kalo 
aku kelepasan main kasar, kamu jambak, pukul, atau 
apapun itu ya" 


Aluna mengangguk, "heem, jangan kasar-kasar, besok- 
besok Luna nggak mau main lagi" 


"Harus mau" 


Aldo kembali melumat bibir Luna sambil tangannya aktif 
meremas apapun yang bisa ia remas. 


Tipis manis kucoba remesh-remesh elush-elush, piwpiw 


"Nghhhh" Aluna melingkarkan tangannya di leher Aldo saat 
Aldo mulai melumat bibirnya dan meremas dadanya. 


Seperkian menit kemudian Luna mendorong dada bidang 
Aldo membuat Aldo terkejut, "kenapa?" Tanyanya kaget. 


"Belum bissmillah" ucapnya polos. 
"Astaghfirullah'aladzim" Aldo mengusap dadanya sedari. 
"Bissmillah Aldo, bukan istighfar" 

"Iyaaa bissmillahi'rohmanirohim" 


"Nah gitu, kata Papa, Luna cantik karena bikinnya pake 
bissmillah" 


"Terus ini bissmillah biar anak kita nanti cantik?" Tanya Aldo. 
Luna mengangguk. 


"Berarti anaknya harus cewek dong" 


Aluna mengerjap-erjapkan kedua matanya, "Aldo ganteng, 
kata Bunda dulu bikinnya pake apa?" Tanyanya. 


"Tepung panir-!" Jawab Aldo sambil meremas buah dada 
Aluna. 


"AHH" pekik Aluna kaget. 

“Intro dulu dong kalo mau remes-remes" 

"Mending langsung gas, biar kamu ngedesahnya reflek" 
"Bentar Do, Luna belum bissmillah" 

"Heem" 

"Bissmillahi'rohmanirohim, yuk" ajaknya sambil tersenyum. 


Aldo menduselkan kepalanya di ceruk leher Aluna, 
mencium, menjilat dan menghisap sambil meninggalkan 
jejak. 


"Nggghh shh" 


Tangan kiri Aluna bergerak meremas rambut Aldo, 
sedangkan tangan kanannya bergerak kebawah dan tanpa 
sengaja menyentuh 'adik' dari suaminya itu. 


Aldo langsung mengangkat kepalanya begitu merasakan 
tangan Luna menggenggam asetnya. 


"Keras" ujar Luna sambil tersenyum jail. 
Aldo mengacak-acak rambutnya sendiri. 
"Ini Samuel kan?" 


"Iya" 


"Keras banget, dalemnya isi apa?" Tanyanya meledek. 


"Batu bata, semen, batako, pasir, aluminium, tanah liat juga 
ada" sewot Aldo. 


"Berarti Samuel kuat kaya Samson" kekeh Aluna. 
"Bodoamat ya Lun" 

"Aku masuk ya" 

"Heem" 

"Kalo sakit teriak nama aku, jangan nama orang lain" 
"Kenapa?" 

"Nggak boleh pokoknya" 

"Kalo teriak nama Papa?" 

"Nggak boleh, Luna" 

"Kenapa?" 

"Dosa ya, manggil-manggil nama orang tua" 

"Haha, masih inget dosa ternyata kamu" kekeh Luna. 


"Kamu aja yang kecil aku inget, apalagi dosa aku yang 
banyak, tanpa diinget pun udah nemplok di otak" 


"Pelan-pelan" Aluna meremas lengan Aldo, memejamkan 
matanya, sambil merintih. 


Perlahan tapi pasti, pertemuan Samuel dan Viona yang kita 
nanti-nantikan sudah berjalan setengahnya. 


"AHH" 
"Sakitt shh" ringis Luna. 


"Baru setengahnya" balas Aldo, menahan untuk tidak 
langsung menuntaskannya. 


"Baru setengah tapi udah ganjel shh" 
"Punya kamu sempit" 
"Punya Aldo yang kegedean ahh" 


Luna menatap Aldo dengan keringat bercucuran, air 
matanya mulai menetes, cengkeraman tangannya di lengan 
Aldo semakin kencang. 


"Sakilitt Do, hiks" 
"Sebentar doang, aku lanjutin ya" 
"Ngghhh iya" 


Aldo kembali melumat bibir Luna sambil menuntaskan yang 
dibawah sana. 


"Mmpphh ngghh" lenguhan Aluna ditengah lumatannya. 


"Bentar ish sakitt hiks" Luna mendorong dada bidang Aldo 
agar melepas lumatannya. 


"Kenapa?" 
"Sakit banget shh, kamu nggak kira-kira nyodoknya" 
"Heh lambemu" 


Aluna terkekeh sambil meringis lalu mencakar leher Aldo . 


"Ahh sakit shh" 


Aldo menaikkan sebelah alisnya lalu kembali membuat 
karya indah di leher istrinya. 


"Ng h hh " 
"Aku gerakin yaa" 
"Heem" 


Seperkian menit kamar mereka hanya terisi suara-suara dua 
insan yang sedang melakukan hubungan suami-istri. 


"Luna pengin pipis nghh" 


"Keluarin aja" balas Aldo sambil terus menggerakkan yang 
dibawah sana. 


"Nanti sprei nya basah" 
"Nggak papa" 

"Lepasin dulu, Luna mau pipis" 
"Keluarin aja Lunaa" 

"Ahh" 


Luna menatap Aldo dengan bibir dimajukan, "tuh kan, Luna 
ngompol" ujarnya. 


Aldo terkekeh lalu kembali melumat dan menggerakkan 
yang dibawah sana. 


"Lagi yaa?" 


"Suka apa doyan?" Tanya Luna. 


"Candu" 
KKK 
08.30 


Aldo membuka kedua matanya, menatap istri polosnya yang 
semalam sudah di unboxing dengan senyum manisnya. 


Tangannya menarik selimut untuk menutupi tubuh polos 
keduanya. la melirik jam dinding lalu mengambil ponselnya. 


Mengabari sekretarisnya bahwa hari ini ia tidak berangkat 
ke kantor. 


Setelah mengabari Nila, sekretarisnya, Aldo mengambil 
ponsel Aluna di atas nakas. 


Matanya membulat sempurna karena kaget melihat notif 
WhatsApp di ponsel istrinya. 


Tiaraanya Derril 
394 unread messages 


Derril ngeselin 
547 unread messages 


Mamaaa 
136 unread messages 


Papaa julid 
1378 unread messages 


"Astaghfirullah, manusia pada kepo-kepo nih" 


"Ini kalo dibuka si gembul bisa-bisa dia ladenin semua 
chatnya" 


"Biarin aja lahh" 


Aldo kembali meletakkan ponsel Luna diatas nakas, ia 
mengusap pelan rambut istrinya lalu mengecup dahinya 
lembut. 


"Luna" 
"Hmm" balasnya dengan gumaman. 
"Bangun dulu, kamu belum makan. Udah siang loh" 


Aluna mengerjap-erjapkan kedua matanya lalu menatap 
Aldo dengan bibir dimajukan. 


"Badan Luna sakit semuaaaaa" rengeknya sambil 
menjambak rambut Aldo. 


Aldo terkekeh pelan lalu mengecupi seluruh permukaan 
wajah istrinya. 


"Mandi terus makan, nanti aku yang masak" 


"Luna mau tidur seharian, ish bener kata Papa kalo Luna 
harus hati-hati sama Aldo" Luna menarik selimutnya sampai 
lehernya. 


"Mandii duluuu sayang" 

"Sakit Do" 

"Apanya?" 

"Anu-—- Viona nya" balasnya ragu. 
"Ayok aku mandiin" ajak Aldo. 


"Nggak mau, nanti Aldo ngajak main lagi" 


“Insyaallah enggak" 

"Nggak percaya" 

"Mandi atau main lagi?" Goda Aldo. 
"Tidur lagi" balas Luna. 

"Ditidurin" 


"Tidur doang Aldo, tidur, Luna pengin tidur. Semalem Aldo 
berhenti jam berapa coba?" 


"Nggak malem banget" 
"Heem tapi nyerempet pagi" 
"Setengah 3 sayang" balas Aldo dengan cengirannya. 


"Tuh kan, pantes badan Luna sakit-sakit kaya abis digebukin 
orang se RT gara-gara nyolong jambunya Pak Darno" 


"Haha, yaudah aku mandi dulu" Aldo turun dari kasur 
setelah memakai boxernya. 


"ALDO-!!!" teriak Luna karena melihat Aldo telanjang dada. 
"Apasih?" 
"Pake ish bajunya" 


"Hilih timbang ke kamar mandi doang, semalem aja kamu 
liat semuanya" 


"Aldo ihh" 


"Semalem aja megang-megang, remes-remes, sekarang sok 
teriak" 


"ALDOOOOOO" 

"Apa?" 

"Luna mau mandi" 

"Tadi katanya mau tidur" 


Aluna menatap Aldo dengan tampang memelasnya, "pengin 
mandi" rengeknya dibuat-buat. 


"Ck" 


Aldo menghampiri Luna diranjang, tanpa aba-aba langsung 
menyingkap selimutnya membuat Aluna menjerit. 


"ALDOOOOO" teriaknya sambil kembali menarik selimutnya. 
"Katanya mandii, masa mau bawa selimut" 

"Ya-ya ya Luna pake baju dulu dong" 

"Haish timbang ke kamar mandi doang Luna" 

"Ya tapikan--" 

"Udah deh" 

"Yaudah gendong" Aluna mengulurkan kedua tangannya. 
"Gamau lahh, kamu berat" 

"Gendong, Aldo" 

"Iyaiyaa" 


Aluna merubah posisinya menjadi duduk lalu langsung 
digendong ala bridal style oleh Aldo. 


kakak 


"Astaghfirullah" 
"Astaghfirullah" 
"Astaghfirullah" 
"Apasih Lun? Istighfar mulu" tanya Aldo heran. 


Luna menatap Aldo dari cermin didepannya, "kamu tuh yaa 
gigit-gigit leher aku sampe merah-merah gini" 


Aldo terkekeh lalu menatap istrinya, "lah iyaa, cakep banget 
karya aku" 


"Cakepp ndasmu-!" Luna melempar sisir mengenai kepala 
Aldo. 


"Udah susah jalan, badan remuk, leher merah-merah, dada 
merah-merah. Ishh punya suami kok kaya abis di KDRT" 
dumelnya misah-misuh. 


"Halah semalem aja ngedesah keenakan" 


Lunas sudah hutangku 
Merinding aing wee ngetik begituan 


Mana ngetik abis subuh, sambil dengerin lagu, pas 
nulis adegan 'nganu' malah lewat sholawatan.. 


Ish ish ish 
Demii kaliaan 


#seeyounextpart 


Jumat, 29 Januari 2021 
07.30 


CERITA BARU 


Bissmillahi'rohmanirohim, hari ini aku publish cerita baru, 
teman-teman... 


Judul : Pak Dosen Pak Suami 
Story by : @aiingwindiii _ 


Jangan lupa baca, vote, komen and share yaa 


Nyarinya di profil aku aja, biar langsung ketemu 
Sokeeeyy??? 


Diatas tadi, cover, deskripsi dan bocoran part awalnya 
Seru kan?? 
Kuy bacaaa 


Happy Reading 
0 : After Mbrojol kapan Update? 


A : Nanti yaa, gantian sama cerita yang lain dulu. 
Lagian Aldo sm Luna masih capek abis nganter 
Samuel sama Viona meet up. 


Sokeey?? Sabarr yaaa 


Luvv banyak-banyak buat yang sabar dan nggak 
pernah nuntut 


Yuhuuu 
Buat yang follow Instagram aku pasti udah tau hal 
diatas kan?? 


Bener bangetttt 
After Mbrojol udah dipinang penerbit loh guys 
Gimana nih?? 


Dompet aman nggak?? 


Tenang, masih lama kok 
Antara Maret-April, jadi masih ada banyak waktu 
buat nabung duluuu... 


Ada yang mau ditanyain nggak?? 
Kalo ada, bisa dm langsung ke Instagram aku yaaaa 
@wnd.sulis atau @aiingwindiii story 


Oke kuykuy 
See you buat peluk si gembull versi cetakk 
manteman 


Senin, 01 Februari 2021 
06.15 


Part 60 
Sokeeeyy?? 


Btw, thank you sudah tembus 5k++ komen di Part 
sebelumnya. Rame ya mons kalo Part 'nganu' 


- Happy Reading - 


"WOOOWWWW HP LUNA RAME BANGETTI-!" pekik Luna 
membuat Aldo yang sedang membuat nasi goreng langsung 
menoleh dan merebut ponselnya. 


"Ihh kenapaaa??" Tanyanya tak terima. 
"Buka, baca, jangan dibales" ucap Aldo. 


Luna mengernyit bingung, "sombong dong kalo Luna nggak 
bales" 


"Nurut atau nggak aku kasih makan?" Ancam Aldo. 


"ahat banget ancemannya" ujarnya dengan bibir di 
majukan. 


Cup 
Aldo mengecup singkat bibir istrinya, "Udah nurut" 
"Huum" 


Luna selesai membuka ratusan pesan masuk dari Derril dan 
Tiara. 


Tiaraanya Derril 
Online 


Kata Aldo, jangan dikasih tau 
Ciiee Tiara kepooo 

Heh bocil, ngeledek lo ya 

Gimana wee? Enak nggak? 
Akssbdisbskajab puas nggak Lun? 
Nggak boleh kepo, Tiara 

Gue cuma pengin tau 

Pengin tau sama kepo beda? 
Beda Mbull, makannya kasih tau ya 
Luna udah nggak bodoh yeuu 
Anjroott, bego lagi gih 


Derril ngeselin 
Online 


Kata Aldo suruh jangan dijawab 

Kalo dijawab nanti Luna nggak dikasih makan 
Wee lah, jahat lo ama temen 

Kasih tau Mbull 


Ntar gue yang kasih makan deh, ntar gue kirim Mbull pake 
rantang, beneran 


Lo mau lauk apa? 


Luna mau nurut aja sama suami 


Anjiirrr di hipnotis lo sama Aldo sampe nurut gitu? 
Jangan-jangan gara-gara udah disodok jadi nurut yah? 
Fiks, gue harus nyodok Tiara juga 

Nikahin dulu 

Gampang 

Gampang-gampang doang, tapi nggak dilakuin 

Awas lo jantungen kalo gue tiba-tiba sebar undangan 
Undangan sunat? 

Nikah lah bego 

Santai 

Asu 

Loh kok ngamok? 

Cott 

Crot? 


Cott anjiirr, heh Luna astaghfirullah'aladzim 
Ngeress Io 


Iypo typo, sorry 
Astaghfirullah'aladzim istighfar nak 
(Istighfar 


Anjir lahh, siang-siang bikin istighfar 


Lah iya udah siang 


Bangun kesiangan mesti lo, wkw 
Tidurnya 'anu' nya dicabut nggak? 


Menurut Derril? 
Enggak yah? 


K 
E 
P 
O 


Oasu 


Aluna terkikik geli lalu beralih membuka pesan 
Mamanya. 


Mamaaa 
Online 


Mamaaaaa 
Kenapa?? 


Gimana? Masih sakit? 


dari 


Enggak papa kok Ma, Luna mau bikin pahala kaya yang 


Mama bilang 

Tadi bangun kakinya dilurusin kan? 
Iya Ma 

Mama nggak mau main? 


Main apa? 


Main kesini 

Enggak deh, biar kamu istirahat dulu sama Aldo 
Aldo udah bangun? 

Udah 

Itu lagi bikin nasi goreng 

Loh kok Aldo yang masak? 

Heem, Luna susah berdiri.. 

Mama dulu gitu nggak? 


Iya 
Apalagi Papa kamu kan lebih agresif dari Aldo 


Tapi Mama suka kan? 
Kalo Mama nggak suka, kamu nggak bakal mbrojol 


Hhe 
Papa kerja, Ma? 


Enggak 
Sokeeyy 


Papaa julid 
Online 


Astaghfirullah'aladzim Papaa 
Nggak kebas itu jempolnya? 


Sampe 1300 lebih 


Heh gembull 
Gimana-gimana??? 


Sakit nggak? 

Puas nggak? 

Punya Aldo gimana? Gede? Panjang? Loyo? 
Warna? Warna apa? Warna apa? 

Merah? Kuning? 1jo?? 

Ungu 

Heh, mana ada 

Papa inii ada-ada ajaaa 

Gimana? Enak nggak? 

Papaaaaaa 


Wkwkw 
Jangan dipaksain buat gituan terus 


Istirahat 

Iya Paaaa 

Papa main kesinii, Luna pengin ketemu Mama 
Males 

Papa mau guality time sama Mama kamu 


Yeuuuu 


kakak 


"Udah, sini makan dulu" 
"Sokeey" 


Aldo menaikkan sebelah alisnya lalu menyentil bibir Aluna, 
"umur berapa ya Mbull kamu bilang sokey-sokey?" Tanya 
Aldo. 


"Dari ayam Aldo suka injek-injek teras rumah Luna" 

Aldo tertawa pelan, "yang terus terasnya ditaburin bedak" 
"Haha" 

"Kelakuan siapa ituuu?" 

"Luna lahh, limited edition bangett kan?" 

"Iyain" 

"Sini Hp nya" pinta Aldo. 

"Hp Luna?" Tanyanya. 

"Iya" 

"Buat apa?" 


"Aku mau liat, kamu balesin apa ke manusia-manusia kepo 
itu" 


"Luna nggak ada jawab yang aneh-aneh kok" 
"Iya, makannya sinii" 


Aluna memajukan bibirnya lalu menyerahkan ponselnya, 
lini" 


"Makaaaaan" rengeknya. 

"Iyaiya kamu makan dulu" 

"Bareng-!" 

"Iya udah makan dulu, aku cek nya nanti" 
|| MOBIL 


"Kebayang nggak sih si Luna diajak mantap-mantap kaya 
gimana?" Celetuk Derril tiba-tiba. 


"Kamu ada niatan ngajak Luna mantap-mantap?" Tanya 
Tiara sewot. 


"Astaghfirullah, kalo ada kamu kenapa harus Luna?" 
Ledeknya membuat wajah Tiara memerah. 


"Kebayang nggak sih Aldo se sabar apa semalem?" Tanya 
Tiara lalu tertawa. 


"Pelan-pelan banget pasti, padahal udah ngebet banget" 
"Ke rumah Luna yuk Ril" ajak Tiara. 

"Emang nggak ganggu?" 

"Enggak tau" 

"Takut ganggu deh, besok-besok aja" 

"Yaudah besok aja" 

"Tumben kamu nurut?" Tanya Derril. 


"Nurut salah, nggak nurut apalagi" 


"Bukan salah, cuma rada heran aja" 


kakak 


"Assalamualaikum, Mamaaaa" teriak Luna memasuki rumah 
Mamanya. 


"Waalaikumsalam sayang" Rena tersenyum lalu memeluk 
putri semata goleknya. 


"Ada apa?" 

"Luna abis dari Supermarket terus pengin mampir kesini?" 
Rena mengangguk paham, "yaudah sini duduk" 

"Papa mana?" 

"Tadi ke Dapur" 


"PAPAAAA" teriaknya begitu Marvel muncul dengan segelas 
air putih. 


"Loh kok ada kamu?" Tanyanya bingung. 


Aluna memajukan bibirnya kesal, "Kok Papa kaya nggak 
suka Luna kesini?" Tanyanya. 


"Suka dong" ujar Marvel lalu mengecup puncak kepala 
putrinya. 


"Gimana kabarnya?" 
"Baik, Luna kangen sama Papa sama Mama" 


"Baru juga dua hari pindah" 


"Heem tapi disana suasananya beda, nggak ada yang rame, 
nggak ada yang julid" 


"Suamimu kan julid" 

"Aldo kan julid kalo sama Papa" 

"Mana Aldonya?" Tanya Marvel. 

"Itu lagi ambil jajan di mobil" 

"Buat Mama?" Tanya Rena. 

Luna menggeleng, "buat Luna makan disini" jawabnya jujur. 
"Yeuuu siapa tau buat Mama" 

"Hehe, iya deh buat Mamaaa" 
"Assalamualaikum" sapa Aldo memasuki rumah. 
"Waalaikumsalam" 

"Hai Om, Aldo comeback" ledeknya pada Marvel. 
"Ngapain sih?" 

"Mampir bentar Om, itu aja Luna yang minta" 
"Darimana?" 

"Abis dari Supermarket" 

"Beli apaan?" 

"Beli kondom" 


Tak 


Marvel menjitak kepala Aldo lumayan keras, "lambemu" 


"Wkwk bercanda doang Bapak mertua, mending langsungan 
tanpa kondom. Lebih nikmat" Aldo menaik-turunkan alisnya. 


"Sekarepmu Do" 

"Kondom itu apa, Pa?" Tanya Luna. 
"Daster" jawab Marvel asal-asalan. 

"Oh itu mah Luna sering make" 

"HEH-!" pekik Marvel dan Aldo kompak. 


Rena menyemburkan tawanya puas, "makannya ngasih tau 
yang bener" 


"Coba browsing" perintah Aldo. 

"Hp Luna aja di Aldo" 

"Oh iya, yaudah nanti ya" 

"Heem" 

"Ma, ajarin Luna masak rendang dong" pintanya. 
"Yuk ke dapur" 

"Tadi Luna udah beli kok perlengkapannya" 


"Pake yang dirumah aja, yang kamu beli nanti kamu bikin 
sendiri dirumah" 


"Sokey" 


Il Ruang Tamu 


"Gimana?" Tanya Marvel pada Aldo. 

"Gimana apanya Om?" Balas Aldo sambil terkekeh. 

"Tidak usah berpura-pura wahai anak muda" 

"Bertanya saja yang jelas wahai bapak tua" 

"Anjim" 

"Udah tua Om, banyakin istighfar jangan banyak ngumpat" 
"Gimana malem pertamanya?" Tanya Marvel to the point. 
"Nggak gimana-gimana, malem pertama Aldo aja disini" 
"Aish dongo, malem pertama dirumah baru maksudnya" 


Aldo terdiam sambil pura-pura berfikir, "enak doang, eh 
nggak, enak bangettt lahh gilaaa ajaa" jawabnya. 


Marvel memukulkan bantal sofa mengenai kepala Aldo. 
"Serius bisa?" 


"Aish Om kan udah ngerasain juga beberapa tahun yang 
lalu, pasti sensasinya sama lahh" 


"Jangan sering-sering ngelakuinnya, nggak baik" 
"Aldo nggak kaya Om yang agresif" 

"Heh ngadi-ngadi" 

"Om kan agresif, kata Mama" 

"Bukan agresif" 


"Apa?" 


"Tapi semangat" 

"Semangat nyodok" 
"Astaghfirullah'aladzim, Aldo mulutnyaa" 
"Haha keceplosan" 

"Luna diajak gituan bikin istighfar nggak?" 


"Beuhh bukan lagi, jangankan istighfar Om, Aldo bikinnya 
hampir aja sambil pengajian" 


"Kenapa? Lola" 

"Kepo deh" 

"Kurang ajar kau nak" 

"Harusnya Aldo streaming ya Om" 


"Ndasmu streaming, enak aja anak Om badannya buat 
tontonan" 


"Kan udah jadi tontonan buat Aldo" 

"Iye, menggoda kan?" 

"Banget, apalagii kemaren malem" 

"Beuh otakmu" Marvel kembali menjitak kepala Aldo. 


"HAYOO GIBAHIN LUNA YAAA??" tanya Luna yang baru 
selesai dengan acara masak dengan Mamanya. 


"Enggak gibah, cuma lagi bertukar pikiran aja, iya nggak 
Do?" 


Aldo mengangguk mantap, "betul sekalii" 

"Btw kamu pake baju Mama?" Tanya Aldo heran. 

"Iyaaa, ini baju buat Lunaaa. Emang khususon buat Luna" 
"Cantik" 

"Luna cocok nggak pake baju gini?" 

"Cocok" 

"Cantik nggak?" 

"Cantik" 

"Cantik doang apa cantik bangett" 

"Cantik doang" 


Aluna memajukan bibirnya kesal, "cantik bangetnya kalo 
kaya apa?" 


"Kalo nggak pake baju" 


Astaghfirullah Aldooo 


Iyaiya tauu ini Jumat, tapi aku baru selesai Daring 
jadi baru Update.. 


Sing sabar, alon-alon asal kelakon 
#seeyounextpart 


Jumat, 05 Februari 2021 
11.38 


Part 61 
- Happy Reading - 
One month later.. 
"Tadi aku gigit sedikit doang, Mbull" 
"Gamau-!! Tetep aja udah nggak utuh" 
"Masih banyak ini, beneran tadi cuma gigit sedikit" 


Aluna memajukan bibirnya sambil melipat kedua tangannya 
di depan dada, "udah es krim tinggal satu, lagi dimakan 
Luna aja pake segala minta" 


Aldo menghela nafasnya pasrah, "ayok beli lagi" ajaknya 
sabar. 


"Sepuluh" pinta Luna tanpa bantahan. 

"Dua" 

"Sepuluh-!!" 

"Dua aja" 

"Kuraaaang" rengeknya sambil mencakar leher Aldo. 
"Tiga" final Aldo. 

"Sepuluh" 

"Tiga" 


"Tujuh" 


"Gak jadi beli" ancam Aldo. 
"Iya, tiga" ujar Luna lesu. 


"Jangan banyak-banyak makan es krim malem-malem, nanti 
kamu gendut" 


"Jadi sekarang Luna genduutt??" Pekiknya tak terima. 


"Enggak, maksudnya nanti kalo sering makan es krim 
malem-malem jadi gendut" 


"Bohong-!! Maksudnya ngatain Luna sekarang gendut kan?" 
"Enggak Lun--" 


"Luna nggak jadi makan es krim-!!" Luna berdiri dari 
duduknya lalu beranjak ke kamar. 


"Astaghfirullah'aladzim, kenapa lagi itu bocah satu?" Aldo 
menjambak rambutnya sendiri. 


"Makin hari kelakuannya bikin istighfar" 


Setelah membeli es krim dan meletakkan di kulkas, Aldo 
menuju kamar untuk menyusul istrinya. 


Cklek 


"Kamu dari mana?" Tanya Luna lembut membuat Aldo 
mengernyit bingung. 


"Dari minimarket depan" 
"Ngapain?" 


"Beli es krim" 


Luna mengangguk lalu tersenyum, "makasih Aldooo" 
"Makasih buat apa?" 

"Udah beliin es krim buat Luna" 

"Itu es krim buat aku" 


Luna memanyunkan bibirnya, "yaudah nanti Luna minta, 
sini" Luna menepuk-nepuk kasur di sampingnya. 


"Bentar aku cuci muka dulu" balas Aldo lalu menuju kamar 
mandi. 


"SINI" rengek Luna setelah Aldo keluar dari kamar mandi. 
"Apa sih?" 

"Sini tidur" 

"Aish tinggal tidur" 

"Luna nggak bisa langsung tidur" 

"Terus gimana? Mau sodok-sodokan dulu?" Ledek Aldo. 
"Ihh enggak" 


Luna mendorong Aldo untuk tidur lalu ia merebahkan 
kepalanya di dada bidang suaminya. 


"Luna sayang Aldo" 


Aldo tersenyum geli lalu mengecup puncak kepala istrinya, 
"udah, tidur" 


"Heem" 


"Night Aldoo" 
"Too" 


Luna kembali mendongak dengan bibir dimajukan, "kenapa 
lagi?" Tanya Aldo. 


"Yang romantis jawabnya!" Omelnya. 
"Night too sayang" 


Luna tersenyum manis lalu kembali merebahkan kepalanya 
di dada bidang Aldo sambil memeluknya erat. 


15.30 


"Luna masih kageett lohh" pekik Luna entah yang ke berapa 
kalinya. 


"Udah jangan kaget mulu, ntar lo jantungen kan nggak 
lucu" ujar Derril. 


"Beneran dua minggu lagi Tiara sama Derril nikah?" Tanya 
Luna lagi. 


"Mbull, ribuan undangan udah disebar, terus gue ngomong 
itu bohongan? Plis deh gue nggak se gila itu buat hambur- 
hamburin duit" Tiara memutar bola matanya malas. 


"Siapa tau ini khusus buat Luna aja biar Luna kaget" 
"Sape lo? Selebgram?" Tanya Derril. 
"Ini Luna, kalo Derril lupa" 


"Iyaiya Alhamdulillah gue inget" balas Derril malas. 


"Aldo kok biasa aja?" Tanya Luna pada suaminya yang baru 
pulang kerja. 


"Terus? Aku harus salto?" 

"KAYANG, DO" usul Tiara. 

"Ndasmu kayang, pinggang gue encok" 

"Makannya jangan genjat-genjot terus, gitu kan encok" 


"Heh, lambemu" Aldo melempar bantal sofa mengenai wajah 
Tiara. 


"Genjat-genjot kaya apa?" Tanya Luna. 


"Gini" Derril memperagakan dengan gerakan telunjuk dan 
jempol kiri membentuk lingkaran dan telunjuk kanan yang 
keluar-masuk. 


"Itu mah bukan genjat-genjot" ujar Luna. 
"Apa?" Tanya Tiara dan Derril bareng. 
"Sodok-sodokan" jawabnya polos. 


"Iyaa kan Do?" Luna menoleh kearah Aldo yang wajahnya 
sudah memerah malu. 


"Yo wes, sekarepmu lahh Mbull" 


Luna memajukan bibirnya kesal, "kenapa jawabnya gitu? 
Nggak suka yaa sama Luna?" 


"Astaghfirullah, nggak suka gimana sayang?" 


“Intinya Aldo udah nggak suka sama Luna" 


"Kata siapa?" 
"Kata Luna lahh" 


Aldo menangkup pipi gembul Aluna, "jangan mudah 
menyimpulkan sesuatu yang belum jelas kebenarannya" 


Aluna fokus memperhatikan wajah tampan suaminya yang 
jaraknya sangat dekat. 


"Paham?" 

Luna mengangguk, "cium" pintanya. 

"Hah?" Pekik Aldo. 

Tiara dan Derril menahan tawanya yang siap menyembur. 
"Ciuum" rengeknya. 

"Disini?" 

Aluna mengangguk semangat. 

"Ada orang loh" 


Luna melirik Tiara dan Derril sebentar, "nggak papa, mereka 
juga mau nikah" 


Aldo mengangguk-anggukkan kepalanya tapi ragu. 


"Kenapa? Nggak mau cium Luna? Tuh kan bener, Aldo itu 
udah nggak say--" 


Cup 


Aldo memotong perkataan Luna dengan mengecup singkat, 
bibir pink yang selalu dimaju-majukan itu. 


"Udah, jangan bawel" 


"Sebentar doang? Nggak yang dilumat kaya biasanya?" 
Tanyanya polos. 


Aldo mendekap kepala Luna sambil tersenyum miris, "Ada 
orang Mbul, ntar lagii yaaa" 


Aluna mendorong dada bidang Aldo, "Luna ngambek-!!" 
Ujarnya lalu berjalan menuju kamarnya. 


"Astaghfirullah'aladzim" Aldo mengusap wajahnya kasar. 
"Sabar, Do" ujar Tiara. 

"Bang" panggil Derril membuat Aldo menoleh. 

"Apa?" 


"Udah sebulan kalian pindah rumah, Luna belum ada tanda- 
tanda?" Tanyanya. 


"Tanda-tanda apaan?" 

"AKHIR ZAMAN" balas Derril sewot. 

"Dih nge gas sia" 

"Ya tanda-tanda hamidun gitu Bang" 

"Hamidun teh naon?" Tanya Aldo. 

"Bunting gitu, meteng, hamil eta hamiill" balas Derril kesal. 
"Mana gue tau tanda-tanda orang hamil kaya apa" 


"Itu kaya tadii anjiirr, sensitif gitu kaya Luna, gampang 
marah, ntar baikan sendiri" sahut Tiara. 


"Loh iyaa? Belakangan ini si gembul emang sensitif" celetuk 
Aldo. 


"Nah kan bener, gih beli kondom Bang" usul Derril. 
"Kondom buat apa nyed?" Tanya Aldo. 
"Cek kehamilan gitu" 


"Testpack goblok-!!" Tiara menoyor kepala Derril yang tak 
lain dan tak bukan adalah calon suaminya. 


"Belegug sia ngetes hamil pake kondom, mau dimasukin 
kemana?" Tanya Aldo. 


"Lupa gue lupa, kepikiran kondom terus" 
"Kamu punya yah?" Tanya Tiara. 


"Buat apaan? Nydodok cewek lain? Ogah, mending nunggu 
kita sah aja" 


"Siapa tau, kamu koleksi kondom" 


"Buat apaan kondom di koleksi, Tiara? Mending kalo 
wujudnya estetik, udah aku tempel dikamar sama lampu 
Tumbler" ujar Derril yang langsung dijitak oleh Tiara. 


"Beli testpack dimana Ra?" Tanya Aldo. 
"Toko bangunan" balas Tiara sewot. 
"Ada?" Tanya Aldo dengan bodohnya. 


"Ya lo pikir ajaa Aldoo, nanya kondom di toko bangunan, 
bisa-bisa lo dikasih semen sebelas roda" 


"Tiga roda" koreksi Derril. 


"Like-like Tiara lahh" 

Derril melirik Tiara tajam lalu mengusap-usap dadanya. 
"Dah, sana belii bang. Gue mau liat makenya" 
"Ndasmu liat" 

"Beli dimana Ra?" Tanya Aldo lagi. 

"Di apotek lahh Do" 

"Di minimarket ada nggak?" 

"Mana gue tau, yang udah pasti ada ya di apotek aja" 
"Gue yang beli?" Tanya Aldo. 

"Ya masa gue? Kan lo suaminya" 

"Yaudah sana kalian pulang" 

"Dih, ngusir. Nggak sopan lo" 

"Mau gue suruh beli testpack?" Ancam Aldo. 
"Meresahkan lo Do" 


"Gue pulang bay, assalamualaikum" Tiara langsung menarik 
tangan Derril menuju pintu utama. 


"Waalaikumsalam" 
16.45 
Cklek 


"Hellow gembuuuull!" sapa Aldo memasuki kamar. 


"Haii, kamu beli apa?" Tanya Luna. 


"Oleh-oleh ini buat kamu" Aldo mengangkat tinggi-tinggi 
kantong plastik ditangannya. 


"Oleh-oleh dari mana??" Tanya Luna antusias. 
"Apotek" 

"Heh? Kok?" 

"Nih" Aldo meletakkan plastik itu di pangkuan Luna. 


Aluna langsung membukanya, "ini apa namanya? Buat yang 
nggak bisa boker yah?" 


"Hah?" 

"Microlax itu kan?" 

"Bukan Mbull" 

"Apa?" 

"Itu testpack" 

"Buat apaan?" Tanya Luna bingung. 
"Tes kehamilan" 

"Siapa yang mau tes hamil?" 
"Kamu lahh" 

"Kok Luna?" Pekiknya. 

"Ya masa akuuu" ujar Aldo memelas. 


"Emang Luna hamil yah?" 


"Nah, makannya di tes yah" 

Aluna mengambil testpack tersebut, "ini gimana makenya?" 
"Disitu ada cara makenya nggak?" 

"Coba cariin" perintah Luna pada Aldo. 

"Ini dimasukin ke anu" 

"Anu apa? Aldo praktekin coba" 

"Yakalii aku praktek pake testpack Mbull" 

"Terus gimana? Luna mau liat tutorialnya, takut salah make" 
"Cari di YouTube yaa bentar" 


Setelah sekitar lima belas menit mencari tutorial di YouTube 
ternyata tidak ada tutorial lengkapnya. 


"Nggak ada yang lengkaapp, Luna nggak paham" 
"Aku paham, inti--" 

"Yaudah, Aldo yang make" 

"Ya mana bisa" 

"Ah tau, telfon Mama aja" 

"Betul betul betul, Mama Rena pahlawanku" 


Aluna langsung mengambil ponsel Aldo dan menelfon 
Mamanya. 


"ASSALAMUALAIKUM MAMAAAA" 


"Cara make test-- test-- test apa Do?" Tanyanya bingung. 
"Testpack" 
"NAH ITU, TESTPACK MA. CARA MAKE TESTPACK GIMANAA?" 


Tanpa menjawab pertanyaan putrinya di telefon, Rena 
langsung memaksa Marvel untuk menuju rumah anak dan 
menantunya. 


"Sabar Ren, sabar, jangan pecicilan" tegur Marvel saat Rena 
terlalu bersemangat menaiki tangga menuju kamar Luna. 


"Si gembul hamill, Mas" 
"Belum tentu" 


"hh cepett, kamu tulangnya udah nggak kokoh pasti" 
ejeknya pada Marvel. 


"Sembarangan" 
Brakk 
"KAMU HAMILL?" tanya Rena semangat. 


Luna menggeleng polos, "ini gimana Ma makenya?" 
Tanyanya bingung. 


Rena langsung merebut testpack ditangan Luna dan 
menarik putrinya memasuki kamar mandi. 


"Heboh banget si Mama" ujar Aldo geleng-geleng kepala. 


"Hamil itu istri kamu?" Tanya Marvel. 


"Ya mana Aldo tau" 
"Makannya cari tau" 


Aldo memutar bola matanya malas, "gimana? Ntar malem 
deh Aldo kunjungi" 


Tak 

Marvel menjitak kepala Aldo. 

"Berkunjung mulu" 

"Bagus dong Om, tidak memutus tali silaturahmi" 


"MASSS, LUNA HAMIIIILLLLL" teriak Rena dari dalam kamar 
mandi. 


Aldo dan Marvel saling tatap lalu berlari menuju depan 
pintu kamar mandi. 


"Buka pintunya, Ren-!!" Teriak Marvell. 

"Luna hamiillll" pekik Rena setelah membuka pintu. 

"Mana tulisan hamilnya Ma?" Tanya Luna sedari tadii. 

"Ini sayang, ini tandanya positif. Berarti kamu positif hamil" 
"Uwu alatnya hebat, bisa tau Luna hamil" 

"Aldo" panggil Rena. 


Aldo mengerjap-erjapkan kedua matanya bingung, "gimana 
Ma?" 


"Istri kamu hamil" ujar Rena. 


"Pinter juga kamu nanem benih" Marvel menepuk bahu 
menantunya. 


"Gembuuulll" panggil Aldo antusias. 
"Aldoooo" balas Luna tak kalah antusias. 


"Perut kamu ada bayinyaaaaa" teriak Aldo lalu memeluk 
Luna. 


"Uwuwww dede babay nya ada di perut Lunaa" teriak Luna 
sambil semangat membalas pelukan Aldo. 


"Masih janin, belum wujud bayi" ucap Marvel. 


"Dede babayy" ucap Aldo dan Luna kompak sambil saling 
tatap. 


"Jagain itu istri sama calon anaknya, jangan pecicilan" ujar 
Marvel. 


"Siapp Papa mertuaakuuuuhh" balas Aldo lalu memeluk 
Marvel. 


Marvel membalas pelukan Aldo lalu menepuk-nepuk 
bahunya keras, "santai Om nepuknya, kan gak lucu kalo 
jantung Aldo merosot pas tau my istri hamidun" 


"Besok cek ke dokter kandungan ya Do, biar tau usia 
kandungan Luna berapa" saran Rena. 


"Iyaa Ma" 
"Alat itu nggak tau usia janin Luna berapa yah Ma?" 
"Enggak lahh" 


"Tiba-tiba Luna pengin nasi goreng" celetuk Luna. 


"Wahh, Papa juga nih" 

"Mama juga pengiin" 

Aldo menatap ketiganya horor. 

"Aldo kalo masak nasi goreng enak lohh" ujar Luna. 


"Oh yaa?? Wahh Papa pengin deh cobain" sahut Marvel 
sengaja. 


Aldo menatap Luna dengan wajah memelasnya. 
"Lun-" 

"Luna pengin nasi goreng, Aldo yang masakiin tapiii" 
"Bibi aja ya yang masak?" 

Luna menggelengkan kepalanya, "Aldo yang masak" 
"Turutin, ngidam tuh" sahut Marvel. 

Luna mengangguk semangat, "heem, Luna ngidam" 


"Kasian, janinnya langsung difitnah" 


Kenapa Aldo manggil Marvel masih OM? 
kan waktu itu, dipanggil Papa jadinya gelii 


Okee 
Saya mau mandi, baayyy 
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"MBUULL, CEPETAN" 
"Bentaaarr" 


Aldo menghela nafas pelan lalu melirik jam di pergelangan 
tangannya. 


"GEMBUULL" 
"Nantiiii Aldooooo" 


Aldo berdiri dari duduknya lalu memutuskan untuk 
menyusul Luna di kamar. 

Saat memasuki kamar, yang ia lihat istrinya sudah siap 
hanya saja masih menatap kaca sambil senyum-senyum lalu 
menggeleng. 


"Mbull" 

"Hm?" Balasnya tanpa menatap Aldo. 

"Ayok berangkat, lagi ngapain sih?" Tanyanya. 
"Luna lagi praktek" 

"Praktek senyum?" 

Aluna mengangguk semangat, "huum" 
"Timbang senyum doang harus praktek?" 


"Luna lagi praktek senyum yang nggak keliatan gembul 
pipinya" 


"Mana bisa" sahut Aldo spontan. 


"KENAPA GITU? MAKSUDNYA LUNA EMANG GEMBUL??" 
pekiknya membuat Aldo tersadar. 


"Ah enggak gitu, maksudnya kamu kan dipanggilnya 
gembul, jadi udah cakep kaya gitu" 


Aluna memanyunkan bibirnya lalu mendekati Aldo yang 
duduk di pinggir kasur. 


"Kenapa manyun, hm?" 

"Luna nggak mau gembul!" rengeknya. 
"Terus maunya apa? Gembel?" 

Plak 


Luna menabok lengan Aldo lumayan keras, "Ihhhh, 
nyebelin" omelnya. 


"Udah, ayok berangkat" 
"Luna udah cantik belum?" 
"Always" 

"Serius?" 

"Huum" 

"Demi apa?" 

"Demi kamu" 


Aluna melingkarkan kedua tangannya di leher Aldo, "Aldo 
juga" 


"Apa? Cantik?" 
"Ganteng" 
"Dari dulu" 


Aluna memutar bola matanya malas lalu mengecup singkat 
pipi kiri Aldo. "Aldo punya Luna, nggak boleh buat yang 
lain" 


"Iya sayang" 

Aluna memajukan bibirnya, "cium" pintanya. 
"Nanti bibir aku kena lipstik kamu, Mbull" ujar Aldo. 
"Nggak mau cium Luna?" 


"Kita udah mau telat loh, kan nggak enak sama Tiara kalo 
kita datengnya telat" 


"Yaudah" 

"Yuk berangkat" 

"Tapi nanti malem cium yaa" 

"Gampang, nanti malem sodok-sodokan juga bisa" 
"Nggak boleh, kata Dokter Aldo harus puasa nyodok" 
Aldo menghela nafas pasrah. 


kakak 


"hh ya ampuun, Tala cantik bangeeeeettt" pekik Luna 
histeris. 


"Dih, apaan Tala Tala" Tiara terkekeh pelan. 
"Gembul lagi flashback jaman dia belum bisa ngomong R" 


"Beneran ih Tiara cantik banget, syeriiuuss syumpaahhh" 
Luna menepuk-nepuk wajah Tiara. 


"Heh!! Bini gue sembarangan di tepok-tepok" omel Derril 
membuat Luna manyun. 


"Tiara temen Luna-!!" Ucap Luna tanpa bantahan. 
"Tiara bini gue, ngab" sahut Derril. 


"Aldoo, Derril tuuh" adunya sambil menarik lengan jas yang 
Aldo kenakan. 


"Kalo Derril ngab, kita tinggal ngeb" 

"Fiks, Aldo bucinnya Mail" ujar Tiara. 

"Sembarangan" 

"Saingan sama Mei-mei ya Bang" 

"Apaan sih, udah nikah malah makin aneh kelakuannya" 
"Tiaraaaa" panggil Luna. 

"Apa gembull?" 

"Cantiik" 

"Lo juga, bumil cantik banget, suer" 


Aluna tersenyum manis, "akhirnya Luna dibilang cantik" 
ujarnya. 


"Emang Aldo nggak pernah bilang lo cantik?" 
Aluna menggeleng dengan bibir dimajukan. 


"Heh, ngadi-ngadi. Tadi pagi yang bilang kamu cantik 
siapa??" Bantah Aldo. 


"Eh iya, lupa. Ih tapi Aldo bilang Luna cantiknya harus 
dipancing duluuu tauuu" 


"Ya masa bilang cantik tiap hari, aku kan nggak lebay kaya 
Derril" 


"Lahh, kena lagiii" Derril menatap Aldo dengan tampang 
memelasnya. 


"Jadi istri kedua gue aja Mbull, ntar gue puji cantik setiap 
hari" 


"Enak aja-!! Nggak rela gue kalo Luna diambil orang" omel 
Aldo. 


"Beuh buciin" 


"Bukan lagi, hidup tanpa Luna itu bagaikan boker nggak 
bawa Hp" 


"Anjiirr, hampa" 
"Goblok sia" 


"Eh bener Bang, gue boker nggak bawa Hp malah dipake 
merenungi nasib" 


"Merenungi dosa anjiirr" 


"Pada pengalaman" 


"Tiara nikahannya nggak ada jambu?" Tanya Luna tiba-tiba. 


"Malah nyari jambu, Pak Darno aja pohon jambunya udah 
nggak ada" 


"Ya jambu yang lain gitu" 

"Ada nggak?" Tanya Tiara pada Derril. 
"Nggak tau, kayaknya nggak ada" 
"Mampus, nanti anak si Aldo ileran" 


"Ehh enak aja, bapaknya ganteng gini masa anaknya ileran" 
sahut Aldo tak terima. 


"Nanti kita beli jambu" ujar Aldo pada Luna. 
"Sokey, 5kg" balas Luna. 


"5 kilo buat apaan? Kamu mau ternak jambu?" Tanya Aldo 
kaget. 


"Mana ada jambu diternak, Aldoo" 
"Ya buat apaa 5 kilo, 1 kilo aja" 

"1 kilo kuraaang" 

"Belum juga dimakan" 

"Ish pokoknya 5 kilo" 


"Ini betewe gue nikahan, nggak ada ngomong selamat 
malah debat gitu didepan pengantin baru??" Tanya Tiara. 


"Oh iya, selamat yaa Tiaraaaa. Nggak nyangka, kita 
temenan dari jaman pitiknya Aldo ngotorin lantai rumahnya 


Luna sampe ke Tiara nikahan ginii. Pokonyaa selamat, 
intinya selamat, dan sekali lagi Luna cuma mau bilang 
selamat, nggak ada yang lain pokoknya selamat" cerocos 
Luna membuat Tiara memutar bola matanya malas. 


"Selamat Ra, ati-atii si Derril nyodoknya kasar" ujar Aldo lalu 
terkekeh. 


"Yeu mana ada, gue mah nyodoknya pake perasaan bang" 
sahut Derril. 


"Ngadi-ngadi, nyodok ya pake perkutut lo, mana ada nyodok 
pake perasaan" 


"Pake perasaan nggak bakal jadi anak, yang ada jadi baper 
doang. Awokawok" 


"Lun, dikasih makan apa suami lo?" Tanya Tiara pada Luna. 
"Tadi Aldo sarapan apa yah?" Tanya Luna pada Aldo. 


"Sarapan bibir kamu sayang" goda Aldo sambil mengecup 
pipi kiri Luna singkat. 


"Gantian woy gantian" teriak seseorang dari belakang Aldo 
dan Luna. 


Aldo menoleh lalu tertawa, "eh ada calon Kakek" ledek Aldo. 


Marvel menatap Aldo tajam lalu menjitak kepalanya, 
"minggir kamu, dikira tamu undangan cuma kamu doang 
apa? Pake segala berdiri di pelaminan lama bener kaya 
orang pidato" omel Marvel. 


"Santai bapak mertua, sini sini sini" Aldo menarik tangan 
Marvel ada berdiri disampingnya. 


"Selamat Tiara, semoga sakinah, mawadah, warahmah" ujar 
Marvel sambil menjabat tangan Tiara. 


"Aamiin aamiin, terimakasih Om Marvel" 


"Selamat ya Derril, jadi suami yang baik, menantu yang 
baik, yang berakhlak, jangan kaya Aldo" ujarnya pada Derril. 


"Weeh jangan salah, akhlak Aldo lebih bagus dari 
pemandangan jalan" sahut Aldo. 


"Iya, jalan kalo lagi banjir terus macet" 

"Busseettt" 

"Aww Tante Rena cantiik bangeeet" pekik Tiara. 

"Uwuu Mama cantik deh kaya Luna" ujar Luna antusias. 
"Sini, jangan pecicilan" ujar Rena pada putrinya. 

"Luna nggak kaya Papa ya yang pecicilan" 

"Ya ampun ini pengantinnya cantik banget, Tiara Tante 
nggak nyangka hari ini kamu udah jadi istri orang" ujar 
Rena membuat Tiara tersenyum haru. 


"Iya Tante, Tiara juga nggak nyangka. Mana nikahnya sama 
Derril lagii" balas Tiara lalu terkekeh. 


"Dih, nggak bersyukur si Munaroh" delik Derril tak terima. 
"Udah ada rencana pindah rumah?" Tanya Rena. 
"Udah" jawab Derril. 


"Kemana?" 


"Kemana Ra? Kita ke Swiss ya kan?" 


"Hueeee nggak boleeeehh-!!" Pekik Luna tanpa sadar, 
perhatian tamu undangan langsung terfokus ke arahnya. 


"Ada apa?" Tanya salah seorang ibu-ibu. 


Rena tersenyum ramah, "biasa Bug, anag-anag" balasnya 
malah mengundang tawa dari Aldo dan Derril. 


"Mama anak Tiktok ya Ma" ujar Aldo masih terkekeh. 
"Husstt diem" 


"Tiara tetep di Indo kan? Nggak boleh pindah yang jauh- 
jauh dari Lunaa" ujarnya merajuk. 


"Iyaiyaa, gue stay di Indo" ujar Tiara sambil menarik ujung 
hidung Luna. 


"Rempong deh lo" delik Derril. 


"Pokonya waktu dede babay lahir, Tiara harus nemenin 
Luna" 


"Heh gembul, suami lo kan si Aldo, napa bini gue yang 
nemenin lo lahiran?" Tanya Derril. 


Luna menatap Derril tajam lalu menarik lengan Aldo, "ayok" 
ajaknya sewot. 


"Kemana?" Tanya Aldo bingung. 
"Beli jambu" 


"Kenapa lagi si Luna" ujar Tiara sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"BIASALAH" balas Marvel. 


kakak 


"Luna" panggil Rena ketika mereka sampai di parkiran 
gedung pernikahan Tiara dan Derril. 


Luna tetap menarik tangan Aldo menuju mobilnya. 
"Dipanggil Mama ituu" ujar Aldo. 

"Ayook beli jambu" 

"Sebentar sayang, itu Mama manggil ada apa" 


"Ishh" Luna menghentikan langkahnya dengan wajah 
ditekuk. 


"Kenapa Ma?" Tanya Aldo. 

"Itu si Luna, jalannya pelan-pelan kamu itu bawa anak di 
perut, jangan berlaga kaya masih ting-ting yah" omelnya 
pada Luna. 

"Luna mau jambuuu" 

"Mau jambu ya beli, tapi nggak perlu lari-larian kaya gitu" 
"Iya" 

"Kamu ih--" Rena menoel-noel pipi gembul putrinya. 

"Belum ada sebulan hamil, udah moodyan banget" 


"Kamu dulu juga gitu, Renaaa" sahut Marvel dari belakang. 


"Eh mana ada" elaknya. 


"Mana ada mana ada, ada lah orang aku korbannya" 
"Korban apa?" 
"Korban banjir" sewotnya. 


Rena tertawa lalu menarik tangan Marvel untuk 
digandengnya, "kamu kan suami akuu, harus dong 
ngelayanin mood istrinya" 


"Iya sayang” 


"Liat tuh yang dulu bikin mood aku berubah-ubah, sekarang 
mbrojolnya udah segede itu" tunjuk Rena pada Luna. 


"Heem, udah lagi isi anak lagi perutnya" 


"Tuh dengerin, Aldo juga harus kaya Papa yang mau 
ngelayanin mood istrinya" omel Luna pada Aldo. 


"Iyaiya ini kan aku layanin, cuma jalannya pelan-pelan, ada 
dede babay loh" 


"Yaudah berarti turutin kemauan Luna, minta jambu 5 kilo" 


Aldo menelan ludahnya lalu tersenyum manis, "10 kilo juga 
aku jabanin" 


"Nahh, cakepo tuh Do, Om juga pengin lutis jambu" 


Aldo membulatkan matanya, menatap Marvel horor, 
"serius?" 


Marvel mengangguk semangat, "bener" 
"Nah tuh 10 kilo, Luna 5 kilo, buat Papa 5 kilo" 


"5 kilo mau kamu makan sendiri?" Tanya Aldo pada Luna. 


"Kenapa enggak?" 
"Muat emangnya?" Tanya Aldo. 


"Buat dede babay aja muat, masa buat jambu 5 kilo nggak 
muat" balas Luna seenaknya. 


"Nanti kasian loh, dede babay ke sempitan di perut gara- 
gara ke desek-desek sama jambu" ujar Aldo menakut-nakuti. 


"Nggak gitu konsepnya, Somad" sahut Marvel sambil 
menoyor kepala Aldo. 


"Iyain aja gitu" 
"Pelit amat timbang beli jambu 10 kilo" 
"Iya Aldo beliin" 


"Yaudah, Aldo beli jambu yaa, Luna pulang sama Mama" ujar 
Luna seenak jidat. 


"Hah?" Pekik Aldo. 


Luna mengangguk semangat, "Luna kan lagi hamil, nggak 
boleh kelamaan jalan-jalan diluar, harus banyak istirahat" 


"Benerr, Luna pulang sama Papa aja. Lagian Mama minta 
nginep dirumah kamu" sahut Marvel sengaja. 


"Tuh kan, Aldo beli jambu sendiri yaa, inget 10 kilo, Nol nya 
nggak boleh gelinding. Kalo nanti Nol nya ilang, jadinya beli 
jamb--" 


Cup 
"Iya, aku beliin jambu 10 kilo" 


"Uwaaww Aldo baik, makasih" 

"Sama-sama, beneran ini nggak mau ikut?" Tanya Aldo. 
Aluna menggeleng mantap, "enggak" 

"Yakin?" 

"Huum yakin" 

"Kalo nanti aku digodain cewek gimana?" 

"Pertanyaan Luna cuma satu" 

"Apa?" 


"LU MAMPU GAK BOSS?" 
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"ASSALAMUALAIKUM GOPUUUUD" teriak Aldo memasuki 
rumah. 


"Waalaikumsalam JAMBUUUUU" pekik Luna lalu berlari 
menghampiri Aldo. 


Aluna mengulurkan tangannya membuat Aldo menaikkan 
sebelah alisnya bingung, "apa? Salim?" 


Luna menggeleng, "jambunya?" Pintanya. 


Aldo menyerahkan kantong plastik berisi jambu ke pelukan 
Luna, "ini pesanannya neng, silahkan di cek lagi, kalo ada 
yang kurang minta sama Om Marvel" ujar Aldo lalu berjalan 
menaiki tangga menuju kamarnya. 


"Aldo mau kemana?" 
"Mau mandii" 


"Jam segini mandi? Emang abis ngapain aja tadi??" Tanya 
Luna kepo. 


"Abis dicocol janda" balasnya seenaknya jidat. 
"Idih murahan" ejek Luna. 
"Dih murah-murah gini juga kamu kekepin tiap hari" 


Aluna memanyunkan bibirnya lalu meletakkan kantong 
plastik di atas meja dengan kasar, "sana cepetan mandinya" 
usirnya. 


"Mau disuruh apa lagi emangnya?" Tanya Aldo. 
"Bikinin lutis lahhh" 


Aldo menghela nafas kasar, "aku mandinya lama, minta 
tolong sama Mama aja, kalo nggak Om Marvel tuh suruh 
ngulek" 


"Ihh biasanya juga Aldo mandi 15 menit doang" 

"Ini mah lama, mau nyabun, kan nggak boleh nyodok kamu" 
"Nyabunin apa?" 

"Nyabunin Samuel" 

"Mau Luna yang sabunin biar cepet?" 

"Ngadi-ngadi, ntar malah makin lama yang ada" 

"Ya sanaaa cepetaan" 

"Apasih? Kok ribut-ribut?" Tanya Rena dari arah dapur. 


"Biasa buq, anaq-anaq" balas Aldo lalu berlari menaiki 
tangga. 


"Makin sinting aja kelakuannya" ujar Marvel sambil geleng- 
geleng kepala. 


"Biasa Mas, bapag-bapag" balas Rena lalu tertawa. 

"Mamaa, bikinin lutis, Papa yang ngulek, Mama yang 
motong buahnya" pinta Luna dengan kedua mata di kedip- 
kedipkan. 


"Terus kamu ngapain?" Tanya Marvel. 


"Luna yang makan" 


Marvel memutar bola matanya malas lalu mengusap-usap 
dada Rena, "untung anak" 


Rena menepis tangan suaminya yang nakal, "kan bisa 
ngelus dada sendiri, Mas" omelnya. 


"Nggak enak, dada aku rata, enakan juga punya kamu, 
empuk" 


Rena menabok lengan Marvel, "dah, sana ngulek" 
"Ngulek apa?" Tanya Marvel. 

"Ngulek cabe lahh" 

"Cabe-cabean?" Tanyanya meledek Rena. 

"Mass" 

"Iyaiya bercanda, serius amat hidupnya" 

"Sana ngulek" 


"Aku mana bisa ngulek Ren, orang tiap hari pegangannya 
laptop, duit, mobil sama megang kamu doang" 


"Ya makannya belajar ngulek" 


"Ngulek sambel mah nggak bisa, tapi kalo ngulek Vionanya 
Rena aku ahlinya" ujar Marvel lalu berlari menuju dapur 
sambil membawa jambunya. 


"MARVELLL-!!" 


"PAPAAA, ITU JAMBUNYA LUNAAAA" teriak Luna membuat 
Rena terkejut. 


"PAPA KAN ADA JATAH 5 KILO" 
KK 
"Aku jarang dicocol" ledek Aldo sambil menuruni tangga. 


Marvel, Rena dan Luna yang berada di ruang tamu langsung 
menoleh ke arah Aldo. 


"Apa?" Tanya Marvel sewot. 


"Aduh leganya abis nyabun" ujar Aldo lalu tertawa, ia 
mendaratkan pantatnya di sofa samping istrinya. 


"Aduh, keliatannya seger nih lutis" 


"Mehh, sengaja mandi di lama-lamain biar nggak bantu 
ngulek" ujar Marvel sewot. 


"Namanya juga hasrat buq" 
"Diem deh Do, bahasa kamu ngomong tuh bikin emosi gitu" 


"Pokoknya yang nggak bantu bikin lutis nggak boleh 
makan" ucap Luna tanpa bantahan. 


"Ih kan aku yang beli jambunya" sahut Aldo. 


"Tapi Aldo nggak bantu bikin lutisnya, jadi Aldo nggak boleh 
makan lutis" 


"Emang kamu bantu?" Tanya Marvel pada putri semata 
goleknya. 


Aluna memajukan bibirnya, "bantu doa loh, tadi waktu Papa 
matanya perih kan Luna doain" 


"Eh jangan salah, aku dari kamar mandi juga bantu doa loh" 
sahut Aldo. 


"Apa doanya?" Tanya Luna. 


"Ya allah, semoga lutisnya udah jadi pas aku selesai mandi, 
biar aku tinggal cocol doang, gitu" ujar Aldo dengan tangan 
menengadah dan wajah di buat sememelas mungkin. 


"Ye si somadd" Marvel memukul kepala Aldo dengan bantal 
sofa. 


"Udah, tinggal makan doang pada ribet. Mama yang motong 
jambu, Mama yang ngulek aja diem" tegur Rena. 


"Loh Mama yang ngulek? Emang Om Marvel ngapain?" 
Tanya Aldo. 


"Nonton" 


"Yeuu sama aja somad" Aldo balas melempar bantal sofa ke 
arah Marvel. 


"HEH-!! YANG SOPAN SAMA MERTUA" 

"MONMAAP, TANGAN ALDO GATEL PENGIN NABOK" 
"Tabok tuh muka" 

"Muka Om?" 

"Muka kamu lahh, JAMALL" 
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"Stt Mbull, hei bangun duluu" Aldo menepuk-nepuk pipi 
Aluna. 


"Kenapa?" Tanya Luna dengan wajah ngantuknya. 
"Aku berangkat yaa" pamitnya. 


Aluna menarik tangan Aldo yang berada di pipinya, 
"jangan" lirihnya. 


"Jangan apa?" 


"Jangan ke kantor" rengeknya lalu menarik Aldo agar duduk 
di kasur. 


Aluna bangun dari tidurnya, lalu beringsut duduk 
dipangkuan Aldo, "dirumah ajaa yaa" 


"Kemaren aku udah nggak berangkat, masa sekarang nggak 
berangkat lagi" Aldo mengusap-usap kepala Luna yang 
berada di ceruk lehernya. 


"Aldo kan bosnya, nggak papa nggak usah berangkat" 


"Meskipun aku bosnya, tapi kan aku tetep punya tanggung 
jawab, sayang" 


"Tanggung jawab apa?" 
"Karyawan aku kan tanggung jawab aku" 


"Luna bukan tanggung jawab Aldo?" Tanya Luna sambil 
menjauhkan kepalanya dari leher Aldo. 


"Tanggung jawab dong, tapi kan masa aku nggak berangkat 
setiap hari" 


"Ya nggak setiap hari, hari iniii ajaa" pintanya memohon. 


"Mama kan ada dirumah" 


"Maunya sama Aldo" 

"Kenapa sih hm?" 

"Nggak enak kalo nyuruh-nyuruh Mama" 

"Heh?" 

"Kalo ke Aldo kan Luna bebas nyuruh-nyuruh nyaaa" 


Aldo menghela nafas pasrah lalu mengeratkan pelukannya, 
"yaudah iya aku nggak berangkat" 


"Nah gitu dong" ujar Luna lalu memajukan duduknya. 
"Jangan maju-maju, nanti Samuel ngamuk loh" tegur Aldo . 


Aluna menunduk lalu malah semakin memajukan duduknya, 
meledek Aldo. 


"Ngamuk mulu ih Samuelnya, baperan yah?" 
"Iya, kaya kamu kan" 

"Enggak yahh" 

"Enggak salah" 

"Nggak bener" 

"Hm" 


Aluna menyerukkan wajahnya di leher Aldo lalu 
menggigitnya. 


"Ihh, ngapain?" Tanya Aldo. 


"Kaya Aldo kalo cium-cium leher Luna itu gimana? Biar ada 
merah-merahnya?" 


"Itu mah ada triknya, kamu nggak tau" ledek Aldo. 
"Ajarin" rengeknya. 

"Minta ajarin sama Mama" 

"Ihh, sama Aldo aja, kan Aldo juga tauu caranya" 
"Rahasia" 

"Pelit" 

"Biarin" 


"Yaudah, Luna gigit aja lehernya" ujarnya lalu menggigit 
leher Aldo. 


"Aww" 

"Sini sini aku ajarin" Aldo menangkup wajah Aluna. 
"Gimana?" 

"Apanya?" 

"Ajariiin" rengeknya. 

"Mau tau doang apa mau tau banget??" 


"Yaudah kalo nggak ikhlas mah" Luna memalingkan 
wajahnya dengan bibir dimajukan. 


Aldo kembali menangkup wajah Luna lalu menempelkan 
bibirnya di leher Luna, mencium, menjilat dan menciptakan 
karya seni. 


"Ngghhh" 

"Udah" 

"Ihh kok udaaaah?" Pekiknya tak terima. 
"Kenapa? Maunya yang lama?" 
"Emangnya udah merah?" 

Aldo mengangguk, "udah dong" 

"Kok cepet?" 

"Aku kan pro bikinnya, makannya cepet" 
"Lagiii" 

"Hah? Kok kamu jadi sangean?" 
"Sangean itu apa?" 


Aldo membulatkan kedua matanya, "cantik iya, sangean itu 
cantik" 


"Bahasa mana?" 

"Bahasa anak jaman sekarang, intinya sangean itu cantik" 
"Makasih" 

"Buat apa?" 


"Udah bilang Luna sangean" ujarnya sambil tersenyum 
manis. 


Aldo tersenyum miris lalu mengangkat Luna agar duduk di 
kasur, "mandi terus turun buat sarapan, sokey?" 


"Sokeeyy" 

KKK 

"Ceritanya nggak boleh ngantor?" 

"Ya gitu Ma, calon dede nya manja banget sama Papanya" 
"Ya kaya Luna dulu juga gitu waktu masih di perut" 


"Iya, aku di kantor aja telfon sambil nangis-nangis" sahut 
Marvel membuat Rena tertawa. 


"Yakan namanya juga bayinya yang kangen Mas, ya nggak 
bisa di ganggu gugat" elak Rena. 


"Elehh kamu mah dulu emang kamu nya yang nggak mau 
jauh-jauh dari aku" 


"Ya biarin sih, sama suami sendiri juga" 

"Iyain" 

"SELAMAT PAGIII" sapa Luna di anak tangga terakhir. 
"Pagii sayang" balas Rena. 

"Pagi gembulnya Papa" 

"Tumben pake daster?" Tanya Rena. 


"Iya, Luna lagi pake pengin pake daster" balasnya lalu 
duduk disamping Aldo. 


"Gimana? Luna kalo pake daster jadi sangean kan?" 


"HAH?" 


awokawok gara-gara racunnya Aldo nih 
Gimana sih ekspresi kalian kalo baca cerita ini?? 
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Part 64 


Mohon maaf sodara-sodara, saya baru Update 
karena kemarin nggak mood ngelawak.. 
Ngghookeeyy? 


- Happy Reading - 
"Kamu pikir sangean itu apa?" Tanya Marvel pada Luna. 


Luna mengerjap-erjapkan kedua matanya, "cantik" balasnya 
percaya diri. 


"Cantik lambemu" Marvel menjitak kepala Aldo lumayan 
keras. 


"Kok Aldo yang dijitak?" Sungutnya tak terima. 


"Si Luna bilang sangean itu cantik pasti ilmu dari kamu 
kan?" 


"Oh yaajelaass" balas Aldo lalu tertawa. 
"Ngasih ilmu itu yang bener" omel Marvel. 


"Ya Luna kan kapasitas otak kotornya dibawah rata-rata Om, 
pasti nggak paham kalo dijelasin arti yang sebenernya" 


"Terus kamu bilangnya sangean itu cantik?" 
Aldo mengangguk yakin, "iyalahh, biar dia diem" 


"Belegug sia, kalo Luna bilang sangean ke Bapak-bapak 
komplek gimana?" 


"Allahuakbar" pekik Aldo. 


"Udah tau si Luna kalo dapet kosakata baru pasti pamer 
sampe ke negeri China, kan nggak estetik kalo dia pamer 
sangean keliling komplek" 


"Mbull, jangan bilang sangean ke orang lain ya" ujar Aldo 
pada Luna. 


"Kenapa? Jadi sangean itu bukan cantik yah?" Tanyanya. 


"Bukan sayang, sangean itu artinya nggak baik, jadi Luna 
nggak perlu tau" balas Rena. 


"Oh berarti Aldo bilang Luna nggak baik?" 
"Mampus" lirih Marvel. 


"Eh enggak gitu, maksud aku tuh biar kamu nggak tau kata- 
kata yang nggak baik gitu sayang, nggak per--" 


"Tapi tadi Aldo bilang Luna sangean kan pas di kamar?" 
"NAH LOH" sahut Marvel. 
"Ya nggak gitu ish, udahlah nggak usah dibahas" 


"Selalu gitu, kalo ada apa-apa yang Luna belum paham, 
pasti ujungnya suruh lupain lupain. Aldo tuh nggak pernah 
jujur sama Luna" ujarnya sambil menangis. 


"Eh kok nangis sih" Aldo hendak memegang bahu Luna tapi 
langsung ditepis oleh Istrinya. 


"Luna aja apa-apa cerita ke Aldo, tapi Aldo kaya gitu. Setiap 
Luna ada yang nggak tau, nggak pernah mau ngasih tau. 
Aldo punya banyak rahasia kan? Aldo sering bohongin Luna 
kan?" 


"Enggak ada, nggak ada rahasia apa-apa sayang, beneran" 


Luna berdiri dari duduknya, "Luna mau ke kamar, Aldo tidur 
di sofa aja" ujarnya lalu berjalan menuju kamar. 


"Astaghfirullah" 

"MAMPUS" ledek Marvel lalu tertawa. 

"Om" panggil Aldo dengan tatapan memelasnya. 
"Apa?" Balas Marvel sewot. 

"Bantuin" 

"Ogah" 

"Maa" rengeknya pada Rena. 


"Bumil mah sensitif, Mama nggak mau kena semprot juga 
sama Luna" 


Aldo mengusap wajahnya kasar, "ah gara-gara sange kan" 
21.00 


"Luna telfon ke aku nangis-nangis by" tutur Tiara pada 
Derril. 


"Hm? Kenapa emangnya?" Tanya Derril yang baru keluar 
dari kamar mandi. 


"Nggak tau, katanya Aldo sering bohong gitu" 


"Salah paham kali, Luna kan nggak pahaman" balas Derril 
lalu terkekeh. 


"Mungkin" 


Derril mendudukkan dirinya di kasur lalu mengecek 
ponselnya. 


"Lahh ini Bang Aldo chat aku by" 

"Apa coba?" 

Bang Aldongo 

Woy Derril 

Lagi mantap-mantap ya lo? 

Demi apasih? Gw disuruh tidur diluar sama si gembul 
Heh, masih sore nyuk 

Udh nyodok, lo? 

Apa bang? 

Bhaakkss mampus tidur diluar 
Cemiiwiw, gw sih di kekepin Tiara dong 
Anying ya lo 


Nggak enak banget tidur di sofa, nggak ada yang empuk- 
empuk buat dipeluk 


Masalah apa emangnya Bang? 

Gara-gara sangean 

Hah?? 

Lo sange Bang? Terus si Luna nggak mau ngelayanin? 


Luna yang sange 


Heh begimana ceritanya 

Kepo lo nyett 

Idih, yaudah nggk jadi nanya 

Gw mau mantap-mantap bang, bayy 
Oasuu ya lo 

Eenggghhhh 

Anjiirr udh ngedesah aja lo 

Ahhh 

Crot 

Bangsat, gausah bikin gw sange gblok 
Bengek 


Kasian bangett, ada sabun nggak bang? 
Kalo nggak ada ntar gw gopudin 


Ada, bnyak 

Bay 

Dih mau nyabun nih 

Like-like orang ganteng Ihh 

Iyain biar cepet 

Cepet slesai chatnya, gw cpet nyodoknya juga 


Anjiir, nggk ada akhlak 


Kaya lo kan Bang 

Oh jangan salah, akhlak gw segudang 
Prett 

Mau bukti 

Coba ss in 

Ss ndasmu 

Lo ngpa ngirim bulgos, anjiirr 

Ahh 


Wahhh kek setan lo ya 
Udh tau, gw lagi puasa 


"Nggak ada akhlak kamu by" kekeh Tiara. 


"Kapan lagi kan kurang aja sama Kakak kelas" balas Derril 
lalu tertawa. 


Derril mendorong Tiara ke kasur, lalu menatap Tiara sambil 
menaik-turunkan alisnya. 


"Apa?" Tanya Tiara sambil terkekeh. 
"Ayoook" ajaknya. 
"Kemana?" 


"Menuju kenikmatan" balas Derril lalu mengecup bibir Tiara 
singkat. 


"Ayok by" rengek Derril. 
"Ngapain sih?" 
"Celup-celup berhadiah" 
"Hadiahnya apa?" 
"Dibilang kenikmatan" 


"Nggak mau lahh" balas Tiara membuat Derril memajukan 
bibirnya. 


"Serius nggak mau?" 

"Nggak mau nolak" 

WARNING!!!! 

KONTEN 18++ 

Yang mau koleksi dosa, tidak usah di skip 
Anak kecil, minggir 

Yang bongsor mah terobos wae lahh 
"Ikhlas nggak?" Tanya Derril. 

"Kan ini kewajiban aku" 

"Serius ini langsung malem pertama?" 
"Kok jadi kamu yang ragu sih?" 
"Takutnya kamu terpaksa gitu Ra" 


Tiara menangkup wajah Derril, "aku ikhlas, sayang" 


Derril tersenyum lalu menempelkan bibirnya dengan bibir 
Tiara, perlahan tapi pasti kedua bibir yang awalnya hanya 
menempel kini sudah saling melumat. 


Tangan Derril aktif melepas satu per satu kancing piyama 
yang Tiara kenakan. Saat semuanya sudah terlepas, ia 
melepaskan pangutan bibirnya. 


"Sengaja nggak pake bra? Udah siap-siap yah?" Ledeknya. 
Tak 


Tiara menjitak kepala suaminya, "emang kalo malem aku 
nggak pake" balasnya dengan kedua pipi bersemu merah. 


"Emang nggak risih?" 
"Nggak lahh, malahan bebas" 
"Bebas apa?" Tanya Derril sambil tertawa. 


"hh apa sih? Kenapa jadi bahas bra coba" Tiara 
memalingkan wajahnya. 


Derril melepaskan piyama Tiara lalu tersenyum, "cantik" 
"Aku?" Tanya Tiara. 

"Gunungnya" 

Plak 


Tiara menabok lengan Derril lumayan keras. 
la duduk lalu menarik selimut untuk menutupi bagian atas 
tubuhnya yang terekspos. 


"Nggak jadi, nggak jadi, aku udah nggak mood" ujarnya 
ngambek. 


"Eh mana bisa gitu, aku udah ngaceng loh by" 


"Bodoamat, salah siapa nyebelin" 


"Yakan aku jujur, gunung kamu emang can--' 

"DERRINILLL" 

"Iya ya gimana? Mau aku bilang jelek?" 

"Nggak usah se detail itu kan bisaaa" 

"Kenapa sih? Malu?" 

Tiara menatap Derril dengan tatapan kesalnya, "tau lahh" 
"Yaudah, dosa kamu, udah bikin ngaceng malah nggak jadi" 


Tiara memajukan bibirnya kesal, ia menyingkirkan selimut 
yang menutupi tubuhnya lalu kembali tiduran di kasur. 


"Yaudah cepetan, jadi apa enggak?" Tanyanya kesal. 
Derril tertawa pelan, "pasrah amat kaya jalang" 


"Bangsat" umpat Tiara sambil menendang sesuatu yang 
menggembung di selangkangan suaminya. 


"Aduh, kok di tendang?" Pekik Derril lalu mengusap-usap 
selangkangannya. 


"Nikmatin tuh, bau surga" 


"Kamu mah, ngajak mantap-mantap malah bikin emosi" 
rengek Tiara kesal. 


"Aduh aduh, udah becek yah?" 


Kedua pipi Tiara bersemu merah, lalu menjambak rambut 
Derril lumayan keras. 


"Astaghfirullah'aladzim astaghfirullah'aladzim, iyaiya maaf 
sayang maaf. Masyaallah kejam banget kamu by, kaya emak 
tiri Rapunzel" 


"Kamu mah--" 


Ucapan Tiara terhenti karena Derril menempelkan 
telunjuknya di bibir Tiara, "sorry" ujarnya lembut. 


"Biar kamu nggak tegang--" 
"Orang kamu yang tegang" potong Tiara. 


"Maksudnya biar kamu nggak takut gitu, jadi aku bercanda 
dulu" 


Perlahan, Derril mencium dahi, mata, kedua pipi, bibir lalu 
berhenti di leher Tiara. 


la mencium, menjilat, melumat dan memberikan tanda 
kemerahan di leher istri sahnya. 


Tangannya tidak tinggal diam, yang kiri ia gunakan untuk 
meremas sebelah gunung kembar milik Tiara, dan tangan 
kanannya aktif melepas bagian bawah Tiara sampai Tiara 
benar-benar polos. 


Setelah semuanya terlepas, Derril mengangkat kepalanya 
dari ceruk leher Tiara, ia tersenyum menatap Tiara yang 
sudah polos tanpa sehelai benangpun. 


"Gantian" ujarnya. 
"Apa?" Tanya Tiara. 
"Kamu yang bukain baju sama celana aku" 


"Manja, tinggal buka sendiri juga" 


"Cepet Ra" 
"Ish H 


Tiara merubah posisinya menjadi duduk, ia menurut mulai 
mengangkat kaos yang Derril gunakan lalu beralih ke 
bawah. 


"Pantes nggak sabar, orang udah setegak ini" 
"Nah itu kamu tau" 


Selesai, keduanya sudah sama-sama polos tanpa sehelai 
benang. 


Derril kembali mendorong Tiara ke kasurnya lalu ia yang 
berada di atasnya. 


"Mulai?" Tanya Derril. 
"Heem" 
"Mau live streaming nggak?" 


Tiara menatap Derril emosi membuat Derril tertawa pelan, 
"bercanda sayang" 


Derril mendekatkan wajahnya ke wajar Tiara sampai bibir 
keduanya sudah menempel. Ciumannya turun ke leher dan 
berhenti di gunung kembar istrinya. 


Tangannya turun kebawah, aktif meraba, mengusap, dan 
menggoda apapun yang bisa ia sentuh. 


"Eenggghhhh" 


"Aku masuk ya by" 


"Heem, pelan-pelan" 
"Pasti" 


Derril tau ini yang pertama buat Tiara, jadi ia pasti akan 
melakukannya sepelan mungkin. 


la menggenggam miliknya hingga menempel dengan milik 
Tiara. Perlahan tapi pasti, ia melesakkan batangnya ke 
rumahnya. 


"Emmhh" desah Tiara tertahan oleh ciuman Derril di 
bibirnya. 


"Sakit mmhh ahh" ringisnya pelan. 
"Baru juga masuk, nggak ada seperempatnya" 
"Tapi udah ngganjel, bego" 


"Jangan ngomong kasar, ntar anaknya nggak lemah lembut 
kan nyaho" 


"Nggak usah ngelawak, somadd" 
"Bissmillah dulu dalem hati" 
"Ohya, lupa" 


"Bissmillahi'rohmanirohim" 


Astaghfirullah aladzim, nyebut lo pada 


Awalnya mau di sensor, tapi pasti nanti pada demo. 
Gue cuma nulis, dosa ditanggung pembaca. 


Next part, kalo Vote dan Komen udah rame. 
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Part 65 
- Happy Reading - 
Tok tok tok 
"Gembuuulll" rengek Aldo didepan pintu kamarnya. 
"Mbuulll" 
"Serius aku disuruh tidur diluar?" 
"Mbull, emang kamu bisa tidur tanpa aku?" 


"Gembul sayang, cantik, gemoynya Aldo, buka pintunya 
yaa" 


"Nggak enak loh tidur sendirian, nggak ada yang peluk 
kamuu" 


"Gembuull" 

"Kamu udah tidur?" 

"UDAAAH" sahutnya dari dalam kamar. 
"Lah pekok nih anak, udah tidur kok nyaut" 


"UDAH BILANG LUNA SANGEAN, SEKARANG BILANG LUNA 
PEKOK. EMANG BENER KATA PAPA, KALO ALDO ITU 
DONGO-!!" 


"Astaghfirullah'aladzim, dari tadi diem sekalinya nyerocos 
nusuk sampe empedu" lirih Aldo sambil mengusap dadanya. 


"Mbull, jangan lama-lama ngambeknya" 


"Udah malem loh, kamu belum tidur? Nggak bisa tidur tanpa 
aku kan?" Godanya. 


"Udah tau, pake nanya" sahut Luna. 

"Ya makannya bukain pintunyaa" 

"Manja banget sih, timbang buka doang" 

"Ya gimana mau buka, kalo pintunya dikun--" 
Cklek 


"Lah anjiirr, kaga dikunci ternyata" ujar Aldo merutuki 
kebodohannya sendiri. 


"Udah mau jadi bapak, malah bego" sindir Luna. 
"Dih nggak ngaca ibuknya" 

"LUNA NGGAK BEGO, YA-!!" 

"Tapi lemot" 

"Enggak-!!" 


"Ah bodoamat, yang penting aku tidur disini" ucapnya lalu 
merebahkan tubuhnya di kasur dan memeluk Luna erat. 


"Istrikuuuu, mwoya-mwoya" 

"Kamu kerasukan apa sih?" Tanya Luna bingung. 
"Aku gemeeeshh sama kamuu" 

"Ya jangan gini dong, Luna yang ngeri liatnya" 


"Ayok tidur" ajak Aldo semangat. 


"Ya tidur tinggal merem, kenapa sih?" 


"Nggak papa cantik" balas Aldo lalu mencium pipi gembul 
Aluna. 


"Luna cantik?" 

"Cantik dong, kalo nggak cantik mana mau aku sama kamu" 
"Arti lainnya cantik apa?" 

"Beautiful" 

"Bukan sangean?" Tanya Luna polos. 

"Arrgghhh lupakan" 

kK 

10.30 


"Hallo sayang, kenapa nih? Tumben nelfon, kangen yah?" 
Tanya Aldo pada perempuan cantik yang wajahnya 
memenuhi layar ponselnya saat ini. 


"Luna pengin sesuatu, Aldo mau beliin?" 
"Mau apa hm?" 
"Janji dulu, mau beliin yaa" 


"Kalo janji, nanti pas nggak ditepatin kamu nangis. Jadi 
nggak mau janji deh" 


"Ish H 


"Bilang aja, kamu mau apa sayang?" 


"Pitik warna-warni" 
"HAH?" 


Aldo menegakkan duduknya lalu mengusap wajahnya 
sendiri. 


"Minta apa?" 

"Anak ayam, yang warna-warni" 
"Buat apa?" 

"Ihh intinya Luna pengin ituuu" 


"Penginnya yang rada berfaedah dong Mbul, anak ayam 
buat apaan?" 


"Ya buat mainan dong" 


"Kamu udah gede, ngapain mainin anak ayam? Mendingan 
juga mainin anak aku" 


"Mana anak kamu?" 
"Itu di perut kamu" 


"Ya kan dia belum lahir baby, gimana caranya aku main 
sama dia coba?" 


"Yaa kamu dengerin sholawatan kek, dangdutan, atau apa 
gituu, kan dia ikutan dengerin" 


"Pengin anak ayaaaam" 


Aldo menatap kasian pada kedua mata Luna yang sudah 
berkaca-kaca. 


"Iyaiya, nanti pulang dari kantor aku beliin" 
"YEEAAAYYY, DIBELIIN. SEPULUH-!!" 

"Sepuluh buat apa? Dua aja yang cewek sama cowok" 
"Nggak mau, maunya sepuluh yang warna-warni" 
"Beliin yaa, sepuluh doang kok" 

"Aldo mau liat Luna nangis?" 


Aldo menatap istrinya yang sekarang tengah mengusap- 
usap perutnya yang semakin terlihat menonjol. 


"Liat tuh, Papa kamu pelit banget sama Mama. Timbang 
beliin pitik sepuluh aja nggak mau" 


"Nanti malem jangan mau tidur sama Papa ya--" 
"Oke fine, anak ayam warna-warni sepuluh" 


Kedua mata Aluna langsung berbinar, "Aww, makasih 
suamikuuuu" 


"Sama-sama istrikuuuu" 
"I love you" 

"| love you more" 

KKK 

Tok tok tok 


"Masuk" sahut Marvel. 


"Good siang my mertua tercintaH pake H" sapa Aldo 
memasuki ruangan Marvel. 


"Heh kuyang, ngapain kamu masuk ruangan Om?" Tanya 
Marvel kaget. 


"Kuyang kuyang, ganteng gini dibilang kuyang" Aldo 
dengan tampang watadosnya dan seenak jidat langsung 
duduk di sofa yang berada di ruangan Marvel. 

"Ngapain kamu?" 


"Jalan-jalan kuy" 


Marvel menaikkan sebelah alisnya, ia menatap Aldo dengan 
tatapan memicingnya. 


"Om tau motif kejahatan kamu" 
"Jahat apaan anjiir, tampang orang baik gini dibilang jahat" 
"Ada niat terselubung pasti kan?" Tanya Marvel. 


"Nggak ada Om, niat Aldo ikhlas dalam rangka memupuk 
pahala Om biar tambah banyak" 


"To the point please" 

"Ke pasar yuk Om" ajaknya membuat Marvel melotot. 
"Hah? Ngadi-ngadi kamuu" 

"Seriuus" 


"Ke pasar ngapain? Beli bawang merah?" Tanya Marvel lalu 
tertawa. 


"Beli pitik, Om" 


"Bangkrut kamu? Terus mau ternak ayam?" 


"Astaghfirullah enggak gitu, anak Om tuh ngidamnya aneh- 
aneh" 


"Oh si Luna ngidam ternak pitik?" Tanya Marvel. 


"Ya nggak tau, mau diternak apa dipanggang. Yang jelas 
pulang ngantor Aldo harus dapet anak ayam warna-warni 
sepuluh" 


"Istri siapa?" 

"Istri Aldo lahh" balas Aldo. 

"Yaudah sana turutin" 

"Anak siapa?" Tanya Aldo balik. 
"Anak Om lahh" balas Marvel sewot. 
"Yaudah ayok bantuin" 


Marvel memutar bola matanya malas, "Luna sekarang istri 
kamu, jadi dia udah jadi tanggung jawab kamu, bukan 
tanggung jawab Om lagi" 


"Ya jahat bener si Pak Sholeh. Mau emang, kalo ntar cucu 
nya lahir ileran sampe ber basmom-baskom?" 


"Tinggal kamu suruh orang aja buat beliin anak ayam ke 
pasar" ujar Marvel. 


"LAH IYAA ANJIIRR, REPOT AMAT, KEK ORANG SUSAH AJA" 
Ting 


Istrikuuuu gembuuulll 


Aldo 
Sayang 
Jangan lupa ya anak ayamnyaa 


Ohya, pas beli harus foto duluu yaa sama anak ayam yang 
di pasarnyaa 


Pokonya harus Aldo yang beli, kalo nyuruh orang nanti 
orang itu yang bakalan Luna anggep Papa dari anak Luna 


ngghookeeyy 

"Ternyata istriku sudah pintar" 

"Why?" Tanya Marvel. 

Aldo mendekati Marvel lalu menunjukkan chat istrinya. 


"Bwahahaha, yaudah sana usaha. Jangan mau enaknya 
doang, nanem benih, pas udah tumbuh, ngidamnya nggak 
diturutin" 


"Bantuin dong Om" 

"Nggak" 

"Ayok lahh, Om mau apa? Nanti Aldo beliin" 
"Jaket couple sama Rena" 

"Gampang" 

"Yang 5 jutaan" 


"HAH? 5 JUTA JAKET APA?" 


"Iya apa enggak?" 

"Yaudah iya" balas Aldo lesu. 
"Ikhlas?" 

"Ikhlas Om, lahir dan batinku" 
"Cakepp, sana beliin jaketnya" 


"Beli pitik dulu, Sholeh" 


kakak 


"Arrgghhh lama bangettt" ujar Aldo kesal. 


Dari 30 menit yang lalu, mobil yang ia tumpangi dengan 
Marvel terjebak macet. 


"Namanya juga macet" 

"Ini mah nanti kesorean Om" 
"Ya sana jalan kaki" 
"Ngadi-ngadi" 


Aldo menghela nafas panjang, sambil memukul-mukul stir 
mobilnya. 


"Gimana kalo kita naik motor aja?" Tanya Aldo pada Marvel. 
"Ngojek?" 
"Pinjem aja motor tukang ojek biar cepet" 


"Cakeppp" 


Setelah bernegosiasi dengan tukang ojek, akhirnya mereka 
mendapatkan satu motor untuk di pinjam menuju pasar. 


"Ayok mang, jalan" ujar Aldo sambil menepuk bahu Marvel. 
"Lambemu" 


"Cemiiwiw, berasa nge date berdua Aldo kaya gini sama 
Om" kekeh Aldo. 


"Diem kunyuk!!" Omel Marvel. 
"Ngebutt Om, udah sore, ntar pasarnya tutup kan nyaho" 
"Helm nya dipake, cepetan" perintah Marvel. 


"Anjiir, helm nya longgar amat" ujar Aldo lalu memakai 
helmnya. 


"Anjiir ini helm kegedean apa kepala Aldo yang terlalu 
mungil?" Tanya Aldo lalu tertawa. 


"Diem, dongo" 
"OM, HELM NYA TERBANG OOM" 
"Woilaahh, menantu gue kaga bisa diem amat" 


"Ginii amaat perjuangan seorang bapak biar anaknya nggak 
ileran" ujar Aldo sambil merentangkan kedua tangannya. 


"Tuh makannya kamu yang sopan sama Om, tau kan 
perjuangan seorang Bapak?" 


"Iyaa" 


"Yang sopan sama Om" 


"Tapi Om bukan Bapaknya Aldo" 
"Oasuu" 

"Oanjing" 

"Diem" 

"Ngghookeeyy" 


KKK 


Mereka turun dari motor dan langsung menjadi pusat 
perhatian. Mungkin orang pasar baru liat cogan ke pasar 
pake setelan jas kantoran. 


"Anjiirr, berasa selebgram Aldo disini" 

"Nggak usah ketengilan, cepet cari tukang ayam" 
"Napa jadi tukang ayam" 

"Ya bener kan? Masa mau dibilang tukang bubur" 
"Bubur ayam" 

"Ah sabodo teuing lah" 


Setelah berdebat dengan penjual anak ayam, drama 
kehebohan di motor saat perjalanan pulang sampai ke 
tempat dimana ia harus mengembalikan motornya ke 
tukang ojek, kini mertua dan menantu tersebut baru saja 
sampai di halaman rumahnya. 


"Alhamdulillah nyampe juga ke rumah" 


Marvel kembali ke rumah Aldo dan Luna, karena permintaan 
putrinya yang masih ingin manja-manjaan dengan 


Mamanya. 
"ASSALAMUALAIKUM GOPUUUD" 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh" balas Rena 
dan Luna yang sedang menonton televisi. 


"Suami pulaaaang" teriak Aldo. 
"Halloooo" sapa Luna. 


Aldo mencium puncak kepala istrinya, lalu duduk disamping 
Luna. 


"Mana mie ayamnya?" Tanya Luna membuat Aldo bingung. 
"Kok mie ayam?" 

"Kan tadi Luna minta dibeliin mie ayam sama Aldo" 
"Bukannya kamu mintanya anak ayam yah?" 


Luna memiringkan kepalanya, membuat Aldo semakin 
gemas dengan istrinya itu. 


"Emang Luna mintanya anak ayam?" 


Aldo mengangguk, "kamu minta anak ayam sepuluh yang 
warna-warni" 


Aluna membulatkan mulutnya, "berarti Luna salah 
ngomong" 


"HAH?" pekik Aldo dan Marvel kompak. 


"Why?" Tanya Rena. 


"Perjuangan Aldo sama Om Marvel buat ke pasar, minjem 
motor tukang ojek, ribut sama orang pasar itu perlu 
diacungi jempol lohh" 


"Tapi kan Luna penginnya mie ayam, kenapa Aldo belinya 
anak ayam?" Tanya Luna dengan kedua mata berkaca-kaca. 


"Tapi ditelfon kamu mintanya anak ayam loh" 
"Iya, kan Luna salah ngomong" 

"Aldo mau nyalahin Luna?" Tanya Luna menggemaskan. 
"No" 

"Continue now how?" Tanya Aldo. 

"Beliin mie ayam" 

"Aku harus keluar lagi?" 

Aluna mengangguk dengan polosnya. 

"Oke fine" 

"Anak ayamnya gimana?" Tanya Marvel. 
"Dibuang" balas Luna seenak jidat. 

"HAH??" pekik Aldo dan Marvel kompak lagi. 
"DIBUANG?" 

"Huum" balas Luna sambil mengangguk yakin. 


Marvel menepuk bahu Aldo lumayan keras, "maaf, anda 
belum beruntung" 


Aldo balas menepuk bahu Marvel, "coba lagi" 


Aldo bilek : nasiib..nasiib... 


Marvel bilek : sia-sia gw jadi Rossi menuju pasar. 
Untung anak 


Cemiiwiw 
Good maleemm gess 


Bentar lagi ending loh, jangan miss yaa :)) 
#seeyounextpart 
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Part 66 
- Happy Reading - 


Aluna duduk di sofa depan televisi, memangku setoples 
keripik sambil tangan sebelah mengusap-usap perutnya 
yang sudah semakin membesar. 


"Gembuull" panggil Aldo yang sudah duduk di sampingnya. 


Luna menoleh lalu tersenyum tipis, ia meletakan toples 
keripik ke atas meja lalu beralih mendusel di pelukan Aldo. 


"Kenapa hm?" 
"Aldo udah ambil cuti kan?" Tanyanya. 
Aldo mengangguk, "udah sayang" 


Aluna tersenyum manis lalu mengeratkan pelukannya, 
"Mama sama Papa kapan kesininya yah?" 


"Katanya nanti sore" 


Aluna mengambil tangan Aldo untuk mengusap-usap 
perutnya. 


"Bulan ini dede bayinya lahir" ujar Aldo sambil tersenyum. 
"Luna takut" lirihnya. 
"Takut kenapa? Kan ada aku" 


"Luna takut nggak bisa ngelahirin anak kita dengan 
keadaan sehat, Luna juga takut kalo Lun--" 


"Ssttt, kamu pasti bisa, kamu sehat, anak kita juga sehat" 
Aldo menempelkan telunjuknya di bibir istrinya. 


"Apapun yang nanti terjadi, Aldo harus terima ya, Aldo 
jangan pernah nyalahin kehendak Tuhan. Aldo harus jadi 
Papa yang baik, Aldo jangan berantem terus sama Papa. 
Aldo rawat anak kita ya--" 


"Kita rawat bareng-bareng Lun" potongnya. 
"Aamiin" 


"ASSALAMUALAIKUM" teriak Marvel sambil memasuki rumah 
anak dan menantunya. 


Marvel merentangkan kedua tangannya lalu memeluk putri 
cantiknya yang sebentar lagi akan menjadi seorang ibu. 


"Apa kabar sayang?" Tanyanya. 
"Baik" balas Luna. 


"Hai, gimana dedenya?" Tanya Rena setelah duduk di 
samping Aldo. 


"Baik-baik aja Ma, suka nendang-nendang juga" 


Rena beralih duduk disamping putrinya, "kayaknya waktu 
Mama hamil kamu dulu nggak segede ini deh perutnya" 


"Kembar kali yah Ma" celetuk Aldo membuat semuanya 
terdiam. 


"Bisa jadi" 


Aluna memang pernah USG, tapi untuk jenis kelamin dan 
lain sebagainya, dia tidak pernah bertanya, karena biarlah 
jadi surprise di hari kelahirannya nanti. 


"Kalo kembar, Papa rekomendasiin namanya Salsa dan 
Samsul" usul Marvel. 


"Ya nggak Samsul juga kali Om, jaman udah modern gini 
masa ngasih nama anak Samsul" timpal Aldo. 


"Eh bagus tau, nanti panggilnya SAM, uh kek orang luar 
negeri kan panggilannya" 


"Nggak ada, nggak ada, mendingan juga namanya Sholeh 
dan Sholehah biar anak Aldo berakhlak--" 


"Nggak kaya bapaknya" sambung Marvel. 

"Salah, harusnya biar nggak kaya kakeknya" 

"Nanti Om saranin anak kalian manggilnya Emak-Bapak" 
"Ohh tidak bisa, Ayah-Buna dong" 

"Kebagusan, lebih estetik Emak-Bapak" 


"Nggak yah Om, pokoknya jangan racunin otak anaknya 
Aldo nanti" 


"Like-like Om lahh" 


"Udah ish, malah ribut. Aldo udah mau jadi Ayah, kamu juga 
Mas, udah mau jadi kakek masa kelakuannya masih kaya 
gitu terus" tegur Rena. 


"Noh Kek, dengerin" 


Marvel melempar bantal sofa mengenai kepala Aldo, 
"sembarangan manggil Kek" 


"Ya kan bener mau jadi Kakek" 


"Ya kamu jangan ikutan manggil Kakek juga, Samsul" 
"Bwahahaha kan biar nanti udah nyaman" 

"Nggak, enak aja" 

"Mama nginep kan?" Tanya Luna tiba-tiba. 


"Iya sayang, Mama nginep, Papa kamu sama Aldo juga udah 
ambil cuti. Jadi kita semua udah siap buat nyambut anak 
kamu, kamu nggak usah takut, oke?" 


Aluna tersenyum manis, meskipun dalam hatinya ia masih 
saja takut, "iya Ma" 


KKK 


Aldo mengecup ringan puncak kepala istrinya lalu turun ke 
perutnya, "kamu di kamar aja, oke?" 


"Kamu lama nggak?" Tanyanya. 

"Sebentar doang, mumpung udara masih seger" 
"Yaudah, minta tolong Mama suruh kesini yaa" 
"Oke" 

"Dah, kalo mau ke kamar mandi panggil Mama" 
"Iya" 


Pagi ini Aldo dan Marvel ada rencana untuk joging dan 
olahraga bareng. Entah ada ilmu apa yang membuat mereka 
akur dalam waktu yang lumayan lama. 


"Kurang kenceng Om larinya" 


"Namanya joging tuh santai, bukan lari maraton" omel 
Marvel. 


"Bilang aja udah engap Om" 


"Dih, kamu yang nggak tau tata cara joging yang baik dan 
benar serta di ridhoi Allah" 


Aldo memutar bola matanya malas, "duduk di bangku depan 
yaa Om, beli minum dulu" 


"Bawa duit emang kamu?" Tanya Marvel. 


"Orang ganteng mah gampang, ngutang juga dikasih" Aldo 
menaik-turunkan alisnya meledek. 


"Malu-maluin aja" 


"Bercanda Om, Aldo bawa duit kok. Aldo mah pengertian, 
punya mertua udah tua jadi pasti nanti engap di tengah 
jalan" 


"Tua gini juga masih gagah yah" 
"Gagahan Aldo" 


"Yang paling gagah, ngalah" ujar Marvel lalu lebih dulu 
duduk di bangku taman. 


"Sana beliin minum" perintahnya pada Aldo. 
"Sabarr" 


Ditempat lain, sedari tadi Aluna meringis sambil mengusap- 
usap pinggangnya yang terasa nyeri, perutnya terasa mules 
dan sudah tiga kali bolak-balik kamar mandi karena kebelet 


pipis. 


"Kok kebelet pipis terus sih" ringisnya. 


Aluna masih saja mengusap-usap pinggang dan perutnya, 
berharap rasa nyerinya bisa berkurang. 


la kembali berdiri pelan-pelan sambil memegang pinggiran 
ranjang, kakinya melangkah pelan menuju kamar mandi 
karena merasa kebelet pipis lagi. 


"Udah mah dari tadi kebelet pipis terus, keluarnya sedikit- 
sedikit lagi" gerutunya sambil menyiram kloset. 


Setelah itu ia keluar dari kamar mandi, saat berada di 
ambang pintu, Luna merasa perutnya kembali nyeri tapi 
lebih sakit dari sebelumnya. 


"Akkh" ringisnya sambil mencengkram pinggiran pintu. 
Cklek 
"Loh sayang, kenapa?" Tanya Rena panik. 


Rena menutup pintu kamar lalu berjalan cepat menghampiri 
putrinya di ambang pintu toilet. 


"Luna dari tadi kebelet pipis terus Ma, terus ini perut sama 
pinggangnya nyeri banget" jelasnya sambil meringis, 
merasakan sakit. 


"Kenapa nggak manggil Mama sih? Dibilang jangan ke 
kamar mandi sendirian, Mama takut kamu kepeleset, nanti 
dedenya malah kenapa-napa" omel Rena sambil menuntun 
putrinya menuju kasur. 


"Kan tadi Mama bilang turun sebentar buat cuci piring, jadi 
Luna ke kamar mandi sendiri aja" balasnya setelah duduk di 
kasur. 


"Mama nggak nyuci piring, cuma nulis bahan masakan yang 
harus dibeli sama Bibi" 


"Gimana? Masih nyeri?" Tanya Rena. 


Aluna mengangguk dengan kedua mata berkaca-kaca, 
"masih Ma, mules juga" rengeknya. 


Rena sendiri bingung, meskipun ia lebih berpengalaman 
soal hamil, tetep saja bingung menghadapi gejala orang 
hamil. 

Luna menjulurkan kakinya ke lantai. 


"Kenapa?" Tanya Rena lagi. 


"Luna kebelet lagi Ma, akkhh" Luna meremas lengan 
Mamanya saat nyerinya semakin sakit. 


"Ma, Luna ngompol?" Tanyanya polos sambil meringis 
kesakitan. 


Rena mengerjap bingung lalu menunduk, "Astaghfirullah, 
ketuban kamu udah pecah sayang" pekiknya kaget. 


"Apa Ma?" Tanya Luna bingung. 

"Ketuban kamu udah pecah" ulang Rena. 
Aluna kembali menunduk, "ini bukan pipis?" 
Rena menggeleng, "bukan" 

"Huuft, bentar Mama telfon Aldo" 

"Hallo, kenapa Ma?" 


"Kamu cepetan pulang, istri kamu mau lahiran" 


"Luna?" 

"Emang istri kamu ada berapa, Aldo?" 

"Satu lahh" 

"Luna doang" 

"Hah? Gimana Ma? Luna mau lahiran?" 

"Ma, serius Ma" 

"Iyaa, cepetan pulang" 

"Bukannya kata Dokter minggu depan ya Ma?" 


"Itu kan perkiraan dokter, kalo bayinya udah mau keluar 
sekarang kita bisa sapa? Dorong biar masuk lagi?" 


"Oke, Aldo langsung pulang" 
"BABY, TUNGGUIN BAPAAAAK" teriak Aldo lalu berlari. 


"OMAYGAAAT, TUNGGUIN KAKEK" Marvel ikutan berteriak 
lalu berlari menyusul Aldo. 


Brakk 


Aldo mendorong pintu kamarnya dengan kasar, ia naik ke 
atas ranjang, duduk di depan istrinya yang sedang merintih 
kesakitan. 


Tangan Aldo bergerak menekuk kedua lutut Aluna lalu 
membukanya, "Ayok" ajaknya membuat Rena dan Luna 
menatapnya bingung. 


"Kemana?" Tanya Luna. 


"Katanya mau lahiran, ayok aku bantuin" 
Tak 


Marvel menjitak kepala Aldo lumayan keras, "bawa ke 
dokter Aldo, yakali kamu yang bantu Luna lahiran" 


Aldo menepuk jidatnya sendiri, "astaghfirullah, lupa" 


"Langsung ke rumah sakit, baju Luna sama perlengkapan 
bayinya udah Mama siapin" 


"Cepet Om" perintah Aldo. 

"Ya kamu yang cepet, ngapa jadi nyuruh Om?" Omel Marvel. 
"Aduh, Om anu-- ish Om panasin mobil Om" 

"Dibakar?" 

"Om, seriuuuuuusss" 


"Mass ih cepetan, kasian Luna nya" Rena memukul lalu 
mendorong bahu suaminya. 


"Iyaiya" 


"Emang udah jelas ini mau lahiran, Ma?" Tanya Aldo sembari 
menuruni tangga sambil menggendong Aluna. 


"Iya, ketubannya udah pecah. Pantesan dari pagi juga Luna 
bilang pinggang sama perutnya nyeri, mules juga" 


"Semalem Aldo juga mules, Ma" 


"Beda Aldo, beda" 


Aluna mencakar leher suaminya, "cepetaaan, sakiiitt Do" 
ringisnya kesakitan. 


"Iya sayang, iya" 


KKK 


Rena menemani putrinya sembari menunggu pembukaan 
10, karena tadi Dokter bilang baru pembukaan 5. 


"Kamu nggak berani nemenin Luna?" Tanya Marvel. 
"Be-berani lah Om, nanti gantian sama Mama" 


Aldo terdiam, pikirannya kalang kabut kemana-mana. la tau, 
melahirkan bukanlah hal sepele, istrinya harus bertaruh 
nyawa demi buah hati di perutnya. 


"Optimis" ujar Marvel sambil menepuk bahu Aldo yang 
sedang berjongkok. 


"Iya Om" 
"Brojolinnya lama nggak Om?" Tanya Aldo. 


"Ya lama lah Jamal, dikira ngeluarin bayi kaya ngeluarin 
kencing" balasnya sewot. 


"Kenapa lama?" 
"Yeu bego, lubangnya aja sempit gimana nggak lama" 


"Ah tau gitu kemaren Aldo longgarin dulu lobangnya" 
gerutu Aldo yang masih dapat di dengar oleh Marvel. 


Marvel menendang pantat Aldo pelan, "matamu longgarin" 


Aldo memasuki ruang bersalin dengan perasaan campur 
aduk, kakinya lemas, keringatnya bercucuran. 

la ingin optimis, tapi banyak pikiran-pikiran negatif yang 
berputar di otaknya. 

"Al-doo" panggil Luna lirih. 


Aldo tersenyum menenangkan, "aku disini" balasnya sambil 
menggenggam tangan istrinya. 


"Luna-—- takuutt" 


Aldo kembali tersenyum, tangannya bergerak mengusap 
keringat di dahi, wajah dan leher istrinya. 


"Nggak ada yang perlu di takutin, kamu pasti bisa" ujarnya 
menyemangati. 


"Baik ibu, sudah pembukaan ke 10, langsung kita mulai 
yah" ujar Dokter perempuan mengintruksi. 


Luna menggeleng lalu mengeratkan genggaman tangannya 
di tangan Aldo. 


"Kenapa?" Tanya Aldo. 


"Luna nggak-- mau di panggil-- ibu" ucapnya susah payah 
membuat Aldo dan para dokter melongo. 


"Oke Dok, panggil gembul aja" 

"Oke Bu Gembul--" 

"Akkhh, ja--jangan ada--Bu nya" potongnya lagi. 

"Udah Lun, dedenya udah minta keluar" ujar Aldo pelan. 


"Baik, langsung kita mulai ya" 


"Bissmillahi'rohmanirohim" Aldo berucap lirih lalu 
menempelkan bibirnya di dahi istrinya. 


"Kamu perempuan kuat" lirihnya. 


Di luar ruang bersalin, Rena, Marvel, Santi dan Wisnu sama- 
sama menunduk sambil berdoa. Mereka ingin yang terbaik 
untuk Luna dan calon cucunya. 


"Mas" panggil Rena pelan. 
Kedua matanya berkaca-kaca dengan kondisi tangan yang 
gemetar. 


Marvel tersenyum menenangkan, tangannya menggenggam 
erat tangan istrinya, "anak kita perempuan kuat, dia kaya 
kamu" ujar Marvel. 


Rena menunduk lalu terisak, ia mendengar bagaimana 
perjuangan Luna di dalam ruang bersalin. 


Begitupun dengan Santi, ia menunduk sambil bibirnya tidak 
berhenti merapalkan doa. Ini cucunya pertamanya, ia ingin 
yang terbaik. 


Tidak ada yang berbicara, semuanya diam sambil 
mendengarkan bagaimana jeritan Luna dari dalam ruang 
bersalin. 


"OEEEEKKK.... OEEEEKKK..." 


Begitu suara tangisan bayi terdengar, tubuh keempatnya 
luruh ke lantai, begitupun dengan Aldo yang berada di 
ruang bersalin, badannya langsung lemas dan ambruk ke 
bawah brankar. 


"Alhamdulillah" ujar Aldo lalu mengusap wajahnya. 


"Baik Bu, masih satu lagi, kita ulangi prosesnya seperti tadi 
yah" ujar Dokter membuat kedua mata Aldo terbuka 
sempurna. 


"Anak saya dua, Dok?" Tanyanya. 


"Iya Pak, jadi kita lakukan prosesnya sekali lagi" balas 
Dokter lembut. 


"Al-aldoo" lirih Luna. 


Aldo kembali berdiri disamping istrinya, "iya sayang, ayok 
kaya tadi lagi, ikuti instruksi Dokter, kamu bisa" ujarnya 
sambil mengusap keringat di dahi istrinya. 


Sedangkan Rena, Marvel, Santi dan Wisnu menatap pintu 
kamar bersalin dengan bingung. Pasalnya sudah terdengar 
tangis bayi tapi Dokter tak kunjung keluar. 


Kebingungannya berubah senyum haru ketika terdengar 
suara Luna kembali mengejan dan menjerit. 


Rena dan Santi saling menatap lalu tersenyum, "cucu kita 
kembar" ujarnya kompak lalu berpelukan. 


"OEEKKKK... OEEEKKK..." 


"Alhamdulillah" ujar keempat orang tua yang sekarang 
tersenyum bahagia. 


Tubuh Aldo kembali meluruh ke lantai, "Alhamdulillah, lemes 
akuu" ujarnya lirih. 


Badannya terasa remuk, lehernya perih, tangannya perih 
apalagi rambutnya yang terus-menerus dijambaki oleh 
Aluna. 


Tapi semuanya seakan lenyap begitu saja setelah 
mendengar tangis kedua bayinya. 


"Selamat ya Pak, Bu, bayinya cantik dan ganteng" ucap 
Dokter membuat Aldo tersenyum bahagia, jika ada kata 
diatas bahagia, itu yang ia rasakan sekarang. 


"Aldoo" panggil Aluna lirih. 


Aldo mendongak lalu kembali berdiri, "iya, sayang" 
balasnya. 


Aluna mengusap leher Aldo yang memerah, "maaf" lirihnya. 
Aldo menggeleng sambil tersenyum, "nggak papa sayang" 


la menunduk lalu menempelkan dahinya di dahi istrinya, 
"terimakasih sayang, makasih udah berjuang buat lahirin 
mereka, kamu perempuan hebat, kamu kuat, i love you" 
lirihnya diakhiri dengan sudut matanya yang mengeluarkan 
air. 


"| love you more" balas Aluna. 


"Baik, bayi sama Ibunya mau saya bersihkan dulu" ujar 
Dokter. 


"Baik, Dok" 


kakak 


"Alhamdulillah cucu Mama udah lahir, utututu cantiknyaaa" 
ujar Rena seolah berbicara dengan bayi di gendongannya. 


Sedangkan bayi laki-lakinya berada di gendongan Mama 
mertua, "yang ini jugaa gantengnyaaa cucu Mama" ujar 
Santi. 


"Kaya Aldo ya nggak Mama?" Tanya Aldo dengan wajah 
tengilnya. 


"Gantengan cucu Mama" 


"Yeu itu juga bibit unggul dari Aldo tau" ujar Aldo tak mau 
kalah. 


"Hebat juga kamu, sekali sodok dapetnya dua" celetuk 
Marvel membuat Wisnu dan Aldo tertawa. 


"Mana ada sekali sodok, tiap malem lahh Om" balasnya lalu 
kembali tertawa. 


"Si Aldo mana cukup kalo cuma sekali" timpal Wisnu. 
"Noh Papa tau aja" 


Marvel berjalan menghampiri putrinya yang masih tiduran 
di atas brankar, ia tersenyum lalu mengusap kepala Aluna. 


"Papa nggak nyangka, kamu yang dulu di brojolin sama 
Mama, kamu yang dulu suka nyolong jambu, manjat pohon 
nggak bisa turun, lantai teras dikasih bedak biar ayam 
kepleset, barbie dipakein lulur, rebutan anggur sama Papa, 
sekarang udah jadi perempuan hebat" ujarnya membuat 
Luna tersenyum dengan kedua mata berkaca-kaca. 


"Kamu yang 8 tahun nggak bisa ngomong R sekarang udah 
bisa bikin banyak orang bahagia" 


"Kamu yang dulu pikirannya cuma beli somay, sekarang 
udah ngelahirin dua malaikat kecil" 


Luna melingkarkan kedua tangannya di leher Marvel lalu 
memeluknya erat, "makasih Papa" lirihnya. 


"Papa udah didik Luna sampe Luna bisa jadi sekuat ini, Papa 
yang selalu ada buat Luna, Papa pahlawannya Luna" lirihnya 
sambil terisak. 


"Sampai kapanpun, Luna tetep peri kecilnya Papa, Luna 
kebanggaan Papa, Luna kesayangan Papa" 


"Luna sayang sama Papa" 
"Papa lebih sayang sama Luna" 


Percayalah, cinta pertama seorang anak perempuan adalah 
ayahnya. 


Marvel melepas pelukannya lalu beralih menatap Aldo, ia 
menepuk bahunya pelan lalu tersenyum. 


"Jagain Putri Papa, jagain cucu-cucu Papa, jadi laki-laki yang 
tanggung jawab. Keluarga nggak akan pernah adem ayem 
tanpa masalah, tanggung jawab dan kesetiaan kamu bukan 
diuji dari seberapa lama kamu pacaran sama Luna tapi dari 
bagaimana cara kamu ngadepin masalah demi masalah 
yang nantinya hadir di keluarga kalian" 


"Papa?" Tanya Aldo. 

"Call me Papa" ujar Marvel membuat Aldo tersenyum haru. 
Aldo langsung memeluk Marvel erat, "maafin Aldo kalo 
sering bikin kesel, sering ngerepotin Papa juga, bahkan 


ngelayanin Luna ngidam aja Aldo masih ngerepotin Papa---" 


"Papa ikhlas, Luna ngidam juga karena hamil cucu-cucu 
Papa. Papa juga minta maaf kalo selama ini selalu julid sama 
kamu" 


Aldo melepas pelukannya, "jangan berhenti julid Pa, nanti 
yang ada Aldo malah nggak nyaman, still be yourself" 


"Of course" 


"Alhamdulillah, akhirnya si Kakek udah sadar diri" celetuk 
Rena membuat semua yang diruangan Luna tertawa kecuali 
dua anaknya. 


"Udah ada nama belum nih buat si ganteng dan si cantik?" 
Tanya Santi membuat Aldo langsung menatap Luna sambil 
tersenyum. 


"Udah dong" balas Aldo. 
"Wahh, siapa namanya?" Tanya Rena antusias. 


"Buat si ganteng, Kenzio Pratama Alfarizki, yang cantik 
Keziya Anindhita Alfarizki" 


"Masyaallah, Kakak Zio sama Dedek Zia, namanya bagus 
bangett, makasih Papa Aldo" ujar Rena bahagia. 


"Panggilnya Bapak aja, jangan Papa" celetuk Marvel. 
"Nggak, panggilnya Ayah-Buna dong" sahut Aldo. 


kakak 


"Luna tuh temen aku dari kecil by, masa aku sante aja sih 
denger dia lahiran" 


"Ya tapi kamu juga lagi hamil, Tiara. Jangan lari-larian, nanti 
bayinya kenapa-napa" ujar Derril sambil menarik 
pergelangan tangan Tiara dan menuntunnya untuk berjalan 
pelan. 


"Tolong deh, kamu udah mau jadi ibu, kurang-kurangin bar- 
barnya" 


Cklek 


"OMAYGAAT GEMBUUULLL, YOU SUDAH JADI EMAAAK" 
teriaknya sambil menghampiri Aluna. 


Luna tersenyum lebar lalu merentangkan kedua tangannya, 
"TIARAAAA" teriaknya lalu memeluk Tiara. 


"Aaa ya ampun, cantik bangett emak balu" 

"Tiara juga cantik calon Ibu" balas Luna. 

"Mana dedenya? Cewek apa cowok?" Tanyanya antusias. 
"Cewek sama cowok" 

Tiara membuka mulutnya, "omaygaat, kembaarr?" 
Aluna mengangguk semangat, "iya Tiara" 


"Masyaallah ponakan onty langsung dua" ujar Tiara sambil 
menghampiri kedua bayi Aluna yang sudah diletakan di 
dalam box bayi. 


"Haii, namanya siapa ini si ganteng sama si cantik?" Tanya 
Tiara sambil menoel-noel pipi bayinya. 


"Kenzio sama Keziya" 
"Utututu cantiknya kaya Onty--" 
"Kaya Luna lahh" potong Luna cepat. 


"Iyaiya kaya emaknya" 


Derril menatap Aldo yang duduk sebelahan dengan Marvel, 
"woylahh udah damai nih berdua?" Tanyanya. 


Marvel terkekeh lalu merangkul bahu Aldo, "udah dong, kan 
udah dibeliin jaket dua 10 juta" balasnya lalu tertawa. 


"Kalo mau berantem terus ya malu sama cucunya" timpal 
Rena. 


"Alhamdulillah keluarga adem yaa Tan" ujar Derril. 
"Heem alhamdulillah, nggak penuh kejulidan" 


"Heii gembull, dah brojolin anak aja lo" ucap Derril pada 
Luna. 


"Iya dong, Luna hebat kan bisa ngeluarin dua anak" 
"Satu-satu kan keluarnya?" Tanya Derril. 

"Iyalah" 

"Kalo langsung dua, baru namanya hebat" 

Tak 


Aldo menjitak kepala Derril, "satu-satu aja bikin longgar, 
begimana ceritanya kalo Ingsung dua" 


Derril terkekeh pelan, "Subhanallah longgar" 
"Apanya yang longgar?" 


"Lubang surgawinya Samuel" balas Aldo lalu semuanya 
yang diruangan tertawa. 


"Seret ataupun longgar tetep dicintai, jangan giliran longgar 
terus nyari yang lebih sempit lagi" celetuk Marvel. 


"Iya Om, eh Pa maksudnya" 


Aldo mendekati Luna lalu duduk disamping brankar, "masa 
yang udah jelas-jelas hebat dan bikin Aldo bahagia gini mau 
Aldo tinggalin" ujarnya membuat Luna tersenyum. 


"Tuh Ril, Aldo mah setia dari sebelum TK" celetuk Tiara. 
"Aku juga setia loh ngadepin ke bar-baran kamu" 


"Kalo Habibi punya Ainun, Romeo punya Juliet, Aldebaran 
punya Andin, maka Aldo punya Luna buat diajak menua 
bersama" ucapnya lalu mencium dahi istrinya dengan 
lembut. 


"CIIEEEEE" 
"CIKIWIIRRR" 


Aluna tersenyum bahagia sambil menggenggam tangan 
suaminya, ia begitu bersyukur, ditemukan dengan laki-laki 
nyaris sempurna seperti Aldo. Dikelilingi banyak orang- 
orang baik, dan diamanahi dua malaikat kecil yang akan 
menjadi pelengkap keluarganya. 


Siapa sangka, janji seorang anak SD akan berujung seharu 
ini. 

la semakin percaya, bahwa skenario Allah memang yang 
terbaik. 


Apa yang kita harapkan belum tentu itu yang baik untuk 
kita, tapi apa yang Allah berikan itulah yang terbaik untuk 
kita dan sekitarnya. 


Terimakasih Tuhan, atas semua pelajaran dari setiap 
langkahku, pengalaman dari setiap umurku, dan garis takdir 
yang kau tuliskan untukku. 


Senyum Aluna tidak pernah luntur sambil menatap wajah 
tampan suaminya. 


"Terkadang bagi dunia, kamu hanyalah seseorang. 
Tapi bagi seseorang, kamu adalah dunianya" 


-ENDING- 


Alhamdulillah. 
Terimakasih buat semua pembacaku, tanpa kalian 
aku nggak bakalan sampai di titik ini. 


Cerita ini punya banyak kenangan, dari bulan April 
2020, sempat hiatus 2 bulan karena nggak ada yang 
baca dan Alhamdulillah sekarang banyak sekali 
peminatnya. 


Mohon maaf kalau Endingnya kurang memuaskan, 
aku cuma bisa ngasih ini buat kalian. 


Dan maaf juga, nggak bisa ngasih Extra Part di versi 
, tapi seperti apa kelakuan Kenzio dan Keziya akan 
aku tulis di versi cetak. 


Penasaran kan sama kelakuan anak Aldo or cucu- 
cucu Kakek Marvel?? 


Bukan berarti nggak menghargai pembaca , tapi 
memang kesibukan yang bikin aku nggak bisa lanjut 
Extra Part disini. 


Oke? 


Jangan lupa nabung, insyaallah masih ada waktu 
sekitar satu atau dua bulan. 

Kita sama-sama saling menyemangati, kalian 
semangat buat nabungnya dan aku semangat revisi 
buat versi cetak yang nggak bikin kalian kecewa. 


Kalo ada yang di tanyakan terkait versi novel, bisa 
dm ke Instagram wnd.sulis atau aiingwindiii story 


SEE YOU VERSI CETAK... 
Last, ada pesan dari pemain 


Kalo pesan dari aku, Terimakasiiih buat jempol- 
jempol kalian yang selalu berbaik hati buat VOTE dan 
KOMEN cerita ini. 


Doain aku biar lancar Ujian dan lancar revisi yaa 


SEE YOU VERSI CETAK, JANGAN LUPA NABUNG 
Sokey?? 


I LOVE YOU 


Salam dari keluarga Ikaaan 
Sokeeeyy 


Tertanda 
Buna Cantik 


Selasa, 09 Maret 2021 
07.30 


PROMOSI 


Eyoow selamat malam gesss 


Ciee, kecewa karena bukan Extra Part, hhhe 
Maaf yaaa 


Jadii malam inii, aku mau promosiin dua cerita orang hebat 
yang boleh banget kalian baca. 

Pokonya cerita ini seru banget, bikin bengek, bikin baper 
dan bikin kesel juga. 


INI DIA CERITANYA 
Nah ituu dia ceritanya 


MY HUSBAND MY ENEMY 1 dan MY HUSBAND MY 
ENEMY 2 


Kalo di search nggak ketemu, boleh langsung cari di profil 
authornya, Kak Rahma Nida kepojanganberlebihan 


Pokonya baca dua cerita itu nggak bakalan nyesell 
deh. 


Keduanya aja udah mau terbit, jadi kalian harus baca 
sebelum terbitt, daripada nanti nyesel sampe nangis guling- 


guling. 


Selain dua cerita itu, baca juga cerita Kak Nida yang lain 
yaaa. Ada cerita yang masih anget jugaa lohh.. 


Gass, langsung ke pencarian yaaaaa 


See youu 


Buat After Mbrojol, yang minta sguel aku nggak janji 
bisa ngasih sguel yaaa, tapi insyaallah aku kasih 
yang terbaik di versi cetak. 


Di versi cetak nanti bakalan banyak Part tambahan, 
terutama tentang Zio dan Zia. 


Terbit dimana Kak? 


Langsung follow dan pantengin aja Instagram 
Cloudbooks Publishing, 


ANNOYING BOY 2 nanti next sekitar Kamis atau 
Jumat yaaa 

Aku masih sibuk PTS 

Sokey?? 


Bubaaaayyyy 


EXTRA PART 
Hollaaa, miss banget gasih? 
Happy Reading 
2 tahun kemudian... 


Hari ini tepat dua tahun sejak kelahiran baby Zia dan Zio ke 
dunia, tepat dua tahun juga Aluna menjadi seorang ibu. 
Bukan hal mudah untuk menjadi ibu di seusianya, meskipun 
usia Luna tidak terbilang terlalu muda untuk menjadi 
seorang ibu, tetapi pola pikirnya tetap saja masih terlalu 
bocah. 


Beruntung ada Aldo yang lebih dewasa, meskipun usia 
mereka hanya terpaut satu tahun, tetapi pola pikir Luna 
dengan Aldo jelas berbeda jauh. 


Tumbuh menjadi lebih dewasa bukan berarti luntur sifat dan 
sikap masa muda, nyatanya Aldo tidak begitu. Aldo tetaplah 
Aldo, si menantu paling menyebalkan di mata Bapak Satria 
Marvel Bagaskara. 


Lelaki berusia 47 tahun itu, masih terlihat awet muda dan 
masih sangat sanggup untuk beradu dalam dunia perjulidan 
internasional bersama sang menantu tercinta, Rafardhan 
Aldo Alfarizki. 


Aluna menatap putra dan putrinya yang sudah siap dengan 
baju couple-annya, karena hari ini keluarga Alfarizki akan 
mengadakan foto keluarga. 


Kenzio Pratama Alfarizki, bocah laki-laki dengan pipi sedikit 
berisi itu tumbuh menjadi bocah yang mageran, slogannya 
"kalau bisa dirumah, kenapa harus keluar?" 


Berbeda dengan adiknya, Kenzia Anindhita Alfarizki, gadis 
lucu berpipi gembul itu tumbuh menjadi bocah dengan 
segala rasa penasarannya. Berbanding terbalik dengan 
Kakak kembarannya, slogan bocah satu ini adalah "kalau 
ada waktu untuk keluar, kenapa harus dirumah?". 


Pusing? Jelas. 

Aluna yang biasanya cuma rebahan dengan gaya santuynya 
sekarang harus mengurus dua bocah dengan sifat yang 
berbeda. 

Tapi, ia tidak akan mengeluh. Karena keduanya adalah 
hadiah Tuhan yang paling berarti sebagai pelengkap 
keluarganya. 


Kurang lebih selisih satu tahun dengannya, Tiara dan Derril 
dikaruniai seorang anak laki-laki yang mereka beri nama 
Geraldo Putra Fachrian. 

Jika ada waktu, Luna selalu menyempatkan untuk 
mengujungi temannya itu, dan tentu saja dengan dua 
bocahnya. 


"Lun" panggil Aldo yang baru selesai mandi. 
"Hm?" 
"Zio sama Zia udah mandi?" 


Aluna tersenyum, "kamu kalah sama mereka, Zio sama Zia 
udah siap" 


Aldo mendekati istrinya lalu mengusap-usap kepalanya, 
"kamu bangun dari jam berapa? Nyiapin dekorasi rumah 
buat foto, masak sampe ngurus Zio sama Zia" 


"Itu udah kewajiban Luna, Aldo nggak usah pikirin itu" 


"Kamu janga kecapean Lun, kan ada Mba, minta tolong aja 
sama Mba. Jangan semuanya kamu kerjain sendirian" 


Aluna mengangguk, "tadi Mba bantuin Luna masak kok" 


"Udah, sana Aldo siap-siap. Ayah sama Bunda kesini 
nggak?" 


"Kayaknya enggak, mereka belum pulang deh kalo nggak 
salah" 


"Yahh, nggak bisa foto satu keluarga lengkap dong" 
"Nggak papa, lain kali lagi" 

Aluna mengangguk sambil tersenyum. 

"Yaudah, aku mandi dulu" 

"Heem" 


"Kak Jio" panggil Zia sambil menghampiri kakaknya yang 
sedang duduk bersandar di sofa. 


"Hm?" Balas Zio tanpa menatap adiknya. 
"Jia dah bisa dupin tipi" tuturnya. 


Zio menatapnya dengan tatapan biasa saja, "telus 
bamana?" Tanyanya. 


Kedua mata Zia langsung berbinar, ia menyerahkan remot 
tv kepada Zio, "Kak Jio coba" 


Zio menggeleng, "ndak mau" 


"Cabain" 


"Kak Jio ndak bisa yah? Nati Jia ajalin" 
Zio tetap menggeleng. 


Dengan wajah cemberutnya, Zia memaksa Zio untuk 
menggenggam remot tv-nya. "Hayuu cabain" 


"Ndak mau" 
"Ken ituna aja" 


Zio memegang remot tv yang Zia berikan tadi, ia hanya 
menatapnya lalu meletakkannya di atas sofa. 


"Kok ndak cabain?" Protes Zia tak terima. 
"Males" 


Zia menghela nafasnya pasrah lalu dengan susah payah ikut 
naik ke atas sofa. Kalau Kakaknya itu sudah mengeluarkan 
kata 'malas' berarti dia gagal memaksa seorang Kenzio 
Pratama Alfarizki. 


"Kak Jio tau?" 
Zio menoleh, "apa?" 


"Talo cala dupin itu bamana?" Tanyanya sambil menunjuk 
AC di pojok ruangan. 


"Jia talo liat Bapak dupin pake lemot juga, sama selti dupin 
tipi" 


"Kak Jio tau calanya bamana?" 
"Tau" balas Zio sok tau. 


"Cabain, bamana?" 


Zio menatap adiknya dengan intens membuat Zia semakin 
berharap. 


"Males" 
Lagi 


Hanya satu kata paling menyebalkan yang keluar dari bibir 
mungil Zio, membuat lagi dan lagi Zia hanya menghela 
nafas pasrahnya. 


"Aldo kenapa buru-buru?" Tanya Luna saat melihat Aldo 
turun dari tangga dengan terburu-buru. 


"Pak Ari izin yah, Lun?" 


Aluna mengangguk, "kan kemaren Pak Ari izin sama Aldo 
juga, kalo dia izin anaknya melahirkan" 


"Aku lupa" 
"Emang kenapa?" 


"Papa sama Mama diluar, nggak ada yang bukain gerbang 
katanya" tuturnya. 


"Astaghfirullah, kenapa nggak bilang sama Luna?" 


"Bilang pake apa? Teriak dari gerbang kesini emang 
kedengeran?" 


"Enggak yah?" Tanya Luna sambil menggaruk kepalanya. 
"Ya menurut kamu?" 


"Terus kenapa Aldo yang tau? Papa teriak dari gerbang ke 
kamar emang kedengeran?" 


Aldo menjitak kepala Luna pelan, "ada hp" 
"Apa hubungannya sama teriak, Aldo?" 
"Papa kamu telfon sayang, bukan teriak" 


"Ooh, telfon toh" balasnya sambil mengangguk-angguk 
kepalanya. 


"Heem" 
"Terus kenapa nggak telfon Luna?" Tanyanya lagi. 
"Hp kamu mana?" 


"Ohya, dikamar" jawabnya membuat Aldo memutar bola 
matanya malas. 


Aldo mengusap kepala Luna lalu menciumnya pelan, 
"polosnya udahan ya, aku ngelus dada mulu sampe rata" 


Aluna terkekeh lalu mengacungkan jempolnya, "sokeey" 
"Aku ke luar dulu" 
"Iya" 


"Halooo ganteng cantiknya Papa" sapa Aldo ada dua anak 
kembarnya. 


"Bapak mo mana?" Tanya Zia membuat Aldo memutar bola 
matanya malas. 


"Papa Zia, no Bapak-bapak" 
Zia tertawa lucu lalu mengangguk, "Jia telupa" 


"Apa coba?" 


"Bapak" 


Aldo menghela nafas panjang lalu tersenyum manis, "PA" 
pancingnya. 


"PA" ujar Zia mengikuti. 
"pA" 

"PA" sambung Zia. 
"Jadinya?" 


"Bapak" balasnya membuat lagi-lagi Aldo mengusap 
dadanya sendiri. 


"P A, PA, P A, PA, dibaca?" Tanya Aldo pada Zio. 
"Papa" balas Zio membuat Aldo tersenyum puas. 
"Good boy" ujar Aldo sambil mencium sebelah pipi Zio. 


"Untung kamu nggak ikutan Zia manggil Bapak-bapak" 
ucapnya membuat Zio tersenyum tipis. 


"Kenapa nggak ikutan?" Tanya Aldo. 


"Males" balas Zio membuat Aldo langsung merubah raut 
wajahnya. 


"ia ndak cium" rengeknya sambil menarik kemeja yang 
Aldo kenakan. 


"Nggak mau, Zia aja nggak mau manggil Papa" ujar Aldo 
pura-pura merajuk. 


Zia mengerucutkan bibirnya dengan kedua mata bulat yang 
berkaca-kaca. 


"Talo kata Glenpa Malpel itu magilnya Bapak saja, jadi Jia 
kutin toh" ujarnya membela diri. 


"Zia nurut apa kata Papa aja, jangan ikutin Grenpa Marvel" 
"Kenapa?" Tanyanya. 


"Zia harus nurut sama Papa Zia, kalo nggak nanti Zia 
digoreng-goreng sama Allah, Zia mau?" 


Zia otomatis langsung menggeleng kuat-kuat, "ndak mau" 


"Bagus, jadi mulai sekarang nggak boleh manggil Bapak- 
bapak lagi, okee?" 


"Sokeeeyyy" balasnya sambil mengacungkan kedua 
jempolnya. 


"Pinter" 

"Papa ke luar dulu ya, diluar Ada Grenpa sama Grenma" 
Zia kembali menarik kemeja Aldo, "Jia lum cium toh" 

"Oh iya, panggil Papa dulu dong" pancing Aldo. 

"Papana Jia, Jia lum cium pipinya selti Abang Jio toh" 

Aldo terkekeh lalu mencium kedua pipi Zia dengan gemas. 
"Udah, anteng dulu disini" 


"Sokeeey, Papa" 


Aldo membuka gerbang rumahnya lalu tertawa melihat raut 
kesal diwajah mertuanya. 


"Lihatlah dan bukalah mata kakimuu" kekehnya membuat 
Marvel semakin kesal. 


"Lama banget, ngapain aja kamu?" Sungut Marvel. 


"Biasa Pa, bapag-bapag" balasnya menyebalkan dimata 
Marvel. 


"Pagi, Ma" sapanya pada Rena. 
"Pagi, anak-anak kamu udah bangun?" 


"Udah dong Ma, kalo ada Aldo semua aman terkendali. Zio 
sama Zia udah bangun, udah mandi juga" ujarnya sombong. 


"Kamu yang mandiin?" Tanya Marvel. 

Aldo menggeleng, "Luna lahh" 

Marvel menoyor kepala Aldo pelan, "gayamu" 
"Sombonglah selagi ada yang disombongkan" 
"Ndasmu, slogan macam apa itu?" 


"Slogan limited edition yang dicetuskan oleh Aldo yang 
gantengnya kaya Papa Marvel waktu masih muda dan 
belum mengenal dunia perjulidan" 


"Papa julid juga karena kamu yah" 
"Ah masaaaaa?" 


Marvel memutar bola matanya malas lalu menyerahkan 
kunci mobilnya ke tangan Aldo, "parkirin mobil Papa, Papa 


sama Mama masuk dulu mau ketemu anak dan cucu-cucu 
tercintah pake H" ujarnya membuat Aldo terdiam. 


"Weheee mengadi-ngadi, dikira Aldo kang parkir apa" 
protesnya setelah Marvel dan Rena memasuki rumahnya. 


Aldo berdecak tapi tak urung juga memarkirkan mobil 
mertuanya itu ke halaman rumahnya. 


"Halloooo cucu-cucu Grenpa yang tercinta, tugeter poreper, 
mwoya-mwoya kuuuu" teriak Marvel sembari mendekati 
kedua cucunya di sofa. 


"Hallo Glenpa" sapa Zia sambil tersenyum manis. 
"Hallo Zia sayang, udah mandi nih cantik?" 
Zia mengangguk semangat, "sudaaah" 


"Kalo Kak Zio belum mandi yah? Kok diem aja?" Tanyanya 
sambil menoel-noel pipi Zio. 


"Udah" balas Zio singkat. 
"Udah apa?" Pancing Marvel. 
"Sudah mandi, Glenpa" balasnya sabar. 


"Ih bohong yah? Udah mandi kok hidungnya masih" 
ledeknya sambil menarik pelan hidung cucu laki-lakinya. 


"Telinganya juga masih" 
"Bibirnya masih" 


"Glenpa juda masih utuh semanya, belalti Glenpa ndak 
mandi juga toh?" Tanya Zia membuat Marvel terkekeh. 


"Oh iya, wahh Zia pinter nih, kok Kak Zio malah nggak tau?" 
"Jio tau" ujar Zio. 


"Beneran tau? Kok nggak bilang kaya Zia tadi?" Tanya 
Marvel. 


"Males" 
"Kok--" 


"Sudah Glenpa, Kak Jio kalo dah biyang males susah 
bujukinna, bialin saja" potong Zia membuat Marvel 
mengangguk. 


"Zia pinter yah, ihh belajar dari mana coba?" Tanyanya 
sambil memangku Zia. 


"Ng... Ndak tau" balas Zia sambil menggaruk pipi 
gembulnya. 


"Kalo Kak Zio ndak mau ngomong, apa karena Kak Zio ndak 
pinter kaya Zia?" 


"BUNAAAAAAAAAA, GLENPA MALPEL NAKALIN JIOOOOO" 
teriak Zio membuat Marvel membelalakkan kedua matanya. 


"Loh loh loh, nakalin apa?" Tanya Marvel tak terima. 


"Wahai Bapak Marvel yang terhormat, janganlah engkau 
menakali anakku" ucap Aldo dengan nada dan suara yang 
dibuat-buat. 


"Weheee, nggak ada dinakalin apa-apa. Ngaduan ih si Zio 
mah, ih nggak asik" 


"Mas, Astaghfirullah. Kamu udah tua, cukup Aldo aja yang 
kamu julidin, cucunya nggak usah jadi korban kejulidan 


kamu juga" omel Rena mencak-mencak. 
"Ya Allah, aku nggak ngapa-ngapain si Jio, Ren" 
"Zio, Pa, nggak pakeJ" protes Luna. 


"Tau lah, Zio nggak pren sama Grenpa" ujar Marvel pura- 
pura ngambek. 


"Kamu dinakalin Grenpa kenapa nggak bales?" Tanya Aldo 
pada Zio. 


"Males" jawabnya membuat Aldo tersenyum paksa. 


"Papa satu tim sama Grenpa Marvel aja, Papa nggak pren 
sama Zio" ujar Aldo lalu mendekati Marvel yang masih 
memangku Zia. 


Zio menatap Luna lalu menarik jari tangannya, "Jio plen 
sama Buna saja" ujarnya. 


"Grenma pren sama Zio" sahut Rena lalu mendekat ke arah 
Luna dan Zio. 


"Jia mo sama Bunaaaa" teriak Zia lalu turun dari pangkuan 
Marvel dan mendekati Luna. 


Aldo dan Marvel saling menatap satu sama lain lalu 
mencebikkan bibirnya dengan tatapan saling julid. 


"Ya masa kita satu tim cuma berdua?" Pekik Marvel tak 
terima. 


"Kalo Aldo sih ogah" balas Aldo lalu ikut mendekati Luna 
dan merangkul bahunya. 


"Papa ndak usah plen sama Jio" ujar Zio sambil mendorong- 
dorong pantat Aldo. 


"Papa pren sama Buna, nggak pren sama Zio" balas Aldo tak 
mau kalah. 


"Pi Jio plen sama Bunaaaa" rengeknya. 
"Papa janan plen sama Buna" 


Aldo melipat kedua tangannya di depan dada, "Papa nggak 
pren sama Buna, tapi Papa suaminya Buna" 


"Ndak boweh!!" Pekik Zio membuat Aldo melotot. 


"Ndak boleh bibir kau mencong, kalo Papa bukan suami 
Buna, kamu nggak bakalan mbrojol" 


"Jio dikelualin sama Buna, bukan sama Papa" 
"Ya tapi Buna bikin kamu nya sama Papa" 


Zio tetap menggeleng sambil ikut melipat kedua tangannya 
di depan dada, "Jio ndak mau pelcaya sama Papa" 


"Udah udah live aja sono di karpet, praktekin cara bikin tuh 
bocah kaya gimana" timpal Marvel. 


"Mengadi-ngadi" sahut Aldo lalu duduk disebelah Zio. 
"Janan deket-deket Jio!" Protes Zio. 


Aldo mengangkat tubuh Zio ke dalam pangkuannya, "kamu 
bawel yah, jangan sampe besok Papa tuker tambah sama 
istri baru" 


"ALDOOO!!" pekik Luna sambil menjambak rambut 
suaminya. 


"Aduh aduh, bercanda sayang bercanda" 


"Ribut terooos, pamily macam apa ini" decak Marvel sambil 
mengambil kue kering di meja lalu memakannya. 


Setelah berpura-pura menjadi family goals dengan foto ala 
ala keluarga akur, sekarang giliran dua bocah berbeda sifat 
itu yang foto berdua. 


"Formal dulu formal" teriak Luna. 

"Mereka mana tau formal, Mbul" ujar Aldo. 
"SENYUM" 

"SATU, DUA" 

"EYAAH" ledek Marvel membuat Zio mendelik. 
"Jempolnya mana jempolnya?" Tanya Marvel. 
"Senyum lagiii" 

"Ompongnya tunjukin ompongnya" 

"SATU, DUA" 

"CEKEK" ledek Aldo langsung mendapat toyoran dari Marvel. 
"Leher kau Papa cekek" 

"Muka jelek muka jelek" 


Zia langsung memanyunkan bibirnya dengan wajah dibuat 
sejelek mungkin, sedangkan Zio malah menunjukkan wajah 
datarnya. 


"Muka jeleknya mana Zio?" Tanya Luna. 


"Jio ndak bisa jeyek, Buna" balasnya polos. 


"Zio" panggil Aldo. 
"Iya" 
"Lihat Grenpa" perintahnya. 


Zio menurut dan langsung menatap Marvel membuat Marvel 
bingung. 


"Apa hubungannya sama Papa?" Tanya Marvel. 


"Katanya nggak tau muka jelek" celetuk Aldo seenak jidat. 


"OAS--" 
"MAS!!" potong Rena sebelum Marvel melanjutkan 
umpatannya. 


"Kamu ngatain Papa jelek?" Omel Marvel. 


Aldo menggeleng sambil mengangkat kedua tangannya di 
atas kepala, "cuma ngasih contoh ke Zio aja" 


"Wah, ngajak ribut ini mantu" 
"HAYUUUUUU" teriak Zia kesal. 


la yang sudah bergaya sedemikan rupa malah terhalang 
oleh aksi perjulidan Papa dan Kakeknya. 


"Udah udah itu anaknya minta difoto lagi" ujar Rena 
menengahi. 


"Papa libut telus ih" ejek Zio kesal. 


"Kamu diem ya, kalo bawel nanti Papa tuker tambah sama 
istri baru" ledek Aldo sambil berlindung di belakang 
punggung Luna. 


"Papa jan libut telus ya, nati Jia tukel tabah sama Papa balu" 


"MAMVUS" 


HUUAAAAAAA 
KANGEN BANGET AKUTUH SAMA KALEYAN 


Semoga Part ini nggak mengecewakan 
Ini nulisnya ditempat orang, rame, jadi rada kurang 
fokus. 


Kalo sempet nanti aku bikin Extra Part di lagi, kalo 
nggak sempet ya berarti aku fokus ke revisi + EXTRA 
PART yang di versi Cetak. 
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